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Alhamdulillah, segala puja dan puji yang sebenarnya 
hanya milik Allah semata-mata, manusia tidak berhak 
memuji manusia lain melebihi pujiannya terhadap Allah 

SWT. Dengan izin Allah pula ‘Adnin Foundation Publisher Aceh 
telah berhasil menerbitkan satu lagi buku ilmiah dalam kategori 
buku agama yang membicarakan prihal kehidupan di dunia 
dan akhirat kelak. Ia merupakan sebuah hasil penelitian yang 
dilaksanakan oleh seorang ilmuan yang konsen dengan prihal 
kehidupan ummah yang sangat ternina bobo oleh keserakahan 
dunia sehingga terlupakan kenikmatan dan kebahagiaan akhirat.

Buku karya Dr. Razali Muhammad Ali ini sangat bagus 
dijadikan pegangan sekaligus pedoman hidup bagi seseorang 
mengingat kandungannya yang sarat dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, - nabi, dan tutur kata para hukamak. Untuk itu ‘Adnin 
Foundatioan Publisher merasaa sangat senang dengan kehadiran 
buku ini di tengah-tengah masyarakat sebagai penambah ilmu 

Pengantar PENERBIT
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pengetahuan bidang kehidupan yang Islami. Semoga saja dengan 
terbit buku ini akan menghadirkan nuansa kedewasaan bagi para 
pembaca sekalian.

Buku ini layak dan sangat perlu dibaca oleh berbagai 
peringkat generasi mulai dari kalangan pelajar, mahasiswa, da’I, 
guru, pedagang dan lainnya karena ia ditulis untuk berguna bagi 
usia antar generasi. Buku yang mempunyai tujuh bab tanpa bab 
penutup ini sangat bagus juga dibaca oleh para da’I, khathib, 
dan para pendidik serta anak didik lainnya berhubung keadaan 
kandungannya yang sangat representatif untuk itu. Baca dan 
bacalah buku sederhana ini moga-moga para pembaca menjadi 
ilmuan yang dapat menghadirkan puluhan buku lain dari hasil 
bacaan buku ini. Semoga saja berfaedah adanya dan bermakna 
kandungannya terutama untuk pemahaman sejarah bagi generasi 
muda sebagai generasi pelanjut.

		  27 Jmd. Akhir 1441 H
Banda Aceh; 	 21 Februari  2020  M
		  27 Boh Kayèi 1441 A

	

Penerbit,

‘Adnin Foundation Publisher
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   بسِْمِ الله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ.
سَيّدِِناَ  عََ  لَامُ  وَالسَّ لَاةُ  وَالصَّ العَْالمَِيَْ  رَبِّ   ِ لَِّ الََْمْدُ    

. دٍ سَيّدِِ المُْرسَْليَِْ وَعََ آلِِ وَصَحْبهِِ اجََْعِيَْ مَُمَّ
	

Segala puji dan syukur disampaikan kehadhirat Allah s.w.t, 
Tuhan semesta alam. Selawat dan salam dipanjatkan kepada 
junjungan Nabi besar Muhammad S.A.W yang diutus untuk 

membawa rahmat bagi seluruh manusia dan sekalian alam.

	 Penulis sangat bersyukur kepada Allah S.W.T karena masih 
diberi kesempatan, kesehatan, dan dipanjangkan umur untuk 
menyusun dan menyiapkan buku ini yang berjudul; Pedoman 

Pengantar PENULIS



Kehidupan dari Hadis-hadis Populer dan Kata-Kata Hukamak. 
Penulis memberi judul Hadis-hadis Populer karena banyak 
hadis yang disusun sudah terkenal, ada yang telah dihafal oleh 
masyarakat dan sudah populer di kalangan umat Islam, mungkin 
juga terdapat hadis yang belum diketahui dan belum dihafal oleh 
masyarakat Islam. Penulis hanya ingin mengingatkan hadis-hadis 
tersebut supaya tetap dijadikan sebagai pedoman dan rujukan, 
untuk diamalkan dan diterapkan dalam semua aspek kehidupan 
pribadi, keluarga dan masyarakat.  

	 Hadis merupakan sumber hukum dan pedoman 
kehidupan kedua setelah Al-Qur’an. Hadis-hadis tersebut 
terdapat dalam Shahih Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-
kitab hadis dari imam yang lain. Hadis sebagai sumber hukum, 
menjadi bimbingan, sebagai nasehat, mengandung hikmah, 
memberi peringatan, terdapat janji-janji, kisah-kisah yang penuh 
makna, banyak  perintah dan larangan  yang sangat berguna bagi 
manusia terutama umat Islam supaya jangan lalai, terpesona dan 
tergiur dengan keindahan dunia sehingga lupa peringatan dari 
hadis Nabi.

	 Penulis telah berusaha menyusun hadis-hadis yang 
penting dan sesuai dengan kehidupan seharian menurut 
kemampuan yang ada. Hadis yang disusun mulai dari kehidupan 
di dunia, kehidupan dalam Islam, kehidupan berkeluarga, 
kehidupan  di usia muda,  kehidupan di usia tua, kehidupan di 
alam kubur dan kehidupan di akhirat yaitu kehidupan di syurga 
dan di neraka. Di samping hadis, disusun pula kata-kata hukmak  
atau kata mahfudhat dari berbagai sumber, dari kata ahli hikmah, 
kata para ulama yang mengandung pengajaran dengan makna 
yang istimewa, nilai yang tinggi, isinya sangat mendalam dan 
mengandung banyak hikmah yang dapat dijadikan pedoman dan 
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panduan dalam kehidupan.

	 Buku yang berjudul Pedoman Kehidupan dari Hadis-
hadis Populer dan Kata-Kata Hukamak ini diharapkan dapat 
menjadi bahan bacaan bagi pelajar sekolah dan mahasiswa yang 
ingin mempelajari, menghafal hadis yang terkenal dan mudah 
serta menghafal kata-kata hukamak yang begitu banyak tentang 
usia muda dan kewajiban menuntut ilmu. Buku ini diharapkan 
juga menjadi rujukan bagi pendakwah, para pemuda yang ingin 
menjadi juru dakwah  karena banyak hadis yang populer dan kata-
kata hukamak yang bernilai cukup tinggi yang perlu disajikan 
kepada masyarakat sebagai bahan berdakwah. Tokoh masyakat, 
para guru dapat dijadikan pedoman dari buku ini dalam belajar-
mengajar dan dalam berinteraksi dengan masyarakat.

	 Penulis mengucapakan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu menyelesaikan buku ini. Ucapat terima 
kasih yang teristimewa dan tidak terhingga kepada kedua orang 
tua penulis, almarhum Muhammad Ali Yusuf dan almarhumah 
Aminah Aji yang telah mendidik penulis sejak dari kecil sehingga 
telah mampu menyusun buku ini. Terima kasih kepada isteri 
tercinta dan anak yang telah memberikan motivasi dan banyak 
bersabar dalam menghabiskan masa ketika menyusun buku ini. 
Istimewa ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada penerbit 
‘Adnin Foundation Publisher yang telah sudi menerbitkan buku 
ini. Akhir kata, penulis mengharapkan para pembaca mendapat 
faedah dan manfaat dari buku ini walaupun masih banyak 
kekurangan dan kelemahan di dalamnya. Semoga Allah S.W.T 
memberti taufik dan hidayahNya kepada kita semua. Amin !.



viii Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.
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PENDAHULUAN

Kehidupan di dunia ini sebagai tempat terbaik untuk 
beribadah, beramal, bekerja dan berusaha yang banyak 
disebutkan dalam hadis Nabi sebagai sumber hukum 

Islam tentang keimanan, mengerjakan shalat, mengeluarkan 
zakat, berpuasa, menunaikan haji bagi yang mampu, berzikir 
kepada Allah, berselawat kepada Nabi, bersedekah dan berbagai 
perbuatan kebajikan yang mendatangkan fahala. Hadis sumber 
hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an di mana banyak terdapat 
hadis yang menyeru, mengajak kepada kebajikan dan melarang 
melakukan perbuatan dosa, tidak boleh berbuat aktivitas haram 
dan mungkar. Kedudukan hadis penting sekali sebagai dalil dalam 
masalah ibadah, soal muamalah dan menjelaskan tentang ibadah 
yang wajib dan sunat. Hadis Nabi perlu difahami, dimengerti dan 
diamalkan sebagai sumber hukum dalam beribadah, bersikap, 
berakhlak dan menentukan perbuatan dalam segala aspek 
kehidupan yang diambil melalui percakapan Nabi, perbuatan, 

   BAB SATU
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akhlaknya dan sunnahnya.

	 Hadis Nabi telah banyak menjelaskan berbagai segi 
kehidupan manusia seperti tentang keadilan, kehidupan sosial, 
politik, ekonomi, kekeluargaan, kemasyarakatan dan situasi dunia 
akhir zaman.  Nabi telah banyak mengajak umat menyampaikan 
dakwah, mengenai kehidupan di dunia ini sebagai petunjuk dan 
jalan terbaik dalam beramal atau menjauhkan sifat keburukan 
dalam kehidupan seseorang. Selama hidup di dunia banyak 
juga orang yang lalai dan terpesona dengan keindahan dunia, 
meninggalkan ibadah, berbuat dosa, terdapat juga orang yang 
ingkar, munafik dan menjadi kafir  di mana gelagat, sikap, sifat 
dan perbuatan kehidupan manusia sudah diceritakan dalam 
hadis Nabi.

Selama masih hidup di dunia kita berada dalam keadaan 
optimis untuk mengamalkan agama dan bersikap aktif dalam 
bekerja dengan memahami hadis-hadis Nabi sebagai pedoman 
dan pegangan kehidupan untuk memperoleh kebahagian dengan 
beramal salih dan sejahtera hidup di akhirat setelah mati. Dunia ini 
hanya sementara, tempat singgahan dan umpama sebagai tempat 
berteduh sebentar bagi orang musafir untuk menghilangkan lelah 
kemudian akan melanjutkan perjalanan ke negeri tujuan. Dunia 
ini sebagai simbol tempat kita merantau atau sedang musafir 
yang singgah sementara untuk  menuju akhirat. Kehidupan di 
dunia telah diberikan pedoman, panduan dan pegangan menurut 
al-Qur’an dan hadis Nabi S.A.W. Dunia dibandingkan dengan 
akhirat jauh berbeda maka kampung akhirat lebih baik bagi orang 
bertakwa. Allah berfirman:

ارُ الْخِرَةُ خَيـرٌْ للَِّّذِينَ يـتَّـَقُونَ ۗ أفََلَ تـعَْقِلُونَ ﴿٩٦١﴾ وَالدَّ
	 … Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang 
bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti. (Q.S. Al-A’Raaf: 
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169).

Dunia hanya permainan, perhiasan dengan berbagai 
gaya, adegan, model, pola pertujukan yang dipamerkan dengan 
berbagai aktivitas, menunjukkan bermacam aksi dan reaksi 
serta perkerjaan yang menggiurkan. Dunia sangat sibuk, hiruk 
pikuk, masalah selalu datang bergantian, urusan tak habis-habis 
bertandang, semua akan habis dan selesai setelah mati. Usia yang 
diberikan di dunia kurnia Ilahi untuk dinikmati, disyukuri dan 
penuh dengan amal ibadah. Kehidupan di dunia hanya sementara, 
tidak kekal, kehidupan yang abadi setelah mati, maka hidup di 
akhirat harus lebih berkualitas, mesti berkedudukan tinggi di 
negeri yang kekal baka dan abadi. Sebenarnya kehidupan di dunia 
melalaikan, pemainan dan senda gurau belaka. Allah berfirman.

أفََلَ   ۗ يـتَّـَقُونَ  للَِّّذِينَ  خَيـرٌْ  الْخِرَةُ  ارُ  وَللَدَّ  ۖ وَلَوٌْ  لَعِبٌ  إِلَّ  نـيَْا  الدُّ الْيََاةُ  وَمَا 
تـعَْقِلُونَ ﴿٢٣﴾

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan hanya permainan dan 
senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. Maka tidaklah kamu memahaminya.  (Q.S. 

Al-An’aam: 32). 

Banyak orang tertipu, terpedaya dan terpesona dengan 
bujuk rayu, keindahan dunia, tertarik dengan permainan, 
kecantikan dunia, lalai karena banyak harta, hidup mewah, 
kekayaan melimpah, berpangkat tinggi, isteri cantik jelita, rumah 
mewah dan mobil mahal maka sebab kekayaan dan kehebatan 
dunia bisa saja terjerumus manusia ke neraka. Waktu tinggal di 
dunia pendek dan sangat singkat seperti orang sedang musafir 
diperantauan dan orang asing yang suatu saat tiba masa akan 
kembali ke kampung asal. Nabi bersabda:

  كُنْ  فِ الدُنـيَْا كَأنََّكَ غَريِْبٌ أوَْ عَابِرُ سَبِيْلٍ.
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Jadilah kamu di alam dunia ini seperti orang asing atau bagaikan 
orang sedang musafir. (H.R. Imam Bukhari). 

 Dunia ini sementara akan fana tidak kekal, maka jangan 
terpedaya dengan kemegahan dan kecantikan dunia sementara 
sehingga lupa kepada mati. Dalam prinsip Islam tidak ada masa 
sia-sia dan nikmat kehidupan terbuang bergitu saja, semuanya 
ada manfaat untuk kebaikan kalau tau menggunakan  kehidupan 
yang ada  sesuai dengan tuntunan hadis Nabi. Islam memberi 
inspirasi  dan motivasi berguna untuk membawa pulangan, 
hasil yang baik setiap masa kehidupan perlu beramal dengan 
hadis yanga sahih. Lalai, menyia-nyiakan dan tidak serius 
menggunakan jangka kehidupan suatu penyesalan dan kerugian, 
karena kelemahan iman  yang merugikan kehidupan terbuang 
begitu saja. Kehidupan yang diberikan Allah s.w.t di dunia sekali 
saja, begitu singkat dan yang sekali itu harus berkualitas, terbaik 
dalam beribadah, produktif dalam bekerja, terbaik hubungan 
dengan  Allah dan manusia.

Kehidupan manusia di dunia telah banyak dijelaskan 
hukumnya dalam Al-Qur’an dan juga telah diungkapkan dalam 
hadis tentang amalan manusia, dari aspek keimanan, mengenai 
ibadah shalat, berpuasa, berzakat, menunaikan ibadah haji, 
berzikir, bersa43lawat kepada Nabi dan kehidupan berakhlak. 
Hadis tentang kehidupan berkeluarga, ketika usia muda, 
kehidupan di usia tua, sampai ajal, kehidupan di alam kubur, 
kehidupan di akhirat, di syurga dan di neraka disusun dalam 
buku ini berdasarkan hadis sahih  dan kata-kata hukamak yang 
penuh hikmah dan bernilai tinggi.  Hadis tentang ibadah shalat, 
Nabi bersabda: 

الَصَّلَةُ عِمَادُالدِّيْنَ، الَصَّلَةُ مِفْتَاحُ كُلِّ خَيٍْ.
 Shalat itu tiang agama, shalat itu kunci tiap-tiap kebajikan 
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(H.R. Imam Ath. Thabrani). 

Shalat itu tiang dan asas agama maka dengan adanya 
shalat baru dapat ditegakkan semua ibadah yang lain. Shalat 
ibadah yang sangat utama dan yang paling awal diperiksa di hari 
kiamat, jika shalat tidak diterima (rusak) maka tidak diterima 
ibadah yang lain. Nabi bersabda:

اوََّلُ مَا يَُاسِبُ بِهِ الْعَبْدُ الصَّلَاةُ فإَِنْ فَسَدَتْ فَسَدَ سَائرُِ عَمَلِهِ.
Pertama-tama amalan yang akan dihisap seorang hamba nanti 

pada hari kiamat ialah shalat, maka jika rusak shalatnya, maka amalan 
lainnya akan rusak . (H.R Imam At-Thabrani). 

 Hadis tentang ibadah puasa, siapa yang berpuasa itu 
dengan penuh keimanan dan mengharapkan keredaan Allah 
akan menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu. Nabi bersabda:

مَ مِنْ دَنبِْهِ. مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيْاَ نً وَاحْتِسَابً غُفِرَلَهُ مَا تـقََدَّ
Siapa saja yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan 

dan mengharapkan keredaan Allah maka diampuni dosa-dosa yang telah 
lalu. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).

 Hadis tentang ibadah zakat, di mana zakat diambil dari 
harta orang kaya untuk membersihkan hartanya dan dapat 
menyempurkan Islamnya. Zakat telah diwajibkan kepada kaum 
muslimin seperti sabda Nabi saw:

دِّيْقِ: هَذِهِ فَريِْضَةُ الصَّدَ قَةِ الَّتِْ فـرََضَهَا رَسُوْلُ الله صَلَّى لله  قاَلَ ابَوُبَكْراٍلَصِّ
. سْلِمِيَْ

ُ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى الم

Abu Bakar Siddiq (Khalifah Pertama) berkata dalam surat beliau 
kepada penduduk Bahrain, Inilah sedekah yang diwajibkan Rasulullah 

saw, atas orang-orang muslim. (H.R. Imam Bukhari).
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	 Wajib zakat atas harta setelah setahun dimiliki, Nabi 
bersabda:

عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلَّى لله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَزكََاةَ فِ مَالِ امْرءٍِ حَتَّ 
يَُوْلَ عَلَيْهِ اْلحوَْلُ.

Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW telah bersabda: Tidak wajib 
zakat pada harta seseorang sebelum sampai satu tahun dimilikinya. 

(H.R. Imam Daraqutni).

Hadis tentang ibadah haji, mengerjakan haji suatu ibadah 
yang banyak fahala merupakan suatu jihad yang tidak menempuh 
banyak bahaya. Nabi bersabda:

أَلَا أدَُلُّكَ عَلَى جِهَادٍ لَا شَوكَْةَ فِيْهِ، حَجَّ البـيَْتِ.
 Tidakkah engkau mau aku tunjukkan kepadamu tentang jihad 

yang tidak perlu menempuh bahaya? Yaitu menunaikan haji. (H.R. 
Imam Ath-Thabrani). 

 Hadis tentang berzikir,  orang yang berzikir dengan orang 
yang tidak berzikir seperti orang hidup dengan orang mati. Nabi 
bersabda: 

يِّتِ.
َ
مَثَلُ الَّذِي يَذْكُرُ رَبَّهُ وَالَّذِي لَ يَذْكُرهُُ مَثَلُ اْلَحيِّ وَالم

Perumpamaan orang yang berzikir kepada Allah dan orang yang 
tidak berzikir bagaikan orang hidup dengan orang mati. (H.R. Imam 
Bukhari).

 Hadis tentang membaca Al-Qur’an, Al-Qur’an adalah 
kitab suci yang agung maka sebaik-baik orang adalah yang 
mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkan orang lain. Nabi 
bersabda:

خَيـرْكُُمْ مَنْ تـعََلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ.	
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Sebaik-baik kamu adalah orang yang mau mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain. (H.R. Imam Bukhari).

Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapat syafaat di 
hari akhirat dan Al-Qur’an akan datang memberi syafaat kepada 
yang membacanya.  Nabi bersabda: 

إِقـرَْؤُوا القُرْآنَ فإَِنَّهُ يَْتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيـعًْا لَِصْحَابِهِ.	
Bacalah Al-Qur’an, karena pada hari Kiamat akan datang 

memberi syafaat kepada pembacanya. (H.R. Imam Muslim).

 Hadis tentang berselawat kepada Nabi, berselawat 
suatu kelebihan dan keagungan kepada Nabi Muhammad s.a.w, 
sehingga Allah s.w.t, para Malaikat dan orang beriman diseru 
senantiasa berselawat kepadanya untuk mendapat rahmat, 
memiliki keberkatan dan memperoleh berbagai kelebihan. Nabi 
bersabda: 

مَنْ صَلَّى عَلَيَّ وَاحِدَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ عَشْراً.
Siapa saja yang bersalawat kepadaku sekali, maka Allah akan 

berselawat kepadanya sepuluh kali. (H.R. Imam Muslim).  

	 Berselawat kepada Nabi sekali maka Malaikat berselawat 
kepada orang itu 70 kali. Nabi bersabda:

سَبْعِيَْ  بِاَ  وَمَلآئِكَتُهُ  عَلَيْهِ  تـعََالَ  اللهُ  صَلَّى  وَاحِدَةً،  النَّبِِّ  عَلَى  صَلَّى  مَنْ 
صَلَةً.

Siapa yang berselawat kepada Nabi S.A.W sekali, niscaya akan 
diselawatkan Allah dan para MalaikatNya sebanyak 70 Kali. (H.R. 
Imam Ahmad).

Selain hadis tersebut di atas, banyak hadis yang telah 
disusun tentang akhlak, mencontohi akhlak Nabi. Nabi 
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Muhammad S.A.W khusus diutus untuk memperbaiki akhlak 
manusia. Baginda  bersabda:	

اَ بعُِثْتُ لِتَُِّمَ مَكَارمَِ اْلَأخْلَقِ. إِنَّ
Bahwasanya diutuskan aku untuk menyempurnakan budi 

pekerti yang mulia (H.R. Iman Ahmad). 

 Hadis sahih yang lain tentang keluarga seperti 
anjuran kawin, menjadi suami yang baik yaitu suami yang 
bertanggungjawab dan suami yang paling baik kepada isterinya  
dan isteri yang baik, taat kepada Allah, patuh pada suami, 
akhlaknya baik, menjadi pendidik di rumah dan apabila suami 
melihatnya menyenangkan. 

Seorang laki-laki hendaklah menjadi suami yang sangat 
baik pada isterinya. Nabi menjadi suami yang terbaik terhadap 
isterinya, seperti sabdanya:

خَيـرْكُُمْ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِهِ، وَأَنَ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِيْ.
Sebaik-baik kamu ialah yang paling baik kepada isterinya, dan 

aku adalah yang teramat baik sekali kepada isteriku (H.R.  Ibnu Majah  
dan Al-Hakim).  

Sempurna iman seorang mukmin adalah yang paling baik 
kelakuannya dan lembut dengan isterinya. Nabi bersabda:

ؤْمِنِيَْ إِيْاَنً أَحْسَنـهُُمْ خُلُقًا وَألَْطَفُهُمْ بِهَْلِهِ.
ُ
أَكْمَلُ الم

Sesempurna-sempurna iman orang mukmin ialah yang paling 
baik kelakuannya dan yang paling lembut terhadap isterinya. (H.R. 
Bukhari-Muslim). 

Hadis popular tentang kewajiban suami-isteri, melahirkan 
anak, tanggungjawab dalam menyusui, mendidik anak-anak 
dengan akhlak yang mulia, mengkhatankan anak, menyeru anak 
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mengerjakan shalat, kewajiban berbakti kepada orang tua, dan 
menjaga kebersihan anak. Dalam berkeluarga hendaknya anak-
anak diseru mengerjakan shalat. Orang tua harus membiasakan 
dan mempraktekkan anak-anak mengerjakan shalat sejak usia 
tujuh tahun supaya mereka terbiasa melakukan ibadah sejak 
kecil lagi terutama mengerjakan shalat wajib, puasa dan pisahkan 
tempat tidur mereka apabila berumur sepuluh tahun antara anak 
laki-laki dan perempuan. Nabi bersabda:

أبَـنَْاءُ  وَهُمْ  عَلَيـهَْا  وَاضْربِـوُْهُمْ  سِنِيَْ،  سَبْعِ  أبَـنَْاءُ  وَهُمْ  بِلصَّلَةِ  أوَْلَدكَُمْ  مُرُوْا 
عَشْرٍ، وَفـرَّقِـوُْا بـيَـنْـهَُمْ فِْ الْمَضَاجِعِ.

Suruh anak-anak kamu shalat pada usia tujuh tahun dan pukul-
lah mereka untuk shalat pada usia sepuluh tahun, dan pisahkan antara 
mereka pada tempat tidur. (H.R. Al-Hakim dan Abu Daud). 

Suruhlah dan ajak anak-anak mengerjakan shalat sejak ke-
cil dimulai dari rumah sebagai cahaya di rumahmu. Nabi bersab-
da:

نـوَِّرُوْا بـيُـوُْتَكُمْ بِلصَّلَةِ وَتِلَوَةِ الْقُرْآنِ.
	 Berilah cahaya rumah tangga kamu dengan mendirikan shalat 
dan membaca Al-Qur’an. (H.R. Imam Baihaqi). 

Terdapat banyak hadis tentang tugas orang tua 
mencari rezki yang halal, memberi nafkah kepada keluarga 
dan mendidik adab makan dan minum. Kehidupan keluarga 
bermasyarakat dalam Islam adalah bersaudara yang banyak 
hadis-hadis sahih dan kata-kata hukamak yang tinggi nilainya 
yang mengungkapkan kepentingan kehidupan masyarakat 
Islam. Kehidupan bermasyakat dalam Islam seperti tubuh yang 
satu yaitu mengeratkan hubungan persaudaraan dan dilarang 
memutuskan hungan slaturrahmi. Selain itu banyak hadis dan 
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kata-kata hukamak tentang kehidupan berjiran tetangga, menjaga 
hak dan kewajiban tetangga, melindungi tetangga, berbuat baik 
kepada tetangga dan apabila bertemu berilah salam.   

Kehidupan dalam Islam akan dialami ketika usia muda 
yang banyak hadis-hadis Nabi memuji kepribadian anak muda 
yang konsisten dalam mengamalkan ajaran agama. Dalam hadis 
Nabi disebutkan bahwa anak muda yang membesar dalam 
mengamalkan ajaran Islam menjadi salah satu golongan dari 
tujuh golongan yang mendapat  dapat perlindungan Allah  di 
akhirat yang tidak ada perlindungan selain perlidunganNya. Usia 
muda adalah usia penuh potensi terutama dalam menuntut ilmu 
di mana banyak hadis dan kata-kata hukamak tentang kewajiban 
menuntut ilmu. 

وَمَنْ  سَلَكَ طَريِـقًْا يـلَْتَمِسُ فِيْهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَريِـقًْا إِلَ الْنََّةِ.
	 Barang siapa yang menuju suatu jalan untuk mencari ilmu 
pengetahuan, niscaya Allah akan memudahkan baginya suatu jalan 
menuju ke syurga. (H.R. Imam Muslim). 

	 Perbuatan yang baik adalah mengingati Allah, orang 
berilmu dan orang yang belajar menuntut ilmu. Nabi bersabda:

نـيَْا مَلْعُوْنةٌَ، مَلْعُوْنٌ مَافِيـهَْا، إِلاَّ ذِكْرَ اِلله تـعََالَ، وَمَاوَالَاهُ وَعَالِمًا أوَْمُتـعََلِّمًا. الَدُّ
	 Dunia itu terkutuk, dan terkutuk semua yang ada padanya, 
kecuali mengingati Allah (berzikir) dan mentaatiNya, dan orang yang 
berilmu pengetahuan dan orang yang menuntut ilmu pengetahuan. 
(H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Orang yang menutut ilmu berada di jalan Allah sehingga 
ia kembali. Nabi bersabda:

مَنْ خَرجََ فِْ طلََبِ الْعِلْمِ فـهَُوَ فِْ سَبِيْلِ اِلله حَتَّ يـرَْجِعَ.
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	 Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu pengetahuan 
maka dia berada pada jalan Allah, sehingga dia kembali. (H.R. Imam 
At-Tirmizi). 

Pemuda yang berprestasi, berprinsip dan berwibawa 
adalah pemuda yang menuntut ilmu, mengamalkan dan 
mengembangkan ilmu. Menuntut ilmu dianjurkan ketika muda 
yang banyak peluang, ada ruang dan kuat tenaga. Pemuda yang 
berhasil dan sukses punya ilmu ketika muda, taat dalam beragama, 
menjauhkan yang mungkar dalam pergaulan muda-mudi,  tidak 
melakukan dosa, menjaga pandangan, mengekang hawa nafsu 
dan tidak mendekati zina. Pemuda yang berkemampuan dari segi 
ilmu, sudah sampai masa, punya keuangan dan ada pekerjaan 
tetap dianjurkan kawin sesuai seruan Nabi, tidak dibenarkan 
membujang. Nabi bersabda:

.ْ مَنْ كَانَ مُوْسِراً لَِنْ يـنَْكَحَ ثَُّ لَْ يـنَْكَحْ فـلََيْسَ مِنِّ
Barang siapa yang mampu (mempunyai kelebihan) untuk me-

nikah, tetapi tidak menikah, maka bukanlah ia dari golonganku. (H.R. 
Imam Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi).

Perkawinan merupakan sunnah Nabi supaya manusia 
hidup bahagia, aman, tenteram dan sejahtera. Menikah dapat 
menundukkan pandangan dan telah menyempurnakan sebagian 
agamanya. Nabi bersabda: 

 اِذَا تـزََوَّجَ الْعَبْدُ فـقََدِ اسْتَكْمَلَ نِصْفِ الدِّيْنَ فـلَْيـتََّقِ اَلله فِ النِّصْفِ الْبَاقِى.       
 	 Apabila hamba Allah menikah, dia telah melengkapi sebagian 
agamanya, dan hendaklah dia bertaqwa kepada Allah s.w.t untuk me-
menuhi kekosongan sebagian lagi. (H.R. Iman Al-Baihaqi).  

Pemuda yang telah menikah telah memenuhi sebagian 
tuntutan agama hanya tinggal separuh lagi yaitu mentaati Allah, 
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ikut Rasul, melaksanakan shalat, puasa, menyeru yang makruf 
dan meninggalkan yang mungkar maka sudah sempurnalah 
mengamalkan ajaran agamanya.

Kehidupan manusia seterusnya adalah ketika memasuki 
usia tua, terdapat banyak hadis dan kata-kata hukamak 
membicarakan mengenai usia tua. Nabi bersabda:

خَيـرُْ النَّاسِ مَنْ طاَلَ عُمْرهُُ وَحَسُنَ عَمَلُهُ، وَشَرُّ النَّاسِ مَنْ طاَلَ عُمْرهُُ وَسَاءَ 
عَمَلُهُ.

	 Sebaik-baik manusia ialah orang yang panjang usianya dan bagus 
amalannya, dan sedang seburuk-buruk manusia ialah yang panjang 
usianya dan jahat amalan perbuatannya. (H.R. Imam At-Tirmizi).

  Masa usia tua, tenaga sudah lemah, harus banyak 
beribadah, masa tua banyak penyakit kronis, sering sakit-sakit 
yang terlantar di rumah sakit, saat ajal datang  dan menunggu 
kematian. Masa tua, 60-75 tahun usia bonus yang perlu insaf, 
bertaubat dari segala dosa, maka perlu bersyukur siapa saja yang 
diberi  peluang sampai usia tua. Ketika usia tua telah berakhir 
dengan kematian, setiap orang akan merasakan kehidupan di 
alam kubur, di mana banyak hadis Nabi yang menceritakan 
keadaan di kubur. Menurut hadis Nabi, kubur itu boleh jadi 
taman-taman syurga atau lobang-lobang neraka, apakah kubur 
itu menjadi tempat terbaik atau terburuk bagi seseorang. Nabi 
bersabda:

الَْقَبـرُْ رَوْضَةٌ مِنْ ريَِضِ الْنََّةِ أوَْ حُفْرَةٌ مِنْ حُفَرِ النَّارِ.
Kubur itu boleh menjadi sebagai taman syurga dan boleh menjadi  

sebagai lobang neraka. (H.R. Tirmizi).

Kubur itu tempat transit atau alam persinggahan pertama 
menuju akhirat. Nabi bersabda:
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الَْقَبـرُْ أوََّلُ مَنَازلِِ الْخِرَةِ.
Sesungguhnya kubur itu merupakan tempat persinggahan 

pertama di akhirat. (H.R. Imam Ahmad).

Kehidupan selanjunya setelah transit di kubur akan 
mangalami kehidupan di akhirat   sebagai hari dihisab amalan 
dan menentukan seseorang apakah menuju ke syurga atau ke 
neraka. Terdapat banyak hadis Nabi yang menceritakan tentang 
tanda hari kiamat sebelum ke akhirat,  menceritakan kehidupan 
kesenangan dan kenikmatan di syurga, orang-orang yang 
mendapat syurga dan orang yang tidak memperoleh syurga. 
Orang yang tidak mendapat syurga akan ditempatkan di neraka 
yang penuh azab dan sengsara sesuai dengan banyaknya dosa 
semasa hidup di dunia. 

Kita yang masih hidup perlu menilai kembali dan 
bersyukur dengan nikmat kehidupan yang masih dimiliki 
supaya dapat melakukan perubahan, menguatkan keimanan, 
meningkatkan amal salih, menyesali dosa-dosa yang kita lakukan, 
segera bertaubat, meminta ampun, berzikir, berfikir tentang sisa 
kehidupan untuk melakukan  kebaikan dan menjauhi segala yang 
haram. Menilai sisa kehidupan, memperbetul niat, merendahkan 
diri karena masih ada nikmat usia, terdapat peluang, ada masa, 
masih sehat dan sejumlah kekayaan yang kita miliki. Apakah 
semua itu dapat mendekatkan diri dengan Allah s.w.t sampai 
tutup usia atau lebih jauh denganNya?. Wallahu a’lam.       
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Kehidupan manusia mulai dari alam azali dan zuriat di 
mana permulaan manusia diciptakan oleh Allah S.W.T. 
Dari alam zuriat manusia terus berpindah-pindah dari 

sulbi laki-laki ke rahim perempuan untuk meneruskan dan 
mangembangkan keturunan untuk terus beramal. Dari rahim 
perampuan menjadi darah dan daging, sesudah beberapa lama 
menjadi janin yang sempurna kemudian ditiupkan roh menjadi 
manusia dan dilahirkan ke dunia. Kehidupan di dunia sejak 
dilahirkan akan mengalami kehidupan yang penuh tantangan,  
kesukaran dan alam pancaroba, apakah akan menjadi manusia 
yang baik, beramal saleh dan taat kepada Allah s.w.t atau 
menjadi manusia yang ingkar, melakukan berbagai kejahatan, 
kemungkaran dan penuh dengan dosa. Kehidupan di dunia baik 

KEHIDUPAN MANUSIA DI 
DUNIA UNTUK BERAMAL

   BAB DUA
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atau jahat seseorang sangat tergantung kepada ibu bapaknya 
dalam mendidiknya sejak ia kecil. 

Kehidupan di dunia yang dialami sejak kecil, saat remaja, 
menjadi pemuda, ketika berkeluarga, masa tua dan sampai 
tutup usia. Itulah liku-liku kehidupan manusia di dunia sampai 
masa mati ke luar dari dunia ini.  Kehidupan manusia di dunia 
bervariasi banyak yang lalai tidak menyembah Allah, menjadi 
munafik, kehidupan sebagai orang kafir yang ingkar, banyak juga 
orang yang tidak ada agama, orang yang menyembah roh nenek 
moyang dan kepercayaan animisme. Kehidupan manusia di 
dunia ini menurut inspirasi masing-masing, banyak juga manusia 
yang sesat, menyesatkan, melakukan dosa yang ditempatkan di 
neraka dan orang Islam yang beriman, beramal salih yang selamat 
di dunia dan di akhirat kelak akan diberi syurga.

 2.1. Kehidupan di Dunia

Dunia ini tempat yang subur untuk beramal dan sebagai 
ladang yang menjadi lokasi bercocok tanam untuk mendapat 
kebahagiaan di dunia, bagi meraih amal kebajikan dan 
mengumpulkan pahala sebanyak-banyaknya untuk kepentingan 
akhirat. Dunia ini tempat terbaik untuk beribadah seperti 
mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa, menunaikan 
haji bagi yang mampu, berzikir kepada Allah, berselawat kepada 
Nabi, bersedekah dan berbagai perbuatan kebajikan yang 
mendatangkan fahala. Dunia ini adalah jalan yang terbaik dan 
tempat penentuan baik atau buruk kehidupan seseorang setelah 
mati. 

Di dunia harus hidup dalam keadaan optimis dan 
bersikap aktif untuk memperoleh kebahagian dengan beramal 
salih dan sejahtera hidup di akhirat setelah mati. Dunia ini hanya 
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sementara, tempat singgahan dan umpama sebagai tempat 
berteduh sebentar bagi orang musafir untuk menghilangkan 
lelah kemudian akan melanjutkan perjalanan ke negeri tujuan. 
Dunia ini sebagai simbol tempat kita merantau atau sedang 
musafir yang singgah sementara untuk  menuju akhirat. Dunia 
dibandingkan dengan akhirat jauh berbeda maka kampung 
akhirat lebih baik bagi orang bertakwa. Allah berfirman:

يـرُْزَقُونَ  رَبِِّمْ  عِندَ  أَحْيَاءٌ  بَلْ   ۚ أمَْوَاتً  اللَّـهِ  سَبِيلِ  فِ  قتُِلُوا  الَّذِينَ  تَْسَبََّ  وَلَ 
﴾٩٦١﴿

	 … Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang 
bertakwa. Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti. (Q.S. Al-A’Raaf: 
169).

Dunia hanya permainan, perhiasan dengan berbagai 
gaya, adegan, model, pola pertujukan yang dipamerkan dengan 
berbagai aktivitas, menunjukkan bermacam aksi yang menarik dan 
perkerjaan yang menggiurkan yang melalaikan manusia. Dunia 
sangat sibuk, hiruk pikuk, masalah selalu datang bergantian, 
urusan tidak habis-habis bertandang, semua akan habis dan 
selesai setelah mati. Usia yang diberikan di dunia adalah kurnia 
Ilahi untuk dinikmati, disyukuri dan yang di isi penuh dengan 
amal ibadah.

2.1.1. Kehidupan di Dunia Hanya Sementara

Kehidupan di dunia hanya sementara, tidak kekal, kehidupan 
yang abadi setelah mati, maka hidup di akhirat harus lebih 
berkualitas, mesti berkedudukan tinggi di negeri yang kekal baka 
dan abadi. Sebenarnya kehidupan di dunia melalaikan, pemainan 
dan senda gurau belaka. Allah berfirman.
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أفََلَ   ۗ يـتَّـَقُونَ  للَِّّذِينَ  خَيـرٌْ  الْخِرَةُ  ارُ  وَللَدَّ  ۖ وَلَوٌْ  لَعِبٌ  إِلَّ  نـيَْا  الدُّ الْيََاةُ  وَمَا 
تـعَْقِلُونَ ﴿٢٣﴾

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan hanya permainan dan 
senda gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang bertakwa. Maka tidaklah kamu memahaminya.  (Q.S. 
Al-An’aam: 32). 

Banyak orang tertipu, terpedaya dan terpesona dengan pujuk 
rayu, keindahan dunia, tertarik dengan permainan, kecantikan 
dunia, lalai karena cinta harta, hidup mewah, kekayaan melimpah, 
berpangkat tinggi, isteri cantik jelita, rumah mewah dan mobil 
mahal maka sebab kekayaan dan kehebatan dunia bisa saja 
terjerumus manusia ke neraka. Waktu tinggal di dunia pendek 
dan sangat singkat seperti orang sedang musafir di perantauan 
yang suatu saat akan meninggalkan dan akan tiba masa kembali ke 
kampung asal. Dari Abdullah r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا كَركَِبٍ اسْتَظَلَّ تَْتَ شَجَرَةٍ، ثَُّ راَحَ وَتـرَكََهَا.   اَ أَنَ وَالدُّ نـيَْا ؟ إِنَّ  مَا أَنَ وَالْدُّ
 Apalah aku dan duna ini? Sesungguhnya aku dan dunia ini seperti 

orang tengah berjalan kemudian berteduh dibawah pohon lalu pergi dan 
meninggalkan pohon itu. (H.R. Imam Ibnu Majah). 1 

Dunia ini tempat singgahan untuk mempersiapkan bekal 
dan persiapan berbagai keperluan bagi orang asing yang 
sedang musafir untuk menujuk ke kampung akhirat maka perlu 
diperhitungkan apa yang telah dipersiapkan sebagai bekalan 
amal. Nabi s.a.w, bersabda: 

عَنْ ابِْنِ عُمَرَ قاَلَ: أَخَذَ رَسُوْلُ اِلله صلعم ببِـعَْضِ جَسَدِيْ فـقََالَ: يَ عَبْدَ اِلله، 
نـيَْا كَأنََّكَ غَريِْبٌ، أوَْ كَأنََّكَ عَابِرُ سَبِيْلٍ، وَعُدَّ نـفَْسَكَ مِنْ أَهْلِ  كُنْ فِ الدُّ

الْقُبـوُْرِ.
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	 Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: Rasulullah s.a.w pernah menarik 
sebagian tubuhku lalu bersabda: Wahai Abdullah, jadilah kamu di dunia 
ini seakan-akan orang asing atau seakan-akan kamu seperti orang yang 
tengah menempuh perjalanan musafir. Dan hitunglah dirimu karena 
kamu pasti akan menjadi penghuni kuburan. (H.R. Imam Ibnu Majah). 
2 

	 Dunia ini sementara yang melalaikan, terpesona dengan 
keindahan, kemewahan dunia dan hanyut dalam arus globalisasi 
dan  ditelan zaman medernisasi sehingga lupa diri, tidak ingat 
ibadah dan lupa Allah S.W.T. Dunia penuh kemewahan, 
kesenangan yang merugikan dan terlaknat kecuali bagi orang yang 
kuat ibadah, selalu berzikir kepada Allah, orang yang berilmu 
dan mengajarkan ilmu. Dari Abu Hurairah r.a, mendengar, Nabi 
s.a.w, bersabda:

نـيَْا مَلْعُوْنةٌَ، مَلْعُوْنٌ مَا فِيـهَْا إِلاَّ ذِكْرَ اِلله وَمَا وَالَاهُ أوَْ عَالِمًا أوَْ مُتـعََلِّمًا. الَدُّ
	 Dunia ini dilaknat dan dilaknat apa yang ada di dalamnya, 
kecuali zikir kepada Allah dan apa yang menolongnya dalam beribadah 
atau orang alim atau orang yang mengajarkan ilmu pengetahuan. (H.R. 
Imam Ibnu Majah). 3

	 Orang yang beruntung dalam mengharungi kehidupan 
di dunia yang senantiasa beribadah, berzikir kepada Allah setiap 
masa, orang belajar dan mengajar ilmu. Umat Islam jangan 
terbuai, terus hanyut, sangat terpesona, cinta dunia, dibawa 
arus kesesatan dan jauh tersasar dari ajaran Islam. Bukan tidak 
boleh mengejar kekayaan dan kemewahan dunia tetapi jangan 
tinggalkan ibadah, lupa Allah S.W.T. Kehidupan dalam Islam 
ada batasan, ada halal, haram, ada dosa, fahala, ada kebahagiaan 
di syurga dan siksa neraka. Dunia ini bukan bebas seperti orang 
kafir semua boleh dilakukan. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata:  

Nabi s.a.w, bersabda:
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نـيَْا سِجْنُ الْمُؤْمِنِ وَجَنَّةُ  الْكَافِرِ.  الدُّ
	 Dunia ini adalah penjara bagi orang mukmin dan syurga bagi 
orang kafir. (H.R. Imam Ibnu Majah). 4  	           

 	 Dunia ini tempat beribadah untuk meraih fahala selama 
masih hidup untuk menuju ke alam kubur. Dunia ini sementara, 
akan fana, tidak kekal, maka jangan terpedaya dengan dunia 
sementara sehingga lupa kepada mati. Dalam suatu kata hukamak 
yang bernilai tinggi tentang dunia fana yang terukir pada batu 
nisan makam Sultan Malikussaleh yang disalin oleh J.P. Moquitte 
dengan bantuan Dr. van Ronkel dan dikutip oleh T.Ibrahim Alfian 
dalam Catatan Dua Raja Samudera Pasai. Kata-kata hukamak itu 
seperti berikut: 

نـيَْا ثـبُُوتُ. اَ الْدُنـيَْا فـنََاءٌ  ليَْسَ الدُّ إِنَّ

اَ الْدُنـيَْا كَبـيَْتِ  نَسَجَتْهُ العَنْكَبُوتُ.           إِنَّ

وَلَقَدْ يَكْفِيْكَ مِنـهَْا  أيَّـَهَا الطَّالِبٌ قُوتُ.                  

    وَيْ الَْعُمْرعَِنْ قلَِيْلٍ  كُلُّ مَنْ فِيـهَْا يَوُتُ.
Sesungguhnya dunia ini fana, dunia ini tidak kekal. 

Sesungguhnya dunia ini ibarat sarang yang ditenun oleh laba-laba. 
Demi sesungguhnya memadailah buat kamu dunia ini, hai orang yang 
mencari kekuatan. Hidup hanya untuk masa pendek saja, semuanya 
tentu akan mati. 5

 	 Hikmah yang dapat diambil dari kata hukamak ini adalah 
dunia ini sementara tidak kekal akan fana maka tidak perlu 
mengejar dunia sehingga lupa diri, tinggal ibadah, tidak beramal 
dan hidup mencukupi dengan harta apa yang ada, telah memadai 
setelah kita giat berusaha, tidak perlu mengejar menjadi kaya 
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raya karena masa hidup pendek semuanya menuju mati. Dunia 
ini dilalui oleh hari-hari yang akan habis dalam perjalanannya. 
Berapa banyak orang sehat yang menjalani kehidupan seharian 
tetapi tidak menjalani usia sampai ke petang, apalagi menanti 
hari esok maka masa muda belum tentu sampai ke hari tua. 
Sebagaimana pernah disebutkan bahwa dunia itu hanya tiga dari 
segi masanya:

امَْ  اتَُدْركُِهُ  وَغَدًا لاتََدْريِْ  شَيْءٌ  مِنْهُ  بيَِدِكَ  مَا  مَضَ  امَْسِ  مٍ:  أَيَّ ثَلاثَةَُ  نـيَْا  الَدُّ
لَاوَيـوَْمٌ انَْتَ فِيْهِ فاَغْتَنِمْهُ.

Dunia itu hanya tiga hari: Hari yang telah lampau atau berlalu, 
tidak ada apa-apa lagi. Esok, yang sedang kamu nanti masih merupakan 
tanda tanya, apakah kamu sampai atau tidak. Hari ini sedang kamu 
jalani, maka pergunakanlah kesempatan ini dengan sebaik-baiknya. 6    

 	 Dunia ini akan habis dimakan masa dan ditelan waktu yang 
kita berjalan terus bersama waktu yang melalaikan dan kerugian 
di mana waktu di dunia berlalu tidak banyak manfaat, membawa 
penyesalan, laksana berlayar di atas ombak yang disangka kita 
duduk, padahal waktu membawa kita terus berjalan. Dalam 
suatu kata hukamak dinukilkan: 

نـيَْا كَراَكِبِ لَّةٍ. لَفِى الدُّ وَاِنَّ

            نَظُنُّ قـعُُوْدًا وَالزَّمَانُ بنَِا يَسْريِْ.

سْراَنِ أَنَّ ليََاليَِا. الَيَْسَ مِنَ الُْ

           تَرُُّ بِلانَـفَْعٍ وَتُْسَبُ مِنْ عُمْريِْ.
Sebenarnya kita di dunia ini, laksana orang yang berlayar di 

atas ombak. Kita menyangka tetap duduk; Padahal waktu membawa kita 
terus berjalan. Bukankah membawa kerugian, manakala waktu berlalu 
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tanpa manfaat. Sedang umur yang dipakai akan diperhitungkan. 7  

Tidak salah mengejar cinta dunia tetapi jangan lupa 
mencintai Pencipta, cinta ke syurga, bukan ke neraka. Dunia ini 
tidak kekal, waktu akan habis akibat dari pergantian siang dan 
malam serta ibarat bayangan yang menaungimu yang kemudian 
cepat hilang. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

فَمَا تـرَْجُو بعَِيْشٍ ليَْسَ يـبَـقَْى.

هُُ اللَّيَالِ.                                          وَشِيْكًا قَدْ تـغََيِّ

. وَمَا دُنـيَْاكَ اَِّلا مِثْلُ ظِلِّ

           أَظلََّكَ ثَُّ آذَنَ بِرْ تَِالِ.
Apa yang kamu harapkan dari kehidupan yang tidak kekal, yang 

sebentar lagi akan dihabiskan oleh siang dan malam. Dunia kamu ibarat 
banyangan yang menaungi kamu, kemudian  dengan cepat ia berlalu. 8

Mencari bekalan amal semasa hidup di dunia harus 
seimbang dikerjakan antara kepeluan dunia dan kepentingan 
akhirat. Kedua kepentingan itu harus diusahakan sesuai keperluan 
apabila sudah sampai masa dan waktuk harus dilakukan 
segera untuk diselesaikannya terutama ibadah yang wajib demi 
kepentingan akhirat kemudian setelah itu baru  untuk keperluan 
dunia. Dalam suatu hukamak dinyatakan:        

إِعْمَلْ لِدُنـيَْاكَ كَأنََّكَ تَعِيْشُ أبََدًا.

           وَاعْمَلْ لَِخِرَتِكَ كَأنََّكَ تَوُْتُ غَدًا.
Bekerjalah kamu untuk duniamu seakan-akan kamu hidup 

selama-lamanya. Bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu mati 
besok. 9
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 Pengajaran yang dapat diambil dari kata hukamak ini 
adalah: Kalau sedang berkerja untuk dunia, tiba-tiba sudah 
sampai waktu shalat maka tinggalkan pekerjaan dunia segera 
lakukan shalah jangan ditunda atau ditangguhkan karena bekerja 
untuk perbuatan dunia dapat dilakukan waktu lain karena kita 
hidup selama-lamanya. Melaksanakan shalat untuk akhirat harus 
segera dilakukan dan diutamakan karena untuk kepentingan 
akhirat seolah-olah kita mati besok maka kita tidak ada waktunya 
lagi untuk mengerjakan ibadah. 

Bekerja untuk dunia dan akhirat sama penting harus 
mencapai kebahagiaan baik untuk dunia dan akhirat supaya 
hidup sama sejahtera, jangan diabaikan kepentingan akhirat atau 
ditinggalkan salah satunya. Perbuatan yang kita kerjakan di dunia 
harus mendapat balasan untuk akhirat sebagai amal ibadah, hidup 
sejahtera dan mati berada dalam keadaan bahagia dan mendapat 
pahala sebagai syuhada, seperti kata-kata hukamak ini: 

عِشْ كَريِْاً اوَْ مُتْ شَهِيْدًا.
Hiduplah di dunia dalam keadaan bahagia dan mati sebagai 

syuhada. 10 

Hidup bahagia adalah hidup senantiasa berada dalam 
beribadah, beramal shalih dan berbuat baik tanpa kenal lelah 
dalam berjuang sehingga mati agar mendapat fahala syuhada. 
Banyak juga orang yang sibuk mengurus dunianya dan bukan 
sedikit pula orang yang istiqamah dalam bertakwa, membersihkan 
hati dan jiwanya untuk Tuhannya. Dalam suatu kata hukamak 
dinyatakan:

تَشَاغَلَ قـوَْمٌ بِدُنـيَْاهُمْ.

         وَقـوَْمٌ تَلَُّوا لِمَوْلَاهُمْ.
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فأَلَْزَمَهُمْ بَبَ مَرْضَتِهِ.

        وَعَنْ سَائرِِ الْلَْقِ أَغْنَاهُمْ.
	 Ada orang yang selalu sibuk mengurus dunianya, ada pula 
yang membersihkan hati, membulatkan tekat untuk Tuhannya. Mereka 
inilah yang akan di tempatkan Allah dalam pintu keradhaanNya dan 

diperkaya, tidak memerlukan siapapun. 11  

Berjuang dengan semangat yang tinggi untuk amalan salih 
dan berkerja keras pada tempat kebaikan sampai mengorban hata 
dan kalau perlu mempertaruhkan nyawa dan tidak takut mati.  
Dalam suat kata hukamak disebutkan: 

بِّ الصَّادِقِ. الَْمَوْتُ آيةَُ الُْ
Maut atau mati adalah bukti cinta yang sejati. 12 

Dalam berjuang untuk mempertahankan agama, membela 
yang benar, melakukan kebaikan tidak takut mati karena itu suatu 
amal yang perlu kepada pengorbanan. Hidup di dunia harus 
banyak beramal karena semakin bertambah usia makin dekat 
dengan mati, maka orang yang sudah berusia 65-75 tahun sering 
sakit, banyak penyakit, tidak ada doktor yang mampu mengobati 
secara intensif supaya sehat seperti sedia kala karena usia sudah 
pendek, ajal telah dekat, obatnya hanya menunggu mati.

2.1.2.   Umur Kehidupan di Dunia Pendek

 Umur umat Nabi Muhammad sangat singkat, pendek 
dan tidak panjang maka harus berbuat kebajikan dan beribadah 
sebanyak-banyaknya selama masih ada usia. Hidup di dunia 
tidak lama, umur dominan umat Nabi Muhammad s.a.w sangat 
singkat dan pendek. Berapa lama tempoh usia kita miliki dan 
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dapat nikmati, pasti kita tidak tau, kapan saja datang ajal usia 
melayang, bukan sedikit yang mati usia muda belum sempat tua. 
Umur dari muda menjadi tua. Allah s.w.t, berfirman:

هُوَ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن تـرُاَبٍ ثَُّ مِن نُّطْفَةٍ ثَُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُّ يُْرجُِكُمْ طِفْلً ثَُّ 
لتِـبَـلُْغُوا أَشُدَّكُمْ ثَُّ لتَِكُونوُا شُيُوخًا ۚ وَمِنكُم مَّن يـتُـوََفَّٰ مِن قـبَْلُ ۖ وَلتِـبَـلُْغُوا أَجَلً 

مُّسَمًّى وَلَعَلَّكُمْ تـعَْقِلُونَ ﴿٧٦﴾
Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes, air 
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu 
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) 
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami 
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan 
supaya kamu memahami (nya). (Q.S. Al-Mukmin/Ghafir: 67). 

Tempoh hayat kita terlalu singkat lebih cepat tua, ada 
yang dimatikan sebelum tua dan jika talian hayat terputus maka 
terpisahlah dengan dunia. Hakikat dunia sementara, hakikat 
akhirat yang kekal abadi maka  hidup di dunia  menuju mati, 
bercerai dengan dunia yang harus bersiap sedia menghadapi 
sakratut maut.  Kehidupan di dunia suatu ketetapan yang berakhir 
dengan kematian, tidak ada orang yang terus hidup tidak akan 
mati dan semuanya menemui mati, proses alami. Allah berfirman:

لُّ نـفَْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ ۗ
 “Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati…” (Q.S. Ali 

Imran: 185).

 Orang yang masih hidup biasanya memprediksi usia 
masih lama lagi, tiba-tiba datang kematian, tidak ada siapa yang 
tau ajal datang, tidak diduga nyawa telah melayang dan terbang 
yang tidak terbayang sebelumnya. Banyak orang mati tiba-
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tiba, ada yang masih bayi, remaja, pemuda dan orang tua, mati 
diserang penyakit, mati dijalan raya, ditimpa bencana dan mati 
di mana saja, bermacam-macam sebab mati, tetapi mati itu hanya 
sekali maka harus ada persiapan menuju mati yang tepat pada 
waktunya. Allah s.w.t, berfirman:

فإَِذَا جَاءَ أَجَلُهُمْ لَ يَسْتَأْخِرُونَ سَاعَةً ۖ وَلَ يَسْتـقَْدِمُونَ ﴿١٦﴾
 “Apabila telah tiba waktu ajal yang ditentukan bagi mereka, tidaklah 
bagi mereka dapat mengundurkannya barang sesaat dan tidak pula 
mendahulukannya” (Q.S. An Nahl: 61).

Umur umat Nabi Muhammad s.a.w sangat pendek, jauh 
berbeda dengan umat nabi terdahulu yang mencapai usia ratusan 
tahun dan sampai seribu tahun. Umur umat akhir zaman antara 
enam puluh sampai tujuh puluh tahun. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

 عُمْرُ أمَُّتِ مِنْ سِتِّيَْ سَنَةً إِلَ سَبْعِيَْ سَنَةً.
Umur umatku antara dari 60 tahun hingga 70 tahun. (H.R. 

Imam At-Tirmidzi). 13

Umur umat akhir zaman terlalu singkat antara 60 sampai 
70 tahun saja. Dalam hadis yang lain Nabi menyebut sebagian 
kecil umur umatnya melampaui usia lebih tujuh puluh tahun. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

، وَأقَـلَُّهُمْ  مَنْ يَُوْزُ ذَلِكَ.     تِّيَْ إِلَ السَّبْعِيَْ أَعْمَارُ أمَُّتِ مَا بـيََْ السِّ
Umur umatku adalah antara enam puluh dan tujuh puluh tahun. 

Sebagian kecil dari mereka ada orang yang melampaui usia tersebut. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 14  

Umat Nabi Muhammat umurnya pendek, bukan seperti 
umur Nabi Adam 1000 tahun, Nabi Nuh 950 tahun, walaupun 
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pangjang umur akhirnya para Nabi wafat juga.

 Dalam suatu pendapat dikatakan potensi nikmat usia 
produktif manusia 20 tahun saja. Jika usia 60 tahun, masa kanak-
kanak sebanyak 15 tahun, masa untuk tidur 20 tahun jika tidur 8 
jam sehari, masa untuk makan, buang hajat, melancong, istirahat 
dan duduk di kedai kopi menghabiskan masa 5-7 tahun. Dari 
jangkaan itu telah menghabiskan usia  42 tahun. Apakah dalam 
usia  produktif itu kuat beribadah atau dalam usia yang tersisa 
18 tahun betul-betul digunakan untuk beribadah kepada Allah 
S.W.T. Usia tidak harus panjang tetapi potensi itu digunakan 
pada tempat kebajikan, penuh amal sejak akil baligh, apa guna 
umur panjang kalau bergelumang saja dengan noda dan dosa.

Umur umat Nabi Muhammad s.a.w sangat pendek dan 
singkat sekali dibandingkan dengan umat Nabi-Nabi terdahulu. 
Umat yang ada sekarang umurnya seperti sisa dan hanya sedikit 
saja jika dibandingkan dengan umat terdahulu yang mencapai 
usia sampai 900 tahun. Nabi mengatakan umur umatnya sebagai 
sisa waktu siang yang telah berlalu. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: كُنَّا جُلُوْسًا عِنْدَ النَّبَِّ صلعم وَالشَّمْسُ عَلَى قـعَُيْقِعَانَ بـعَْدَ 
الْعَصْرِ، فـقََالَ: مَا أَعْمَاركُُمْ فِ أَعْمَارِ مَنْ مَضَى إِلاَّ كَمَا بقَِيَ مِنَ النّـَهَارِ فِيْمَا 

مَضَى مِنْهُ.
Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: Suatu ketika kami duduk bersama 

Nabi s.a.w, pada saat itu matahari bergerak tergelincir setelah Asar,  
kemudian baginda bersabda: Umur kamu tidak akan lebih panjang dari 
pada umur orang-orang sebelum kamu sebagaimana halnya sisa waktu 
siang yang telah berlalu. (H.R. Imam Ahmad). 15

 Umat akhir zaman umurnya tidak mencapai seratus tahun, 
kebiasanya umurnya dalam masa 60 sampai 75 tahun saja itupun 
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sudah kurang sehat, banyak penyakit, jarang yang mencapai 
umur 80-90 tahun. Dalam hadis yang lain, Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ عَبْدَ اِلله بْنَ عُمَرَ قاَلَ: أَنَّ النَّبَِّ صلعم صَلَاةَ الْعِشَاءِ فِ آخِرِ حَيَاتهِِ، فـلََمَّا 
قاَمَ، قاَلَ: أرَأَيَـتَْكُمْ ليَـلَْتَكُمْ هَذِهِ؟ فإَِنَّ رأَْسَ مِائَةِ سَنَةٍ مِنـهَْا لَا يـبَـقَْى مَِّنْ هُوَ 

الْيـوَْمَ عَلَى ظَهْرِ الَْرْضِ أَحَدَ، يرُيِْدُ بِذَلِكَ أنََّهُ يـنَْخَرمُِ ذَلِكَ الْقَرْنُ.
Dari Abdullah bin Umar berkata: Tatkala Rasulullah s.a.w 

selesai melaksanakan shalat insya’ pada akhir hayatnya, beliau berdiri 
dan  berkata: Tidakkah kamu memperhatikan malam ini?  Tidak akan 
hidup lebih lama seorangpun yang berada di permukaan bumi pada hari 
ini lebih dari seratus tahun,  sampai berlalunya suatu generasi. (H.R. 
Imam Ahmad). 16  

Nabi Muhammad  telah memberi pengakuan dan 
penjelasan  hidup umatnya tidak akan lama, sangat pendek dan 
kurang dari seratus tahun. Waktunya singkat dan cepat sekali 
berlalu, Nabi membandingkan sama dengan seperempat hari 
saja dari waktu shalat Ashar sampai terbenamnya matahari. Dari 
Abdullah r.a, katanya: Nabi s.a.w, sabdanya:

اَلَا إِنَّ مَثَلَ آجَالِكُمْ فِ آجَالِ الْمَُمِ قـبَـلَْكُمْ كَمَا بـيََْ صَلَاةِ الْعَصْرِ إِلَ مُغَيِْبَنِ 
الشَّمْسِ.

 Ketahuilah perumpamaan umur masa kamu dibandingkan 
dengan umat-umat sebelum kamu seperti waktu shalat ashar sampai 
terbenamnya mata hari. (H.R. Imam Ahmad). 17     

 Begitulah singkatnya umur manusia masa kini, sangat 
pendek hidup di dunia dan lebih lama hidup di kubur yang 
bersemadi ratusan tahun. Kematian dari dunia tetap terjadi, tiada 
kompromi, perlu persiapan bekalan amalan bila ajal datang siang 
atau malam. Setelah mati ada pemeriksaan dan penentuan di 
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alam barzakh. Nabi s.a.w, bersabda:

الْقَبـرُْ رَوْضَةٌ مِنْ ريَِضِ الْنََّةِ أوَْ حُفْرَةٌ مِنْ حُفَرِ النَّارِ.
Kubur itu boleh menjadi sebagai taman syurga dan boleh menjadi 

sebagai lobang neraka. (H.R. Imam Tirmizi). 18

Nilailah nikmat usia yang masih ada, jangan sia-siakan 
selama masih di dunia karena dunia sebagai tempat penentuan 
yang menjadi baik atau buruk nasib seseorang setelah mati dan kita 
akan ditransitkan lebih lama di kubur untuk menuju akhirat. Usia 
umat akhir zaman pendek dan sangat singkat maka pergunakan 
nikmat masih sehat dan masa senggang untuk beribadah jangan 
lalai dan terlupakan nikmat masih hidup yang masih ada. Dari 
Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

حَّةُ وَ الْفَراَغُ. نعِْمَتَانِ مَغْبـوُْنٌ فِيْهِمَا كَثِيـرٌْ مِنَ النَّاسِ الصِّ
Ada dua nikmat yang sering kebanyakan manusia tertipu dan 

melupakanya tentangnya yaitu waktu sehat dan waktu senggang. (H.R. 
Imam Bukhari). 19  

Dunia pancaroba penuh penipuan, penyesatan, banyak 
kejahatan, kerusakan moral, tumbuh kemaksiatan, kebrobrokan 
akhlak manusia yang menunjukkan dunia akhir zaman dan 
sedikit orang yang baik dan banyak orang jahat. Dari Mirdas Al-
Aslami r.a, katanya:  Nabi s.a.w, bersabda:

يَذْهَبُ الصَّالِوُْنَ اْلَاوَّلُ فاَلَْوَّلُ وَيـبَـقَْى حُفَالَةٌ كَحُفَالَةِ الشَّعِيِْ اوَِ التَّمْرِ. 
Orang-orang yang salih pergi satu demi satu. Maka tinggallah 

sisa-sisanya, seperti sisa gandum dan kurma. (H.R. Imam Bukhari). 20 

Dunia akhir zaman dihuni manusia tersisa penuh kejahtan 
dan kemajuan yang melalaikan  dari beribadah, sudah kurang 
mengingat Allah sehingga timbul malapetaka dan bencana yang 
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menghancurkan manusia seperti gempa bumi, tanah runtuh, banjir 
besar, angin topan, berbagai bencana alam yang menyedihkan 
dan menyayat hati. Manusia tidak mengetahui setiap malapetaka 
dan bencana adalah peringatan dari Allah S.W.T. kalau mereka 
tau apa yang akan terjadi, mereka banyak menangis dari pada 
tertawa. Dari Abu Hurairah r.a, katanya: Nabi s.a.w, bersabda:

 لَوْتـعَْلَمُوْنَ مَا أَعْلَمُ لَضَحِكْتُمْ قلَِيْلًا وَلبََكَيـتُْمْ كَثِيـرْاً.
Seandainya kamu mengetahui apa yang saya ketahui tentulah 

kamu akan sedikit ketawa banyak menangis. (H.R. Imam Bukhari). 21  

 Hati-hati dan waspada dengan tipu daya dunia yang 
penuh gembira dan bersuka ria, manusia tidak tau mau ke syurga 
atau ke neraka. Pilih yang mana anda suka ke syurga atau ke 
neraka. Sikap manusia, banyak perbuatannya yang menjurus ke 
neraka karena mengikut hawa nafsu yang disenanginya. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

حُجِبَتِ النَّارُ بِلشَّهْوَاةِ وَحُجِبَتِ الْنََّةُ بِلْمَكَارهِِ. 
Neraka dilingkari oleh hal-hal yang menarik hawa nafsu, 

sedangkan syurga dilingkari hal-hal yang tidak disenangi. (H.R. Imam 
Bukhari). 22

Umur kita hidup di dunia pendek, kita menyangka mati 
masih lama lagi, merasa dengan berangan-angan umur masih 
panjang lagi padahal lamunan seperti itu membawa kita kepada 
ajal. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

كَ الْمَطاَمِعِ واِلَْمَانِ. وَإِيَّ

         فَكَمْ أمَْنـيََّةٍ جَلَبَتْ مَنِيَّةً.
Janganlah kamu merasa seolah-olah umurmu masih panjang 

karena lamunan seperti itu banyak membawa kepada ajal. 23  
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Manusia hidup di dunia menuju mati maka harus bersedia 
sejak dari awal lagi. Jika dunia diperoleh dengan sangat mudah 
tetapi akhirnya dunia ditinggalkan juga begitu saja. Dalam suatu 
kata hukamak dinukilkan:

نـيَْا تُسَاقُ إِليَْكَ عَفْوًا. هَبِّ الدُّ

           الَيَْسَ مَصِيـرُْ ذَاكَ إِلَ زَوَالٍ.  
	 Seandainya dunia ini kamu peroleh dengan sangat mudah, 
bukankah akhirnya kamu akan mati meninggalkannya. 24 

Semua manusia menuju mati maka tidak ada istilah 
terlambat dalam beribadah dan bertaubat. Banyak orang yang 
tertipu, selalu terpedaya dengan dunia, hanya senang dengan 
makan dan minum yang lezat, membuat kejahatan, melakukan 
kerusakan, kejahilan  dan membunuh orang lain untuk mencapai 
cita-citanya apa yang dia mau dan membuat sesuka hati. Dalam 
suatu kata hukamak disebutkan: 

نـيَْا طَعَامٌ  وَشَراَبٌ وَنَدَامُ. اَ الدُّ إِنَّ

نـيَْا السَّلَمُ.             فإَِذَا فاَتَكَ هَذَا  فـعََلَى الدُّ
Dunia itu hanyalah makan, minum dan mabuk yang 

menyenangkan. Jika tidak ada itu semua, ucapkanlah selamat tinggal 
kepada dunia itu. 25     

Hidup di dunia hanya mengikut hawa nafsu yang 
kerjanya hanya berdusta, menipu dan bergelimang dengan noda, 
dosa dan maksiat. Dunia ini ada suka, duka,  palsu, dusta dan 
derita nestapa maka kita sebagai umat Islam jangan lalai dengan 
tipu daya dunia, hidup dunia hanya sementera maka hidup yang 
sementara itu harus bermertabat, berdedikasi dan kuat beribadah. 
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2.1.3.  Kehidupan di Dunia Penuh Panca Roba

	 Dunia penuh pancaroba, pengaruh zaman modern, 
zaman teknologi, zaman alam maya yang penuh kenikmatan, 
kebaikan, penuh percobaan, banyak juga kejahatan, tantangan 
dan kesesatan. Semua keperluan tersedia begitu pantas, cepat 
sesuai selera dan hawa nafsu maka dunia mengelirukan, cukup 
mempersona maka lupa usia sudah tua, telah senja dan hampir 
tutup usia. Dunia pancaroba, penuh gejolah, tidak tau pilih yang 
mana suka, terjebak dengan kemewahan, keuntungan dan tergiur 
keindahan duniawi semata. 

Dunia pancaroba yang penuh dengan kemaksiatan, 
kejahilan, banyak menuman keras dan banyak pelacuran sebagai 
tanda dunia akan berakhir masanya menuju kiamat. Dari Anas 
bin Malik r.a, katanya: Nabi s.a.w, bersabda:

 مِنْ اَشْراَطِ السَّاعَةِ أَنْ يـرُْفَعَ الْعِلْمُ وَيـثَـبُْتَ الْهَْلُ وَيُشْرَبَ الَْمْرُ وَيَظْهَرَ الزّنَِ 
وَيَذْهَبَ الرّجَِالُ وَتـبَـقَْى النِّسَاءُ حَتَّ يَكُوْنَ لَِمْسِيَْ اِمْرَأةًَ قـيَِّمٌ وَاحِدٌ.

	 Sebagian di antara tanda-tanda kiamat ialah terhapusnya 
ilmu (agama), berjangkitnya kejahilan, melimpahnya minuman keras, 
merajalela perzinaan (pelacuran) dan sedikitnya kaum laki-laki, banyak 
wanita dengan perbandingan seorang laki-laki berdiri di tengah-tengah 
lima puluh wanita. (H.R. Imam Muslim). 26 

	 Setiap orang Islam harus berhati-hati dengan pengaruh 
pancaroba supaya jangan terjebak dengan kemungkaran, 
kejahilan, dengan noda dan dosa. Sebagai orang mukmin hidup 
harus berhati-hati dan waspada agar tidak terpengaruh suasana 
dunia modern yang penuh dengan kepalsuan dan bayangan. 
Umat Islam jangan terjebak dalam kesalahan dan dosa berulang 
kali. Dari Abu Hurairah r.a, katanya: Nabi s.a.w, bersabda:
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لايَـلُْدغَُ الْمُؤْمِنُ حُجْرٍ وَاحِدٍ مَرَّتـيَِْ.
	 Seorang mukmin tidak digigit ular dua kali dari satu lobang. 
(H.R. Imam Muslim). 27

	 Orang Islam jangan melakukan kesalahan terus-menerus 
seperti meninggalkan ibadah, jauh dengan Allah segera bertaubat 
dan meminta ampun dari segala kesalahan, kelalaian dan dosa. 
Setiap orang memiliki kesalahan dan sebaik-baik orang adalah 
yang bertaubat dari kesalahannya. Dari Anas bin Malik r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 كُلُّ بَنِ آدَمَ خَطَّاءٌ، وَخَيـرُْ الَْطَّائِيَْ التّـَوَّابـوُْنَ.
	 Setiap anak Adam memiliki kesalahan dan sebaik-baik orang 
yang berbuat kesalahan adalah yang bertaubat. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 28            

Dunia terus berobah dengan peredaran zaman dan 
perobahan masa, orang yang lalai terus rugi dan menyesal, hari 
berganti hari, bulan berganti bulan dan tahun berganti tahun 
dengan berbagai kemajuan, datang berita-berita baru, cerita sedih 
dan banyak berita yang tidak kita tau bermunculan setiap hari, 
berganti bulan dan saban tahun. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

مُ مَاكُنْتَ جَهِلً. سَتـبُْدِى لَكَ اْلَأيَّ

             وَيَتْيِْكَ بِاْلَخْبَارِ مَالَْ تـزَُوِّدِ.
Peredaran hari akan memberikan kepada kamu apa yang kamu 

tidak tau. Bersama berita-berita  akan datang kepada kamu apa yang 
tidak kamu persiapkan. 29

Pengajaran yang dapat diambil dari kata hukamak ini 
adalah pertukaran masa akan datang pengaruh negatif yang 
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merusakkan moral, membawa malapetaka dan datang berbagai 
berita yang mengejutkan seperti musibah gempa bumi, banjir 
besar, angin topan dan pengaruh dunia modern yang melalaikan 
manusia dari pada beribadah dan sukar mengingat Allah S.W.T. 
Pengaruh dunia semakin merebak, macam penyakit kronik sukar 
disembuhkan, terpengaruh dengan cara, kondisi, situasi dunia 
modern yang berkembang pesat dan yang sesat. Orang banyak 
duit, punya kuasa, kurang beriman, tanpa ibadah, terbuka ruang 
luas, terpengaruh dunia pancaroba yang mendatangkan banyak 
dosa, penuh noda dan lupa persiapan untuk akhirat.

	  Dunia tidak kekal, tertipu dengan kehebatan dunia yang 
sementara, hanya bayangan palsu dan dusta yang direka antara 
hawa nafsu dan kelezatan. Dunia sebagai panggung sendiwara 
dan pentas lakonan di mana banyak manusia lalai, terpesona 
dan cukup mencintainya. Dunia hanya permainan, perhiasan 
dengan berbagai gaya, adegan, model, pola pertujukan yang 
dipamerkan dengan berbagai aktivitas dan perkerjaan yang 
menggiurkan. Kini dunia alam maya yaitu dunia serba mudah, 
semua yang diinginkan berada di ujung jari, zaman internet, di 
mana dulu manusia mempermainkan zaman, sekarang zaman 
yang mempermainkan manusia. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

 تـوََلَّ زَمَانٌ لَعِبـنَْابِهِ.

         وَهَذَا زَمَانٌ بنَِا يـلَْعَبُ.
	 Zaman yang kita permainkan telah berlalu. Kini zaman yang 
mempermainkan kita.  30

 Dunia sangat sibuk, hiruk pikuk, masalah selalu datang 
bergantian, urusan tak habis-habis bertandang, semua akan 
habis, menjadi selesai dan aman sentosa setelah kita mati. Dunia 
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terus berobah sesuai masa, menurut pertukaran zaman dan 
tidak ada yang kekal, masa terus bergeser, suka dan duka selalu 
datang tidak habis dan tidak kekal. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan: 

هْرَ مُْتَلِفًا يَدُوْرُ.  راَيَْتُ الدَّ

            فَلَ حَزَنٌ يَدُوْمُ وَلَ سُرُوْرُ.

لُوْكُ بِاَ قُصُوْراً.
ُ
وَشَيَّدَتِ الم

لُوْكُ وَلَ القُصُوْرُ.
ُ
           فَمَا بقَِيَ الم

Aku lihat masa beredar berbagai warna. Duka cita tidak tetap, 
suka cita pun tidak.   Raja-raja membangun mahligai istana. Raja tidak 
kekal istanapun tidak. 31

Pengajaran yang dapat dikutip dari kata hukamak ini 
adalah masa dalam dunia berobah menurut keadaan yang sedang 
berjalan, semuanya tidak kekal, akan hancur lebur, suka duka 
pun tidak tetap, senangpun tidak selalu kita dapat. Raja yang 
membangun istana tidak selalunya mengah dan mewah, rajapun 
akan mati juga, istananya akan hancur ditelan zaman dan tidak 
ada yang kekal. Semua yang ada di dunia tidak kekal akan lenyap 
ditelan masa kecuali amal yang salih, ilmu pengetahuan dan 
kebajikan yang tertulis. Orang yang menulispun akan hancur dari 
dunia maka edaran masa akan mengekalkan apa yang ditulis oleh 
tangannya, maka tulislah yang bermanfaat dan menyenangkan 
hati di hari kiamat nanti jika melihatnya. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

وَمَا مِنْ كَاتِبٍ إِلاَّ سَيـفَْنَ.

هْرُ مَا كَتـبََتْ يَدَاهُ.          وَيـبَـقَْى الدَّ
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فَلَا يَكْتُبْ بَِطِّكَ غَيـرَْ شَيْئٍ.

        تَسُرُّكَ فِ الْقِيَامَةِ أَنْ تـرَاَهُ. 
Tidak ada seorang penulispun, melainkan semua akan lenyap 

dari dunia. Edaran masa akan mengekalkan apa yang ditulis  oleh 
tangannya. Maka jangan kamu tulis dengan tanganmu, kecuali sesuatu 
yang akan menyenangkan hati di hari kiamat jika kamu lihatnya. 32

Semua yang hidup akan menemui mati maka usia semasa 
di dunia dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Usia yang 
diberikan di dunia kurnia Ilahi untuk dinikmati, dapat disyukuri 
sebagai rahmat dan nikmat sebelum mati. Maka beruntunglah 
orang senantisa mendekatkan diri, bertakwa dan memilih Allah 
sebagai Tuhannya. Dalam suatu kata lain hukamak diungkapkan:

فَطوُْبَ لِعِبْدٍ آثـرََ اللهُ رَبَّهُ.

           وَجَادَ بِدُنـيَْاهُ لِمَا يـتَـوََقَّعُ.
Beruntunglah orang yang memilih Allah sebagai Tuhannya dan 

rela meninggalkan dunia demi mengharapkan keradhaan Tuhannya. 33

Hidup di dunia perlu komitmen yang tinggi untuk 
mencapai kebahagian di dunia dan memperoleh kesejahteraan 
di akhirat nanti maka masa di dunia dan masih ada usia harus 
mengingati mati, banyak beribadah dan bertaubat kepada Allah 
S.W.T.

2.1.4.  Dunia Hanya Fatamorgana

Dunia hanya fatamorgana yang indah permai, dilihat 
dari jauh dunia amat cantik, sangat memikat, menarik hati, 
cukup mempersona dan jatuh cinta buta dengannya, padahal ia 
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fartamorgana yang disangka air di padang  pasir. Apabila didekati 
hanya simbol dan pantulan cahaya atas pasir maka hampalah 
para musafir yang kehausan mencari air. Kebanyakan orang 
sibuk mengejar fartamorgana yang hanya bayangan, kesenangan 
sementara, tak pernah puas, tidak cukup, mereka sibuk dengan 
keadaan dan suasana dunia yang menghabiskan masa usia 
menjadi tua tanpa bekalan taqwa dan fahala.

Kekuatan manusia hidup dalam dunia berperingkat dan 
bervariasi, ketika usia bayi manusia lemah, usia muda dan dewasa 
kuat setelah tua lemah kembali, maka hidup seperti bateri telepon 
yang tenaganya terus berkurang dan lemah jika digunakan setiap 
hari walaupun dicas kalau bateri suak, stromnya tetap habis. 
Dalam Al-Qur’an, Allah s.w.t, berfirman:

اللَّـهُ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن ضَعْفٍ ثَُّ جَعَلَ مِن بـعَْدِ ضَعْفٍ قـوَُّةً ثَُّ جَعَلَ مِن بـعَْدِ 
قـوَُّةٍ ضَعْفًا وَشَيـبَْةً ۚ يَْلُقُ مَا يَشَاءُ ۖ وَهُوَ الْعَلِيمُ الْقَدِيرُ ﴿٤٥﴾

Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, (bayi) 
kemudian dia menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat, (dewasa) kemudian dia yang menjadikan kamu sesudah kuat 
lemah kembali (tua) dan beruban. Dia yang menciptakan apa yang 
dikehendakiNya. Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (Q.S. 
Ar-Rum: 54). 

Kebanyakan orang sibuk mengejar fatamorgana, mencari 
banyangan yang tidak kekal, mencintai hidup, tamak dalam 
mengejar harta benda, ingin hidup mewah dan panjang usia. Dari 

Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـهَْرُمُ ابْنِ آدَمَ وَتَشِبُّ مِنْهُ اثـنْـتََانِ الِْرْصُ عَلَى الْمَالِ وَالِْرْصُ عَلَى الْعُمُرِ.
Setiap manusia pasti akan menjadi tua. Namun jiwanya tetap 

muda mengenai dua perkara. Yaitu tamak akan harta benda dan selalu 
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ingin panjang umur. (H.R. Imam Muslim dan At-Tirmidzi).  34  

Manusia tidak akan puas dalam mengejar fatamorgana, 
untuk memperoleh kekayaan yang tidak pernah cukup, betapapun 
banyak harta untuk memenuhi keinginan  hawa nafsu dan 
untuk mengisi perutnya sampai penuh tidak mencapai kesudah 
melainkan setelah berdiam di liang lahat yaitu bersemadi di tanah 
kubur. Dari Anas r.a, barkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَوْ كَانَ لِبْنِ آدَمَ وَدِيَنِ مِنْ مَالٍ لَا بـتْـغََى وَادِيً ثَلثِاً وَلَا يَْلَُ جَوْفَ ابْنِ آدَمَ 
الَِّ التّـُراَبُ وَ يـتَـوُْبُ اللهُ عَلَى مَنْ تَبَ.

 Andai kata manusia itu telah mempunyai harta benda sebanyak 
dua lembah, mereka masih ingin untuk mendapat satu lembah lagi. 
Tidak ada yang dapat mengisi perutnya sampai penuh melainkan tanah 
kubur. Dan Allah menerima taubat orang yang bertaubat kepadaNya. 
(H.R. Imam Muslim). 35

Semakin bertambah usia makin dekat dengan mati, maka 
orang yang sudah berusia 65-75 tahun sering sakit, banyak 
penyakit, tidak ada doktor yang mampu mengobati secara intensif 
supaya sehat seperti sedia kala karena usia sudah pendek, ajal 
telah dekat, obatnya hanya menunggu mati dan setelah mati akan 
diperiksa dan disoal siasat tentang umur, masa muda, harta dan 
ilmunya. Dari Abu Hurairah Al-Aslami r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَ تـزَُوْلُ قَدَمَا عَبْدٍ حَتَّ يُسْأَلَ عَنْ أرَْبَعٍ عَنْ عُمْرهِِ فِيْمَ أفَـنَْاهُ وَعَنْ شَبَابِهِ فِيْمَ 
أبَْلَهُ وَعَنْ مَالهِِ مِنْ أيَْنَ اكْتَسَبَهُ وَفِيْمَ أنَـفَْقَهُ وَعَنْ عِلْمِهِ فِيْمَ عَمِلَ بِهِ.
Tidak akan terganjak kaki hamba Allah di akhirat dari disoal, 

tentang umurnya bagaimana dihabiskan, tentang masa mudanya untuk 
apa dipergunakan, tentang hartanya  dari mana ia peroleh dan untuk 
apa dibelanjakannya, tentang ilmunya sejauhmana ia beramal. (H.R. 
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Imam Tirmidzi). 36 

Dalam mengejar kehidupan dunia yang tidak akan puas 
tentang kenikmatan kekayaan, manusia tidak perduli lagi dari 
mana dia mendapat harta, apakah dari yang halal atau haram 
sama saja, yang penting menjadi kaya dan hidup mewah. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَتِْى عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ لَا يـبَُالِ الْمَرْءُ مَا اَخَذَ مِنْهُ امَِنَ الَْلَالِ امَْ مِنَ الْرَاَمِ.
Bakal datang kepada manusia suatu masa, di mana orang tidak 

perduli akan apa yang diambilnya, apakah dari yang halal ataukah dari 
yang haram. (H.R. Imam Bukhari). 37   

Dalam mengejar kekayaan harta manusia tidak pernah 
puas, tidak akan cukup dalam mengejar dan menumpukkan 
harta untuk dimiliki. Hakikat harta yang sebenarnya tiga macam 
kegunaannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

اَ لَهُ مِنْ مَالهِِ ثَلَاثٌ مَا أَكَلَ فأَفَْـنَ اوَْ لبَِسَ فأَبَـلَْى اوَْ  يـقَُوْلُ الْعَبْدُ مَالِ مَالِ إِنَّ
أَعْطَى فاَقـتْـنََ، وَمَاسِوَى ذَالِكَ فـهَُوَ ذَاهِبٌ وَتَركُِهُ للِنَّاسِ.

 Seorang manusia berkata: Hartaku! Hartaku!, Padahal harta 
yang sesungguhnya hanya tiga macam: (1) apa yang dimakannya lalu 
habis. (2) Apa yang dipakainya lalu lusuh. (3) Apa yang disedekahkannya 
lulu tersimpan untuk akhirat. Selain tiga macam itu lenyap atau 
ditinggalkan bagi orang lain (ahli waris). H.R. Imam Muslim). 38    

Harta seseorang itu sangat tergantung dari mana dia 
peroleh, bagaimana dan untuk apa dia gunakan. Harta itu bukan 
hanya bermanfaat dalam kehidupan di dunia tetapi harus dapat 
berguna setelah kita mati. Dunia ini bayangan, fatamorgana yang 
dikejar manusia maka hidup di dunia menjadi tertipu, lupa dan 
lalai. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:
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حَيَاتُكَ يَمَغْرُوْرُ سَهْوٌ وَغَفْلَةٌ.
Hidupmu di dunia, wahai orang yang tertipu ialah lupa dan 

lalai. 39

Pengaruh mengejar fartamorgana, manusia loba atas 
dunia dalam mengajar pantulan dan bayangan maka manusia 
tamak, rakus dengan kekayaan dan untuk apa mengumpulkan 
harta sebanyak mungkin. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

نـيَْا.  دعَِ اْلحرَْصَ عَلَى الدُّ

         وَفِ الْعَيْشِ فَلَ تَطْمَعْ.

الِ.
َ
  وَلَتَْمَعْ مِنَ الم

        فَلَ تَدْريِ لِمَنْ تَْمَعْ.
Tinggalkan loba atas dunia. Dalam hidup jangan tamak. 

Janganlah kamu kumpulkan harta. Kamu tidak tau untuk siapa kamu 
kumpulkan. 40

Pengajaran yang dapat diambil dari kata hukamak ini 
adalah kita jangan lalai, terpedaya dengan harta di dunia yang 
begitu banyak tetapi tidak membawa manfaat bagi kita sendiri. 
Harta harus digunakan pada tempat kebaikan yang dapat 
menolong kita setelah mati dan fahala terus mengalir dengan 
mewakafkan harta pada tempat ibadah dan untuk kebajikan. 
Semasa usia masih ada kita perlu bersedekah, mewakaf harta 
karena setelah kita mati harta menjadi harta pusaka milik bagi 
ahli waris. Orang mati tidak akan membawa hartanya kecuali 
harta yang telah diwakafkan, memiliki amal shaleh dan takwa. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:
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رْءُ إِلَ قـبَْهِِ. 
َ
لَ يـتَـبَْعُ الم

        غَيـرُْ التّـَقَى وَالْعَمَلُ الصَّالِحُ.
Orang mati tidak akan membawa sesuatu pun ke dalam kubur. 

Kecuali takwa dan amal yang shaleh. 41

 Kesempatan semasa hidup harus digunakan sebaik-
baiknya untuk mengumpul amal salih karena kehidupan di dunia 
ini bagaikan mimpi atau bayangan yang akan hilang sekelip mata. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

أَضْغَاثُ نـوَْمٍ أوَْ كَظِلِّ زاَئِلٍ.

          إِنَّ اللَّبِيْبَ بِثِْلِهَا لَيُْدعَُ.  
Dunia ini bagaikan mimpi atau bayangan, dalam sekelip mata 

saja akan hilang. 42  

	 Semakin bertambah usia semakin lemah dan semakin 
dekat dengan mati maka ketika masih hidup pergunakan harta 
dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan akhirat.  Kehidupan di 
dunia harus kuat agama, penuh dengan keimanan dan senantiasa 
beramal, seperti kata-kata hukamak ini:

 إِذَا اْلِايْاَ ضَاعَ فَلَ أمََانَ.

          وَلَ دُنـيَْا لِمَنْ لَْ يُْيِ دِيـنًْا.

وَمَنْ رَضِيَ اْلحيََاةَ بِغَيِْ دِيْنٍ.

           فـقََدْ جَعَلَ الْفَنَاءَ لَهُ قَريِـنًْا.	  
Kiranya iman telah lenyap maka tiada aman lagi. Tiada dunia 

lagi bagi siapa yang tidak menghidupkan agamanya. Siapa yang redha 
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dengan kehidupan dunia  tanpa agama. Sebenarnya ia telah menempa 
kebinasaan sebagai rakannya. 43

	 Dunia ini tempat singgahan, tempat berteduh, rumah 
sementara, seperti berada di perantauan yang masih dalam 
perjalan menuju ke tempat yang masih jauh untuk sampai ke 
tempat tujuan yaitu manusia akan singgah di alam barzakh 
menuju ke akhirat. Selama di dunia punya bekal dan amal saleh 
akan selamat dari mara bahaya, malapeka di akhirat dan dapat 
menuju ke syurga. Bila seseorang tidak ada amal akan mengalami 
kesengsaraan di akhirat yang akhirnya akan terjerumus ke neraka.

2.2. Kehidupan Dalam Islam

Kehidupan dalam Islam adalah dengan beriman kepada 
Allah, penuh dengan ibadah dan berakhlak mulia. Islam agama 
Allah yang Maha Agung dan dibawa oleh Rasulnya yang mulia, 
agama yang sempurna,  membawa kesejahteraan, kebahagiaan, 
kesenangan kepada umat manusia baik di dunia maupun di 
akhirat. Islam agama lengkap, maha suci, tidak cacat, tidak ada 
celaan,  cukup jelas aturan dan hukumnya. Islam selaras dengan 
fitrah manusia dan sesuai untuk keperluan seluruh umat manusia 
sejagat karena paling sempurna, cocok untuk semua keadaan, 
sesuai setiap zaman, membawa rahmat pada masa yang dialami 
dan suasana yang sedang berjalan. Islam agama yang hak, suci 
dan benar yang membawa kesejahteraan, kemuliaan untuk 
seluruh makhluk, semua umat manusia,  rahmat bagi luruh alam 
dan menjamin keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Islam 
sebagai agama sempurna dan terbaik dari agama lain maka umat 
Islam menjadi umat terbaik, berkarakter tertinggi dan berstatus 
mulia sesuai dengan derajat agamanya.

Jika Islam diamalkan sesuai dengan semua ajarannya maka 
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umat Islam menjadi terbaik dari pada umat lain. Umat Islam umat 
yang terlebih dan terbaik dari umat terdahulu dan terutama dari 
segala umat yang sekarang. Kelebihan umat Islam karena menjadi 
umat Nabi akhir zaman, Nabi yang diutus sebagai habibullah, 
warasatul anbiya dan khataman Nabi yang membawa rahmat 
bagi sekalian alam, maka umat Nabi yang terdahulu bercita-cita 
menjadi umat Nabi Muhammad disebabkan umatnya menjadi 
umat terbaik. Allah s.w.t, berfirman:

الْمُنكَرِ  عَنِ  وَتـنَـهَْوْنَ  بِلْمَعْرُوفِ  تَْمُرُونَ  للِنَّاسِ  أُخْرجَِتْ  أمَُّةٍ  خَيـرَْ  كُنتُمْ 
الْمُؤْمِنُونَ  مِّنـهُْمُ   ۚ مُ  لَّ خَيـرْاً  لَكَانَ  الْكِتَابِ  أَهْلُ  آمَنَ  وَلَوْ   ۗ بِللَّـهِ  وَتـؤُْمِنُونَ 

وَأَكْثـرَُهُمُ الْفَاسِقُونَ ﴿٠١١﴾
Kamu adalah umat yang sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia,  menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah... (Q.S. Ali Imran : 110).

Umat Islam menjadi terbaik karena menganut Islam, 
agama Allah yang maha agung dan rasulnya yang mulia, agama 
yang sempurna, lengkap, maha suci. Islam selaras dengan fitrah 
manusia dan sesuai untuk keperluan seluruh umat manusia 
sejagat karena paling sempurna, cocok untuk semua keadaan, 
zaman, masa dan suasana. Islam agama yang hak, suci dan 
benar yang membawa kesejahteraan, kemuliaan untuk seluruh 
makhluk, semua umat manusia,  rahmat bagi  luruh alam dan 
menjamin keselatan hidup di dunia dan akhirat. 

Islam itu terdiri dari tiga bahagian komponen asas yaitu, 
beriman, menjadi orang Islam yang mengamalkan ajarannya dan 
ikhsan yaitu menyembah Allah. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi apa arti iman, arti Islam 
dan ikhsan,  Nabi s.a.w, menjawab: 
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يْاَنُ أَنْ تـؤُْمِنُ بِالِله وَمَلائَِكَتَهُ وَبلِِقَائهِِ وَرُسُلِهِ وَتـؤُْمِنَ بِلْبـعَْثِ،  يْاَنُ، قاَلَ اَلِْ مَاالِْ
سْلَامُ أَنْ تـعَْبُدَ اَلله وَلَا تُشْركَِ بِهِ وَتقُِيْمَ الصَّلَاةَ وَتـؤَُدِّيَ  سْلَامُ، قاَلَ اَلِْ قاَلَ مَا الِْ
حْسَانَ، أَنْ تـعَْبُدَ اَلله كَأنََّكَ تـرَاَهُ فإَِنْ  الزَّكَاةَ الْمَفْرُوْضَتَ وَتَصُوْمُ رَمَضَانَ، مَاالِْ

لَْ تَكُنْ تـرَاَهُ فإَِنَّهُ يـرَاَكَ.
Apakah artinya Iman? Jawab Nabi, Iman ialah percaya kepada 

Allah, kepada MalaikatNya, kepada RasulNya dan kepada kebangkitan 
setelah mati. Apa artinya Islam?, Jawab Nabi, Islam yaitu menyembah 
Allah dan tidak mempersekutukanNya, menegakkan shalat, membayar 
zakat, dan puasa Ramadhan. Apa artinya Ikhsan? Jawab Nabi, Ikhsan 
ialah menyembah Allah, seolah-olah kamu melihat Allah. Biarpun 
kamu tidak melihatNya, maka sesungguhnya Dia melihat kamu. (H.R. 
Bukhari). 44      

Kehidupan dalam Islam adalah kehidupan dengan 
beriman, mengamalkan ajaran agama, menyampaikan seruan, 
mendidik, memberi pengajaran, melaksanakan dakwah dan 
memberi nasehat yang baik. Islam sebagai agama nasehat dan 
menyeru kepada kebaikan, memberi bekas dan kesan dalam 
melaksanakan perintah Allah dan seruan RasulNya. Dalam ajaran 
Islam, agama menjadi nasehat bagi setiap orang. Dari Tamim Ad-
Dariy, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الْمُسْلِمِيَْ  ةِ  وَلِئَِمَّ وَلِرَسُوْلهِِ  وَلِكِتَابِهِ  لَِِّ  قاَلَ:  لِمَنْ،  قـلُْنَا:  النَّصِيْحَةُ،  الَدِّيْنُ 
وَعَامَّتِهِمْ. 

Agama itu adalah nasehat. Kami  para sahbat bertanya: 
Untuk siapa? Jawab Rasulullah s.a.w: Bagi  Allah, bagi KitabNya, 
bagi RasulNya, dan bagi sekalian pemuka muslimin dan orang-orang 
umumnya. (H.R. Imam Muslim). 45 

Agama itu menjadi nasehat, sebagai petunjuk dan 
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pedoman yang berpegang  kepada kitabnya dan rasulNya. Islam 
menjadi nasehat, panduan bagi pemimpin dalam memerintah 
sesuai dengan syari’at, menyeru yang makruf dan mencegah 
yang mungkar. Islam menjadi pegangan dan nasehat yang perlu 
dipatuhi dan diikuti oleh semua orang yang beriman, umat Islam 
dan masyarakat pada umumnya.

Umat Islam menjadi umat yang tinggi sesuai dengan 
tingginya Islam  sebagai agama nasehat yang melakukan kebaikan 
dan mencegah kemungkaran. Islam sebagai agama sempurna dan 
terbaik dari agama lain maka umat Islam menjadi umat terbaik, 
berperadaban  tertinggi dan berstatus mulia. Umat Islam menjadi 
terbaik dan tertinggi maka derajat umat Islam sesuai dengan 
tingginya Islam. Nabi s.a.w bersabda: 

سْلَمُ يـعَْلُوْ وَلَيـعُْلَى عَلَيْهِ. اَلِْ
 Islam itu agama yang tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi dari 

pada Islam. (HR. Imam Baihaqi). 46

 Umat Islam menjadi terbaik, tertinggi dalam pengangan 
hidup dengan beriman, beramal, memiliki jati diri dan berakhlak 
mulia, maka umat Islam tidak setanding dan tidak setara 
kedudukannya berbanding dengan umat yang lain. Umat Islam, 
umat pilihan, menjadi contoh, terbaik dan mulia karena terbina di 
atas keimanan, pengamalan, keadilan, bijaksana, amanah, bersatu 
padu dan sikapnya menyenangkan. Kehidupan dalam Islam 
adalah memelihara agama yaitu mengamalkannya, memelihara 
jiwa, harta benda, keturunan, akal dan kehormatan. Dalam suatu 
kata hukamak dinukilkan:

وَحِفْظُ دِيْنٍ ثَُّ نـفَْسٍ مَالُ نَسَبْ.

           وَمِثـلُْهَا عَقْلٌ وَعِرْضٌ قَدْ وَجَبْ.



46 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

Dan memelihara agama, kemudian jiwa, harta benda, nasab dan 
yang seumpamanya yakni akal dan kehormatan adalah wajib hukumnya. 
47   

Dengan perkara asas itu, Islam menjadi agama sempurna, 
tertinggi, termulia dan terbaik maka tidak ada tandingan dengan 
agama lain. Islam agama yang syumul, sempurna dan menjamin 
kehidupan di dunia dan diakhirat karena asal Islam agama 
Allah yang maha agung. Islam sesuai dengan fitrah manusia 
maka untuk menjadi umat terbaik, sempurna dan diredhai oleh 
Allah dan Rasul maka umat Islam wajib beriman, beramal dan 
berakhlak mulia dalam berbagai kehidupan, antaranya:

2.2.1. Kehidupan Dengan Beriman 

Beriman atau akidah adalah kepercayaan dan keyakinan 
seseorang tentang Tuhan yang disembah yaitu Allah yang dianut 
dalam Islam. Menurut Hamka: Aqidah atau iman pokoknya 
terletak dalam jiwa. Ditegaskan lagi bahwa iman itu selalu sejajar 
dengan amal saleh. Iman dengan amal saleh tidak berpisah. Tidak 
mungkin hanya beriman, padahal tidak beramal saleh dan amal 
saleh tidak terjamin kemurniannya jika tidak timbul dari iman. 48 

Untuk menjadikan agama yang lengkap dan sempurna 
maka Islam di bina dan asas atas syahadah atau beriman 
yaitu pengakuan Allah s.w.t Tuhan yang disembah dan Nabi 
Muhammad Rasul Allah serta mengamalkan semua hukum Islam. 
Orang yang beriman adalah orang yang berikrar dan mengaku 
tidak ada Tuhan yang disembah melainkan Allah S.W.T. dan 
menyeru orang yang belum Islam untuk beriman. Keimanan  
dalam konsep Islam sangat  jelas  dan bersih tanpa pengaruh 
syirik, tahyul, kurafat dan mistik.  Keimanan itu mengandungi 
tiga aspek yang saling berpaut dan mengikat yaitu pembenaran 
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dalam hati, pengakuan/ ucapan dengan lidah dan pengamalan 
dengan anggota. 49

Melahirkan masyarakat beriman dan beramal diselaraskan 
dengan  tujuan manusia dicipta untuk beribadah dan menyembah 
Allah dengan cara khusus dan bertaqwa. Ibadah khusus bertujuan 
antaranya mempertingkatkan kerohanian dan kekuatan diri. 
Ia bukan sahaja acara, tetapi juga faedah dan kesan. 50 Islam 
senantiasa menganjurkan untuk memperkuat iman kerana 
semakin tebal iman seseorang semakin baik amalannya. Orang 
yang kuat imannya akan lebih kuat melakukan amal kebaikan. 
Iman mesti diikuti dengan amal, amal adalah buah dari iman. 51 
Maka Islam didirikan atas lima perkara antara iman dan amal. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يْاَنِ قاَلَ: أَنْ تـؤُْمِنَ بِ لِله  يـوَْمًا بَرزِاً للِنَّاسِ فاََتَهُ رَجُلٌ فـقََالَ يَرَسُوْلَ اِلله مَا الِْ
وَمَلَءكَِتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِهِ وَالْيـوَْمِ اْلَخِر وَتـؤُْمِنَ بِلقَدَرِ خَيْهِِ وَشَرهِِّ.

Pada suatu hari Rasulullah s.a.w nampak sedang berkumpul 
dengan orang banyak. Tiba-tiba datang seorang laki-laki, lalu bertanya, 
Ya, Rasulullah, Apakah yang dikatakan Iman? Nabi menjawab Iman 
ialah: Beriman kepada Allah, beriman kepada Malaikat beriman dengan 
kitabnya, beriman dengan Rasulnya beriman dengan hari Akhirat dan 
beriman kepada qada dan qadar baik dan buruk. (H.R. Imam Bukhari 
dan Muslim). 52

Pengajaran yang dapat diambil dari hadis ini adalah 
wajib beriman dengan mengucapkan syahadah, setelah itu wajib 
merealisasikan dan melaksanakan semua syariat yang menjadi 
rukun Islam yang lima perkara, maka seseorang telah beriman 
dan wajib mendirikan ajaran Islam. Beriman seseorang itu dengan 
mengucap kalimah syahada. Dari Abu Jamrah, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:



48 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

شَهَادُةُ أَنْ لَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ أَنَّ مَُمَّدًا رَسُوْلُ اِلله.
Mengaku tidak ada Tuhan yang lain yang disembah melainkan 

Allah dan Muhammad s.a.w itu adalah utusan Allah. (H.R. Imam 
Bukhari). 53

Iman itu mempunyai lebih dari tujuh puluh cabang dan 
yang utama mengucapkan “La ilaha illallah”, dan yang paling 
rendah membuang duri di jalan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

اِلاَّ اللهُ  الَِهَ  لَا  قـوَْلُ  فأَفَْضَلُهَا  شُعْبَةً  وَسِتّـُوْنَ  بِضْعٌ  اوَْ  وَسَبـعُْوْنَ  بِضْعٌ  يْاَنُ  اَلِْ
يْاَنِ. وَادَْنَهَا اِمَاطَةُ الَْذَى عَنِ الْطَّريِْقِ وَالْيََاءُ شُعْبَةٌ مِنَ الِْ

Imam mempunyai lebih dari tujuh puluh atau enam puluh 
cabang. Cabang yang utama mengucapkan “La ilaha illallah”, dan yang 
paling rendah menyingkirkan duri di jalan, dan malu adalah salah satu 
cabang dari iman. (H.R. Imam Muslim). 54   

Setelah mengucap syahadah, maka prestasi seseorang itu 
telah beriman dengan pengakuan kesaksian kepercayaan kepada 
Tuhan  Allah yang berhak disembah. Pengakuan mengucap 
syahadah, kalimah ‘la ilaha illallah’  sebagai kesaksian yang 
sah dan diakui sebagai orang beriman, maka siapa yang akhir 
perkataannya dengan kalimah syahadah masuk syurga. Dari 
Muadz bin Jabal r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ كَانَ آخِرُ كَلَامِهِ: لَا إِلَهَ إَِّلا اللهُ، دَخَلَ الْنََّةَ.
Siapa yang akhir perkataannya kalimat ‘la ilaha illallah’ (tidak 

ada tuhan selain Allah), maka ia akan masuk syurga. (H.R. Imam Abu 
Daud). 55

Mengucap syahadah, menurut Islam itulah bukti iman 
yaitu pengakuan paling kukuh dan kuat terhunjam dalam lubuk 



49Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

hati seseorang yang beriman. Orang beriman senantiasa taat, 
patuh dan tunduk kepada Allah s.w.t dalam melaksanakan syari’at 
Islam. Iman yang teguh adalah patuh karena Allah semata seperti 
bermusuh karena Allah, mencintai, membenci karena Allah. Dari 
Sahal bin Mu’adz dari ayahnya, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 مَنْ أَعْطَى لِله وَمَنَعَ لِله، وَأَحَبَّ لِله، وَأبَـغَْضَ لِله، وَأنَْكَحَ لِله، فـقََدْ اِسْتَكْمَلَ 
إِيْاَنهُُ.      

Barang siapa yang memberi karena Allah, tidak memberi karena 
Allah, mencintai karena Allah, murka karena Allah dan menikah karena 
Allah maka telah sempurna keimanannya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 
56    

 Orang beriman, semua tindakan diasas dan perbuatan 
berdasarkan pegangan karena Allah dan selalu patuh dan berpaut 
dengan Allah S.W.T. Kekuatan iman terletak dalam hati seseorang 
yang tertanam dan terhunjam jauh dalam lubuk hati yang begitu 
kukuh dan mencerminkan kepribadian seorang muslim. Dalam 
hal ini Allah s.w.t senantisa melihat kepada tingkat iman dalam 
hati seseorang. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 

bersabda: 

إِنَّ اَلله لَ يـنَْظرُُ إِلَ أَجْسَادكُِمْ وَلَ إِلَ صُوَركُِمْ وَ الَكِنْ يـنَْظرُُ إِلَ قـلُُوْ بِكُمْ.
Sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepada tubuh badan 

kamu dan tidak pula kepada rupa wajah bentuk kamu, akan tetapi Dia 
akan melihat kepada keikhlasan hati kamu. (H.R. Imam Muslim). 57 

 Allah s.a.w akan melihat tingkat iman dan ketaatan 
seseorang bukan melihat kepada kegagahan, ketampanan dan 
cantik rupa seseorang. Orang yang selalu dilihat oleh Allah yaitu 
orang yang kuat imannya, hatinya, taat menjalankan syari’at 
Islam dan baik akhlaknya. Orang yang beriman yang mengaku 
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dan naik saksi tidak ada Tuhan yang disembah selain Allah dan 
Nabi Muhammad RasulNya maka haram atasnya neraka. Dari 
Anas bin Malik r.a, katanya: Nabi s.a.w, bersabda: 

مَا مِنْ عَبْدٍ يَشْهَدُ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ اللهُ وَأَنَّ مَُمَّدًا رَسُوْلُ اِلله صِدْقاً مِنْ قـلَْبِهِ إِلاَّ 
حَرَّمَهُ اللهُ عَلَى النَّارَ.

Siapa saja hamba yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Allah dan Nabi Muhammad RasulNya, dengan pengakuan yang benar-
benar terbit dari hatinya, maka Allah mengharamkan atasnya masuk ke 
dalam neraka. (H.R. Imam Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi). 58

Bagitu tingginya identitas, jati diri dan nilai orang 
beriman yang taat menjalankan perintah Allah dan NabiNya 
akan diharamkan atasnya neraka dan akan mendapat balasan 
syurga. Orang beriman adalah orang telah membuat pengakuan 
dengan redha bahwa Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai 
agamanya dan Muhammad sebagai Rasul maka sudah wajar ia 
mendapat syurga. Dari Abu Said Al-Khudri r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ قاَلَ: رَضِيْتُ بِلِله رَبَّ وَبِ لِإسْلَامِ دِيـنًْا، وَبِحَُمَّدٍ رَسُوْلًا، وَجَبَتْ لَهُ الْنََّةُ.
Barang siapa yang mengucapkan, Rhadhiitu billaahi rabbaa, wa 

bil islaami diinaa wa bi Muhammadin Rasuula (Aku rela Allah sebagai 
Tuhan, Islam sebagai agama dan Muhammad sebagai Rasul), maka 
wajib baginya syurga. (H.R. Imam Abu Daud). 59

Orang beriman senantiasa mengucapkan kalimah 
syahadat termasuk yang diucapakan dalam sembahyang, di mana 
syahadah itu diulang-ulang dalam shalat untuk memperkuat hati, 
memperkukuh iman. Syahadah itu menunjukkan kepribadian 
orang beriman dan identitas orang Islam begitu kuat dengan 
iman maka siapa yang selamat imannya ketika sampai ajal maka 
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ia masuk syurga. Dari Abu Dzar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ عَبْدٍ قاَلَ لَ إِلَهَ إِلَّ اللهُ ثَُّ  مَاتَ عَلَى ذَلِكَ اِلَّ دَخَلَ الْنََّةَ.  
Tidak seorangpun orang yang telah mengucapkan kalimah 

Laailaha Illallah kemudian ia mati dalam pengakuannya itu melainkan  
masuklah ia ke syurga. (H.R. Imam Muslim). 60 

 	 Orang beriman tidak akan masuk neraka walaupun 
imannya sebutir dzarrah atau sebiji sawi dalam hatinya. Dari 
Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

لَيَدْخُلُ النَّارَ أَحَدٌ فِ قـلَْبِهِ مِثـقَْالَ حَبَّةِ خَرْدَلٍ مِنْ إِيْاَنٍ، وَلَيَدْخُلُ الْنََّةَ أَحَدٌ 
قِى قـلَْبِهِ مِثـقَْالَ حَبَّةِ خَرْدَلٍ مِنْ كِبِْيَءِ.

Tidak akan masuk neraka seseorang yang dalam hatinya terdapat 
dzarrah dari iman, dan tidak akan masuk syurga seseorang yang dalam 
hatinya satu dzarrah dari sifat sombong. (H.R. Imam Muslim). 61

Orang beriman senantiasa percaya kepada Allah, percaya 
kepada Nabi dan lebih bahagia karena beriman dengan Nabi 
dengan penuh keyakinan, walaupun tidak pernah melihat dan 
berjumpa dengan Nabi. Nabi  s.a.w, bersabda: 

طوُْبَ لِمَنْ رأََنِ وَآمَنَ بِ ثَُّ طوُْبَ ثَُّ طوُْبَ)سَبْعَ مَرَّاتٍ( لِمَنْ آمَنَ بِ وَلَْ يـرََنِ.
 Berbahagialah mereka yang sempat melihat aku dan beriman 

kepadaku, dan berbahagialah, berbahagialah (Nabi berkata 7 kali) bagi 
mereka yang beriman kepadaku padahal tidak pernah berjumpa dengan 
aku. (H.R. Imam Ahmad). 62  

Berbahagialah kita yang beriman walaupun tidak pernah 
berjumpa dengan Nabi dan tanda atau ciri-ciri orang yang beriman 
senang dan gembira dengan membuat kebaikan. 	Orang beriman 
yang paling sempurna imannya senantiasa beramal dan baik 
kelakuannya. Nabi s.a.w, bersabda:
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خِيَاركُُمْ  وَخِيَارُ كُمْ  خُلُقًا  أَحْسَنـهُُمْ  إِيْاَنً  الْمُؤْمِنِيَْ  أَكْمَلُ  صلعم  النَّبُِّ  قاَلَ 
لنِِسَأِهِمْ خُلُقًا.   

Nabi s.a.w bersabda: Sesempurna-sempurna iman orang yang 
beriman ialah sebaik-baik akhlaknya. Dan sebaik-baik kamu adalah yang 
paling baik terhadap isterinya. (H.R. Imam At-Tirmizi). 63

Seseorang yang beriman dengan sempurna baik akhlaknya, 
kuat beribadah, tidak melakukan kemungkaran dan kejahatan 
yang merusakkan imannya. Orang yang melakukan kejahatan 
hilang imannya ketika sedang melakukan kejahatan. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يـزَْنِ الزَّنِ حِيَْ يـزَْنِ وَهُوَ مُؤْمِنٌ وَلَا يَشْرَبُ الَْمْرَ حِيَْ يَشْرَبُ وَهُوَمُؤْمِنُ 
فِيـهَْا  إِليَْهِ  النَّاسُ  يـرَْفَعُ  نـهُْبَةً  يـنَـتَْهِبُ  مُؤْمِيٌْ وَلَا  يَسْرقُِ وَهُوَ  وَلَا يَسْرقُِ حِيَْ 

أبَْصَارَهُمْ حِيَْ يـنَـتَْهِبـهَُا وَهُوَ مُؤْمِنٌ. 
Orang yang berzina tidak beriman ketika ia berzina itu, orang 

yang minum minuman keras, tidaklah beriman ketika sedang minum 
itu. Orang yang mencuri, tidak beriman ketika ia mencuri itu. Orang 
yang melakukan perampasan di depan pandangan orang banyak, tidaklah 
beriman ketika ia melakukan perampasan itu. (H.R. Imam Bukhari).  64 

 Orang yang sempurna iman adalah orang yang tau siapa 
dia, mengenal dirinya dari mana datang dan asalnya maka akan 
mengenal dia akan Tuhannya. Ahli tasauf berkata: 

مَنْ عَرَفَ نـفَْسَهُ فـقََدْ عَرَفَ رَبَّهُ.
Barang siapa yang mengenal dirinya, sesungguhnya telah 

mengenal ia akan Tuhannya.65

Orang yang mengenal dirinya akan mengenal Tuhannya, 
maka orang yang telah beriman bersyukurlah dan taat kepada 



53Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

Allah karena telah diberi petunjuk. Kalau bukan kehendak 
Allah kita menjadi orang tidak beriman seperti orang kafir dan 
munafik tetapi disebabkan kehendak Allah maka kita menjadi 
orang beriman dan sebagai orang Islam, jika tidak ada petunjuk 
kita tidak berzakat dan tidak shalat. Dalam suatu kata hukamak 
dengan bersumpah dinyatakan:

وَاِلله لَوْلَا اللهُ مَا اهْتَدَيـنَْا.

قـنَْا وَلَا صَلَّيـنَْا.           وَلَا تَصَدَّ
Demi Allah, kalau bukan kehendak Allah, tidaklah kami mendapat 

petunjuk, tidaklah kami berzakat dan tidaklah kami shalat.66   

Setiap orang Islam yang pertama sekali dalam beriman 
dari segala yang wajib adalah makrifah yaitu mengenal Allah 
dengan memantapkan iman sebagai asas dalam ajaran Islam. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

بْ. وَاجْزَمْ بَِنَّ أوََّلًا مَِّا يَِ

          مَعْرفَِةٌ وَفِيْهِ خُلْفٌ مُنـتَْصِبْ.
Dan mantapkanlah, bahwa yang paling pertama di antara segala 

yang wajib adalah makrifah dan padanya khilaf ulamapun tegah berdiri.67  

Beriman itu, mengucapkan dua kalimah syahadah dengan 
lidah dan dibenarkan dengan hati. Dalam suatu kata hukamak 
dinyatakan: 

يْاَنُ بِلتَّصْدِيْقِ. رَ الِْ وَفُسِّ

          وَالنُّطْقُ فِيْهِ الْلُْفُ بِلتَحِقَيْقِ.
 	 Dan ditafsirkan iman itu dengan taskdik dan mengucapkan dua 
kalimah syahadah ada padanya khilaf dengan tahqiq.68
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Orang yang beriman adalah kuat beramal, taat dalam 
menjalankan syari’at Islam, antara iman dan amal menyatu tidak 
terpisahkan. Barang siapa yang beriman dan senantiasa beramal 
akan jernih dalam batinnya dan nyata pada wajahnya. Umar Al-
Khatab r.a, bermadah:  

مَنْ أَصْلَحَ سَريِـرَْتهُُ.

       أَصْلَحَ اللهُ تـعََالَ عَلانَيِّـَتَهُ.
Barang siapa yang jernih dalam batinnya, akan diperbaiki Allah 

pula pada yang nyata pada wajahnya.69

Orang yang beriman disebut orang mukmin yang 
mengintergrasikan iman dengan amal dalam kehidupannya. 
Semakin kuat iman seseorang semakin kuat dalam beribadah dan 
berkurang iman maka akan berkurang ketaatan. Dalam suatu 
kata hukamal dinyatakan:

يْاَنِ. حَتْ زيَِدَةُ الِْ وَرُجِّ

نِسَانِ.           بِاَ تَزيِْدُ طاَعَةُ الِْ

وَنـقَْصُهُ بنِـقَْصِهَا وَقِيْلَ لَا.

        وَقِيْلَ لَا خُلْفَ كَلذَا قَدْ نقُِلَ.
Dan dikuatkan bertambahnya iman dengan sebab bertambahnya 

ketaatan insan. Dan berkurang iman itu dengan berkurangnya ketaatan. 
Ada dikatakan seperti itu dan ada lagi dikatakan, tidaka ada perbedaan, 
seperti inilah  yang telah dinukilkan.70

 Kehidupan orang beriman penuh dengan amal dan tidak 
melakukan kemungkaran sebagai bukti imanya kuat. Dalam 
beriman bagi seseorang yang mukallaf wajib memahami rukun 
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iman atasnya sesuai syarak untuk mengetahui apa yang wajib,  
yang jaiz bagi Allah dan bagi Rasulnya, seperti dinukilkan dalam 
kata hukamak ini:

فَكُلُّ مَنْ كُلِّفَ شَرْعًا وَجَبَا.

         عَلَيْهِ أَنْ يـعَْرِفَ مَا قَدْ وَجَبَا.

مْتَنِعَا.
ُ
لَِِّ وَالْاَئزَِ وَالم

         وَمِثْلَ ذَالِرُسْلِهِ فاَسْتَمِعَا.
   Maka setiap orang yang mukallaf wajiblah atasnya pada syarak 

untuk mengetahui apa-apa yang wajib bagi Allah, apa-apa yang jaiz 
dan apa-apa yang tercegah serta pula yang seumpama ini bagi sekalian 
rasulNya, maka hendaklah kamu dengarkan.71

Beriman kepada Allah s.w.t dengan mempelajari dan 
mendalami ilmu tauhid sehingga keimanan dalam mengesakan 
Allah begitu kukuh, penuh keyakinan yang tersemat sangat 
dalam di lubuk hati dengan hakkul yakin, bukan bertaklid atau 
mendengar kata orang dan tidak ada keraguan tentang imannya. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِذْ كُلُّ مَنْ قـلََّدَ فِ التّـَوْحِيْدِ.

          إِيْاَنهُُ لَْ يَْلُ مِنْ تـرَْدِيْدِ.
Karena setiap orang yang taklid dalam ilmu tauhid maka 

imannya tidaklah sunyi dari pada menerima keragu-raguan.72

  Beriman kepada Allah suatu keyakinan yang penuh 
dan ikhlas bahwa yang berhak disembah itu wujud dengan 
kemantapan iman yang tumbuh kepercayaan mengenal Tuhan 
dengan mata hati bukan khayalan tentang Allah yang terlintas 
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dan tergambar dalam pikiran manusia. Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib r.a, berkata: 

كُلُّ مَا يَْطرُُ فِ خَيَالِكَ وَيـتََصَوَّرُ.

              فِى ذَالِكَ هَالِكٌ فاَللهُ بِِلَافِ ذَالِكَ. 
Semua yang terlintas dan tergambar pada khayalanmu, semua 

adalah musnah, maka Allah jauh berbeda dengan semua itu.73

 	 Kalimah syahadah merupakan asas pengakuan akidah 
orang beriman, kata paling bermakna dan kalimah yang paling 
indah itu akarnya sangat kukuh, seperti disebutkan dalam suatu 
ungkapan:

كَلِمَةٌ طيَِّبَةٌ كَشَجَرَةٍ طيَِّبَةٍ.  

          أَصْلُهَا ثَبِتٌ وَفـرَْعُهَا فِ السَّمَاءِ.
Kalimah (syahadah) yang paling indah, laksana pohon yang 

kukuh, akarnya terhunjam di petala bumi, pucuknya menjulang tinggi 
sampai ke langit.74

Beriman dengan apa yang terkandung dalam rukun 
iman adalah diucapkan dengan perkataan pengakuan sebagai 
gambaran isi hati dan iman itu terkandung sepenuh hati. Orang 
yang mengerti hakikat iman atau tauhid begitu kuat percaya 
kepada Allah dengan hakkul yakin, tidak ada keraguan  dan 
tentang gambaran, kenapa dan bagaimana tidak timbul. Seorang 
ahli hukamak bermadah:

مَنْ عَرَفَ الْقَِيـقَْتَ فِ التّـَوْحِيْدِ.

               سَقَطَ عَنْهُ لَِ وكََيْفَ.
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Orang yang mengerti hakikat tauhid, gugurlah segala tanya dan 
gambaran: kenapa dan bagaimana.75

 Pengakuan yang hakiki iman ialah luahan isi hati yang 
direalisasi dengan perbuatan amal dan perkataan hanya petunjuk 
tingkat iman yang terkandung dalam relung hati. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:  

اَ.                                                	 إِنَّ الْكَلَامَ لَفِى الْفُؤَادِ وَإِنَّ
     جُعِلَ اللِّسَانُ عَلَى الْفُؤَادِ دَليِْلًا.

Sesungguhnya perkataan yang hakiki itu adanya dalam hati dan 
sesungguhnya lisan atau lidah dijadikan petunjuk isi hati. 76

	 Beriman adalah hakikat hidup, sebagai simbol dan ciri 
khas seorang muslim yang beriman dengan Allah dan percaya 
menurut ajaran segala rukun iman. Seseorang baru lengkap 
beriman disertai dengan amal yaitu melaksanakan segala perintah 
Allah dan meninggalkan segala larangannya.

2.2.2. Kehidupan Dengan Beramal 

Kehidupan manusia telah beriman adalah melakukan 
amal dengan niat ikhlas karena Allah sebagai kewajiban untuk 
beribadah kepadaNya dan disebut juga orang bertakwa yaitu 
takut dan taat kepada Allah S.W.T. Beribadah merupakan tugas 
utama manusia sesuai dengan tujuan manusia dijadikan. Allah 
s..w.t,  berfirman: 

نسَ إِلَّ ليِـعَْبُدُونِ ﴿٦٥﴾ وَمَا خَلَقْتُ الِْنَّ وَالِْ
Tidak Aku jadikan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah kepada Ku. 
(Q.S. Az-Zariyat: 56). 

Tujuan manusia dijadikan adalah untuk beribadah  dengan 
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ketaatan dan ketakwaan. Orang yang paling mulia di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertaqwa. Allah s.w.t, berfirman: 

إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِندَ اللَّـهِ أتَـقَْاكُمْ ۚ إِنَّ اللَّـهَ عَلِيمٌ خَبِيٌر ﴿٣١﴾
… Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah di antara kamu 
ialah orang yang paling bertaqwa kepadaNya… (Q.S. Al-Hujurat: 13).

Setelah beriman, harus beramal dengan melaksanakan 
semua rukun Islam yang lima perkara. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

اِلله،  رَسُوْلُ  مَُمَّدًا  وَأَنَّ  إِلَّ اللهُ  لَإِلَهَ  أَنْ  شَهَادَةِ  خَْسٍ:  عَلَى  اْلِإسْلَمِ  بُنَِ 
الْبـيَْتَ إِنْ  الْبـيَْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَانَ وَتَُجَّ  وَإِقاَمِ الصَّلَةِ، وَإِيـتَْاءِ الزَّكَاةِ، وَحَجَّ 

اسْتَطَعْتَ إِليَْهِ سَبِلًا 
Dirikan Islam itu atas lima perkara: Mengaku tidak ada Tuhan 

yang disembah selain Allah dan Muhammad s.a.w itu Rasul Allah dan 
mendirikan shalat, memberikan zakat,  puasa Ramadhan dan menunaikan 
haji ke baitullah jika mampu . (H.R. Imam Bukhari). 77 

Ibadah merupak tugas yang paling utama dalam Islam 
di mana semua ibadah itu harus dilaksanakan dengan lengkap 
dan sempurna menurut aturan yang telah ditentukan yang cukup 
jelas dalam hukum fiqh. Setiap ibadah itu ditentukan oleh niat 
karena Allah s.w.t, niat yang menentukan tujuan ibadah itu maka 
hasil ibadah itu sesuai dengan niatnya. Dari Umar bin Khatab r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

إِلَ اِلله  هِجْرَتهُُ  فَمَنْ كَانَتْ  مَانـوََى،  امْرئٍِ  لِكُلِّ  اَ  وَإِنَّ بِلنِّيَّاتِ  الَْعْمَالُ  اَ  إِنَّ
أوَاِمْرَأةٍَ  يُصِيـبْـهَُا  لِدُنـيَْا  هَجْرَتهُُ  وَمَنْ كَانَتْ  وَرَسُولهِ،  إِلَ اِلله  فَهِجْرَتهُُ  وَرَسُولهِِ 

يـنَْكِحُهَا فَهِجْرَتهُُ إِلَ مَا هَاجَرَ إِليَْهِ. 
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Sesungguhnya nilai perbuatan itu tergantung dengan niatnya. 
Sesungguhnya setiap perbuatan setiap orang sesuai dengan apa yang 
diniatnya. Siapa yang berhijrah karena Allah dan RasulNya, maka 
hijrahnya menurut niatnya kepada Allah dan RasulNya. Siapa yang 
berhijrah untuk mendapat dunia atau wanita untuk dikawininya, maka 
hijrahnya menurut tujuan hijrah itu. ( H.R. Imam Muslim). 78   

Setiap orang harus mengekalkan diri dengan ibadah 
sebagai bukti bertakwa terutama kewajiban shalat lima waktu 
yang tidak boleh ditinggalkan walaupun dalam keadaan apapun 
dan situasi bagaimanapun shalat tetap wajib dilakukan. Ibadah 
dapat dilakukan ketika masih hidup, dalam keadaan sehat, juga 
dalam keadaan sakit, pada waktu muda dan sepanjang hayat 
pergunakan masa dan waktu. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:   

إِغْتَنِمْ خَْسًا قـبَْلَ خَْسٍ: حَيَاتَكَ قـبَْلَ مَوْتِكَ، وَصِحَّتَكَ قـبَْلَ سَقَمِكَ، وَفـرَاَغَكَ 
قـبَْلَ شُغْلِكَ، وَشَبَابَكَ قـبَْلَ هَرَمِكَ، وَغِنَاكَ قـبَْلَ فـقَْركَِ.

Rebutlah yang lima sebelum datangnya yang lima. Hidupmu 
sebelum matimu, sehatmu sebelum sakitmu, waktu yang lapang sebelum 
sempitmu, mudamu sebelum tuamu, kayamu sebelum miskinmu. (H.R. 
Imam Baihaqi). 79

Pergunakan masa, waktu, peluang yang masih hidup 
dan sisa usia untuk beribadah, beramal dan menyembah kepada 
Allah melalui ajaran NabiNya. Beramallah ketika masih ada 
peluang terutama ibadah wajib shalat lima waktu tidak boleh 
ditinggalkan, kerjakan ibadah menurut kemampuan, Allah tidak 
bosan memberi fahala dan amal ibadah yang disukai Allah ialah 
yang dikerjakan tetap wakaupun sedikit. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

يَ أيَّـُهَا النَّاسُ عَلَيْكُمْ مِنَ الَْعْمَالِ مَاتَطِيـقُْوْنَ فإَِنَّ اَلله لَا يَلَُّ حَتَّ تَلَُّوْا وَإِنَّ 
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أَحَبَّ الَْعْمَالِ إِلَ اِلله مَا أدَْوَمُهُ وِإِنْ قَلَّ.  
Wahai manusia! Kerjakanlah amal ibadah itu sekadar 

kemampuanmu agar kamu melakukan secara tetap. Sesungguhnya 
Allah tidak pernah bosan memberi fahala, sehingga akhirnya kamulah 
yang bosan mengerjakan ibadahmu. Dan sesungguhnya amal ibadah 
yang disukai Allah ialah yang dikerjakan tetap walaupun sedikit. (H.R. 
Imam Muslim). 80     

 Sembahlah Allah yang Maha Kuasa yang terus hidup 
dan bukan menyembah Nabi Muhammad s.a.w seperti yang 
dikatakan oleh Abu Bakar Siddiq, karena banyak orang murtad 
setelah wafat Nabi, dengan kata hukamaknya:

مَنْ كَانَ يـعَْبُدُ مَُمَّدًا فإَِنَّ مَُمَّدًا قَدْ مَاتَ.

               وَمَنْ كَانَ يـعَْبُدُ اَلله فإَِنَّ اَلله حَيٌّ لَا يَوُْتُ.  
Barang siapa yang menyembah kepada Muhammad, maka 

sesungguhnya Muhammad telah meninggal. Tetapi barang siapa yang 
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah  tetap hidup dan tidak 
akan mati. 81

Beramallah dan beribadah semata-mata kepada Allah 
s.w.t dan tidak ada sembahan yang mengandung unsur kurafat, 
tahyul, mistik dan syirik seperti memuja kuburan, hanya Allah 
saja yang berhak disembah. Beribadah kepada Allah merupakan 
kewajiban bagi setiap manusia yang membekalkan diri dengan 
ketaatan, beramal dan bertakwaan sepanjang hidup, setiap waktu 
dan masa karena manusia tidak tau bila ia akan mati. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:

تـزََوَدْ مِنَ الْتـقَْوَى فإَِ نَّكَ لَنْ تَدْرىِ. 
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             تَوُْتُ فِ الْيَْلِ أمَْ تَعِيْشُ إِلَ الْفَجْرِ.
 	 Bekalkan dirimu dengan takwa, bahwa sungguh engkau tidak 
tau mati pada malam ini atau hidup sampai besok pagi. 82 

	 Beribadah dan melakukan amal yang baik akan 
menimbulkan nur dalam hati, bersinar pada wajah, meluaskan 
rezki dan tumbuh rasa cinta sesama manusia. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

إِنَّ للِْحَسَنَةِ نـوُْراً فِ الْقَلْبِ وَضِيَاءً فِ الْوَجْهِ.

                وَسِعَةً فِ الرّزِْقِ وَمََبَّةً فِ قـلُُوْبِ النَّاسِ.
	 Suatu amal yang baik menimbulkan nur dalam hati dan sinar 
pada wajah dan keluasan pada rezki dan rasa cinta di hati sesama 
manusia. 83 

	 Beramallah, beribadah dengan penuh keimanan dan 
karena Allah bukan ibadah untuk memperlihatkan kepada 
manusia dengan berpura-pura beribadah tetapi bila bersendirian 
tidak pernah beribadah, ganas seperti  serigala. Imam Syafi’i, 
pernah bermadah:

وَدعَِ الَّذِيْ إِذَا مَا أتَـوُْكَ تـنََسَّكُوْا.

              وَإِذَا خَلَوْا فـهَُمُوْ ذِئَبٌ خِفَافُ. 
	 Biarkanlah orang yang jika menemuimu pura-pura beribadah. 
Dan bila bersenderian tidak ubah dia itu serigala yang mengganas. 84 

 	 Kahidupan dibekalkan dengan beramal, senantiasa 
beribadah selama nyawa dikandung badan, di nama saja dan kapan 
saja karena Allah yang memberi fahala disebabkan kurniaNya. 
Jika Allah mengazab kita karena tidak beribadah dan melakukan 
kejahatan maka Allah akan menjalankan ke adilanNya. 
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فإَِنْ يثُِبـنَْا فبَِمَحْضِ الْفَضْلِ.

          وَإِنْ يـعَُدِّبـنَْا فبَِمَحْضِ الْعَدْلِ.
	 Maka jika Dia memberi kita fahala, itu adalah dengan semata-
mata kurniaNya dan jika Dia mengazab kita maka itu adalah semata-
mata keadilanNya. 85 

	 Kita wajib beramal dengan apa yang diseru oleh Allah, 
meninggalkan semua yang dilarang dan wajib beriman qadha 
dan qadar yang telah ditetapkan dengan ketentuanNya yang 
menimpa kita karena sudah ada keterangan dalam hadis. Dalam 
suatu kata hukamak dinukilkan:

وَوَاجِبٌ إِيْاَنـنَُا بِلْقَدَرِ.

        وَبِلْقَضَى كَمَا أتََى فِ الِْبَِ.
	 Wajib kita beriman  dengan qadha dan qadar karena ada 
keterangan yanga datang di dalam hadis.  86

	 Apa saja yang terjadi dalam kehidupan manusia telah 
ditentukan menurut qadha dan qadar maka beruntunglah orang 
yang bahagia itu adalah sudah ada pada azali di sisi Allah s.w.t, 
demikian orang yang celaka tidak berobah. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan:

فـوَْزُ السَّعِيْدَهُ عِنْدَهُ فِ الَْزَلِ.

             كَذَا الشَّقِيُّ ثَُّ لَْ يـنَـتَْقِلْ.
	 Keberuntungan orang yang bahagia itu adalah pada azali di sisi 
Allah Ta’ala begitu juga orang yang celaka kemudian tidaklah di pindah-
pindah.  87
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Pergunakanlah setiap kondisi, situasi dan masa yang ada untuk 
beribadah kepada Allah sebagai bukti bertaqwa dan cinta 
kepadaNya. Orang bertaqwa akan mendapat kemuliaan dan 
keberuntungan  di sisi Allah S.W.T.  Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

مَنِ اتّـَقَى اَلله فَذَكَ الَّذِيْ.

تْجَرُ الرَّابِحُ.
َ
        سِيْقَ إِليَْهِ الم

Barang siapa bertakwa kepada Allah, Allah akan memberikan 
keuntungan. 88   

Memperbanyak ibadah dengan bertakwa kepada Allah 
untuk mendapat keuntungan dan banyak memperoleh nikmat 
beramal dengan perbuatan tubuh dalam melakukan kebajikan 
dengan tangan, berdoa, beristikhfar dengan lidah dan berzikir 
dengan hati.  Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

أفَاَ دَتْكُمُ النّـَعْمَاءَ مِنِّىى ثَلاثَةًَ.

بَا.            يَدِىْ وَلِسَانِ وَالضَّمِيـرَْ الْمُحَجَّ
Telah sampai kepadamu nikmat-nikmat dari tiga perbuatanku 

yaitu perbuatan tanganku, lidahku dan hatiku. 89 

Orang yang bertakwa adalah orang yang mengenal Allah 
dan orang yang mulia juga dengan bertakwa kepadaNya dan 
orang yang mengenal Allah tetapi tidak beribadah kepadaNya 
termasuk orang yang rugi dan celaka. Dalam kata hukamak yang 
lain disebutkan:

مَنْ عَرَفَ اللهُ وَلَْ تـغُْنِهِ.

          مَعْرفَِةُ اِلله فَذَاكَ الشَّقِى.
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مَايَصْنَعُ الْعَبْدُ بِعِزِّ الْغِنَ.

          وَالْعِزُّ كُلُّ الْعِزُّللِْمُتَّقِى.
Barang siapa yang mengenal Allah, tetapi tidak bertaqwa ia 

termasuk orang yang celaka. Seseorang tidak akan mencapai kemuliaan 
dengan harta kekayaan, ini karena kemuliaan hanya untuk orang-orang 
yang bertaqwa. 90 

Disebutkan juga dalam suatu kata hukamak takwa itu 
suatu bekalan dan rugi orang  yang meninggalkannya.

ليَْسَ زاَدٌ سِوَى التّـُقَى.

          فَخُذِيْ مِنْهُ أوَْدَعِى.
Tidak ada bekalan selain dari pada taqwa,maka ambillah sebagian 

dari padanya dan rugilah orang-orang yang meninggalkannya. 91  

Hidup di dunia jangan lalai dan bukan untuk berfoya-
foya dan menghabiskan masa sia-sia atau untuk menarik nafas 
saja tetapi hidup dengan ilmu dan penuh amal kebajikan. Dalam 
suatu kata hukamak dinyatakan:

ليَْسَتِ اْلحيََاةُ بِِنـفَْاسِ نـرَُدِّدُهَا.

اَ اْلحيََاةُ حَيَاةُ الْعِلْمِ وَالْعَمَلِ.             إِنَّ
Bukanlah hidup itu menolak dan menarik nafas saja, hidup itu 

sebenarnya berilmu dan beramal. 92

Orang yang banyak beramal adalah orang yang punya 
ilmu, senantiasa meningkatkannya dan selalu memperbagus 
amalnya. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

وَقَدْرُ كُلِّ امْرئٍِ مَاكَانَ يُْسِنُهُ.
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             وَاْلجاَهِلُوْنَ لَِهْلِ الْعِلْمُ أَعْدَاءُ.
Ukuran setiap orang adalah amal apa yang telah diperbagusnya, 

dan orang-orang yang bodoh adalah musuh bagi orang yang berilmu. 93 

Oleh karena itu, mengamalkan agama itu terpenuhi dengan 
beriman, membenarkan kasad, memenuhi janji, meninggalkan 
larangan dan baiknya i’tikad. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

أمُُوْرٌ لِدِيْنٍ صِدْقُ قَصْدٍ وَفاَ الْعَهْدِ.

               وَتـرَْكُ لِمَنْهِيٍّ كَذَا صِحَّةُ الْعَقْدِ.
Perkara-perkara agama itu adalah: Membenarkan qasad (niat), 

memenuhi janji, meninggalkan larangan dan sahihnya i’tikad.  94 

 Orang yang beriman dan beramal adalah orang mukmin, 
walaupun melakukan dosa boleh diampunkan dosa oleh Allah 
s.w.t kecuali orang kafir maka tidak boleh mengkafirkan orang 
berdosa. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِذْ جَائزٌِ غُفْراَنُ غَيِْ الْكُفْرِ.

           فَلَا نُكَفِّرْ مُؤْمِنًا بِلوِزْرِ.
Karena (Allah) boleh mengampunkan dosa selain kafir, maka 

tidaklah kita mengkafirkan seorang mukmin dengan sebab melakukan 
dosa. 95  

Amalan dan bertaqwa dibuktikan dan disalurkan melalui 
ibadah wajib yang tercantum dalam rukun Islam dan ibadah yang 
lain yang menuju untuk bertaqwa seperti berzikir, berselawat, 
membaca Al-Qur’an, berdoa, bersedekah, berqurban, berwakaf, 
menyeru yang makruf dan mencegah mungkar. Amal ibadah 
yang senantiasa dilakukan antaranya: 
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2.2.2.1. Kewajiban Melaksanakan Shalat

Shalat ibadah wajib yang paling utama, semulia-mulia 
ibadah dalam Islam, sebesar-besar syi’ar Islam terutama shalat 
fardhu yang terbaik dilakukan secara berjamaah. Asal makna 
shalat menurut bahasa Arab ialah “doa” tetapi yang dimaksudkan 
di sini ialah “ibadah” yang tersusun dari beberapa perkataan, 
perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam 
dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan. 96 Shalat 
dilakukan oleh setiap orang dewasa dan berakal lima kali sehari 
semalam. shalat dapat mendekatkan diri dan berhubungan 
langsung dengan Allah S.W.T. Mengerjakan  shalat dapat 
mencegah perbuatan mungkar. Allah s.w.t, berfirman:

إِنَّ الصَّلَةَ تـنَـهَْىٰ عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنكَرِ ۗ وَلَذكِْرُ اللَّـهِ أَكْبـرَُ ۗ وَاللَّـهُ يـعَْلَمُ مَا 
تَصْنـعَُونَ ﴿٥٤﴾

… Sesunggunya shalat itu dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar 
dan mengingati Allah (Shalat) adalah lebih besar (keuntungannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). (Q.S. Al-Ankabut: 45).

Shalat yang dilakukan dengan ikhlas karena takut kepada 
Allah dan penuh keyakinan melaksanakan perintahNya untuk 
dapat mencegah seseorang dari perbuatan keji dan mungkar. 
Shalat dilakukan sebagai suatu kewajiban seperti shalat lima 
waktu sebagai shalat fardhu yang berdosa jika ditinggalkan dan 
shalat sunat tidak berdosa bila ditinggalkan dan mendapat fahala 
bila dikerjakan. Shalat sunat yang sangat dianjurkan seperti shalat 
tahajud. Allah s.w.t, berfirman: 

وَمِنَ اللَّيْلِ فـتَـهََجَّدْ بِهِ نَفِلَةً لَّكَ عَسَىٰ أَن يـبَـعَْثَكَ رَبُّكَ مَقَامًا مَّْمُودًا ﴿٩٧﴾
	 Dan pada sebagian malam hari sembahyang tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu 
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mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (Q.S. Al-Israa: 79).

	 Mengerjakan shalat merupakan ibadah yang tinggi 
nilainya dan hubungan yang terbaik untuk berinteraksi dengan 
Allah S.W.T. sebagi tempat menyembah, berdoa, mengadu untuk 
meluahkan rasa cinta dan merinduiNya. Shalat yang dilakukan 
dengan penuh keyakinan dan keihklasan dengan melaksanakan 
perintah Allah untuk menyembahNya bagi mencapai tingkat 
tertinggi yaitu tingkat ihsan di mana menyembah Allah seakan-
akan melihatnya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

حْسَانُ أَنْ تـعَْبُدَ اَلله كَأنََّكَ تـرَاَهُ فإَِنْ لَْ تَكُنْ تـرَاَهُ فإَِنَّهُ يـرَاَكَ. اَلِْ
Ikhsan itu ialah, bahwa kamu menyembah Allah seakan-akan kamu 

melihatNya. Andai kata kamu tidak dapat melihatNya, namun Allah 
melihat kamu. (H.R. Imam Muslim dan Ahmad). 97

	 Melaksanakan shalat lima waktu sebagai amal bagi orang 
yang beriman karena orang yang beriman dibuktikan dengan amal 
terutama shalat wajib lima waktu sehari semalam. Melakukan 
shalat dapat menyelamatkan iman ketika mati disebabkan di 
dalam shalat terdapat bacaan dua kalimah syahadat yang diulang-
ulang sampai sembilan kali dalam shalat wajib yang dapat 
menguatkan iman. Shalat lima waktu yang diwajibkan kepada 
hambaNya sebagai perjanjian untuk dimasukkan ke dalam 
syurga. Orang yang tidak shalat, tidak ada perjanjian maka Dia 
akan menyiksanya. Dari Ubadah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِنـهُْنَّ شَيـئًْا  يُضَيِّعْ  الْعِبَادِ، مَنْ جَاءَ بِِنَّ لَْ  عَلَى  خَْسُ صَلَوَاتٍ كَتـبَـهَُنَّ اللهُ 
اسْتِخْفَافاً بَِقِّهِنَّ، كَانَ لَهُ عِنْدَ اِلله عَهْدٌ أَنْ يدُْخِلَهُ الْنََّةَ، وَمَنْ لَْ يَْتِ بِِنَّ، 

فـلََيْسَ لَهُ عِنْدَ اِلله عَهْدٌ، إِنْ شَاءَ عَذِّبهَُ، وَإِنْ شَاءَ أدَْخَلَهُ الْنََّةَ.   
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	 Lima waktu shalat yang telah diwajibkan kepada para 
hambaNya, barangsiapa yang mengerjakannya tanpa meremehkan 
hak shalat ini sedikitpun, maka baginya di sisi Allah suatu perjanjian 
untuk dimasukkan ke syurga, dan barangsiapa yang tidak mengerjakan 
shalat, maka ia tidak ada perjanjian dengan Allah sedikitpun. Jika Allah 
berkehendak, maka Dia akan menyiksanya, dan jika berkehendak maka 
Dia akan memasukkannya ke syurga. (H.R. Imam An-Nasa’i). 98       

	 Shalat sebagai ibadah yang paling utama dan asas ibadah 
dalam Islam maka untuk melakukan dan menentukan ibadah 
shalat itu yaitu shalat wajib lima waktu sehari semalam, terdapat 
syarat, ketentuan, perbuatan dan perkara-perkara untuk sah 
shalat yang perlu dilakukan.

a.	 Berwudhuk Untuk Shalat

	 Shalat diawali dengan mengambil wudhuk untuk 
menyucikan diri sebelum melakukan shalat. Bersuci ada dua 
bahagian: Satu, Bersuci dari hadas, bagian ini khusus untuk badan 
seperti mandi, berwudhuk dan tayamum. Dua, Bersuci dari najis, 
bagian ini berlaku pada badan, pakaian dan tempat. 99 Apabila 
wudhuknya shah maka shahlah shalatnya dan berwudhuk 
dengan menyebut nama Allah. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

 لَا صَلَاةَ لِمَنْ لَا وَضُوْءَ لَهُ وَلَا وُضُوْءَ لِمَنْ لَْ يَذْكُرِ اسْمَ اِلله تـعََالَ عَلَيْهِ.
Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhuk dan tidak 

sempurna wudhuk orang yang tidak menyebut nama Allah. (H.R. 
Imam Abu Daud). 100 

Setiap perbuatan harus dimulai dengan nama Allah untuk 
memperoleh keberkatan. Untuk melaksanakan Shalat harus suci 
dengan berwudhuk lebih dahulu. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
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Nabi s.a.w, bersabda:

لَ تـقُْبَلُ صَلَاةُ اَحَدكُُمْ اِذَ اَحْدَثَ حَتَّ يـتَـوََضَّأَ.
Tidak diterima shalat seseorang kamu bila berhadas, sebelum dia 

berwudhuk lebih dulu.  (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 101 

Berwudhuk untuk menyucikan diri dari hadas kecil untuk 
melaksanakan shalat, wudhuk terbatal atau tidak sah lagi karena 
keluar kentut dan lain-lain yang keluar dari salah satu dua jalan. 
Dari ‘Abbad bin Tamin dari pamannya, berkata: 

قاَلَ لَا  دُ الشَّيْئَ فِ الصَّلَاةِ  أنََّهُ يَِ الِيَْهِ  يُيََّلُ  الَرَّجُلُ  النَّبِِّ صلعم  اِلَ  شُكِيَ 
دُ ريًِْا. يـنَْصَرِفُ حَتَّ يَسْمَعَ صَوْتً أوَْ يَِ

Ditanyakan orang kepada Nabi s.a.w, perihal seorang laki-
laki yang ragu-ragu dalam shalatnya, apakah dia keluar hadas kentut 
atau tidak. Nabi menjawab: Jangan memutuskan shalat kecuali bila 
jelas terdengar kentut atau mencium bau. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 102      

Orang yang senantiasa melaksanakan shalat wajib lima 
waktu adalah orang yang selalu suci, bersih dari kotoran, supaya 
jauh dari penyakit karena membersihkan anggota badan ketika 
berwudhuk seperti membasuh tangan sampai siku, muka, mulut 
dan kaki yang sering kotor. Di hari kiamat orang yang senantiasa 
shalat kesan wudhuknya akan nampak pada anggota wudhuk 
dan bercahaya. Dari Nu’aim bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ أمَُّتِ يدُْعُوْنَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ غُرَّا مَُجَّلِيَْ مِنْ آثَرِ الْوُضُوءِ.
 Sesungguhnya umatku datang pada hari kiamat dalam keadaan 

(muka dan dua tanganya) berkilauan cahaya karena kesan daripada 
wudhuknya. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 103   
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Wudhuk itu memberi kesan kesucian dan kebersihan 
seseorang sehingga bercahaya sampai hari kiamat maka orang 
yang hendak shalat berwudhuklah dengan baik, cuci sampai 
bersih dan sempurna sampai air ke seluruh anggota wudhuk sesuai 
ajaran Islam. Wudhuk yang sempurna dapat menghapuskan 
dosa-dosa seseorang. Dari Usman bin Affan r.a, katanya: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ تـوََضَّأَ فأََحْسَنَ الْوُضُوءَ خَرَجَتْ خَطاَيَهُ مِنْ جَسَدِهِ حَتَّ تَْرجَُ مِنْ تَْتِ 
أَظْفَاِرهِ.

 Siapa saja yang berwudhuk dengan sempurna, maka dosa-
dosanya akan gugur dari pada jasadnya sehingga keluar dari bawah 
kuku-kukunya juga. (H.R. Imam Muslim). 104   

 	 Wudhuk yang sempurna adalah cukup syarat, aturannya 
dan shah untuk melakukan shalat. Kalau wudhuknya shah maka 
shahlah shalat dan dengan berwudhuk itu dapat menggugurkan 
dosa. Wudhuk yang baik dan sempurna adalah seperti wudhuk 
Nabi. Dari Usman bin Affan r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda: 

سْجِدِ 
َ
مَ مِنْ ذَنبِْهِ وكََانَتْ صَلَتهُُ وَمَشْيُهُ إِلَ الم مَنْ تـوََضَّأَ هَكَذَا غُفِرَلَهُ مَاتـقََدَّ

مَ مِنْ ذُنـوُْبهَُ. نَفِلَةً  غَفَرَ اللهُ لَهُ مَا تـقََدَّ
Siapa yang berwudhuk seperti wudhukku ini niscaya dosa-dosa 

yang telah lalu akan diampunkan sementara shalat (sunat)nya dan 
perjalannya menuju Masjid menjadi penyempurnaan baginya diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 105

Orang yang sudah berwudhuk, mungkin sudah lama, 
kemudian memperbaiki wudhuknya kemudian shalat dua rakaat 
maka wajib baginya syurga. Dari Uqbah bin Amir, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:
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بِقَلْبِهِ وَوَجْهِهِ،  مَنْ تـوََضَّأَ، فأََحَسَنَ الْوُضُوْءَ، ثَُّ صَلَّى ركَْعَتـيَِْ يـقُْبِلُ عَلَيْهِمَا 
وَجَبَتْ لَهُ الْنََّةُ.  

Barang siapa yang memperbaiki wudhuknya kemudian shalat 
dua rakaat, menghadapNya dengan hati dan wajahnya, maka wajib 
baginya syurga. (H.R. Imam An-Nasa’i). 106 

	 Setiap orang yang berwudhuk memperhatikan cara 
mengambil air sembahyang yang sesuai syri’at supaya 
wudhuknya bertul-betul suci, bersih dan shah untuk melakukan 
shalat. Jika wudhuk seseorang rusak atau tidak shah maka tidak 
shah shalatnya, maka wudhuk sangat menentukan  diterima atau 
tidak shalat seseorang.

b.	 Melaksanakan Shalat Wajib

Shalat lima waktu wajib dilakukan oleh setiap orang 
yang sudah baliq baik laki-laki maupun perempuan apabila 
sudah masuk waktunya. Shalat lima waktu telah diwajibkan 
kepada semua hamba Allah supaya dikerjakan dengan yakin 
dan sungguh-sungguh sebagai perjanjian dengan Allah untuk 
di masukkan ke syurga dan orang yang tidak shalat tidak ada 
perjanjian untuk di masukkan ke syurga. Dari Abu Ubadah bin 
Shamit, mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

مِنـهُْنَّ شَيـئًْا  يُضَيِّعْ  الْعِبَادِ، مَنْ جَاءَ بِِنَّ لَْ  عَلَى  خَْسُ صَلَوَاتٍ كَتـبَـهَُنَّ اللهُ 
اِسْتِخْفَافاً بَِقِّهِنَّ، كَانَ لَهُ عِنْدَ اِلله عَهْدٌ أَنْ يدُْخِلَهُ الْنََّةَ، وَمَنْ لَْ يَْتِ بِِنَّ، 

بهَُ، وَإِنْ شَاءَ أدَْخَلَهُ الْنََّةَ.       فـلََيْسَ لَهُ عِنْدَ اِلله عَهْدٌ، إِنْ شَاءَ عَذَّ
Lima waktu shalat yang telah diwajibkan kepada para 

hambaNya, barangsiapa mengerjakannya tanpa meremehkan hak shalat 
ini sedikitpun, maka baginya di sisi Allah suatu perjanjian untuk 
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dimasukkan ke syurga, dan barangsiapa tidak mengerjakan shalat, maka 
dia tidak mempunyai perjanjian dengan Allah sedikitpun. Jika Allah 
berkehendak, maka Dia akan menyiksanya, dan jika berkehendak maka 
Dia akan memasukkannya ke syurga. (H.R. Imam An-Nasa’i). 107 

Shalat wajib lima waktu dapat menghapuskan dosa 
dan menjadi bersih maka tidak ada lagi kotoran sedikitpun, 
perumpamaan seperti orang mandi di sungai lima kali sehari 
maka bersih dari najis. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

أرَأَيَـتُْمْ لَوْ أَنَّ نـهََراً ببَِابِ أَحَدكُِمْ، يـغَْتَسِلُ مِنْهُ كُلَّ يـوَْمٍ خَْسَ مَرَّاتٍ، هَلْ يـبَـقَْى 
مِنْ دَرَنهِِ شَيْءٌ؟ قاَلُوا: لَا يـبَـقَْى مِنْ دَرَنهِِ شَيْءٌ، قاَلَ: فَكَذَلِكَ مَثَلُ الصَّلَوَاتِ 

الَْمْسِ، يَْحُو اللهُ بِِنَّ الَْطاَيَ  
Bagaimana pendapatmu jika di depan pintu rumah salah 

seorang dari kamu ada sungai, lalu ia mandi di sungai itu setiap hari 
lima kali, apakah ada sisa kotoran padanya?. Mereka Manjawab, Tidak 
ada kotorang tersisa sedikitpun. Nabi berkata: Begitulah perumpamaan 
shalat lima waktu. Allah akan menghapuskan dosa-dosa dengan shalat 
tersebut. (H.R. Imam An-Nasa-i). 108        

Shalat merupakan ibadah wajib paling utama dari pada 
ibadah yang lain dan shalat merupakan ibadah yang pertama 
dihisab dan diperhitungkan pada hari akhirat. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: aku mendengar, Rasulullah s.a.w, bersabda: 

إِنَّ اوََّلَ مَا يَُاسِبُ بِهِ الْعَبْدُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلاتَهُُ، فإَِنْ صَلُحَتْ فـقََدْ 
أفَـلَْحَ وَأَنَْحَ وَإِنْ فَسَدَتْ فـقََدْ خَابَ وَخَسِرَ فإَِنِ انـتْـقََصَ مِنْ فَريِْضَتِهِ شَيْءٌ 
قاَلَ الرَّبُّ عَزَّ وَجَلَّ: أنُْظرُُوْا هَلْ لِعَبْدِي مِنْ تَطَوُّعٍ  فـيَُكَمَّلَ بِاَ مَا انـتْـقََصَ مِنَ 

الْفَريِْضَةِ ثَُّ يَكُوْنُ سَائرُِ عَمَلِهِ عَلَى ذَلِكَ.
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Sesungguhnya yang pertama-tama dihisap pada  hari kiamat 
dari amalan adalah shalatnya. Jika amalan shalatnya baik maka ia orang 
yang bahagia dan beruntung, tetapi jika amalan shalatnya rusak maka ia 
termasuk orang yang rugi dan tidak beruntung. Jika kekurangan sedikit 
dari shalat fardhunya, maka Allah berfirman: Lihatlah (Hai Malaikat) 
apakah hambaku mengerjakan shalat sunat untuk menyempurnakan 
shalat fardhunya. Kemudian jika hambaku mengerjakan shalat sunat 
maka shalat sunat itu menyempurnakan shalat fardhu yang kurang, 
kemudian seluruh amalannya diperlakukan seperti itu. (H.R Imam At-
Tirmidzi dan An-Nasa’i). 109

Ibadah shalat merupakan amalan utama dan yang pertama 
dihisap di akhirat maka shalat tidak boleh ditinggalkan dalam 
situasi bagaimanapun dan di manapun wajib melaksanakan 
shalat, kalau terlupa atau tertidur hendaklah dikerjakan ketika 
mengingatinya. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ نَسِيَ صَلَاةً اوَْ نَمَ عَنـهَْا فـلَْيُصَلِّهَا إِذَا ذكََرَهَا لاكََفَّارَةَ لَاَ إِلاَّ ذَالِكَ وَاقَِمِ 
الصَّلَاةَ لِذكِْرىِ.

Barang siapa lupa sesuatu shalat atau tertidur dari padanya, 
maka hendaklah dia kerjakan apabila mengingatinya.Tidak ada denda 
baginya melainkan hanya itu. Dan tegakkanlah shalat untuk mengingati 
Allah. (H.R. Imam Bukhari). 110 

Dalam mengerjakan shalat yang paling utama dibaca 
adalah al-Fatihah, maka tidak sah shalat orang yang tidak 
membaca al-Fatihah. Dari Ubbadah bin Syamid r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

لَا صَلَاةَ لِمَنْ لَْ يـقَْرَأْ بِفَاتَِةِ الْكِتَابِ.
Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Surah Al-Fatihah. 

(H.R. Imam Bukhari). 111  
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Ibadah shalat tidak boleh ditinggalkan oleh seorang 
muslim yang sudah baligh, kalau dalam keadaan sakit tidak 
mampu berdiri, boleh shalat sambil duduk, berbaring dan dengan 
memberi isyarat. Mengerjakan shalat sebagai identitas dan ciri-
ciri seorang muslim. Shalat merupakan amalan dan ibadah yang 
paling utama, seorang sahabat Nabi bertanya, amalan apakah 
yang paling utama, kemudian Nabi s.a.w,  menjawab:

عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُوْدٍ قاَلَ سَالَْتُ رَسُوْلَ اِلله صلعم أَيُّ اْلَأعْمَالُ أفَْضَلَ؟ 
قاَلَ الصَّلَةُ عَلَى وَقْتِهَا ثَُّ أَيُّ قاَلَ بِرُّ الْوَالِدَيْنِ قـلُْتُ ثَُّ أَيُّ قاَلَ اْلِجهَادُ فِ 

سَبِيْلِ اِلله.
 	 Dari Abdullah bin Mas’ud, r.a katanya dia bertanya kepada 
Rasulullah S.A.W. Apakah amalan yang paling utama ? Nabi bersabda 
: Shalat tepat pada waktunya, Aku bertanya: kemudian? Nabi bersabda: 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, aku bertanya: Kemudian? Nabi 
Bersabda: jihat fi sabilillah. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 112 

	 Shalat merupakan tiang agama dan puncaknya adalah 
jihad. Dari Ibnu Umar r.a, berkata:   Nabi s.a.w, bersabda:

		 رأَْسُ الَْمْرِ الِإسْلَامُ، وَعَمُوْدُهُ الصَّلَاةُ، وَذِزْوَةُ سَنَامِهِ الِْهَادُ.    
	

Pangkal segala urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan 
puncaknya adalah jihad. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 113

Shalat itu tiang agama maka dengan adanya shalat baru 
dapat ditegakkan semua ibadah, diterima ibadah yang lain dan 
shalat asas dari segala ibadah. Shalat sebagai kunci syurga dan 
kunci shalat adalah wudhuk. Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مِفْتَاحُ الْنََّةِ الصَّلَاةُ وَمِفْتَاحُ الصَّلَاةِ الْوُضُوءُ.
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Kuncinya syurga adalah shalat dan kuncinya shalat adalah 
wudhuk. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  114 

 Nabi memerintahkan mengerjakan shalat dengan wudhuk 
yang lebih sempurna dan mengerjakan shalat sebagaimana 
Baginda mengerjakannya. Dari Abu Qalabah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

صَلُّوا كَمَا رأَيَـتُْمُونِ أُصَلِّى.
Sembahyanglah sebagaimana anda  melihat aku sembahyang. 

(H.R. Imam Bukhari). 115 

Shalat itu dimulai dengan masuk waktu yang ditandai 
dengan seruan azan dan jika kamu dengar azan ucapkanlah 
seperti yang diucapkan muazzin. Dari Abu Saidz Al-Khudri r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عْتُمْ النِّدَاءَ فـقَُوْلُوْا مِثْلَ مَا يـقَُوْلُ الْمُؤَذِّنُ. إِذَا سَِ
Jika kamu mendengar azan, maka ucapkanlah apa yang telah 

diucapkan muazzin itu. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 116 

Mengumandangkan azan mendapat fahala yang besar, 
orang yang mendengar azan hendaklah segera menuju ke 
Masjid atau ke Surau untuk melakukan shalat berjama’ah. Azan 
merupakan panggilan kebajikan yang penuh makna, mengandung 
dua kalimah syahadah dan seruan melakukan shalat, maka jika 
mendengar suara azan syaitanpun lari sampai ke Rauha, kira-kira 
36 mil dari Madinah. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَ النِّدَاءَ بِلصَّلَاةِ ذَهَبَ حَتَّ يَكُوْنَ مَكَانَ الرُّوْحَاءِ. إِنَّ الشَّيْطاَنَ إِذَا سَِ
Sesungguhnya, apabila syaitan mendengar azan untuk shalat, 

dia lari sampai ke Rauha. (H.R. Imam Muslim). 117 

Apabila mendengar azan, segera ke tempat shalat 
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berjama’ah yang sangat diutamakan dan mendapat fahala yang 
besar karena mengikut imam dan shalat bershaf-shaf.  Shaf yang 
paling utama dalam shalat berjama’ah adalah shaf yang pertama. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْهِ  أنَـيَْسْتَهِمُوا  إِلَّ  دُوا  لَْ يَِ ثَُّ  اْلَأوَّلِ  وَالصَّفِّ  النِّدَاءِ  مَافِ  النَّاسُ  يـعَْلَمُ  لَوْ 
لَاسْتـهََمُوا.

Sekiranya manusia tau betapa besarnya fahala melaungkan 
azan dan duduk di shaf pertama, kemudian mereka tidak mampu 
mendapatkannya, kecuali dengan cara diundi, niscaya mereka akan 
melakukan undian. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 118  

 	 Shalat lima waktu terutama shalat berjama’ah yang 
dilakukan setiap hari memberi manfaat yang besar dan dapat 
menghapuskan dosa terutama shalat wajib setiap waktu dan 
shalat Jum’at ke Jum’at. Dalam hadis riwayat muslim. Dari Abu 
Hurairah r.a, katanya:  Nabi s.a.w, bersabda: 

الَصَّلَةُ اْلَخمْسُ وَاْلجمُْعَةُ إِلَ اْلجمُْعَةِ كَفَّارَةٌ لِمَا بـيَـنْـهَُنَّ مَا لَْ تـغُْشَ الْكَبَائرُِ.
Shalat lima waktu dan shalat jum’at ke jum’at yang lainnya 

akan menjadi penghapus dosa-dosa (kecil) yang terjadi di antaranya 
selama dosa besar tidak dilakukan. (H.R. Imam Muslim). 119 

Setiap orang Islam Shalat itu identitas, jati dirinya seorang 
muslim kemanapun dia pergi tetap melaksanakan shalat dan 
tidak ditinggalkannya. Shalat lima waktu menjadi bukti, ciri 
khas, tanda dan identitas seorang muslim karena shalat dapat 
membedakan antara orang syirik, kafir dan orang kufur. Dari 
Jabir r.a, mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

رْكِ وَالْكُفْرِ تـرَْكَ الصَّلَةِ. إِنَّ بـيََْ الرَّجُلِ وَبـيََْ الشِّ
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Sesungguhnya beda antara seseorang dan syirik serta kufur 
adalah meninggalkan shalat. (H.R. Imam Muslim). 120

Dalam hadis yang lain tentang meninggalkan shalat dengan 
sengaja dapat menjerumus seseorang ke dalam kekafiran. Dari 
Abu Sufyan dan dari Jabir berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

رْكِ أوَْ الكُفْرِ تـرَْكُ الصَّلَاةِ.  بـيََْ  الْعَبْدِ وَنـيََْ الشِّ
Yang membedakan antara seorang hamba (yang beriman) dan 

orang musyrik atau orang kafir adalah meninggalkan shalat. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 121

Dalam hadis yang lain dengan riwayat yang sama tentang 
orang yang meninggalkan shalat. Dari Abdullah bin Buraidah 
dari ayahnya berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَْعَهْدُ الَّذِيْ بـيَـنْـنََا وَبـيَـنْـهَُمُ الصَّلَاةُ فَمَنْ تـرَكََهَا فـقََدْ كَفَرَ.
Kepercayaan (beda) antara aku dan mereka itu ialah shalat, maka 

barang siapa yang meninggalkannya sesungguhnya ia telah kafir. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa’i). 122

Shalat itu sebagai identitas dan ciri orang Islam yang 
membedakannya dengan orang yang bukan Islam maka dengan 
melakukan shalat wajib lima waktu menjadi bukti seseorang itu 
beragama Islam. Shalat menjadi ibadah pokok, paling utama dan 
sebagai asas dari pada ibadah yang lain. Shalat yang paling utama 
dilakukan adalah secara berjama’ah yang mendapat fahala 27 kali 
dari shalat sendiri. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

تـفَْضُلُ صَلَةُ الَْمَاعَةِ تـفَْضَلُ عَلَى صَلَةِ الْفَذِّ بِسَبْعٍ وَعِشْريِْنَ دَرَجَةً. 
Shalat berjamaah itu lebih utama dari shalat senderian dengan 

27 derajat. (H.R. Imam Bukhari  dan Muslim). 123
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Shalat berjama’ah sangat diutamakan dengan 27 kali 
fahala dari shalat sendiri karena mengikut bersama imam dan 
orang yang mendapat takbir pertama bersama imam selama 40 
hari shalat berjama’ah akan selamat dari api neraka. Dari Anas 
bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ صَلَّى لَِِّ أرَْبعَِيَْ يـوُْمًا فِْ جَاَعَةِ يدُْركُِ التَّكْبِيـرَْةَ الُأوْلَ كُتِبَتْ لَهُ بـرَاَءَتَنِ: 
بـرَاَءَةٌ مِنَ النَّارِ وَ بـرَاَءَةٌ مِنَ النِّفَاقِ.

Barang siapa mengerjakan shalat karena Allah 40 hari berjam’ah 
dan selalu mendapat takbir yang pertama, maka ia dicatat sebagai orang 
yang mendapat dua kelepasan, yaitu selamat dari api neraka dan terlepas 
dari sifat munafik. (H.R. At-Tirmidzi). 124

Shalat lima waktu berjama’ah memiliki keutamaan 
tersendiri setiap shalat sekiranya mereka tau keutamaan shalat 
itu mereka akan datang ke masjid sekalipun dengan merangkak. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَاصُّبْحِ  الْعَتَمَةِ  مَافِ  يـعَْلَمُوْنَ  وَلَوْ  الِيَْهِ  لَاسْتـبَـقَُوْا  التّـَهْجِيِْ  مَافِ  يـعَْلَمُوْنَ  لَوْ 
لَتـوَْهُاَ وَلَوْ حَبـوًْا.

Kalaulah mereka tau keutamaan shalat zuhur berjama’ah pasti 
mereka berlomba melaksanakannya. Dan kalaulah mereka mengetahui 
kelebihan shalat Insya dan shalat Subuh  berjama’ah pasti mereka akan 
datang (ke masjid), sekalipun mereka akan merangkak. (H.R. Imam 
Bukhari). 125

Shalat berjama’ah lebih banyak fahala dari shalat 
bersenderian dengan berdiri secara bershaf-shaf yang rapat dan 
lurus supaya lebih sempurna. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

سَوُّوا صُفُوفَكُمْ فإَِنَّ تَسْوِيةََ الصُّفُوفِ مِنْ تَاَمِ الصَّلَةِ.
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Luruskan shaf kamu, karena meluruskan shaf itu termasuk 
kesempurnaan shalat. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 126    

  	 Orang yang shalat berjama’ah harus mendirikan shaf 
yang lurus untuk kesempurnaan shalat, maka untuk meluruskan 
shaf harus memperhatikan kaki makmum  di sebelah kiri dan 
kanan, apakah shaf lurus, sudah rapat dan tidak bengkok untuk 
menyatukan hati para jama’ah, tidak berselisih. Allah dan para 
malaikat mendoakan kepada orang yang berada shaf di depan. 
Dari Al-Barra’ bin Azib, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الصُّفُوْفِ  عَلَى  يُصَلُّوْنَ  وَمَلائَِكَتَهُ  اَلله  إِنَّ  قـلُُوْبُكُمْ،  فـتََحْتَلِفَ  تَْتَلِفُوا،  لَا 
مَةِ.      الْمُتـقََدَّ

	 Janganlah kamu berbeda (bengkok), sehingga hati kamu akan 
berselisih. Allah dan para malaikat berselawat (mendoakan) kepada yang 
berada di shaf terdepan. (H.R. Imam An-Nasa’i). 127

	 Shaf dalam shalat harus lurus, rapat dan rapi, sejajar 
antara bahu dengan bahu sehingga syaitan tidak boleh masuk. 
Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

راَصُّوا صُفُوفَكُمْ، وَقاَربِـوُْا بـيَـنْـهََا، وَحَاذُوْا بِلَأعْنَاقِ، فـوََالَّذِي نـفَْسُ مَُمَّدٍ بيَِدِهِ، 
إِنِّ لَأرَى الشَّيَاطِيَْ تَدْخُلُ مِنْ خَلَلِ الصَّفِّ كَأنَّـَهَا الَْذَفُ.      

	 Luruskan shaf kamu, saling mendekatlah di antara shaf, dan 
sejajarkan antara bahu dengan bahu. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
ada di tanganNya, aku melihat syeitan masuk dari celah-celah shaf 
laksana kambing kecil. (H.R. Imam An-Nasa’i). 128     

 Imam shalat juga harus memperhatikan keadaan shaf 
makmum dan memberi teguran kalau shaf tidak lurus sebelum 
shalat supaya shalat mendapat fahala berjama’ah yang sempurna. 
Sebaik-baik shaf shalat berjama’ah bagi lelaki adalah yang di 
depan dan bagi perempuan adalah yang di belakang. Dari Abu 
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Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

خَيـرُْ صُفُوفِ الرّجَِالِ أوََّلُاَ وَشَرُّهَا آخِرُهَا وَخَيـرُْصُفُوفِ النِّسَاءِ آخِرُهَا وَشَرُّهَا 
أوََّلُاَ.

Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang paling depan dan yang 
paling buruk adalah yang shaf yang paling belakang. Sebaik-baik shaf 
wanita adalah yang paling belakang dan yang paling buruk adalah yang 
paling hadapan. (H.R. Imam Muslim). 129 

 Shaf yang paling utama dan banyak fahala dalam shalat 
wajib adalah shaf di depan bagi laki-laki dan yang terbaik bagi 
perempuan adalah yang paling belakang. Kerjakan shalat secara 
berjamaah dengan shaf yang lurus, rapat, rapi dan kerjakan 
shalat dengan tenang, jangan lari dan tergesa-gesa maka kerjakan 
berapa yang dapat dan yang tertinggal sempurnakan. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا أتَـيَـتُْمُ الصَّلَاةَ فَلَا تَتْـوُْهَا وَأنَـتُْمْ تَسْعَوْنَ، وَأتْـوُْهَا تَْشُوْنَ، وَعَلَيْكُمُ السَّكِيـنَْةُ، 
فَمَا أدَْركَْتُمْ فَصَلُّوا، وَمَا فاَتَكُمْ فاَقْضُوا.    

Jika kamu mendatangi shalat, maka jangan datang dengan lari 
tergesa-gesa. Datangilah dengan berjalan dan tenang. Apa yang kamu 
dapati maka shalatlah, dan yang ketinggalan maka sempurnakanlah. 
(H.R. Imam An-Nasa’i). 130      

 Setiap shalat wajib lima waktu terdapat kelebihan tersendiri 
seperti kelebihan shalat insya dan subuh. Dari Abdurrahman r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

الصُّبْحَ فِ  وَمَنْ صَلَّى  الَّيْلِ  نِصْفُ  قاَمَ  اَ  فَكَأَنَّ جَاَعَةٍ  الْعِشَاءَ فِ  مَنْ صَلَّى 
اَ صَلَّى الَّيْلَ كُلَّهُ.  جَاَعَةٍ فَكَأَنَّ

Siapa yang shalat Insya berjama’ah sama dengan shalat seperdua 
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malam. Dan siapa yang shalat subuh berjama’ah nilainya sama dengan 
shalat sepanjang malam. (H.R. Imam Muslim). 131 

Dalam hadis yang lain Nabi juga memberitaukan kelebihan 
shalat subuh berjama’ah yang akan mendapat perlindungan 
dari Allah S.W.T. Dari Jundab Al Qasri r.a berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَا  آدَمَ  ابْنَ  يَ  فاَنْظرُْ  وَجَلَّ  عَزَّ  اِلله  ذِمَّةِ  فِْ  فـهَُوَ  الصُّبْحِ  صَلَاةَ  صَلَّى  مَنْ 
يَطْلبُـنََّكَ اللهُ مِنْ ذِمَّتِهِ بِشَيْءٍ.

Siapa yang mengerjakan shalat subuh berjama’ah, dia berada 
dalam lindungan Allah. Perhatikanlah wahai anak Adam, berusahalah 
jangan sampai Allah mencabut perlindunganNya dari padamu akibat 
dari satu kesalahan yang kamu lakukan. ( H.R. Imam Muslim). 132   

Dalam hadis yang lain Nabi s.a.w mengatakan tentang 
kepentingan dan keutamaan mengerjakan shalat subuh sebelum 
terbit mata hari dan shalat asar sebelum mata hari terbenam tidak 
akan masuk neraka. Dari Umarah bin Ruwaibah  berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

لَنْ يلَِجُ النَّارَ مَنْ صَلَّى قـبَْلَ طلُُوْعِ الشَّمْسِ، وَقـبَْلَ غُرُوْبِاَ. 
Tidak akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat 

sebelum mata hari terbit (subuh) dan shalat sebelum mata hari terbenam 
(Ashar). (H.R. Imam An-Nasa’i). 133

Kelebihan shalat Asar yang tidak boleh ditinggalkan dan 
siapa yang meninggalkan shalat Asar akan hilang keluarga dan 
hartanya. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اَ وَتـرََ اهَْلَهُ ومَالهُ. الَّذِى تـفَُوْتَهَ  صَلَاةُ الْعَصْرِ كَأَنَّ
Siapa yang meninggalkan shalat asar, maka samalah artinya dia 

telah hilang  keluarga dan harta kekayaannya. (H.R. Imam Bukhari 
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dan Muslim). 134     

Kelebihan shalat Isyak, Nabi melakukan sebelum tidur 
dan berbicara sesudahnya. Dari Abu Barzah berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَكْرَهُ النّـَوْمَ قـبَْلَ الْعِشَاءِ، وَالَْدِيْثَ 
بـعَْدَهَا.

Rasulullah s.a.w tidak menyukai tidur sebelum mengerjakan 
shalat Isyak dan berbicara sesudahnya. (H.R, Imam Bukhari). 135

Setiap selesai shalat hendaklah memperbanyak doa, 
bertasbih, bertahmid dan bertakbir untuk diampunkan dosa 
walaupun sebanyak buih dilautan. Dari Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:  

دَ اَلله ثَلَاثً وَثَلاثَِيَْ وكََبّـَرَ اَلله  مَنْ سَبَّحَ اَلله فِْ دُبرُِ كُلِّ صَلَاةٍ ثَلَاثً وَثَلاثَِيَْ وَحَِ
ثَلَاثً وَثَلاثَِيَْ وَقاَلَ تَاَمَ الْمِائَةِ لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ 
الَْمْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيـرٌْ غُفِرَتْ خَطاَيَهُ وَإِنْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ الْبَحْرِ.

Siapa saja yang setiap kali selesai menunaikan shalat bertasbih 33 
kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 33 kali, lalu untuk menggenapkan 
100 kali dia mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallah, wahdahuu laa syariika 
lah, lahu mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai’in qadiir.’ 
(Tidak ada Tuhan melainkan Allah, Dia Maha Esa dan tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Hanya milik-Nyalah semua kekuasaan dan segala pujian. 
Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu), niscaya dosa-dosanya akan 
diampuni miskipun sebanyak buih di lautan. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 136 

Membaca tasbih, tahmid dan takbir 33 kali setiap kali 
selesai shalat, dianjurkan dihitung dengan cari tangan karena 
jari akan menjadi saksi yang diminta  pertanggungjawaban dan 
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lagi diminta bicara. Dari Humaidhah binti Yasir dari neneknya 
Yusairah berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

عَلَيْكُنَّ بِلتَّسْبِحِ، وَالتّـَهْلِيْلِ، وَالتّـَقْدِيْسِ، وَاعْقِدْنَ بِالَْنَمِلِ، فإَِنّـَهُنَّ مَسْئُولَاتٌ 
مُسْتـنَْطَقَاتٌ، وَلَا تـغَْفُلْنَ فـتَـنَْسَيَْ الرَّحَْةَ. 

Bacalah tashbih, tahlil, tahmid dan taqdis, dan hitunglah dengan 
jari. Sesungguhnya jari-jari itu akan diminta pertanggungjawaban lagi  
diminta bicara. Jangan kamu lalai, sehingga kamu lalai terhadap rahmat 
Allah. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 137  

Setelah selesai mengerjakan shalat hendaklah senantiasa 
berdoa kepada Allah untuk diampunkan dosa seperti berzikir 
yang dianjurkan Nabi di atas ini. Apa saja doa dapat dibacakan 
setelah shalat karena doa merupakan permohonan, pengaduan 
dan senjata bagi orang mukmin.  

 

c.	 Melaksanakan Shalat Jum’at 

Melaksanakan shalat jum’at di Masjid suatu kewajiban 
bagi kaum laki-laki dan kalau dapat dilakukan shalat berjama’ah 
lima waktu juga dilaksanakan di Masjid. Tempat yang lebih 
afdhal dan mulia untuk beribadah terutama shalat wajib adalah 
di Masjid. Dalam Islam terdapat tiga masjid paling utama. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَ  الْرَاَمِ  وَمَسَجِد  هَذَا  مَسَجِدِى  مَسَاجِدَ  ثَلاثَةَِ  إِلَ  إِلاَّ  الرّجَِالُ  تُشَدُّ  لَا 
مَسْجِدِ اْلَا قْصَى.  

	 Jangang susah-susah melakukan perjalanan jauh melainkan 
mengunjungi tiga Masjid, yaitu: Masjid ku ini (masjid Madinah), 
Masjidil Haram (di Makkah) dan Masjidil Aqsha (di Yarusalem-
Palastina). (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 138  
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	 Tiga Masjid ini punya kelebihan tersendiri dan lebih 
afdal melakukan shalat di bandingkan dengan Masjid yang lain. 
Beribadah di tiga Masjid mendapat fahala yang besar dan berlipat 
ganda di bandingkan dengan Masjid yang lain terutama Masjidil 
Haram. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اِلاَّ  الْمَسْجِدِ  مَنَ  غَيْهِِ  فِْ  صَلَاةٍ  الَْفِ  مِنْ  خَيـرٌْ  هَذَا  مَسْجِدِى  فِ  صَلَاةٌ 
الْمَسْجِدَ لْرَاَمِ.   

         Satu kali shalat di Masjid ku ini, lebih baik dari pada seribu 
kali shalat di Masjid lain, melainkan di Masjidil Haram. (H.R. Imam 
Bukhari dan Muslim). 139 

Orang yang tinggal di sekitar Masjid hendaknya senantiasa 
memakmurkan Masjid sebagai pusat beribadah dengan shalat 
berjama’ah lima waktu yang lebih utama. Masjid sebagai tempat 
shalat berjama’ah, shalat jum’at, tempat berceramah, berdakwah, 
pusat pembangunan sosial  dan tempat perpaduan ummah 
senantiasa dimakmurkan. Masjid tempat yang mulia dan paling 
dicintai Allah s.w.t, maka siapa yang mendirikan Masjid karena 
Allah akan didirikan rumah di syurga untuknya. Dari Umar bin 
Khatab r.a, mendengar, Nabi s.a.w bersabda: 

  مَنْ بـنََ مَسْجِدًا يذُْكَرُ فِيْهِ اسْمَ اِلله، بـنََ للهُ لَهُ بـيَـتًْا فِ الْنََّةِ.
	 Barang siapa mendirikan Masjid yang di dalamnya disebut 
nama Allah niscaya didirikan Allah untuknya sebuah rumah di dalam 
syurga. (H.R. Imam Bukhari dan Ibnu Majah). 140

	 Masjid sebagai tempat ibadah yang suci dan dimuliakan 
Allah maka siapa yang hendak mengerjakan shalat Jum’at 
di Masjid hendaklah mandi lebih dulu. Dari Abdullah r.a, 
mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

الغُسْلُ يـوَْمَ الْمُْعَةِ وَاجِبٌ عَلَى كُلِّ مُْتَلِمٍ. 
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Mandi hari mengerjakan shalat jum’at wajib bagi orang dewasa. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 141  

Setelah mandi segera datang ke Masjid mendapat fahala 
dan diampuni dosa-dosa sehingga Jum’at yang akan datang. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ تـوََضَّأَ فأََحْسَنَ الْوُضُوْءَ ثَُّ أتََى الْمُْعَةَ فاَسْتَمَعَ وَأنَْصَتَ غُفِرَ لَهُ مَابـيَـنَْهُ 
مٍ. وَبـيََْ الْمُْعَةِ وَزيَِدَةَ  ثَلاثَةَِ ايََّ

 Siapa yang berwudhuk dan membanguskan wudhuknya, 
sesudah itu dia pergi ke Jum’at dan mendengarkan khutbah dengan 
tenang, maka diampuni Allah dosa-dosanya hingga Jum’at yang akan 
datang, ditambah tiga hari. (H.R. Imam Muslim). 142 

Setiap orang perlu lebih awal datang ke masjid pada hari 
Jum‘at karena setiap pintu masjid ada malaikat yang mencatat 
amal orang yang pertama atau paling awal datang menurut 
urutannya dan apabila imam sudah berkhutbah maka menutup 
buku catatannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِذَا كَانَ يـوَْمُ الْمُْعَةِ كَانَ عَلَى كُلِّ بَبٍ مِنْ أبَـوَْابِ الْمَسْجِدِ الْمَلائَِكَةُ يَكْتـبُـوُْنَ 
مَامُ طَوَوُا الصُّحُفَ وَجَاؤُا يَسْتَمِعُوْنَ الذكِّْرَ. الَْوَّلَ فاَلَأوَّلَ فإَِذَا جَلَسَ الِْ

Apabila tiba hari jum’at malaikat-malaikat berada di tiap-tiap 
pintu masjid. Mereka menulis satu demi satu, menurut urutan mana 
paling dahulu datang. Apabila imam telah datang (naik mimbar) mereka 
menutup bukunya dan mereka ikut mendengar khutbah. (H.R. Imam 
Bukhari dan Muslim). 143   

Hari Jum’at adalah hari besar bagi umat Islam, maka 
diutamakan untuk segera pergi ke Masjid sebagai orang pertama 
datang yang mendapat fahala yang besar seperti berkorban 
binatang ternak. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
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bersabda: 

رِ كَمَثَلِ الَّذِى يـهُْدِى الْبَدَنةََ ثَُّ كَالَّذِى يـهُْدِى بـقََرَةً ثَُّ كَالَّذِى  وَمَثَلُ الْمُهَجِّ
يـهُْدِى الْكَبْشَ ثَُّ كَالَّذِى يـهُْدِى الدَّجَاجَةَ ثَُّ كَالَّذِى يـهُْدِى الْبـيَْضَةَ.

Perumpamaan orang yang pertama-tama datang ke Masjid 
ialah seperti orang yang berkurban unta. Kemudian orang yang datang 
sesudah itu seperti berkurban lembu, kemudian seperti orang berkuban 
kambing. Kemudian seperti orang berkurban ayam dan kemudian seperti 
orang yang berkurban telor. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 144 

Orang datang paling awal ke Masjid untuk shalat Jum’at 
sama fahala dengan berkorban seekor unta atau lembu. Kalau 
dalam sebulan datang awal ke Masjid sama dengan bersedekah 
atau berkurban empat ekor lembu karena dalam sebulan empat 
kali Jum’at dan terdapat juga dalam sebulan lima kali Jum’at. Jika 
dalam setahun datang awal ke Masjid sama dengan bekurban 
lebih lima puluh ekor lembu. Sungguh besar fahalanya, orang 
kayapun tidak mampu berkurban lima puluh ekor lembu 
dalam setahun kecuali awal datang ke Masjid pada hari Jum’at.  
Kebanyakan orang yang datang ke Masjid pada saat akhir sama 
dengan bersedekah ayam atau telurnya. Datang awal saja ke 
Masjid sudah banyak fahala, apalagi ditambah dengan niat 
iktikaf, shalat sunat, membaca Al-Qur’an dan berzikir di Masjid 
sudah tentu lagi banyak fahala. Kalau semua orang ikut dan 
patuh seperti anjuran Nabi maka tidak ada orang Islam yang 
tidak masuk syurga terutama orang yang kuat ber ibadah dan 

senantiasa tergantung hatinya dengan Masjid. 

Hari jum’at banyak kelebihan, perlu diutamakan dan 
diberi perhatian khusus untuk lebih awal pergi ke Masjid 
karena siapa yang pertama datang seperti berkorban seekor 
lembu. Setiap umat Islam perlu memberi keutamaan beribadah 
pada hari jum’at, bercuti dan tidak bekerja untuk menumpukan 
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kepentingan datang awal ke Masjid. Di Malaysia beberapa negeri 
seperti Kedah, Johor Baru dan Kelantan cuti pegawai negeri 
bukan pada hari minggu tetapi pada hari Jum’at untuk memberi 
perhatian khusus dan kepentingan ibadah diutamakan pada hari 
Jum’at dari pada berkerja. 

Jika seseorang datang ke Masjid untuk shalat maka 
lakukan shalat sunat tahiyatul Masjid dua rakaat lebih dulu. Dari 
Abu Qatadah r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

 إِذَا دَخَلَ أَحَدكُُمُ الْمَسْجِدَ فـلَْيـرَكَْعْ ركَْعَتـيَِْ قـبَْلَ أَنْ يَْلِسَ. 
	 Apabila kamu masuk masjid, shalatlah lebih dahulu dua raka’at 
sebelum kamu duduk. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 145 

Setiap orang dianjurkan lebih awal datang ke Masjid pagi-
pagi untuk beriktikaf, menunggu waktu melaksanakan shalat dan 
di akhirat akan mendapat hidangan di syurga. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ غَدَا إِلَ الْمَسْجِدِ أوَْ راَحَ أَعَدَ اللهُ لَهُ فِ الْنََّةِ نـزُُلً كُلَّمَا غَدَا أوَْراَحَ.
	 Siapa saja yang pergi ke Masjid, pada waktu pagi-pagi, niscaya 
Allah akan memberikan hidangan kepadanya di syurga pada pada setiap 
kali dia datang. (H.R. Imam Muslim). 146

	 Pada hari jum’at terdapat waktu yang makbul doa dan 
Allah menerima permohonan seseorang  pada saat itu. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

هُ قاَلَ  إِنَّ فِ الْمُُعَةِ لَسَاعَةً لَا يـوَُفِقُهَا مُسْلِمٌ يَسْأَلُ فِيـهَْا خَيـرْاً إِلاَّ أَعْطاَهُ اِيَّ
وَهِىَ سَاعَةٌ خَفِيـفَْةٌ. 

	 Sesungguhnya pada hari jum’at itu ada suatu saat, apabila 
seorang muslim memohon kebajikan kepada Allah pada saat itu, niscaya 
Allah  akan mengabulkan permohonannya itu. Dan saat itu hanya 
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sebentar. (H.R. Imam Muslim). 147     

	 Shalat jum’at dimulai dengan berkhutbah sebelum shalat 
maka para jama’ah jum’at harus mendengar khutbah tidak 
berbicara sedang khatib berkhutbah supaya shalat jum’at tidak 
sia-sia. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامُ يَْطُبُ، فـقََدْ لَغَوْتَ.     إِذَا قـلُْتَ لِصَاحِبِكَ: أنَْصِبْ، يـوَْمَ الْمُْعَةِ، وَالِْ
	 Jika kamu berkata, diamlah kepada temanmu pada hari jum’at, 
sementara iman sedang berkhutbah, maka kamu telah berbuat sia-sia 
fahala. (H.R. Imam An-Nasa’i). 148   

	 Shalat jum’at wajib bagi orang yang sudah baliq laki-
laki, tidak boleh ditinggalkan tanpa alas an yang kukuh dan 
munasabah. Shalat jum’at tidak boleh ditinggalkan sampai tiga 
kali dengan meremehkannya, nanti Allah akan menutup hatinya. 
Dari Abu Al Ja’d  Adh Dhamri, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ تـرََكَ ثَلَاثَ جَُعٍ تـهََاوُنً بِاَ طبََعَ اللهُ عَلَى قـلَْبِهِ.
	 Barangsiapa tidak shalat jum’at selama tiga kali jum’at karena 
meremehkan, maka Allah akan menutup hatinya. (H.R. Imam An-
Nasa’i). 149 

 	 Masjid tempat shalat Jum’at maka sebaik-baik hari dalam 
Islam adalah hari jum’at. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

خَيـرُْ يـوَْمٍ طلََعَتْ عَلَيْهِ الشَّمْسُ يـوَْمٌ اْلجمُْعَةِ فِيْهِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيْهِ أدُْخِلَ الْنََّةَ 
			  وَفِيْهِ أُخْرجَِ مِنـهَْا وَلاتَـقَُوْمُ السَّاعَةُ إِلاَّ فِ يـوَْمِ الْمُُعَةِ.

	
Sebaik-baik hari yang mata hari terbit pada hari itu adalah hari 

jum’at. Pada hari itulah Adam diciptakan, dimasukkan ke dalam syurga 
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dan dikeluarkan dari pada syurga dan tidak terjadi kiamat melainkan 
pada hari jum’at. (H.R. Imam Muslim). 150  

Setiap orang yang sudah mukallaf wajib melaksanakan 
shalat fardhu, shalat jum’at bagi laki-laki dan shalat fardhu 
bagi orang perempuan, kecuali orang perempuan yang datang 
bulan tidak wajib shalat tetapi wajib mengkaqadha puasa. Dari 
Mu’adzah r.a, katanya:

سَألَْتُ عَائِشَةَ فـقَُلْتُ مَابَلُ الْاَئِضُ تـقَْضِى الصَّوْمَ وَلَا تـقَْضِى الصَّلَاةَ فـقََالَتْ 
ذَالِكَ  يُصِيـبْـنَُا  قاَلَتْ كَانَ  اَسْأَلُ  وَلَكِنِّ  لَسْتُ بَِرُوْريَِّةِ  قـلُْتُ  أنَْتِ؟  اَحَرُوْريَِّةٌ 

فـنَـؤُْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّوْمِ وَلانَـؤُْمَرُ بِقَضَاءِ الصَّلَاةِ.  

Aku bertanya kepada Aisyah r.a? Mengapa orang haid wajib 
mengqadha puasa, tetapi tidak wajib mengqadha shalat? Jawab Aisyah, 
apakah anda orang Hururiyah? (sebuah kampung), jawabku bukan! 
Aku bukan orang Haruriyah! Tetapi aku bertanya? Jawab Aisyah, itulah 
suatu keuntungan bagi kita perempuan. Kita wajib mengqadha puasa 
tetapi tidak wajib mengqadha shalat. (H.R. Imam Muslim). 151                 

Dalam shalat fardhu, baik shalat jum’at atau shalat 
yang lain adalah saat hubungan manusia paling dekat dengan 
Tuhannya ketika ia sujud maka perbanyak doa apabila sujud. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَاءَ. أقَـرَْبُ مَا يَكُونُ الْعَبْدُ مِنْ رَبِّهِ وَهُوَ سَاجِدٌ فأََكْثِرُوا الدُّ
Saat yang paling dekat bagi seorang hamba dengan Tuhannya 

adalah saat ketika ia melakukan sujud. Oleh karena itu, perbanyaklah 
doa di saat sujud. (H.R. Imam Muslim). 152    

 	 Ketika sujud orang beriman telah merendahkan diri 
sebagai hamba dan membesarkan Tuhannya maka waktu sujud 
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dalam setiap shalat lima waktu, shalat jum’at dan shalat sunat 
harus memperbanyak doa, sebagai tempat mengadu, meminta 
dan memohon diampunkan dosa.

 

d.	 Melaksanakan Shalat Sunat

Selain dari Shalat wajib terdapat shalat sunat terdiri dari 
shalat sunat rawatib yang mengiringi shalat fardhu lima waktu. 
Shalat sunat yang paling utama dilakukan di rumah sendiri kecuali 
shalat fardhu dilakukan berjama’ah di Masjid, di Surau atau di 
Meunasah. Shalat sunatlah di rumah masing-masing  seperti shalat 
sunat tahajjut, shalat witir, shalat dhuha  dan lain-lain  supaya 
menjadi rumah yang bahagia dan sejahtera. Nabi pernah shalat 
sunat dengan membuat sebuah kamar dalam bulan Ramadhan 
dan beliau shalat beberapa malam. Kemudian sahabatnya ikut 
seperti shalat Nabi itu, kemudian Nabi mengetahui, apa yang 
dilakukan oleh sahabatnya dan Nabi menyeru supaya shalat 
sunat dilakukan di rumah masing-masing kecuali shalat fardhu. 
Dari Zaid bin Tsabit r.a, berkata: Nabi s.a.w,  bersabda:

قَدْ عَرَفْتُ الَّذِى رأَيَْتُ مِنْ صَنِيْعِكُمْ فَصَلُّوْا ايَّـُهَا النَّاسُ فِ بـيُـوُْتِكُمْ فإَِنَّ افَْضَلَ 
الصَّلَاةِ صَلَاةَ الْمَرْءِ فِ بـيَْتِهِ اِلاَّ الْمَكْتـوُْبةََ.

Sesungguhnya aku tau apa yang telah anda semua lakukan. 
Shalatlah anda semua di rumah masing-masing, karena shalat yang 
paling utama ialah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardhu. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 153  

Shalat sunat dianjurkan dilakukan di rumah masing-
masing, jangan jadikan rumah sebagai kuburan. Dari Ibnu Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِجْعَلُوْا مِنْ صَلاتَِكُمْ فِ بـيُـوُْتِكُمْ وَلَا تـتََّحِذُوْهَا قـبُـوُْراً.
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Kerjakanlah sebagian shalatmu di rumahmu, dan jangan jadikan 
rumahmu itu menjadi kuburan. (H.R. Imam Muslim). 154  

Shalat sunat rawatib yang sering dilakukan mengikut 
shalat fardhu, dikerjakan sebelum dan sesudahnya serta shalat 
sunat lain yang sering dilakukan Nabi, antaranya: 

Shalah sunat rawatib yang sering dilakukan Rasulullah 
s.a.w, dari Ibnu Umar r.a, berkata:

 عَنْ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِِّ صلعم ركَْعَتـيَِْ قـبَْلَ الظُّهْرِ وَركَْعَتـيَِْ بـعَْدَ 
الظُّهْرِ ركَْعَتـيَِْ بـعَْدَ الْمُْعَةِ وَركَْعَتـيَِْ بـعَْدَ الْمَغْرِبِ وَركَْعَتـيَِْ بـعَْدَ الْعِشَاءِ.

Dari Ibnu Umar, berkata: Aku shalat bersama Rasulullah s.a.w 
dua rakaat sebelum zuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat setelah 
Jum’at, dua rakaat sesudah magrib, dan dua rakaat sesudah insyak. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 155

	 Shalat sunat sering dilakukan juga oleh Rasulullah 
dua rakaat sebelum zuhur, dua rakaat sesudahnya dan juga 
dilakukan Nabi empat rakaat sebelum dan sesudahnya dan biasa 
Nabi melakukan keduanya antara dua atau empat.  Dari Ummu 
Habibah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ صَلَّى عَلَى أرَْبَعَ ركََعَاتٍ قـبَْلَ الظُّهْرِ وَأرَْبـعًَا بـعَْدَهَا حَرَّمَهُ اللهُ لَْمَهُ عَلَى 
النَّارِ. 

	 Barang siapa yang shalat empat rakaat sebelum zuhur dan 
empat rakaat sesudahnya, Allah akan mengharamkan dagingnya dari 
api neraka. (H.R.  Imam Ibnu Majah dan An-Nasa’i). 156 

	 Shalat sunat rawatib yang banyak fahala adalah dua rakaat 
sebelum subuh yang lebih baik nilainya dari dunia dan seisinya.  
Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 
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نـيَْا وَمَا فِيـهَْا. ركَْعَتَا الْفَجْرِ خَيـرٌْ مِنَ الدُّ
Dua raka’at sebelum shalat subuh adalah lebih baik nilainya dari 

pada dunia dan seluruh isi dari ada padanya. (H.R. Imam Muslim). 157

Shalat sunat yang sangat dianjurkan adalah shalat tahajud, 
seperti diceritakan oleh Mughirah sampai Nabi bengkak kaki 
karena berdiri begitu lama dalam mengerjakan shalat. Dari 
Mughirah bin Syukbah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 إِنْ كَانَ النَّبُِّ صلعم ليَـقَُوْمُ ليُِصَلِّيَ حَتَّ تَرمَِ قَدَمَاهُ اوَْ سَاقأَُ فـيَـقَُالُ لَهُ فـيَـقَُوْلُ 
أفََلَا أَكُوْنُ عَبْدًا شَكُوْراً. 

	 Apabila Nabi s.a.w berdiri melakukan shalat, beliau berdiri lama 
sekali sehingga bengkak kedua tumid atau betisnya. Lalu ditanya orang 
hal itu. Jawab Baginda apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba 
yang banyak bersyukur. (H.R. Imam Bukhari). 158

Nabi s.a.w, senantiasa bangun malam untuk shalat tahajud, 
Dari Aisyah r.a, berkata:

أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كاَنَ يـنََامُ أوََّلَهُ وَيـقَُوْمُ آخِرَهُ فـيَُصَلِّيَ.
	 Bahwasanya Rasulullah s.a.w biasa tidur di awal malam dan 
bangun akhir malam, lalu baginda shalat. (H.R. Imam Muslim(. 159 

	 Apabila bangun hendak melakukan shalat sunat malam 
maka mulailah dengan dua rakaat yang ringkas. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا قاَمَ أَحَدكُُمْ مِنَ اللَّيْلِ فـلَْيـفَْتَتِحْ صَلاتََهُ بِركَْعَتـيَِْ خَفِيـفَْتـيَِْ. 
	 Apabila kamu bangun hendak shalat malam, maka mulailah 
dengan dua rakaat yang ringkas. (H.R. Imam Muslim). 160   

	 Shalat yang lain yang diutamakan adalah shalat dhuha, 
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shalat dhuha hendaknya setiap orang jangan lupa melakukannya 
karena shalat dhuha untuk mengisi kekosongan waktu shalat, 
antara shalat subuh dengan shalat dhuhur maka untuk memenuhi 
waktu kosong itu sangat dianjurkan  melakukan shalat dhuha dan 
jangan ditinggalkannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ قاَلَ اوَْصَانِ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِركَْعَتَِ الضُّحَى. 
	 Dari Abu Hurairah r.a, katanya: Nabi berpesan kepadaku supaya 
aku melaksanakan shalat dhuha dua rakaat. (H.R. Imam Bukhari). 161

	 Dalam hadis yang lain Nabi berpesan kepada Abu 
Hurairah tiga perbuatan sunat yang tidak boleh lupa dan jangan 
ditinggalkannya, dengan sabdanya: 

مٍ  عَنْ أَبِ هُرَيـرَْةَ اوَْصَانِ خَلِيْلِى بثَِلَاثٍ لَا ادََعُهُنَّ حَتَّ امَُوْتَ صَوْمِ ثَلاثَةَِ ايََّ
مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَصَلَاةِ الضُّحَى وَنـوَْمٍ عَلَى وِتْرٍ.

	 Dari Abu Hurairah r.a katanya: Sahabatku (Nabi s.a.w) 
menasehatkan kepadaku tiga perkara yang tidak boleh aku tinggalkan 
selama hidupku. Pertama puasa tiga hari setiap bulan. Kedua, shalat 
dhuha. Ketiga, tidur sesudah shalat witir. (H.R. Imam Bukhari). 162    

Shalat sunat lain yang sangat dianjurkan adalah shalat 
sunat dua hari raya. Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, shalat hari raya dan berkhutbah:

أَنَّ النَّبَِّ صلعم كَانَ يُصَلِّى فِ الَْضْحَى وَالْفِطْرِ ثَُّ يَْطُبُ بـعَْدَ الْصَلَاةِ.
	  Bahwasanya Nabi s.a.w pada hari Idul Adha dan Idul Fitri lebih 
dahulu Nabi shalat dan setelah shalat Nabi berkhutbah. (H.R. Imam 
Bukhari). 163

Untuk melaksanakan shalat sunat dua hari raya Nabi 
menyeru kepada isteri-isteri, perempuan dan anak-anaknya 
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untuk melaksanakan shalat hari raya. Dari Ummi Athiyyah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَالْيَُّضُ  الْعَوَاتِقَ  وَاْلَأضْحَى  الْفِطْرِ  فِ  نُْرجَِهُنَّ  أَنْ  صلعم  اِلله  رَسُوْلَ  أمََرَنَ 
 . وَذَوَاتِ الْدُُوْرِ فأََمَّا الْيَُّضُ فـيَـعَْتَزلِْنَ الصَّلَاةَ وَيَشْهَدْنَ الْيَـرَْ دَعْوَةَ الْمُسْلِمِيَْ
	 Rasulullah s.a.w menyuruh kami pada hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha supaya membawa wanita muda, para gadis, dan wanita haid 
sekalipun supaya keluar untuk shalat Id. Adapun wanita haid mereka 
tidak ikut shalat, tetapi ikut merayakan serta berdoa bersama-sama kaum 
muslimin. (H.R. Imam Muslim dan At-Tirmizi). 164

	 Nabi melaksanakan shalat hari raya sebelum berkhutbah, 
tidak melaungkan azan dan tidak ada iqamat. Dari Jabir bin 
Samurah r.a, berkata:

عَنْ جَابِرْ قاَلَ صَلَيْتُ مَعَ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْعِيْدَيْنِ غَيـرَْ مَرَّةٍ 
وَلَا مَرَتـيَِْ بِغَيِْ أذََانٍ وَلَا إِقاَمَةٍ.

	 Dari Jabir r.a berkata: Saya shalat hari raya bersama Rasulullah 
s.a.w, tidak hanya satu kali atau dua kali, semuanya dikerjakan berliau  
tanpa azan dan iqamat. (H.R. Imam Muslim). 165

Shalat sunat yang perlu dilakukan banyak sekali seperti 
shalat zuha, shalat tharawikh pada bulan Ramdhan, shalat 
tahajut dan lain-lain yang harus ditunaikan. Perbanyaklah ibadah 
dengan berdoa, jangan tinggalkan terutama shalat wajib dan 
shalat sunat semasa kita punya kekuatan, banyak kesempatan, 
masih sehat, sebelum sakit, masih muda dan beribadah sebelum 
mati. Shalat dilakukan pada masa sehat, ketika muda yang masih 
banyak tenaga untuk beribadah. Shalat dikerjakan tepat pada 
waktunya, penuh keyakinan, kusyuk  dan tidak lalai dalam  
melakukan  shalat.    Ibadah shalat suatu kewajiban yang tidak 
boleh ditinggalkan sejak seseorang sudah memasuki usia baliq 
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maka sudah wajib ke atas untuk menunaikan shalat lima waktu 
dan meninggalkannya suatu dosa.  Shalat merupakan ibadah yang 
berhubungan langsung dengan Allah s.w.t, tempat mengadu dan 
meminta ampun denganNya. 

2.2.2.2.  Kewajiban Mengeluarkan Zakat. 

	 Kewajiban mengeluarkan zakat apabila sampai nisab 
menurut suatu ketentuan yang ditetapkan dalam hukum 
Islam. Zakat itu diambil dari hasil usaha pertanian, peternakan, 
perniagaan, simpanan emas, hasil usaha, hasil profesi dan 
gaji  menurut ketentuan yang telah ditetapkan. Kewajiban 
mengeluarkan zakat telah ditetapkan oleh Allah s.w.t, dengan 
firmanNya:  

وَأقَِيمُوا الصَّلَةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَن ﴿٣٤﴾
Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’ . (Surah Al-Baqarah: 43)

Zakat itu diambil dari sebagian harta yang telah wajib 
untuk mengeluarkan bagi membersihkan harta mereka. Allah 
s.w.t berfirman:

يهِم بِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ ۖ رُهُمْ وَتـزُكَِّ خُذْ مِنْ أمَْوَالِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ
 Ambillah zakat dari pada sebahagian harta mereka, dengan zakat itu 
membersihkan kamu dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka… (Q.S. At-Taubah: 103)

Zakat telah diwajibkan oleh Nabi kepada kaum muslimin. 
Dari Anas r.a, berkata:

عَنَ أنََسٍ أَنَّ ابََبَكْرٍ كَتَبَ لَهُ هَذَا الْكِتَابَ لَمَّا وَجْهَهُ إِلَ الْبَحْرَيْنِ، هَدِهِ فَريِْضَةُ 
الصَدَقَةِ الَّتِ فـرََضَ رَسُوْلَ اِلله عَلَى الْمُسْلِمِيَْ وَالَّتِ امََرَ اللهُ بِاَ رَسُوْلَهُ.
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Dari Anas r.a katanya  Abu Bakar Siddiq (Khalifah Pertama) 
memerintahkanya pergi ke Bahrain (untuk mengumplkan zakat). 
Beliau menulis surat untuk keberangkatnya. Inilah perintah zakat yang 
diwajibkan Rasulullah ke ada seluruh umat Islam sesuai dengan apa 
yang diwajibkan Allah atas Rasulnya. (H.R. Imam Bukhari). 166

Zakat diambil dari harta orang kaya untuk membersihkan 
hartanya dan dapat menyempurnakan Islamnya. Dari Ibnu Abbas 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

عَلَى  وَتـرَُدُّ  اغَْنِيَائهِِمْ  مِنْ  تـؤُْخَذُ  امَْوَالِِمْ  عَلَيْهِمْ صَدَقَةً فِ  افـتْـرََضَ  قَدِ  أَنَّ اَلله 
فـقَُراَئهِِمْ.

	 Sesungguhnya Allah mewajibkan  kepada mereka supaya 
membayar zakat harta mereka, diambil dari orang yang kaya di antara 
mereka dan diberikan kepada orang yang miskin. (H.R. Imam Bukhari). 
167 	

	 Wajib zakat atas hasil tanaman dari air hujan dan tanaman 
yang hidup dengan air yang diangkut atau diairi, persen zakatnya 
berbeda. Dari Abdullah r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

فِيْمَا سَقَتِ السَّمَاءُ وَالْعُيـوُْنُ اوَْ كَانَ عَثَريًِّ العُشْرُ وَمَا سُقِيَ بِنَّضْحِ نِصْفُ 
الْعُشْرِ.

Tanam-tanaman yang diairi dengan air hujan atau dengan 
mata air zakatnya sepersepuluh dan yang diari dengan tenaga angkutan 
zakatnya seperdua puluh. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 168

Selain dari zakat harta telah difardhukan zakat fitrah 
bagi semua orang termasuk kana-kanak dalam bulan Ramadhan 
sebelum shalat aidil fitri. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

فـرََضَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ زكََاةَ الْفِطْرِ صَاعًا مِنْ تَرٍْ أوَْ صَاعًا مِنْ 
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سْلِمِيَْ وَأمََرَ بِاَ 
ُ
شَعِيٍْ عَلَى الْعَبْدِ وَاْلحرُِّ وَالْذَّكَرِ وَاْلأنُـثَْى وَالْصَغِيِْ وَالْكَبِيِْ مِنْ الم

أَنْ تـؤَُدَّى قـبَْلَ خُرُوْجِ النَّا سِ إِلَ الصَّلَةِ.
Rasulullah telah memfardhukan zakat fitrah sebanyak satu 

gantang kurma, atau satu gantang gandum baik bagi hamba sahaya, 
orang merdeka, laki-laki, wanita, anak kecil, mahupun orang dewasa dari 
pada kaum muslim. Baginda juga memerintahkan agar zakat tersebut 
ditunaikan sebelum kaum muslimin mengerjakan shalat aidil fitri. (H.R. 
Imam Bukhari). 169    

	 Zakat suatu kewajiban yang harus dikeluarkan terhadap 
harta untuk membersihkan dan menyucikannya. Zakat 
dikeluarkan dari hasil usaha pertanian, perdagangan, perternakan 
dan emas yang disimpan maka apabila semua barang yang kena 
zakat sampai nisab selama satu tahun wajib dikeluarkan zakat. 
Kini kewajiban mengeluarkan zakat sudah diperluas ke atas 
gaji bulanan, hasil profesi, dari usaha perkebunan, perikanan, 
pertambangan dan lain-lain usaha yang menghasilkan keuntungan 
dan memperoleh kekayaan maka wajib mengeluarkan zakat.

2.2.2.3. Kewajiban Berpuasa Bulan Ramadhan 

Berpuasa pada Ramadhan telah diwajibkan ke atas orang 
beriman, puasa ibadah turun-temurun sejak Nabi-Nabi terdahulu 
dan merupakan ibadah tertua yang telah diwajibkan kepada umat 
terdahulu sampai umat Nabi akhir zaman. Allah s.w.t, berfirman: 

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِن قـبَْلِكُمْ 
لَعَلَّكُمْ تـتَّـَقُونَ ﴿٣٨١﴾

Wahai orang yang beriman diwajibakan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.  (Q.S. Al-
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Baqarah: 183)

Pada bulan Ramadhan yang diwajibkan berpuasa, 
diturunkan Al-Qur’an dan terdapat suatu malam al-Qadar 
yang lebih baik dari seribu bulan bagi orang yang beribadah 
pada malam itu yang turun para malaikat dan ruh. Allah s.w.t 
berfirman:  

ليَـلَْةُ الْقَدْرِ خَيـرٌْ مِّنْ ألَْفِ شَهْرٍ ﴿٣﴾ تـنَـزََّلُ الْمَلَئِكَةُ وَالرُّوحُ فِيهَا بِِذْنِ رَبِِّم 
مِّن كُلِّ أمَْرٍ ﴿٤﴾ سَلَمٌ هِيَ حَتَّٰ مَطْلَعِ الْفَجْرِ ﴿٥﴾

	 Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam 
itu turun Malaikat-Malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar. (Q.S. Al-Qadr: 3-5). 

	 Puasa bulan rahmat, bulan pengampunan dosa, dilipatkan 
gandakan fahala, dibuka pintu syurga, dikunci pintu neraka dan 
dibelenggu syaitan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

وَصُفِّدَتِ  النَّارِ  أبَـوَْابُ  غُلِّقَتْ  وَ  الْنََّةِ  أبَـوَْابُ  فـتُِّحَتْ  رَمَضَانُ  جَاءَ  إِذَا 
الشَّيَاطِيُْ.

	 Bila Ramadhan telah datang, maka dibuka pintu syurga, dikunci 
pintu neraka dan dibelenggu semua syaitan. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 170 

  	 Berpuasa itu dengan penuh keimanan dan mengharapkan 
keredhaan Allah akan menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَ مِنْ دَنبِْهِ. مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيْاَنً وَاحْتِسَابً غُفِرَلَهُ مَا تـقََدَّ
Siapa saja yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan 
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dan mengharapkan keredhaan Allah maka diampuni dosa-dosa yang 
telah lalu. (H.R. Imam Bukhari). 171

Ibadah puasa dimulai dengan niat sebelum terbit fajar maka 
orang tidak menghadirkan niat maka tidak ada puasa baginya. 
Dari Hafshah isteri Nabi r.a, berkata: Nabi s. a.w, bersabda:

يَامَ قـبَْلَ الْفَجْرِ، فَلَا صِيَامَ لَهُ. مَنْ لَْ يُْمِعْ الصِّ
Barangsiapa tidak menghadirkan niat puasa sebelum  terbit fajar 

maka tidak ada puasa baginya. (H.R. Imam Abu Daud). 172  

Puasa itu sebagai perisai maka orang berpuasa berada 
dalam keadaan beribadah sepanjang hari maka orang berpuasa 
jangan berkata kotor dan kasar. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

يَامُ جُنَّةٌ وَاِذَا كَانَ يـوََمُ صَوْمِ أَحَدكُِمْ فَلَا يـرَْفُثْ وَلَا يَصْخَبْ فإَِنْ سَابَّهُ  الَصِّ
أَحَدٌ اوَْ قاَتـلََهُ فـلَْيـقَُلْ إِنِّ امْرُؤٌ صَائمٌِ.

Puasa itu bagaikan perisai, maka apabila seseorang kamu 
berpuasa, maka jangan berkata  kotor dan jangan berkata kasar. Jika 
seseorang mencacinya atau menyerangnya, maka katakanlah: aku ini 
berpuasa. (H.R. Imam Bukhari). 173 

Kelebihan bulan Ramadhan terlalu banyak maka selama 
puasa telah ditutup pintu neraka buka pintu syurga dan syaitan 
dirantai. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

قَدْ جَاءكَُمْ شَهْرُ رَمَضَانَ شَهْرٌ مُبَارَكٌ كَتَبَ اللهُ عَلَيْكُمْ صِيَامَهُ فِيْهِ تـفُْتَحُ ابَـوَْابُ 
اْلجنََّاتِ وَتـغُْلِقُ ابَـوَْابُ اْلَجحِيْمِ وَتـغَُلُّ فِيْهِ الشَّيَاطِيُْ فِيْهِ ليَـلَْةٌ خَيـرٌْ مِنْ الَْفِ شَهْرٍ 

مَنْ حُرمَِ خَيـرَْهَا فـقََدْ حُرمَِ.
Sungguh telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang 

penuh keberkatan. Allah telah memfardhukan atas kamu puasaNya. Di 
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dalam bulan Ramadhan dibuka pintu syurga dan dikunci pintu neraka 
dan syaitan-syaitan dirantai. Padanya ada suatu malam yang lebih baik 
dari dari seribu bulan. Barang siapa tidak diberikan kepadanya kebaikan 
malam itu maka sesungguhnya dia telah di jauhkan dari kebajikan. (H.R. 
Imam An-Nasa-i). 174

Ibadah Puasa hanya Allah s.w.t, yang membalasnya dan 
orang bergembira bila bertemu Tuhannya di akhirat nanti. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ عَمَلِ ابْنُ آدَمَ يُضَاعَفُ، الَْسَنَةُ عَشْرُ امَْثاَلِاَ اِلَ سَبْعِمِائَةِ ضِعْفٍ قاَلَ 
يَامَ فإَِنَّهُ لِ وَأَنَ اَجْزيِ بِهِ، يَدعَُ شَهْوَتَهُ وَطَعَمَهُ مِنْ أَجْلِي  اللهُ  عَزَّوَجَلَّ اِلاَّ الصِّ

فـرَْحَتَانِ: فـرَْحَةٌ عِنْدَ فِطْرهِِ، وَفـرَْحَةٌ عِنْدَ لِقَاءِ رَبِّهِ، فَرحَِ بِصَوْمِهِ.
Setiap amalan anak Adam dilipan gandakan fahalanya. Satu 

macam kebajikan diberi fahala sepuluh sampai tujuh ratus kali. Allah 
‘Azza wa Jalla berfirman: Selain puasa, karena  puasa itu untuk-Ku. Aku 
akan memberi fahala bagi orang yang berpuasa karena meninggalkan 
nafsu syahwat dan nafsu makan karena-KU. Dan bagi orang yang 
berpuasa mendapat dua kemenangan yang mana ia bergembira 
karenanya yaitu apabila berbuka dan bergembira  apabila bertemu 
dengan Tuhannya maka ia bergembira karena puasa itu. (H.R. Imam 
Bukhari dan Muslim). 175 

Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum dari bau 
kasturi di sisi Allah pada hari kiamat. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

قاَلَ النَّبُِّ صلعم وَالَّذِى نـفَْسُ مَُمَّدٍ بيَِدِهِ لَلُُوْفُ فَمِ الصَّائمِِ اطَْيَبُ عِنْدَ اِلله 
يـوَْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ ريِْحِ الْمِسْكِ.

Demi Allah yang jiwa Muhammad berada ditanganNya 
sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 
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pada hari kiamat kelak dari pada bau kasturi. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 176

Orang yang berpuasa akan masuk ke syurga melalui pintu 
khusus yang orang lain tidak dibenarkan masuk. Dari Sahal r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نُ يَدْخُلُ مِنْهُ الصَّائِمُوْنَ يـوَّمَ  قاَلَ النَّبُِّ صلعم إِنَّ فِ الْنََّةِ بَبً يـقَُالُ لَهُ الرَّيَّ
الْقِيَامَةِ لَا يَدْخُلُ مَعَهُمْ اَحَدٌ غَيـرُْهُمْ يـقَُالُ: أيَْنَ الصَّائِمُوْنَ فـيََدْخُلُوْنَ مِنْهُ فإَِذَ 

دَخَلَ آخِرُهُمْ اغُْلِقُ.
Di dalam syurga ada sebuah pintu yang disebut Ar-Rayyan. 

Orang yang dibenarkan masuk ke syurga melalui pintu itu pada hari 
kiamat hanya orang-orang yang berpuasa, sedangkan orang lain tidak 
dibenarkan. Mereka akan dipanggil, Hai orang berpuasa maka masuklah 
mereka melalui pintu itu. Setelah orang terakhir masuk pintu itu segera 
ditutup dan dikunci. (H.R. Imam Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah). 
177 

Orang yang berpuasa di bulan Ramadhan mendapat 
pengampunan dan diberi fahala yang banyak bagi orang yang 
berpuasa penuh dengan keimanan, mengharapkan keredhaan 
Allah dan begitu banyak orang berpuasa tidak mendapat apa-apa 
dan orang yang shalat tarawikh tidak ada apa-apa hanya berjaga 
malam. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

رُبَّ صَائمٍِ ليَْسَ لَهُ مِنْ صِيَامِهِ إِلاَّ الْوُْعُ، وَرُبَّ قاَئمٍِ ليَْسَ لَهُ مِنْ قِيَامِهِ إِلاَّ 
السَّهَرُ. 

Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi tidak mendapat apa-
apa dari puasanya kecuali rasa lapar, dan berapa banyak orang yang 
shalat (tarawih) tidak mendapat apa-apa dari shalatnya melainkan hanya 
berjaga malam. (H.R. Imam Ibnu Majah). 178    
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Berpuasalah dengan memenuhi semua syarat sah puasa 
supaya tidak rugi dan tidak mendapat apa-apa hanya lapar dan 
dahaga. Puasa suatu kewajiban bagi setiap orang Islam yang 
sudah baliq tidak boleh ditinggalkan. Siapa saja yang meninggal 
dunia dan tinggal puasa maka walinya boleh berpuasa untuk 
orang yang sudah mati itu. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ مَاتَ وَعَلَيْهِ صِيَامٌ صَامَ عَنْهُ وَليُِّهُ.
Barangsiapa yang meninggal dunia sedangkan ia ketinggalan 

puasanya (maka puasa yang tinggal itu) hendaklah dibayar oleh walinya. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 179

Dalam hadis yang lain disebutkan, orang yang meninggal 
dunia tinggal puasa maka puasa itu sebagai utang kepada Allah 
yang lebih berhak dibayar oleh walinya. Dari Ibnu Abbas r.a, 
berkata:

جَاءَ رَجُلٌ إِلَ النَّبِِّ صلعم، فـقََالَ يَرَسُولَ اِلله إِنَّ أمُِّى مَاتَتْ وَعَلَيـهَْا صَوْمُ 
شَهْرٍ أفَأَقَْضِيْهِ عَنـهَْا، قاَلَ نـعََمْ قاَلَ فَدَيْنُ اِلله أَحَقُّ أَنْ يـقُْضَى.  

Ada seorang laki-laki datang bertanya kepada Rasulullah s.a.w, 
katanya: Ya, Rasulullah! Ibu saya telah meninggal dunia dan beliau 
tertinggal puasanya satu bulan. Bolehkah saya puasa untuk membayar 
puasanya itu. Jawab Nabi s.a.w, Ya, boleh! Dan Nabi bersabda: Hutang 
kepada Allah lebih berhak untuk dibayar. (H.R. Imam Bukhari). 180

Berpuasa itu terdiri dari puasa wajib, berpuasa untuk 
membayar puasa orang yang telah meninggal, puasa sunat yang 
mendapat banyak fahala dan sangat dianjurkan berpuasa untuk 
dapat menyehatkan badan. Nabi s.a.w, bersabda: 

صُوْمُوْا تَصِحُّوا.
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Berpuasalah, niscaya  akan sehat. (H.R. Al-Khamsah).

Orang yang berpuasa itu disunatkan makan bersahur 
karena ada kelebihan dan keberkatan. Dari Anas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

تَسَحَّرُوا فإَِنَّ فِ السُّحُوْرِ بـرَكََةً.
Bersahurlah kamu, karena dalam sahur itu terdapat berkat. 

(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 181

Bersahur itu punya keberkatan, memiliki kekuatan, 
bertenaga bagi orang berpuasa, tidak terlalu lemah di siang 
hari dan bersahur menjadi sunnah Nabi. Makan sahur untuk 
membedakan dengan puasa orang Nasrani, Majusi, orang Yahudi 
dan ahli kitab di mana mereka juga berpuasa.  Dari Amru bin Ash 
r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

فَصْلُ مَابـيََْ صِيَامِنَا وَصِيَامِ أَهْلِ الْكِتَابِ اكَْلَةُ السَّحَرِ.
Perbedaan puasa kita dengan puasa Ahli Kitab, ialah makan 

sahur. (H.R. Imam Muslim). 182  Selain makan sahur, orang yang 
berpuasa disunatkan segera berbuka apabila waktunya tiba. Dari 
Sahl bin Sa’d r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

 قاَلَ النَّبُِّ صلعم لايَـزَاَلُ النَّاسَ بَِيٍْ مَا عَجَّلُوا الْفِطْرَ.
Manusia akan sentiasa berada dalam kebaikan selama mana 

mereka mahu menyegerakan berbuka. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 183 

Ramadhan bulan rahmat, banyak pengampunan dan 
digandakan fahala, maka umat Islam yang berpuasan perlun 
digandakan ibadah seperti shalat sunat, membaca Al-Qur’an, 
beristighfar, bersedekah dan memberi makan orang yang 
berpuasa. Memberi makan orang yang berpuasa mendapat fahala 
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sama dengan orang yang berpuasa. Dari Zaid bin Khalid r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ فَطَّرَ صَائِمًا كَانَ لَهُ مِثْلُ أَجْرهِِمْ، مِنْ غَيِْ أَنْ يـنَـقُْصَ مِنْ أُجُوْرهِِمْ شَيـئًْا.
Siapa yang memberi makan orang yang berpuasa maka baginya 

fahala seperti orang yang berpuasa tampa mengurangi fahalanya 
sedikipun. (H.R. Imam Ibnu Majah).  184  

Dalam bulan Ramadhan terdapat malam lailatur qadar 
yang lebih baik dari seribu bulan bagi orang yang dapat beribadah 
pada malam itu. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ هَذَا الشَّهْرَ قَدْ حَضَركَُمْ، وَفِيْهِ ليَـلَْةٌ خَيـرٌْ مِنْ ألَْفِ شَهْرٍ، مَنْ حُرمَِهَا فـقََدْ 
حُرمَِ الْيَـرَْ كُلَّهُ، وَلَا يُْرَمُ خَيـرَْهَا إِلاَّ مَْرُوْمٌ.  

Sesungguhnya bulan ini telah hadir pada kamu, di dalamnya ada 
malam yang lebih baik dari seribu bulan, siapa yang terhalang darinya 
maka ia telah terhalang dari seluruh kebaikan, dan tidak ada orang yang 
dihalangi dari kebaikan kecuali orang yang merugi. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 185    

Malam al-qadar itu menurut Nabi terjadi pada 10 terakhir 
bulan Ramadhan pada malam yang ganjil. Dari Salim dari 
ayahnya berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ سَالٍِ عَنْ ابَيِْهِ قاَلَ راََى رَجُلٌ انََّ ليَـلَْةَ الْقَدْرِ ليَـلَْةُ سَبْعِ وَعِشْريِْنَ فـقََالَ النَّبُِّ 
صلعم ارََى رُؤْيَكُمْ فِى الْعَشْرِ اْلَأوَخِرِ فَطْلبُـوُْهَا فِ الْوِتْرِ مِنـهَْا.

Dari Salim dari bapaknya katanya seorang laki-laki bermimpi 
bahwa malam qadar terdapat pada malam keduapuluh tujuh dalam 
bulan Ramadhan. Maka Nabi bersabda: Aku bermimpi sepertimu, yaitu 
pada sepuluh malam terakhir. Karena itu carilah al-qadar pada malam-
malam yang ganjil. (H.R. Imam Muslim). 186 
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Malam Al-Qadar malam yang sangat penting, penuh 
barakah dan lebih baik dari seribu bulan bagi orang yang 
beribadah pada malam itu. Umat Islam perlu berusaha dan 
mempersiapkan diri untuk mendapatkan malam itu. Dari Aisyah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

تََرَّوْ اليَـلَْةَ الْقَدْرِ فِ الْوَتْرِ مِنَ الْعَشْرِ الَْوَاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ.
Bersiap-siaplah untuk mendapatkan malam Qadar itu pada 

bilangan ganjil dari pada sepuluh yang terakhir dari balan Ramadhan. 
(H.R. Imam Bukhari). 187

Pada sepuluh terakhir Ramadhan Nabi mempersiapkan 
diri dan keluarganya dengan berjaga malam untuk menyambut 
malam Al-Qadar. Dari Aisyah r.a, berkata:

إِذَا دَخَلَ الْعَشْرُ شَدَّ مِئـزَْرَهُ وَ أَحْيَا ليَـلَْهُ وَايَـقَْظَ أَهْلَهُ.
Nabi s.a.w, biasanya apabila tiba sepuluh (yang terakhir bulan 

Ramadhan), Baginda ikatkan kain sarungnya erat-erat, baginda berjaga-
jaga malamnya dan baginda bangunkan keluarganya. (H.R. Imam 
Bukhari). 188 

Untuk mendapatkan malam al-Qadar harus senantiasa 
beribadah pada malam sepuluh terakhir Ramadhan dan Nabi 
selalu beriktikaf di Masjid pada akhir bulan Ramadhan. Dari 
Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كَانَ رَسُوْلُ اِلله صلعم يـعَْتَكِفُ الْعَشْرَ الَْوَخِرَ مِنْ رَمَضَانَ.
Biasanya Rasulullah s.a.w beriktikaf di Masjid pada sepuluh 

yang terakhir dari pada bulan Ramadhan. (H.R. Imam Bukhari). 189 

Selain puasa Ramadhan yang penuh barakah dan bulan 
pengampunan, terdapat juga puasa sunat setelah Ramadhan 
yang banyak fahala. Dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a, berkata: 
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Nabi s.a.w bersabda: 

  قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلعم مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثَُّ أتَـبْـعََهُ سِتَّا مِنْ شَوَّالٍ، كَانَ كَصِيَامِ 
الدَهْرِ.

Rasulullah s.a.w bersabda: Siapa saja yang berpuasa Ramadhan, 
lalu mengiringinya dengan puasa sunat enam hari pada bulan Syawal, 
maka seolah-olah dia berpuasa selama setahun (H.R. Imam Muslim). 
190

Puasa juga disunatkan  pada setiap hari Isnin dan Kamis 
karena seluruh amalan manusia akan dibentangkan pada Isnin 
dan Kamis maka sebaiknya ia berpuasa. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الِإثـنْـيَِْ  تَصُوْمُ  إِنَّكَ  اِلله  يَرَسُوْلَ   فَقِيْلَ:  وَالَْمِيْسَ،  الِإثـنْـيَِْ  يَصُوْمُ  كَانَ 
ثـنْـيَِْ وَالَْمِيْسَ يـغَْفِرُ اللهُ فِيْهِمَا  لِكُلِّ مُسْلِمٍ. وَالَْمِيْسَ فـقََالَ: إِنَّ يـوَْمَ الِْ

	 Bahwa Nabi s.a.w selalu berpuasa Isnin dan Kamis lalu 
ditanyakan: Wahai Rasulullah sesungguhnya anda selalu berpuasa 
Isnin dan Kamis. Beliau menjawab, Sesungguhnya hari Isnin dan Kamis 
adalah dua hari di mana Allah mengampuni setiap muslim. (H.R. Imam 
Ibnu Majah). 191 

	 Dalam hadis yang lain, Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

تـعُْرَضُ اْلَأعْمَالُ يـوَْمَ اْلِثـنْـيَِْ وَاْلَخمِيْسِ، فأَُجِبُّ أَنْ يـعُْرَضَ عَمَلِي وَأَنَ صَائمٌِ.
Seluruh amalan manusia akan dibentangkan kepada Allah pada 

setiap hari Isnin dan Kamis. Dan aku suka jika amalanku dibentangkan, 
sementara aku sedang berpuasa. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 192

Selain puasa sunat hari Isnin dan Kamis boleh juga 
berpuasa sunat tiga hari setiap bulan, sama dengan berpuasa 
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sepanjang tahun. Dari Abu Dzar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

هْرِ. مٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ كَانَ كَمَنْ صَامَ الدَّ أَنَّ مَنْ  صَامَ ثَلَثةَِ أَيَّ
Berpuasa tiga hari pada setiap bulan sama dengan berpuasa 

sepanjang tahun. (H.R. Imam  At-Tirmidzi). 193

Selain berpuasa Isnin dan Kamis juga dianjurkan berpuasa 
tiga hari setiap bulan seperti berpuasa setahun yang Nabi 
menganjurkan berpuasa pada hari 13, 14, dan 15 setiap bulan. 
Dari Musa bin Thalhah berkata, aku mendengan Abu Dzar r.a, 
berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

مٍ فَصُمْ ثَلَاثَ عَشْرَةَ وَأرَْبَعَ عَشْرَةَ  يَ أَبَ ذَرٍّ إِذَا صُمْتَ مِنَ الشَّهْرِ ثَلاثَةََ أَيَّ
وَخَْسَ عَشْرَةَ.

Wahai Abu Dzar, apabila kamu berpuasa tiga hari pada setiap 
bulan, maka puasalah tanggal 13, 14 dan 15. (H.R. Imam At-Tirmidzi 
dan Abu Daud). 194  

Puasa sunat bagi orang perempuan yang sudah kawin 
harus dengan izin suaminya kecuali puasa Ramadhan. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تَصُومُ الْمَرْأةَُ، وَبـعَْلُهَا شَاهِدٌ، إِلاَّ بِِذْنهِِ، غَيـرَْ رَمَضَانَ، وَلَا تَْذَنُ فِ بـيَْتِهِ 
وَهُوَ شَاهِدٌ، إِلاَّ بِِذْنهِِ.   

	 Tidak boleh bagi isteri untuk berpuasa sedangkan suaminya 
sedang bersamanya, kecuali mendapat izin darinya, yaitu selain puasa 
bulan Ramadhan. Tidak boleh pula memperkenankan orang lain masuk 
ke rumah suaminya ketika suami sedang bersamanya, kecuali mendapat 
izin dari suaminya. (H.R. Imam Abu Daud). 195

	 Berpuasa suatu ibadah rahasia yang berhubungan dengan 
Allah s.w.t karena hakikat puasa hanya orang berpuasa dengan 
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Allah saja yang tau kualitas puasa seseorang. Puasa mengandung 
banyak hikmah terutama untuk mendidik jiwa, meninggikan 
keimana dengan taat kepada perintah Allah. Puasa untuk 
menghayati situasi sering kelaparan yang dialami oleh orang 
miskin dan puasa juga dapat menjadi seseorang lebih sehat, 
dapat menstabilkan darah, menyehatkan organ dalaman dan 
menormalkan denyutan jangtung bagi orang yang gemuk.

   2.2.2.4. Kewajiban Menunaikan Haji  

	 Haji, asal maknanya adalah menyengajakan sesuatu. 
Haji yang dimaksud menurut syarak ialah sengaja mengunjungi 
Ka’bah untuk mengerjakan amal ibadah dengan syarat-syarat 
tertentu. 196 Ibadah haji suatu kewajiban bagi setiap orang Islam 
yang punya kuasa dan wajib atasnya sekali seumur hidup. Allah 
s.w.t, berfirman:

وَللَِّـهِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبـيَْتِ مَنِ اسْتَطاَعَ إِليَْهِ سَبِيلًۚ  وَمَن كَفَرَ فإَِنَّ اللَّـهَ غَنٌِّ 
عَنِ الْعَالَمِيَن ﴿٧٩﴾

	 … Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah... 
(Q.S. Ali Imran: 97).   

Ibadah haji dilakukan dengan umrah yang wajib atas laki-
laki dan perempuan. Allah s.w.t, berfirman:

وَأتَُِّوا الَْجَّ وَالْعُمْرَةَ للَِّـهِ
… Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah… (Q.S. 
Al-Baqarah:196).

Ibadah haji telah diwajibkan bagi orang yang mampu. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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إِنَّ اَلله عَزَّ وَجَلَّ، قَدْ فـرََضَ عَلَيْكُمْ الَْجَّ. 
Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan badah haji 

atas kamu. (H.R. Imam An-Nasa’i). 197 

Mengerjakan haji suatu ibadah yang banyak fahala 
merupakan suatu jihad yang tidak menempuh banyak bahaya 
maka kalau dapat dlakukan segera. Kewajiban haji harus segera 
dilakukan bagi orang yang mampu, punya kesempatan, situasi 
aman dan memenuhi segala syarat yang diperlukan. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 مَنْ أرَاَدَ الَْجَّ فـلَْيـتَـعََجَّلْ. 
Siapa yang ingin menunaikan haji maka bersegeralah  (H.R. 

Imam Abu Daud). 198

Ibadah haji wajib sekali seumur hidup hanya sekali. Dari 
Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi  s.a.w, bersabda:

عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، أَنَّ الأقَـرْعََ بْنِ حَابِسٍ سَأَلَ النَّبَِّ صلعم فـقََالَ: يَرَسُوْلَ اِلله  
اَلَْجُّ فِى كُلِّ سَنَةٍ أوَْ مَرَّةً وَاحِدَةً، قاَلَ: بَلْ مَرَّةً وَاحِدَةً، فَمَنْ اسْتَطاَعَ فـتََطَوَّعَ.

Dari Ibnu Abbas r.a, bahwa Aqra bin Habis bertanya kepada Nabi 
s.a.w, Wahai Rasulullah, apakah haji itu wajib dilaksanakan setiap tahun 
atau sekali seumur hidup? Rasulullah menjawab, Haji itu wajib hanya 
sekali, maka barang siapa mampu hendaknya ia segera melaksanakan 
haji yang sunah. (H.R. Imam Ibnu Majah dan Abu Daud). 199    

Orang yang datang melaksanakan ibadah haji merupakan 
bahagian dari tiga utusan dari Allah yang dipanggil ke Mekkah. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَفْدُ اللهُ ثَلاثَةٌَ: الْغَازىِ، وَالْاَجُّ، وَالْمُعْتَمِرُ. 
Utusan Allah ada tiga, orang yang berperang, orang yang 
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menunaikan ibadah haji dan orang yang menunaikan umrah. (H.R. 
Imam An-Nasa’i). 200 

Melaksanakan ibadah  umrah dan haji merupakan suatu 
jihad bagi orang yang sudah tua, anak muda, orang yang lemah 
dan kaum wanita. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

جِهَادُ الْكَبِيِْ، وَالصَّغِيِْ، والضَّعِيْفِ، وَالْمَرْأةَِ الَْجُّ، وَالْعُمْرَةُ.
Jihad orang yang sudah tua, anak kecil, orang yang lemah dan 

wanita adalah haji dan umrah.  (H.R. Imam An-Nasa’i). 201

Kewajiban orang perempuan yang berhaji dan melakukan 
umrah dikira sebagai suatu jihat tetapi bukan berperang hanya 
melakukan haji. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: يَرَسُوْلُ اِلله نـرََى الِْهَادَ افَْضَلَ الْعَمَلِ افََلَا نَُاهِدُ قاَلَ لَا 
لَكِنَّ افَْضَلَ الِْهَادِ حَجُّ مَبـرُْوْرٌ.    

Dari Aisyah r.a katanya Ya Rasulullah! Kami lihat jihad 
itu adalah amalan yang paling utama. Apakah kami tidak boleh ikut 
berjahad? Jawab Nabi, Tidak! Jihad yang paling utama ialah haji yang 
mabrur (yang diterima Allah). (H.R. Imam Bukhari). 202

Melaksanakan haji bagi orang perempuan merupakan 
suatu jihad tanpa berperang. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 

bersabda:

عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ: قـلُْتُ: يَرَسُوْلَ اِلله عَلَى النِّسَاءِ جِهَادٌ، قاَلَ: نـعََمْ، عَلَيْهِنَّ 
جِهَادٌ لَا قِتَالَ فِيْهِ، الَْجُّ وَالْعُمْرَةُ.

Dari Aisyah r.a berkata, Aku berkata, Wahai Rasulullah, apakah 
jihad juga wajib bagi perempuan? Beliau menjawab, Ya, Bagi kaum 
perempuan kewajiban berjihad tanpa perang, yaitu melaksanakan haji 
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dan umrah. (H.R. Imam Ibnu Majah). 203  

	 Orang mengerjakan haji karena Allah dan tidak melakukan 
kejahatan, orang itu bersih dari dosanya seperti baru lahir dari 
ibunya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ حَجَّ لَِِّ فـلََمْ يـرَْفُثْ وَ لَْ يـفَْسُقْ رَجَعَ كَيـوَْمِ وَلَدَتْهُ امُُّهُ.
	  Siapa saja mengerjakan haji semata-mata karena Allah, tidak 
berkata keji dan tidak melakukan perbuatan jahat, orang itu bersih 
kembali seperti ia baru lahir dari ibunya. (H.R. Imam Bukhari). 204  

	 Haji yang mabrur yaitu haji yang diterima Allah adalah 
balasannya syurga dan melakukan umrah ke umrah berikutnya 
dapat menghapuskan dosa yang terjadi antara keduanya. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَْعُمْرَةُ اِلَ الْعُمْرَةِ كَفَّارَةٌ لِمَا بـيَـنْـهَُمَا وَاْلَحجُّ الْمَبـرُْوْرُ ليَْسَ لَهُ جَزاَءٌ اِلاَّ الْنََّةُ.
	 Fahala satu kali umrah sampai umrah berikutnya dapat 
menghapuskan dosa yang terjadi antara  keduanya. Dan haji yang 
mabrur (diterima Allah) tidak ada balasannya melainkan syurga. (H.R. 
Imam Bukhari dan Muslim). 205

	 Orang yang mengerjakan haji karena Allah, tidak ada 
perbuatan keji maka ia bersih seperti lahir dari ibunya dan haji 
mabrur balasannya syurga. Oleh karena itu  orang mengerjakan 
haji dengan  ikhlas ia bersih dan suci dari dosa serta mendapat 
syurga maka doanya diterima. Apabila bertemu dengan orang 
yang pulang dari berhaji maka berilah salam, berjabat tangan 
dan minta diampuni dosa bagimu karena ia telah diampuni. Dari 
Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا لَقِيْتَ الْاَجَّ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ وَصَافِحْهُ وَمُرْهُ أَنْ يَسْتـغَْفِرَ لَكَ، قـبَْلَ أَنْ يَدْخُلَ 
بـيَـتَْهُ، فإَِنَّهُ مَغْفُوْرٌ لَهُ.  
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	 Jika kamu bertemu dengan orang yang telah berhaji, maka 
berilah salam, berjabat tangan  dan mintalah ia memintakan ampun 
bagimu sebelum ia masuk rumah karena ia telah diampuni. (H.R. Imam 
Ahmad). 206

	 Selain melaksanakan haji, dapat juga melakukan ibadah 
umrah, kapan saja dapat dikerjakan sebagai umrah sunat. Umrah 
yang dilakukan pada bulan Ramadhan menyamai pahala haji. 
Dari Ibnu

Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عُمْرَةُ فِ رَمَضَانَ تـعَْدِلُ حَجَّةً.
	 Umrah di bulan Ramadhan menyamai pahala sebuah haji. (H.R. 
Imam Ibnu Majah). 207  

	 Dalam hadis yang lain disebutkan umrah di bulan 
Ramadhan sama nilainya dengan menunaikan haji bersama Nabi. 
Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فإَِنَّ عُمْرَةَ فِ رَمَضَانَ تـقَْضِى حَجَّةً مَعِى.
	 Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan sama nilainya dengan 
menunaikan haji bersertaku. (H.R. Imam Bukhari). 208       

Ibadah haji telah diwajibkan kepada setiap orang Islam 
yang berkemampuan, aman jalan dan wajib sekali seumur hidup. 
Kewajiban melaksanakan ibadah haji sebaiknya dilakukan 
semasa usia muda yang masih banyak kesempatan, punya 
tenaga, memiliki kemampuan dan kekuatan untuk melaksanakan 
semua kewajiban haji yang penuh dengan keyakinan dan perlu 
kesabaran. 
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2.2.2.5. Berzikir Kepada Allah

	 Berzikir adalah menyebut nama Allah dengan kalimah 
tauhid atau kalimah suci lainnya yang mengagungkan Allah 
s.w.t untuk menentramkan hati, merindui, mencintai Allah dan 
mendekatkan hubungan denganNya. Menurut bahasa zikir 
berarti ingat atau sebut. Kalau dalam pengertian ibadah, zikir 
berarti suatu amalan yang disebut berzikir. Jadi zikrullah artinya 
ingat kepada Allah atau menyebut-nyebut Allah. 209

  Kelebihan berzikir atau berwirid kepada Allah mendapat 
fahala dan senantiasa untuk berhubungan dengan Nya. Berwirid 
termasuk dalam golongan zikrullah yaitu cara kita mengingati 
dan taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah pada waktu pagi 
dan petang. 210 Allah s.w.t memerintahkan mengingat kepadaNya 
sebanyak-banyaknya waktu pagi dan petang dengan firmanNya: 

وَأَصِيلً  بُكْرَةً  وَسَبِّحُوهُ  ذِكْراً كَثِيراً ﴿١٤﴾  اللَّـهَ  اذكُْرُوا  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَّـُهَا  يَ 
﴾٢٤﴿

Wahai orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah dengan zikir yang 
sebanyak-banyaknya dan bertasbihlah kepadanya pada waktu pagi dan 
petang. (Q.S. Al-Ahzab: 41-42)

Dalam ayat yang lain Allah s.w.t memerintahkan berzikir 
sambil berdiri, duduk dan berbaring. Dengan firmanNya:

الَّذِينَ يَذْكُرُونَ اللَّـهَ قِيَامًا وَقـعُُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبِِمْ وَيـتَـفََكَّرُونَ فِ خَلْقِ  	
السَّمَاوَاتِ وَالَْرْضِ رَبّـَنَا مَا خَلَقْتَ هَٰـذَا بَطِلً سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

﴾١٩١﴿
 (Yaitu) orang-orang yang mengingat (berzikir) Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptakan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, 
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tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali Imran; 191).

Allah juga menyebutkan untuk berzikir atau mengingat 
kepadaNya dan Allah juga ingat kepada orang yang berzikir 
kepadaNya. Allah s.w.t, berfirman:

فاَذكُْرُونِ أذَكُْركُْمْ وَاشْكُرُوا لِ وَلَ تَكْفُرُونِ ﴿٢٥١﴾
Karena itu ingatlah (berzikir) kamu kepada-Ku niscaya Aku  ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. (Q.S. Al Baqarah: 152).

Berzikir mendekatkan diri dengan Allah sehingga mudah 
menerima doa apabila berdoa kepadaNya. Allah s.w.t, berfirman:

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْۚ  إِنَّ الَّذِينَ يَسْتَكْبِوُنَ عَنْ عِبَادَتِ سَيَدْخُلُونَ 
جَهَنَّمَ دَاخِريِنَ ﴿٠٦﴾

Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepadaKu, niscaya akan 
Kuperkenalkan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembahKu akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina. (Q.S. Al-Mukmin: 60). 

Berzikir dengan sepenuh hati dan ikhlas sebagai bukti 
cinta kepada Allah, maka orang yang senantiasa berzikir dan 
mengingat Allah telah mengikuti sepenuhnya ajaran Nabi 
sehinggga dikasihi oleh Allah dan diampuni dosa-dosanya. Allah 
s.w.t berfirman:

قُلْ إِن كُنتُمْ تُِبُّونَ اللَّـهَ فاَتَّبِعُونِ يُْبِبْكُمُ اللَّـهُ وَيـغَْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْۗ  وَاللَّـهُ غَفُورٌ 
رَّحِيمٌ ﴿١٣﴾

	 Katakanlah: Jika kamu (benar-benar)  mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Allah 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Ali Imran: 31).  

 	 Berzikir memperoleh perhatian Allah di mana apabila 
seseorang ingat dan mencintai kepada Allah maka Allah akan 
ingat dan mencintai kepadanya. Orang beriman adalah orang 
yang selalu berzikir dan sangat tinggi cintanya kepada Allah 
s.a.w, dengan firmanNya:

يُِبُّونـهَُمْ كَحُبِّ اللَّـهِ ۖ وَالَّذِينَ آمَنُوا أَشَدُّ حُبًّا للَِّّـهِ
	 … Mereka mencintai sesamanya, sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang -orang yang beriman  amat sangat mencintainya 
kepada Allah... (Q.S. Al-Baqarah: 165).  

  	 Setiap orang hendaknya jangan memperbanyak 
percakapan yang tidak berguna dan selain berzikir kepada Allah 
karena berzikir mendekatkan diri denganNya, melembutkan hati 
seseorang dan tidak berzikir hati menjadi keras. Dari Ibnu Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

قَسْوَةٌ  تـعََالَ  ذِكْرِ اِلله  بِغَيِْ  الْكَلَامِ  فإَِنَّ كَثـرَْةَ  ذِكْرِ اِلله  بِغَيِْ  الْكَلَامَ  لاتَُكْثِرُو 
للِْقَلْبِ، وَإِنَّ أبَـعَْدَ النَّاسِ مِنَ اِلله الْقَلْبُ الْقَاسِىْ.

	 Janganlah memperbanyak percakapan selain untuk berzikir 
kepada Allah s.w.t, maka sesunggunya banyak berbicara selain dari 
pada berzikir kepada Allah s.w.t itu adalah menyebabkan hati seseorang 
menjadi keras. Dan sesungguhnya sejauh-jauh manusia dari Allah ialah 
mereka yang berhati keras. (H.R. Imam At-Tirmizi).

	 Berzikir atau bertasbih kepada Allah akan mendapat 
seribu kebaikan dan dihapuskan seribu kesalahan. Dari Mush’ab 
bin Sa’ad dari ayahnya berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

جُلَسَائهِِ كَيْفَ  مِنْ  سَائِلٌ  فَسَألََهُ  حَسَنَةٍ!  ألَْفَ  يَكْسِبَ  أَنْ  أَحَدكُُمْ  أيَـعَْجِزُ 
يَكْسِبُ أَحَدُنَ ألَْفَ حَسَنَةٍ! قاَلَ: يُسَبِّحُ أَحَدكُُمْ مِائَةَ تَسْبِيْحَةٍ، تُكْتَبُ لَهُ 
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ألَْفُ حَسَنَةٍ، وَتَُطُّ عَنْهُ ألَْفُ سَيِّئَةٍ.    
	 Apakah salah seorang di antara  kamu berat untuk mendapatkan 
seribu kebaikan? Seorang sahabat yang duduk bersamanya, bertanya. 
Bagaimana salah seorang di antara kami mendapat seribu kabaikan? 
Baliau menjawab, salah seorang di antara kamu membaca tasbih seratus 
kali, maka akan dicatat untuknya seribu kebaikan dan akan dihapuskan 
untuknya seribu kesalahan. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 211

	 Majlis berzikir senantiasa dicari oleh para malaikat 
apabila sudah bertemu mereka duduk sama-sama berzikir dan 
melindungi majlis berzikir dengan sayap mereka memenuhi 
ruang antara langit dunia. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِنَّ اَلله تـعََالَ مَلائَِكَتَهً سَيَّارَةً فُضُلًا يـتََّبِعُوْنَ مََالِسَ الذكِّْرِ فإَِذَا وَجَدُوْا مَْلِسًا 
فِيْهِ ذِكْرٌ قـعََدُوْا مَعَهُمْ وَحَفَّ بـعَْضُهُمْ بِعْضًا بَِجْنَحَتِهِمْ  حَتَّ يَلَْؤُا مَا بـيَـنْـهَُمْ 

نـيَْا.  وَبـيََْ السَّمَاءِ الدُّ
	 Allah Ta’ala mempunyai para malaikat yang bertugas keliling 
mencari-cari majlis zikir. Bila mereka telah menemuinya, lalu mereka 
duduk bersama-sama dengan orang-orang sedang berzikir memanggil 
teman-temannya berkerumun mengintari orang yang sedang berzikir 
itu dengan sayap-sayap mereka sehingga memenuhi ruangan antara 
mereka dengan langit dunia. (H.R. Imam Muslim). 212  

    	 Orang yang senantiasa berzikir adalah orang yang 
selalu mengingat Allah, dekat dengan Allah, maka orang yang 
ingin menjumpai Allah dengan berzikir maka Allah ingin 
menjumpainya. Siapa yang tidak ingin menjumpai Allah maka 
Allah tidak ingin menjumpainya. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:
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مَنْ أَحَبَّ لِقَاءَ اِلله أَحَبَّ اللهُ لِقَاءَهُ وَمَنْ لَْ يُِبِّ لِقَاءَ اِلله لَْ يُِبِّ اللهُ لِقَاءَهُ، 
وَالْمَوْتُ قـبَْلَ لِقَاءِ اِلله.

	 Siapa yang ingin bertemu Allah, niscaya Allah pun ingin 
bertemu dengannya. Siapa yang tidak ingin bertemu dengan Allah, 
maka Allah pun tidak ingin untuk bertemu dengannya. Sedangkan mati 
itu terjadi sebelum bertemu dengan Allah. (H.R. Imam Muslim dan 
Tirmidzi). 213 

 	  Orang yang berzikir akan selalu dalam perlindungan dan 
bersama Allah  selama ia terus berzikir. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ اَلله غَزَّ وَجَلَّ يـقَُوْلُ أَنَ مَعَ عَبْدِي إِذَا هُوَ ذكََرَنِ وَتََرَّكَتْ بِ شَفَتَاهُ.	
	 Sesungguhnya Allah s.w.t berfirman, Aku selalu bersama 
hambaKu selama ia berzikir kepadaKu dan selama kedua bibirnya 
bergerak menyebut namaKu. (H.R. Imam Ibnu Majah). 214

	 Orang yang senantiasa berzikir kepada Allah mendapat 
nilai yang tinggi dan orang yang tidak berzikir mendapat nilai 
yang rendah. Perbandingan orang yang berzikir dengan orang 
yang tidak berzikir seperti orang hidup dengan orang mati. Dari 
Abu Musa r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَثَلُ الَّذِي يَذْكُرُ رَبَّهُ وَالَّذِي لَا يَذْكُرهُُ مَثَلُ الَْيَّ وَالْمَيِّتَ.  
	 Perumpamaan orang yang berzikir kepada Allah dan orang yang 
tidak berzikir bagaikan orang hidup dengan orang mati. (H.R. Imam 
Bukhari). 215 

	 Orang dalam majlis berzikir akan mendapat perlindungan 
dan rahmat akan terus turun. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:
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لائَِكَةُ وَتـغََشَّتـهُْمْ الرَّحَْةُ.
َ
مَاجَلَسَ قـوَْمٌ مَْلِسًا يَذْكُرُوْنَ اَلله فِيْهِ إِلاَّحَفَّتـهُْمْ الم

	  Tidaklah suatu kaum duduk di dalam sebuah majlis berzikir 
kepada Allah, melainkan para Malaikat akan menaunginya dan kaum 
itu akan diselimuti rahmat. (H.R. Imam Ibnu Majah). 216   

  Orang yang berzikir selalu mencintai Allah dan akan 
memperoleh sebutan yang baik di Arasy, di mana  kalimah-
kalimah zikir itu sendiri akan menyebut penzikirnya. Memperoleh 
perhatian Allah dalam masa kesusahan, bila seseorang ingat Allah 
dalam masa senang. Memperoleh nur (cahaya) semasa di dunia, 
di kubur dan titian ke syurga. 217 Nabi sendiri senantiasa berzikir 
kepada Allah S.W.T. Dari Aisyah r.a, berkata: 

كَانَ رَسُولُ لِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَذْكُرُ اَلله تـعََالَ عَلَى كُلِّ أَحْيَانهِِ.
 Adalah Rasulullah s.a.w senantisa berzikir kepada Allah dalam 

setiap waktunya. (H.R. Imam Muslim). 218 

Orang yang selalu berzikir kepada Allah dengan 
mengucapkan, tidak ada tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, 
dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena Allah maka 
diampuni dosanya walaupun sebanyak buih di lautan. Dari 
Abdullah bin Amr, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا عَلَى الَْرْضِ أَحَدٌ يـقَُوْلُ: لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ، وَاللهُ أَكْبـرَُ، وَلَا حَوْلَ وَلَا قـوَُّةَ إِلاَّ 
بِلِله، إِلاَّ كُفَّرَتْ عَنْهُ خَطاَيَهُ، وَلَوْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ الْبَحْرِ.  

Tidak ada seorangpun di muka bumi yang mengucapkan, tidak 
ada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali karena Allah, maka kesalahan-kesalahannya akan diampuni 
walaupun sebanyak buih di lautan. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 219 

Dalam berzikir kepada Allah, banyak lafat dan kata-kata 
yang mengandung nilai yang tinggi, ringan diucapkan dan berat 
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pada timbangan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

الْمِيـزْاَنِ، حَبِيـبْـتََانِ إِلَ الرَّحَْنِ،  ِخَفِيـفَْتاَنِ عَلَى اللِّسَانِ، ثقَِيـلَْتَانِ فِ  كَلِمَتَان 
سُبْحاَنَ اِلله وَبَِمْدِهِ  سُبْحَانَ اِلله الْعَظِيْمِ.

Dua kalimah yang ringan diucapkan oleh lisan, namun berat 
pada timbangan dan dicintai oleh Ar-Rahman; Maha suci Allah dan 
dengan pujianNya, Maha Suci Allah yang Maha Agung. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 220

Orang yang berzikir dengan orang yang tidak berzikir 
seperti orang hidup dengan orang mati. Nabi pernah bersabda 
kepada anaknya Fatimah r.a, dan suaminya Saidina Ali, 
memerintahkan berzikir sebelum tidur. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ادَُلُّكَ عَلَى مَاهُوَ خَيـرٌْ  اَلَا  النَّبَِّ صلعم قاَلَ  أتََتِ  هُرَيـرَْةَ أَنَّ فاَطِمَةَ  اَبِ  عَنْ 
يِْنَ ثَلَثً  لَكَ مِنْ خَادَمٍ تُسَبِّحِيَْ ثَلَثً وَثَلَثِيَْ، وَتَْمَدِيْنَ ثَلَثً وَثَلَثِيَْ وَتُكَبِّ

وَثَلَثِيَْ حِيَْ تَْخُذِيْنَ مَضْجَعَكِ.
Dari Abu Hurairah r.a. katanya Fatimah datang kepada Nabi 

dan bersabda: Maukah kamu kutunjukkan sesuatu yang lebih baik 
dari seorang pembantu, yaitu sebelum  kamu berdua tidur, hendaklah 
membaca tasbih 33 kali, tamid  33 kali dan takbir 33 kali.ketika kamu 
hendak tidur. (H.R. Imam Muslim). 221               

Orang yang senantiasa berzikir kepada Allah sebagai 
hamba yang sangat dekat dengan Nya dan sangat mencintai 
Tuhanya maka mereka tidak putus berzikir kepada Nya. Nabi 
senantiasa berzikir, beristighfar kepada Allah untuk memohon 
ampun dan melakukan shalat tahajut setiap malam. Apabila 
Aisyah bertanya mengapa Nabi kuat beribadah sunat dan berzikir 
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sedangkan ia sudah dijamin syurga. Nabi menjawab: Tidak 
bolehkah aku menjadi seorang hamba yang suka bersyukur. Nabi 
selalu memohon ampun kepada Allah tujuh puluh kali sehari. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, sabda:

ْ لَأسْتـغَْفِرُ اَلله وَأتَـوُْبُ إِليَْهِ فِْ الْيـوَْمِ أَكْثـرََ مِنْ سَبْعِيَْ مَرَّةً.  وَاِلله إِنِّ
Demi Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah 

dan bertaubat kepadaNya lebih dari pada tujuh pulu kali dalam sehari. 
(H.R. Imam Bukhari). 222

Dalam hadits yang lain, Nabi beristighfar, memohon 
ampun seratus kali dalam sehari. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, sabda: 

ْ لَأسْتـغَْفِرُ اَلله وَأتَـوُْبُ إِليَْهِ فِْ الْيـوَْمِ أَكْثـرََ مِنْ مِائَةٍ مَرَّةً.  إِنِّ
Sesungguhnya aku (beristighfar) memohon ampun kepada Allah 

dan bertaubat kepada-Nya dalam sehari seratus kali. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 223

Zikir yang paling utama adalah mengucap Laailah 
Haillallah. Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

. عَاءِ الَْمْدُ لَِِّ أفَْضَلُ الدكِّْرِ لاإَِلَهَ إِلاَّ اللهُ، وَأفَْضَلُ الدُّ
Zikir yang paling utama adalah ucapan “Tiada Tuhan selain 

Allah” dan doa yang paling utama adalah ucapan “Segala puji bagi 
Allah”. (H.R. Imam Ibnu Majah). 224 

Berzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya dapat 
menghapuskan dosa sebanyak buih di lautan seperti menucapkan 
Subhanallah wa bihamdihi. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w bersabda:
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مَنْ قاَلَ سُبْحَانَ اِلله وَبَِمْدِهِ مِائَةَ مَرَّةٍ، غُفِرَتْ لَهُ ذُنـوُْبهُُ وَلَوْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ 
الْبَحْرِ.

Barang siapa mengucapkan Subhanallah wa bihamdih seratus 
kali maka diampuni dosa-dosanya walau sebanyak buih di lautan. (H.R. 
Imam Ibnu Majah). 225

Berzikir dengan membaca takbir, tahmid, tahlil dan 
bertasbih kepada Allah maka fahala lebih baik dari seratus 
kuda yang diinfak dijalan Allah, lebih dari setarus unta dan 
membebaskan seratus hamba sahaya. Dari Ummi Hani bertanya, 
Nabi s.a.w, menjawab:

عَنْ أمُِّ هَانِئٍ قـلََتْ: يَرَسُوْلَ اِلله، دُلَّنِ عَلَى عَمَلٍ، فـقََالَ: كَبِِّي اَلله مِائَةَ مَرَّةٍ، 
وَاحَْدِي اَلله مِائَةَ مَرَّةٍ، وَسَبِّحِي اَلله مِائَةَ مَرَّةٍ خَيـرٌْ مِنْ مِائَةِ فـرََسٍ مُلْجَمٍ مُسْرجٍَ 

فِ سَبِيْلِ اِلله، وَخَيـرٌْ مِنْ مِائَةِ بَدَنةٍَ، وَخَيـرٌْ مِنْ مِائَةِ رَقـبََةٍ.
Dari Ummu Hani, bertanya, Wahai Rasulullah beritaukanlah 

kepadaku tentang suatu amalan, Baginda menjawab, Bertakbirlah kepada 
Allah (membaca Allahu Akbar), seratus kali, bertahmidlah kepada Allah 
(membaca Alhamdulillah) seratus kali dan bertasbihlah kepada Allah 
(membaca Subhanallah) seratus kali. Maka semua itu lebih baik dari 
seratus kuda yang bertali kekang serta pelana yang diinfakkan untuk 
berperang di jalan Allah. Dan lebih baik dari seratus unta yang gemuk, 
serta lebih baik dari membebaskan seratus hambasahaya. (H.R. Imam 
Ibnu Majah). 226   

Berzikir kepada Allah untuk mendekatkan diri kepadanya 
secara intensif seperti ajaran suluk harus ada terikat, sesuai syariat 
yaitu selaras dengan ketentuan Allah dan RasulNya. Syariat 
dan hakikat keduanya tidak terpisahkan, maksudnya tidak bisa 
terjadi yang zahir tanpa dorongan batin. Begitu pula tidak adanya 
dorongan batin berarti tidak ada terjadi yang zahir. Syariat tanpa 
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hakikat adalah sia-sia dan hakikat tanpa syariat adalah salah.227 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

كُلُّ حَقِيـقَْةٍ لَا تـئُـيَِّدُهَا.

         الشَّريِـعَْةُ فَهِيَ زنِْدِقَةٌ.
Tiap-tiap hakikat yang tidak dikuatkan dengan syariat adalah 

kufur zindiq. 228

Orang yang berzikir dengan ikhlas mencintai Allah 
yang tidak terlepas sesaatpun berzikir sampai mencapai tingkat 
tertinggi yang merasakan kelazatan jiwanya kepada Allah yang 
luar biasa sehingga mendapat gelar shiddiq, muqarrabin, ahli 
tauhid yang benar, arif billah sejati seakan sama fahala dengan 
fahala seribu orang mati syahid. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

إِنَّ للِْعَارفِِيَْ بِكُلِّ نـفََسٍ.

          دَرَجَةُ الَْفَ شَهِيْدٍ.
Sesungguhnya, tiap nafas seorang arif-billah sama pahalanya 

dengan seribu orang mati  perang syahid.  229 

            Berzikir dengan doa yang melambangkan cinta kepada 
kepada Allah untuk mendekatkan diri dengan Tuhannya seperti 
orang-orang yang telah mencintaiNya, seperti yang disebutkan 
dalam kata hukamak ini:   

الَلَّهُمَّ ارْزقُْـنَ حُبَّكَ وَحُبَّ مَنْ أَحَبَّكَ.

                وَحُبَّ مَنْ يـقَُربُِّنِ بِبُِّكَ.
Ya Allah, karuniailah hamba ini dengan cintaMu, seperti cinta 

orang yang telah mencintaimu, dan cinta orang yang mendekatkan 
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hamba dengan cintaMu. 230 

 Cinta itu suatu keindahan dan kesukaan yang ingin selalu 
dekat dan dimiliki supaya jiwa aman,  tenteram dan tenang 
terutama cinta kepada Allah S.W.T. Seorang pencetus kata 
hukamak menyatakan: 

الَْمَحَبَّةُ مَيْلُ الطَّبَعِ إِلَ شَيْءٍ. 

. حِبِّ
ُ
            لِكَوْنهِِ لَذِيْذًا عِنْدَ الم

Cinta adalah kecendrungan tabiat kepada sesuatu karena keadaan 
itu amat lezat bagi orang yang bercinta kasih. 231

Orang yang berzikir, senantiasa menabur cinta kasih 
kepada Allah dari hatinya yang amat halus dengan puji-pujian 
kepadaNya. Seperti kata hukamak ini: 

وَأمََّا مََبَّةُ الْعَبْدِ لِله فَحَالَةٌ.

دُهَا مِنْ قـلَْبِهِ تـلَْطَفُ عَنِ الْعِبَارَةِ.         يُِ
Adapun cinta hamba untuk Allah suatu keadaan, di mana hamba 

mendapatkan/merasakan cinta itu dari hati suatu perasaan yang amat 
halus, sulit untuk bisa digambarkan. 232 

Mencintai Allah yang kekal abadi sedangkan kenikmatan 
mencintai duniawi yang lain akan musnah dan lenyap seketika. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan.

أَلَا كُلُّ شَيْئٍ مَا خَلَا اِلله بَطِلُ.

           وكَُلُّ نعَِيْمٍ لَا مََالَةَ زاَئِلُ.
Ketahuilah bahwa tiap-tiap sesuatu yang selain Allah adalah 

bathil dan tiap-tiap kenikmatan duniawi pasti  akan musnah. 233



124 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

 Para ahli ibadah dan ahli sufi berzikir kepada Allah sudah 
menjadi konsumsi harian bagi kebutuhan jiwanya dan makanan 
keperluan bagi batinya maka mereka tidak terputus, tidak terlepas 
satu saatpun dari berzikir karena begitu cintanya kepada Allah 
s.w.t, melebihi batas dan melewati segala-galanya, seperti kata 
hukamak ini:

بِّ تََيّـُراً.  رَبِّ زدِْنِ بِفَرْطِ الُْ

     وَارْحَمْ حَشًا لَظَى هَوَاكَ تَسَعُّراً.
Ya Tuhan: Tambahlah untukku rasa kagum, karena cintaku 

melebihi batas, sayangilah sepenuh panas membara. 234

Seorang ahli sufi perempuan Rabi’atul Adawiyah 
bersenandung tentang cintanya kepada Allah S.W.T.

احُِبُّكَ لَ ارَْجُو بِذَالِكَ جَنَّةَ.

          وَلَ اتَـقَْى نَراَ وَانَْتَ مَرَّادً.            

 إِذَا كُنْتَ لِ مَوْلَ فاَيََتَ جَنَّةِ. 

         وَايَةَُ نَرَ تـتََّقِى وَتـرُاَدُ.
Aku cinta Engkau, bukan syurga harapanku, bukan neraka 

takutku, hanya Engkau. Bila cintaMu sudah kuraih ya Maulaaya, apa 
arti syurga neraka, apa arti semua itu. 235

Rabiah Adawiyah yang kuat berzikir merendahkan 
diri dan meminta diampunkan dosa oleh Allah s.w.t ia tidak 
mengharapkan syurga dan tidak takut kepada neraka tetapi dia 
takut hanya kepada Allah. Rabiah meminta diampunkan dosanya, 
dia tidak layak masuk syurga dan tidak tahan api neraka hanya 
dia beribadah dan bertaubat kepada Allah S.W.T. Begitu tinggi 
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akhlak Rabiah Adawiyah merendahkan diri dengan Allah S.W.T. 
Dalam suatu kata hukamak yang lain, menurut Hamka,  Imam 
Syafi’ie sebagai doanya dengan bermunajat: 

إِلَِى لَسْتُ للِْفِرْدَوْسِ اهَْلً.

          وَلَاقَـوَْى عَلَى نَراِْلَجحِيْمِ.

فـهََبْ لِ تـوَْبةًَ وَاغْفِرْ ذُنـوُْبِ.

         فإَِنَّكَ غَافِرُ الْذَنْبِ الْعَظِيْمِ.
Tuhanku, orang semacam aku ini tidaklah layak masuk syurga 

firdausMu. Diri yang lemah dhaif ini, tidak pun kuat menderita api 
neraka Jahim. Sebab itu kurniakanlah kepada ku taubat dan ampunilah 
dosaku. Karena Engkau adalah pemberi ampun dosa betapapun besarnya. 
236

Para ahli sufi senantiasa berzikir sebagai bukti dan 
memiliki komitmen yang tinggi mencintai Allah sebagai kekasih 
hatinya, mereka menjadi kekasihNya yang rela berjumpa dalam 
berzikir, melihat dengan mata hatinya dan bertemu kekasih 
dengan kekasihnya. Dalam berzikir mereka bertemu Tuhannya 
secara berdekatan dan tidak hilang cintanya sedikitpun maka 
tidak mencari kekasih selain Allah. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

طلََبُ الْبَِيْبُ مِنَ الْبَِيْبِ رِضَاهُ.

           وَمَنَّ الْبَِيْبُ مِنَ الْبَِيْبِ لِقَاهُ.

أبََدًا يِلَاحْظِهِ بِعَيْنِ قـلَْبِهِ.

          وَالْقَلْبُ يـعَْرِفُ رَبَّهُ وَيـرُاَهُ.
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يـرَْضَى مِنَ الْبَِيْبِ بِقُرْبِهِ.

          دَوْنَ الْيـعَُادُ فَمَنْ يرُيِْدُ سِوَاهُ.
Harapan seorang kekasih dari kekasihnya adalah kerelaan. Cita-

cita seorang kekasih dari kekasihnya adalah perjumpaan. Mengamat-
amati dengan dua mata hati selalu. Hati itu dapat makrifat dan 
melihatNya. Si kekasih rela berdekatan tanpa berjauhan. Kenapa orang 
masih mencari selain Dia?. 237

 Betapa hebatnya cinta, tingginya perasaan berzikir dan 
jiwa mencintai Allah s.w.t sebagai kekasihnya dan tidak ada 
kekasih melebih dari padaNya. Dialog Nabi Ibrahim a.s. sebagai 
kekasih Allah dengan Malaikat untuk menjemput Ibrahim 
berjumpa kekasihNya. Nabi Ibrahim a.s seperti merasa keberatan 
untuk meninggalkan dunia ini untuk berjumpa kekasihnya, tetapi 
akhirnya dia rela, dengan dialognya:

هَلْ رأَيَْتَ خَلِيْلًا يُيِْتُ خَلِيـلَْهُ.
Hai Malaikat maut, pernahkan engkau melihat seorang kekasih 

mematikan kekasihNya?.

Pada waktu itu juga datang wahyu kepada Malaikat maut 
untuk disampaikan kepada Nabi Ibrahim a.s.

هَلْ رأَيَْتَ مُِبًّا يَكْرَهُ لِقَاءَ حَبِيْبِهِ.
Pernahkan kamu melihat seorang kekasih menolak undangan 

kekasihnya.   238  

Setelah mendengar wahyu itu Nabi Ibarahim a.s, 
mempersilakan Malaikat maut mencabut nyawanya dan dia rela 
untuk memenuhi undangan kekasihNya yaitu berjumpa dengan 
Allah S.W.T. Hakikat cinta adalah melepaskan sifat dan watak 
anda untuk berada bersama kekasih dan orang yang anda cintai. 
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Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

حَقِيـقَْةُ الْمَحَبَّةِ قِيَامُكَ.

        مَعَ مَْبـوُْبِكَ بِِلَعِ أوَْصَافِكَ. 
Hakikat cinta ialah tegaknya anda bersama orang yang anda 

cintai dengan melepaskan sifat dan watak anda sendiri. 239 

Di sebabkan hakikat mencintai Allah s.w.t bergitu kuat 
dan tinggi sekali tersemai dalam lubuk hatinya maka para ahli 
sufi punya keyakinan paling kuat dalam berzikir, hatinya sangat 
terikat, senantiasa mengingat kepada Allah, tidak pernah lupa, 
tidak pernah lalai sedikitpun, tidak juga kosong hatinya dari 
berzikir dan tidak luput ingat kepada Allah s.w.t dalam masa 
sesaatpun karena sangat cinta kekasihNya. Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:

وَلَوْ خَطَرَتْ لِْ فِ سِوَاكَ اِراَدَةٌ.

             عَلَى خَاطِريِْ سَهْوًا قَضَيْتُ بِردَِّتِْ.
Andai kata tergetar kehendak dalam hati, selain padaMu Ya 

Tuhan, karena lalai dan lupa, hukumkanlah diriku yang terjerumus, 
hancur berkeping di lembah murtad.  240

Berzikir seperti yang disuruh di waktu pagi dan petang 
untuk mendekatkan diri kepadaNya, menemui kekasihNya 
maka berbahagialah orang yang senantiasa berzikir kepada Allah 
S.W.T. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

ظَفِرَ الطَّالبِـوُْنَ وَاتَّصَلَ الْوَصْلُ.

            وَفاَزَ اْلَأحْبَابُ بِلَْحْبَابِ.
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Cita-cita mereka yang menuntut taqarrub kepada Tuhan telah 
berhasil dan telah sampai kepada tujuan, maka berbahagialah kekasih 
menemui kekasih. 241  

	 Sebagai umat Islam berkewajiban berzikir kepada Allah 
di waktu pagi, petang, sambil duduk dan berbaring untuk 
mengampunkan dosa dan mendekatkan diri kepadanya. Para 
aulia Allah mendapat karamah karena tidak putus berzikir, tetap 
menjalankan ketaatan dalam apapun keadaan, terpelihara dari 
perbuatan maksiat dan mereka tetap istiqamah. Istiqamah suatu 
penderian teguh yang cukup tinggi nilainya. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

سْتِقَامَةُ خَيـرٌْ مِنْ الَْفٍ كَراَمَةٍ. اَلِْ
	 Istiqamah adalah lebih baik dari pada seribu karamah. 242

   	 Zikir yang sering dibaca seperti beristighfar, bertahlil, 
bertakbir, bertasbih dan bertahmid. Berzikir yang tidak putus 
dilakukan oleh ahli sufi memberi motivasi bagi kita untuk berzikir 
sebanyak-banyaknya yang  dapat dilakukan kapan saja, di mana 
saja tidak terikat dengan waktu, tempat, suasana dan masa serta 
bisa dilakukan dengan gerak hati.  

 2.2.2.6. Berselawat Kepada Nabi

Berselawat kepada Nabi suatu perintah yang mendapat 
fahala dan mengampunkan dosa. Berselawat kepada Nabi 
akan dilimpahi rahmat, mendapat kedudukan yang mulia,  
memperoleh mertabat yang tinggi, memudahkan rezki dan 
mustajab segala doa. Membaca selawat kepada Nabi mendapat 
kesejahteraan, kemuliaan di dunia, memperoleh syafaat Nabi di 
akhirat dengan kedudukan yang tinggi dan mendapat kelebihan 
di sisi Nabi. Sesungguhnya Allah s.w.t menyuruh orang beriman 
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berselawat kepada Nabi dengan firmanNya:

إِنَّ اللَّـهَ وَمَلَئِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ ۚ يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا 
تَسْلِيمًا ﴿٦٥﴾

Sesungguhnya Allah dan para MalaikatNya berselawat untuk Nabi. 
Wahai orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapakanlah salam penghormatan kepadanya. (Q.S. al-Ahzab: 56). 

Berselawat kepada Nabi artinya mencintai Nabi maka 
orang beriman diseru memberi salam penghormatan dengan 
berselawat kepadanya. Tidak beriman seseorang yang tidak 
berselawat dan  tidak mencintai Nabi lebih dari ayah, anaknya 
dan sekalian manusia yang lain. Dari Anas r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

لَا يـؤُْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتَّ أَكُوْنَ أَحَبُّ إِليَْهِ مِنْ مَالهِِ وَالِدِهِ وَوَلَدِهِ وَالنَّاسِ أَجَْعِيَْ.
Tidak beriman seseorang kamu sehinggalah aku lebih dicintainya 

dari pada hartanya, ayahnya, anaknya dan sekalian manusia. (H.R. 
Imam Bukhari). 243

Untuk mencintai Nabi sebagai orang beriman yang melebihi 
mencintai harta, anak dan sekalian manusia maka perbanyaklah 
selawat untuknya, di mana saja dan kapan saja. Nabi memerintah 
untuk membaca selawat baginya. Dari Abdullah bin Amr, ia 
mendengar, Nabi s.a.w bersabda:

، فإَِنَّهُ مَنْ صَلَّى عَلَيَّ  عْتُمْ الْمُؤَذِّنَ، فـقَُوْلُوْا مِثْلَ مَا يـقَُوْلُ: ثَُّ صَلُّوْا عَلَيَّ إِذَا سَِ
صَلَاةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ بِاَ عَشْراً.    

Apabila kamu mendengar suara muazzin, maka katakanlah 
oleh kamu seperti apa yang ia katakan. Lalu bacalah selawat kepadaku. 
Barang siapa yang membaca satu selawat kepadaku, maka Allah akan 
membaca sepuluh selawat untuknya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 244  
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Begitulah keagungan dan kelebihan Nabi Muhammmad 
s.a.w, sehingga Allah s.w.t, para Malaikat dan orang beriman 
diseru senantiasa berselawat kepadanya untuk mendapat rahmat, 
berkat dan memperoleh berbagai kelebihan. Dari Abdullah bin 
Amr bin Ash r.a, mendengar, Nabi s.a.w, bersabda: 

مَنْ صَلَّى عَلَيَّ وَاحِدَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ بِاَ عَشْراً.
Sesiapa yang berlawat kepadaku sekali, maka Allah akan 

berselawat kepadanya sepuluh kali. (H.R. Imam Muslim). 245 

Dalam hadis yang lain dinyatak Allah redha kepada 
seseorang yang berselawat kepada Nabi dan malaikat juga 
berselawat kepada orang itu sepuluh kali. Dari Abu Thalhah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّهُ أَتَنِ الْمَلَكُ، فـقََالَ: يَ مَُمَّدُ! إِنَّ رَبَّكَ يـقَُوْلُ: أمََا يـرُْضِيْكَ أنََّهُ لَا يُصَلِّي 
عَلَيْكَ أَحَدٌ، إِلاَّ صَلَيْتُ عَلَيْهِ عَشْراً! وَلَا يُسَلِّمُ عَلَيْكَ أَحَدٌ إِلاَّ سَلَّمْتُ عَلَيْهِ 

عَشْراً. 
Malaikat datang kepadaku, ia berkata kepadaku, Wahai 

Muhammad, Tuhanmu berfirman, Tidakkah Allah menjadikanmu ridha 
kalau ada seseorang berselawat kepadamu kecuali Aku juga berselawat 
kepadanya sepuluh kali.Tidak ada seorangpun yang menyampaikan 
salam kepadamu kecuali Aku juga menyampaikan salam kepadanya 
sepuluh kali. (H.R. Imam An-Nasa’i). 246     

Orang yang berselawat kepada Nabi maka selawat orang 
itu akan disampaikan oleh Malaikat Sayyahiin yang mengelilingi 
bumi kepada Nabi. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ لَِِّ مَلائَِكَةً سَيَّاحِيَْ فِ الَْرْضِ يـبُـلَِّغُوْنِ مِنْ أمَُّتِ السَّلَامَ. 
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Sesungguhnya bagi Allah memiliki Malaikat Sayyahiin (yang 
berkeliling) di bumi. Mereka menyampaikan selawat dari umatku 
kepadaku. (H.R. Imam An-Nasa-i). 247

Setiap perbuatan setelah memuji Allah maka jangan lupa 
berselawat ke atas Nabi kemudian bacalah doa yang dikehendaki, 
ini sesuai dengan yang diperintah oleh Nabi. Dari Fadhalah bin 
Ubaid berkata, Nabi mendengar seorang laki-laki berdoa dalam 
shalatnya tanpa membaca selawat atas Nabi, maka Nabi s.a.w, 
bersabda: 

عَجِلَ هَذَا ثَُّ دَعَاهُ فـقََالَ لَهُ أوَْ لِغَيْهِِ، إِذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ فـلَْيـبَْدَأْ بتَِحْمِيْدِ اِلله 
وَالثّـَنَاءِ عَلَيْهِ ثَُّ  لْيُصَلِّ عَلَى النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَُّ لْيَدعُْ بـعَْدُ بِاَ شَاءَ. 

Orang ini tergesa-gesa, Beliau kemudian memanggilnya dan 
bersabda kepadanya atau kepada selainnya. Apabila salah seorang di 
antara kamu shalat, hendaklah ia mulai dengan memuji dan menyanjung 
Allah, kemudian bacalah selawat kepada Nabi, kemudian berdoalah, 
setelah itu dengan doa yang ia kehendaki.  (H.R. Imam At-Tirnmidzi). 
248

	 Berselawat kepada Nabi sekali maka Malaikat berselawat 
kepada orang itu 70 kali. Nabi s.a.w, bersabda:

سَبْعِيَْ  بِاَ  وَمَلآئِكَتُهُ  عَلَيْهِ  تـعََالَ  اللهُ  صَلَّى  وَاحِدَةً،  النَّبِِّ  عَلَى  صَلَّى  مَنْ 
صَلَةً.

Siapa yang berselawat kepada Nabi s.a.w sekali, niscaya akan 
diselawatkan Allah dan para MalaikatNya sebanyak 70 Kali. (H.R. 
Imam Ahmad). 249

Nabi Muhammad s.a.w diberi hak keistimewaan, kelebihan 
oleh Allah s.w.t di akhirat untuk memberi syafaat dan rahmat 
begitulah keagungan dan kelebihan Nabi Muhammad S.A.W. 
bagi membantu umatnya, kelebihan itu tidak pernah diberikan 
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kepada Nabi yang lain. 	 Suatu doa akan terhalang, tidak 
sampai sehingga seseorang berselawat kepada Nabi. Baginda  
bersabda:

اعِيْ عَلَى لنَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.  الَدُّعآءُ مَْجُوْبٌ حَتَّ يُصَلِّيَ الدَّ
Suatu doa itu terhalang sehingga seseorang yang berdoa 

berselawat kepada Nabi. (H.R. Imam At-Thabrani). 250

	 Siapa saja yang lupa atau tidak pernah berselawat kepada 
Nabi maka ia akan lupa jalan ke syurga. Nabi s.a.w, bersabda:

، نَسِيَ طَريِْقَ الْنََّةِ. مَنْ نَسِيَ الصَّلَةِ عَلَيَّ
 Siapa yang lupa berselawat ke atasku, maka ia akan lupa jalan 

ke syurga (H.R. Imam Baihaqi). 251 

	 Berselawatlah kepada Nabi sebanyak-banyaknya karena 
selawat itu menjadi cahaya di hari kiamat. Nabi s.a.w, bersabda: 

أَكْثِرُوْا مِنَ الصَّلَةِ عَلَيَّ فإَِنَّ صَلَتَكُمْ عَلَيَّ نـوُْرٌ لَكُمْ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ.                        
Banyakanlah membaca selawat untukku karena selawatmu itu  

menjadi cahaya bagimu pada hari kiamat. (H.R. Iman At-Tirmidzi). 252

	 Doa yang dibaca terhenti antara langit dan bumi, tidak 
naik sedikitpun sehingga seseorang berselawat kepada Nabimu. 
Nabi s.a.w, bersabda: 

عَاءَ مَوْقـوُْفٌ بـيََْ السَّمَاءِ وَاْلَأرْضِ لَيَصْعَدُ مِنْهُ شَيْءٌ حَتَّ تُصَلِّيَ عَلَى  إِنَّ الدُّ
نبَِيِّكَ.

Bahwasanya doa itu berhenti di antara langit dan bumi, tidak 
naik barang sedikitpun juga dari padanya sehinggalah kamu berselawat 
untuk Nabimu. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 253  

	 Siapa saja yang berselawat kepada Nabi sekali, Allah akan 
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berselawat kepadanya 10 selawat, dihapuskan 10 kejahatan dan 
diangkat 10 derajat. Dari Anas  bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w 
bersabda:

عَشَرَ  عَنْهُ  وَحُطَّ  صَلَوَاتٍ  عَشْرَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  وَاحِدَةً،  عَلَيَّ  صَلَّى  مَنْ 
خَطِيـئَْاتٍ وَرَفَعَ اللهُ لَهُ عَشْرَ دَرَجَاتٍ.

Barangsiapa yang berselawat kepadaku sekali, niscaya Allah akan 
berselawat kepadanya sepuluh selawat, menghapuskan dari padanya 
sepuluh kejahatan dan mengangkatnya sepuluh derajat untuknya. (H.R. 

Imam An-Nasa-i). 254

Berselawat kepada Nabi membersihkan amalan, 
menguatkan permohonan dan meredhakan Tuhan. Nabi s.a.w, 
bersabda:  

صَلَتُكُمْ عَلَيَّ مُْرزَِةٌ  لِدُعَآئِكُمْ وَمَرْضَاةُ  لِرَبِّكُمْ  وَزكََاةَ لَِعْمَا لِكُمْ.
Selawat kamu kepadaku itu adalah menguatkan permohonan-

permohonan kamu, meredhakan Tuhan kamu dan menyucikan amalan 
kamu. (H.R. Imam Ad-Dailami). 255

	 Orang yang tidak berselawat kepada Nabi ketika 
mendengar nama Nabi disebut menjadi bakhil. Dari Ali bin Abu 
Thalib r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

. الَْبَخِيْلُ الَّذِيْ مَنْ ذكُِرْتُ عِنْدَهُ فـلََمْ يُصَلِّ عَلَيَّ
	 Orang yang bakhil itu ialah orang yang tidak berselawat kepadaku 
ketika disebutkan namaku di sisinya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 256

	 Nabi menyeru umatnya untuk memperbanyak selawat 
pada malam Jum’at dan siangnya karena selawat kita itu 
disampaikan kepadanya. Dari Aus bin Aus r.a, dia berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:
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فإَِنَّ  فِيْهِ،  الصَّلَاةِ  مِنَ  عَلَيَّ  فأََكْثِرُوْا  الْمُُعَةِ،  يـوَْمَ  مِكُمْ  أَيَّ أفَْضَلِ  مِنْ  إِنَّ   
صَلاتَـنَُا  تـعُْرَضُ  وكََيْفَ  اِلله  يَرَسُولَ  فـقََالُوْ:  قاَلَ:   ، عَلَيَّ مَعْرُوْضَةُ  صَلاتََكُمْ 
عَلَيْكَ وَقَدْ أرََمْتَ؟ قاَلَ: يـقَُوْلُوْنَ بلَِيتَ؟ قاَلَ: إِنَّ اَلله تـبََارَكَ وَتـعََالَ حَرَّمَ عَلَى 

الَْرْضِ أَجْسَدَ الْنَبِْيَاءِ صَلَى اللهُ عَلَيْهِمْ.   
	 Sesungguhnya hari yang paling utama ialah hari Jum’at. 
Karena itu perbanyaklah  membaca selawat atasku dan selawat kamu 
itu akan disampaikan kepadaku. Katanya, para sahabat bertanya, Wahai 
Rasulullah! Bagaimana cara menyampaikan bacaan selawat itu kepada 
anda, padahal waktu itu jasad anda telah hancur luluh?, Nabi s.a.w 
menjawab, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mengharamkan 
bumi untuk memakan jasad para Nabi. (H.R. Imam Abu Daud dan 
An-Nasa’i). 257

	 Berselawatlah kepada Nabi setelah memuji Allah di 
mana saja anda berada termasuk dalam suatu majlis, kalau tidak 
berselawat akan menyiksa mereka atau ditimpa penyesalan. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:	

 مَا جَلَسَ قـوَْمٌ مَْلِسًا لَْ يَذْكُرُوا اَلله تـعََالَ فِيْهِ وَلَْ يُصَلُّوْنَ عَلَى نبَِيِّهِمْ إِلَّ كَانَ 
بـهَُمْ وَإِنَّ شَاءَ غَفَرَ لَمُْ. عَلَيْهِمْ ترَِةً فإَِنَّ شَاءَ عَذَّ

	 Tidak duduk sesuatu kaum di dalam suatu majlis, sedang mereka 
tidak menyebut nama Allah dan tidak berselawat untuk Nabinya, 
melainkan menderita kekuranganlah mereka dan jika Allah menghendaki 
maka Allah akan mengazab mereka atau akan mengampuni mereka. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi). 258

	 Orang yang celaka adalah orang yang tidak berselawat 
kepada Nabi apabila namanya disebutkan, celaka orang yang 
apabila Ramadhan tiba dosa-dosanya tidak diampuni dan celaka 
orang yang ada orang tua sampai lanjut usia tetapi tidak mendapat 
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syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

، وَرَغِمَ أنَْفُ رَجُلٍ دَخَلَ عَلَيْهِ  رَغِمَ أنَْفُ رَجُلٍ ذكُِرْتُ عِنْدَهُ فـلََمْ يُصَلِّى عَلَيَّ
رَمَضَانُ ثَُّ انْسَلَخَ قـبَْلَ أَنْ يـغُْفَرَلَهُ، وَرَغِمَ أنَْفُ رَجُلٍ أدَْرَكَ عِنْدَهُ أبَـوََاهُ الْكِبـرََ، 

فـلََمْ يدُْخِلَاهُ الْنََّةَ.
Celakalah seseorang yang apabila disebutkan namaku di sisinya 

kemudian ia tidak membaca selawat kepadaku. Celaka seseorang yang 
apabila Ramadhan tiba kepadanya, kemudian Ramadhan habis sebelum 
dosa-doasanya diampuni. Celakalah seseorang yang menemukan kedua 
orang tuanya telah lanjut usia, kemudian keduanya tidak memasukkannya 
ke dalam syurga. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 259 

	 Berselawatlah kepada Nabi untuk mendapat fahala, 
mengampunkan dosa, mendapat syafaat dan hendaklah kita 
menjadi orang yang taat beragama sesuai anjuran Nabi dan 
perintah Allah S.W.T. Selawat kepada Nabi s.a.w berfungsi untuk 
menghapuskan kejahatan dan punya kuasa menghilangkan dosa. 
Abu Bakar As-Siddiq r.a, berkata:

نـوَْبِ مِنَ الْمَآءِ الْبَاردِِ للِنَّارِ. الَصَّلَاةُ عَلَي النَّبِِّ صلعم أَمَْقُ للِذُّ
	 Berselawat ke atas Nabi s.a.w itu dapat menghapuskan segala 
dosa melebihi kuasa air sejuk yang dapat memadamkan api. 260  

	 Berselawatlah kepada Nabi untuk mendapat rahmat,  
memperoleh syafaat dan memberi salam kepadanya bila seseorang 
menziarahi kuburnya karena Nabi dapat menjawab salam orang 
yang memberikan kepadanya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ أَحَدٍ يُسَلِّمُ عَلَيَّ إِلاَّ رَدَّ اللهُ عَلَيَّ رُوْحِي حَتَّ أرَُدَّ عَلَيْهِ السَّلَامَ. 
	 Tidak ada seorangpun yang memberi salam kepadaku, kecuali 
Allah kembalikan kepadaku ruhku sehingga aku dapat menjawab salam 
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kepadanya. (H.R. Imam Abu Daud). 261  

	 Nabi senantiasa menyeru umatnya untuk berselawat 
kepadanya dan setiap rumah jangan jadi kuburan tetapi diisi 
dengan shalat sunat dan jangan dijadikan kuburnya tempat 
berhari raya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda:

لَا تَْعَلُوْا بـيُـوُْتَكُمْ قـبُـوُْراً وَلَا تَْعَلُوا قـبَِْي عِيْدًا وَصَلُّوا عَلَيَّ فإَِنَّ صَلاتََكُمْ تـبَـلُْغُنِ 
حَيْثُ كُنـتُْمْ.

	 Jangan kamu menjadikan rumahmu sebagai kuburan, dan jangan 
menjadikan kuburanku sebagai hari raya, dan berselawatlah kepadaku, 
karena sesungguhnya selawat kamu sampai kepadaku di manapun kamu 
berada. (H.R. Imam Abu Daud). 262  

	 Perbanyaklah selawat ke atas Nabi untuk mendapat 
syafaatnya dan Nabi banyak kelebihan dengan diberikan mukjizat 
kepadanya sebagai bukti Rasulullah dengan mukjizat terbesar 
adalah Al-Qur’an dan membelah bulan. Dari Anas bin Malik r.a 
berkata: 

أَهْلَ مَكَّةَ سَألَُوْا رَسُوْلَ اِلله صلعم أَنْ يـوُْريِـهَُمْ ايَةًَ فأََراَهُمُ انْشِقَاقَ القَمَرِ. 
	 Penduduk Mekkah meminta kepada Rasulullah s.a.w, supaya 
diperlihatkan kepada mereka mukjizat Tuhan. Lalu diperlihatkan kepada 
mereka bulan terbelah dua. (H.R. Imam Bukhari). 263  

	 Bukti Nabi s.a.w, sebagai Rasul Allah memiliki berbagai 
mukjizat dan syaitan tidak dapat menyerupai dirinya dengan 
Nabi, maka siapa yang bermimpin melihat Nabi, maka itu benar 
melihat Nabi.  Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ رَآنِ فِ الْمَنَامِ فـقََدْ رَآنِ فإَِنَّ الشَّيْطاَنَ لَا يـتََخَيَّلُ بِ وَرُؤْيَ الْمُؤْمِنِ جُزْءٌ 
مِنْ سِتَّةٍ وَارَْبعَِيَْ جُزْءًا مِنَ النّـُبـوَُّةِ.   
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	 Siapa yang bermimpi melihat aku di waktu tidur, maka 
sebenarnya dia melihat aku, karena syaitan tidak bisa merupakan dirinya 
serupa aku. Mimpi orang beriman itu satu bagian dari empat puluh 
enam bagian nubuwah (wahyu). (H.R. Imam Bukhari). 264     

	 Nabi Muhammad s.a.w seorang Rasul yang diutus 
kepada manusia untuk memperbaiki akhlak manusia, berselawat 
kepadanya dapat mengampunkan dosa dan memberi petunjuk 
kepada manusia yang telah turun kepadanya Malaikat Jibril. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

مَُمَّدُ الْاَدِى الَّذِى.

       عَلَيْهِ جِبْيِْلُ هَبَطْ.
	 Dialah Muhammad  yang memberi petunjuk yang telah turun 
atasnya Malaikat Jibril.  265

	 Nabi Muhammad s.a.w sebaik-baik Rasul yang kita wajib 
beriman dengannya dan mendapat perlindungannya dengan 
berselawat kepadanya sebagaimana telah datang kepada kita 
dalil naqli. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِيْاَنـنَُا بَِوْضِ خَيِْ الرُّسْلِ.

          حَتْمً كَمَاقَدْ جَاءَنَ فِ النّـَقْلِ. 
	 Beriman kita dengan perlindungan sebaik-baik Rasul adalah 
wajib sebagaimana telah datang keterangannya kepada kita di dalam 
dalil naqli. 266

Selain memuji Allah dan senantiasa berselawat tercurah 
ke atas Nabi yang telah membawa rahmat dan membawa agama 
tauhid yang sebelumnya manusia sunyi dari mentauhidkan Allah 
S.W.T. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan. 
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اَلَْمْدُ لَِِّ عَلَى صَلاتَهِِ.

           ثَُّ سَلَامُ اِلله مَعْ صَلاتَهِِ.

عَلَى نَبٍِّ جَاءَ بِلتـوَْحِيْدِ.

          وَقَدْ عَرَى الدِّيْنُ عَنِ التّـَوْحِيْدِ.
	 Segala puji bagi Allah karena pemberianNya, kemudian 
salamullah berserta selawatNya semoga tercurah ke atas seorang Nabi 
yang datang membawa tauhid, sedangkan sebelumnya agama sunyi dari 
tauhid. 267 

	 Berselawatlah kepada Nabi untuk mendapat manfaat, 
mengalir syafaat, memperoleh kedudukan yang tinggi, Nabi 
sendiri mendapat kelebihan tertinggi dengan selawat dan 
pendapat ini telah diakui  kesahihannya.  Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:

حُوا بِنََّهُ يـنَـتَْفِعُ. وَصَحِّ

         بِذِى الصَّلَاةِ شَأنَهُُ مُرْتَفِعُ.

لَكِنَّهُ لَا يـنَـبَْغِى التَّصْرْيْحُ.

         لنََابَذَ الْقَوْلِ وَذَا صَحِيْحُ.
	 Dan mereka mensahihkan bahwa Nabi Muhammad beroleh 
menfaat dengan selawat itu hingga keadaan bertambah tinggi. Akan 
tetapi tidakkah sepatutnya bagi kita untuk menyatakan qaul ini dan 
inilah dia pendapat yang sahih.  268

 	 Selain Nabi memberi syafaat, orang-orang yang  terpilih 
seperti para shalihin, ulama, aulia dan para wali dapat memberi 
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syafaat kepada orang lain di hari kiamat, seperti dinukilkan dalam 
suatu kata hukamak:

وَغَيـرْهُُ مِنْ مُرْتَضَى اْلَأخْيَارِ.

            يَشْفَعْ كَمَا قَدْ جَاءَ فِ الَْخْبَارِ.
	 Dan selain Nabi kita dari golongan orang-orang yang terpilih  
yang diredhai akan memberi syafaat pula sebagaimana telah datang 
dalam beberapa hadis. 269

	 Perbanyaklah selawat kepada Nabi untuk mendapat 
syafaat di hari kiamat, selawat dapat mengampunkan dosa, dapat 
menyembuhkan penyakit dan selawat itu mendapat fahala serta 
menenangkan jiwa. Nabi Muhammad s.a.w punya kelebihan 
untuk memberi syafaat kepada umatnya dan punya mukjizat 
yang banyak dan agung yaitu Al-Qur’an yang mengalahkan dan 
melemahkan manusia. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

وَمُعْجِزاَتهُُ كَثِيـرَْةٌ غُرَرْ.

        مِنـهَْا كَلَامُ اِلله مُعْجِزُ الْبَشَرْ.    
	 Dan mukjizat Nabi Muhammad s.a.w itu adalah banyak dan 
terang. Di antaranya adalah kalamullah yang melemahkan manusia.  270 

Berselawatlah kepada Nabi kapan saja di mana saja anda 
berada untuk mendapatkan syurga. Berselawat kepada Nabi 
sebagai doa yang mengampunkan dosa, mendapat syafaat di hari 
akhirat dan orang yang sakit segera sembuh dengan berselawat 
kepada Nabi Muhammad S.A.W.

2.2.2.7. Membaca Al-Qur’an

	 Al-Qur’an adalah Kalamullah, suatu kitab yang haq 
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yang membedakan antara yang benar dan yang batil. Al-
Qur’an suatu mukjizat yang diturunkan dan diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad s.a.w sebagai kitab hukum Islam dan 
membacanya suatu ibadah. Al-Qur’an kitab suci yang penuh 
dengan pengajaran dan peringatan yang harus diamalkan oleh 
umat Islam, membacanya, mendengar, bertadarus, bertadabbur 
mendapat pahala dan mengampunkan dosa, maka umat diseru 
supaya senantiasa membaca, mempelajari dan mengamalkan isi 
Al-Qur’an agar terselamat dan tidak sesat selama-lamanya. Allah 
s.w.t, berfirman: 

وَنـنَُزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحَْةٌ للِّْمُؤْمِنِيَنۙ  وَلَ يزَيِدُ الظَّالِمِيَن إِلَّ خَسَاراً 
﴾٢٨﴿

Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah 
menambah kepada orang yang zalim selain kerugian. (Q.S. Al-Israa’ : 
82).

للِنَّاسِ كُونوُا  يـقَُولَ  ثَُّ  وَالنّـُبـوَُّةَ  كْمَ  وَالُْ الْكِتَابَ  اللَّـهُ  يـؤُْتيَِهُ  أَن  لبَِشَرٍ  مَا كَانَ 
نيِِّيَن بِاَ كُنتُمْ تـعَُلِّمُونَ الْكِتَابَ وَبِاَ كُنتُمْ  عِبَادًا لِّ مِن دُونِ اللَّـهِ وَلٰـَكِن كُونوُا رَبَّ

تَدْرُسُونَ ﴿٩٧﴾
Orang yang baik adalah orang yang sempurna ilmunya 

dari Al-Qur-an, sempurna ketakwaannya kepada Allah dan 
mengajarkan kitab serta mempelajarinya. Allah s.w.t, berfirman:

Hendaklah kamu menjadi orang yang rabbani (sempurna ilmu, takwa 
kepada Allah) karena kamu selalu mengajar Al Kitab dan disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya. (Q.S. Ali Imran: 79).

Orang yang senantiasa membaca dan menghafal Al-
Qur’an menjadi keluarga Allah s.w.t dari manusia. Dari Anas bin 
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Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ لَِِّ أَهْلِيَْ مِنَ النَّاسِ، قاَلُوْا: يَرَسُولَ اِلله مَنْ هُمْ؟ قاَلَ: أَهْلُ الْقُرْآنِ، أَهْلُ 
اِلله وَخَاصَّتُهُ. 

Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa keluarga dari 
manusia. Para sahabat bertanya, siapa mereka itu, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, Ahlul Qur’an, mereka adalah keluarga (kekasih) Allah 
yang terpilih. (H.R. Imam Ibnu Majah). 271   

Al-Qur’an suatu kitab yang cukup sempurna yang 
membedakan antara yang hak dan yang batil. Al-Our’an paling 
lengkap dan tidak pernah diturunkan dalam kitab Taurat,  Injil 
dan Zabur seumpama Al-Qur’an seperti surat Al-Fatihah yang 
ada dalam Al-Qur’an. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يْلِ، وَلَا فِ الزَّبـوُْرِ، وَلَا فِ  نِْ أَتُِبُّ أَنْ أعَُلِّمُكَ سُوْرَةً لَْ يـنَْزلِْ فِى التّـَوْراَةِ، وَفِ الِْ
الْفُرْقاَنِ مِثـلُْهَا، قاَلَ رَسُولُ اِلله صلعم: كَيْفَ تـقَْرَأُ فِ الصَّلَاةِ؟ فـقََرَأَ أمَُّ الْقُرْآنِ.

Apakah kamu mau aku ajarkan sebuah surat yang tidak pernah 
Allah menurunkan di dalam Taurat, Injil, Zabur dan juga Al-Qur’an. 
Apakah yang kamu baca dalam shalat? Dengan membaca  Ulumul 
Qur’an (Al-Fatihah). (H.R. Imam At-Tirmidzi). 272

Al-Fatihah atau fatihatul kitab sebagai ummul Al-Qur’an  
yaitu induk dari Al-Qur’an yang terdiri dari tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

الَْمْدُ لَِِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْ أمُُّ الْقُرْآنِ وَأمُُّ الْكِتَابِ وَالسَّبْعُ الْمَثاَنِْ وَالْقُرْآنُ الْعَظِيْمُ.
Al-Hamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin, adalah induk Al-Qur’an, 

induk Al-Kitab dan tujuh ayat  dibaca berulang-ulang  yang agung telah 
dianugerahkan kepadaku. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 273 
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Umul Qur’an mengandung hikmah dan nilai yang tinggi 
untuk dibaca berulang-ulang dan tidak pernah diturunkan dalam 
kitab-kitab sebelumnya. Umul Qur’an terbagi antara Allah dan 
hambanya untuk menerima apa saja yang di pinta. Dari Abu 
Hurairah r.a dan Ubai bin Ka’ab r.a berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يْلِ مِثْلَ أمُِّ الْقُرْآنِ: وَهِيَ: السَّبْعُ الْمَثاَنِ، وَهِيَ  نِْ مَا أنَـزَْ اللهُ فِ التّـَوْراَةِ وَلَا فَ الِْ
مَقْسُوْمَةٌ بـيَْنِ وَبـيََْ عَبْدِي، وَلِعَبْدِي مَاسَأَلَ.  

Allah tidak pernah menurunkan sesuatu yang mirip dengan 
ummul Qur’an baik dalam Taurat maupun dalam Injil. Ummul Qur’an 
adalah tujuh ayat yang diulang-ulang. Ia juga terbagi antara Aku 
(Allah) dan hambaKu. Untuk hambaKu apa saja yang diminta. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi dan An-Nasa’i). 274

Al-Qur’an suatu kitab sangat tinggi nilai sastranya, 
tersusun rapi, dibaca bertaranum dan pedoman hidup yang 
paling lengkap dan sangat sempurna yang pernah diturunkan 
kepada manusia dari kitab-kitab terdahulu. Kelebihan Al-Qur’an, 
membaca, mendengar, mempelajari dan mengajarkan  kepada 
orang lain mendapat fahala. Siapa saja yang membaca satu huruf 
dalam Al-Qur’an baginya fahala. Dari Abdullah bin Ma’ud r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ قـرََأَ حَرْفاً مِنْ كِتَابِ اِلله فـلََهُ بِهِ حَسَنَةٌ وَالَْسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِاَ، لَا أقَـوُْلُ: الم 
حَرْفٌ، وَلَكِنْ ألَِفٌ حَرْفٌ، وَلَامٌ حَرْفٌ، وَمِيْمٌ حَرْفٌ.  

Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah (Al-Qur’an) 
maka ia akan mendapat satu kebaikan karenanya dan sepuluh kebaikan 
yang serupa dengannya (sepuluh kali lipat). Aku tidak mengatakan 
bahwa ali laam miim itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam 
satu huruf, dan miim satu huruf. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 275  

Al-Qur’an adalah kita suci dan agung maka sebaik-baik 
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orang adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkan orang 
lain. Dari Utsman bin Affan r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

خَيـرْكُُمْ مَنْ تـعََلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ.	
Sebaik-baik kamu adalah orang yang mau mempelajari Al-

Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain. (H.R. Imam Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 276

	 Keutamaan orang yang membaca Al-Qur’an sunguh 
baik dan sangat diutamakan bagi orang mukmin yang namanya 
menjadi harum dan tinggi derajatnya. Dari Abu Musa Al-Asy’ari 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَثَلُ الْمُؤْمِنِ الَّذِى يـقَْرَأُ الْقُرْآنَ مَثَلُ الْتُـرُْجَّةِ ريُِْهَا طيَِّبٌ وَطَعْمُهَا طيَِّبٌ وَمَثَلُ 
الْمُؤْمِنِ الَّذِى لَا يـقَْرَأُ الْقُرْآنَ مَثَلُ التَّمْرَةِ لَاريِْحَ لَاَ وَطَعْمُهَا حُلْوٌ.

	 Perumpamaan  orang mukmin yang membaca Al-Qur’an ialah 
seperti jeruk manis, baunya harum rasanya manis. Dan perumpamaan 
orang mukmin yang tidak membaca Qur’an ialah seperti kurma tidak 
berbau tetapi rasanya manis. (H.R. Imam Muslim). 277		

Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapat syafaat 
di hari akhirat dan Qur’an akan datang memberi syafaat kepada 
yang membacanya.  Dari Abu Umamah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 

bersabda: 

إِقـرَْؤُوا القُرْآنَ فإَِنَّهُ يَْتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيـعًْا لَِصْحَابِهِ.	
Bacalah Al-Qur’an, karena pada hari Kiamat akan datang 

memberi syafaat kepada pembacanya. (H.R. Imam Muslim).  278  

Membaca Al-Qur’an mendapat fahala, membawa rahmat 
dan akan datang pada hari kiamat yang membela orang yang 
membacanya. Dari Buraidah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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يْءُ الْقُرْآنُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ كَالرَّجُلِ الشَّاحِبِ فـيَـقَُوْلُ: أَنَ الَّذِي أَسْهَرْتُ ليَـلَْكَ  يَِ
وَأَظْمَأْتُ نـهََارَكَ.

Al-Qur’an pada hari kiamat akan datang dengan bentuk seorang 
laki-laki kurus bermuka pucat, kemudian berkata, akulah yang telah 
menjaga malam harimu, aku pula yang telah menghilangkan rasa haus 
di siang harimu. (H.R. Imam Ibnu Majah).  279  

Orang yang membaca Al-Qur’an diperintahkan 
membacanya ketika masuk ke syurga maka yang membaca naik 
derajatnya dengan ayat yang dibaca sampai ia membaca ayat 
yang terakhir. Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

آيةٍَ  بِكُلِّ  وَيَصْعَدُ  فـيَـقَْرَأُ  وَاصْعَدْ  اقِـرَْأْ  الْنََّةَ  دَخَلَ  إِذَا  الْقُرْآنِ  لِصَاحِبِ  يـقَُالُ 
دَرَجَةً حَتَّ يـقَْرَأَ آخِرَ شَيْءٍ مَعَهُ.

Diperintahkan kepada pembaca Al-Qur’an ketika masuk ke dalam 
syurga. Bacalah dan naiklah, maka ia membacanya dan dirinyapun naik 
derajat dengan ayat yang dia baca sampai membaca ayat yang terakhir. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 280

Bacalah Al-Qur’an dengan sepenuh hati, penuh keyakinan, 
khusyuk dan membaca dengan suara keras dengan suara pelan-
pelan. Dari Uqbah bin Amir berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الَّذِي يَْهَرُ بِلْقُرْآنِ كَالْاَهِرِ بِلصَّدَقَةِ، وَالْمُسِرُّ بِلْقُرْآنِ كَالْمُسِرِّ بِلصَّدَقَةِ. 
Orang yang membaca Al-Qur’an dengan suara keras sama 

dengan orang yang bersedekah  secara terang-terangan. Sedangkan 
orang yang membaca Al-Qur’an dengan suara pelan, maka ia sama 
dengan orang yang bersedekah secara sembunyi-sebunyi. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi dan An-Nasa’i). 281 
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Membaca Al-Qur’an akan mendapat banyak fahala 
walaupun belum lancar membacanya. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

الْقُرْآنَ   القُرْآنَ وَهَوَ مَاهِربٌِهِ مَعَ السَّفَرَةِ الْكِراَمِ البـرََرَةِ، وَالَّذِى يـقَْرَأُ  الَّذِي يـقَْرَأُ 
وَيـتَـتَـعَْتَعُ فِيْهِ وَهُوَ عَلَيْهِ شَاقٌّ لَهُ أَجْراَنِ.   

 Orang yang gemar membaca Al-Qur’an dan sudah pandai 
dalam membacanya kelak akan bersama golongan mereka yang mulia 
lagi berbakti. Adapun orang gemar membaca al-Qur’an, namun dalam 
membacanya masih merangkak-rangkak, maka ia mendapat dua pahala. 
(H.R. Imam   Ibnu Majah). 282  

Siapa yang membaca Al-Qur’an sampai tamat, Allah akan 
mengabulkan segala permohonannya di dunia dan memperoleh 
fahala di akhirat. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَجَلَهَا فِ  إِنْ شَآءَ اللهُ  لَهُ عِنْدَ اِلله دَعْوَةٌ مُسْتَجَابةٌَ  الْقُرْأَنَ كَانَتْ  مَنْ خَتَمَ 
نـيَْا وَإِنْ اَخَّرْهَا لَهُ فِ الَْخِرَةِ. الدُّ

Sesiapa yang mengkhatam Al-Qur’an (membaca Al-Qur’an 
sampai tamat) maka apa saja yang menjadi permohonannya akan 
diperkenalkan oleh Allah, jika ia mahukan  permohonan itu di dunia 
niscaya Allah akan mengabulkannya dan jika ia mau (pahala) di akhirat 
niscaya akan diperolehnya. (H.R. Imam At-Thabrani). 283

Membaca Al-Qur’an dengan bertajwid dan membaca 
dengan suara yang bagus dan indah. Dari Al-Bara’ bin Azib r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

 زَينِّـوُْا القُرْآنَ بَِصْوَاتِكُمْ.
Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kamu yang indah. (H.R. 

Imam Ibnu Majah).    284 
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Dalam hadis yang lain dinyatakan tentang suara yang 
paling bagus membaca Al-Qur’an adalah orang yang membaca 
dianggap takut kepada Allah. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

عْتُمُوْهُ يـقَْرَأُ حَسِبـتُْمُوْهُ يَْشَى  إِنْ مِنْ أَحْسَنِ النَّاسِ صَوْتً بلِْقُرْآنِ، الَّذِي إِذَا سَِ
اَلله. 

Sesungguhnya suara yang paling bagus membaca Al-Qur’an  
adalah orang yang jika kamu mendengar dia membaca Al Qur’an kamu 
menganggapnya dia takut kepada Allah. (H.R. Imam Ibnu Majah). 285

Membaca Al-Qur’an dengan suara yang indah dan Nabi 
sendiri membaca dengan suara yang indah dan keras. Dari Abu 
Hurairah r.a, ia mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

مَا اذَِنَ اللهُ لِشَيْءٍ مَا اذَِنَ لنَِبٍِّ حَسَنِ الصَّوْتِ يـتَـغََنَّ بِلْقُرْآنِ يَْهَربُِهِ.
Allah tidak menaruh perhatian terhadap sesuatu, seperti 

perhatianNya terhadap Nabi ketika beliau melagukan Al-Qur’an dengan 
suaranya yang indah dan keras. (H.R. Imam Muslim). 286 

Setiap orang Islam harus bisa menghafal Al-Qur’an 
untuk mendapat rahmat dari Allah, terlindung, terpelihara diri 
dan terjaga dirinya seperti unta yang ditambat tetap diawasi 
tidak terlepas. Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

بِلِ الْمُعَلَّقَةِ إِنْ عَاهَدَ عَلَيـهَْا أمَْسَكَهَا وَإِنْ  اَ مَثَلُ صَاحِبِ الْقُرْآنِ كَمَثَلِ الِْ إِنَّ
أَطْلَقَهَا ذَهَبَتْ.

Perumpamaan orang yang hafal Al-Qur’an adalah seperti unta 
ditambatkan. Jika ia tetap diawasi, dia akan tetap tertambat, tetapi jika 
dibiarkan dia akan hilang. (H.R. Imam Muslim dan An-Nasa’i). 287  
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Ayat-ayat Al-Qur’an yang hafal harus diingat dengan baik, 
dipelihara hafalan dengan terus di ulang-ulang supaya jangan 
lupa. Dalam hadis yang lain disebutkan, alangkah buruknya 
orang yang mengatakan aku lupa ayat ini dan ayat itu. Jangalah 
Al-Qur’an karena ia cepat lupa dari dada manusia dibandingkan 
dengan unta yang lepas dari ikatannya. Dari Abdullah, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

يَ، اسْتَذْكِرُوا  بئِْسَمَا لَأحَدكُِمْ أَنْ يـقَُوْلَ نَسِيْتُ آيةََ كَيْتَ وكََيْتَ، بَلْ هُوَ نُسِّ
يًا مِنْ صُدُوْرِ الرّجَِالِ مِنَ النّـَعَمِ مِنْ عُقُلِهِ.     الْقُرْآنَ، فإَِنَّهُ أَسْرعَُ تـفََصِّ

Alangkah buruknya seseorang dari mereka yang berkata, aku 
lupa ayat ini dan itu, bahkan ia yang membuatnya lupa. Jagalah Al-
Qur’an dan sesungguhnya Al-Qur’an lebih cepat lepas dari dada 
manusia dibandingkan dengan unta yang lepas dari ikatannya. (H.R. 
Imam An-Nasa’i). 288   

 Al-Qur’an perlu senantiasa dibaca sebagai petunjuk, 
doa, dan untuk mendapatkan fahala, Nabi selalu membaca Al-
Qur’an. Dalam Al-Qur’an terdapat surah dan ayat yang penting 
yang memiliki kelebihan dan keutamaan yang perlu senantiasa 
dibaca untuk mendapat syafaat dan pengampunan dosa. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ سُوْرَةً فِ الْقُرْآنَ ثَلاثَـوُْنَ آيةًَ شَفَعَتْ لِصَاحِبِهَا حَتَّ غُفِرَلَهُ: تـبََارَكَ الَّذِي 
بيَِذِهِ الْمُلْكُ.

Sesungguhnya sebuah surah di dalam Al-Qur’an  yang berisi 
tiga puluh ayat dapat memberi syafaat kepada pembacanya dan akan 
memberinya pengampunan, yaitu surah Al-Mulk. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 289

Dalam hadis yang lain Nabi memberitaukan kelebihan 
surah Al-Ikhlaash sama dengan  sepertiga Al-Qur’an. Dari Anas 
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bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

قُلْ هُوَ اللهُ أَحَدٌ تـعَْدِلُ ثـلُُثَ الْقُرْآنِ.
Qul huallahu ahad (Surah Al Ikhlas) sama sepertiga Al-Qur’an. 

(H.R. Imam Ibnu Majah dan Muslim). 290

Surah Al-Qur’an yang juga memiliki keutamaannya  
adalah surah Al-Kahfi. Dari Abu Darda’ r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ حَفِظَ عَشْرَ آيَتٍ مِنْ اوََّلِ سُوْرَةِ الْكَهْفِ عَصِمَ مِنَ الدَّجَّالِ.
Siapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal surah Al-Kahfi, 

dia terpelihara dari bencana kejahatan Dajjal. (H.R. Imam Muslim).  291   

	 Al-Qur’an bukan hanya dibaca tetapi dihafal, dipelajari, 
fahami dan diamalkan isi kandungan Al-Qur’an. Menghafal Al-
Qur’an adalah sunnah agung Rasullah s.a.w, tetapi ramai yang 
tertinggal sunnah ini. Dan yang menariknya, Rasulullah s.a.w 
mula menghafal Al-Qur’an ketika usia menghampiri 40 tahun. 
Jangka masa yang diambil selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. 
Sekiranya golongan dewasa ingin menghafal surah Al-Qur’an 
sekarang, ini adalah waktu paling ideal untuk kita mengamalkan 
sunnah ini. 292  

	 Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca dan dihafal tetapi 
pelajarilah makna yang terkandung di dalamnya sebagai 
pedoman kehidupan untuk diamalkan yang dapat membedakan 
antara yang hak dengan yang batil. Dalam Al-Qur’an terdapat 
berbagai macam ilmu, tentang ketuhanan, tentang ibadah, sejarah 
kehidupan manusia, ilmu alam, akhlak, kehidupan sosial dan 
kemasyarkatan. Mempelajari  ilmu dalam Al-Qur’an  lebih utama 
dari pada ilmu yang lain. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

كُلُّ الْعُلُوْمِ سِوَى الْقُرْآنِ مُشْغِلَةٌ.
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            إِلاَّ الَْدِيْثَ وَإِلاَّ الْفِقْهَ فِ الدِّيْنِ.

ثـنََا.	 الَْعِلْمُ مَا قِيْلَ فِيْهِ: قاَلَ حَدَّ

.             وَمَاسِوَى ذَاكَ وَسْوَاسُ الشَّيَاطِيِْ
	 Tiap-tiap ilmu, selain daripada Al-Qur’an, hanyalah membuang 
masa belaka, kecuali ilmu hadis dan fiqah dalam hal agama. Ilmu yang 
lain ialah yang memakai dasar hadis nabi kita. Selain dari pada itu adalah 
was-was syaitan belaka. 293

	 Al-Qur’an suatu mukjizat dengan sastera yang sangat 
tinggi nilainya, mudah dihafal, dan terdiri dari huruf-huruf 
yang mengandung rahasia yang banyak sekali yang tidak dapat 
difahami kecuali orang-orang yang dipilih oleh Allah S.W.T. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِعْلَمْ للِْحُرُوْفِ أَسْراَرٌ كَثِيـرٌْ لَا يدُْركُِهَا.

              إِلاَّ مَنِ اصْطَفَى اللهُ مِنْ عِبَادِهِ.
Ketahuilah sesungguhnya huruf itu memiliki rahasia-rahasia 

yang banyak sekali. Tidak akan dapat memahaminya kecuali orang-
orang yang Allah pilih di antara hamba-hambaNya. 294  

Dalam Al-Qur’an juga setiap huruf, ayat dan titik 
mempunyai hikmah. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

لِكُلِّ أيَةٍَ وَحَرْفٍ وَنـقُْطَةٍ مِنَ الْقُرْآنِ حِكْمَةٌ.
Tiap-tiap huruf, ayat dan titik dalam Al-Qur’an adalah 

mempunyai hikmah. 295 

Al-Qur’an kitab suci, kalamullah yang bersih dari sifat 
baharu dan takutlah akan siksanya. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:
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وَنـزَهِِّ الْقُرْانََ أَيْ كَلَامَهْ.

         عَنِ الْدُُوْثِ وَاحْذَرِ انتِْقَامَهْ.
Dan sucikanlah Al-Qur’an yakni kalamullah dari sifat baru  

serta takutlah akan siksaNya. 296

	 Al-Qur’an dapat dihafal oleh orang yang sudah tua asal 
ada keyakinan karena Al-Qur’an suatu mukjizat, sunnah Nabi 
untuk menghafalnya dan Allah akan mempermudah bagi orang 
yang ingin menghafalnya. Orang muda diseru untuk menghafal 
Al-Qur’an sebanyaknya atau menjadi hafiz karena menghafal 
Al-Qur’an dapat membantu, menyelamatkannya di akhirat dan 
Al-Qur’an akan datang memberi syafaat kepada orang yang 
menghafalnya. 

2.2.2.8. Berdoa Kapada Allah s.w.t

Berdoa kepada Allah suatu perintah agar manusia 
meminta, memohon segala hajat kepada Allah s.w.t baik untuk 
keperluan di dunia maupun untuk kepentingan akhirat. Orang 
yang tidak mau berdoa termasuk orang yang menyombongkan 
diri kepadaNya. Allah s.w.t, berfirman: 

وَقاَلَ رَبُّكُمُ ادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْۚ  إِنَّ الَّذِينَ يَسْتَكْبِوُنَ عَنْ عِبَادَتِ سَيَدْخُلُونَ 
جَهَنَّمَ دَاخِريِنَ ﴿٠٦﴾

Dan Tuhamu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina.  (Q.S. Mu’min: 60). 

Allah s.w.t sangat dekat dengan hambanya yang beriman 
dan menerima permohonan orang yang berdoa kepadaNya. 
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Dengan berfirmanNya: 

اعِ إِذَا دَعَانِۖ  فـلَْيَسْتَجِيبُوا  وَإِذَا سَألََكَ عِبَادِي عَنِّ فإَِنِّ قَريِبٌۖ  أُجِيبُ دَعْوَةَ الدَّ
لِ وَلْيـؤُْمِنُوا بِ لَعَلَّهُمْ يـرَْشُدُونَ ﴿٦٨١﴾

	 Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku maka (jawablah), bahwa Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku, dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. 
(Q.S. Al-Baqarah: 186).    

	 Berdoalah kepada Allah dengan merendahkan diri dan 
dengan perkataan yang lemah-lembut. Allah s.w.t, berfirman:

ادْعُوا رَبَّكُمْ تَضَرُّعًا وَخُفْيَةً ۚ إِنَّهُ لَ يُِبُّ الْمُعْتَدِينَ ﴿٥٥﴾
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai  orang-orang yang melampaui 
batas. (Q.S. Al A’Raaf : 55).

Mintalah kepada Allah dengan berdoa penuh keyakinan 
akan dikabulkan, Allah tidak menerima doa yang lalai dan 
bermain-main. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

جَابةَِ وَاعْلَمُوْا أَنَّ اَلله لَا يَسْتَجِبُ دُعَاءً مِنْ قـلَْبٍ  أدُْعُوا اَلله وَأنَـتُْمْ مُوْقِنـوُْنَ بِلِْ
غَافِلٍ لَاهٍ.  

Berdoalah kamu kepada Allah dalam keadaan kamu yakin akan 
dikabulkan. Ketahuilah oleh kamu bahwa Allah tidak akan mengabulkan 
doa yang keluar dari hati yang lalai lagi main-main. (H.R. Imam At-
Tirmidzi). 297

Doa itu sesuatu yang mulia di sisi Allah, maka mintalah 
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kepadaNya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَاءِ. ليَْسَ شَيْئٌ أَكْرَمَ عَلَى اِلله تـعََالَ مِنَ الدُّ
Tidak ada sesuatu yang lebih mulia menurut Allah Ta’ala dari 

pada doa. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 298

Berdoalah kepada Allah, yang akan dibuka pintu doa 
maka telah dibuka pintu rahmat dan doa bermanfaat bagi sesuatu 
yang telah terjadi dan yang belum terjadi maka berdoalah. Dari 
Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَاءِ، فتُِحَتْ لَهُ أبَـوَْبُ الرَّحَْةِ، وَمَا سُئِلَ اللهُ شَيـئًْا،  مَنْ فتُِحَ لَهُ مِنْكُمْ بَبُ الدُّ
عَاءَ يـنَـفَْعُ مَِّا نـزََلَ وَمَِّا لَْ يـنَْزلِْ،  يـعَْنِ أَحَبَّ إِليَْهِ مِنْ أَنْ يُسْئَالَ الْعَافِيَةَ، إِنَّ الدُّ

عَاءِ.        فـعََلَيْكُمْ عِبَادَ اِلله بِلدُّ
Barang siapa di antara kamu yang dibukakan pintu doa 

untuknya, maka telah dibuka untuknya pintu rahmat. Tidaklah Allah 
diminta sesuatu, yakni yang lebih disukai olehnya daripada diminta 
perlindungan. Sesungguhnya doa itu bermanfaat bagi sesuatu yang 
telah terjadi dan  sesuatu yang belum terjadi. Oleh karena itu berdoalah 
kamu semua. (H.R. Imam At- Tirmidzi). 299  

Memintalah kepada Allah s.w.t, sesungguhnya Allah 
senang jika hambanya meminta. Siapa saja yang tidak berdoa 
kepada Allah s.w.t, maka Allah akan murka kepadanya. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

مَنْ لَْ يَدعُْ اَلله غَضِبَ عَلَيْهِ.
 Siapa yang tidak berdoa kepada Allah, maka Allah murka 

kepadanya (H.R. Imam Ibnu Majah).300  

Doa merupakan suatu ibadah maka bacalah doa kepada 
Allah, niscaya akan diperkenalkan doa kamu. Dari Nu’man bin 
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Basyir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَاءَ هُوَ الْعِبَدَةُ، ثَُّ قـرََأَ )وَقاَلَ رَبُّكُمْ ادُْعُوْنِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ(. إِنَّ الدُّ
Sesungguhnya berdoa adalah ibadah, kemudian Nabi membaca 

ayat, dan Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku niscaya akan 
kuperkenalkan bagimu. (H.R. Imam Ibnu Majah). 301   

Doa merupakan suatu keutamaan untuk memohon 
kepada Allah dan orang yang enggan berdoa maka Allah akan 
marah kepadanya. Berdoalah kepada Allah karena doa akan 
diperkenalkan dan doa merupakan sesuatu amalan yang paling 
mulia bagi Allah S.W.T. Allah akan mengikuti sangkaan hambanya, 
apabila sangkaan hambanya baik Allah akan menyertainya jika ia 
berdoa. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

إِنَّ اَلله عَزَّ وَجَلَّ يـقَُوْلُ: انََ عِنْدَ ظَنِّ عَبْدِى بِ وَانََ مَعَهُ حِيَْ يَذْكُرُنِ إِنْ ذكََرَنِ 
فِ نـفَْسِهِ ذكََرَتْهُ فِ نـفَْسِى.  

Sesunggunya Allah berfirman (dalam t Qudsi): Aku akan 
mengikuti sangkaan-sangkaan hamba-Ku. Dan Aku akan selalu 
menyertainya apabila ia berdoa kepada-Ku. Jika dia menyebut nama-
Ku dalam hatinya, maka Aku menyebutnya pula dalam hati-KU. (H.R. 
Imam  Muslim dan At-Tirmidzi). 302

Berdoalah dalam keadaan sunyi, yaitu kira-kira sepertiga 
malam terakhir, Allah akan menerima permohonan siapa yang 
meminta kepadaNya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يـبَـقَْى ثـلُُثُ اللَّيْلِ  نـيَْا حِيَْ  ليَـلَْةٍ اِلَ السَّمَاءِ الدُّ تـبََارَكَ وَتـعََالَ كُلَّ  يـنَْزلُِ رَبّـُنَا 
الْخِرٍ فـيَـقَُوْلُ مَنْ يَدْعُوْنِ فأََسْتَجِبُ لَهُ وَمَنْ يَسْالَُنِ فأَُعْطِيَهُ وَمَنْ يَسْتـغَْفِرُنِ 

فأََغْفِرلَُهُ.
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Allah Tabaraka wa Ta’ala turun setiap malam ke langit dunia, 
yaitu kira-kira sepertiga malam yang akhir. Dia berfirman, “Siapa 
yang memohon kepadaKu, Aku perkenalkan, dan siapa yang meminta 
kepadaKu, Aku beri dan siapa yang memohon ampun kepadaKu, Aku 
ampuni dia. (H.R. Imam Muslim). 303       

Doa akan cepat diperkenalkan oleh Allah adalah doa 
seseorang yang berdoa kepada anaknya, orang yang musafir dan 
doa orang yang teranianya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

الْمُسَافِرِ،  وَدَعْوَةُ  الْوَالِدِ،  دَعْوَةُ  فِيْهِنَّ،  لَا شَكَّ  مُسْتَجَابَتٌ  دَعَوَاتٍ  ثَلَاثُ 
ظْلُوْمِ.

َ
وَدَعْوَةُ الم

Ada tiga macam doa yang tidak diragukan lagi akan dikabulkan 
oleh Allah, yaitu: Doa orang tua untuk anak, doa seseorang dalam 
musafir, dan doa orang yang teraniaya. (H.R. Imam Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 304

Berdoalah kepada Allah dengan ikhlas, penuh keyakinan 
dan bersungguh-sungguh. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

عَاءِ، فإَِنَّ اَلله لَا مُسْتَكْرهَِ لَهُ. إِذَ دَعَا أَحَدكُُمْ فـلَْيـعَْزمِْ فِ الدُّ
Apabila kamu berdoa, hendaklah kamu bersungguh-sungguh 

yakin dalam doa (bahwa Allah mendengar dan mengabulkan. Karena 
sesungguhnya Allah s.w.t tidak dipaksa memenuhi suatu doa. (H.R. 
Imam Muslim). 305

Doa seorang muslim adalah mustajab akan diberikan apa 
yang dia minta atau terhindar dari keburukan sepanjang dia tidak 
melakukan dosa dan tidak memutuskan hubungan silaturrahim. 
Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَا مِنْ أَحَدٍ يَدْعُوْ بِدُعَاءٍ إِلاَّ آتَهُ اللهُ مَا سَأَلَ أوَْ كَفَّ عَنْهُ مِنْ السُّوْءِ مِثـلَْهُ، 
، أوَْ قَطِيـعَْةِ رَحِمٍ.    مَا لَْ يَدعُْ بِِثٍْ

Tidaklah seseorang berdoa dengan sebuah doa kecuali Allah 
memberikan apa yang ia minta atau menghindarkan keburukan 
yang serupa dengan doa itu, sepanjang ia tidak melakukan dosa atau 
memutuskan hubungan silaturahmi. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  306

Doa yang sangat didengar, dikabulkan Allah adalah doa 
ketika sunyi di tengah malam. Dari Amr bin Abasah, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

 أقَـرَْبُ مَا يَكُوْنُ الرَّبُّ مِنَ الْعَبْدِ فِ جَوْفِ اللَّيْلِ الآخِرِ فإَِنِ اسْتَطَعْتَ أَنْ 
تَكُوْنَ مَِّنْ يَذْكُرُ    اَلله فِ تلِْكَ السَّاعَةِ، فَكُنْ.

Saat yang paling dekat bagi Tuhan dengan hambaNya adalah 
pada tengah malam bahagian akhir. Jika kamu mampu menjadi bagian 
dari orang-orang yang berzikir kepada Allah pada saat itu, maka 
lakukanlah. (H.R Imam Tirmizi). 307

 Berdoalah kepada Allah ketika sunyi di tengah malam 
dan sesudah shalat fardhu untuk membersihkan hati dari dosa-
dosa sebagai mana dibersikan pakaian putih dari kotoran. Dari 
Abdullah bin Abu Aufa’ berkata: Nabi s.a.w, bersabda dengan 
doanya:

الَلَّهُمَّ بـرَّدِْ قـلَْبِ بِلثّـَلْجِ وَالْبـرََدِ وَالْمَاءِ الْبَاردِِ، الَلَّهُمَّ نَقِّ قـلَْبِ مِنَ الَْطاَيَ، كَمَا 
نَسِ. نـقَِّيْتَ الثّـَوْبَ الْبَـيَْضَ مِنَ الدَّ

Ya, Allah, dinginkanlah hatiku dengan air es dan air dingin. 
Ya Allah, bersihkanlah hatiku dari dosa-dosa sebagaiman Engkau 
membersihkan pakaian putih dari kotoran. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 
308
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Seorang hamba yang paling dekat dengan Allah ketika 
sujud maka perbanyaklah doa. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

عَاءَ. اقَـرَْبُ مَا يَكُوْنُ الْعَبْدُ مِنْ رَبِّهِ وَهُوَ سَاجِدٌ فاَكَْثِرُوْا الدُّ
Saat seorang hamba sangat dekat dengan Tuhannya adalah 

ketika ia sedang sujud. Maka banyak-banyaklah berdoa pada saat sujud.  
(H.R. Imam Muslim). 309

Berdoalah kepada Allah terus-menerus setiap waktu, 
jangan sekali-kali bosan. Berdoalah dengan menyebut Ya Allah 
dengan merendahkan diri sebagai seorang hamba dan memohon 
ampun di dunia dan di akhirat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا  مَامِنْ دَعْوَةٍ يَدْعُوْ بِاَ الْعَبْدُ، أفَْضَلَ مِنْ: اللَّهُمَّ إِنِّ أَسْألَُكَ الْمُعَافاَةَ فِ الدُّ
وَاْلآخِرَةِ. 

Tidak ada doa yang diucapkan  seorang hamba ketika berdoa, 
yang lebih utama dari ucapan, 

Ya  Allah, sesungguhnya diriku memohon kepadaMu ampunan di dunia 
dan di akhirat.  (H.R. Imam Ibnu Majah). 310

Doa yang terutama untuk dibaca adalah tidak ada 
daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah yang dapat 
menghilangakan tujuh puluh pintu kemudharatan. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَكْثِرْ مِنْ قـوَْلِ: لَاحَوْلَ وَلَا قـوَُّةَ إِلاَّ بِلِله، فإَِنّـَهَا كُنـزٌْ مِنْ كُنـوُْزِ الْنََّةِ، فَمَنْ 
قاَلَ: لَاحَوْلَ وَلَا قـوَُّةَ إِلاَّ بِلِله، وَلَا مَنْجَأَ مِنَ اِلله، إِلاَّ إِليَْهِ، كَشَفَ عَنْهُ سَبْعِيَْ 

بَبً مِنَ الضُّرِّ أدَْنَهُنَّ الْفَقْرُ.  
Perbanyaklah membaca, Tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
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dengan Allah. Sesungguhnya ia termasuk sekian dari harta simpanan 
di syurga. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah dan tidak 
ada tempat penyelamatan dari Allah kecuali kepadaNya, maka Allah 
akan menghindarkannya dari tujuh puluh kemudharatan, serendahnya 
adalah kefakiran. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 311    

Doa yang paling cepat diterima oleh Allah s.w.t adalah 
doa orang yang teranianya. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

بـعََثَ مُعَاذًا إِلَ الْيَمَنِ فـقََالَ: اتَِّقِ دَعْوَةَ الْمَظْلُوْمِ فإَِنَّهُ ليَْسَ بـيَـنْـهََا وَبـيََْ اِلله 
حِجَابٌ.

Rasulullah s.a.w mengutus Muaz ke negeri Yaman (untuk 
menjadi Amir dan Qadhi) lalu beliau bersabda kepadanya: Hindarilah 
doa orang yang teranianya, maka sesungguhnya tidak ada antara doa 
orang teranianya itu dan antara Allah s.w.t sebarang penghalang. (H.R. 
Imam At-Tirmizi). 312

Doa yang sering dibaca dari Nabi s.a.w, adalah:

وَالْعَفَافَ  وَالتّـُقَى  الْدَُى  أَسْألَُكَ  اللَّهُمَّ  قاَلَ:  النَّبِِّ صلعم  عَنِ  اِلله  عَبْدِ  عَنْ 
وَالْغِنَ.  

Dari Abdullah, dari Nabi s.a.w bahwa beliau membaca doa, 
Ya, Allah aku mohon kepadamu petunjuk, ketakwaan, kelembutan dan 
kekayaan. (H.R. Imam Ibnu Majah).  313 

Doa memohon ampun kepada Allah dari segala dosa yang 
telah dilakukan dengan rasa kesalahan dan penyesalan. Dalam 
suatu kata hukamak dinyatakan:

يَرَبِّ عَفْوًا مِنْكَ مِنْ مُذْنِبٍ.

              اَشْرَفَ إِلاَّ أنََّهُ نَدِمٌ.
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Ya Tuhannku, aku mohon kepadaMu keampunan dari dosa yang 
telah aku lakukan dengan rasa penyesalan. 314  

	 Doa merupakan suatu ibadah yang memohon sesuatu 
kepada Allah, mengadu, mengharapkan dan berbicara dalam 
bentuk doa kepadaNya. Berdoa atau meminta sesuatu hajat, 
jangan meminta kepada manusia tetapi mintalah kepada 
Allah s.w.t yang tidak pernah menutup pintu untuk menerima 
permintaan hambanya. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

لَا تَسْألََنَّ بَنِْ آدَمَ حَاجَةً.

            وَسَلِ الَّذِيْ أبَـوَْابهُُ لَاتُْجَبُ.	
	 Jangan kamu minta akan anak Adam sesuatu hajat dan minta 
olehmu akan Tuhan yang bermula pintunya tidak tertutup. 

 Berdoa merupakan suatu ucapan yang bermanfaat, 
berguna dalam beribadah dari pada berbicara yang tidak 
bermanfaat. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَإِذَا مَا هََمْتَ بِلنُّطْقِ فِْ الْبَاطِلِ.

              فَجْعَلْ مَكَانهَُ تَصْبِيْحًا. 
	 Jika kamu hendak mengucapkan kata-kata yang tidak benar, 
gantilah dengan ucapan ‘Subhanallah’. 315 

	 Berdoalah kepada Allah s.w.t sebagai hamba yang 
begitu kecil dalam pandangan Tuhan supaya diampunkan dosa 
dan bagimana kedudukan seseorang yang berdosa jika tidak 
diampunkan dosanya. Seorang ahli hukamak bermadah: 

مَنْ أَنَ عِنْدَ اِلله حَتَّ إِذَا.	

          أذَْنـبَْتُ لَا يـغَْفِرُ اللهُ لِ ذَنْبِ.
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	 Apalah sangat aku ini dipandangan Tuhanku! Sehingga jika aku 
berdosa tidak diampuni dosaku.  316

Setiap orang beriman, wajib berusaha dengan baik dan 
berdoa kepada Allah s.w.t, doa adalah suatu senjata untuk 
memperoleh keberhasilan maka berdoa dengan penuh keyakinan 
dan keikhlasan akan dikabulkan oleh Allah S.W.T. 

2.2.2.9. Bersedekah dan Mewakafkan Harta

	 Orang yang bersedekah atau mengwakafkan hartanya 
pada jalan Allah akan mendapat ganjaran fahala berlipat ganda 
seperti sebiji benih tumbuh tujuk tangkai dan setiap tangkai 
seratus biji. Allah s.w.t berfirman:

مَّثَلُ الَّذِينَ ينُفِقُونَ أمَْوَالَمُْ فِ سَبِيلِ اللَّـهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَبـتََتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِ 
كُلِّ سُنبـلَُةٍ مِّائَةُ حَبَّةٍۗ  وَاللَّـهُ يُضَاعِفُ لِمَن يَشَاءُۗ  وَاللَّـهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ ﴿١٦٢﴾
	 Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya pada jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh tangkai pada tiap-tiap tangkai seratus 
biji. Allah melipatkan gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dikehendaki. 
Dan Allah Maha Luas (kurniaNya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-
Baqarah: 261).   

 	 Menafkahkan harta pada jalan Allah s.w.t supaya kita 
sampai kepada kebajikan dengan menafkahkan harta yang 
dicintai. Allah s.w.t berfirman:

لَن تـنََالُوا الْبَِّ حَتَّٰ تنُفِقُوا مَِّا تُِبُّونَ ۚ وَمَا تنُفِقُوا مِن شَيْءٍ فإَِنَّ اللَّـهَ بِهِ عَلِيمٌ 
﴾٢٩﴿

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. (Q.S. Ali Imran: 92).
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Harta yang disedekah akan dibalas oleh Allah s.w.t dengan 
ganjaran fahala dan diberi syurga. Allah s.w.t, berfirman: 

إِنَّ اللَّـهَ اشْتـرََىٰ مِنَ الْمُؤْمِنِيَن أنَفُسَهُمْ وَأمَْوَالَمُ بَِنَّ لَمُُ الْنََّةَ ۚ
Sesungguhnya Allah telah membeli kaum muslimin itu diri mereka dan 
harta mereka dengan memberi kepada mereka syurga. (Q.S. At-Taubah: 
111)

Membelanjakan harta pada jalan Allah mendapat fahala 
tujuh ratus kali ganda. Dari Khuraim bin Fatik, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ أنَـفَْقَ نـفََقَةً فِ سَبِيْلِ اِلله كُتِبَتْ لَهُ بِسَبْعِمِائَةِ ضِعْفٍ.
Siapa yang membelanjakan hartanya pada jalan Allah, maka 

dicatat baginya pahala tujuh ratus kali ganda. (H.R. Imam Tirmizi). 317  

Selain zakat harta dapat juga dikeluarkan harta sebagai 
sedekah dan nafkah: Dari Abu Mas’ud r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

إِنَّ الْمُسْلِمَ إِذَا أنَـفَْقَ الرَّجُلُ عَلَى أَهْلِهِ نـفََقَةً وَهُوَ يَْتَسِبـهَُا فـهَُوَ لَهُ صَدَقَةٌ.
Jika seseorang memberikan nafkah kepada keluarganya dengan 

mengharapkan reda Allah, maka hal itu bernilai sedekah baginya. (H.R. 
Imam Muslim). 318

Orang yang terbaik adalah orang yang memberi sedekah 
bukan orang yang menerima sedekah, menurut Nabi tangan di 
atas lebih baik dari tangan di bawah. Dari Abdullah bin Umar r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَْيَدُ الْعُلْيَا خَيـرٌْ مِنَ الْيَدِ السُّفْلَى وَالْيَدُ الْعُلْيَا الْمُنْفِقَةُ وَالسُّفْلَى السَّائلَِةُ.
Tangan yang di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. 

Tangan yang di atas ialah tangan yang memberi, sedangkan tangan 
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yang di bawah ialah tangan yang meminta. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 319   

Bersyukurlah dengan harta yang diberikan, keluarkan 
zakat dan bersedekah menjadi tangan di atas sebagai pemberi 
apabila ada harta dan terdapat kelebihan, karena Allah yang 
memberi rezki. Dari Abdullah bin Amru bin Ash r.a, berkata: 

Nabi s.a.w, bersabda: 

قَدْ أفَـلَْحَ مَنْ أَسْلَمَ، وَرُزقَِ كَفَافاً، وَقـنَّـَعَهُ اللهُ بِاَ آتَهُ.
Sungguh beruntunglah orang yang memeluk agama Islam, lalu 

diberi rezki yang cukup dan dijadikan qanaah oleh Allah dalam menerima 
rezki yang diberikanNya kepadanya. (H.R. Imam Muslim). 320 

Jika seseorang kelebihan harta lebih baik bersedekah dari 
pada menyimpan harta dan simpan harta sekadar keperluan dan 
mendahulukan memberi nafkah yang menjadi tanggungannya. 
Dari Abu Umamah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَابِْنَ آدَمَ إِنَّكَ أَنْ تـبَْذُلَ الْغَضْلَ خَيـرٌْ لَكَ وَ أَنْ تُْسِكَهُ شَرٌّلَكَ وَلَا تُلَامُ عَلَى 
كَفَاقٍ.

Hai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu sedekahkan kelebihan 
hartamu, akan lebih baik bagimu dari pada kamu simpan yang akan 
berbahaya bagimu. Dan kamu tidak akan dicela jika menyimpan sekadar 
untuk keperluan. Dahulukanlah memberi nafkah kepada orang yang 
menjadi tanggunganmu. (H.R. Imam Muslim). 321

Sedekah yang paling baik diberikan dan besar fahalanya 
adalah sedekah pada masa masih sehat dan jangan menangguhkan 
sedekah sampai roh di kerongkongan. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ: يَرَسُوْلَ اِلله أَيُّ الصَّدَقَةِ  جَاءَ رَجُلٌ إِلَ  النَّبِِّ صَلَّى اللهُ 
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وَتَْمُلُ  الْفَقْرَ  تَْشَى  شَحِيْحٌ  صَحِيْحٌ  وَأنَْتَ  تَصَدَّقَ  أَنْ  قاَلَ:  أَجْراً،  أَعْظَمُ 
الْغِنَ وَلَاتُهِْلْ حَتَّ  إِذَا بـلََغَتِ الْلُْقُوْمَ قـلُْتَ لِفُلَانٍ كَذَا وَلِفُلَانٍ كَذَا وَقَدْ كَنَ 

لِفُلَانٍ.
Telah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah s.aw. lalu 

bertanya: Ya Rasulullah! Sedekah manakah yang lebih besar fahalanya?  
Nabi, menjawab: yaitu sedekah yang kamu berikan sedangkan kamu pada 
masa itu masih sehat dan sebenarnya kamu merasa sayang bersedekah 
harta karena kamu takut fakir dan berangan-angan menjadi kaya maka 
janganlah engkau menangguhkan sedekah sehingga apabila roh sampai 
dikerongkongan lalu ketika itu baru kamu berkata: untuk si Fulan ini 
sekian, untuk si fulan itu sekian, sebenarnya harta kamu pada ketika 
milik orang lain (ahli waris). (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 322      

Harta yang baik  untuk disedekahkan adalah diperoleh 
dari hasil usaha sendiri bukan dari meminta-minta. Dari Zubir 
bin Awwam r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لََنْ يَْتَطِبَ أَحَدكُُمْ حُزْمَةً عَلَى ظَهْرهِِ، خَيـرْلَُهُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ أَحَدًا فـيَـعُْطِيَهُ 
أوَْ يَنْـعََهُ.

Seseorang yang mencari kayu api, lalu memikulnya sendiri 
adalah lebih baik baginya dari pada meminta-minta kepada orang lain 
sama ada diberi atau tidak. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 323 

Harta yang baik adalah harta yang diusahakan atas inisiatif 
sendiri dan harta yang dimiliki oleh orang  shalih yang digunakan 
pada tempat kebajikan. Harta yang banyak memberi manfaat 
setelah mati adalah harta yang diwakafkan dan disedekahkan 
pada tempat kebajikan. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:



163Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

أَنَّ عُمَرَ اَصَابَ ارَْضًا بِيَـبْـرََ فـقََالَ يَرَسُوْلَ اِلله مَا تَْمُرُنِ فِيـهَْا فـقََالَ اِنْ شِئْتَ 
قْتَ بِاَ فـتََصَدَّقَ بِاَعُمَرُعَلَى آنْ لايَـبَُاعَ اَصْلُهَا وَلَيـوُْرَثَ  حَبَّسْتَ اَصْلَهَا وَتَصَدَّ

وَلَيـوُْهَبَ.
 	 Umar bertanya kepada Rasulullah S.A.W. Apakah perintahmu 
kepadaku yang berhubungan dengan tanah yang aku dapat ini? Jawab 
Nabi, Jika kamu suka tahanlah tanah itu dan kamu wakafkan. Maka 
dengan petunjuk Nabi itu lalu Umar wakafkan manfaatnya dengan 
perjanjian tidak boleh dijual tanahnya, tidak boleh diwariskan dan tidak 
boleh  dihibahkan. (H.R. Imam Bukhari). 324

Harta yang dimiliki harus dijaga dengan baik, harus 
hemat, tidak boros dan sebaik-baik harta yang disedekahkan 
pada jalan Allah. Barang siapa yang hemat Allah akan menambah 
kekayaannya  dan yang boros akan fakir. Bersedekah dari harta 
yang baik, sah dan halal bukan dari harta yang haram. Sedekah 
dari harta yang haram tidak mendapat fahala hanya menanggung 
dosa. 	 Bersedekah bukan hanya dengan harta benda saja tetapi 
perkataan yang baik dianggap sedekah seperi bertasbih, tahlil, 
takbir, menyeru yang makruf dan mencegah yang mungkar 
dikira sedekah. Dari Abu Dzar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

  يُصْبَحُ عَلَى كُلِّ سُلَمَى مِنْ أَحَدكُِمْ صَدَقَةٌ: فَكُلُّ تَسْبِيْحَةٍ صَدَقَةٌ، وكَُلُّ 
بِلْمَعْرُوْفِ  وَأمَْرٌ  صَدَقَةٌ،  تَكْبِيـرَْةٍ  وكَُلُّ  صَدَقَةٌ،  تـهَْلِيـلَْةٍ  وكَُلُّ  صَدَقَةٌ،  تَْمِيْدَةٍ 
مِنَ  يـرَكَْعُهُمَا  ركَْعَتَانِ  ذَلِكَ  مِنْ  وَيُْزئُِ  صَدَقَةٌ،  نْكَرِ 

ُ
الم عَنِ  وَنـهَْيٌ  صَدَقَةٌ، 

الضُّحَى.
	 Setiap pagi hari setiap ruas tulang kamu dibebani untuk sedekah. 
Setiap bacaan tasbih itu adalah sedekah. Setiap tahmid adalah sedekah. 
Setiap tahlil adalah sedekah. Setiap takbir adalah sedekah. Amar makruf 
adalah sedekah. Nahi mungkar adalah sedekah. Dan cukup sebagai ganti 
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dari pada itu semua adalah mengerjakan dua rakaat shalat Dhuha. (H.R. 
Imam Muslim). 325

	 Sedekah juga dikira dari tanaman yang ditanam di mana 
buahnya atau hasilnya dimakan oleh manusia dan burung maka 
mendapat fahala sedekah. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَامِنْ مُسْلِمٍ يـغَْرِسُ غَرْسًا، أوَْيـزَْرعَُ زَرْعًا، فـيََأْكُلُ مِنْهُ طيَـرٌْ، أوَْ إِنْسِانٌ، إِلَّ كَانَ 
لَهُ بِهِ صَدَ قَةَ.

	 Tiada seorang muslim yang menanam suatu tanaman atau 
pohon, lalu dimakan dari padanya oleh burung atau manusia, melainkan 
dia itu menjadi suatu sedekah buat si penanam itu. (H.R. Imam Bukhari  
dan Muslim). 326 

	 Kekayaan menurut orang yang berilmu bukan banyaknya 
harta benda yang dapat disedekahkan tetapi kekayaan  itu adalah  
kaya jiwa penuh dengan ilmu pengetahuan. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ليَْسَ الْغِنَ عَنْ كَثـرَْةِ الْعَرَضِ، وَلَكِنَّ الْغِنَ غِنَ الْنـفَْسِ.
	 Dari Abu Hurairah r.a berkata: Nabi bersabda: Bukanlah yang 
dikatakan kaya orang yang banyak harta benda, tetapi yang dikatakan 
kaya ialah orang yang kaya jiwa (berilmu). (H.R. Imam  Muslim). 327

	 Kekayaan harus dimiliki oleh setiap orang, harta menurut 
Islam boleh mendapat lebih banyak dan digunakan pada tempat 
kebajikan sebagai sedekah dan beramal salih. 	 Bersedekahlah 
menurut kemampuan yang ada walaupun dengan barang yang 
sedikit, uang atau buah-buahan untuk mendiding diri dari api 
neraka. Dari Adi bin Hatim r.a, dia mendengar, Nabi s.a.w, 
bersabda:
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مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَنْ يَسْتَتَِ مِنَ النَّارِ وَلَوْ بِشِقِّ تَرَْةٍ فـلَْيـفَْعَلْ.
	 Siapa yang sanggup mendiding dirinya dengan api neraka 
walaupun dengan bersedekah sebelah buah kurma maka hendaklah dia 
lakukan segera. (H.R. Imam Muslim).  328

	 Bersedekahlah sesuai kemampuan, jangan kikir atau 
takut miskin karena bersedekah akan bertambah apa yang telah 
diberikan dengan pemberian dari Allah S.W.T. Dari Asma binti 
Abu Bakar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنـفَْحِى اوَِ انْضَحِى اوَِ انـفَْقِى وَلَاتُْصِى فـيَُحْصَى اللهُ عَلَيْكِ وَلَا تـوُْعِىَ فـيَـوُْعِىَ 
اللهُ عَلَيْكِ.

 	 Bersedekahlah kamu dan jangan menghitung-hitung, karena 
Allah akan menghitung-hitung pula pemberianNya kepadamu dan 
jangan kikir karena Allah akan kikir pula kepadamu. (H.R. Imam 
Muslim). 329 

	 Bersedekah yang dilakukan oleh seorang isteri dari hasil 
usaha suaminya maka ia mendapat seperdua fahalanya. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا أنَـفَْقْتِ الْمَرْأةَُ مِنْ كَسْبِ زَوْجِهَا عَنْ غَيِْ أمَْرهِِ فـلََهَا نِصْفُ أَجْرهِِ.
	 Seorang perempuan yang menafkahkan hasil usaha suaminya 
tanpa perintah suaminya, maka untuk perempuan itu seperdua 
fahalanya. (H.R. Imam Bukhari). 330

    	 Harta itu suatu kekayaan maka yang disedekahkan 
itu menjadi amal salih dan tidak ada kekayaan yang dapat 
dibanggakan melebihi amal salih. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

خَاِئرِ لَْ تَِدْ. وَإِذَا فـتَْخَرْتَ عَلَى الذَّ



166 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

               ذُخْراً يَكُوْنُ كَصَاِلِح اْلَأعْمَالِ.
Kalau kamu hendak membanggakan kekayaan tidaklah ada, 

kekayaan yang melebihi amal yang salih. 331   

 	 Hendaklah mencari harta dari cara yang halal dan sah dari 
agama bukan dengan cara haram atau syubhat. Harta yang dicari 
dan berusaha sekuat tenaga hanya begitu yang dapat sudah boleh 
bersyukur dan untuk apa harta dunia sangat banyak kalau tidak 
bahagia tetapi kalau ada tempat tinggal dan dapat melindungi 
sudah cukup. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

نـيَْا. وَمَا تَصْنَعُ بِلدُّ

        وَظِلُّ الْمَيْلِ يَكْفِيْكَا.
	 Buat apa duniamu yang banyak itu, sedang tempat tinggal ini 
sudah cukup bagimu untuk duduk dan melindungimu. 332 

Sebagian harta yang ada hendaklah diwakafkan dan 
disedekahkan pada tempat kebajikan sebagai amal shalih karena 
harta yang disedekahkan bukan berkurang tetapi bertambah dan 
sangat bermanfaat setelah mati karena sedekah jariah fahalanya 
terus mengalir tidak akan putus.

2.2.2.10. Menyembelih Qurban

	 Binatang yang dikurban yang baik, sehat dan tidak cacat. 
Binatang yang dikorbankan seperti kambing yang telah berumur 
dua tahun lebih, lembu dan kerbau yang telah berumur  dua 
tahun lebih. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ وَجَدَ سَعَةً فـلََمْ يُضَحِّ فَلَ يـقَْرَبَنَّ مُصَلاَّنَ.
	 Barang siapa yang mempunyai kemampuan tetapi tidak 
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berkurban maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami. (H.R. 
Imam Ibnu Majah). 333

	 Berkurban itu perbuatan sunat yang sangat dianjurkan 
di kalangan umat Islam. Kurban dapat dilakukan untuk seekor 
kambing untuk satu orang, sedangkan kerbau, unta dan lembu 
boleh dibuat sembelih untuk tujuh orang setiap seekor. Dari Jabir 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نََرْنَ مَعَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَامَ اْلحدَُيبِْيَّةِ الْبَدَنةََ عَنْ سَبـعَْةٍ وَالْبـقََرَةَ 
عَنْ سَبـعَْةٍ.

	 Kami telah menyembelih kurban bersama-sama Rasulullah s.a.w 
pada tahun Hudaibiyah, seekor unta untuk tujuh orang dan seekor 
lembu untuk tujuh orang. (H.R. Imam Ibnu Majah). 334 

	 Waktu penyembelihan kurban dilakukan setelah selesai 
shalat hari raya haji sesuai dengan aturan Islam. Dari Jundah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اَ يَذْبَحُ لنِـفَْسِهِ وَمَنْ ذَبَحَ بـعَْدَ الصَّلَةِ وَاْلخطُْبـتَـيَِْ فـقََدْ  مَنْ ذَبَحَ قـبَْلَ الصَّلَةِ فإَِنَّ
 . سْلِمِيَْ

ُ
اتَََّ نُسُكَهُ وَاَصَابَ سُنَّةَ الم

Barang siapa yang menyembelih kurban sebelum Hari Raya 
Haji, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya sendiri. Dan 
barang siapa yang menyembelih kurban sesudah shalat Hari Raya dan 
dua khutbahnya, sesungguhnya ia telah menyempurnakan ibadahnya 
dan ia telah menjalani aturan Islam. (H.R. Imam Bukhari). 335

	 Daging kurban tidak boleh dijual tetapi dimakan dan 
disedekahkan. Nabi pernah melarang menyimpan daging 
korban dalam kondisi orang kesusahan hidup dan kemudian 
meringankannya. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لِهَْدِ  الَأضْاحِيِّ  لُوُْمِ  عَنْ  صلعم  اِلله  رَسُوْلُ  نـهََى  اَ  إِنَّ قاَلَتْ:  عَائِشَةَ  عَنْ 
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النَّاسِ، ثَُّ رَخَّصَ فِيـهَْا.
Dari Aisyah r.a. berkata: Rasulullah s.a.w melarang menyimpan 

daging hewan kurban saat orang-orang kesusahan hidup, kemudian 
beliau meringankannya. (H.R. Imam Ibnu Majah).    336  

Dalam hadis yang lain Nabi menyuruh untuk menyimpan daging 
kurban. Dari Nubaisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِ، فَكُلُوْا وَأَطْعِمُوا وَادَّخِرُوا. كُنْتُ نـهََيـتُْكُمْ عَنْ لُوُْمِ الَأضَاحِيِّ فـوَْقَ ثَلاثَةَِ أَيَّ
Dulu aku pernah melarang kamu untuk menyimpan daging 

hewan kurban lebih dari tiga hari, maka (kini) makan, berikan kepada 
orang lain dan simpanlah sebagiannya. (H.R. Imam Bukhari dan At-
Tirmidzi). 337     

Berqurban binatang ternak suatu ibadah sunat yang sangat 
dianjurkan dalam Islam. Qurban dapat dilakukan kepada semua 
orang dalam suatu keluarga termasuk anak-anak yang masih 
kecil. Satu ekor lembu atau kerbau yang sudah sampai umur 
untuk dikorbankan boleh untuk tujuh orang sedangkan kambing 
dan biri-biri untuk satu orang. 

2.2.2.11. Bertaubat Kepada Allah s.w.t

	 Bertaubat adalah suatu perbuatan meminta ampun 
kepada Allah s.w.t atas kesalahan, ketelanjuran berbuat dosa 
dengan penyesalan, telah insaf dan taubat nasuha yang tidak 
akan mengulangi lagi kesalahan yang pernah dilakukan. Setiap 
orang harus berusaha untuk bertaubat dari dosa supaya ia bersih 
dan suci dari kesalah yang pernah dilakukan. Setiap manusia 
tidak pernah sunyi dari kesalahan maka meminta ampun dari 
segala dosa kepada Allah s.w.t yang Maha Pemurah, Pengasih  
dan Pengampun. Allah s.w.t berfirman:
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وَاسْتـغَْفِرُوا رَبَّكُمْ ثَُّ توُبوُا إِليَْهِ ۚ إِنَّ رَبِّ رَحِيمٌ وَدُودٌ ﴿٠٩﴾
Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu, kemudian bertaubatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku  Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. (Q.S. Huud: 90).

kesalahan, dihapuskan dosa dan dimasukkan ke dalam syurga. 
Allah s.w.t, berfirman:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا توُبوُا إِلَ اللَّـهِ تـوَْبةًَ نَّصُوحًا عَسَىٰ رَبُّكُمْ أَن يُكَفِّرَ عَنكُمْ 
سَيِّئَاتِكُمْ وَيدُْخِلَكُمْ جَنَّاتٍ تَْريِ مِن تَْتِهَا الْنَـهَْارُ

	 Hai orang-orang yang beriman bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubat semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 
syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai…. (Q.S. At-Tahrim: 
8). 

	 Allah s.w.t akan menerima taubat hambanya betapapun 
besar dosanya akan diampunkan maka kesempatan untuk 
bertaubat terbuka luas selama hayat masih dikandung badan. 
Bertaubatlah kepada Allah kapan saja, siang dan malam 
karena Allah masih membuka peluang untuk menerima taubat  
hambaNya. Dari Abu Musa r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda:

يَدَهُ بِلنّـَهَاِر  ليِـتَُوبَ مُسِيءُ النّـَهَارِ وَيـبَْسُطُ  يَدَهُ بِللَّيْلِ  يـبَْسُطُ  تـعََلَى  إِنَّ اَلله 
ليِـتَُوبَ مُسِيءُ اللَّيْلِ حَتَّ تَطْلُعَ الشَّمْسُ مِنْ مَغْربِِاَ.

	 Sesungguhnya Allah membuka tangan-Nya di malam hari 
untuk menerima taubat orang yang melakukan dosa di siang hari dan 
membuka tangan-Nya di siang hari untuk menerima taubat orang yang 
melakukan dosa di malam hari. Hal keadaan ini berlaku sehinggalah 
mata hari terbit dari arah barat. (H.R. Imam Muslim). 338   
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Siapa saja yang bertaubat kepada Allah tetap terbuka ruang, 
peluang dan kesempatan diterima taubatnya itu sampai sebelum 
berlaku hari kiamat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 

bersabda:

مَنْ تَبَ قـبَْلَ أَنْ تَطْلُعَ الشَمْسُ مِنْ مَغْربِِاَ تَبَ اللهُ عَلَيْهِ.
	 Siapa saja yang bertaubat kepada Allah sebelum mata hari terbit 
dari arah barat, niscaya Allah akan menerima taubatnya. (H.R. Imam 
Muslim). 339 

	 Setiap orang yang berdosa segara bertaubat ketika masih 
tersedia peluang yang sangat bebas dan luas sebelum mati, jika 
sudah mati kesempatan bertaubat sudah tidak ada lagi. Nabi 
sendiri bertaubat, meminta ampun dari Allah s.w.t sampai seratus 
kali sehari. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَ أيَّـُهَا النَّاسُ تـوُْبـوُْا اِلَ اِلله فإَِنِّ اتَـوُْبُ فِ الْيـوَْمِ الِيَْهِ مِائَةَ مَرَّةٍ.
	 Hai manusia! Bertaubatlah kamu semua kepada Allah. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepadaNya seratus kali sehari. (H.R. 
Imam Muslim). 340	

	 Bertaubatlah kepada Allah setiap hari mulai setelah 
shalat subuh dengan bertasbih dan bertahlil seratus kali maka 
diampunkan dosanya walaupun sebanyak buih di lautan. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ سَبَّحَ فِْ دُبرُِ صَلَاةِ الْغَدَاةِ مِائَةَ تَسْبِيْحَةٍ، وَهَلَّلَ مِائَةَ تـهَْلِيـلَْةٍ، غُفِرَتْ لَهُ 
ذُنـوُْبهُُ، وَلَوْ كَانَتْ مِثْلَ زَبَدِ الْبَحْرِ.   

	 Barangsiapa ketika setiap selesai shalat subuh bertasbih dan 
bertahlil seratus kali, maka dosa-dosa akan diampunkan, walaupun 
sebanyak buih di lautan. (H.R. Imam An-Nasa’i). 341   

	 Setiap orang senantiasa bertaubat karena Allah suka dan 
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gembira menerima taubat hambanya. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ اَلله وَجَلَّ أفَـرْحَُ بتِـوَْبةَِ أَحَدكُِمْ مِنْهُ بِضَالَّتِهِ إِذَا وَجَدَهَا.  
	 Sesungguhnya Allah s.w.t sangat gembira dengan taubatnya 
seseorang dari kamu melebihi kegembiraan hambanya itu ketika ia 
mendapatkan kembali barangnya yang hilang. (H.R. Imam Ibnu Majah 
dan At-Tirmidzi). 342  

	 Allah akan menerima taubat hambanya sebanyak 
manapun kesalahannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

لَوْ أَخْطأَْتُْ حَتَّ تـبَـلُْغَ خَطاَيَكُمْ السَّمَاءَ، ثَُّ تـبُـتُْمْ لتََابَ عَلَيْكُمْ.
	 Jika kamu melakukan kesalahan dan kesalahan kamu itu 
banyaknya mencapai langit, kemudian kamu bertaubat, niscaya Allah 
akan menerima taubat kamu. (H.R. Imam Ibnu Majah). 343

	 Taubat seseorang akan diterima oleh Allah selama mau 
bertaubat dan sampai menjalang ajalnya. Dari Abdullah bin Umar 

r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ اَلله عَزَّ وَجَلَّ ليَـقَْبَلُ تـوَْبةََ الْعَبْدِ مَا لَْ يـغَُرْغِرْ.
	 Sesungguhnya Allah s.w.t pasti menerima taubat seseorang 
selama saat ia menjelang ajalnya. (H.R. Imam Ibnu Majah). 344   

	 Orang yang bertaubat akan bersih dari dosanya sama 
dengan orang yang tidak mempunyai dosa. Dari Abdullah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

نْبِ كَمَنْ لَا ذَنْبَ لَهُ. الَتَّائِبُ مِنَ الذَّ
	 Orang yang bertaubat dari suatu dosa adalah bagaikan seorang 
yang tidak mempunyai dosa. (H.R. Imam Ibnu Majah). 345 
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	 Setiap orang memiliki kesalahan atau berdosa dan sebaik-
baik orang yang berdosa adalah orang yang bertaubat. Dari Anas 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ بَنِْ آدَمَ خَطَّاءٌ، وَخَيـرُْ الَْطَّائِيَْ التّـَوَّابـوُْنَ.
	 Setiap anak Adam memiliki kesalahan, dan sebaik-baik orang 
yang berbuat kesalahan adalah yang bertaubat. (H.R. Imam Ibnu 

Majah). 346     

 Bertaubatlak segera kepada Allah semasa ada kesempatan, 
kelapangan waktu, masih ada nikmat hidup dan masa sehat 
jangan disia-siakan. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

حَّةُ وَالْفَراَغُ.  نعِْمَتَانِ مَغْبـوُْنٌ فِيْهِمَا كَثِيـرٌْ مِنَ النَّاسِ، الَصِّ
	 Ada dua macam nikmat yang selalu disia-siakan oleh sehagian 
besar manusia, yaitu nikmat sehat dan nikmat kelapangan masa. (H.R. 
Imam Bukhari). 347  

	 Dalam hadis yang lain Nabi menyeru segera bertaubat dan 
melakukan amal kebajikan sebelum datang atau menemui tujuh 
perkara yang melalaikan, melemahkan dan tidak ada lagi waktu 
untuk bertaubat dan beribadah. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مُطْغِيًا  غِنً  أَوْ  مُنْسِيًا  فـقَْرًا  إِلاَّ  تـنَـتَْظِرُوْنَ  هَلْ  سَبـعًْا  بِلَْعْمَالِ  بَدِرُوْا   
غَائِبٍ   فَشَرُّ  الدَّجَّالَ  أَوِ  مُْهِزًا  مَوْتً  أَوْ  مُفْنِدًا  هَرَمًا  أَوْ  مُقْسِدًا  أَوْمَرَضًا 

. يـنُـتَْظَرُ أَوِ السَّاعَةَ فاَلسَّاعَةُ أَدْهَى وَأَمَرُّ
	 Bersegeralah kamu melakukan amalan kebaikan sebelum 
menemui tujuh perkara. Kamu sebenarnya tidak menanti melainkan 
tibanya masa: Kefakiran yang melalaikan, atau kekayaan yang 
menyebabkan kezaliman, atau sakit yang merosakkan badan, atau usia 
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tua yang mentelantarkan atau merusakkan percakapan, atau kematian 
yang melenyapkan segala sesuatu, atau tibanya dajjal, ia sejahat-jahat 
makhluk gaib yang dinantikan, atau tibanya hari kiamat, maka hari 
kiamat itu adalah lebih dahsyat dan lebih pahit lagi. (H.R. Imam At-
Thirmizi). 348 

	 Bertaubatlah kepada Allah s.w.t, bertapapun besar dosa 
yang anda lakukan karena Allah maha mengampunkan dosa dan 
maha pengasih kepada hambaNya. Dosa besar yang kita lakukan 
mungkin murka Allah, tetapi rahmat Allah s.w.t mengalahkan 
kemurkaanNya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَمَّا قَضَى اللهُ الْلَْقَ كَتَبَ فِ كِتَابِهِ فـهَْوَ عِنْدَهُ فـوَْقَ الْعَرْشِ إِنَّ رَحَْتِ غَلَبَتْ 
غَضَبِ.

	 Setelah Allah memutuskan akan menciptakan makhluk, 
ditulisNya dalam kitabNya yang ada disisiNya di atas Arasy: RahmatKu 
mengalahkan kemurkaanKu. (H.R. Imam Bukhari). 349 

 Jika dosa yang terjadi berhubungan dengan Allah tanpa 
ada sangkut paut dengan manusia, maka syarat bertaubatnya 
ada tiga, yaitu: menghentikan perbuatan dosanya, menyesal atas 
dosa yang dikerjakannya, dan bertekad tidak mengulanginya lagi 
buat selamanya. Jika salah satu dari syarat ini tidak terpenuhi, 
maka taubatnya tidak sah. Jika dosa yang bersangkut-paut 
sesama  manusia, maka syaratnya ada empat, yaitu tiga yang 
sudah disebut ditambah dengan keampunan diri dari pihak yang 
dizaliminya. 350 

Orang yang melakukan dosa harus insaf dan menyesal 
atas dosa yang pernah dilakukan, penyesalan adalah sebuah 
taubat. Dari Ibnu Mughaffar, ia berkata: Aku bersama bapakku 
mengunjungi Abdullah, dan aku mendengar ia berkata: Rasulullah 
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bersabda:

عْتَ النَّبَِّ صلعم يـقَُوْلُ: الَنَّدَمُ تـوَْبةٌَ؟ قاَلَ:  الَنَّدَمُ تـوَْبةٌَ، فـقََالَ لَهُ أَبِ: أنَْتَ سَِ
نـعََمْ.   

Penyesalan adalah sebuah taubat, kemudian bapakku bertanya 
kepadanya, kamu benar-benar mendengar Rasulullah bersabda: 
Penyesalan sebuah taubat?  Ia menjawab, ‘Ya’. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 351 

 Orang bertaubat dalam keadaan menyesal dan meminta 
kepada Allah s.w.t untuk diampunkan dosa dan orang bertaubat 
merasa khawatir apakah dosanya diampun atau tidak dan 
bagaimana keadaan orang yang tidak bertaubat. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:

يَاَفُ عَلَى نـفَْسِهِ مَنْ يـتَـوُْبُ.

            فَكَيْفَ تـرََى حَالَ مَنْ لايَـتَـوُْبُ.
	 Orang yang bertaubat merasa khawatir akan dirinya. Bagaimana 
dengan orang yang enggan bertaubat.? 352  

	 Setiap orang tidak sunyi dari berdosa yang pernah 
dilakukan baik dosa besar maupun kecil, kedua dosa itu wajib 
bertaubat dengan segera. Jika mengulang perbuatan dosa itu 
tidaklah batal taubatnya dan terus bertaubat. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

نـوُْبُ عِنْدَنَ قِسْمَانِ. ثَُّ الذُّ

         صَغِيـرَْةٌ كَبِيـرَْةٌ فاَلثَّانِ.

مِنْهُ الْمَتَابُ وَاجِبٌ فِ الْاَلِ.
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         وَلَا إِنتِْقَاضَ إِنْ يـعَُدْ للِْحَالِ.	
Kemudian dosa-dosa itu menurut kami ada dua bahagian dosa 

kecil dan dosa besar. Maka keduanya wajib bertaubat dari padanya 
dengan segera. Dan tidaklah batal taubatnya jika dia kembali kepada 
keadaan yang padanya pernah dilakukan dosa itu. 353  

	 Bertaubat untuk menghapuskan segala dosa yang telah 
dilakukan dan tidak mengulangi lagi kesalahan yang sama. Niat 
bertaubat harus ikhlas, tidak lemah dan berhati-hati agar tidak 
mengulangi lagi kesalahan yang sama. Orang bertaubat jangan 
berputus asa dari rahmat dan keampunan Allah s.w.t yang 
senantiasa menerima permohonan hambaNya.

2.2.2.12. Kehidupan Menyeru yang Makruf dan Mencegah 
Mungkar

Di kalangan umat Islam hendaklah ada segolongan orang 
yang berkerja menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari 
perbuatan yang mungkar, merekalah orang yang beruntung 
karena membuat kebajikan. Allah s.w.t, berfirman:

وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلَ الَْيِْ وَيَْمُرُونَ بِلْمَعْرُوفِ وَيـنَـهَْوْنَ عَنِ الْمُنكَرِۚ  
وَأوُلـَئِٰكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ ﴿٤٠١﴾

Dan hendaklah kamu menjadi umat yang menyeru kepada kebaikan, 
menyeru kepada yang makruf dan mencegah perkara yang mungkar. 
Mereka inilah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran: 104(

	 Menyeru kepada kebajikan bukan dengan cara paksaan 
atau kekerasan tetapi dengan penuh hikmah kebijaksanaan, 
memberi pengajaran yang baik dan berdialog secara baik sehingga 
Allah memberi petunjukNya. Allah s.w.t, berfirman:
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ادعُْ إِلَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِلِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْسَنَةِ ۖ وَجَادِلْمُ بِلَّتِ هِيَ أَحْسَنُ ۚ 
إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ ۖ وَهُوَ أَعْلَمُ بِلْمُهْتَدِينَ ﴿٥٢١﴾

Allah juga berfirman: Serulah ke jalan Tuhanmu (wahai Muhammad) 
dengan hikmat kebijaksanaan dan nasehat pengajaran yang baik dan 
berbahaslah dengan mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah jua lebih yang mengetahui akan orang yang sesat dari 
jalan-Nya, dan Dialah jua yang lebih mengetahui akan orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (Q.S.  Al-Nahl: 125)

Orang yang menyeru kepada kebajikan akan mendapat 
fahala sama dengan orang yang mengerjakan. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

مَنْ دَعَا اِلَ هُدًى كَانَ لَهُ مِنَ الَْجْرِ مِثْلُ اجُُوْرِ مَنْ تبَِعَهُ لَا يـنَـقُْصُ ذَالِكَ 
مِنْ اجُُوْرهِِمْ شَيـئًْا.

Barang siapa yang mangajak ke jalan kebenaran maka baginya 
pahala seperti fahala orang yang mengerjakannya dan tidak kurang 
sedikitpun juga. (H.R. Imam Muslim). 354

	 Setiap orang berkewajiban menyeru kepada kebaikan 
dan siapa yang melihat kemungkaran hendaklah mencegah 
dengan tangannya atau kekuasaan jika tidak mampu maka 
mencegah dengan lisan jika tidak mampu juga maka mencegah 
kemungkaran dengan hatinya. Mencegah kemungkaran dengan 
hati sebagai tanda lemah iman. Nabi s.a.w, bersabda:

هُْ بيَِدِهِ فإَِنْ لَْ يَسْتَطِعْ فبَِلِسَانهِِ فإَِنْ لَْ يَسْتَطِعْ فبَِقَلْبِهِ  مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَراً فـلَْيـغَُيِّ
وَذَلِكَ أَضْعَفُ اْلِإيْاَنِ.

Siapa yang melihat kemungkaran, hendaklah dia mencegahnya 
dengan tangannya (Kekuatan). Jika tidak mampu dengan kuasa, maka 
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hendaklah dengan lidahnya, jika juga tidak mampu hendaklah dia 
mencegah dengan hatinya yang demikian itu menunjukkan lemahnya 
iman. (H.R. Imam Muslim). 355  

	 Menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran 
merupakan tugas dan kewajiban semua orang Islam supaya 
kejahatan dan kemungkaran tidak terjadi di kalangan mereka. 
Menyeru kepada kebajikan atau berdakwah merupakan perbuatan 
mulia dan tugas para Nabi untuk membina dan mendidik umat 
maka sampaikan seruan kebaikan walaupun satu ayat. Nabi 
s.a.w, bersabda:

بـلَِّغُوْا عَنِّ وَلَوْ آيةًَ .
	 Sampaikanlah olehmu  dari padaku walaupun hanya satu ayat. 
(H.R. Imam Ahmad). 356

	 Siapa saja yang mengetahui kebajikan walaupun satu ayat 
atau sedikit hendaklah disampaikan kepada orang lain seperti 
untuk keluarga, anak, isteri, kawan dan masyarakat supaya 
tugas dakwah dapat dilaksanakan oleh semua orang, apapun 
tugas, pekerjaan dan profesi sehingga tugas para Nabi terlaksana 
dengan sebaiknya.

2.3. Kehidupan Berakhlak 

	 Kehidupan seseorang dalam masyarakat atau keluarga 
harus ada adab dan sopan santun dalam bersikap, bertindak dan 
berbicara. Dalam pergaulan bermasyarakat saling menghargai, 
menghormati antara satu sama lain dengan penuh adab sopan dan 
memberi contoh teladan yang baik sehingga hidup bermasyarakat 
atau bertetangga dalam keadaan aman, damai dan harmoni.

 



178 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

 2.3.1. Mencontohi Akhlak Nabi 

Kehidupan kepada sikap, tingkah laku dan budaya yang 
baik dan lebih sempurna adalah dengan mencontohi akhlak Nabi 
Muhammad s.a.w, dalam segala aspek kehidupan karena Nabi  
telah mempamerkan berakhlak yang sangat tinggi, cukup mulia 
dan sebagai Rasul agung yang membawa rahmat bagi sekalian 
alam dan seluruh makhluk. Nabi Muhammad dikenal sebagai 
insan kamil, yaitu manusia yang paling agung, sangat sampurna, 
berakhlak mulia, berkarakter tinggi dan cukup unggul, tiada 
tandingan di antara  para Rasul yang lain.  Baginda sangat pemaaf, 
tidak ada dendam, pemurah, penuh kasih sayang dan posisinya 
tidak setara dengan derajat manusia sejagat.

Nabi Muhammad s.a.w mendapat kedudukan yang tinggi, 
berakhlak mulia, memiliki kelayakan dengan kehebatannya 
menjadi sayyidul ambia, penghulu para Nabi dan bergelar 
Rasul akhir zaman yang tidak ada tandingan. Akhlaknya sangat 
mulia, begitu tinggi dan cukup sempurna, senantiasa menjadi 
rahmat, sebagai contoh teladan, panduan dan ikutan semua umat 
manusia. Semua contoh teladan, budi pekerti, akhlak dan ikutan 
telah tersemai sangat dalam, melekat begitu lengkap dipamerkan 
dan dibentangkan pada diri Nabi Muhammad s.a.w yang cukup 
sempurna dan sangat mengagumkan.

 Setiap umat Islam tidak perlu lagi mengambil contoh 
teladan, panduan dan pedoman pada tokoh lain, hanya cukup 
menjadi ikutan pada diri Nabi Muhammad s.a.w saja dengan 
akhlak yang terpuji, cukup lengkap, paling sempurna dan sangat 
mulia yang perlu diamalkan dari setiap tingkah laku dan prestasi 
keperibadiannya yang mengagumkan itu. Allah s.w.t, berfirman:

وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إِلَّ رَحَْةً للِّْعَالَمِيَن ﴿٧٠١﴾
Dan tidaklah Kami mengutuskan kamu (Muhammad), melainkan untuk 
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menjadi rahmat bagi sekalian alam. (Q.S. Al-Anbia’: 107).

Pada diri Nabi Muhammad terdapat budi pekerti yang 
agung. Allah s.w.t, berfirman:

وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٍ ﴿٤﴾
Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang agung.( Q.S. Al-Qalam: 4) 

FirmanNya lagi tentang Nabi menjadi sumber suri teladan 
bagi manusia:

لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّـهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يـرَْجُو اللَّـهَ وَالْيـوَْمَ الْخِرَ 
وَذكََرَ اللَّـهَ كَثِيراً ﴿١٢﴾

 Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teuladan yang 
baik bagimu, bagi orang yang mengharapkan Allah dan kedatangan hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Q.S. Al-Ahzab: 21) 

Nabi Muhammad s.a.w khusus diutus untuk memperbaiki 
akhlak manusia. Baginda  bersabda:	

اَ بعُِثْتُ لِتَُِّمَ مَكَارمَِ اْلَأخْلَقِ. إِنَّ
Bahwasanya diutuskan aku untuk menyempurnakan budi 

pekerti yang mulia (H.R. Iman Ahmad). 357

Nabi Muhammad s.a.w telah dibekali dengan wajahnya 
yang tanpan, cantik, akhlaknya  yang begitu mulia, perwatakan 
tidak tinggi tidak gemuk dan tidak pendek. Seorang sahabat Nabi 
yang bernama Al-Bara dalam pengakuanya dari hadis yang lain, 
dia berkata tidak pernah melihat orang yang gagah dan tampat 
seperti Nabi.  Kata Al-Bara r.a:

عَنِ الْبـرَاَءِ يـقَُوْلُ: كَانَ رَسُوْلُ اِلله صلعم أَحْسَنَ النَّاسِ وَجْهًا وَاَحْسَنـهَُمْ خَلْقًا، 
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ليَْسَ بِطَّوِيْلِ الذَّهِبِ وَلَا بِلْقَصِيِْ.
Dari Al-Bara r.a katanya: Rasulullah s.a.w adalah seorang yang 

berwajah paling tampan, berakhlak paling indah, perawatakannya tidak 
tinggi kurus dan tidak pula gemuk pendek. (H.R. Muslim). 358 

Diutus Nabi Muhammad membawa rahmat dan memberi 
hidayah untuk manusia. Contoh teladan, panduan dan pedoman 
tidak perlu diambil pada tokoh lain, hanya cukup menjadi ikutan 
pada diri Nabi Muhammad saja dengan akhlak yang terpuji, 
sangat mulia perlu diamalkan dari setiap tingkah laku dan 
kepribadiannya yang mengagumkan itu. Nabi bertingkah laku 
mulia yang telah mendidik sahabatnya dengan sikap lembut 
penuh kesopanan dan rasa hormat. Dalam suatu hadis yang 
disebutkan oleh Anas bin Malik r.a, ia berkata:

عَنْ انََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ خَدَمْتُ رَسُوْلُ اِلله صلعم عَشْرَ سِنِيَْ وَاِلله مَا قاَلَ 
لِ افًُّا قَطُّ وَلَا قاَلَ لِ لِشَىْءٍ لَِ فـعََلْتَ كَذَا وَهَلاَّ فـعََلْتَ كَذَا.

Dari Anas bin Malik r.a katanya: Aku menjadi pelayan Rasulullah 
s.a.w selama sepuluh tahun. Demi Allah, selama itu beliau tidak pernah 
berkata “Uff, (Husy)” kepadaku dan tidak pernah membentakku dengan 
perkataan: Hai kenapa engkau berbuat begitu. (H.R. Imam Muslim). 
359  

Nabi punya akhlak yang cukup sempurna, sangat tinggi, 
manusia terlebih dari segala makhluk dan termusuk syaitan tidak 
dapat menyerupainya. Apabila seseorang bermimpi menjumpai 
Nabi maka benar-benar berjumpa dengannya karena syaitan tidak 
dapat menyerupainya, begitu kelebihan dan keistimewaannya. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَمَنْ رأََنِ فِ الْمَنَامِ فـقََدْ رأََنِ فإَِنَّ الشَّيْطاَنَ لَا يـتََمَثَّلُ فِ صُوْرَتِى، وَمَنْ كَذَبَ 
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دًا فـلَْيـتَـبَـوََّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ. عَلَيَّ مُتـعََمِّ
Siapa yang bermimpi melihat aku dalam tidurnya, sebenarnya 

ia melihat aku, karena syaitan tidak mampu menjelma seperti aku. Dan 
siapa yang sengaja berdusta atas namaku, maka biarlah dia menempati 
tempatnya di neraka. (H.R. Imam Bukhari). 360    

Nabi juga telah mendidik sahabat yang berakhlak tinggi 
dan mulai yang menjadi pedoman dan petunjuk bagi manusia 
setelah baginda wafat. Kekaguman terhadap akhlak sahabat 
Nabi, seorang penyair menukilkan:

وَجََعْتَ حَوْلَكَ يَرَسُوْلُ صَحَابةًَ.

              بِعَمَائمَِ أزَْهَى مِنَ التِّيْجَانِ.
	 Kamu telah kumpulkan di sisimu para sahabatmu wahai 
Rasulullah. Memakai serban-serban yang lebih indah dari mahkota raja. 
361

 	 Seorang penyair Urdu mengatakan, pada diri Nabi 
Muhammad itu memiliki keindahan dan kelebihan dari ujung 
rambut sampai ke ujung kaki dengan rasa cinta,  kasih sayang 
pada umatnya yang terjelma erat dan begitu kuat dalam 
kehidupannya. Ia mempunyai hati bagaikan samudera yang 
luas, bak mutiara yang tidak ada bandingnya dan warna kulitnya 
yang cendrung  putih dengan pakaian putih ia nampak seperti 
berlian bercahaya, mutiara berkilauan, permata yang bersinar, 
dengan baju merah ia bagaikan bunga mawar yang cantik, indah, 
menyerlah dan harum baunya. Seorang lagi penyair memuji Nabi 
Muhammad s.a.w dalam kata hukamaknya:

فإَِنَّ فَضْلَ رَسُوْلِ اِلله ليَْسَ لَهُ.
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             حَدٌّ فـيَـعُْرِبَ عَنْهُ نَطِقٌ بِفَمِ.

فَمَبـلَْغُ الْعِلْمِ فِيْهِ أنََّهُ بَشَرٌ.

            وَأنََّهُ خَيـرُْ خَلْقِ اِلله كُلِّهِمِ.
Sungguh keutamaan Rasulmu tidak ada hadnya tidak ada 

batasnya. Untuk dibicarakan siapapun dengan kalam dan lisannya. 
Hanya yang tidak dapat menidakkan bahwa dia itu adalah manusia. 
Manusia terbaik di sisi Allah dari sekalian makhlukNya. 362

Orang Madinah juga memuji Nabi ketika hijrah ke 
Madinah karena akhlaknya yang tinggi dan mulia di mana 
telah datang Nabi akhir zaman kepada mereka yang menyeru 

menyembah Allah. Dalam kata hukamaknya disebutkan:

طلََعَ الْبَدْرُعَلَيـنَْا، مِنْ ثنَِيَاتِ الوَّدَاعِ.

              وَجَبَ الشُّكْرُعَلَيـنَْا، مَادَعَا لِله دَاعِ.

طاَعِ.
ُ
بـعُْوثُ فِيـنَْا، جِئْتَ بِ لَْمْراِلم

َ
ايَّـُهَا الم

Telah terbit bulan purnama atas kita, dari kampung Thaniyatil 
wada’i, atas kita wajib berterima kasih karena yang berseru kepada 
Allah telah berseru. Wahai orang yang dibangkitkan atas kita, kamu 
telah datang dengan perkara yang memudahkan kita kepada Tuhan. 363

	 Kekaguman semua orang pada diri Nabi Muhammad 
s.a.w karena akhlaknya, terukir kelebihan, terpahat kehebatan 
dalam berbagai aspek, semua tingkat dengan sifat yang mulia 
dan kejujuranya itu yang luar biasa, maka posisi kenabiannya 
itu begitu agung, cukup tinggi, paling megah, sangat terserlah, 
unggul melebihi sekalian Nabi, para Rasul dan manusia sejagat. 



183Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

2.3.2. Kelakuan Nabi Dalam Bersenam

	 Kelakuan Nabi sangat baik dan memberi reaksi positif 
ketika  sahabatnya berlumba lari tidak melarangnya. Nabi 
menyeru mereka memanah, berkuda, berenang dan Nabi 
ikut memanah bersama sahabatnya yang dinukilkan dalam 
hadisnya. Disyariatkan dalam Islam untuk memelihara jasmani 
dan melatih diri untuk berjihad, berijtihad dengan mempunyai 
akal yang sehat, memiliki pandangan yang baik bahwa Islam itu 
agama praktikal yang membenarkan seorang muslim itu untuk 
bermain-main, bersenam dengan cara yang bersih dan berhibur. 
Perbuatan itu mendatangkan kemaslahatan kepada Islam dan 
selama dia itu di dalam batas-batas berlemah lembut dengan 
anak isteri. 364  

	 Dalam belajar bersenam, Nabi menyeru sahabatnya untuk 
berlomba lari, memacu hewan, dan memanah. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

، أوَْ فِْ حَافِرٍ، أوَْ نَصْلٍ. لَسَبَقَ إِلاَّ فِْ خُفٍّ
	  Tidak ada perlumbaan kecuali lari pacuan unta, atau pecuan 
kuda atau panahan. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Abu Daud). 365

	 Perlombaan yang diseru oleh Nabi adalah memanah, 
berlomba kuda dan memerlukan ketangkasan kuda. Nabi 
menyeru untuk berlomba dalam memanah. Dari Salamah bin 
Akwa r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَى نـفََرٍ مِنْ أَسْلَمَ يـنَـتَْضِلُوْنَ فـقََالَ النَّبُِّ صلعم اِرْمُوْا بَنِ إِسْاَعِيْلَ فإَِنَّ أَبَكُمْ 
كَانَ راَمِيًا اِرْمُوْا وَأَنَ مَعَ بَنِ فُلَانٍ قاَلَ فأََمْسَكَ أَحَدُ الْفَريِـقَْيِْ بِيَْدِيْهِمْ فـقََالَ 
النَّبُِّ صلعم مَالَكُمْ لَا تـرَْمُوْنَ قاَلُوا كَيْفَ نـرَْمِى وَانَْتَ مَعَهُمْ قاَلَ النَّبُِّ اِرْمُوْا فأََنَ 

مَعَكُمْ كُلِّكُمْ.
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	 Nabi s.a.w melalui satu kaum dari suku Aslam. Mereka berlomba 
memanah. Lalu Nabi bersabda: Panahlah hai Bani Ismail! Nenek moyang 
kamu adalah orang yang pandai memanah. Panahlah! Saya dipihak 
Bani Polan. Kata Salamah: Salah satu dua golongan itu tidak memanah. 
Nabi bertanya: Kenapa kamu tidak memanah? Jawabnya: Bagaimana 
kami akan memanah sedangkan tuan dipihak mereka! Nabi bersabda: 
Panahlah sesungguhnya saya dipihak semua. (H.R. Imam Bukhari). 
366     

    	  Para sahabat Nabi s.a.w pernah berlumba lari dengan 
tidak beralas kaki dan Nabi tidak menghalang perbuatan mereka 
itu. Mereka menceritakan bahwa Saidina Ali r.a adalah seorang 
pelumba yang amat pantas larinya. Rasulullah s.a.w sendiri 
pernah berlumba lari bersama isteri Baginda yaitu Aisyah  r.a 
untuk menghiburkan hatinya dan juga mengajar para sahabat.  
Mengenai Nabi bersenam dengan melakukan lomba lari yang 
terlihat dari kelakuannya dengan isterinya. Aisyah r.a, berkata:

 عَنْ عَائِشَةَ، أنَّـَهَا كَانَتْ مَعَ النَّبِِّ صلعم فِ سَفَرٍ، قاَلَتْ: فَسَابـقَْتُهُ،  فَسَبـقَْتُهُ 
عَلَى رجِْلَيَّ فـلََمَّا  حَلَْتُ اللَّحْمَ سَابـقَْتُهُ  فَسَبـقََنِْ، فـقََالَ هَذِهِ بتِِلْكَ السَبـقَْةِ.

Dari Aisyah r.a., ia berkata: Aku bersama Nabi dalam sebuah 
perjalanan, Aku  pernah berlumba lari dengan Baginda, lalu aku 
mengalahkan Baginda dengan dua kakiku. Pada masa yang lain, ketika 
aku membawa daging, Baginda mengajakku berlumba lari lagi. Walau 
bagaimanapun Baginda telah mengalahkan aku. Lalu Baginda berkata: 
Kemenangan aku ini adalah ganti kekalahan aku yang dahulu. (H.R. 
Imam  Abu Daud). 367

	 Bersenam atau berolah raga sering dilakukan Nabi dengan 
kegiatan yang sesuai dengan situasi pada masanya seperti lomba 
lari, memanah, berkuda dan berenang. Semua perbuatan yang 
bukan berzikir kepada Allah adalah sia-sia dan lalai melainkan 
yang tidak lalai adalah melempar panah, mengajar berkuda, dan 
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mengajar berenang. Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ شَيْءٍ ليَْسَ مِنْ ذِكْرِ اِلله فـهَُوَ لَوٌْ أوَْ سَهْوٌ، إِلاَّ أرَْبَعَ خِصَالٍ: مَشْيُ الرَّجُلِ 
بَاحَةَ. بـيََْ الْغَرَضَيِْ )للِرَّمْيِ(، وَتَْدِيـبُْهُ فـرََسَهُ، وَمُلَاعَبـتَُهُ أَهْلَهُ، وَتـعَْلِيْمُهُ السِّ

	 Semua perkara yang bukan berzikir kepada Allah adalah sia-sia 
dan lalai, melainkan empat perkara, yaitu: Perjalanan laki-laki antara 
dua matlamat (yakni untuk melempar panah), mengajar kudanya, 
bersenda gurau dengan isterinya dan mengajar berenang. (H.R. Imam 
Ath-Thabrani). 368 

	 Nabi s.a.w pernah melatih kudanya untuk perlombaan. 
Dari Ibnu Umar r.a, berkata:

رُ الْيَْلَ يُسَابِقُ بِاَ.  أَنَّ نَبَِّ صلعم : كَانَ يُضَمِّ
	 Nabi s.a.w, pernah melatih kuda yang beliau gunakan untuk 
perlomba. (H.R. Imam Abu Daud). 369

	 Dalam perlombaan Nabi s.a.w memilih kuda yang muda 
untuk mencapai kemenangan. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: 

أَنَّ النَّبَِّ صلعم سَبَّقَ بـيََْ الْيَْلَ، وَفَضَّلَ الْقُرَّحَ فِ الْغَايةَِ. 
	 Nabi s.a.w berlomba pacuan kuda, beliau memilih kuda yang 
memasuki umur lima tahun untuk mencapai kemenangan. (H.R. Imam 
Abu Daud). 370 

 bersenam dengan belajar memanah. Baginda s.a.w, bersabda:

عَلَيْكُمْ بِلرَّمْيِ فإَِنَّهُ مِنْ خَيِْ لَوْكُِمْ.  
	 Kamu mestilah belajar memanah karena ianya adalah sebaik-baik 
permainan kamu. (H.R. Imam Ath-Thabrani). 371

	 Nabi s.a.w berkelakuan sangat positif ketika melihat para 
sahabatnya sedang melemparkan panah. Baginda bersabda:
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أرُْمُوْا وَأَنَ مَعَكُمْ.
	 Lemparkanlah (panah-panah kamu) dan aku (akan melempar) 
bersama-sama kamu. (H.R. Imam Bukhari). 372

	 Melemparkan panah suatu perbuatan senaman atau 
permainan yang baik karena kekuatan akan terbina pada 
memanah. Dari Uqbah bin Amir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وْا لَمُْ مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قـوَُّةٍ أَلَا إِنَّ القُوَّةَ الرَّمْيُ، أَلَا إِنَّ القُوَّةَ الرَّمْيُ، أَلَا  وَاعَِدُّ
إِنَّ القُوَّةَ الرَّمْيُ.

	 Siapkanlah untuk mengadapi musuh kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu ada 
pada memanah! Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu ada 
pada memanah! Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu ada pada 
memanah. (H.R. Imam Muslim). 373

	 Selain dari memanah, melatih kuda dan berlomba kuda 
supaya setiap orang pandai menunggang kuda. Dari Ibnu Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَنِ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صلعم سَابَقَ بِلْيَْلِ الَّتِ قَدْ اُضْمِرَتْ مِنَ الْفَْيَاءِ 
وكََانَ امََدُهَا ثنَِيَّةَ الْوَدَاعِ وَسَابَقَ بـيََْ الْيَْلِ الَّتِ لَْ تُضْمَرْ مِنَ الثَّنِيَّةِ اِلَ مَسْجِدِ 

بَنِ زُرَيْقٍ وكََانَ ابْنُ عُمَرَ فِيْمَنْ سَابَقَ بِاَ. 
	 Dari Ibnu Umar r.a, katanya: Rasulullah pernah mengadakan 
lomba kuda yang dikurung dari Haifa sampai ke Tsaniyatul Wada’ 
(Lebih kurang 5 atau 6 mil dari luar kota Madinah), dan lomba kuda 
yang tidak dikurung, dari Tsaniyah hingga Masjid Bani Zuraiq. Ibnu 
Umar sendiri turut dalam perlombaan itu. (H.R. Imam Muslim dan 
At-Tirmidzi).  374

	 Memacu kuda memiliki suatu keahlian yang sangat 
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diperlukan terutama ketika berperang apabila menggunakan 
pasukan kuda yang senantiasa digunakan pada zaman Nabi. 
Memperlomba kuda sudah dilakukan pada masa Nabi. Dari Ibnu 
Umar r.a, berkata: 

عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ النَّبَِّ صلعم سَبَّقَ بِلْيَْلِ وَراَهَنَ.
	 Dari Ibnu Umar r.a bahwa Nabi senantiasa mengadukan pacuan 
kuda dan memperlombakannya. (H.R. Imam Ahmad). 375

	 Dalam hadis yang lain dinyatakan Nabi s.a.w pernah 
mengadakan lomba kuda dan memberi hadiah kepada 
pemenangnya, seperti dikatakan oleh Ibnu Umar r.a:

عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: سَبَقَ النَّبُِّ صلعم  بـيََْ  الْيَْلِ وَأَعْطَى السَّابِقَ.
	 Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: Sesungguhnya Nabi s.a.w, 
pernah mengadakan perlombaan pacuan kuda dan memberi hadiah 

kepada pemenangnya. (H.R. Imam Ahmad). 376

	 Nabi menyeru bersenam dengan melemparkan panah, 
berenang dan menunggang kuda. Dalam melaksanakan senam 
Saidina Umar r.a, berkata:

بَاحَةَ وَالرّمَِايةََ، وَمُرُوْهُمْ فـلَْيَثِبـوُْا عَلَى ظهُُوْرِ الخيَْلِ وَثـبًْا. عَلَّمُوْا أوَْلَادكَُمْ السِّ
	 Ajarkanlah anak-anak kamu supaya pandai berenang dan 
melempar panah dan suruh mereka supaya melompat dari atas punggung 
kuda. 377	

	 Memanah itu harus dilakukan pada tempat yang baik, 
membawa manfaat, memberi kemaslahatan dan bukan tujuan 
untuk membunuh. Dari Anas r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

لَعَنَ مَنِ  اتََّذَ شَيـئًْا فـيَْهِ الرُّوْحُ غَرَضًا.
	 Sesungguhnya Nabi s.a.w telah melaknat siapa saja yang 
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menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran panahan mereka. 
(H.R. Imam Muslim). 378 

	 Nabi membenarkan kegiatan yang dapat memberi 
semangat dengan melakukan latihan dan melatih diri untuk 
lebih mahir seperti memanah dan menunggang kuda yang 
dapat digunakan keahlian itu apabila memasuki medan perang. 
Melakukan latihan atau bersenam yang bermanfaat, sesuai 
ajaran Islam tidak dilarang dan berpakaian menutup aurat yaitu 
pakaian yang patuh syari’at bagi olah ragawan dan para atlit 
sesuai akhlak Islam. 

2.3.3. Kehidupan Berakhlak Mulia

Kedatangan Nabi Muhammad s.a.w telah membawa 
rahmat bagi semua makhluk dan sekalian alam karena membawa 
akhlak, adab yang baik dan memperbaiki budi pekerti manusia. 
Nabi Muhammad s.a.w orang yang paling baik akhlaknya maka 
umat Islam hurus mencontohi akhlak nabinya supaya menjadi 
orang terbaik karena bagus akhlaknya dan orang terbaik yang 
paling baik akhlaknya. Dari Abdullah bin Amr r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda : 

خِيَاركُُمْ أَحَاسِنُكهُمْ أَخْلاقَاً.
Manusia yang paling baik di antara kamu adalah orang yang 

paling baik akhlaknya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 379   

Akhlak yang baik dan mulia lebih berat timbangan di 
akhirat. Dari Abu Darda’ berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

أثَـقَْلُ مِنْ حُسْنِ اْلخلُُقِ، وَإِنَّ صَاحِبِ حُسْنِ  الميِـزْاَنِ  يـوُْضَعُ فِ  مَامِنْ شَيْئٍ 
الْلُُقِ ليَـبَـلُْغُ بِهِ دَرَجَةَ صَاحِبِ الصَّوْمِ وَالصَّلَاةِ.
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Tidak ada sesuatu pun yang diletakkan dalam timbangan yang 
lebih berat bobotnya di akhirta dari pada budi yang baik. Sesungguhnya 
orang yang memiliki budi pekerti baik itu akan mencapai derajat orang 
yang gemar berpuasa dan shalat. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 380

Baik akhlak salah satu sifat yang dapat menambah umur 
dan meramaikan negeri. Nabi s.a.w, bersabda:

يَرَ وَيزَدِْنَ فِ الَْعْمَارِ. رْنَ الدَّ صِلَةُ الرَّحْمِ وَحُسْنُ الْلُُقِ وَحُسْنُ الِْوَارِ يـعَُمِّ
Bagus silaturrahmi, baik akhlak dan bagus dengan tetangga, 

adalah semuanya itu meramaikan negeri dan menambahkan umur. 
(H.R. Imam Ahmad). 381  

Akhlak yang baik dalam bertindak, pelan-pelan 
mengerjakan sesuatu dan sederhana adalah sebagian dari sifat 
kenabian. Dari Abdullah bin Sarjis Al-Muzani, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

الَسَّمْتُ الَْسَنُ وَالتّـُؤَدَةُ وَالِإقْتِصَادُ جُزْءٌ مِنْ أرَْبـعََةٍ وَعِشْريِْنَ جُزْءًا مِنَ النّـُبـوَُّةِ. 
Tingkah laku yang baik, pelan-pelan dalam mengerjakan sesuatu, 

dan sederhana adalah sebagian dari dua puluh empat sifat kenabian. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi). 382   

Akhlak, tingkah laku dan sikap menunjukkan kepribadian 
seseorang  yang sesuai dengan sifat Nabi. Kelakuan baik atau 
buruk seseorang dapat dilihat pada perkataannya, pembicaraan, 
perbuatannya dan kepribadiannya dalam pergaulan berumah 
tangga, dalam berkawan, kehidupan dalam bermasyarakat dan 
bernegara. Orang yang bersopan santun adalah orang yang 
menghormati, menghargai orang lain, rendah hati, tidak sombong, 
tidak bermengah-megah dalam pergaulan bermasyarakat dan 
terhadap orang lain. Akhlak manusia itu menunjukkan identitas, 
karakter seorang, tanda dan simbol suatu umat  atau kelakuan 
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suatu golongan, apabila akhlak hilang maka hilanglah umat itu. 
Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

اَ اْلأمَُمُ اْلَاخْلَقُ مَا بقَِيَتْ. إِنَّ

           وَإِنْ هُُوْا ذَهَبَتْ اَخْلَ قـهُُمْ ذَهَبـوُْا.
Sesungguhnya umat atau suatu bangsa akan selalu tetap jaya 

selama mereka berakhlak atau berbudi luhur dan umat itu akan hancur 
apabila akhlak mereka telah hilang. 383    

Sopan santun terhadap orang lain menunjukan sikap, cara 
seorang melayan dan menerima orang lain dalam berkomunikasi, 
komitmen dalam bertindak dapat dilihat dari sikap dan 
perbuatannya. Perbuatan seorang menunjukkan keperibadian 
dan menampakkan asal usul keturunannya. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan:

عَمَلٌ مَرْإِ دَلِلٌ عَلَى أَصْلِهِ.
Perbuatan seseorang menunjukkan asal-usul keturunannya. 384  

	 Setiap orang harus memiliki akhlak dan sopan yang tinggi 
dalam pergaulan berkeluarga, berkawan dan bermasyarakat. 
Akhlak yang baik diambil, dipelajari, dicontohi pada diri 
Nabi Muhammad s.a.w yang telah diutus memperbaiki dan 
menyempurnakan akhlak manusia.

 2.3.4. Adab Dalam Berbicara 

 	 Berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain atau orang 
tua, ibu bapak harus ada adab, sopan santun dan bertata susila. 
Berbicara menggunakan lidah yang sangat cepat mengeluarkan 
kata-kata maka harus berhati-hati berkata yang kadang-kadang 
tidak menyenangkan orang lain yang mendengarnya maka 
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sebelum berkata-kata berfikir dulu dengan cermat dan bijaksana, 
itulah sifat orang beriman dari bahaya lisan. Dari Uqbah bin Amir, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أمَْسِكْ عَلَيْكَ لِسَانَكَ وَلْيَسَعْكَ بـيَـنُْكَ وَابْكَ عَلَى خَطِيـئَْتِكَ.
Jagalah lisan kamu dari bahaya yang minimpa dirimu, jadikanlah 

dirimu lapang buat dirimu, dan menangislah atas kesalahanmu. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 385 

Dalam berbicara itu harus ada prinsip, punya nilai yang 
bijaksana, berbobot dan memberi manfaat kepada orang lain. 
Berbicara atau lisan seseorang menjadi sikap bertakwa, sifat 
tawadhu’ dan tergantung pada lisannya, jika berbicara baik maka 
orang itu baik  atau sebaliknya. Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا أَصْبَحَ ابْنُ آدَمَ، فإَِنَّ الَأعْضَاءَ كُلَّهَا تُكَفِّرُ اللِّسَانَ، فـتَـقَُوْلُ: اتَِّقِ اَلله فِيـنَْا، 
اَ نَْنُ بِكَ فإَِنْ اسْتـقََمْتَ اِسْتـقََمْنَا، وَإِنْ اعْوَ جَجْتَ اعْوَ جَجْنَا.      فإَِنَّ

Jika anak Adam berada di pagi hari, maka sesungguhnya 
semua anggota tubuhnya bersikap tawadhu’ terhadap lisan, ia berkata, 
bertakwalah kamu wahai lisan kepada Allah untuk menjaga kami. 
Sesungguhnya kami tergantung padamu lisan. Jika kamu lurus, maka 
kami pun lurus. Jika kamu bengkok, maka kamipun akan turut bengkok. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi). 386  

Orang yang berbicara secara baik, penuh sopan santun, 
terpelihara dari keburukan lisannya dan terpelihara kemaluannya, 
maka ia akan masuk syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ وَفاَهُ اللهُ شَرَّ مَا بـيََْ لَيْـيَْهِ وَشَرَّ مَا بـيََْ رجِْلَيْهِ دَخَلَ الْنََّةَ.
Barangsiapa yang dipelihara oleh Allah dari keburukan apa yang 
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ada di antara kedua janggutnya (lisan) dan keburukan apa yang ada 
di antara kedua kakinya (kemaluan), niscaya ia masuk syurga. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 387  

Orang mukmin selalu berbicara yang baik, saling 
menegur, memberi nasehat kepada saudaranya sesama muslim,   
tidak memutuskan hubungan persaudaraan, tidak saling 
membelakangi, tidak saling membenci dan mendengki. Dari 
Anas berkata, Nabi s.a.w bersabda:

لَا تـقََاطَعُوْا، وَلَا تَدَابـرَُوْا، وَلَا تـبََاغَضُوْا، وَلَا تََاسَدُوْا، وكَُوْنـوُْا عِبَادَ اِلله إِخْوَانَ، 
وَلَا يَِلُّ لِمُسْلِمٍ أَنْ يـهَْجُرَ أَخَاهُ فـوَْقَ ثَلَاثٍ.    

Janganlah kamu saling memutus hubungan, saling 
membelakangi, saling membenci dan  saling mendengki. Jadilah kamu 
hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal bagi seorang muslim untuk 
memutus hubungan terhadap saudaranya lebih dari tiga hari. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 388 

	 Orang yang gemar berbicara dusta dan menyebar khabar 
kosong adalah pendusta. Berbicara dengan ada fakta, berkata 
benar, bukan berdusta, menarik perhatian orang banyak dengan 
bohong atau untuk mentertawakan maka ia menjadi celaka. Dari 
Muawiyah bin Haidah berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَيْلُ للَِّدِى يَُدِّثُ فـيََكْذِبُ ليُِضْحِكَ بِهِ الْقَوْمَ وَيْلٌ لَهُ ثَُّ وَيْلٌ لَهُ.
Celakalah orang berbicara, dalam bicara itu ia berdusta supaya 

dapat mentertawakan orang banyak dengan dustanya itu, celakalah 
baginya, celakalah baginya. (H.R. Imam Abu Daud). 389  

Berbicara harus ada bukti yang benar, sesuai realitas dan 
berbicara tidak menambah, memperpanjang cerita, berbicara 
dengan orang ini lain dan dengan orang itu lain lagi mencari dua 
muka untuk mendapat pujian dan santunan. Orang yang seperti 
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itu akan mendapat dua lidah di dalam api neraka. Dari Ammar, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا، كاَنَ لَهُ يـوَْم الْقِيَامَةِ لِسَانَنِ مِنْ نَرٍ.   مَنْ كَانَ لَهُ وَجْهَانِ فِ الدُّ
 Barangsiapa memiliki dua muka di dunia maka kelak dihari 

kiamat ia akan memiliki dua lidah dari api neraka. (H.R. Imam Abu 
Daud). 390 

Dalam hadis yang lain dinyatakan, sejahat-jahat orang 
adalah yang bermuka, apabila datang pada suatu kaum ia berkata 
lain dan bila datang pada kaum yang lain ia  bermuka lain lagi. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِنْ شَرِّ النَّاسِ ذُو الْوَجْهَيِْ، الَّذِي يَْتِ هَؤُلَاءِ بِوَجْهٍ وَهَؤُلَاءِ بِوَجْهٍ. 
Sajahat-jahat manusia ialah orang  yang bermuka dua, yang 

datang kepada suatu kaum dengan satu muka dan datang ke kaum yang 
lain dengan muka yang lain pula. (H.R. Imam Abu Daud). 391   

Berbicara yang harus bersopan santun, berkata benar, tidak 
berdusta dan bukan menipu, apabila berjanji mengingkarinya 
dan bila dipercaya mengkhianatinya maka termasuk tanda orang 

munafik. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نَافِقِ ثَلَاثٌ إِذَحَدَّثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَدَ اَخْلَفَ وَإِذَا ئـتُْمِنَ خَانَ.
ُ
آيةَُ الم

Tanda orang munafik ada tiga, apabila ia berkata berdusta, apabila 
berjanji memungkirinya, dan apabila dipercaya ia mengkhianatinya. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 392 

Dalam berbicara mesti benar harus ada bukti yang sahih 
apalagi menceritakan keburukan, membuka aib dan menceritakan 
kesalahan orang lain sangat dilarang dalam Islam termasuk 
mencaci orang telah mati. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 
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مُوْا. لَا تَسُبُّوا اْلَامْوَاتَ فإَِنّـَهُمْ قَدْ افَْضَوْا اِلَ مَاقَدَّ
Jangan mencaci orang-orang yang telah mati karena mereka 

telah sampai kepada apa yang mereka telah lakukan semasa hidupnya. 
(H.R. Imam Bukhari). 393

Orang yang senantiasa berkata benar akan dipercaya oleh 
masyarakat, keperibadiannya baik dan jati dirinya dinilai tinggi 
dan dihargai. Orang yang berkata berbicara benar, tindakannya 
juga akan benar dan orang yang benar mimpinya adalah orang 
bertutur kata benar. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

اَصْدَقـهُُمْ رُؤْيً اَصْدَقـهُُمْ حَدِيـثْاً.	
	 Orang yang benar mimpinya, ialah orang yang benar tutur 
katanya. 394

	 Keperibadian dan sikap seseorang nampak pada tutur 
katanya, dapat dinilai orang berakhlak baik atau tidak baik pada 
setiap perkataannya dan tindakannya.  Berbicara dengan cara 
yang baik bukan dengan kata-kata yang dimurkai Allah. Manusia 
dilemparkan ke dalam api neraka disebabkan bencana lidah 
yang suka berkata bohong. Dari Abdullah, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِلَ  يـهَْدِي  الْفُجُوْرَ  وَإِنَّ  الْفُجُوْرِ  إِلَ  يـهَْدِي  الْكَذِبَ  فإَِنَّ  وَالْكَذِبَ  كُمْ  إِيَّ
ابً. النَّارِ، وَإِنَّ الرَّجُلَ  ليََكْذِبُ وَيـتََحَرَّى الْكَذِبَ حَتَّ يُكْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذَّ

	 Jauhilah kebohongan karena kebohongan menuntun kepada 
keburukan dan keburukan menuntun kepada neraka. Sesungguhnya 
seseorang itu berbohong dan terbiasa dalam kebohongan sehingga ia 
dicatat di sisi Allah sebagai seorang pembohong. (H.R. Imam Abu 
Daud). 395  
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	 Berbohong adalah perkataan dusta yang tidak benar dan 
berita yang direka-reka untuk tujuan tertentu. Berbohong diberi 
keringanan dalam tiga perkara. Dari Ummul Kalsum binti Uqbah, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِلاَّ  بِهِ  يرُيِْدُ  وَلَا  الْقَوْلَ  يـقَُوْلُ  النَّاسِ،  بـيََْ  يُصْلِحُ  الرَّجُلُ  هُ كَاذِبً:  أَعُدُّ لَا 
وَالْمَرْأةَُ تَُدِّثُ  اِمْرَأتََهُ،  وَالرَّجُلُ يَُدِّثُ  الْرَْبِ،  يـقَُوْلُ فِ  وَالرَّجُلُ  الِإصْلَاحَ، 

زَوْجَهَا.    
	 Tidak aku anggap berbohong seseorang yang memperbaiki 
hubungan manusia, ia mengucapkan satu perkataan hanya untuk 
mendamaikan. Seorang laki-laki yang berbohong dalam peperangan. 
Dan suami yang berbicara kepada isterinya dan isteri yang berbicara 
kepada suaminya. (H.R. Imam Abu  Daud).  396

	 Dalam kehidupan bermasyarakat senantiasa berkata 
benar, tidak boleh berburuk sangka karena berburuk sangka 
adalah perkataan dusta. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w bersabda:

كُمْ وَالظَّنَّ، فإَِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الَْدِيْثِ.  إِيَّ
	 Hindarilah prasangka buruk, karena sesungguhnya prasangka 
buruk itu adalah perkataan yang paling dusta. (H.R. Imam At-
Tirmidzi). 397

	 Orang mukmin senantiasa memelihara lidah, tidak suka 
melaknati orang lain, tidak mengeluarkan kata-kata keji. 	
Mendengar dan berbicara tentang sesuatu itu benar atau tidak, 
sesuai dengan kenyataan yang ada maka perlu penyaringan dan 
pertimbangan. Bukan semua yang didengar, benar atau tidak 
terus diceritakan kepada orang lain, maka ia akan berdosa. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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عَ. كَفَى بِلْمَرْءِ إِثْاً أَنْ يَُدِّثَ بِكُلِّ مَا سَِ
	 Cukuplah seseorang dianggap berdosa tatkala membicarakan 
semua yang ia dengar. (H.R. Imam Abu Daud). 398 

	 Setiap orang harus memeriksa kebenaran dan kepastian 
berita yang didengar dapat dipercaya atau berita bohong dan bukan 
semua yang didengar diceritakan kembali. Sesuatu keburukan 
yang ada pada seseorang dikatakan dikira mengupat dan jika 
yang tidak ada padanya diceritakan maka dikira memfitnahnya. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنْ كَانَ فِيْهِ مَا تـقَُوْلُ فـقََدْ اِغْتـبَـتَْهُ، وَإِنْ لَْ يَكُنْ فِيْهِ مَا تـقَُوْلُ فـقََدْ بـهََتَّهُ. 
	 Jika apa yang kamu katakan ada padanya, maka sesungguhnya 
kamu telah mengupatnya. Dan jika tidak ada padanya, maka sungguh 
kamu telah memfitnahnya. (H.R. Imam Abu Daud). 399

	 Orang yang beriman dilarang mengupat, mencari 
kesalahan saudaranya yang muslim lain dan Allah s.w.t akan 
mencari kesalahannya. Dari Abu Barzah Al-Aslami, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

يَ مَعْشَرَ مَنْ آمَنَ بلِِسَانهِِ وَلَْ يَدْخُلُ الِإيْاَنُ قـلَْبَهُ! لَا تـغَْتَابوُا الْمُسْلِمِيَْ، وَلَا 
تـتََّبِعُوا عَوْراَتِِمْ، فإَِنَّهُ مَنْ اتّـَبَعَ عَوْراَتِِمْ، يـتََّبِعُ اللهُ عَوْرَتَهُ.  

	 Wahai orang-orang yang beriman dengan lisannya, namun 
keimanan tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kamu mengupat 
orang muslim, dan jangan pula mencari-cari kesalahannya. Karean 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari kesalahan mereka, maka Allah 

akan mencari-cari kesalahannya. (H.R. Imam Abu Daud). 400    

       	 Berbicara dengan cara baik, punya fakta yang benar, dapat 
dipercaya, bukan berbohong dan tidak mengejek orang lain. Adab 
berbicara penuh sopan santun, menghormati orang lain, berdialok 
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dengan cara yang baik, memberi nasehat, menegur dengan cara 
sopan dan berbincang sesuai dengan fakta yang benar dan dapat 
dipercaya. Dalam berbicara tidak berbohong, tidak berdusta dan 
tidak mengejek tetapi saling menghormati dan menghargai satu 
sama lain. 

2.3.5. Kehidupan Dengan Berbaik Hati

	 Hati yang baik adalah hati yang bersih dan terang, hati 
orang yang beriman yang nampak  kebesaran Allah  karena 
yang sesat adalah bukan buta mata tetapi buta hati. Allah s.a.w, 
berfirman: 

فإَِنّـَهَا لَ تـعَْمَى الْبَْصَارُ وَلٰـَكِن تـعَْمَى الْقُلُوبُ الَّتِ فِ الصُّدُورِ ﴿٦٤﴾
  	 Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada. (Q.S. Al-Hajj: 46).

	 Orang yang buta mata hati ketika masih hidup di dunia 
maka di akhirat nanti lebih buta dan sesat jalan. Allah s.w.t, 
berfirman:

وَمَن كَانَ فِ هَٰـذِهِ أَعْمَىٰ فـهَُوَ فِ الْخِرَةِ أَعْمَىٰ وَأَضَلُّ سَبِيلً ﴿٢٧﴾
	 Dan barang siapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di 
akhirat dia akan lebih buta dan sesat jalan. (Q.S. Al-Israa: 72).

Baik buruk seseorang sangat tergantung pada organ 
hatinya, kalau hatinya baik maka baiklah seluruh tubuhnya, jika 
hatinya rusak maka rusaklah seluruh tubuhnya. Dari Nukman 
bin Basyir r.a, mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

يـقَُوْلُ أَلَا وَإِنَّ فِ اْلَجسَدِ مُضْغَةٌ، إِذَا صَلُحَتْ صَلُحَ اْلَجسَدُ كُلُّهُ وَإِذَا فَسَدَتْ 
فَسَدَا اْلَجسَدُ كُلُّهُ أَلَا وَهِىَ الْقَلْبُ.
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Katahuilah di dalam tubuh manusia itu ada segumpal darah. 
Apabila ia baik maka baiklah seluruh tubuh. Dan apabila jelek (rusak) 
maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah itu adalah hati. (H.R. 
Imam Bukhari). 401 

Hati adalah asas penentu dan dasar ukuran pribadi baik 
atau buruk sikap dan perangai seseorang. Orang yang beriman 
senantiasa berdoa kepada Allah untuk tetap hati pada agamanya, 
tetap imannya karena Allah yang membolak-balik hati. Nabi 
s.a.w menggunakan kebanyakan lafat bersumpah dengan zat 
yang membolak-balik hati. Dari  Ibnu Umar r.a, berkata:

، يـقَُوْلُ: لَا وَمُقَلِّبَ الْقُلُوْبِ.    أَكْثـرَُ مَا كَانَ رَسُوْلُ اِلله صلعم يَْلِفُ بِذَِهِ الْيَمِيِْ
Kebanyakan lafazh yang digunakan Rasulullah s.a.w tatkala 

bersumpah, beliau mengucapkan, “sesekali tidak, demi Dzat yang 
membolak balikkan hati”. (H.R. Imam Ahmad). 402   

Hati yang baik adalah hati yang bersih yaitu hati orang 
beriman yang sanggup menerima Al-Qur’an dan kebenaran dari 
Allah. Hati manusia penentu baik atau buruk sikap, tindakan dan 
akhlak seseorang. Hati manusia sering berubah dan berbolak balik. 
Nabi berdoa untuk membersihkan hati dari dosa-dosa sebagai 
mana dibersikan pakaian putih dari kotoran. Dari Abdullah bin 
Abu Aufa’ berkata: Nabi s.a.w, bersabda dengan doanya:

الَلَّهُمَّ بـرَّدِْ قـلَْبِ بِلثّـَلْجِ وَالْبـرََدِ وَالْمَاءِ الْبَاردِِ، الَلَّهُمَّ نَقِّ قـلَْبِ مِنَ الَْطاَيَ، كَمَا 
نَسِ. نـقَِّيْتَ الثّـَوْبَ الْبَـيَْضَ مِنَ الدَّ

Ya, Allah, dinginkanlah hatiku dengan air es dan air dingin. 
Ya Allah, bersihkanlah hatiku dari dosa-dosa sebagaiman Engkau 
membersihkan pakaian putih dari kotoran. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 
403

Untuk menjadi hati yang baik, tidak berbolak balik, tetapan 
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hati teguh pada agama. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w berdoa 
dengan sabdanya:

يَ مُقَلِّبَ الْقُلُوْبِ ثـبَِّتْ قـلَْبِ عَلَى دِينِْكَ، إِنَّ الْقُلُوْبَ بـيََْ أُصْبـعَُيِْ مِنْ أَصَابِعِ 
اِلله، يـقَُلِّبـهَُا كَيْفَ يَشَاءُ.  

Wahai Dzat yang Maha Membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hatiku di atas agama-Mu. Sesungguhny hati itu berada di antara dua 
jari Allah. Allah akan membolak-balikkannya sesuka-Nya.   (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 404    

	 Orang yang baik hati adalah orang yang tidak ada 
prasangka buruk dan dugaan jahat terhadap orang lain. Hati 
orang mukmin yang berbuat kemaksiatan, hatinya akan menjadi 
titik hitam dan menutup hatinya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الْمُؤْمِنَ إِذَا أذَْنَبَ كَانَتْ نُكْتَةٌ سَوْدَاءُ فِ قـلَْبِهِ، فإَِنْ تَبَ وَنـزَعََ وَاسْتـغَْفَرَ 
صُقِلَ قـلَْبُهُ.  

	 Sesungguhnya seorang mukmin jika berbuat kemaksiatan 
maka akan menjadi titik hitam di hatinya. Dan jika ia bertaubat serta 
meninggalkannya dan meminta ampun, maka hatinya akan diputihkan. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 405      

Hati yang baik dan bersih adalah suci dari sifat buruk 
sangka, tidak ada sifat dengki. Nabi melarang berburuk sangka 
kerena prasangka buruk sedusta-dusta kata hati. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُمْ وَالظَّنَ، فإَِنَّ الظَّنَ أَكْذَبُ الَْدِيْثِ، وَلَا تََسَّسُوْا وَلَا تََسَّسُوْا.   إِيَّ
	 Jauhilah oleh kamu prasangka buruk, karena prasangka buruk 
itu adalah sedusta-dustanya kata hati, janganlah pula kamu menyangka-
nyangka dan menyelidiki kesalahan orang lain. (H.R. Abu Daud). 406
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Seorang muslim bersikap tawadhuk, berendah hati dan 
tidak sombong terhadap orang lain. Dari Iyadh bin Himar, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ اَلله أوَْحَى إِلََّ أَنْ تـوََاضَعُوا، حَتَّ لَا يـبَْغِيَ أَحَدٌ عَلَى أَحَدٍ، وَلَا يـفَْخَرَ أَحَدٌ 
عَلَى أَحَدٍ. 

	 Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada aku agar kamu 
bertawadhuk (rendah hati) hingga tidak seorang pun menganianya 
orang yang lain,  tidak ada seorangpun menganiaya orang yang lain 
dan tidak seorangpun berlaku sombong kapada orang lain. (H.R. Imam 
Abu Daud). 407

 Hati yang baik adalah hati yang bersih dan suci, tidak ada sifat 
buruk dan dengki. Sifat dengki akan memakan kebajikan seperti 
api memakan kayu kering, Nabi s.a.w, bersabda:

كُمْ وَالَْسَدَ، فإَِنَّ الَْسَدَ يَْكُلُ الَْسَنَاتِ، كَمَا تَْكُلُ النَّارُ الَْطَبَ. إِيَّ
	 Jagalah diri kamu dari dengki, karena sesungguhnya dengki itu 
memakan kebajikan, sebagaimana api memakan kayu yang kering. (H.R. 
Imam Ibnu Majah). 408  

	 Hati yang ada sifat dengki bukan hanya memakan 
kebajikan tetapi merusakkan iman. Sifat dengki-mendengki 
akan merusakkan masyarakat, jika tidak ada sifat dengki semua 
orang tetap berada dalam kebaikan. Orang yang berhati jahat dan 
perkerjaannya buruk dan buruklah prasangkanya. Prasangka itu 
sesuatu yang biasanya tidak benar. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

إِذَا سَاءَ فِعْلُ الْمَرْءِ سَاءَتْ ظنُـوُْنهَُ.

              وَصَدَّقَ مَايـعَْتَادُهُ مِنْ نـوََهُمِ.
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	 Ketika pekerjaan seseorang buruk, maka buruklah prasangkanya 
dan dia berprasangka sesuatu yang biasakan itu tidak benar. 409

	 Setiapa orang tidak boleh berprasangka buruk karena 
prasngka itu tidak benar maka hati dan batin kita harus jernih 
dan bersih dari prasangka buruk. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

مَنْ اَصْلَحَ سَريِـرَْتهُُ.

         اَصْلَحَ اللهُ  تـعََالَ عَلانَيِّـَتَهُ.  
Barang siapa yang jernih dalam batinnya, akan diperbaiki Allah 

pula yang nyata pada wajahnya. 410 

	 Setiap orang tidak boleh berburuk sangka kepada orang lain 
sebelum diselidiki dan diketahui keadaannya yang sebenarnya. 
Setiap informasi dan berita yang datang harus diperiksa dulu 
sumber berita, dari mana ia datang, apakah berita itu benar atau 
palsu perlu penyelidikan supaya kita tidak berburuk sangka 
terhadap hal yang tidak baik kepada orang lain.  

 

2.3.6. Kehidupan Dengan Menutup Aurat 

	 Menutup aurat dalam Islam suatu kewajiban bagi laki-laki 
dan perempuan menurut batas aurat masing-masing yang harus 
dipatuhi dan ditaati. Dalam Islam juga harus menjaga pandangan 
mata yang harus melihat yang dibenarkan oleh syarak dan 
dilarang melihat aurat orang lain yang bukan muhrim maka aurat 
harus ditutup dengan sempurna. Kewajiban menutup aurat, 
Islam memerintah setiap orang menutup aurat bagi lelaki dan 
perempuan yang sudah mencapai umur akil balig. Allah s.w.t, 
berfirman:
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مِن  عَلَيْهِنَّ  يدُْنِيَن  الْمُؤْمِنِيَن  وَنِسَاءِ  وَبـنََاتِكَ  َزْوَاجِكَ  لِّ قُل  النَّبُِّ  أيَّـُهَا  يَ 
لِكَ أدَْنَٰ أَن يـعُْرَفْنَ فَلَ يـؤُْذَيْنَۗ  وكََانَ اللَّـهُ غَفُوراً رَّحِيمًا ﴿٩٥﴾ ۚ  ذَٰ جَلَبيِبِهِنَّ
Wahai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena mereka tidak diganggu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab: 59).

Dalam suatu hadits dari Asma binti Abu Bakar ketika 
datang menemui Nabi dengan pakaian tipis, Dari Aisyah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَ  قاَلَ:  وَ  النَّبِِّ صلعم  عَلَى  دَخَلَتْ  بَكْرٍ  أَبِ  بنِْتَ  أَسْاَءَ  أَنَّ  عَائِشَةَ،  عَنْ 
حِضَ )أَيْ سِنَّ الْبـلُُوْغِ( لَْ يَصْلُحْ أَنْ يـرَُى مِنـهَْا 

َ
رْأةََ إِذَا بـلََغَتِ الم

َ
أَسْاَءُ! إِنَّ الم

إِلَّ هَذَا وَهَذَا )وَأَشَارَ عَلَيْهِ الصَّلَةُ وَالسَّلَمُ إِلَ وَجْهِهِ وكََفَّيْهِ(.
Dari Aisyah r.a, dia berkata: Asama Binti Abu Bakar mengahadap 

Nabi s.a.w dengan memakai pakaian yang tipis, maka Nabi berkata:  
Wahai Asma! Sesungguhnya seorang perempuan, apabila telah cukup 
umur (baliq), tidak boleh di lihat dari padanya, kecuali ini dan ini, seraya 
baginda menunjukkan kepada wajahnya dan telapak tangannya. (H.R. 
Imam Abu Daud). 411 

Berpakaian yang menutup auratnya antara pusat dan lutut 
yang sesuai bagi lelaki dengan pakaian lelaki dan perempuan 
dengan pakaian perempuan yang auratnya kecuali muka dan 
telapak tangan. Perempuan yang sudah baliq harus menutup 
auratnya dengan sempurna seperti berkerudung menutup 
kepalanya sampai ke dada. Nabi mengatakan perempuan 
penduduk syurga yang menutup aurat berbau harum dan 
kerudung di atas kepalanya adalah lebih baik dari pada dunia 
dan apa yang ada di dalamnya. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
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bersabda:

وَلَوْ أَنَّ اِمْرَأةًَ مِنْ نِسَاءِ أَهْلِ الْنََّةِ اطَّلَعَتْ إِلَ الَْرْضِ، لَأضَاءَتْ مَابـيَـنْـهَُمَا 
نـيَْا وَمَا فِيـهَْا.   وَلَمَلَأتْ مَا بـيَـنْـهَُمَا ريًِْا، وَلنََصِيـفُْهَا عَلَى رأَْسِهَا خَيـرٌْ مِنَ الدُّ

Seandainya seorang perempuan penduduk syurga muncul ke 
dunia, niscaya ia akan menerangi sesuatu yang ada di antara langit dan 
bumi serta akan memenuhi sesuatu di antara langit dan bumi dengan 
bau harum, dan sungguh kerudung di atas kepalanya adalah lebih 
baik daripada dunia dan apa yang ada di dalamnya. (H.R. Imam At-
Tirmdzi). 412  

Islam tidak membenarkan lelaki memakai pakaian 
perempuan demikian juga sebaliknya. Apabila terjadi lelaki 
memakai pakaian perempuan dan sebaliknya akan mendapat 
laknat Allah S.W.T. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَتِ مِنَ النِّسَاءِ. تـرََ جِّ
ُ
خَنَّثِيَْ مِنَ الرّجَِالِ، وَالم

ُ
لَعَنَ رَسُولُ اِلله صلعم الم

Rasulullah s.a.w telah melaknati kaum laki-laki yang menyerupai 
perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki. (H.R. Imam 
Ahmad). 413

	 Dalam hadits yang lain Nabi melaknat pondan laki-
laki yang menyerupai perempuan dan sebaliknya. Nabi s.a.w, 
bersabda:

الرّجَِالِ  مِنَ  تَشَبِّهِيَْ 
ُ
الم اِلله  رَسُوْلُ  لَعَنَ  أنََّهُ  النَّبِِّ صلعم  عَنِ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ 

تَشَبِّهَاتِ مِنَ النِّسَاءِ بِلرّجَِالِ.
ُ
بِلنِّسَاءِ وَالم

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi s.a.w sesungguhnya baliau telah 
melaknat pondan dari laki-laki dan perempuan yang berlagak gaya 
menyerupai laki-laki. (H.R. Imam Abu Daud). 414
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	 Menutup aurat telah ditetapkan dalam Islam menurut 
jenis masing-masing bagi laki-laki dan perempuan supaya 
menutup aurat menurut batas yang wajib bagi mereka yang 
sudah baliq dengan lengkap dan sempurna. Seorang laki-laki 
tidak boleh melihat aurat laki-laki yang lain begitu juga aurat 
sesama perempuan. Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

رْأةَِ.
َ
رْأةَُ إِلَ عَوْرَةِ الم

َ
لايَـنَْظرُُ الرَّجُلُ إِلَ عَوْرَةِ الرَّجُلِ، وَلَ الم

Tidak boleh seorang laki-laki melihat kepada aurat laki-laki yang 
lain dan begitu juga seorang perempuan kepada aurat perempuan yang 
lain. (H.R. Imam Muslim). 415

Dalam pergaulan setiap orang harus menutup aurat 
dengan sempurna maka aurat tidak boleh terbuka. Nabi bersabda:

إِحْفَظْ عَوْرَتَكَ إِلَّ مِنْ زَوْجَتِكَ أوَْ مَامَلَكَتْ يَيِـنُْكَ.
Peliharalah aurat anda, kecuali pada isterimu, atau hamba yang 

dimiliki oleh tangan kananmu. (H.R. Imam Ahmad). 416

Aurat  laki-laki ada batas yaitu antara pusat dan lutut. 
Pakaian seseorang adalah menutup aurat sesuai syari’at Islam 
maka pakaian yang tidak menutup aurat merasa malu jika dipakai 
seseorang. Pakaian  seseorang terlihat sesuai dengan tingkat 
takwanya karena takwa itu suatu pakaian yang menunjukkan 
sikap dalam menutup aurat, tingkah laku, dan nampak akhlaknya. 
Hakikat pakaian yang sebenarnya dalam Islam adalah takwa 
kalau tidak bertakwa dikira telanjang walaupun berpakaian. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

إِذَا الْمَرْءُ لَْ يـلَْبَسْ لبَِاسًا مِنَ التّـُقَى.

              تََرَّدَ عُرْيَنً وَلَوْ كَانَ كَاسِيًا.
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Jika seseorang tidak memakai pakaian takwa, niscaya telanjanglah 
dia walaupun dia berpakaian. 417 

Pakaian orang Islam sesuai syari’at, tidak tipis, tidak 
ketat, menutup aurat dan tidak nampak bentuk tubuh terutama 
perempuan yang sudah baliq. Orang yang bertakwa senantiasa 
berpakaian menutup aurat, tidak sesuai semua pakaian 
untuk dipakai, apalagi yang tidak menutup aurat walaupun 
kelihatannya cantik dan manarik. Pakaian yang tidak menutup 
aurat tidak disenangi dan harus dibenci, jika hati seseorang tidak 
ada rasa benci apapun pakaian maka semua yang dipakainya 
indah kelihatannya. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِذَا الْمَرْءُ لَْ يَدْنَسْ مِنَ الُّؤْمِ عِرْضُهُ.

يْلُ.               فَكُلُّ ردَِاءٍ يـرَْتَدِيْهِ جَِ
Jika hati seseorang tidak dipenuhi oleh rasa benci, apa juapun 

pakaian yang dipakainya indah juga kelihatan.  418

Setiap orang Islam wajib menutup dan menjaga auratnya 
terutama di depan umum supaya jangan nampak kepada 
orang lain yang bukan muhrimnya. Menutup aurat terutama 
perempuan muslimah sesuai anjuran Islam menunjukkan ia 
punya prinsip, memiliki identitas, karakternya lebih berwibawa 
dan punya kepribadiannya yang mulia, lebih terhormat, lebih 
selamat dan tidak akan diganggu.  Dalam kehidupan di dunia ini 
harus kuat mengerjakan ibadah, mengerjakan yang makruf dan 
meninggalkan yang mungkar, senantiasa beramal, taat kepada 
Allah semoga kita selamat dari bahaya kehidupan di dunia dan 
sejahtera dalam kehidupan di akhirat.    
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Kehidupan berkeluarga diasas dan dibina dengan ikatan 
perkawinan yang  sah, ia merupakan fitrah manusia 
dijadikan Allah untuk hidup berpasang-pasangan 

sesuai syari’at Islam. Perkawinan bertujuan untuk kemaslahatan 
masyarakat dan bagi memenuhi soal tanggungjawab untuk 
mengembangkan keturunan, membina keharmonian hubungan 
suami-isteri, memberi pendidikan kepada anak dan kasih sayang 
terhadap mereka. Manusia dijadikan untuk hidup bersama untuk 
cinta-mencintai, kasih mengasihi dan menjadikan pasangan yang 
mawaddah wa rahmah di antara mereka maka itulah tujuan 
hidup manusia dijadikan berpasangan. 

Kehidupan 
Berkeluarga

   BAB TIGA
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3.1. Kehidupan Manusia Berpasangan 

	 Manusia dijadikan berpasang-pasangan untuk hidup 
aman dan damai serta mengembangkan keturunan untuk generasi 
akan datang. Manusia memerlukan pasangan bagi melengkapi 
kehidupannya sebagai sunnah Nabi untuk kawin bukan saja 
untuk memuas nafsu tetapi suatu ibadah dan menyambung 
keturunan dari pasangan suami isteri sampai ke anak cucu. Allah 
s.w.t, berfirman:

وَمِن كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ ﴿٩٤﴾
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingati akan kebesaran Allah. (Q.S. Adz.Dzaariyaat: 49).                              

     Motif manusia dijadikan berpasangan seperti suami 
untuk mengingati kebesaran Allah dan suami-isteri yang 
melahirkan anak keturunan dan cucu dengan diberikan rezki 
yang baik.  Allah S.W.T.  berfirman:

وَاللَّـهُ جَعَلَ لَكُم مِّنْ أنَفُسِكُمْ أزَْوَاجًا وَجَعَلَ لَكُم مِّنْ أزَْوَاجِكُم بنَِيَن وَحَفَدَةً 
وَرَزَقَكُم مِّنَ الطَّيِّبَاتِ ۚ أفَبَِالْبَاطِلِ يـؤُْمِنُونَ وَبنِِعْمَتِ اللَّـهِ هُمْ يَكْفُرُونَ ﴿٢٧﴾
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu 
dan memberi kamu rezki yang baik-baik. (Q.S. An-Nahl: 72 ).  

Bertakwalah dan bersyukur kepada Allah yang telah 
menjadikan manusia hidup berpasangan suami isteri untuk 
berkembang biak, meneruskan kehidupan dan menjadi manusia 
bertambah banyah. Allah s.w.t, berfirman:  

يَ أيَّـُهَا النَّاسُ اتّـَقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن نّـَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنـهَْا زَوْجَهَا 
وَبَثَّ مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً وَنِسَاءً ۚ وَاتّـَقُوا اللَّـهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالَْرْحَامَ ۚ إِنَّ 

اللَّـهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا ﴿١﴾



209Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

Wahai manusia, Bertakwalah kepada Tuhanmu yang menjadikan kamu 
dari diri yang satu lalu dijadikan dari padanya pasangan (suami-isteri) 
lalu diperkembang biakkan dari pada keduanya lelaki dan wanita yang 
banyak. (Q.S. An-Nisa’:1). 

	 Dengan perkawinan membuat manusia hidup 
berpasangan, menjadi suami isteri hidup yang lebih aman, 
terteram, penuh kasih sayang, saling mencintai dan menghormati 
satu sama lain. Allah s.w.t, berfirman:

Di antara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. (Q.S. Ar-Rum: 
21).

Kehidupan berpasangan adalah kehidupan berkeluarga 
antara suami-isteri yang aman dan tenteram dengan anak-anak 
yang penuh rasa kasih dan sayang. Kebahagiaan sebuah keluarga 
dilatar belakangi oleh empat faktor yang disebutkan oleh Nabi. 
Dari Ali r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَخُلَطاَؤُهُ  أبَـرْاَراً،  وَأوَْلَادُهُ  صَالِةًَ،  زَوْجَتُهُ  تَكُوْنَ  أَنْ  الْمَرْءِ:  سَعَادَةِ  مِنْ  أرَْبَعٌ 
، وَأَنْ يَكُوْنَ رزِْقهُُ فِْ بـلََدِهِ.    صَالِِيَْ

Empat perkara yang mendapat kebahagiaan seseorang: Isteri 
yang shalihah, anak-anak yang melakukan kebajikan, pergaulan dengan 
orang yang shalih-shalih, terdapat rezki di negeri sendiri. (H.R. Imam 
Ad-Dailami).  

	 Hidup berpasangan tanda kebesaran Allah s.w.t yang 
mencipta menusia hidup berkeluarga untuk saling melengkapi 
dengan berbagai kelebihan, penuh kesenangan, rasa kenikmatan 
dan saling menutupi bila ada kekurangan, terdapat kelemahan 
maka hidup dibekali dengan sifat mawaddah wa rahmah yang 
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penuh rasa kasih sayang.

3.2. Perkawinan Asas Berkeluarga 

Sebelum kawin Islam menganjurkan mencari pasangan 
yang sesuai dan cocok dengan cara meminang, memilih calon 
isteri dan menentukan suami yang sesuai dan sepadan sebagai 
asas untuk mendirikan rumah tangga. Memilih isteri merupakan 
perkara yang penting sebelum kawin. Isteri merupakan tempat 
suami mendapat ketenangan, tempat menyemai keturunan, 
tempat perkongsian hidup, meluahkan perasaan, menguruskan 
tempat tinggal, makanan dan pendidikan untuk anak-anak.  
Dalam meminang dibenarkan melihat bakal isteri dan suami. 
Syariat Islam membenarkan orang yang mau meminang melihat 
kepada orang yang bakal dipinangnya. Demikian juga yang 
dipinang boleh melihat kepada orang yang meminangnya, agar 
kedua belah pihak merasa puas hati tentang pilihan kongsi 
hidupnya.  

Dalam situasi ingin kawin dibenarkan melihat keduanya, 
calon mampelai untuk melamar dan mengenal apakah sesuai 
keduanya sebagai suami isteri.  Nabi s.a.w, bersabda:  

عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، أَنَّ الْمُغِيـرَْةَ بْنَ شُعْبَةَ أرََدَ أَنْ يـتَـزََوَّجَ امْرَأةََ، فـقََالَ لَهُ النَّبُِّ 
صلعم  اِذْهَبْ فاَ نْظرُْ إِليَـهَْا فإَِنَّهُ أَحْرَى أَنْ يـؤُْدَمَ بـيَـنَْكُمَا. 

                                          

Dari Anas bin Malik, bahwa Al-Mughirah bin Malik hendak 
menikah seorang perempuan, maka Nabi bersabda: Pergilah dan lihatlah 
dia (perempuan itu) sebab yang demikian itu akan mengekalkan (kasih 
sayang) antara kedua kamu. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan An-
Nasa’i). 
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	 Dibenarkan melihat muka dan tapak tangan saja sesuai 
ajaran Islam bagi yang benar-benar ingin menikah, tidak 
dibenarkan berjabat tangan sebelum bernikah. Harus berbicara 
keduanya dalam majlis pertunangan atau perkenalan. Pertemuan 
dalam pinangan, perempuan  harus didampingi oleh salah seorang 
muhrimnya. Apabila dalam pertunangan telah dipersetujui 
kedua belah pihak maka dianjurkan acara pernikahan dan majlis 
perkawinan untuk menyelesaikan percintaan dan menghalalkan 
hubungan kedua insan. Tidak pernah terlihat dua orang yang 
saling menyayangi dan sama bercinta kasih disatukan dengan 

pernikahan. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:  

لَْ نـرََ للِْمُتَحَابـيَِْ مِثْلَ النِّكَاحِ.
Tidak pernah terlihat dua orang yang saling mencintai seperti 

pernikahan. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Menikah adalah suatu syarat penyelesaian percintaan 
untuk sah hubungan pribadi laki-laki dengan perempuan, dapat 
hidup bersama menjadi suami isteri untuk hidup mengembangkan 
keluarga yang menghalalkan hubungan kelamin untuk 
meneruskan keturunan. Dari Uqbah bin Amir, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda: 

إِنَّ أَحَقَّ الشَّرْطِ أَنْ يـوُْفَ بِهِ مَا اسْتَحْلَلْتُمْ بِهِ الْفُرُوْجَ.
Sesungguhnya syarat yang paling berhak dipenuhi adalah yang 

menghalalkan kemaluan dengannya (maksudnya menikah). (H.R. Imam 
Ibnu Majah dan An-Nasa’i).    

Perkawinan itu sunnah Nabi maka bagi yang 
berkemampuan hendaklah kawin terutama para pemuda yang 
sudah sampai masanya. Kawin dapat menundukkan pandangan 
dan telah menyempurnakan sebagian agamanya. Nabi s.a.w, 
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bersabda: 

 اِذَا تـزََوَّجَ الْعَبْدُ فـقََدِ اسْتَكْمَلَ نِصْفِ الدِّيْنَ فـلَْيـتََّقِ اَلله فِ النِّصْفِ الْبَاقِى.       
 	 Apabila hamba Allah kawin, dia telah melengkapi sebagian 
agamanya, dan hendaklah dia bertaqwa kepada Allah s.w.t untuk 
memenuhi kekosongan sebagian lagi. (H.R. Iman Al-Baihaqi). 

Melangsungkan perkawinan bagi seorang pemuda berarti 
ia telah melaksanakan separuh dari agamanya, hanya tinggal 
separuh lagi ajaran agama untuk dilakukan setelah kawin yaitu 
mentaati Allah dan memenuhi seruan Nabi seperti melaksanakan 
shalat lima waktu, berpuasa, berzakat, mengerjakan yang makruf 
dan meninggalkan yang mungkar, maka sudah lengkap dan 
sempurnalah kehidupannya dalam beragama dengan kawin dan 
bertakwa kepada Allah S.W.T. 

Kawin memilih calon suami isteri yang sesuai, cocok 
dan sepadan supaya menjadi pasangan yang menyenangkan 
dan puas hati, tidak terjadi perbedaan yang menyolok antara 
keduanya. Berdoalah, apabila sudah menikah dan mendapat isteri 
yang shalihah, sepadan dan mendapat pembantu dalam segala 
aspek berumah tangga maka bacalah doa dengan memegang 
dikepalanya untuk  mendapat kebaikan dan terlindung dari 
kejahatan.  Dari Abdullah bin Amru r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, 
bersabda: 

إِذَا أفَاَدَ أَحَدكُُمْ اِمْرَأةًَ اوَْ خَادِمًا، أوَْ دَابَّةً، فـلَْيَأْخُذْ بنَِاصِيَتِهَا وَلْيـقَُلْ: الَلَّهُمَّ إِنِّ 
أَسْألَُكَ مِنْ خَيْهَِا وَخَيِْ مَا جُبِلَتْ عَلَيْهِ، وَأَعُوذُبِكَ مِنْ شَرّهَِا وَشَرّمَِا جُبِلَتْ 

عَلَيْهِ.      
Jika salah seorang di antara kamu mendapat seorang isteri atau 

pembantu atau seekor hewan tunggangan, maka hendaklah ia memegang 
kepalanya dan berucap, Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepadamu 
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dari kebaikannya dan kebaikan yang Engkau berikan kepadanya, dan 
aku berlindung kepadaMu dari kejahatannya dan kejahatan yang ada 
padanya. (H.R Imam Ibnu Majah). 

Kawinlah dengan isteri yang sepadan, baik keturunan 
yang baik dengan mengharap kebaikan dan menjadi keluarga 
yang kekal dengan penuh kasih sayang  sampai ke anak-cucu dan 
sampai akhir hayat. Prinsip perkawinan adalah suatu amanah 
yang harus dipikul, dijaga dan dipelihara dengan baik oleh 
seorang suami terdapat isterinya. Nabi s.a.w, bersabda:

إِتّـَقُوا اَلله فِ النِّسَاءِ فإَِنَّكُمْ اَخَذْ تُوُْهُنَّ بِمََانةَِ اِلله.
Takut kepada Allah tentang wanita (isterimu). Sebab dia kamu 

kawini dengan amanah dari Allah. (H.R. Imam Bukhari). 

Asas perkawinan dibina atas prinsip suatu ibadah, suatu 
amanah, mendapat fahala dan mencari keredhaan Allah s.w.t 
dengan penuh keimanan, ketakwaan dan ketaatan. Perkawinan 
dapat menjaga kesucian dan kebersihan diri, terhindar dari 
perbuatan haram dan tidak bermoral. Nabi menyeru memilih  
anak perawan yang banyak anak, menyenangkan hati dan dapat 
mengembangkan keturunan. Dari Ma’qil bin Yasar, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

تـزََوَّجُوْا الْوَلُوْدَ الْوَدُوْدَ فإَِنِّْ مُكَاثرٌِ بِكُمُ اْلأمَُمَ.
Kawinilah wanita yang dapat melahirkan anak banyak, yang 

menarik, sesungguhnya aku bangga karena banyak bilangan di atas 
umat-umat yang lain dengan kamu (H.R. Imam An-Nasa-i).  

Untuk memilih perempuan banyak anak dapat dilihat 
pada badannya yang sehat dan dilihat keadaan ibunya banyak 
anak atau melihat keadaan kakak-adik yang sudah kawin, jika 
mereka banyak anak maka biasanya dia juga akan sama dengan 
keluarganya, demikian juga sebaliknya. Pilihlah calon isteri yang 
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terbaik yaitu yang kuat agama, selain kuat agama kalau dapat 
yang cantik, berketurunan yang baik dan punya harta yang 
demikian lebih sempurna. 

Para wali anak gadis dianjurkan untuk mengawinkan anak 
perempuan kalau sudah sampai masanya dan jika ada pemuda 
ingin meminang yang kuat agama,  sesuai sebagai suami-isteri dan 
menjadi menantu yang dapat membahagiakan keduanya maka 
kawinkanlah dia. Perkawinan tidak harus dibebankan dengan 
mas kawin yang tinggi yang penting keduanya sepadan, cocok, 
sesuai, ia dapat hidup aman damai dan bisa mengembangkan 
keturunan. Perkawinan yang sepadan, sesuai, berkelakuan baik 
dan kuat agama, Allah akan memberkatinya dan penyatuan 
keduanya atas yang baik. Nabi berdoa kepada orang yang baru 
kawin. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

وَجََعَ  عَلَيْكَ،  وَبَرَكَ  لَكَ،  بَرَكَ اللهُ  قاَلَ:  تـزََوَّجَ  إِذَا  نْسَانَ  الِْ رَفَّا  إِذَا  كَانَ 
بـيَـنَْكُمَا فِْ خَيِْ.

Sesungguhnya Nabi apabila memberi ucapan selamat 
kepada mereka yang baru menikah mengucapkan: Moga-moga Allah 
memberkatimu dan memberi berkat atasmu, dan menyatukan kamu 
berdua di atas yang baik. (H.R. Imam Abu Daud dan An-Nasa’i). 

Dalam memilih jodoh pilihlah yang kuat agama dan yang 
sesuai supaya hidup dalam suasana aman damai setelah menjadi 
suami-isteri yang berkasih sayang sehingga tidak menjadi 
masalah setelah berumah tangga atau terjadi saling kawin dan 
cerai. Nabi s.a.w, bersabda:

وَاقِيَْ مِنَ الرّجَِالِ وَالذَّوَّاقاَتِ مِنَ النِّسَاءِ. لَا أُحِبُّ الذَّ
Aku membenci kepada laki-laki yang suka kawin cerai, dan 

wanita-wanita yang suka kawin cerai. (H.R. Imam Ath-Thabrani). 
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Bercerai dari perkawinan atau talak adalah suatu perbuatan 
halal yang sangat dibenci oleh Allah s.w.t, Dari Ibnu Umar r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أبَـغَْضُ اْلَحلَلِ إِلَ اِلله عَزَّوَجَلَّ الطَّلَقُ.
Perbuatan halal yang sangat dibenci Allah s.w.t adalah talak. 

(H.R. Imam Abu Daud). 

Dalam Islam dibenarkan menceraikan isteri, walaupun 
talak  dibenci Allah s.w.t, jika tidak sesuai lagi atau terjadi 
perselisihan yang tidak dapat diteruskan lagi kehidupan sebagai 
suami-isteri maka diadakan perceraian. Dalam mentalak isteri 
hendaklah dilakukan dalam keadaan suci dan tidak menggauli 
lebih dulu. Dari Abdullah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

طَلَاقُ السُنَّةِ أَنْ يطُلَِّقَهَا طاَهِراً مِنْ غَيِْ جِاَعٍ.
Talak sunnah adalah hendaknya seseorang mentalak isterinya 

dalam keadaan suci tanpa menggaulinya lebih dulu. (H.R. Imam Ibnu 
Majah dan An-Nasa’i). 

	 Hidup dalam alam perkawinan adalah hidup suami-isteri 
dan beranak pinak yang penuh kasih sayang dalam mahligai 
rimah tangga, dapat memberi pendidikan, mengamalkan ajaran 
Islam dan perkawinan yang kekal abadi sampai ke anak cucu, 
mencapai usia tua dan akhir hayat.   

3.3. Kehidupan Suami-Isteri 

	 Kehidupan suami-isteri adalah suatu ikatan dalam 
komponen unit terkecil dalam kehidupan masyarakat jika 
setiap keluarga baik maka baiklah masyarakat. Suami isteri 
mendirikan rumah tangga suatu perjuangan dan idola dalam 
memimpin keluarga, menjaga hak dan kewajiban masing-
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masing, mendidik anak, beribadah, mencari nafkah yang halal, 
memberi kesejahteraan dan menjaga kesehatan. Suami sebagai 
pemimpin dan imam dalam mengemudi keluarga dan mendidik 
isteri menjadi shalehah yang patuh pada suami, taat kepada 
Allah, dapat menjaga diri dan memelihara anak-anak. Allah s.w.t, 
berfirman:

الرِّجَالُ قـوََّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بِاَ فَضَّلَ اللَّـهُ بـعَْضَهُمْ عَلَىٰ بـعَْضٍ وَبِاَ أنَفَقُوا مِنْ 
تِ تَاَفُونَ  أمَْوَالِِمْۚ  فاَلصَّالِاَتُ قاَنتَِاتٌ حَافِظاَتٌ للِّْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللَّـهُۚ  وَاللَّ
فَلَ  أَطَعْنَكُمْ  فإَِنْ   ۖ وَاضْربِوُهُنَّ  الْمَضَاجِعِ  فِ  وَاهْجُرُوهُنَّ  فَعِظوُهُنَّ  نُشُوزَهُنَّ 

تـبَـغُْوا عَلَيْهِنَّ سَبِيلً ۗ إِنَّ اللَّـهَ كَانَ عَلِيًّا كَبِيراً ﴿٤٣﴾
Kaum lelaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena itu, 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagaian yang 
lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) akan menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. Karena itu, wanita shalehah itu ialah yang taat kepada 
Allah lagi mememlihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah 
akan memelihara meraka. (Q.S. Al-Nisa’: 34). 

Suami sebagai kepala keluarga, menjadi ikon yang serius 
dan bertanggungjawab membina keluarga bahagia dan sejahtera, 
menafkan hartanya untuk keluarga, menjaga diri dan keluarga 
dari api nereka. Allah s.w.t, berfirman:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَراً ﴿٦﴾
Wahai orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga kamu 
dari siksa api neraka   (Q.S. At-Tahrim: 6).

	 Untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka ketua 
keluarga harus ada komitmen yang tinggi dan kuat tentang 
agama, punya prinsip dalam mengekalkan ibadah dalam rumah 
tangga, suami-isteri dan anak-anak dianjurkan senantiasa taat 
dan selalu kontinyu dalam mengerjakan shalat wajib lima waktu. 
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Allah s.w.t, berfirman:

وَأْمُرْ أَهْلَكَ بِلصَّلَةِ وَاصْطَبِْ عَلَيـهَْا ۖ لَ نَسْألَُكَ رزِْقاً ۖ نَّْنُ نـرَْزقُُكَ ۗ وَالْعَاقِبَةُ 
للِتّـَقْوَىٰ ﴿٢٣١﴾

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. (Q.S. Taha: 132). 

	 Dalam mengerjakan ibadah suami harus menyeru dan 
mengajak dengan penuh hikmah, cara yang amat bijaksana, 
bergaul dengan isteri secara baik, kalau ada sikap isteri yang 
tidak menyenangkan, suami harus bersabar dan Allah s.w.t 
akan menjadikan banyak kebaikan dalam keluarga. Allah s.w.t, 
berfirman: 

وَعَاشِرُوهُنَّ بِلْمَعْرُوفِ ۚ فإَِن كَرهِْتُمُوهُنَّ فـعََسَىٰ أَن تَكْرَهُوا شَيـئًْا وَيَْعَلَ اللَّـهُ 
فِيهِ خَيـرْاً كَثِيراً ﴿٩١﴾

Dan bergaulah dengan mereka (isteri-isteri) itu dengan cara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak. (Q.S. An-Nisa’: 19). 

Suami isteri dalam rumah tangga menjadi pemimpin 
dengan tanggungjawabnya masing-masing dalam menjaga 
keperluan dan mengekalkan kebahagian dalam rumah tangga 
terutama sebagai pemimpin dalam mendidik anak-anak. Dari 
Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَلَا كُلُّكُمْ راَعٍ، وكَُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ: وَاْلَأمِيـرُْ راَعٍ، وَالرَّجُلُ راَعٍ عَلَى أَهْلِ 
بـيَْتِهِ، وَالْمَرْأةَُ رَعِيَّةٌ عَلَى بـيَْتِ زَوْجِهَا وَوَلَدِهِ، فَكُلُّكُمْ راَعٍ، وكَُلُّكُمْ مَسْؤُوْلٌ عَنْ 

رَعِيَّتِهِ.
Ketahuilah! Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu pasti 
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akan diminta pertanggungjawaban atas kepimpinannya. Seorang raja 
adalah pemimpin. Seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya. 
Seorang isteri adalah pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan 
anak-anaknya. Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu pastikan 
diminta tanggungjawab atas kepimpinannya. (H.R. Imam Bukhari 
dan Muslim).  

Pemimpin yang baik dalam rumah tangga adalah suami 
yang bijaksana, lemah lembut, penyayang dan bertanggungjawab 
sabagai pemimpin, memiliki isteri shalehah yang menyenangkan 
hati, patuh pada suami, menjaga diri dan memiliki anak-anak 
yang taat beragama. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

أَلَا أُخْبِكُُمْ بَِيِْ مَا يَكْنِزُ الرَّجُلُ؟ الَْمَرْأةَُ الصَّالِةَُ، إِذَ نَظَرَ إِليَـهَْا سَرَّتْهُ، وَإِذَا 
أمََرَهَا أَطاَعَتْهُ، وَإِذَا غَابَ عَنـهَْا حَفِظتَْهُ بِاَلهِِ وَنـفَْسِهَا.

Maukah  kamu, aku memberitahukan dari hal sebaik-baik barang 
disimpanan oleh seorang lelaki? Yaitu isteri yang salihah, jika suami 
melihat kepadanya, dia menggembirakan. Jika suami menyuruhnya 
sesuatu ia taat. Jika suami tidak ada di rumah, ia menjaga harta suami 
itu dan memelihara pula dirinya sendiri. (H.R. Imam An-Nasa’i). 

	 Tercapainya tujuan perkawinan yang harmonis sangat 
tergantung pada eratnya hubungan antara keduanya suami-
isteri dan pergaulan yang baik, keduanya yang menggembirakan 
dan menyenangkan. Akan eratlah hubungan antara keduanya 
itu apabila masing-masing suami-isteri tetap menjalankan 
kewajibanya sebagai suami isteri yang baik. 

	 Kehidupan berkeluarga harus dapat jalankan kewajiban 
dan tanggungjawab masing-masing, saling membantu, mengisi 
mana yang kurang sehingga melahirkan keluarga yang bahagia, 
aman damai dan keluarga sejahtera. Kehidupan suami isteri penuh 
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ketaatan, menjalankan  ajaran agama, senantiasa bersyukur, hati 
yang menyenangkan, berkomunikasi dengan baik, membuat 
keputusan yang bijaksana untuk kepentingan keluarga yang lahir 
dari suami yang salih dan isteri salehah yang saling menolong 
untuk kepentingan akhirat. Dari Tsauban berkata, bahwa suatu 
ketika Umar bertanya, wahai Rasulullah harta apa yang harus kita 
bawa? Nabi menjawab, hati yang bersyukur, lisan yang berzikir  
dan isteri mukminah yang dapat menolong untuk kepentingan 
akhirat. Dari Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ليِـتََّخِذْ أَحَدكُُمْ قـلَْبًا شَاكِراً، وَلِسَانً ذَاكِراً، وَزَوْجَةً مُؤْمِنَةً تعُِيُْ أَحَدكُُمْ عَلَى 
أمَْرِ الْخِرَةِ.

	 Hendaklah setiap kamu membawa hati yang bersyukur, lisan 
yang senantiasa berzikir, dan isteri mukminah yang dapat menolong 
setiap orang dari kamu untuk kepentingan akhirat. (H.R. Imam Ibnu 
Majah).  

	 Kehidupan suami-isteri diikat oleh tali pernikahan yang 
penuh cinta kasih, saling menyayangi, penuh dengan mawaddah 
dan rahmah serta menjadi keluarga bahagia, kehidupan 
sejahtera dengan anak-anak yang shalih dan taat beragama. 
Dalam kehidupan berumah tangga harus serius, dibina penuh 
tanggungjawab, dengan bersungguh-sungguh dan tidak 
bersenda gurau terutama tentang tiga hal dalam perkawinan, 
termasuk mencerai isteri. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

ثَلَاثٌ جِدُّهُنَّ جِدٌّ، وَهَزْلُنَُّ جِدٌّ، النَّكَاحُ، وَالطَّلَاقُ، وَالْرَّجْعَةُ.
	 Ada tiga perkara yang sungguh-sunguhnya jadi sungguh dan 
senda guraunya jadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, thalak dan rujuk. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).   
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	 Dalam kehidupan berumah tangga, isteri taat pada suami 
selama menyeru untuk kebaikan dan isteri tidak mudah meminta 
cerai. Seorang isteri yang meninta cerai tanpa sebab, maka haram 
baginya bau syurga. Dari Tsauban berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اَ اِمْرَأةٍَ سَألََتْ زُوْجَهَا طَلاقَاً مِنْ غَيِْ بَْسٍ فَحَراَمٌ  عَلَيـهَْا راَئِحَةُ الْنََّةِ. أيَُّ
	 Setiap perempuan yang menggugat cerai dari suaminya tanpa 
ada sebab maka haram baginya bau syurga. (H.R. Imam At-Tirmidzi).    

	 Hubungan suami isteri yang baik sangat tergantung kepada 
suami sebagai ketua dan pemimpin dalam mengendalikan roda 
kehidupan rumah tangga. Isteri yang mukminah dalam keluarga 
sebagai asas utama untuk melahirkan keluarga sejahtera karena 
peranannya dapat mendidik, menjaga dan membimbing  anak-
anak untuk mengamalkan ajaran Islam dan taat beribadah.  

3.3.1.  Kewajiban Suami 

 	 Kewajiban seorang suami kepada isteri dan anak-anak 
adalah mendidik mereka, memberi nafkah dari sumber yang 
halal, menyediakan makanan, pakaian dan rumah tempat tinggal. 
Wajib ke atas suami memberi nafkah kepada isteri. Allah s.w.t, 
berfirman:

وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقـهُُنَّ وكَِسْوَتـهُُنَّ بِلْمَعْرُوفِ ۚ لَ تُكَلَّفُ نـفَْسٌ إِلَّ وُسْعَهَا ۚ
 	 Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara makruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. (Q.S. Al-Baqarah: 233).

	 Seorang suami wajib memberi nafkah kepada keluarga 
menurut kadar kemampuan dan kesanggupannya setelah 
berusaha. Suami akan berdosa jika tidak memberi nafkah padahal 
ia punya harta dan berkemampuan. Dari Abdullah bin Umar r.a, 



221Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كَفَى بِلْمَرْءِ إِثْاً أَنْ يَْبِسَ عَمَّنْ يَلِْكُ قُوتَهُ.
Memadailah seseorang itu mendapat dosa dengan menahan 

nafkah kepada siapa menanggung makan minumnya. (H.R. Imam 
Muslim). 

Menurut konsep Islam, memberi nafkah kepada isteri, 
keluarga merupakan suatu kewajiban dan dikira sebagai sedekah, 
mendapat fahala yang besar. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

قْتَ بِهِ عَلَى  دِيـنَْارٌ أنَـفَْقْتَهُ فِْ سَبِيْلِ اِلله، وَدِيـنَْارٌ أنَـفَْقْتَهُ فِْ رَقـبََةٍ، وَدِيـنَْارٌ تَصَدَّ
، وَدِيـنَْارٌ أنَـفَْقْتَهُ عَلَى أَهْلِكَ، أَعْظَمُهَا أَجْراً الَّذِيْ أنَـفَْقْتَهُ عَلَى أَهْلِكَ. مِسْكِيٍْ

Uang yang kamu belanjakan pada jalan Allah dan uang yang 
kamu belanjakan untuk memerdekakan hamba sahaya, dan uang yang 
kamu sedekahkan ke atas orang miskin, dan uang yang kamu belanjakan 
pada isterimu, yang besar fahalanya ialah uang yang kamu belanjakan 
ke atas isterimu. (H.R. Imam Muslim).  

Seorang suami berkewajiban memberi nafkah kepada 
isteri dan keluarga serta isteri mendapatkan hak dari suaminya. 
Dari Muawiyah bin Haidah, berkata: Seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi s.a.w, tentang hak seorang isteri dari suaminya dan 
beliau menjawab:

إِذَا  يَكْسُوَهَا  وَأَنْ  طَعِمَ،  إِذَا  يطُْعِمَهَا  أَنْ  قاَلَ:  الزَّوْجِ؟  عَلَى  الْمَرْأةَِ  حَقُّ  مَا 
اكْتَسَى، وَلَا يَضْرِبْ الْوَجْهَ، وَلَا يـقَُبِّحْ، وَلَا يـهَْجُرْ إِلاَّ فِ الْبـيَْتِ.  

Apakah hak seorang isteri terhadap suami? Nabi  menjawab: 
Hendaklah memberinya makan jika ia makan, memberi pakaian 
jika ia berpakaian, tidak memukul wajah, tidak mencela, dan tidak 
mendiamkannya kecuali di rumah. (H.R. Imam Ibnu Majah).   
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	 Suami yang membelanjakan harta kepada isterinya 
mendapat pahala yang besar, dan merupakan suami yang 
prihatin dan bertanggungjawab. Seorang laki-laki hendaklah 
menjadi suami yang sangat baik pada isterinya dan teladan dalam 
keluarga. Nabi menjadi suami yang terbaik terhadap isterinya. 
Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

خَيـرْكُُمْ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِهِ، وَأَنَ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِيْ.
Sebaik-baik kamu ialah yang paling baik kepada isterinya, dan 

aku adalah yang teramat baik sekali kepada isteriku (H.R. Imam Ibnu 
Majah).   

Sempurna iman seorang mukmin adalah berkepribadian 
yang baik dan yang paling baik kelakuannya dan lembut dengan 
isterinya. Nabi s.a.w, bersabda:

ؤْمِنِيَْ إِيْاَنً أَحْسَنـهُُمْ خُلُقًا وَخِيَاركُُمْ خِيَاركُُمْ لنِِسَائهِِمْ خُلُقًا. 
ُ
أَكْمَلُ الم

Sesempurna-sempurna iman orang mukmin ialah yang paling 
baik kelakuannya dan yang paling baik kamu adalah orang yang paling 
lembut akhlaknya terhadap isterinya. (H.R. Imam Tirmidzi). 

Suami yang juga baik adalah suami yang menolong 
isterinya di rumah seperti memasak dan melakukan pekerjaan 
rumah. Dari Aswad r.a, berkata: ia bertanya kepada Aisyah r.a, 
katanya:

مَاكَانَ النَّبُِّ صلعم يَصْنَعُ فِ بـيَْتِهِ قاَلَتْ كَانَ يَكُوْنُ فِ مَهْنَةٍ أَهْلِهِ تـعَْنِ خِدْمَةَ 
أَهْلِهِ فإَِذَا حَضَرَتِ الصَّلَاةُ خَرجََ اِلَ الصَّلَاةِ.  

Apakah yang dibuat Nabi s.a.w dalam rumah tangganya? Jawab 
Aisyah, Beliau juga melakukan pekerjaan rumah tangga, menolong 
isteri beliau. Dan apabila waktu shalat telah tiba, beliau pergi shalat. 
(H.R. Imam Bukhari).     
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Tolonglah dan bimbinglah isteri dengan baik berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan akhlak yang mulia dan lembut karena 
kaum wanita dicipta dari tulang rusuk yang bengkok maka untuk 
meluruskannya secara pelan-pelan, dan dengan amat bijaksana. 
Kalau dipaksa meluruskannya akan patah. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الْمَرْاةََ خُلِقَتْ مِنْ ضِلَعٍ لَنْ تَسْتَقِيْمَ لَكَ عَلَى طَريِـقَْةٍ فإَِنِ اسْتَمْتـعَْتَ بِاَ 
اِسْتَمْتـعَْتَ بِاَ وَبِاَ عِوَجٌ وَإِنْ ذَهَبْتَ تقُِيْمُهَا كَسَرْتـهََا وكََسْرُهَا طَلاقَـهَُا.

Kaum wanita diciptakan dari tulang rusuk, (bengkok) dan tidak 
dapat engkau luruskan walaupun dengan cara bagaimanapun. Jika 
kamu merasa senang kepadanya bersenang-senanglah, namun ia tetap 
saja bengkok. Jika kamu berusaha meluruskannya, niscaya ia patah. 
Mematahkannya ialah menceraikannya. (H.R. Imam Muslim dan At-
Tirmidzi).       

	 Orang mukmin yang sempurna imannya yang 
bertanggungjawab pada isteri, mencintainya dengan penuh kasih 
sayang dan bersikap lembut terhadap isterinya. Ajarlah dan didik 
isteri dengan menunjukkan contoh, cara kerja yang betul, berkata 
benar, jujur dengan para isteri dan berkelakuan baik, apalagi 
perkawinan yang sudah ada anak sudah dapat mengikat lagi 
kasih sayang dalam keluarga. Isteri yang dijadikan dari tulang 
rusuk tidak dapat diluruskan dengan sempurna, jika mereka 
bersalah beri peringatan dengan nasehat yang baik dan jangan 
pukul mereka. Nabi menasehati sahabatnya jangan memukul 
isteri, apalagi memukul seperti anak kecil tetapi di malam hari 
memerlukan isteri di tempat tidur. Dari Abdullah bin Zam’ah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

إِلَامَ يَْلِدُ أَحَدكُُمْ امْرَأتََهُ جَلْدَ الَْمَةِ؟ وَلَعَلَّهُ أَنْ يُضَاجِعَهَا مِنْ آخِرِ يـوَْمِهِ.
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Mangapa salah seorang di antara kamu memukul isterinya layaknya ia 
memukul budak? Padahal barangkali saja ia menggaulinya pada malam 
harinya. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Oleh sebab itu seorang suami tidak boleh membenci isteri, 
suami pula harus bersabar jika ada perangai isteri yang tidak 
menyenangkannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَيـفَْرُكُ، أَيْ لَ يـبُْغِضُ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً، إِنْ سَخِطَ مِنـهَْا خُلُقًا، رَضِيَ مِنـهَْا غَيـرَْهُ.
Seorang mukminin (suami) tidak boleh membenci mukminah 

(isteri). Jika dia tidak suka kepada suatu perangainya, dia tentu rela 
kepada perangainya yang lain. (H.R. Imam Muslim).  

	 Seorang suami harus bijaksana dalam mengatur keluarga, 
berlaku adil terhadap anak-anak dan isteri terutama laki-laki yang 
mempunyai dua orang isteri.  Suami yang berpoligami harus 
berkemampuan dalam memberi nafkah dan mampu berlaku adil 
kepada keluarganya, jika tidak adil kepada isteri-isterinya maka 
di akhirat akan datang dalam keadaan badanya miring. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا كَانَ عِنْدَ الرَّجُلِ امْرَأَتَنِ فـلََمْ يـعَْدِلْ بـيَـنْـهَُمَا جَاءَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ وَشِقُّهُ سَاقِطٌ.
	 Bila seorang laki-laki mempunyai dua isteri, lalu dia tidak 
berlaku adil sesama isteri-isterinya, maka pada hari kiamat ia akan 
datang dengan keadaan badannya miring. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

	 Berpoligami bukan hanya mengikut cara Nabi dengan 
banyak isteri tetapi wajib memenuhi semua aspek aturan 
berumah tangga sesuai sunnah Nabi dalam memberi kasih 
sayang, kemampuan nafkah dan berlaku adil dalam giliran 
bermalam. Sejak pertama berpoligami sudah termasuk sunnah 
Nabi dalam kawin yaitu seorang laki-laki yang memadu isteri 
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dengan seorang gadis, maka ia boleh bermalam selama tujuh 
malam dan dengan janda tiga malam, kemudian baru ikut giliran 
menurut yang ditentukan. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

السُّنَّةُ إِذَا تـزََوَّجَ الرَّجُلُ الْبِكْرَ عَلَى الثّـَيِّبِ أقَاَمَ عِنْدَهَا سَبـعًْا، وَقَسَمَ وَإِذَا تـزََوَّجَ 
الثّـَيِّبَ عَلَى الْبِكْرِ أقَاَمَ عِنْدَهَا ثَلَاثً ثَُّ قَسَمَ.

	 Termasuk sunnah yaitu: Ketika seorang laki-laki memadu 
isterinya dengan seorang gadis, maka ia boleh tinggal bersama isteri 
mudanya bermalam selama tujuh malam, setelah itu ikut giliran. Kalau 
ia mempunyai isteri gadis, lalu ia kawin (berpoligami) dengan janda 
maka ia boleh bermalam dengan isteri baru selama tiga malam, setelah 
itu ikut giliran. (H.R. Imam Bukhari dan At-Tirmidzi).   

      Suami harus mampu membangun rumah tangga yang sejahtera 
dan bahagia, menjadikan dirinya insan lebih baik, jika seseorang 
dapat memperbaiki dirinya, baru dalam membangun rumah 
tangganya. Apabila ia tidak mampu membangun dirinya maka 
tidak mampu membangun rumah tangga dan tidak sanggup 
membangun warga negaranya.  Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

وَلَنْ يـقَْدِرَ عَلَى إِصْلَاحَ أَهْلِ بـلََدِهِ.

               مَنْ لايَـقَْدِرُ عَلَى إِصْلَاحِ أَهْلِ مَنْزلِهِِ.

وَلايَـقَْدِرُ عَلَى إِصْلَاحِ أَهْلِ مَنْزلِهِِ.

               مَنْ لايَـقَْدِرُ عَلَى إِصْلَاحِ نـفَْسِهِ.
	 Tidaklah akan sanggup ia membangun warga negaranya, orang 
yang tidak mampu memperbaiki rumah tangganya. Dan tidaklah ia 
kuat membangun rumah tangganya, jika ia tidak mampu memperbaiki 
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dirinya sendiri.   

 	 Suami harus bergaul secara baik dengan isteri untuk 
memperbaiki rumah tangganya, bijaksana dalam mendidik dan 
membesarkan anak-anak supaya dapat menjadi anak yang salih 
yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara.

3.3.2. Menjadi Isteri Shalehah

	 Isteri shalehah adalah isteri kuat mengamalkan agama, taat 
pada suami, isteri bersikap baik dan rela terhadap nafkah yang 
mampu diberikan suaminya. Isteri tidak keluar rumah kecuali 
dengan izin suaminya. Isteri shalehah adalah dapat mendidik 
anak-anak, menjaga harta suami dan menjaga dirinya jika suami 
tidak ada di rumah. Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

نـيَْا الَْمَرْأةَُ الصَّالِةَُ. نـيَْا مَتَاعٌ وَخَيـرُْ مَتَاعِ الدُّ  الَدُّ
Dunia itu bahan perhiasan. Seindah-indah bahan perhiasan, 

hanyalah isteri yang shalehah. (H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah). 

Isteri shalehah adalah kuat beragama, patuh pada suami, 
tidak menolak ajakan suami dan tidak melanggar keinginan 
suami. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, sabda:

عَلَيـهَْا  غَضْبَانَ  فـبََاتَ  إِليَْهِ،  أَنْ تَِيْءَ  فأَبََتْ  فِراَشِهِ  إِلَ  اِمْرَأتََهُ  رَجُلٌ  دَعَا  إِذَا 
لَئِكَةُ حَتَّ تُصْبِحَ.

َ
لَعَنـتَـهَْا الم

Apabila seorang suami memanggil isterinya untuk ketiduran 
lalu isterinya enggan datang, sedang suami merasa marah, niscaya para 
Malaikat akan melaknati isteri itu sehingga ke pagi hari. (H.R. Bukhari 
dan Muslim). 
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Seorang isteri harus melayani keperluan suaminya, 
apabila suami mengajaknya memenuhi kebutuhannya, isteri 
wajib melaksanakannya walaupun ia sedang berada di dapur. 
Dari Qais bin Thalq dari ayahnya Thalq bin Ali berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِذَا الرَّجُلُ دَعَا زَوْجَتَهُ لَِجَتِهِ فـلَْتَأْتهِِ وَإِنْ كَانَتْ عَلَى التّـَنّـُوْرِ.
Jika seorang laki-laki mengajak isterinya untuk memenuhi 

kebutuhannya maka isterinya wajib memenuhi, miskipun ia sedang 
berada di dapur. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

Seorang isteri perlu patuh, taat dan hormat pada suaminya 
selama suaminya menyeru kepada kebajikan, mendidik, menjaga 
dan memeliharanya dengan baik maka isteri harus melayani dan 
memenuhi hak suaminya walaupun isteri berada atas pelana 
hewan. Dari Abdullah bin Abi Aufa, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اَ حَتَّ تـؤَُدِّيَ حَقَّ زَوْجِهَا،  وَالَّذِي نـفَْسُ مَُمَّدٍ بيَِدِهِ! لَا تـؤَُدِّي الْمَرْأةَُ حَقَّ رَبِّ
وَلَوْ سَأَلَاَ نـفَْسَهَا، وَهِيَ عَلَى قـتََبٍ، لَْ تَنْـعَْهُ.     

Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam genggamanNya! 
Seorang perempuan tidak dianggap telah melaksanakan hak Tuhannya 
sehingga isteri melaksanakan hak suaminya, seandainya suami 
menginginkan isterinya, sementara ia berada di atas pelana hewan, maka 
hal itu tidak dapat mencegahnya. (H.R. Imam Ibnu Majah).     

Seorang isteri shalehah melaksanakan hak Tuhannya 
dan hak suami, tidak menyakiti suaminya di dunia, melainkan 
isterinya bidadari di syurga nanti berkata: janganlah kamu 
menyakitinya, semoga Allah membalas kebaikan kamu karena 
kesungguhanya dia di samping kamu yang sebentar lagi akan 
berpisah dengan kamu datang padaku. Dari Muadz bin Jabal r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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نـيَْا إِلاَّ قاَلَتْ زَوْجَتُهُ مِنَ الْوُْرِ الْعَيِن: لَا تـؤُْذِيْهِ  لَا تـؤُْذِي امْرَأةٌَ زَوْجَهَا فِ الدُّ
اَ هُوَ عِنْدَكَ دَخِيْلٌ يـوُْشِكُ أَنْ يـفَُارقَِكِ إِليَـنَْا.  قاَتـلََكِ اللهُ! فإَِنَّ

Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia melainkan 
isteri bidadarinya di syurga nanti akan berkata, janganlah kamu 
menyakitinya. Semoga Allah membalas kamu, karena kesungguhannya 
dia di samping kamu sebagai tamu, yang sebentar lagi akan berpisah dari 
kamu dan akan datang ke padaku. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah).     

 Dalam mentaati suami begitu penting dan tinggi nilainya 
bagi isteri, sekiranya dibolehkan manusia sujud kepada manusia, 
Nabi sudah perintahkan seorang isteri sujud kepada suaminya. 
Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَِحَدٍ،  يَسْجُدَ  أَنْ  أَحَدًا  أمََرْتُ  لَوْ  قاَلَ  رَسُوْلَ اِلله صلعم  أَنَّ  عَائِشَةَ،  عَنْ 
لَِمَرْتُ الْمَرْأةََ  أَنْ تَسْجُدَ لِزَوْجِهَا.

Dari Aisyah r.a, sesungguhnya Nabi s.a.w pernah bersabda: 
Kalau saja aku boleh memerintahkan seseorang sujud kepada orang lain, 
niscaya aku perintah isteri untuk bersujud kepada suaminya. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi).  

Isteri yang shalehah adalah isteri yang taat kepada Allah, 
punya komitmen yang tinggi dalam mengamalkan ajaran agama, 
patuh pada suami dan menjaga dirinya tidak berbuat curang 
walaupun tidak ada suami di sisinya  karena perjalanan jauh. 
Suami yang pergi ke tempat jauh jangan pulang ke rumah pada 
tengah malam, Nabi membenci orang yang pulang  pada tengah 
malam. Dari Jabir bin Abdullah berkata: 

 نـهََى رَسُولُ لِله صلعم إذَا أَطاَلَ الرَّجُلُ الْغَيـبَْةَ أَنْ يَْتَِ الرَّجُلُ أَهْلَهُ طرُُوْقاً.
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Rasulullah s.a.w, melarang orang yang telah lama berjalan 
meninggalkan keluarganya pulang ke rumah pada tengah malam. (H.R. 
Imam Muslim dan Abu Daud).   

Orang pulang dari suatu perjalanan sebaiknya pulang 
pada keluarganya pada awal malam atau petang. Dari Jabir bin 
Abdullah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ أَحْسَنَ مَا دَخَلَ الرَّجُلُ عَلَى أَهْلِهِ، إِذَا قَدِمَ مَنْ سَفَرٍ أوََّلَ اللَّيْلِ.  
Sebaik-baik seseorang pulang dari perjalanan (musafir) kepada 

keluarganya adalah pada awal malam. (H.R. Imam Abu Daud).    

Apabila suami merantau atau pergi ke suatu tempat yang 
jauh, isteri tetap bersabar menunggu suami pulang. Apabila 
pulang dari suatu perjalanan suami memperlambat pulang ke 
rumah  kalau boleh waktu malam atau setelah maghrib untuk 
memberi kesempatan kepada isteri menyambut suami. Dalam 
hadis yang lain, dari  Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

كُنَّا مَعَ رَسُوْلُ اِلله صلعم فِ غَزاَةٍ فـلََمَّا قَدِمْنَا الْمَدِيـنَْةَ ذَهَبـنَْا لنَِدْخُلَ فـقََالَ 
امَْهِلُوا حَتَّ نَدْخُلَ ليَْلًا اَىْ عِشَاءً كَىْ تَتَْشِطَ الشَّعِثَةُ وَتَسْتَحِدُ الْمُغِيـبَْةُ.  

Kami turut berperang bersama-sama Nabi s.a.w, dalam suatu 
peperangan. Setelah kami tiba kembali di Madinah, kami bermaksud 
hendak segera pulang ke rumah masing-masing. Maka bersabda 
Rasulullah s.a.w, tunggulah dulu hari agak senja. Sisirlah dulu rambut 
kamu yang kusut, berikan kesempatan kepada keluarga kamu untuk 
bersiap-siap dan berhias diri menyambut kedatangan kamu. (H.R. 
Imam Muslim dan Abu Daud).   

 Kalau menurut zaman sekarang telepon dulu isteri, 
beritau dulu sudah sampai di mana sebelum sampai ke rumah 
supaya isteri mengurus diri, dapat berhias, menyisir rambut, 
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mempersiapkan sesuatu dan menyediakan apa yang diperlukan 
untuk menyambut suami. 

Isteri shalehah melayan suami dan menjaga diri dengan 
baik tidak melakukan penyimpangan dan kemungkaran karena 
takut kepada Allah s.w.t, maka hawa nafsu senantiasa dikekang 
dari perbuatan curang dan tidak melakukan dosa. Sebagai contoh, 
seorang isteri shalehah ketika zaman dulu, sangat kuat imannya 
yang ditinggalkan oleh suaminya, ia bermadah yang didengar 
oleh Saidina Umar bin Khatab r.a, ketika meronda kota Madinah 
pada waktu malam. Dalam suatu kata hukamaknya perempuan 
itu bermadah: 

لَقَدْ طاَلَ هَذَا الْلَيْلُ وَاسْوَدَّ جَانبُِهْ.

              وَأرََقَّنِْ أَلَّ حَبِيْبَ أُلَاعِبُهْ.

فـوََاِلله لَوْلَا اللهُ تُْشَى عَوَاقِبُهْ.

           لَرُّكَِ مِنْ هَذَا السَّريِْرِ جَوَانبُِهْ.
Sungguh terlalu panjang malam ini, dan sangat gelap pula 

segala penjurunya. Sungguh menyedihkan pula hati ini, karena tidak 
ada teman yang dapat aku bermanja-manja. Demi Allah! Kalau tidak 
karena Allah, yang aku takutkan akibat kutukanNya. Niscayalah kan 
aku biarkan ranjang ini bergoncang segenap penjurunya (berzina). 

Saidina Umar r.a yang sedang meronda terperanjat 
mendengar syair itu, lalu memerintah orang untuk memeriksa 
tentang kisah wanita itu. Kemudian ia mengetahui suaminya 
berada di medan perang dalam barisan mujahidin sudah lama 
tidak kembali. Saidina Umar r.a lalu mendatangi putrinya Hafsah 
dan bertanya: Berapa lamakah seorang wanita itu boleh bersabar 
dari pada suaminya? Hafsah menjawab: empat bulan. Kemudian 
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Amirul Mukminin Umar menetapkan bahwa seorang suami tidak 
boleh meninggalkan isterinya lebih dari empat bulan.   

Seorang suami harus memperhatikan keperluan isterinya 
terutama nafkah lahir dan batin yang juga dibutuhkan oleh seorang 
isteri. Seorang isteri yang shalehah kuat iman dan taat beragama 
dapat bersabar menunggu suaminya pulang jika berjauhan. 	
 Seorang perempuan yang berstatus sebagai isteri juga harus 
berkelakuan baik terhadap keluarga dan dalam bergaul dengan 
masyarakat karena baik orang perempuan baiklah negara. Dalam 
suatu kata hukamak disebutkan:

الَنِّسَاءُ عِمَادُ الْبِلَادِ إِنْ صَلُحَتْ.

              فَصَلُحَتْ وَإِنْ فَسَدَتْ فـفََسَدَتْ.
Perempuan adalah tiang negara, bila kaum perempuan baik 

maka baiklah negara, dan bila perempuan jelek maka jeleklah negara. 

Orang perempuan dapat menjadi contoh dan teladan yang 
baik sebagai seorang isteri shalehah, menjadi pendidik sebagai 
guru di rumah dan ibu kepada anak-anak dan sebagai perempuan 
yang menjadi anggota masyarakat yang dihormati dan disegani. 

3.4. Menjadi Ayah dan Ibu Ketika Melahirkan Anak

	 Dengan perkawinan seorang suami menjadi ayah dan 
isteri kemudian berstatus menjadi ibu apabila mengadung anak, 
melahirkan, menyusukan anak, mendidik dan memelihara anak 
sampai dewasa. Memperoleh anak adalah suatu amanah bagi 
suami-isteri, sebagai kurnia Allah yang perlu disyukuri dan 
senantiasa dibekali setiap anak dengan ketaatan yang suatu ketika 
nanti dapat memelihara orang tuanya sampai usia lanjut. Nabi 
berdoa kepada ibu yang melahirkan anak untuk menjadi anak 
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yang penuh keberkatan dan ketaatan dengan mengucapakan 
suatu doa.

هُ. بـوُْركَِ لَكَ بِلْمَوْهُوْبِ، وَشَكَرْتَ الْوَاهِبَ، وَرُزقِْتَ بِرَّهُ، وَبـلََغَ أَشُدَّ
Moga-moga Allah memberkatimu dengan anak yang baru 

dikurniakan dan anda mensyukuri pengurniaanNya dan anda diberikan 
ketaatan, dan dia akan mencapai usia lanjut. 

Ibu bapak punya kewajiban dan tanggungjawab 
memelihara dan membesarkan  anak-anak sejak dilahirkan sesuai 
dengan syariat Islam seperti menyusui, memelihara, menjaga, 
memberi makanan yang halal, memakai pakaian, memberi 
pendidikan, menerapkan ajaran Islam,  membina akhlak mulia 
yang dimulai ketika dilahirkan dan di masa kecil. 

Anak yang baru dilahirkan tanpa membawa dosa maka 
ibu bapaknya bertanggungjawab untuk memelihara kesucian 
jiwanya, anak itu bersih tanpa noda dan dosa di masa kecil. 
Ibu bapak yang bersalah membuat anak itu kotor, bernoda dan 
berdosa setelah ia lahir, menjadi kafir yaitu yahudi, nasrani dan 
majusi. Dari Abu Hurairah r.a, bekata: Nabi s.a.w, bersabda:

سَانهِ راَنهِِ، أوَْ يُجَِّ  كُلُّ مَوْلُوْدٍ يـوُْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فأَبَـوََاهُ يـهَُوِّدَانهِِ، أوَْ يـنَُصِّ
Tidak ada seorang anak pun dilahirkan melainkan dalam 

keadaan suci, maka kedua ibu-bapaknyalah yang mengyahudikannya 
atau menasranikannya dan memajusikannya (H.R. Imam Bukhari 
dan Muslim).  

Didiklah dan biasakan anak-anak melaksanakan ibadah 
untuk memelihara kesucian ketika lahir supaya tidak berdosa 
dengan melakukan ibadah. Meninggalkan ibadah wajib sama 
kedudukan dengan perbuatan orang kafir yaitu Nasrani, 
Yahudi dan Majusi bagi seseorang maka orang tuanya lebih 
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bertanggungjawab mendidik anak sejak kecil sampai ia dewasa. 
Perbuatan meninggalkan ibadah wajib yang cukup banyak terjadi 
dalam masyarakat kini sama dengan tindakan orang bukan Islam, 
sebenarkan mereka telah menjadi orang Nasrani dan Yahudi 
tetapi mereka tidak merasa. Kata Huzhaifah bin Al-Yama dalam 
kata hukamaknya:

وَلْيـتََّقِ أَحَدكُُمْ أَنْ يَكُوْنَ.

         يـهَُوْدِيًّ أوَْ نَصْراَنيَِّا هُوَ لَا يَشْعُرُ.
Hati-Hati tiap-tiap orang daripada kamu, bahwa dia telah 

menjadi Yahudi atau Nasrani, sedang dia tidak merasa. 

Baik, buruk, taat atau tidak seorang anak sangat tergantung 
pada kemampuan orang tuanya, bagaimana mendidiknya dari 
segi akidah, melaksanakan pengamalan ajaran Islam, membentuk 
pemikiran dan akhlaknya. Jika orang tua tidak mampu mendidik 
dengan baik maka orang tuanya wajib memberi upah kepada 
orang lain untuk mendidik anaknya supaya menjadi anak yang 
shaleh dan taat menjalankan ajaran Islam. Dalam mendidik anak 
sangat tergantung bagaimana sikap dan inisiatif orang tua sejak 
mendirikan rumah tangga, memilih calon suami isteri, kemudian 
ketika mengadung, melahirkan, mendidik dan membesarkannya.

3.4.1.   Mengazankan Anak Yang Baru  Lahir

Ketika melahirkan anak, disyariatkan dalam Islam bagi 
anak yang baru lahir diazankan di telinga kanan dan diiqamatkan 
ditelinga kiri sebaik saja menerima kelahiran anak. Seorang 
sahabat Nabi berkata, bahwa Nabi s.a.w, melakukan azan:

عَلِيٍّ حِيَْ  بْنِ  الَْسَنِ  أذُُنِ  فِْ  أذََّنَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  رَسُوْلَ اِلله صَلَّى اللهُ  رأَيَْتُ 
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وَلَدَتْهُ فاَطِمَةُ.
Saya melihat Rasulullah s.a.w mengazankan di telinga Hasan 

bin Ali ketika baru dilahirkan oleh Fatimah. (H.R. Imam Abu Daud 
dan Tirmizi). 

Setiap anak yang baru lahir harus diazankan baik anak 
lelaki maupun anak perempuan di telinga kanan, di qamatkan 
di telinga kiri supaya mendengar suara yang baik yang pertama 
ketika lahir dan tidak ada pengaruh syaitan. Dari Al-Husain, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ وُلِدَ لَهُ مَوْلُوْدٌ فأََذَّنَ فِْ أذُُنهِِ الْيُمْنَ، وَأقَاَمَ فِْ أذُُنِ الْيُسْرَى، لَْ تَضُرَّهُ أمُُّ 
بـيَْانِ.  الْصِّ

Siapa yang baru mendapatkan seorang anak, lalu diazankannya 
ditelinganya yang kanan serta diiqamatkan pula di telinga yang kiri, 
niscaya tidak akan diganggu makhluk halus. (H.R. Imam Baihaqi). 

	 Mengazankan anak pada waktu baru lahir merupakan 
suatu seruan agama untuk memperdengarkan suara yang 
terbaik, penuh makna yaitu suara azan yang mengajak anak 
yang baru lahir menghayati kalimah syahadah, seruan ajakan 
mengerjakan ibadah shalat. Seruan azan dan iqamat pada anak 
yang baru lahir supaya pertama kali mendengar perkataan yang 
baik untuk menyambut kelahirannya, bukan mendengar suara 
nyanyian yang sia-sia dan dia tidak diganggu makhluk halus. 
Setelah anak dilahirkan dan diazankan maka berilah nama yang 
baik untuknya. Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّكُمْ تُدْعَوْنَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ بَِسْاَئِكُمْ وَبَِسْاَءِ آبَئِكُمْ، فأََحْسِنـوُْا أَسْاَئَكُمْ.
	 Kamu sekalian di hari kiamat akan dipanggil dengan nama-nama 
kamu dan nama-nama bapak kamu, maka hendaklah kamu memperbagus 
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nama-nama kamu. (H.R. Imam Abu Daud). 

 	 Berilah nama anak-anak yang baik. Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ أَحَبَّ أَسْاَئِكُمْ إَلَ اِلله عَزَّوَجَلَّ عَبْدُ اِلله وَعَبْدُ الرَّحَْنِ.
	 Sebaik-baik nama kamu di sisi Allah azzawajalla ialah Abdullah 
dan Abdur Rahman. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Berilah nama anak yang baik-baik, punya arti, makna 
yang baik dan maksud yang sesuai dari segi agama. Nama yang 
baik seperti nama para Nabi dan jangan diberi nama yang berarti 
buruk, sial dan nama yang tidak ada makna sama sekali.

3.4.2.   Menyusukan Anak 

 	 Seorang ibu yang baru melahirkan anak harus dan 
berkewajiban menyusukan anaknya dengan susu badan selama 
dua tahun. Allah s.w.t, berfirman:

وَالْوَالِدَاتُ يـرُْضِعْنَ أوَْلَدَهُنَّ حَوْلَيِْ كَامِلَيِْ ۖ لِمَنْ أرَاَدَ أَن يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ ۚ
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. (Q.S Al-Baqarah: 
233). 

Air susu ibu minuman berkhasiat, makanan terbaik dan 
paling sesuai untuk dikonsumsikan oleh bayi. Air susu ibu 
mengandung protein yang paling lengkap seperti lemak, gula, 
zat besi, garam dan terdapat unsur anti virus dan mencegah dari 
bibit penyakit. Keseimbangan protein, karbohydrat, lemak dan 
mineral sangat tepat yang terkandung dalam air susu ibu dan 
sangat berguna untuk pertumbuhan jaringan otak dan otot bayi.   

Ibu sangat besar peranannya dalam menyusu anaknya 
yang kadang-kadang biasanya disusukan sampai dua tahun 
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penuh. Peranan besar ibu yang menyusu karena menjadi asas otot 
bayi terbina dengan sempurna, tumbuh dan berkembang dari air 
susu ibu maka ibu yang menyusu bukan anaknya haram menikah 
anak yang disusukan karena ia menjadi ibu yang menyusunya 
dan juga saudara perempuan susuan. Diharamkan menikah ibu 
yang menyusu dan saudara susuan. Allah s.w.t, berfirman:

حُرِّمَتْ عَلَيْكُمْ أمَُّهَاتُكُمْ وَبـنََاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّاتُكُمْ وَخَالَتُكُمْ وَبـنََاتُ الَْخِ 
تِ أرَْضَعْنَكُمْ وَأَخَوَاتُكُم مِّنَ الرَّضَاعَةِ وَأمَُّهَاتُ وَبـنََاتُ الُْخْتِ وَأمَُّهَاتُكُمُ اللَّ

Diharamkan atas kamu (mengawini) Ibu-ibumu,anak-anakmu 
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu 
yang menyusukan kamu dan saudara perempuan  sepersusuan. (Q.S. 
An-Nisa’: 23).

Ibu susuan sama dengan ibu sendiri dan saudara 
perempuan susuan haram menikah, dikira sebab keturunan yang 
perlu dijaga dan dihormati. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يَْرُمُ مِنَ الرَّضَاعَةِ مَا يَْرُمُ مِنَ النَّسَبِ.
Haram sebab sepersusuan seperti haram sebab keturunan. (H.R. 

Imam Muslim). 

Ibu diharuskan menyusui sendiri bayinya karena 
terkandung dalam proses mencorakkan kasih sayang dari 
seorang ibu terhadap bayinya. Dengan menyusu bayi secara terus 
menerus, maka keperluan bayi, antara lain, makanan, minuman, 
kasih sayang, kehangatan, perlindungan, rasa aman, ketenangan 
dan hiburan sekaligus dapat terpenuhi.   
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Anak yang baru dilahirkan adalah suci dan bersih dengan 
diberi susu ibu yang cukup suci dan bersih maka anak yang baru 
lahir putih bersih seperti sesuci susu ibunya. Keadaan orang tua 
yang menyusu anak menjadi dasar pertumbuhan keadaan anak 
untuk selanjutnya. Ibu bapak yang tidak kuat mengamalkan 
agama sejak anak lahir dan disusukan, berkelakuan buruk, 
kasar dalam keluarga maka tidak dapat diharapkan anak yang 
sempurna dari segi agama dan akhlaknya. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan:

وَهَلْ يـرُْجَى لَِطْفَالٍ كَمَالٌ.

           إِذَا ارْتَضَعُوْا ثدَُيَّ النَّاقِصَاتِ.
Bolehkah diharap si anak mencapai kesempurnaan. Jika 

menyusunya dari wanita curang kelakuannya. 

Anak yang baik, berbudi luhur, bersopan santun, berakhlak 
mulia akan lahir dari keluarga yang dibesarkan dari air susu 
badan ibunya yang membuat baik phisiknya, bagus mentalnya, 
kuat iman, taat beragama dan penuh kasih sayang. Keluarga yang 
menyusu anak dari susu buatan atau susu lembu mungkin anak 
berakhlak buruk, akan jauh dari agama dan apalagi keadaann 
ibunya yang curang maka tidak dapat diharapkan melahirkan 
anak yang baik dan berakhlak mulia. Perbuatan, sikap dan 
tingkah laku setiap anak akan menunjukkan asal usul keadaan 
keturunannya. 

3.4.3.   Aqiqah Untuk Anak yang Baru Lahir

Aqiqah untuk anak yang baru lahir yaitu pada hari ke tujuh 
kelahirannya. Aqiqah itu merupakan sunnah Nabi dengan cara 
menyembelih kambing atau lembu. Untuk anak lelaki disembelih 
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dua ekor kambing dan untu anak perempuan seekor, jantan atau 
bertina. Dari Ummu Kurzin berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَنِ الْغُلَامِ شَاتَنِ، وَعَنِ الْرَيِةَِ شَاةٌ، لَا يَضُرُّكُمْ ذكُْراَنً كُنَّ أمَْ إِنَثً. 
Atas nama anak laki-laki dua ekor kambing dan atas nama anak 

perempuan seekor kambing, tidaklah memudharatkan kamu kambing 
itu, jantan atau bertina. (H.R. Imam An-Nasa’i).  

Pada hari aqiqah itu diberi nama yang baik dan dicukur 
rambutnya, dialirkan darah untuknya supaya ia bersih dari segala 
bahaya. Dari Salman bin Amir r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

مَعَ الْغُلَمِ عَقِيـقَْةٌ، فأََهْريِـقُْوْا عَنْهُ دَمًا، وَأمَِيْطوُْا عَنْهُ اْلَأذَى.
Bersama anak aqiqah, maka alirkan darah (sembelihan) untuknya, 

dan bersihkanlah ia dari segala (bahaya) kotoran. (H.R. Imam Bukhari 
dan An-Nasa’-i).  

Dalam hadits yang lain tentang aqiqah dilakukan pada 
hari ketujuh kelahiranya, dicukur rambut dan diberi nama. Dari 
Samurah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ غُلَامٍ مُرْتـهََنٌ بِعَقِيـقَْتِهِ تُذْبَحُ عَنْهُ فِ الْيـوَْمِ السَّابِعِ وَيُْلَقُ رأَْسُهُ وَيُسَمَّى. 
Setiap anak yang baru lahir tertahan dengan aqiqahnya, 

disembelih baginya aqiqah dari pada hari yang ketujuh dari hari lahirnya 
dan di hari itu juga hendaklah dicukur rambutnya dan diberi nama. 
(H.R. Imam Ibnu Majah dan An-Nasa’i). 

Aqiqah merupakan suatu ibadah, menjadi suatu harapan 
dan doa supaya menjadi anak yang shaleh dan shalehah, 
berkelakuan baik serta taat beragama apabila dewasa kelak. Bagi 
anak lelaki disembelih dua ekor kambing dan anak perempuan 
seekor saja. Dari Ibnu Amr berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَنْ اَحَبَّ مِنْكُمْ انَْ يـنُْسَكَ عَنْ وَلَدِهِ فـلَْيـفَْعَلْ عَنِ الْغُلَمِ شَاتَنِ مُكَافأََتَنِ 
وَعَنِ الْاَريِةَِ شَاةٌ.

Barang siapa di antara kamu ingin beribadah tentang anaknya 
maka kerjakanlah (sembelih) untuk anak lelaki dua ekor kambing yang 
sama umurnya, dan untuk anak perempuan seekor kambing. (H.R. 
Imam Abu Daud dan An-Nasa’i). 

	 Aqiqah merupakan sunnah Nabi, perbuatan yang baik 
sebagai rasa bersyukur karena telah dikurniakan anak oleh Allah 
S.W.T. Dengan melakukan aqiqah itu sebagai doa, kebaikan 
untuk menjadi harapan yang baik bagi anak dalam beribadah dan 
berakhlak mulia setelah ia  remaja dan dewasa.

3.4.4.  Mengkhitankan Anak

Khatan atau khitan merupakan syari’at Islam yang 
diwajibkan atas setiap anak laki-laki dan suatu penghormatan 
terhadap anak perempuan. Khitan disyariatkan karena 
mengandung beberapa manfaat, di antaranya menambah 
kesucian, memelihara kebersihan, menambah kecantikan serta 
menstabilkan syahwat.    Khitan dalam Islam menunjukkan ciri 
dan identitas seorang muslim dan khatan itu telah dilakukan 
sejak dari Nabi Ibrahim dan disyariatkan sampai kepada Nabi 
Muhammad s.a.w untuk kesucian dan kebersihan. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

وَنـتَْفُ  اْلَأظْفَارِ،  وَتـقَْلِيْمُ  الشَّارِبِ  وَقَصُّ  وَاْلِإسْتِحْدَادُ  الْتَِانُ  خَْسٌ:  الْفِطْرَةُ 
الآبَطِ.

Kehidupan yang wajar lima: Berkhitan, mencukur bulu ari-ari, 
menggunting kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. (H.R. 
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Imam Bukhari). 

	 Dalam hadits yang lain disebutkan tentang 
syari’at berkhitan. Dari Abu Ayub, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:	

وَاكُ، وَالنِّكَاحُ. : اَلْتَِانُ، وَالْتـعََطُّرُ، وَالسِّ رْسَلِيَْ
ُ
أرَْبَعٌ مِنْ سُنَّنِ الم

Empat perkara dari sunnah para Rasul, yaitu khitan, memakai 
air wangi, siwak dan menikah. (H.R. Tirmizi dan Imam Ahmad). 

 Dalam hadits yang lain Nabi s.a.w menyebutkan tentang 
khitan:			

  اَلْتَِانُ سُنَّةٌ للِرّجَِالِ، وَمَكْرَمَةٌ للِنِّسَاءِ.	
Khitan sunnah bagi anak laki-laki dan suatu penghormatan bagi 

anak perempuan. 

Khitan bagi anak perempuan hanya sebagai penghormatan 
dan dilakukan sedikit untuk mencantikkan anak perempuan. 
Dari Ummu Athiyah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ أمُُّ عَطِيَّةَ الأنَْصَريَِّةِ أَنَّ امْرَأةًَ كَانَتْ تَْتُِ بِلْمَدِيـنَْةِ فـقََالَ لَا النَّبُِّ صلعم 
لاتَـنُْهِكِي فإَِنَّ ذَلِكَ أَحْظَى للِْمَرْأةَِ وَأَحَبُّ إِلَ الْبـعَْلِ.

Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah, bahwa seorang perempuan 
melakukan khitan di Madinah, maka Nabi berkata kepadanya: Jangan 
kamu habiskan, karena hal itu lebih mencantikkan perempuan dan lebih 
disukai suami. (H.R. Imam Abu Daud). 

Khitan telah dilakukan sejak dari Nabi Ibrahim untuk 
melaksanakan perintah dari Allah S.W.T. Tentang khitan Nabi 
Ibrahim telah diberitaukan oleh Nabi Muhammad S.A.W. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وْمِ. اِخْتـتَََ إِبـرْاَهِيْمُ وَهُوَ ابْنُ ثَاَنِيَْ سَنَةً بِلْقَدُّ
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Nabi Ibrahim a.s. berkhitan dalam usia 80 tahun dengan memakai 
kapak. (H.R. Imam Bukhari). 

Khitan itu membedakan antara orang Islam dengan orang 
kafir, orang Islam di tandai dengan berkhitan dan orang kafir 
tidak melakukan khitan. Khitan dalam orang telah dilakukan 
sejak Nabi Ibrahim, maka orang Arab dulu sering mencela orang 
yang belum dikhitan, terutama orang kafir. Seorang Arab mencela 
seorang Nasrani yang tidak berkhitan dan ia membanggakan diri 
sebagai orang Islam yang berkhitan, dengan kata hukamaknya:

فِْ فِتـيَْةٍ جَعَلُوا الصَّلِيْبَ إِلَهَُمْ.

ْ مُسْلِمٌ مَعْذُوْرٌ.              حَاشَايَ إِنِّ
Ada segolongan pemuda yang menjadikan salib sebagai tuhan 

mereka. Aku lain dari mereka karena aku seorang muslim yang berkhitan.  

Khitan sebagai suatu kewajiban bagi umat Islam terutama 
tugas ibu bapak melaksanakan terhadap anaknya. Berkhitan 
merupakan ciri dan perbedaan orang Islam dengan orang kafir 
yang biasanya mereka tidak berkhitan. Khitan telah memberi 
kesucian,  membawa kebersihan dan menjadi ciri-ciri bagi setiap 
orang Islam.

3.4.5. Mendidik Anak Dengan Akhlak Mulia

 	 Ibu bapak wajib mendidik anak-anak dengan ilmu agama, 
membekali dengan akhlak yang mulia supaya bersopan santun 
dalam keluarga, berbicara dengan penuh adab, berakhlak dan 
sopan santun dengan orang lain yang perlu dibina oleh orang tua 
sejak anak masih kecil lagi. Akhlak yang diajar sejak kecil sebagai 
pemberian terbaik yang akan terbawa dan terbiasa sampai anak 
dewasa. Nabi s.a.w, bersabda:
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مَا نََلَ وَالِدٌ وَلَدًا مِنْ نَْلٍ أفَْضَلُ مِنْ أدََبٍ حَسَنٍ.
Tiada seorang ayah yang memberikan anaknya suatu pemberian 

lebih baik dari adab  yang mulia. (H.R. Imam Al-Hakim). 

Mendidik anak dengan akhlak yang baik adalah tugas 
orang tua dan anak berhak menerima adab sopan dari orang 
tuanya dan diberi nama yang baik. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

نَ اِسَْهُ. نَ أدََبهَُ، وَيَُسِّ مِنْ حَقِّ الْوَلَدِ عَلَى الْوَالِدِ أَنْ يَُسِّ
 		  Adalah menjadi hak seorang anak atas ayahnya untuk 
memperelok adabnya dan menamakannya dengan nama yang baik. 
(H.R. Imam Baihaqi). 	

Orang tua berkewajiban memuliakan anak-anak dan 
memperbagus sikap dan memperbaiki akhlaknya. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:	

أَكْرمُِوْا أوَْلَدكَُمْ وَأَحْسِنـوُْا أدََبـهَُمْ.
Muliakanlah anak-anak kamu dengan memperbaiki sopan-

santunnya. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

Ibu bapak harus melengkapkan akhlak anak sejak kecil 
untuk mencintai Nabi, cinta terhadap keluarganya dan suka 
membaca Al-Qur’an. Dari Ali r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَتِلَاوَةِ  بـيَْتِهِ،  آلِ  وَحُبِّ  نبَِيِّكُمْ،  حُبِّ  خِصَالٍ:  ثَلَثِ  عَلَى  أوَْلَدكَُمْ  أدَِّبـوُْا 
الْقُرْآنِ.

Lengkapkanlah anak-anak kamu dengan tiga perkara: cinta 
terhadap Nabi, cinta terhadap keluarganya dan selalu membaca Al-
Qur’an.  (H.R. Imam Ad-Dailami). 
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Mendidik anak-anak terutama yang perempuan sampai 
baligh sangat penting, nanti orang tuanya akan datang bersama 
Nabi di hari akhirat. Dari  Anas bin Malik r.a, berkata, Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ عَالَ جَاريِـتَـيَِْ حَتَّ تـبَـلُْغَا جَاءَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ انََ وَهُوَ وَضَمَّ اَصَابِعَهُ.
 	 Siapa yang memelihara dua anak gadis kecil (membelanja dan 
mendidiknya seperti anak sendiri) sampai keduanya dewasa maka aku 
akan datang bersama-sama dengan dia pada hari kiamat kelak, seraya 
beliau menggeggamkan jari jarinya. (H.R. Imam Muslim).    

		  Dalam hadis yang lain disebutkan, seorang laki-laki 
yang mendidik dua anak perempuan dengan baik menjadi anak 
yang shalehah tinggal bersama kedua anaknya maka keduanya 
akan dimasukkan ke dalam syurga. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

 مَا مِنْ رَجُلٍ تُدْركُِ لَهُ ابـنْـتََانِ فـيَُحْسِنُ إِليَْهِمَا، مَا صَحِبـتََاهُ أوَْ صَحِبـهَُمَا إِلاَّ 
أدَْ خَلَتَاهُ  الْنََّةَ.

Tidaklah seorang laki-laki memiliki dua orang anak perempuan, 
lalu ia berbuat baik kepada keduanya, selama keduanya bersamanya atau 
ia bersama keduanya, kecuali keduanya di memasukkannya kedalam 
syurga. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

Keutamaan mendidik dan memberi makan tiga anak 
perempuan akan terlindung dari api neraka. Dari Ukbah bin 
Amir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 مَنْ كَانَتْ لَهُ ثَلَثُ بـنََاتٍ فَصَبـرَُ عَلَيْهِنَّ، وَسَقَاهُنَّ وكََسَاهُنَّ مِنْ جِدَتهِِ، كُنَّ 
لَهُ حِجَابً مِنَ النَّارِ.

Siapa saja yang mempunyai tiga anak orang perempuan, lalu 
ia sabar terhadap mereka serta diberi mereka makan-minum dan pakaian 
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dari hartanya, niscaya mereka menjadi pelindungnnya dari api neraka. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 

Didiklah anak dengan penuh tanggungjawab yang dapat 
melahirkan anak yang taat dalam beragama, ajarlah anak-anak 
dengan sikap dan sifat yang mulia dengan menunjuk contoh 
dan teladan dari orang tuanya mulai sejak dari rumah. Membina 
akhlak dengan menunjukkan cara, memulai sesuatu dengan 
membaca bismillah dan makan dengan tangan kanan. Nabi s.a.w, 
bersabda:

عَنْ عُمَرَبْنِ اَبِ سَلَمَةَ قاَلَ: كُنْتُ فِحَجْرِ رَسُوْلِ اِلله صلعم فـقََالَ لِ: يَغُلَامِ 
سَمَّ اَلله وكَُلْ بيَِمِيْنِكَ وكَُلْ مَِّا يلَِيْكَ.

Dari Umar bin Abu Salamah r.a, katanya: Aku pernah tinggal 
di rumah Rasulullah s.a.w, maka beliau bersabda kepadaku. Hai anak 
muda! Bila kamu hendak makan sebutlah nama Allah lebih dulu. 
Gunakanlah tangan kananmu dan ambillah makannan terhidang yang 
dekatmu. (H.R. Imam Muslim).   

Anak-anak harus dididik dengan baik, mulai dari 
rumah terutama waktu malam dengan membaca Al-Qur’an, 
melaksanakan shalat dan belajar agama. Anak jangan dibiarkan 
keluar waktu malam atau balik ke rumah tengah malam. 
Kebebasan anak pada malam hari banyak membawa pengaruh 
kerusakan moral, pergaulan bebas, pengaruh narkoba dan unsur-
unsur jahat yang disifatkan sebagai syaitan yang berkeliaran 
waktu malam. Dari Jabir bin Abdullah, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

وَاكْفِتـوُْا صِبـيَْانَكُمْ عِنْدَ الْعِشَاءِ، عِنْدَ الْمَسَاءِ، فإَِنَّ للِْجِنِّ انِتِْشَاراً، وَخَطْفَةً 
Jagalah anak-anakmu agar tetap di rumah pada waktu sore 

hari Maghrib dan Insya, karena syaitan  berkeliaran pada waktu 
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(Maghrib) dan (mempengaruhinya) menculiknya. (H.R. Imam Abu 
Daud).    

 		  Akhlak anak-anak perlu dibina dan didik sejak ia 
kecil, dibiasakan dengan akhlak, sopan santun, memberi contoh 
teladan seperti menghormati orang lain, adab berbicara dengan 
cara lembut. Semua adab itu akan berkesan sejak ia kecil, akan 
terus terbina dan menjelma sehingga ia dewasa sehingga menjadi 
tabiat yang mulia dalam jiwanya dan menjadi akhlaknya.  Seperti 
disebutkan dalam kata hukamak ini:

قَدْ يـنَـفَْعُ الَْدَبُ الَْوْلَدَ فِْ صِغَرٍ.

               وَليَْسَ يـنَـفَْعُهُمْ مِنْ بـعَْدِهِ أدََبُ.

لْتـهََا اعْتَدَلَتْ. إِنَّ الْغُصُوْنَ إِذَا عَدَّ

              وَلَتلَِيُْ وَلَوْ ليَّـَنـتَْهُ الَْشَبُ.
Adab pada kanak-kanak akan bermanfaat pada usia kecil. Tetapi 

sesudah usia lanjut, adab itu tidak berkesan lagi. Sungguh ranting itu, 
jika kamu luruskan akan menjadi lurus. Apabila menjadi kayu, biar 
bagaimana dilembutkan tidak akan lembut lagi. 

Mendidik anak-anak dengan ilmu pengetahuan, akhlak 
yang mulia, penuh sopan santun sangat penting dan harus 
dimulai sejak anak kecil dan terbiasa sampai ia dewasa. Berilah 
pengetahuan anak-anak sesuai dengan perkembangan zamannya, 
selaras dengan mereka hidup dan untuk masa depan mereka 
yang lebih berpretasi dan maju. Zaman mereka tidak sesuai lagi 
dengan zaman kita dulu maka beri pendidikan yang lebih baik 
lagi kepada mereka seperti apa yang telah kita pelajari, baik 
untuk anak laki-laki dan perempuan. Khalifah Ali bin Abi Thalib 
r.a, berkata:
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عَلِّمُوْا اوَْلَادكَُمْ غَيـرَْ مَا عَلِّمْتُمْ.

           فإَِنّـَهُمْ خُلِقُوْا لِزَمَنٍ غَيـرَْ زَمَانِكُمْ.
Ajarilah anak-anakmu (dengan pengetahuan) yang bukan 

seperti kamu pelajari, karena mereka adalah diciptakan untuk generasi 
zaman yang berbeda dengan zamannya. 

 Berilah pendidikan agama yang kuat dan pendidikan 
umum yang relevan dengan keperluan, selaras bakat dan potensi 
yang mereka miliki serta didik mereka dengan akhlak yang mulia 
sejak dari kecil sehingga nampak jati dirinya sampai ia dewasa. 
Mendidik anak perempuan dengan baik, penuh tanggungjawab, 
memberi makan, taat mengamalkan ajaran agama dan menutup 
aurat maka orang tuanya bersama Nabi di dalam syurga.

3.4.6. Menyeru Anak Mengerjakan Shalat 

	 Seru anak-anak mengerjakan shalat pada usia tujuh 
tahun atau ketika usia sudah dapat membedakan antara kiri dan 
kanan. Pada usia anak sudah mengetahui sesuatu pada anggota 
badan dirinya dia sudah dapat berfikir dengan membedakan kiri 
dan kanan maka anjurkan dia mengerjakan shalat. Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِذَا عَرَفَ الْغُلَامُ يَيِـنَْهُ مِنْ شِاَلهِِ فَمُرُوْهُ بِلصَّلَاةِ. 
	 Apabila dapat membedakan kanak-kanak kanan dengan kirinya, 
hendaklah disuruh dia  mengerjakan shalat. (H.R. Imam Abu Daud). 

Orang tua wajib membiasakan dan mempraktekkan anak-
anak mengerjakan shalat sejak usia tujuh tahun supaya mereka 
terbiasa melakukan ibadah sejak kecil lagi terutama mengerjakan 
shalat wajib, puasa dan pisahkan tempat tidur mereka apabila 
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berumur sepuluh tahun antara anak laki-laki dan perempuan. 
Dari Abdullah bin Amru r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أبَـنَْاءُ  وَهُمْ  عَلَيـهَْا  وَاضْربِـوُْهُمْ  سِنِيَْ،  سَبْعِ  أبَـنَْاءُ  وَهُمْ  بِلصَّلَةِ  أوَْلَدكَُمْ  مُرُوْا 
عَشْرٍ، وَفـرَّقِـوُْا بـيَـنْـهَُمْ فِْ الْمَضَاجِعِ.

Suruh anak-anak kamu shalat pada usia tujuh tahun dan 
pukullah mereka untuk shalat pada usia sepuluh tahun, dan pisahkan 
antara mereka pada tempat tidur. (H.R. Imam Abu Daud). 

Anjurkan anak-anak mengerjakan shalat sejak umur 
tujuh tahun, pukul pada usia sepuluh tahun jika tidak mau 
shalat dan pastikan mereka mengerjakan shalat dan ajarkan cara 
berkaian apabila mereka sudah baliq baik anak laki-laki maupun 
perempuan. Sebagai keluarga muslim pisahkan tempat tidur 
mereka yang sudah baliq antara anak laki-laki dan perempuan, 
maka rumah seorang muslim haru ada kamar untuk keluarga, 
tempat tidur anak laki-laki, tempat tidur anak perempuan, 
tempat tidur tamu dan kamar kosong. Dari Jabir bin Abdullah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فِراَشٌ للِرَّجُلِ، وَفِراَشٌ لَِهْلِهِ، وَالثَّالِثُ للِضَّيْفِ، وَالرَّابِعُ للِشَيْطاَنِ.     
Satu tempat tidur untuk seorang laki-laki, satu tempat tidur 

untuk isterinya, tempat tidur ketiga untuk tamu dan tempat tidur 
keempat untuk syaitan. (H.R. Imam An-Nasa’i).           

	 Suruhlah dan ajak anak-anak mengerjakan shalat sejak kecil 
dimulai dari rumah dan sediakan kamar rumah sesuai keperluan 
keluarga supaya kehidupan berkeluarga berjalan sesuai ajaran 
Islam dan pelaksanaan shalat sebagai cahaya di rumahmu. Nabi 
s.a.w, bersabda:

نـوَِّرُوْا بـيُـوُْتَكُمْ بِلصَّلَةِ وَتِلَوَةِ الْقُرْآنِ.
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	 Berilah cahaya rumah tangga kamu dengan mendirikan shalat 
dan membaca Al-Qur’an. (H.R. Imam Baihaqi). 

Dalam hadits yang lain tentang eksistensi  anak perempuan, 
Nabi s.a.w, bersabda; 

آمِرُوْا النِّسَاءَ فِْ بـنََاتِِنَّ.
Berundinglah dengan isteri-isteri kamu dalam perkara anak-

anak perempuannya. (H.R. Ahmad dan Abu Daud). 

Ibu bapak dapat membiasakan anak-anak dengan 
mengerjakan shalat sejak kecil, membaca Al-Qur’an, mencintai 
Nabi dan kasih sayang kepada keluarganya. Dari Ali r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

وَقِراَءَةِ  بـيَْتِهِ،  أَهْلِ  وَحُبِّ  نبَِيُّكُمْ،  خِصَالٍ: حُبِّ  ثَلَاثِ  عَلَى  أوَْلَادكَُمْ  أدَِّبـوُْا 
الْقُرْآنِ. 

Ajarkanlah anak-anak kamu tiga perkara: Mencintai  Nabi, 
mencintai keluarganya dan membaca Al-Qur’an. (H.R. Imam Ad-
Dailami).   

Anak yang baik akan lahir dari keluarga yang baik, taat 
mengerjakan shalat, jika ibu bapak tidak baik tidak kuat agama, 
anak akan terdidik sesuai dengan tingkal laku keluarganya. 
Apabila keluarga curang, tidak beribadah dan tidak ada sopan 
santun maka anak akan terbentuk sesuai dengan sikap dari orang 
tuanya. Suatu kata hukamak mengatakan :

وَهَلْ يـرُْجَى لَِطْفَالٍ كَمَالٌ.

           إِذَا ارْتَضَعُوْا ثدَُيَّ النَّاقِصَاتِ.
Masakan kesempurnaan dapat diharap dari si anak. Yang 

menyusu dari ibu yang curang kelakuannya.  
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	 Anak-anak harus dididik dan diajarkan mengerjakan 
shalat sejak ia masih kecil umur tujuh tahun supaya ia terbiasa 
ketika umur baligh untuk mengerjakan kewajiban beribadah. 
Anak yang baik pendidikannya dan bagus akhlaknya sangat 
tergantung kepada keadaan orang tuanya di rumah, jika ibu 
bapaknya patuh dan taat mengamalkan ajaran Islam maka anak 
akan mengikutinya dengan akhlak dan keadaan orang tuanya.

3.4.7.  Menyayangi Anak-Anak

	 Ibu bapak harus punya kepribadian yang baik untuk 
menyayangi anak-anak dengan sifat belas kasihan dan kasih 
sayang di antara mereka dan tidak membedakan dalam memberi 
keadilan dan mencintai mereka baik untuk anak laki-laki, anak 
perempuan dan supaya mereka mengenal hak orang tuanya. Dari 
Abdullah bin Amru r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ لَْ يـرَْحَمْ صَغِيـرَْنَ، وَيـعَْرِفْ حَقَّ كَبِيـرَْنَ فـلََيْسَ مِنَّا.  	
 Barang siapa yang tidak menyayangi anak yang kecil dan tidak 

mengatahui hak orang yang lebih tua di antara kami, maka ia bukanlah 
dari golongan kami. (H.R. Imam Abu Daud). 

Memberi kasih sayang dan belas kasihan dalam keluarga 
dari ibu bapak secara adil akan menyenangkan dan memuaskan 
anak-anak serta mereka akan menghormati dan melaksanakan 
kewajiban dan memenuhi hak orang tuannya. Nabi s.a.w, 
bersabda:

تـعََالَ بِهَْلِ بـيَْتٍ خَيـرْاً أدَْخَلَ عَلَيْهِمُ الرّفِْقَ، وَإِنَّ الرّفِْقَ لَوْ كَانَ  إِنْ أرَاَدَ اللهُ 
خَلْقًا لَمَا رأََى النَّاسُ خَلْقًا أَحْسَنَ مِنْهُ.

Kiranya Allah inginkan kebaikan bagi sesebuah keluarga 
diberikan sifat belas kasihan kepada mereka dan andainya sifat belas 
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kasihan itu suatu ciptaan, niscaya semua manusia akan memandangnya 
sebagai sebaik-baik ciptaan dari Allah. (H.R. Imam Ahmad dan 
Baihaqi). 

Memberi kasih sayang kepada anak-anak dengan 
menghargai mereka dan memberi ciuman sabagai tanda sayang 
kepada anak yang masih kecil. Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ اَبِ هُرَيـرَْةَ أَنَّ اْلأقَـرْعََ بْنَ حَابِسٍ أبَْصَرَ النَّبَِّ صلعم وَهُوَ يـقَُبِّلُ حُسَيـنًْا فـقََالَ 
إِنَّ لِ عَشَرَةً مِنَ الْوَلَدِ مَا فـعََلْتُ هَذَا بِوَاحِدٍ مِنـهُْمْ فـقََالَ النَّبُِّ مَنْ لايَـرَْحَمُ 

لايَـرُْحَمُ. 
Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Al-Aqra’ bin Habis melihat Nabi 

s.a.w ketika beliau mencium Husein, lalu ia berkata, sesungguhnya aku 
mempunyai sepuluh orang anak, tidaklah aku pernah melakukan hal ini 
kepada seorangpun dari mereka. Maka Nabi bersabda: Barang siapa yang 
tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi. (H.R. Imam Bukhari 
dan Abu Daud). 

Orang tua harus mendidik anaknya dan Allah akan 
merahmati seorang Ayah membantu anaknya. Nabi s.a.w, 
bersabda:

رَحِمَ اللهُ وَالِدًا أَعَانَ وَلَدَهُ عَلَى بِرهِِّ.
Moga-moga Allah merahmati sang ayah yang membantu 

anaknya dalam hal mentaatinya. (H.R. Imam Ibnu Hibban). 

Berbuat baik kepada bapak-bapak kamu, nanti berbuat 
baik pula oleh anak-anak kamu dan peliharalah dari perempuan, 
nanti dipelihara anak perempuan kamu. Dari Jabir r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

بِرُّوا آبَءكَُمْ تـبَـرَُّكُمْ أبَـنَْاؤكُُمْ، وَعِفُّوا عَنِ النِّسَاءِ تَعِفُّ نِسَاؤكُُمْ.



251Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

Berbuat baiklah kamu kepada bapak-bapak kamu, nanti berbuat 
baik pula kepada kamu oleh anak-anak kamu, dan peliharalah daripada 
perempuan-perempuan, nanti terpeliharalah segala anak perempuan 
kamu. (H.R. Al-Hakim).     

Pemberian dan perlakuan untuk anak-anak harus 
disamakan, adil dan tidak membedakan di antara mereka. Dari 
Nu’man bin Bayir berkata,  Nabi s.a.w bersabda:

اِعْدآِلُوْا بـيََْ أوَْلَدكُِمْ، اِعْدِلُوْا بـيََْ أبَـنَْائِكُمْ.   
Berbuat adillah di antara anak-anak kamu, berbuat adillah di 

antara anak-anak kamu. (H.R. Imam Abu Daud). 

	    Memberi kasih sayang dengan merahmati, mencintai 
anak-anak dan semua makhluk yang lain di bumi akan dirahmati 
oleh makhluk yang di langit. Dari Abdullah bin Amru berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

الرَّاحُِوْنَ يـرَْحَُهُمُ الرَّحَْنُ، اِرْحَُوْا مَنْ فِْ الَْرْضِ يـرَْحَُكُمْ مَنْ فِْ السَّمَاءِ.
Orang yang merahmati orang lain akan dirahmati Tuhan yang 

Maha Rahmat, rahmatilah orang yang di bumi, niscaya kamu dirahmati 
Tuhan yang di langit. (H.R. Imam Abu Daud). 

Setiap orang harus menyayangi sesama manusia yang 
lain, apabila tidak menyayangi sesama manusia maka Allah tidak 
menyanginya. Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ لَا يـرَْحَمُ  النَّاسَ لَا يـرَْحَهُُ اللهُ.
Barang siapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak 

akan menyayanginya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

Ibu bapak sangat menyayangi dan cukup memberi kasih 
sayang kepada anak-anak mereka. Kasih sayang dan kecintaan 
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melebihi menyayangi diri mereka sendiri, maka ibu bapak dapat 
berkorban apa saja, masa, harta dan nyawa untuk anak mereka, 
begitulah tingginya cinta orang tua kepada anaknya. Maka Nabi 
memberi jaminan syurga kepada orang yang meninggal tiga 
atau dua anaknya dengan reda dan penuh kesabaran. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

حْدَاكُنَّ ثَلاثَةٌَ مِنَ الْوَلَدِ فـتََحْتَسِبَهُ إِلاَّ دَخَلَتِ الْنََّةَ فـقََالَتِ امْرَأةٌَ  لَا يَوُْتُ لِِ
مِنـهُْنَّ اوَِ اثـنْـيَِْ يَرَسُوْلُ اِلله؟ قاَلَ اوَاِثـنْـيَِْ. 

Tidak seorang juapun di antara kamu sekalian yang kematian 
anak sampai tiga orang, lalu menerima masibah itu dengan sabar, 
melainkan dia masuk ke syurga. Maka bertanya seorang di antara 
mereka, bagaimana kalau dua orang ya Rasulullah? Jawab beliau, ya, 
dua orang juga. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

Berilah kasih sayang kepada semua anak-anak tanpa 
membedakan antara mereka maka jangan terhalang atau hilang 
sifat belas kasihan, nanti akan terhalang belas kasihan seluruhnya. 
Dari Jarir bin Abdullah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ يُْرَمُ الرّفِْقَ يُْرَمُ الْيَـرَْ كُلَّهُ.
Siapa yang terhalang dari sifat belas kasihan adalah terhalang 

dari kebaikan seluruhnya. (H.R. Imam Muslim). 

	 Setiap orang harus memiliki sifat kasih sayang kepada 
anak-anak, kepada setiap orang dan makhluk hidup di bumi 
dengan merahmati mereka akan mendapat balasan dari Allah 
S.W.T. Orang tua berkewajiban memberi kasih sayang kepada 
anaknya dengan mendidik menjadi anak yang shaleh dan hidup 
dengan penuh potensi, punya prestasi sehingga hidup bahagia di 
dunia dan sejahtera di akhirat dengan mendapat syurga.
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3.4.8. Mendidik Anak Dengan Sifat Malu

	 Anak-anak perlu dididik dan diajar dengan sifat malu 
dalam bertindak yang tidak senonoh, melakukan perbuatan yang 
tidak baik, berbicara yang tidak sopan, melanggar ajaran Islam 
dan sifat malu itu sebahagian dari iman.  Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَانِ. يْاَنُ بِضْعٌ وَسِتّـُوْنَ شُعْبَةٌ وَالْيََاءُ شُعْبَةٌ مِنَ الِْ اَلِْ
	 Imam mempunyai lebih daripada enam puluh cabang. Adapun 
malu adalah salah satu cabang dari iman. (H.R. Imam Bukhari).     

Merasa malu mengerjakan kejahatan, perbuatan yang 
hina dan melanggar akhlak adalah kekuatan dari kelakuan 
agama Islam. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ لِكُلِّ دِيْنٍ خُلُقًا،  وَخُلُقُ اْلِإسْلَمِ الْيََاءُ.
Sesungguhnya setiap agama ada ajaran akhlak, dan akhlak Islam 

itu adalah sifat malu. (H.R. Ibnu Majah).  

Memiliki sifat malu itu merupakan tanda seseorang kuat 
iman. Dari Ibnu Umar berkata, Nabi s.a.w, berjalan yang melewati 
seseorang yang sedang menasehati saudaranya tentang malu, 
maka Nabi s.a.w, berkata kepadanya:

يْاَنِ. دَعْهُ فإَِنَّ الْيََاءَ مِنَ الِْ
Biarkan dia, sesungguhnya malu itu bahagian dari iman. (H.R. 

Imam Ahmad).  

Sifat malu sebagian dari iman, di mana iman itu membawa 
ke syurga sedangkan perangai buruk berada dalam neraka. Dari 
Abu Bakrah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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يْاَنُ فِ الْنََّةِ، وَالْبَذَاءُ مِنَ الْفََاءِ، واَلْفََاءُ فِ  يْاَنِ، وَالِْ وَالْيََاءُ شُعْبَةٌ مِنَ الِْ
النَّارِ.

Dan sifat malu itu adalah suatu cabang dari iman, dan iman 
itu berada dalam syurga. Dan perkataan kotor termasuk dari perangai 
buruk, dan perangai buruk berada di dalam neraka.  (H.R. Ibnu Majah). 

Sifat malu itu menunjukkan kepribadian dan karakter 
orang Islam, maka mereka perlu mendidik anak-anak supaya 
tidak melakukan perbuatan yang memalukan keluarga, apabila 
merasa bersalah maka harus diperbaikinya.  Dari Anas r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا كَانَ الْفُحْشُ فِْ شَيْءٍ  قَطُّ إِلَّ شَانهَُ، وَمَا كَانَ الْيََاءُ فِْ شَيْءٍ قَطُّ إِلَّ 
زاَنهَُ.

Tiada sesuatu yang disentuh oleh kecurangan, melainkan ia 
merusakkannya. Dan tiada sesuatu yang dicampuri oleh sifat malu 
melainkan dia memperbaiknya. (H.R. Imam  Ibnu Majah). 

	 Seorang ayah harus mendidik anaknya dengan perasaan 
malu untuk menjaga marwah, harga diri, memelihara nama baik 
keluarga dan tidak melakukan yang melanggar ajaran Islam. 
Dalam diri manusia ada dua sifat yang dicintai Allah yaitu sifat 
sopan santun dan malu. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ فِيْكَ خَصْلَتـيَِْ يُِبّـُهُمَا اللهُ: اَلْلِْمَ وَالْيََاءَ.
	 Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua sifat yang dicintai 
Allah, yaitu sifat santun dan sifat malu. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Sifat malu itu semuanya baik, tidak ada yang tidak baik. 
Dari Abu Qatadah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 
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اَلْيََاءُ خَيـرٌْ كُلُّهُ اوَْ اَلْيََاءُ كُلُّهُ خَيـرٌْ.
Sifat malu itu baik semuanya atau sifat malu itu semuanya baik. (H.R. 
Imam  Abu Daud).   

	 Sifat malu itu menetukan sikap seseorang dalam berbuat 
sesuatu supaya tidak malu, maka seseorang senantiasa berbuat 
baik yang tidak membawa malu. Kalau malu sudah tidak ada lagi 
maka berbuat sesuka hatimu. Dari Abu Mas’ud r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِنَّ مَِّا أدَْرَكَ النَّاسُ مِنْ كَلَامِ النّـُبـوَُةِ  الُْوْلَ إِذَا لَْ تَسْتَحِ فاَفـعَْلْ مَا شِئْتَ.
	 Sesungguhnya sesuatu yang didapati oleh banyak orang dari 
perkataan para Nabi terdahulu adalah: Jika kamu tidak malu, maka 
berbuatlah sesuka hatimu. (H.R. Imam Abu Daud).  

Seseorang yang melakukan suatu perbuatan atau berkata 
sesuatu yang tidak baik harus berfikir dulu apakah setiap 
perbuatan atau perkataan itu membawa malu atau tidak. Berfikir 
dulu sebelum berbuat sesuatu adalah lebih baik dan lebih 
terhormat apabila berbuat.

3.4.9. Menjaga Kebersihan Anak

	 Kebersihan wajib dijaga dan dipelihara dalam keluarga 
terutama terhadap anak-anak kecil dari pada najis, kotoran supaya 
tetap sehat dan tidak berpenyakit. Orang tua juga wajib menjaga 
kebersihan, kesucian badan dari hadas besar dan kecil, kesucian 
pakaian dan tempat dari najis. Bersih itu suci dari kotoran jasmani 
dan rohani perlu dibiasakan pada anak-anak sejak kecil karena 
Allah menyukai orang yang bersih. Allah s.w.t, berfirman:

خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا ۚ إِنَّ اللَّـهَ عِندَهُ أَجْرٌ عَظِيمٌ ﴿٢٢﴾
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	 Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang menyucikan diri. (Q.S. Al-Baqarah: 222).

Islam itu agama yang suci  dan lagi berhasih. Nabi s.a.w, 
bersabda: 

سْلَامُ نَظِيْفٌ فـتَـنََظَّفُوْا فإَِنَّهُ لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ اِلاَّ نَظِيْفٌ. اَلِْ
Bersihkanlah diri kamu, karena sesungguhnya Islam itu bersih. 

Sesungguhnya tidak akan masuk syurga melainkan orang yang bersih. 
(H.R. Iman Ad-Dailami).  

Bersih itu dari najis, hadas, tempat, pakaian dan bersihkan 
badan kamu. Nabi s.a.w, bersabda:

رُوْا هَذِهِ الَْجْسَادَ طَهَّركَُمُ اللهُ. طَهِّ
	 Bersihkanlah badan-badan kamu supaya Allah membersihkan 
kamu. (H.R.Imam Ath-Thabrani). 

Kebersihan harus dijaga dengan baik terutama di sekeliling 
karena lingkungan yang cantik, tidak kotor akan membawa 
kesehatan, memberi ketenangan dalam hidup dan jauh dari 
penyakit terutama makanan, badan, pakaian dan tempat tinggal. 
Nabi s.a.w, bersabda:

اَحْسَنـوُْا بَْسَكُمْ وَاَصْلِحُوْا رحَِالَكُمْ حَتَّ تَكُوْنـوُْا كَانََّكُمْ شَامَّةٌ فِ النَّاسِ.
Hendaklah kamu baguskan pakaian dan bersihkan tempat tinggal 

kamu sehingga kamu menjadi tahi lalat di pipi kepada manusia. (H.R. 
Imam Al-Hakim). 

Ibu bapak perlu menjaga kebersihan anak-anak ketika 
masih kecil seperti kebersihan badan, pakaian, makanan 
supaya tidak dihinggapi oleh berbagai penyakit, ia tumbuh dan 
berkembang dalam keadaan sehat, bersih dan ceria. Apabila anak 
sudah mampu berjalan, sudah berbicara, apalagi sudah mulai 
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bersekolah, ibu bapak harus melatih dan membiasakan menjaga 
kebersihan diri dari segala kotoran sehingga melahirkan citra anak-
anak bersih tubuh badan, pakaian, tempat tidur dan lingkungan. 
Selain itu menjaga kebersihan dari benda-benda yang bernajis, 
jijik, menghindari dari kotoran yang tidak menyenangkan seperti, 
bau mulut, badan berbau busuk, pakaian berdaki, kulit kotor, 
berdebu dan sebagainya.  

	 Ibu bapak harus membiasakan anak-anak membersihkan 
dan menggosok gigi sejak dari kecil sehingga ia menjadi biasa 
ketika dewasa. Membersihkan mulut dan gigi supaya tidak ada 
kuman dalam mulut yang membawa penyakit ke perut. Jika 
mulut atau gigi bersih maka perut akan sehat karena asal penyakit 
dari makanan dan dari mulut sehingga ke perut. Nabi senantiasa 
membersihkan mulut ketika bangun tidur. Dari Huzaifah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَاكِ.   إِذَ قاَمَ مِنَ اللَّيْلِ يَشُوْصُ فاَهُ بِسِّ
 Biasanya Nabi s.a.w ketika bangun tidur menggosok mulutnya 

dengan siwak (H.R. Imam Bukhari). 

Menggosok gigi menyucikan, membersihkan mulut dan 
gigi serta mendapat keredhaan Tuhan. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

 . وَاكُ مَطْهَرَةٌ للِْفَمِ مَرْضَاةٌ للِرَّبِّ السِّ
Bersugi itu membersihkan mulut, meredhakan Tuhan. (H.R. 

Imam An-Nasa-i). 

Menggosok untuk menjaga kebersihan dari sisa makan 
dan gigi yang bersih akan lebih sehat, tetap kuat dan tidak sering 
sakit. Nabi senantiasa menyuruh umatnya bersiwak. Dari Anas 
bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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وَاكِ. قَدْ أَكْثـرَْتُ عَلَيْكُمْ فِ السِّ
Aku sering menganjurkan kamu dalam bersiwak. (H.R. Imam 

An-Nasa’i).  

Bersugi merupakan pekerjaan yang sangat penting 
dan mulia dalam menjaga kebersihan gigi, kesehatan badan 
dan kebersihan mulut termasuk waktu berwudhuk. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

وَاكِ عِنْدَ كُلِّ صَلَةٍ. لَوْلَا أَنْ اَشُقَّ عَلَى أمَُّتِ لََمَرْتـهُُمْ بِلسِّ
 Sekiranya tidak memberatkan ke atas umatku, sungguh akan aku 

perintahkan mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap hendak melakukan 
shalat. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Mengosok gigi adalah perbuatan mulia untuk memelihara 
kebersihan dan kesehatan mulut agar bersih dari sisa makanan, 
tidak berkuman, tidak berbau, senantiasa sehat dan ceria. Nabi 
menyeru ummatnya supaya menggosok gigi setiap hendak 
melakukan shalat untuk tujuan kebersihan dan kesucian. 

	 Ibu sangat memainkan peranan dalam menjaga kebersihan 
keluarga terutama anak-anak yang masih kecil, kebersihan rumah 
dan lingkungan untuk hidup kekal sehat. Kebersihan di rumah, 
terutama kebersihan di dapur, di sumur dan kebersihan di tempat 
tidur, tilam dan bantal sering dijemur. Kebersihan anak-anak 
dan keluaga  adalah kebersihan makanan, pakaian, kebersihan 
badan dan bersih dari hadas besar, kecil dan dari kotoran najis. 
Menjaga kebersihan terus berusaha jangan kotor, suami isteri 
harus bersabar bila melihat ada yang kotor, karena tidak ada yang 
bersih sama sekali termasuk kumis seorang laki-laki. Dalam suatu 
kata hukamak dinukilkan:

إِذَا أنَْتَ لَْ تَصْبِْ مِراَرً عَلَى الْقُذَى.
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              ظَمِئْتُ وَأَيَّ النَّاسِ تَصْفُوْ مَشَاربِهُُ. 
	 Kalau kamu tidak sabar berkali-kali karena melihat kumis orang 
kotor, kesudahannya kamu akan haus terus. Karena di manakah manusia 
yang kumisnya bersih sama sekali.   

	 Kebersihan keluarga, rumah, lingkungan perlu terus 
dijaga dan dipelihara supaya tidak kotor untuk hidup sehat, tidak 
berpenyakit dan tidak sakit-sakitan. 

3.4.10. Mengawasi Anak-Anak Berkawan

	 Ibu bapak harus mengawasi kawan anaknya dengan siapa 
ia berkawan atau berteman dalam pergaulan dan bermain. Anak-
anak dalam bergaul prilaku dan karakternya akan dipengaruhi 
oleh kawannya jika kawannya baik maka ia akan baik. Jika 
kawannya jahat maka ia akan dipengeruhi oleh kawan jahat 
sehingga ia ikut watak  kawan jahat, turut bertindak jahat dan 
sering menjadi permusuhan. Allah s.w.t, mengumpamakan 
kawan masa lalu, dengan firmanNya:

ءُ يـوَْمَئِذٍ بـعَْضُهُمْ لبِـعَْضٍ عَدُوٌّ إِلَّ الْمُتَّقِيَن ﴿٧٦﴾ الَْخِلَّ
Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertaqwa. (Q.S. Az-
Zukhruf: 67).  

Manusia akan menurut kawannya maka perhatikan anak-
anak dengan siapa ia berkawan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

الَْمَرْءُ عَلَى دِيْنِ خَلِيْلِهِ، فـلَْيـنَْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُاَلِلُ.
Manusia itu senantiasa menurut kelakuan kawannya, maka 

hendaklah seseorang kamu memerhatikan siapa yang ia berkawan 
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dengannya. (H.R. Imam Tirmizi dan Abu Daud). 

Islam menyurukan umatnya berkawan dengan orang 
baik, berkawan sesama Islam yaitu orang mukmin dan makan 
makanan dengan orang bertakwa. Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَ تُصَاحِبُ إِلَّ مُؤْمِنًا، وَلَ يَْكُلُ طَعَامَكَ إِلاَّ تَقِيٌّ.
Jangan anda berkawan melainkan dengan orang mu’min dan 

jangan memakan makanan anda melainkan seorang yang bertaqwa. 
(H.R. Imam Abu Daud dan Tirmidzi).  

Pergaulan antara kawan dengan kawan akan tetap 
mempengaruhi, jika berkawan dengan orang baik maka sedikit 
banyaknya akan mengikut kelakuannya dan berkawan dengan 
orang jahat akan terpengaruh dengan sifat jahatnya. Dari Anas 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَمَثَلُ الْلَِيْسِ الصَّالِحِ كَمِثَلِ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِنْ لَْ يُصِبْكَ مِنْهُ شَيْءٌ أَصَابَكَ 
مِنْ ريِِْهِ، وَمَثَلُ جَلِيْسِ السُّوءِ كَمَثَلِ صَاحِبِ الْكِيِْ إِنْ لَْ يُصِبْكَ مِنْ سَوَادِهِ 

أَصَابَكَ  مِنْ دُخَانهِِ.    
Dan perumpamaan kawan  yang baik  layaknya pembawa minyak 

wangi, bila kamu tidak mendapat sesuatu darinya (minyak) maka paling 
tidak kamu akan terkena aroma harumnya. Dan perumpamaan kawan 
yang jahat seperti tukang besi, bila kamu tidak mendapat hitamnya maka 
paling tidak kamu terkena asapnya. (H.R. Imam Abu Daud). 

Kehidupan dalam pergaulan saling mempengaruhi dan 
kawan atau sahabat yang sesuai saling kenal-mengenal, kawan 
yang tidak sesuai akan berselisih, tidak menyatu dan tidak 
bersahabat. Nabi s.a.w mengumpamakan seperti ruh-ruh laksana 
tentara yang saling kenal-menganal akan bersatu dan yang 
bertentangan akan bercerai-berai. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
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Nabi s.a.w, bersabda:

اَلَْرْوَاحُ جُنـوُْدٌ مَُنَّدَةٌ فَمَا تـعََارَفَ مِنـهَْا ائِـتْـلََفَ وَمَا تـنََاكَرَ مِنـهَْا اِخْتـلََفَ.	
Ruh-ruh itu laksana tentara yang bersenjata, mereka yang saling 

mengenal (sesuai) akan bersatu, dan yang bertentangan akan bercerai-
berai (berselisih). (H.R. Imam Abu Daud). 

    Dalam berkawan bukan hanya dalam kalangan anak-
anak, orang dewasa juga  harus memilih kawan yang baik 
perangainya, memiliki pengetahuan, taat beragama untuk 
dapat memberi nasehat dengan pengajaran yang baik apabila 
diperlukan. Menurut Nabi s.a.w, kawan yang paling baik dalam 
perjalanan adalah empat orang dan pasukan yang baik empat 
ratus personil. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

خَيـرُْ الصَّحَابةَِ أرَْبـعََةٌ، وَخَيـرُْ السَّراَيَ أرَْبَعُ مِائَةٍ، وَخَيـرُْ الْيُـوُْشِ أرَْبـعََةُ آلَافٍ، 
وَلَنْ يـغُْلَبَ اثِـنَْا عَشَرَ ألَْفًا مِنْ قِلَّةٍ.   

Sahabat atau kawan yang paling baik adalah empat orang, 
pasukan yang baik adalah sebanyak empat ratus personil, dan jumlah 
tentera yang baik adalah sebanyak empat ribu tentera, dan jumlah 
tentara dua belas ribu orang tidak dapat dikalahkan. (H.R. Imam Abu 
Daud). 

Berkawan dalam suatu perjalanan, jika ada tiga orang 
maka seorang diangkat menjadi ketua rombongan supaya ada 
suatu ikatan persahabatan, ada tanggungjawab bersama dan 
bersatu hati untuk mencapai missi perjalanan. Dari Abu Sa’id Al-
Khudri r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

رُوا أَحَدُهُمَ. إِذَا خَرجََ ثَلاثَةٌَ فِ سَفَرٍ فـلَْيـؤَُمِّ
Jika ada tiga orang berpergian, maka hendaklah salah satu dari 

mereka menjadi pemimpin (ketua) perjalanan. (H.R. Imam Abu Daud).   
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 Nabi melarang seseorang berkawan dengan kawan yang 
jahat karena ia akan terpengaruh dengan perangai kawan yang 
jahat itu. Baginda s.a.w, bersabda: 

كَ وَقَريِْنَ السُّوْءِ، فإَِنَّكَ بِهِ تـعُْرَفُ. إِيَّ
 	 Awas anda berkawan dengan kawan yang jahat, nanti anda jadi 
seperti dia. 

Mengenai tentang seseorang jangan ditanya, tetapi tanya 
siapa kawannya karena kawan yang mempengaruhinya.  Dalam 
suatu kata hukamak disebutkan:

عَنِ المرِْءِ لَتَسْأَلْ وَسَلْ عَنْ قَريِنِْهِ.

                 فَكُلُّ قَريِْنٍ بِلْمُقَارَنِ يـقَْتَدِيْ.
Orang itu tidak usah ditanya, tetapi tanyalah kawan yang ia ikut. 

Sebab setiap kawan kepada kawannya senantiasa saling mempengaruhi.  

Orang tua harus menjaga dan menyelidiki dengan siapa 
anaknya berkawan. Jika berkawan dengan anak yang baik maka 
anak itu akan menjadi baik dan berkawan dengan anak jahat atau 
anak jalanan maka anak akan berkelakuan tidak baik. Dalam 
pergaulan kawan dengan kawan saling pengaruh mempengaruhi 
dan menuruti.  

3.5.  Kewajiban Berbakti Kepada Ibu-Bapak 

	 Setiap manusia wajib berbakti, berbuat baik kepada ibu 
bapaknya. Ibunya yang telah mengandungnya selama sembilan 
bulan, melahirkannya, menyusunya, memberi makan dan 
memelihara sampai ia dewasa. Oleh karena itu, seorang anak  
wajib berbuat baik kepada orang tuanya dengan sebaik-baiknya, 
berbicara dengan lemah lembut dan memelihara ibu bapak 
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apabila berusia lanjut. Allah s.w.t, berfirman:  

هُ وَبِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانً ۚ إِمَّا يـبَـلُْغَنَّ عِندَكَ الْكِبـرََ  وَقَضَىٰ رَبُّكَ أَلَّ تـعَْبُدُوا إِلَّ إِيَّ
مَُا قـوَْلً كَريماً ﴿٣٢﴾ مَُا أُفٍّ وَلَ تـنَـهَْرْهُاَ وَقُل لَّ أَحَدُهُاَ أوَْ كِلَهُاَ فَلَ تـقَُل لَّ
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya tua keduanya 
samapai usia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka jangan sekali-kali 
mengatakan keduanya perkataan ah dan jangan kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (Q.S. Al-
Isra’ 23.)

Pasanan kepada manusia untuk berbakti kepada ibu 
bapaknya yang telah memelihara, mengandung dan menyusunya. 
Allah s.w.t, berfirman lagi:

أَنِ  عَامَيِْ  فِ  وَفِصَالهُُ  وَهْنٍ  عَلَىٰ  وَهْنًا  أمُُّهُ  حَلََتْهُ  بِوَالِدَيْهِ  نسَانَ  الِْ وَوَصَّيـنَْا 
اشْكُرْ لِ وَلِوَالِدَيْكَ إِلََّ الْمَصِيُر ﴿٤١﴾

Kami telah berpesan kepada manusia untuk (berbuat baik) kepada 
kedua ibu bapaknya, ibunya telah mengandung dengan menanggung 
kelemahan atas kelemahan menyepih susunya dalam masa dua tahun, 
hendaklah bersyukur kepada Ku dan kedua ibu bapakmu. (Q.S. Lukman: 
14).

Manusia harus berbuat baik kepada ibunya karena telah 
dilahirkan dari ibunya dalam keadaan tidak mengatahui apa-apa. 
Allah s.w.t, berfirman:

السَّمْعَ  لَكُمُ  وَجَعَلَ  شَيـئًْا  تـعَْلَمُونَ  لَ  أمَُّهَاتِكُمْ  بطُوُنِ  مِّن  أَخْرَجَكُم  وَاللَّـهُ 
وَالْبَْصَارَ وَالْفَْئِدَةَ ۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ ﴿٨٧﴾

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
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mengetahui sesuatupun. (Q.S. An-Nahl: 78). 

Tentang berbuat baik kepada ibu, seseorang bertanya 
pendapat kepada Nabi untuk pergi berperang tetapi Nabi 
menyuruh menjaga ibunya. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

 جَاءَ رَجُلٌ إِلَ النَّبِِّ صلعم فاَسْتَأْذَنهَُ فِ الِجهَادِ فـقََالَ: أَحَىٌّ وَالِدَاكَ قاَلَ: نـعََمْ 
قاَلَ فَفِيْهِمَا فَجَاهِدْ.

 Seorang laki-laki datang menghadap Nabi s.a.w, lalu memohon 
izin kepada baginda untuk berjihad di medan perang. Nabi bertanya: 
Apakah ibu bapak kamu masih hidup ? Jawabnya, Masih, Nabi bersabda: 
Maka berjihatlah mengurus kedua orang tua itu. (H.R. Imam Bukhari). 

Dalam suatu hadis yang lain dinyatakan bahwa syurga itu 
berada di bawah telapak kaki ibu. Nabi s.a.w, bersabda:

اَلْنََّةُ تَْتَ اقَْدَامِ اْلُأمََّاتِ.
Syurga itu di bawah telapak kaki ibu. (H.R. Imam Ahmad). 

Berbakti kepada ibu dengan berbuat baik dan penuh 
rasa kasih sayang, seorang laki-laki bertanya kepada Nabi s.a.w,  
kepada siapa yang lebih berhak digauli dengan baik.  Dari Abu 
Hurairah r.a,  berkata: 

جَاءَ رَجُلٌ إِلَ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـقََالَ: يَرَسُوْلُ اِلله، مَنْ أَحَقُّ 
بُِسْنِ صَحَابَتِْ؟ قاَلَ: أمُُّكَ، قاَلَ: ثَُّ مَنْ، قاَلَ: أمُُّكَ، قاَلَ: ثَُّ مَنْ، قاَلَ: 

أمُُّكَ، قاَلَ: ثَُّ مَنْ؟ قاَلَ: أبَـوُْكَ
 Telah datang seorang lelaki kepada Rasulullah s.a.w seraya 

bertanya: Wahai Rasullah! Siapakah yang lebih  berhak  untuk aku 
mempergaulinya dengan baik? Jawabnya: Ibumu, dia tanya lagi, 
Kemudian siapa lagi Jawabnya; Ibumu, Kemudian siapa lagi, jawabnya 
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Ibumu, Kemudian siapa lagi? Jawabnya ayahmu. (H.R. Imam Bukhari 
dan Muslim). 

Salah satu perbuatan yang paling baik dan utama adalah 
berbakti kepada kedua orang tua. Dari Ibnu Mas’ud r.a, ia 
bertanya kepada Rasulullah s.a.w:

قاَلَ:الصَّلَاةُ  أفَْضَلُ؟  الَأعْمَالِ  أَيُّ  اِلله،  يَرَسُوْلُ  فـقَُلْتُ:  مَسْعُوْدٍ،  ابْنِ  عَنِ 
لِمِيـقَْاتِاَ، قـلُْتُ ثَُّ مَاذَا؟ قاَلَ: بِرُّ الْوَلِدَيْنِ، قـلُْتُ: ثَُّ مَاذَا؟ قاَلَ: الِْهَادُ فِ 

سَبِيْلِ اِلله. 
	 Ibnu Mas’ud berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah, amalan 
apakah yang paling utama, Nabi menjawab, shalat pada waktunya, aku 
berkata kemudian apa, beliau menjawab, berbakti kepada kedua orang 
tua, kemudian apa, beliau menjawab, jihad di jalan Allah. (H.R. Imam 
Bukhari dan At-Tirmidzi).    

Setiap anak berkewajiban berbuat baik, berhak berbakti, 
memelihara ibu bapaknya  dan berbuat baik kepada keluarga 
yang terdekat. Dari Miqdam, berkata: bahwa Nabi s.a.w, 
bersabda:

  إِنَّ اَلله يـوُْصِيْكُمْ بِمَُّهَاتِكُمْ ـ ثَلَاثًـ إِنَّ اَلله يُصِيْكُمْ بِبَئِكُمْ، إِنَّ اَلله يوُصِيْكُمْ 
بِلآقـرَْبِ فاَلآقـرَْبِ .

 Sesunggunya Allah mewasiatkan kamu untuk berbakti kepada ibu 
kamu (Nabi mengucapkan tiga kali). Sesungguhnya Allah mewasiatkan 
kamu untuk berbakti kepada  bapak-bapak kamu. Sesungguhnya Allah 
mewasiatkan kamu untuk berbuat baik kepada kerabat kamu yang lebih 
dekat. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

Berbakti kepada ibu bapak akan mendapat balasan syurga 
di akhirat nanti. Dari Abu Darda’, ia mendengar, Nabi s.a.w, 
bersabda:
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الْوَالِدُ أوَْسَطُ أبَـوَْابِ الْنََّةِ، فإَِنْ شِئْتَ  فأََضِعْ ذَلِكَ الْبَابَ أوَْ اِحْفَظْهُ.
Ayah adalah penengah pintu-pintu syurga yang paling baik dan 

tinggi, jika kamu ingin sia-siakan pintu itu atau peliharalah dia. (H.R. 
Imam Ibnu Majah dan At-Tirmidzi).  

Doa ibu bapak paling mustajab dan cepat diterima, apabila 
keduanya berdoa untuk anaknya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

ثَلَاثُ دَعَوَاتٍ مُسْتَجَابَتٌ لَا شَكَّ فِيْهِنَّ، دَعْوَةُ الْمَظْلُوْمِ، وَدَعْوَةُ الْمُسَافِرِ، 
وَدَعْوَةُ الْوَالِدِ عَلَى وَلَدِهِ.

Tiga doa yang mustajab tanpa ada keraguan: doa orang yang 
teranianya, doa orang yang musafir dan doa orang tua untuk anaknya. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).   

Berbuat baik kepada orang tua sebagai kewajiban, berbuat 
baik juga kepada kerabat, menyambung persaudaraan sebelah 
ayah, sebelah ibu dan dianjurkan juga menghormatinya, berbuat 
baik kepada kawan-kawan ayah atau ibu kita dulu bila orang 
tua kita telah meninggal dunia karena mereka telah banyak 
berjasa semasa berkawan dulu.  Dari Abdullah bin Umar r.a, ia 
mendengar, Rasulullah s.a.w, bersabda:

.ْ إِنَّ أبَـرََّ الْبِِّ صِلَةُ الْمَرْءِ أَهْلَ وُدِّ أبَيِْهِ بـعَْدَ إِذْ يـوَُلِّ
Sesungguhnya sebaik-baik bakti kepada kedua orang tua adalah 

seorang anak yang menyambung silaturrahmi dengan kerabat dan 
handai taulan yang dicintai oleh ayahnya setelah ia wafat. (H.R. Imam 
Ahmad  dan Abu Daud).  

Orang yang tidak berbuat baik kepada ibu bapak dan 
derhaka kepadanya tidak akan masuk syurga. Dari Abdullah bin 
Amru bin Ash r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:  
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لِوَالِدَيْهِ،  وَالْعَاقُّ  الَْمْرِ،  مُدْمِنُ  اْلجنََّةَ:  عَلَيْهِمُ  وَتـعََالَ  تـبََارَكَ  اللهُ  حَرَّمَ  ثَلَثةٌَ 
يّـُوْثُ الَّذِيْ يقُِرُّ الْبََثَ فِْ أَهْلِهِ. وَالدَّ

Tiga orang yang diharamkan Allah Maha Berkat Maha Tinggi 
memasuki syurga: Peminum arak, penderhaka terhadap ibu bapaknya, 
dan dayus yang membiarkan isterinya melakukan perbuatan keji. (H.R. 
Imam Ahmad dan Nasa-i).   

Derhaka kepada ibu bapak lebih cepat mendapat 
balasannya. Dari Abu Bakrah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

رُ اللهُ مَاشَاءَ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ إِلَّ عُقُوْقَ الْوَالِدَيْنِ، فإَِنَّ اَلله  نـوُْبِ يـؤَُخِّ كُلُّ الذُّ
مَاتِ.

َ
لُهُ لِصَاحِبِهِ فِْ الْيََاةِ قـبَْلَ الم يـعَُجِّ

Semua dosa-dosa lain, Allah melambatkan balasannya menurut 
kehendakNya sehingga hari kiamat, melainkan dosa menderhaka terhadap 
kedua ibu-bapak, maka sesungguhnya Allah akan mempercepatkan 
balasan Nya kepada si penderhaka di kehidupan ini sebelum mati. (H.R. 
Imam Al-Hakim).  

Keredhaan ibu bapak terhadap anak sangat penting karena 
keredhaan Allah tergantung pada keredhaan  ke dua ibu bapak. 
Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

رِضَا الرَّبِّ فِ رِضَا الْوَالِدَيْنِ وَسَخْطُ الرَّبِّ فِ سَخْطِ الْوَالِدَيْنِ.
Keredhaan Tuhan berkaitan dengan redha orang tuanya, 

demikian juga kemurkaan Tuhan berkaitan dengan murka dua orang 
tuanya. (H.R. Imam Tirmizi).  

Untuk anak tidak derhaka orang tua wajib memberi 
pendidikan agama, membekalkan sifat sopan santun dalam 
keluarga, patuhi ayah dan anak-anak kamu juga nanti akan 
mematuhi kamu dan isteri juga akan bersopan santun. Nabi s.a.w, 
bersabda:



268 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

بـرَُّوْا آبَءكَُمْ تـبَـرَُّكُمْ أبَـنَْاؤكُُمْ، وَعِفُّوْا تَعِفُّ نِسَاؤكُُمْ.
Patuhilah ayah-ayah kamu, niscaya akan mematuhi kamu anak-

anak kamu dan bersopan santunlah kamu, niscaya isteri-isteri kamu akan 
bersopan-santun pula. (H.R. Imam Ath-Thabrani dan Al-Hakim). 

Kahidupan berkeluarga dalam mendidik anak-anak dan 
berbakti kepada orang tua adalah suatu cita-cita sebagai rahmat 
dari Allah, kalau bukan karena cita-cita seorang ibu tidak akan 
menyusu anaknya. Nabi s.a.w, bersabda:

اَ الَْمَلُ رَحَْةٌ مِنَ اِلله لِمَُّتِ، لَوْلَا الَْمَلُ مَا ارَْضَعَتْ أمٌُّ وَلَدًا وَلَا غَرَسَ غَارِسٌ  إِنَّ
شَجَراً. 

Sesungguhnya cita-cita itu suatu rahmat dari Allah s.w.t kepada 
umatku. Kalau  bukan karena cita-cita niscaya seorang ibu tidak akan 
menyusukan anaknya dan seorang penanam tidak akan menanam 
sebatang kayu. (H.R. Imam Ad-Dailami).  

Setiap orang harus berbakti kepada ibu yang melahirkan, 
menyusunya dan mencintai bapaknya dengan berbuat baik dan 
mengikat hubungan baik dengannya. Nabi s.a.w, bersabda:

اِحْفَظْ وُدَّ أبَيِْكَ لَا تـقَْطَعْهُ فـيَُطَفِئَ اللهُ نـوُْرَكَ.
Jagalah kecintaan ayahmu, jangan kamu memutuskan! Nanti 

dipadamkan oleh Allah Ta’ala akan nur kamu  (cahaya kamu). (H.R. 
Imam Bukhari). 

Berdoalah kepada ibu bapak walaupun mereka telah 
meninggal dunia karena doa seorang anak akan diampunkan 
dosanya dan diangkat derajatnya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

ْ أَيُّ شَيْءٍ هَذَا،   إِنَّ الرَّجُلَ تـرُْفَعُ بـعَْدَ مَوْتهِِ دَرَجَتُهُ فِ الْنََّةِ فـيَـقَُوْلُ: أَيْ رَبِّ
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فـيَـقَُوْلُ لَهُ: وَلَدُكَ اسْتـغَْفَرَ لَكَ.
Sesungguhnya seseorang  yang telah mati akan diangkat 

derajatnya di syurga, maka berkata dia: Ya Tuhanku! Mengapa ini? 
Jawab Tuhan: Anakmu telah mendoakan bagimu memohon keampunan 
untukmu. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Betapa besar jasa orang tua dalam melahirkan, memelihara 
dan mendidik seorang anak sehingga besar dan menjadi orang 
yang berguna. Seorang anak sangat wajar berdoa kepada orang 
tuanya, berbakti kepadanya dan memelihara bila keduanya 
berusia tua. Jasa orang tua tidak mampu dibalas oleh seorang 
anak, walau sebesar apapun pengorbanan untuk orang tuanya. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

دَهُ مَلُْوكًْا فـيََشْتَيِهَُ فـيَـعُْتِقَهُ. لَايَْزيِْ وَلَدٌ وَالِدَهُ إِلاَّ أَنْ يَِ
Tidaklah seorang anak dapat membalas jasa orang tuanya 

sehingga anak tersebut mendapatkan orang tuanya sebagai hamba 
kemudian ia membelinya dan memerdekakannya. (H.R. Imam Abu 
Daud).     

Seorang anak wajib berbakti dan memelihara ibu bapaknya 
bila ia tua, bukan mensia-siakannya karena jasa mereka tidak 
dapat dibalas dalam bentuk apapun, hanya berdoa kalau mereka 
tidak ada lagi. Durhaka kepada orang tua merupakan salah 
satu dosa besar setelah menyekutukan Allah s.w.t, kemudian 
membunuh jiwa dan perkataan dusta. Dari  Anas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

رْكُ بِلِله، وَعُقُوْقُ الْوَالِدَيْنِ، وَقـتَْلُ النّـَفْسِ، وَقـوَْلُ الزُّوْرِ. فِ الْكَبَائرِِ، قاَلَ: الشِّ
    	 Tentang dosa bersar Nabi bersabda: Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa dan perkataan dusta. 
(H.R. Imam Bukhari dan At-Tirmidzi). 
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	 Ibu merupakan kedudukan utama dan penghormatan yang 
sangat tinggi bagi setiap anak maka perlu memberi kemuliaan 
kepada ibu. Apabila ibu tidak ada lagi maka adik perempuan atau 
kakak ibu menempati kedudukan sebagai ibu maka muliakan 
dan hormat dia seperti ibu. Dari Abu Musa berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

. اَلْاَلَةُ بِنَْزلَِةِ الْمُِّ
	 Saudara perempuan dari sebelah ibu itu menempati kedudukan 
ibu. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Selain adik dan kakak ibu sebagai pengganti ibu, demikian 
juga penganti ayah yaitu saudara laki-laki yang tertua sekali atau 
abang tertua itu menempati kedudukan ayah bila ayah tidak ada 
lagi, maka muliakan dan hormati dia. Nabi s.a.w, bersabda:

خْوَةِ بِنَْزلَِةِ الَْبِ. اَلَْكْبـرَُ مِنَ الِْ
	 Saudara laki-laki kamu yang tertua sekali itu menempati 
kedudukan Ayah. (H.R. Imam Baihaqi).    

	 Ibu yang mengandung, melahirkan anak, menyusu dan 
membesarkannya, maka ibu lebih dimuliakan, sangat dihormati 
berbanding dengan ayah, walaupun seorang anak dibangsakan 
atau diambil keturunan kepada ayahnya tetapi ibu lebih 
diutamakan karena mengandung benih ayah. Ali bin Abi Thalib 
r.a, bermadah:

اَ أمَُّهَاتُ النَّاسَ اوَْعِيَةٌ. وَإِنَّ

           مُسْتـوَْدَعَاتٌ فلَِلْبَـنَْاءِ ابََءُ.
	 Tidak lain ibu-ibu manusia itu ialah tempat kandungan dan 
simpanan, dan anak-anak dibangsakan kepada ayahnya.  
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 Berbaktilah, jangan berbuat dosa kepada orang tua, 
patuhilah ibu-bapak sebagai ikutan, menjadi panutan, dan 
idola dalam kehidupan, karena ibu  itu banyak berjasa menjadi 
pendidik di rumah, ibu laksana sekolah, seperti dinukilkan dalam 
kata hukamak ini:

اَلْمُُّ مَدْرَسَةٌ إِذَا أَعْدَدْتـهََا.

          أَعْدَدْتَ شَعْبًا طيَِّبَ اْلَأعْراَقِ.
Ibu itu laksana sekolah jika anda menyediakannya. Samalah 

seperti anda menyediakan suatu umat yang baik keturunannya.    

	 Berbakti kepada ibu bapak suatu kewajiban dan tugas mulia 
yang harus dipikul oleh setiap anak untuk menghormati orang 
tuanya, memelihara, memberi makan dan menjaganya apabila 
orang tuanya sudah lanjut usia. Setiap anak sudah berkewajiban 
membalas jasa orang tuanya yang telah melahirkannya, menyusu, 
memelihara dan mendidiknya sampai dewasa sehingga bisa 
menjadi manusia yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa 
dan negara. 

 3.6.  Memelihara Anak Yatim 

	 Memelihara, mendidik dan menyayangi anak yatim 
merupakan suatu perbuatan terpuji dan mulia sesuai anjuran 
Islam maka setiap keluarga sebaiknya harus ada anak yatim di 
rumahnya. Orang yang memelihara anak yatim mereka bersama 
Nabi dalam syurga. Mengenai anak yatim, Allah s.w.t, berfirman:

لِكَ الَّذِي يَدعُُّ الْيَتِيمَ ﴿٢﴾ ينِ ﴿١﴾ فَذَٰ بُ بِلدِّ أرَأَيَْتَ الَّذِي يُكَذِّ
Adakah kamu perhatikan orang yang mendustakan agama. Itulah dia 
orang yang mengusir anak yatim. (Q.S. al-Ma’un: 1-2). 
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Orang yang menyayangi dan memberi belas kasihan 
kepada anak yatim dengan mengusap kepalanya akan dibalas 
dengan kebajikan. Nabi s.a.w, bersabda:

 مَنْ وَضَعَ يَدَهُ عَلَي رأَْسِ يتَِيْمٍ رَحَْةً، كَتَبَ اللهُ لَهُ بِكُلِّ شَعْرَةٍ مَرَّتْ عَلَي يَدِهِ 
حَسَنَةً. 

Barang siapa meletakkan tangan ke atas kepala anak yatim karena 
belas kasihan, niscaya Allah akan mencatatkan baginya dengan tiap-tiap 
rambut yang dilalui tangannya suatu kebajikan. (H.R. Imam Ahmad). 

Nabi telah memberatkan hak ke atas orang lemah yaitu 
anak yatim dan orang perempuan. Baginda s.a.w, bersabda:

رْأةَِ.
َ
: الَْيَتِيْمِ وَالم الَلَّهُمَّ إِنِّ أُحَرجُِّ حَقَّ الضَّعِيـفَْيِْ

Ya Allah! Ya Tuhanku! Sesungguhnya aku memberatkan hak 
dua orang yang lemah: si anak yatim dan orang perempuan. (H.R. 
Imam An-Nasa’i). 

Orang yang memelihara anak yatim nanti di akhirat 
bersama Nabi dalam syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

تلَِىْ  وَالَّتِْ  الْوُسْطَى  أُصْبـعَُيْهِ  بـيََْ   وَقـرََنَ  الْنََّةِ كَهَاتـيَِْ  فِْ  الْيَتِيْمِ  وكََافِلُ  أَنَ 
الِإبـهَْامَ.

Saya dan orang yang memelihara anak yatim di dalam syurga 
seperti begini, lalu baginda mensejajarkan kedua jarinya, yaitu  jari 
tengah dan jari setelah ibu jarinya jari telunjuk. (H.R. Imam Muslim 
dan Abu Daud).  

Setiap orang perlu mengambil inisiatif untuk memelihara 
anak yatim dengan penuh kasih sayang dengan memberi 
makanan akan melembutkan hati dan hajatnya akan sampai. 
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Nabi s.a.w, bersabda:

اَتُِبُّ أَنْ يلَِيَْ قـلَْبُكَ وَتُدْركَِ حَاجَتَكَ: اِرْحَمِ الْيَتِيْمَ وَامْسَحْ رأَْسَهُ وَاطَْعِمْهُ مِنْ 
طَعَامِكَ، يلَِنْ قـلَْبُكَ وَتُدْركَِ حَاجَتَكَ.

Sukakah kamu supaya hatimu lembut dan hajatmu sampai, 
kasihanilah anak yatim, sapuhilah kepalanya dan berilah ia makan dari 
makananmu, niscaya hatimu lembut dan hajatmu sampai. (H.R. Imam 
Ath-Thabrani). 

Nabi menyeru memelihara anak yatim dan melarang 
memakan harta anak yatim. Ada tujuh perkara yang 
menghancurkan, salah satunya memakan harta anak yatim. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

حَرَّمَ  الَّتِ  النّـَفْسِ  وَقـتَْلُ  حْرُ،  وَالسِّ بِلِله،  رْكُ  الشِّ الْمُوبِقَاتِ!  السَّبْعَ  إِجْتَنِبُوا 
، وَأَكَلَ الرّبَِ، وَأَكْلُ مَالِ الْيَتِيْمِ، وَالتّـَوَلِّ يـوَْمَ الزَّحْفِ، وَقَذْفُ  إِلاَّ بِلَْقِّ اللهُ 

الْمُحْصَنَاتِ الْغَافِلَاتِ الْمُؤْمِنَاتِ.    
Jauhilah tujuh perkara yang menghancurkan: Menyekutukan 

Allah, mengamal sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan yang hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari 
peperangan, dan menuduh seorang mukminah yang sudah bersuami 
berbuat zina. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Memelihara anak yatim merupakan perbuatan terpuji, 
mendapat balasan syurga dan bersama Nabi dalam syurga. Bagi 
orang yang berkemampuan sebaiknya memelihara anak yatim 
dan rumah yang terbaik adalah rumah yang ada anak yatim.

3.7. Bekerja Mencari Rezki Yang Halal 

	 Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja mencari 
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nafkah, memperoleh harta yang halal, suci dan bersih yang 
dirusahakan dengan tangannya sendiri adalah semulia-mulia 
perbuatan dan setinggi-tinggi bakti. Setiap orang Islam wajib 
mencari rezki yang halal dan berusaha dengan penuh bertakwa 
kepada Allah S.W.T. Barang siapa yang bertakwa dan taat kepada 
Allah akan diberikan rezki yang tidak disangka-sangka. Allah 
s.w.t, berfirman:

وَمَن يـتََّقِ اللَّـهَ يَْعَل لَّهُ مَْرَجًا ﴿٢﴾ وَيـرَْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لَ يَْتَسِبُ
	 Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberi rezki dari arah yang 
tidak disangka-sangka. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya. (Q.S. Ath-Thalaaq: 
2-3). 

	 Orang Islam haru berusaha mencari rezki halal yang telah 
dikurniakan Allah s.w.t, di muka bumi. Bekerja dan berusaha 
merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang Islam mencari 
rezki yang halal. Allah s.w.t, berfirman:

هُوَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ الَْرْضَ ذَلُولً فاَمْشُوا فِ مَنَاكِبِهَا وكَُلُوا مِن رِّزْقِهِ ۖ وَإِليَْهِ 
النُّشُورُ ﴿٥١﴾

	 Dialah yang menjadikan bagi kamu bumi itu mudah 
dipergunakan, maka berjalanlah di segenap penjurunya, dan makanlah 
dari rezkinya, dan kepadaNya kamu akan dibangkitkan. (Q.S. Al-Mulk: 
15).  

	 Rezki telah disediakan di muka bumi maka setelah 
melakukan shalat bertebaranlah untuk mencari rezki. Allah s.w.t, 
berfirman:

فإَِذَا قُضِيَتِ الصَّلَةُ فاَنتَشِرُوا فِ الَْرْضِ وَابـتْـغَُوا مِن فَضْلِ اللَّـهِ وَاذكُْرُوا اللَّـهَ 
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كَثِيراً لَّعَلَّكُمْ تـفُْلِحُونَ ﴿٠١﴾
	 Apabila telah menunaikan sembahyang, maka bertebaranlah di 
atas muka bumi itu, dan mencari kurnia Allah. (Q.S. Al-Jum’at: 10).

	 Mencari  rezki dari sumber yang halal bukan dari yang 
haram karena sumber rezki sudah jelas antara yang halal dan 
haram. Dari Nukman bin Basyir r.a, mendengar, Nabi bersabda:

ٌ وَبـيََْ وَذَلِكَ مُشْتَبِهَاتْ لَا يَدْرىِ كَثِيـرٌْ مِنَ النَّاسِ. ٌ وَ الْرََمُ بـيَِّ اَلَْلَالُ بـيَِّ
	 Rezki yang halal sudah jelas dan yang haram sudah jelas,di 
antara keduanya syubhat (tidak jelas) tidak diketahui kebanyakan 
manusia. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

    	 Bekerjalah mencari rezki yang halal dan sah dari segi 
syari’at untuk mendapat harta yang mencupi dan memadai 
walaupun tidak kaya. Nabi sendiri tidak berdoa untuk kaya, 
tetapi baginda berdoa untuk mendapat harta yang memadai dan 
dapat menguatkan badan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, berdoa: 

الَلَّهُمَّ اجْعَلْ رزِْقَ آلِ مَُمَّدٍ قـوُْتً.
	 Wahai Allah! Jadikan rezki keluarga Muhammad dapat 
menguatkan badan dan memadai. (H.R. Imam Muslim).  

	 Bekerjalah dalam mencari harta dengan cara yang sah, 
penuh kejujuran dan mendapat harta yang halal. Setiap orang 
walaupun sudah tua, hati tetap muda dalam mencintai harta dan 
ingin panjang usia. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

قـلَْبُ الشَّيْخِ شَابٌّ عَلَى حُبِّ اثـنْـتَـيَِْ طوُْلِ الْيََاةِ، وكََثـرَْةِ الْمَالِ.  
	 Hati orang yang sudah tua itu seperti hati orang yang masih 
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muda dalam mencintai dua perkara: panjang usia dan banyak harta. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).     

Mencari rezki yang halal adalah wajib bagi umat Islam. 
Nabi s.a.w, bersabda:

كَسْبُ الَْلَالِ فَريِْضَةٌ بـعَْدَ الْفَريِْضَةِ.
	 Usaha mencari yang halal itu adalah suatu kefardhuan sesudah 
kefardhuan sembahanyang. (H.R. Imam Ath-Thabrani dan Baihaqi). 

	 Dalam berkerja dan mencari nafkah yang terbaik harus 
dilakukan dengan tanganya sendiri. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ أَطْيَبَ مَا أَكَلَ الرَّجُلُ مِنْ كَسْبِهِ، وَوَلَدُهُ مِنْ كَسْبِهِ.
	 Sesungguhnya sebaik-baiknya sesuatu seseorang makan adalah 
hasil usahanya  sendiri, dan anaknya  dari hasil usahanya. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi dan An-Nasa’i).  

 	 Dalam hadis yang lain dinyatakan bahwa mencari rezki 
lebih baik dengan berkerja, berusaha dengan tangan sendiri dan 
memakan dari hasil usaha sendiri. Dari Miqdam r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَا اكََلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَدُّ خَيـرْاً مِنْ أَنْ يَْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ.
	 Tidak ada makanan yang dimakan seseorang, sekali-kali tidak 
yang lebih baik dari pada memakan makanan dari hasil usaha tangannya 
sendiri. (H.R. Imam Bukhari).   

	 Dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Allah s.w.t 
sayang kepada hambanya yang berusaha dan bekerja. Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ اَلله يُِبُّ الْعَبْدَ الْمُحْتَِفَ.
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	 Sesungguhnya Allah sayang kepada hamba yang suka berkerja. 
(H.R. Imam Ath-Thabrani dan At-Tirmizi). 

   	 Dalam berusaha, apabila suatu perkerjaan menyuruh 
orang lain untuk bekerja dengan memberi upah, maka berilah 
upahnya sebelum keringatnya kering. Dari Abdullah bin Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَعْطوُْا لَْجِيـرَْ أَجْرَهُ قـبَْلَ أَنْ يَِفَّ عَرَقهُُ وَأَعْلِمُوْهُ أَجْرَهُ وَهُوَ فِْ عَمَلِهِ.
	 Berikanlah kepada orang yang berkeja (buruh) itu akan upahnya 
sebelum peluhnya kering. Dan beritaukanlah akan upahnya itu sedang 
lagi ia dalam berkerja. (H.R. Imam Imam Ibnu Majah). 

	 Bekerjalah dan berusahalah mencari rezki yang halah, 
bersih dari unsur subhat walaupun bekerja di tempat yang 
panas mata hari, sebagai petani, tukang kebun, nelayan dan 
sebagainya. Setelah gigih berkerja, bersyukurlah berapa yang 
dapat dan merasa cukup dengan rezki yang diberikan oleh Allah 
S.W.T. Dari Abdullah bin Amru bin Ash r.a, berkata: Rasulullah 
s.a.w, bersabda:

قَدْ أفَـلَْحَ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزقَِ كَفَافاً وَقـنَّـَعَهُ اللهُ بِاَ آتَهُ.
	 Sungguh amat beruntunglah orang yang Islam  dan merasa 
cukup dengan apa yang direzkikan Allah serta mendapat apa yang telah 
diberikanNya. (H.R. Imam Muslim).  

	 Terimalah rezki yang diberikan Allah dengan rezki yang 
halah dan rasa bersyukur tidak rakus, tidak tamak dan tidak 
bernafsu sarakah. Harta itu ada barakah, kelazatan dan manis 
bagi siapa yang menerimanya dengan hati yang bersih dan ikhlas. 
Dari Hakim bin Hazam r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ هَذَا الْمَالَ خُضْرَةٌ حُلْوَةٌ فَمَنْ أَخَذَهُ بِطِيْبِ نـفَْسٍ بـوُْركَِ لَهُ فِيْهِ وَمَنْ أَخَذَهُ 
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بِِشْراَفِ نـفَْسٍ لَْ يـبَُاركِْ لَهُ فِيْهِ  وكََانَ كَالَّذِي يَْكُلُ وَ لايََشْبَعَ.
	 Harta itu lezat dan manis. Maka siapa yang menerimanya 
dengan hati yang bersih (tidak tamak atau sarakah), dia akan mendapat 
berkat dengan harta itu. Tetapi siapa yang menerimanya dengan nafsu 
sarakah, dia tidak akan mendapat berkat dengan harta itu, dia  orang 
makan yang tidak pernah kenyang. (H.R. Imam Muslim dan At-
Tirmidzi).   

	 Bekerja dengan gigih dan tekun untuk mendapatkan 
rezki yang halal dengan mencari upah dan mencari kayu bakar 
untuk menampung biaya keluarga dari pada meminta-minta. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

لََنْ يـغَْدُوَ اَحَدكُُمْ فـيََخْطِبَ عَلَي ظَهْرهِِ فـيَـتََصَدَّقَ بِهِ وَيَسْتـغَْنَ بِهِ مِنَ النَّاسِ 
خَيـرٌْ لَهُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ رَجُلًا أَعْطاهَُ أوَْ مَنـعََهُ.

Berangkatlah kamu pagi-pagi, kemudian pulang memikul kayu 
api di punggungmu, lalu bersedekah dengan itu tanpa meminta-minta 
kepada orang banyak, itu lebih baik bagimu dari pada meminta-minta 
kepada orang diberi atau tidak. (H.R. Imam Muslim).  

Bekerjalah mencari rezki yang halal lagi baik seperti 
mencari kayu api, mencari upah,  berusaha sendiri dan terserah 
kepada Allah dengan rezki berapa yang dapat setelah gigih 
berusaha. Setiap bekerja dan berusaha itu dengan bertawakkal 
kepada Allah tentang berapa banyak rezki yang diberikan seperti 
tawakkal burung yang tidak mengetahui sumber rezkinya dari 
mana, telah pergi pagi dalam keadaan lapar pulang petang dalam 
keadaan kenyang. Dari Umar bin Khatab r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لِهِ، لَرُزقِـتُْمْ كَمَا يـرَْزُقُ الطَّيـرُْ، تـغَْدُوْ  لُوْنَ عَلَى اِلله حَقَّ تـوَكَُّ لَوْ أنََّكُمْ كُنـتُْمْ تـوَكََّ
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خِاَصًا، وَتـرَحُُ بِطاَنً. 
Seandainya kamu bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-

benar tawakkal, niscaya kamu akan diberi rezki seperti burung yang 
diberikan rezki. Burung itu pergi di pagi hari dalam  keadaan perut 
kosong dan pulang petang dalam keadaan perut kenyang. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi).   

Rezki seorang hamba, Allah yang memberikan dan 
bertawakkal setelah berusaha. Dalam hidup di dunia terdapat 
perbedaan dalam mendapat rezki, tanda ada qadha dan qadar 
yaitu sengsara orang cerdas, senang hidup orang yang dungu.  
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

ليِْلِ عَلَى الْقَضَاءِ وكََوْنهِِ. وَمِنَ الدَّ

            بـؤُْسُ اللَّبِيْبِ وَطِيْبُ عَيْشِ الَْحَْقِ.
Tanda memang ada qadha dan qadar di dunia ini, sengsara orang 

yang cerdas, senang hidup orang yang dungu.  

Mintalah rezki dari pada Allah yang menentukan, 
memberi rezki, dengan gigih berkerja dan kuat berusaha serta 
bertawakkal kepadaNya. Meminta uang dengan berutang atau 
mengambil uang dengan mambayar bunga dari orang lain, 
menjadi riba dan menanggung akibat yang berbahaya. Saidina 
Ali r.a, berkata  dalam kata hukamaknya:

أتََطْلُبُ رزِْقَ اِلله مِنْ عِنْدِ غَيْهِِ.

          وَتُصْبِحُ مِنْ خَوْفِ الْعَوَاقِبِ آمِنًا.
Apakah kamu meminta rezki Allah kepada orang lain, dan 

merasa aman dari menanggung akibatnya yang berbahaya.  
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 Bersyukurlah berapa dapat rezki, tidak perlu berutang dan 
mengambi uang yang berbunga untuk menunjukkan mewah dan 
kaya seperti membuat rumah yang besar dan membeli kenderaan 
yang cantik.  Bekerja dan berusaha dengan rajin dapat terhindar 
dari kefakiran. Dalam suatu kata Hukamak disebutkan:

صَنـعَْةٌ فِْ الْيَدِ أمََانٌ مِنَ الْفَقْرِ.
	 Kerja dalam tangan menjadi jaminan dari kefakiran. 

Umat Islam harus bekerja keras untuk mencari harta yang 
halal, bukan menadah tangan dan meminta-minta sedekah, tetapi 
gigih bekerja walaupun dalam pekerjaan yang rendah, hina tetapi 
sah, baik dan halal. Imam Syafi-i pernah bermadah:

لنَـقَْلُ الصَّخْرِ مِنْ قِلَلِ الْبَِالِ.

            أَحَبُّ إِلََّ مِنْ مِنَنِ الرّجَِالِ.

يـقَُوْلُ النَّاسُ كَسْبٌ فِيْهِ عَارٌ.

           فـقَُلْتُ الْعَارُ فِْ ذُلِّ السُّؤَالِ.
Biar kupikul batu miskipun dari kepuncak gunung. Itu lebih 

akusenangi dari pada menadah tangan.  Biar orang kata kerjaku ini 
membawa malu dan hina. Apakah tidak malu dan hina  kerja meminta-
minta pada orang?. 

Rezki itu ada yang halal, makruh dan haram maka carilah 
rezki yang halal, baik,  berkualitas dan ketahuilah bentuk atau 
sifat rezki yang dicari mestilah halal. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

فـيَـرَْزُقُ اللهُ الَْلَالَ فاَعْلَمَا.
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          وَيـرَْزُقُ الْمَكْرُوْهَ وَالْمُحَرَّمَا.            
Maka Allah merezkikan barang yang halal dan merezkikan pula 

barang yang makruh  dan yang haram, maka ketahuilah. 

Rezki atau harta yang kita cari dan dikumpulkan dapat 
digunakan untuk memberi nafkah keluarga secukupnya, 
yang lebih dari itu dapat digunakan pada tempat kebajikan, 
mengeluarkan zakat, bersedekah dan berinfak pada jalan Allah. 
Harta yang kita kumpul dan disimpan begitu banyak jadi hak ahli 
waris, mungkin tidak berguna setelah kita mati dan gedung atau 
rumah yang kita bangun begitu mengah akan diruntuhkan oleh 
masa.  Dalam suatu kata hukamak dinukilkan.

أمَْوَالنَُا لِذَوِى الْمِيـرْاَثِ نَْمَعُهَا.

هْرِ نـنَْبِيـهَْا.              أدَْوَارُنَ لِرَاَبِ الدَّ
Harta benda yang kita kumpul-kumpulkan untuk ahli waris, 

gedung-gedung yang kita bangunkan untuk diruntuhkan oleh masa.       

	 Mencari nafkah atau memperoleh harta yang yang halal 
suatu kewajiban dan berusaha dengan tangan sendiri dengan 
bekerja keras untuk mendapatkan harta yang halal adalah suatu 
tanggungjawab dan tugas mulia. Mencari harta atau bekerja 
sehingga memperoleh kekayaan sah dan halal adalah suatu 
tanggungjawab seorang ketua keluarga dalam memberi nafkah 
kepada anak-anak dan isteri dari sumber yang halal sesuai 
tuntutan ajaran Islam.

3.7.1. Memberi Nafkah Kepada Keluarga

	 Memberi nafkah kepada keluarga merupakan suatu 
kewajiban, sebagai tanggungjawab dan tugas mulai atas seorang 
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suami terutama memberi makanan, pakaian, tempat tinggal dan 
memberi pendidikan kepada keluarga. Dari Abdullah bin Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كَفَى بِلْمَرْءِ إِثْاً أَنْ يَْبِسَ عَمَّنْ يَلِْكُ قـوُْتَهُ.
	 Memadailah seseorang itu mendapat dosa, apabila ia menahan 
makanan orang yang ditanggungnya. (H.R. Imam Muslim). 

 	 Memberi nafkah kepada keluarga dikira sebagai sedekah. 
Dari Abu Mas’ud Al-Anshari berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

إِذَا أنَـفَْقَ الْمُسْلِمُ نـفََقَةً عَلَى أَهْلِهِ وَهُوَ يَْتَسِبـهَُا كَانَتْ لَهُ صَدَقَةٌ.
	 Apabila seorang muslim memberi nafkah kepada keluarganya 
karena Allah maka fahala nafkahnya sama dengan fahala sedekah. (H.R. 
Imam Bukhari dan Muslim).   

	 Orang telah berkeluarga lebih utama dan terbaik 
membelanjakan uangnya untuk menafkahkan keluarganya, 
kemudian menafkahkan dijalan Allah dan menafkahkan 
sahabatnya di jalan Allah. Dari Tsauban berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

أفَْضَلُ الدِّيـنَْارِ دِيـنَْارٌ يـنُْفِقُهُ الرَّجُلُ عَلَى عِيَالهِِ، وَدِيـنَْارٌ يـنُْفِقُهُ الرَّجُلُ عَلَى دَابَّتِهِ 
فِ سَبِيْلِ اِلله، وَدِيـنَْارٌ يـنُْفِقُهُ الرَّجُلُ عَلَى أَصْحَابِهِ فِ سَبِيْلِ اِلله.  

	 Dinar yang terbaik adalah dinar yang dinafkahkan seorang laki-
laki untuk keluarganya, dinar yang dinafkahkan seorang laki-laki untuk 
kenderaannya di jalan Allah, dan dinar yang dinafkahkan oleh seorang 
laki-laki untuk sahabat-sahabatnya di jalan Allah. (H.R. Imam At-
Tirmidzi).  

	 Orang yang berkemampuan, punya kekayaan, banyak 
harta dan mempunyai kelebihan, selain menafkahkan keluarga 
dapat memberi bantuan dengan menafkahkan janda dan fakir 
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miskin sama dengan orang yang berjihad di jalan Allah, berpuasa 
di siang hari dan beribadah di malam hari. Dari Safwan bin 
Sulaim, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

السَّاعِى عَلَى الَأرْمَلَةِ وَالْمِسْكِيِْ كَالْمُجَاحِدِ فِْ سَبِيْلِ اِلله، أوَْ كَالَّذِي يَصُوْمُ 
النّـَهَارُ وَيـقَُوْمُ اللَّيْلَ.  

	 Orang yang berusaha menafkahi janda dan orang-orang miskin 
adalah seperti orang yang bertjihad di jalan Allah, atau seperti orang 
yang berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 

Selain menafkahkan harta untuk keluarga dapat juga 
menafkahkan harta pada tempat kebajikan dan pada jalan Allah 
akan dibalas dengan fahala tujuh ratus kali ganda. Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ أنَـفَْقً  نـفََقَةً  فِ سَبِيْلِ اِلله كُتِبَتْ لَهُ بِسَبْعِمِائَةِ ضِعْفٍ.
	 Siapa yang membelanjakan hartanya pada jalan Allah, maka 
dicatat baginya fahala tujuh ratus kali ganda. (H.R. Imam At-
Tirmidzi). 

	 Apabila berusaha, bekerja dengan gigih dan mendapat 
kekayaan atau harta yang melebihi keperluan nafkah keluarga 
maka bersedekahlah dan berbelanja pada jalan Allah yang diberi 
fahala berlipat ganda. Harta yang diwakaf dan disedekahkan 
dapat menolong kita setelah mati. Kekayaan tidak dapat 
menolong seseorang pemuda apabila nafas sudah sesak sampai 
ke dada. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

لَعُمْرُكَ مَايـفُْنِ الثّـَراَءُ عَنِ الْفَتَ.

            إِذَا حَشْرَجَتْ يـوَْمًا وَضَاقَتْ بِهِ الصَّدْرُ.
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	 Sayang usiamu! Kekayaan tidak dapat menolong bagi seseorang 
pemuda, bila suatu hari nafas sudah mulai senak  dan dada sudah mulai 
sesak .    

Bersedekahlah menurut kemampuan dan memberi nafkah 
kepada keluarga dengan ikhlas mendapat fahala, dikira sebagai 
sedekah. Seorang suami harus memberi nafkah kepada keluarga 
dari sumber yang halal, dari hasil usaha dengan tangannya 
sendiri.

3.7.2. Adab Makan dan Minum 

	 Dalam kehidupan sehari-hari, orang Islam memiliki adab 
dan tata cara makan dan minum yang diatur sesuai syari’at Islam 
untuk memperoleh keberkatan, kemuliaan dan mendapat fahala. 
Makan dan minum menurut Islam, dimulai dengan membaca 
bismillah dan kalau makan harus dengan tangan kanan, mencuci 
tangan dan menyebut nama Allah. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

اذُكُْرُوْا اسْمَ اِلله وكَُلُوْا.
	 Sebutlah nama Allah s.w.t pada makanan itu dan makanlah. 
(H.R. Imam Bukhari). 

	 Nabi mengajar anak-anak makan dengan membaca 
bismillah dan makan dengan tangan kanan. Dari Umar bin Abu  
Salam r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda kepadanya: 

يَغُلَمُ سَمِّ اَلله، وكَُلْ بيَِمِيْنِكَ، وكَُلْ مَِّا يلَِيْكَ.
	 Wahai anak kecil! Baca bismillah, makan dengan tangan 
kananmu, dan makan apa yang ada di hadapanmu. (H.R. Imam 
Bukhari).  
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	 Dalam t yang lain Nabi mengajarkan setiap hendak makan 
membaca bismillah. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا أَكَلَ أَحَدكُُمْ فـلَْيَذْكُرِ اسْمَ اِلله تـعََالَ، فإَِنْ نَسِيَ أَنْ يَذْكُرَ اسْمَ اِلله تـعََالَ 
فِ أوََّلهِِ فـلَْيـقَُلْ: بِسْمِ اِلله أوََّلَهُ وَآخِرَهُ.

	 Apabila seseorang kamu mula makan, hendaklah ia membaca 
Bismillah. Jika ia terlupa pada awalnya, hendaklah membaca pula, 
Bismillah awalnya dan akhirnya. (H.R. Iman Abu Daud).  

	 Cara makan untuk kekal sehat, perut jangan di isi 
penuh dengan makanan, perut di isi sepertiga untuk makanan, 
sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk pernafasan. Dari 
Miqdam bin Ma’di Karib, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامَلََ آدَمِيٌّ وِعَاءً شَرًّا مِنْ بَطْنِهِ، بَِسْبِ ابْنِ آدَمَ لقَُيْمَاتٌ يقُِمْنَ صُلْبَهُ، فإَِنْ 
كَانَ لابَدَُّ فاَعِلًا، فـثَـلُُثٌ لِطَعَامِهِ، وَثـلُُثٌ لِشَراَبِهِ، وَثـلُُثٌ لنِـفََسِهِ.  

	 Tidak ada yang dipenuhi anak Adam suatu bekas yang lebih 
berbahaya dari perutnya. Memadailah anak Adam itu beberapa suap 
makanan yang akan menegakkan punggungnya. Kiranya mesti 
dilakukannya, maka biarlah sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk 
minumannya, dan sepetiga lagi untuk pernafasannya. (H.R. Imam At-
Tirmizi). 

	 Dalam hal makan dapat mengambil contoh kehidupan 
Nabi dan keluarganya tidak pernah makan kenyang dua hari 
berturut-turut dalam beberapa hari dan sering kelaparan. Dalam 
sebuah hadis dari Aisyah r.a, berkata:

وَعَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنـهَْا قاَلَتْ، مَا شَبِعَ آلُ مَُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
مِنْ خُبْزِ شَعِيٍْ يـوَْمَيِْ مُتـتََابِعَيِْ حَتَّ قبُِضَ.
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Dan dari pada Aisyah r.a ia berkata, Keluarga Muhammad s.a.w tidak 
pernah kenyang dari pada roti selama dua hari berturut-turut sehingga 
Baginda wafat. (H.R. Imam  Muslim). 

	 Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa keluarga Nabi 
tidak pernah makan dua kali sehari kecuali salah satunya kurma. 
Dari Aisyah r.a, berkata:

مَا أَكَلَ آلُ مَُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَكْلَتـيَِْ فِْ يـوَْمٍ إِلاَّ إِحْدَاهُاَ تَرٌْ.
	 Keluarga Nabi Muhammad s.a.w tidak pernah, makan dua kali 
dalam sehari, kecuali salah satunya adalah kurma. (Muttafaq Alaih). 

	 Nabi sering tidur malam dalam keadaan lapar beberapa 
malam berturut-turut karena tidak ada makan malam. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata:

تـتََابِعَةَ طاَوِيةًَ وَأَهْلُهُ لَا 
ُ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يبَِيْتُ اللَّيَالَِ الم كَانَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ 

دُوْنَ عَشَاءً. يَِ
	 Rasulullah s.a.w sering tidur dalam keadaan lapar selama 
beberapa malam berturut-turut, sementara keluarganya tidak 
mendapatkan makan malam. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Keluarga Nabi sering kelaparan karena tidak ada makanan 
untuk dimakan walaupun banyak isteri. Dari Anas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

عْتُهُ ذَاتَ يـوَْمٍ يـقَُوْلُ: مَا أمَْسَى فِ آلِ مَُمَّدٍ صلعم، صَاعُ تَرٍْ وَلَا صَاعُ  وَلَقَدْ سَِ
، وَإِنَّ عِنْدَهُ يـوَْمَئِدٍ لتَِسْعَ نِسْوَةٍ.   حَبٍّ

	 Suatu hari, aku pernah mendengar Nabi bersabda: Hari ini 
tidak ada satu sha’ kurma pun dan satu sha’ gandum pada keluarga 
Muhammad S.A.W. Padahal saat itu, beliau memiliki sembilan orang 
isteri. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   
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 	 Nabi senantiasa makan dalam bentuk sederhana, tidak 
makan berlebihan, bahkan Nabi  tidak pernah makan hingga 
kenyang selama tiga hari berturut-turut. Dari Aisyah  r.a, Nabi 
s.a.w, bersabda:

مٍ مُتـوََاليَِةٍ، وَلَوْ شِئـنَْا شَبِعْنَا،  مَا شَبِعَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَلاثَةََ أَيَّ
وَلَكِنَّهُ يـؤُْثرُِ عَلَى نـفَْسِهِ.

	 Tidak pernah Rasullah s.a.w, kenyang dari makan tiga hari 
berturut-turut, dan kiranya kita mau boleh makan sampai kenyang, 
akan tetapi Baginda selalu melebihkan orang lain dari dirinya sendiri. 
(H.R. Imam Baihaqi). 

	 Nabi sering kurang makan dan kelaparan sampai tiga hari 
tidak ada makanan karena makanan sering diberikan kepada 
orang lain yang memerlukan. Nabi berkata kepada anaknya 
Fatimah:

إِنَّ فاَطِمَةَ رَضِيَ اللهُ عَنـهَْا نَوَلَتِ النَّبِليَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كِسْرَةً مِنْ خُبْزِ 
الشَّعِيِْ، فـقََالَ لَاَ عَلَيْهِ الصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ: هَذَا أوََّلُ طَعَامٍ أَكَلَهُ أبَـوُْكِ مُنْذُ ثَلاثَةَِ 

مٍ. أَيَّ
	 Sesungguhnya Siti Fatimah r.a. telah  menghidangkan kepada 
Nabi sekeping roti dari tepung maka berkata baginda alaihis-shalatu 
wassalam: Ini adalah makanan yang pertama, yang dimakan oleh 
ayahmu sejak tiga hari yang lalu. (H.R. Imam Ahmad).  

	 Nabi Muhammad sering tidak ada makanan, kurang 
makan  dan tidak memasak karena tidak ada makanan apapun 
untuk dimasak hanya makan kurma dengan air. Dari Aisyah r.a, 
berkata:

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لتََكُثُ شَهْراً مَانَسْتـوَْقِدُ بنَِارٍ إِنْ هُوَ  إِنْ كُنَّا آلَ مَُمَّدٍ صَلَّى اللهُ 
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إِلاَّ التَّمْرُ وَالْمَاءُ.
	 Kami keluarga Muhammad s.a.w pernah selama sebulan tidak 
menyala api untuk memasak selain hanya makan kurma dengan air. 
(H.R. Imam Muslim).   

	 Nabi senantiasa membaca doa setelah selesai makan dan 
minum. Dari Abu Ayub Al Anshari berkata: Nabi s.a.w, berdoa:

 اَلَْمْدُ اِلله الَّذِيْ أَطْعَمَ وَسَقَى، وَسَوَّغَهُ وَجَعَلَ لَهُ مَْرَجًا.
	 Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makanan dan 
minuman, serta memudahkan kami menelan dan  mencernanya serta 
memberinya jalan keluar. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Makanan yang kita miliki dapat membantu orang lain 
artinya kita dapat memberi makan orang lain yang tidak ada 
makanan atau membantu orang lapar. Dalam memakan makanan 
jangan terlalu tamak dan rakus menghabiskan semua makan 
sampai terlalu kenyang. Makanan untuk dua orang dapat dibagi 
untuk tiga orang dan makanan untuk tiga orang cukup untuk 
dibagi kepada empat orang dan seterusnya. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أرَْبـعََةٍ  طَعَامُ  عِنْدَهُ  وَمَنْ كَانَ  بثِاَلِثٍ،  فـلَْيَذْهَبْ  اثـنْـيَِْ  طَعَامُ  عِنْدَهُ  مَنْ كَانَ 
فـلَْيَذْهَبُ بِاَمِسٍ، أوَْسَادِسٍ.

	 Siapa yang ada makanan untuk dua orang, hendaklah mencari 
orang yang ke tiga. Dan siapa yang ada makanan empat orang, hendaklah 
mencari orang ke lima atau ke enam. (H.R. Imam Bukhari).     

	 Makanlah dari makanan yang halal supaya jasad tidak 
tumbuh dari yang haram. Nabi bersabda:

كُلُّ لَْمٍ نـبََتَ مِنْ حَراَمٍ فاَلنَّارُ أوَْلَ بِهِ.
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	 Setiap daging yang tumbuh dari yang haram, maka api neraka 
lebih sesuai dengannya. (H.R. Imam Baihaqi).  

	 Selain adab makan, Nabi mengajar adab meminum air 
adalah dengan cara minum dua teguk dua teguk atau tiga teguk 
tiga teguk, jangan minum terus seperti binatang minum dan baca 
bismillah. Nabi s.a.w, bersabda:

أنَـتُْمْ  إِذَا  وَسَُّوْا  وَثُلَاثَ،  مَثْـنَ  اشْرَبـوُْا  وَلَكِنِ  الْبَعِيِْ،  وَحِدًا كَشُرْبِ  لَتَشْرَبـوُْا 
شَربِـتُْمْ، وَاحَْدُوْا إِذَا أنَـتُْمْ رَفـعَْتُمْ.

	 Jangan minum terus-menerus, seperti binatang minum. Akan 
tetapi minumlah dua teguk dua teguk dan tiga teguk tiga teguk. Dan 
bacalah Bismillah apabila kamu minum dan baca Alhamdulillah apabila 
kamu selesai dari padanya. (H.R. Imam Tirmizi). 

	 Nabi menyeru makan, minum secara sopan, beradab, 
lebih terhormat dan dilarang minum secara berdiri. Dari Anas r.a, 
katanya: Nabi s.a.w, bersabda:

أنََّهُ نـهََى أَنْ يَشْرَبَ الرَّجُلُ قاَئِمًا.
	 Bahwasanya Nabi s.a.w melarang orang minum berdiri. 
(H.R.Imam Muslim).  

	 Makruk meminum pada mulut tempat menyimpan air. 
Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

قَاءِ أوَِ الْقِرْبةَِ. نـهََى رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يُشْرَبَ مِنْ فِ السِّ
	 Rasulullah telah melarang minum dari mulut tempat air minum 
(seperti botol, kendi dan sebagainya) ataupun dari mulut ceret air. (H.R. 
Imam Muslim). 

	 Setiap orang harus makan dan minun menurut cara 
Islam dan mengajarkan anak-anak, keluarga aturan makan 
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secara bersih, sehat dan mendapat keberkatan dengan mencuci 
tangan, membaca bismillah bila mulai makan dan membaca 
Alhamdulillah apabila sudah selesai makan atau minum dan 
jangan makan sambil berdiri.    

3.8.  Keluarga Dalam Masyarakat Islam Bersaudara

	 Kehidupan bermasyarakat dalam Islam adalah bersaudara 
sebagai sebuah keluarga besar yang hidup dalam suatu komonitas 
masyarakat berjiran tetangga, walaupun terdiri dari berbagai 
suku, berbilang bangsa, keturunan dan bermacam warna kulit 
asal ia Islam maka mereka bersaudara. Kehidupan orang Islam 
seperti keluarga besar, apabila satu kelompok umat Islam ditimpa 
musibah dan bencana akan dirasai oleh umat Islam yang lain. 
Umat Islam itu seperti tubuh yang satu, saling menyayangi, bantu-
membantu apabila ditimpa musibah dan jika satu kelompok yang 
diserang akan terasa sakit bagi seluruh umat Islam. Orang Islam 
dan yang beriman itu bersaudara. Allah s.w.t, berfirman:

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا بـيََْ أَخَوَيْكُمْۚ  وَاتّـَقُوا اللَّـهَ لَعَلَّكُمْ تـرُْحَُونَ ﴿٠١﴾ إِنَّ
Sesungguhnya orang-orang mu’min itu adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al-Hujurat: 10). 

	 Orang Islam sesama Islam tidak boleh bermusuhan dan 
kalau ada perselisihan harus diadakan musyawarah, diselesaikan 
dengan cara baik, bermusyawarah dan penuh marwah, bukan 
berperang sebagai musuh.  Allah berfirman:

فأََصْبَحْتُم  قـلُُوبِكُمْ  بـيََْ  فأَلََّفَ  أَعْدَاءً  إِذْ كُنتُمْ  عَلَيْكُمْ  اللَّـهِ  نعِْمَتَ  وَاذكُْرُوا 
بنِِعْمَتِهِ إِخْوَانً

	 Dan ingatlah akan kurnia Allah kepada kamu, ketika kamu 
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bermusuh antara sesama kamu, maka Allah menjinakkan hati kamu lalu 
kamu dengan kurniaNya telah menjadi saudara. (Q.S. Ali Imran: 103).

	 Orang Islam itu bersaudara maka setiap orang Islam itu 
punya hak dan kewajiban atas orang Islam yang lain. Hak orang 
muslim ke atas muslim ada lima perkara. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ريِْضِ، وَاتبَِّاعُ الْنََائزِِ، 
َ
سْلِمِ خَْسٌ: رَدُّ السَّلَامِ، وَعِيَادَةُ الم

ُ
سْلِمِ عَلَى الم

ُ
حَقُّ الم

عْوَةِ، وَتَشْمِيْتُ الْعَاطِسِ. وَإِجَابةَُ الدَّ
	 Hak seorang muslim ke atas muslim yang lain lima perkara: 
Menjawab salam, menziarahi orang sakit, mengantar janazah, menerima 
undangan, dan mengucapkan rahmat kepada orang yang bersin. (H.R. 
Imam Muslim).  

	 Orang Islam adalah bersaudara dengan orang Islam yang 
lain, tidak boleh menganiaya dan merendahkan yang lain. Mereka 
saling membantu, memenuhi hajat dan menutup aib saudaranya 
maka Allah akan membantu kesulitan dan menutup aibnya di 
akhirat. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

الْمُسْلِمُ أَخُو الْمُسْلِمِ، لايَظُْلِمُهُ، وَلايَُسْلِمُهُ، مَنْ كَانَ فِ حَاجَةِ أَخِيْهِ، فإَِنَّ 
اَلله فِ حَاجَتِهِ، وَمَنْ فـرََّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ، فـرََّجَ اللهُ عَنْهُ بِاَ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يـوَْمَ 

الْقِيَامَةِ، وَمَنْ سَتـرََ مُسْلِمًا، سَتـرََهُ اللهُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ.
	 Seorang muslim adalah saudara bagi sesama muslim, tidak boleh 
menganiaya dan merendahkannya. Barang siapa menyampaikan hajat 
saudaranya, niscaya Allah menyampaikan hajatnya. Dan barang siapa 
membebaskan kesulitan seorang muslim di dunia, niscaya  Allah akan 
membebaskan kesulitannya di hari kiamat. Dan barang siapa menutup 
aib seorang muslim, niscaya Allah akan menutupi aibnya di hari kiamat 
kelak. (H.R. Imam Bukhari dan Abu Daud).   



292 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

	 Untuk memperteguh kekuatan umat Islam harus mengikat 
tali persaudaran yang kukuh antara sesama umat Islam dan 
memperkuat hubungan antara sesama dunia Islam supaya umat 
dihargai, dihormati dan disegani di dunia internasional.

3.8.1 Ikatan Kehidupan Persaudaraan

	 Kehidupan orang Islam adalah bersaudara, kehidupan 
berkeluarga dan bertetangga yang ada hak dan kewajiban 
masing-masing antara tetangga yang Islam dan tetangga yang 
bukan Islam sudah diatur menurut ajaran Islam. Orang Islam 
hidup dalam persaudaraan besar dalam suatu komunitas yang 
memperkukuhkan hubungan antara anggota masyarakat yang 
diikat oleh suatu ikatan persaudaraan paling kuat di antara satu 
dengan yang lainnya. Masyarakat merupakan keluarga besar dari 
gabungan dan penyatuan keluarga rumah tangga. Kehidupan 
bermasyarakat adalah diikat oleh suatu sifat tolong menolong, 
saling bantu membantu dalam mengerjakan kebajikan, menyeru 
ketakwaan, tidak melakukan kejahatan dan permusuhan. Allah 
s.w.t, berfirman:

ثِْ وَالْعُدْوَانِۚ  وَاتّـَقُوا اللَّـهَۖ  إِنَّ   وَتـعََاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالتّـَقْوَىٰۖ  وَلَ تـعََاوَنوُا عَلَى الِْ
اللَّـهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ ﴿٢﴾

	 Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maaidah: 2).

    	 Kehidupan orang Islam itu bersaudara sesamanya, saling 
tolong-menolong, membantu dan menghilangkan kesusahan 
saudaranya yang lain. Setiap orang Islam bersaudara dengan orang 
Islam yang lain walaupun berbagai bangsa, suku, keturunan  dan 
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berbagai warna kulit. Selain saudara seagama, sebangsa terdapat 
saudara keturunan, sedarah, satu nenekmoyang, saudara keluarga 
besar satu kakek dan nenek, saudara seibu seayah dan adik abang 
yang sudah berkembang begitu banyak perlu mengeratkan 
kembali hubungan, mengenal dan mempelajari kembali  silsilah 
keturunan. Nabi menyeru, mempelajari dan menganal garis 
keturunan karena dapat menyambung tali persaudaraan, cinta 
kepada keluarga, memperbanyak harta dan memanjangkan usia. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

تـعََلَّمُوْا مِنْ أنَْسَابِكُمْ مَاتَصِلُوْنَ بِهِ أرَْحَامَكُمْ، فإَِنَّ صِلَةَ الرَّحِمِ مََبَّةٌ فِىي الَْهْلِ، 
مَثـرْاَةٌ فِ الْمَالِ، مَنْسَأَةٌ فِْ الْثَرَِ.

	 Pelajarilah garis keturunan kamu yang dengannya kamu dapat 
menyambung tali persaudaraan itu, dapat membuat cinta kepada 
keluarga, memperbanyak harta, dan memanjangkan usia. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi).  

Kehidupan bermasyarakat, mereka menjaga kehormatan 
sebagai suatu ikatan dan memelihara hak, kewajiban yang 
dilindungi oleh Islam tentang dirinya, keluarga, darah, maruah 
dan harta bendanya. Masyarakat Islam punya hak dan kewajiban 
atas orang Islam yang lain untuk memelihara hak saudaranya. 
Dalam hadis yang lain dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

، إِذَا لَقِيـتَْهُ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ، وَإِذَا دَعَاكَ فأََجِبْهُ،  حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ سِتٌّ
تْهُ، وَإِذَا مَرِضَ فـعَُدْهُ،  وَإِذَا سْتـنَْصَحَكَ فاَنْصَحْ لَهُ، وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَاللهُ فَشَمِّ

وَإِذَ مَاتَ فاَتَّبِعْهُ.
Hak seorang muslim atas muslim yang lain itu ada enam 

perkara. (1) Jika bertemu sesamanya ucapkanlah salam padanya. (2) Jika 
ia mengundangmu maka penuhi undangannya. (3) Jika ia minta nasehat 
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padamu maka berilah ia nasehat. (4) Jika ia bersin maka mengucapkan 
Alhamdulillah maka bertasymitlah untuknya.(5) Apabila ia sakit maka 
kunjungilah ia. (6) Jika ia meninggal dunia ikutilah untuk mengantar 
janazahnya. (H.R. Imam Muslim). 

 Kehidupan bermasyarakat dalam Islam adalah kehidupan 
yang aman damai, saling menghormati, bantu membantu, 
berkasih sayang, bersaudara, seperti bertubuh yang satu yang 
saling mengikat dan menyelamatkan saudaranya yang lain dari 
segala larangan, bencana lidah, perbuatan dan tangannya. Dari 
Abdullah bin Umar r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

الَْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُوْنَ مِنْ لِسَانهِِ وَيَدِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نـهََي اللهُ 
عَنْهُ.

Orang muslim itu ialah orang yang menyelamatkan semua 
orang Islam dari bencana lidah dan tangannya. Dan orang muhajir ialah 
orang yang pindah meninggalkan segala larangan Allah. (H.R. Imam 
Bukhari).   

  Dalam masyarakat Islam saling menolong dan membantu 
sesamanya tidak dibenarkan dengki-mendengki, benci-
membenci, saling bermusuhan dan tidak saling berperang. Dari 
Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تََاسَدُوْا، وَلَا تَدَابـرَُوْا، وَلاتَـبََاغَضُوْا، وكَُوْنـوُْا عِبَادَ اِلله إِخْوَانً.
	 Jangan kamu saling dengki-mendengki, jangan saling bermusuh-
musuhan dan jangan saling benci-membenci dan jadilah kamu sebagai 
hamba-hamba Allah yang bersaudara. (H.R. Imam Abu Daud). 

Masyarakat Islam itu bersaudara tidak boleh tidak tegur-
menegur dan bermasam muka sesama mereka lebih dari tiga hari. 
Dari Abu Ayyub Al-Anshari, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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فـلَْيـلَْقَهُ  ثَلَاثٌ  بِهِ  مَرَّتْ  فإَِنْ  ثَلَاثٍ،  فـوَْقَ  أَخَاهُ  يـهَْجُرَ  أَنْ  لِمُسْلِمٍ  يَِلُّ  لَا 
فـلَْيُسَلِّمْ عَلَيْهِ، فإَِنْ رَدَّ عَلَيْهِ السَّلَامَ فـقََدِ اشْتـرَكََا فِ الَْجْرِ، وَإِنْ لَْ يـرَُدَّ عَلَيْهَ 

، وَخَرجََ الْمُسْلِمُ مِنَ الِْجْرةِِ. ثِْ فـقََدْ بَءَ بِلِْ
Tidak boleh seorang muslim itu tidak tegur-menegur kepada 

saudaranya lebih dari tiga hari. Jika telah berlalu tiga hari itu, hendaklah 
dia bertemu dengannya dan memberi salam kepadanya. Jika saudaranya 
menjawab salamnya, maka kedua-duanya akan sama-sama memperoleh 
fahalanya. Jika dia tidak menjawab salamnya, niscaya dia akan 
menanggung dosanya, dan siapa yang memberi salam itu terlepas dari 
dosa tidak tegur-menegur. (H.R. Imam Abu Daud). 

Setiap orang muslim atas muslim yang lain haram pada 
hartanya, kehormatan, darahnya dan cukuplah seseorang berbuat 
jahat dengan menghina saudaranya sesama muslim. Dari Abu 
Hurairah r.a, berakata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِنَ  امْرئٍِ  حَسْبُ  وَدَمُهُ،  وَعِرْضُهُ،  مَالهُُ،  حَراَمٌ،  الْمُسْلِمِ  عَلَى  الْمُسْلِمِ  كُلُّ 
الشَّرِّ أَنْ يَْقِرَ أَخَاهُ الْمُسْلِمَ.  

Setiap muslim adalah diharamkan atas muslim yang lain, pada 
hartanya, kehormatan, darahnya dan cukuplah seseorang berbuat jahat 
dengan menghina saudaranya sesama muslim. (H.R. Imam Abu 
Daud). 

Orang Islam tidak dibenarkan bermusuhan sesamanya, 
bermasam muka, diseru menutup keaiban orang lain. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:   

نـيَْا وَالْخِرَةِ، وَاللهُ فِ عَوْنِ الْعَبْدِ  مَنْ سَتـرََ عَلَى مُسْلِمٍ، سَتـرََ اللهُ عَلَيْهِ فِ الدُّ
مَا كَانَ الْعَبْدُ فِ عَوْنِ أَخِيْهِ. 
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Barangsiapa yang menutupi keaiban orang Islam, niscaya 
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa 
menolong hamba itu selama hambanya menolong saudaranya. (H.R. 
Imam Muslim dan Abu Daud).  

Masyarakat Islam, hidup dalam keadaan menyatukan 
hati, menguatkan rasa kasih sayang, menghargai setiap orang 
dan saling memberi menurut kemampuan. Pemberian dalam 
kehidupan bermasyarkat menghilangkan rasa permusuhan, 
tidak membenci dan saling menyayangi seperti memberi hadiah 
dengan ikhlas tanpa mengharapkan balasan. Nabi bersabda: 

تـهََادَوْا فإَِنَّ الْدَِيَّةَ تُذْهِبُ وَغَرَّ الصَّدْرِ.
Saling memberi hadiahlah kamu, karena hadiah dapat 

menghilangkan rasa permusuhan dalam dada. (H.R. Imam Ahmad).   

Memberi dan menerima hadiah tidak dilarang dalam 
Islam dan Nabi sangat menghargai hadiah. Aisyah r.a, berkata:

كَانَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَْبَلُ الَْدَِيَّةَ وَيثُِيْبُ عَلَيـهَْا.
Rasulullah s.a.w selalu menerima hadiah, dan sangat 

menghargainya, membalas hadiah. (H.R. Imam Bukhari dan Abu 
Daud). 

Nabi s.a.w tidak menerima hadiah dari semua orang 
kecuali dari golongan Muhajirin Quraisy, Anshar, suku Dausi 
dan Tsaqafi. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَايُْ اِلله، لَا أقَـبَْلُ بـعَْدَ يـوَْمِي هَذَا مِنْ أَحَدٍ هَدِيَّةً، إِلاَّ أَنْ يَكُوْنَ مُهَاجِراً قـرَُشِيًّا، 
، أوَْ دَوْسِيًّا، أوَْ ثـقََفِيًّا.    أوَْ أنَْصَاريًِّ

Demi Allah, setelah hari ini aku tidak akan menerima hadiah 
dari seseorang kecuali dari golongan Muhajirin Quraisy, Anshar, suku 
Dausi dan suku Tsaqafi. (H.R. Imam Abu Daud). 
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Dalam hadits yang lain Nabi menyatakan, memberi hadiah 
membangkitkan kasih sayang, menghapuskan hasad dan dengki. 
Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْكُمْ بِالْدََايَ، فإَِنّـَهَا تـوُْرِثُ الْمَوَدَّةَ، وَيَذْهَبُ بِلضَّغَائِنِ.
Hendaklah kamu memberi hadiah-hadiah, sebab yang demikian 

itu akan membangkitakan kasih sayang, dan akan menghapuskan hasad 
dan dengki. (H.R. Imam Ad-Dailami).  

Memberi hadiah bukan untuk mencapai suatu tujuan, 
memperlancar urusan atau untuk menyogok maka hadiah itu 
termasuk sebagai riba. Dari Abu Ummah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

بَبً  أتََى  فـقََدْ  فـقََبِلَهَا،  عَلَيـهَْا،  هَدِيَّةً  لَهُ  فأََهْدَى  بِشَفَاعَةٍ،  لَِخِيْهِ  شَفَعَ  مَنْ 
عَظِيْمًا مِنْ أبَـوَْابِ الرّبَِ.     

Barang siapa menolong saudaranya dengan cara memberi 
hadiah (untuk melancarkan tujuannya) dan hadiah itu diterima maka 
ia telah memasuki pintu besar riba. (H.R. Imam Abu Daud).  

Hadiah dapat diterima karena suatu pemberian tanpa 
diminta, pemberian yang baik tanpa tujuan atau harapan 
maka sebagai penghargaan dan menjadi rezkinya. Kehidupan 
bermasyarakat dalam Islam akan harmonis, aman, damai dan 
sejahtera selama mereka saling tolong menolong, saling memberi 
bantuan dalam bentuk hadiah, sedekah, pemberian infak kepada 
yang memerlukan. Seorang anggota masyarakat atau seorang 
muslim tidak boleh mengganggu kehidupan, mengancam dan 
menakut-nakutkan  muslim yang lain. Dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَِلُّ لِمُسْلِمٍ أَنْ يـرََوعَِّ مُسْلِمًا.
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Tidak boleh bagi seorang muslim menakut-nakutkan seorang 
muslim yang lain. (H.R. Imam Abu Daud). 

Masyarakat Islam hidup dalam keadaan aman damai, 
situasi harmoni, tidak boleh menyerang, dilarang berperang 
sesama Islam dan orang Islam tidak halal darah sesamanya 
kecuali atas tiga perkara. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لَايَِلُّ دَمُ امْرىِءٍ مُسْلِمٍ إِلاَّ بِِحْدَى ثَلَاثٍ: النّـَفْسُ بِلنّـَفْسِ، وَالثّـَيَّبُ الزَّانِْ، 
وَالتَّاركُِ لِدِينِْهِ الْمُفَارقُِ للِجَمَاعَةِ.

Tidak hala darah seseorang muslim, kecuali dengan salah satu 
dari tiga perkara: Nyawa dengan nyawa (pembuhuhan jiwa dibalas 
dengan jiwa), janda yang berzina dan orang meniggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari pada jamaah. (H.R. Imam  Muslim). 

Seorang muslim bersaudara dengan orang muslim 
yang lain maka ia tidak boleh mencaci, memisahkan ikatan 
dan mengkafirkan saudaranya karena perkataan kafir itu akan 
kembali kepada salah seorang dari keduanya. Dari Ibnu Umar r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَإِلاَّ  قاَلَ  إِنْ كَانَ كَمَا  أَحَدُهَا  بَءَبِاَ  فـقََدْ  يَكَافِرُ  لَِخِيْهِ  قاَلَ  امْرىِءٍ  اَ  أيَُّ
رَجَعَتْ عَلَيْهِ.

Siapa yang berkata kepada saudaranya, Hai Kafir! Maka ucapan 
itu kembali kepada salah satu dari keduanya. Jika apa yang diucapkannya 
itu benar, maka ucapan itu tertuju kepada orang yang dipanggil. Jika 
tidak benar ucapan itu tertuju kepada yang mengucapkannya. (H.R. 
Imam Muslim).   

Walau bagaimananpun kehidupan bermasyarakat tidak 
akan sepakat atau bersatu dalam berbagai masalah pasti ada 
memuji, mencela dan mencaci. Hati setiap masyarakat tidak dapat 
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diharapkan bersetuju terutama terhadap seorang pemimpin di 
kalangan mereka pasti ada yang senang, yang tidak suka, kurang 
senang dan yang mencela. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

الَنَّاسُ لايَـرُْجَى اجْتِمَاعُ قـلُُوْبِِمْ.

             لابَدَُّ مِنْ مُثْنِ عَلَيْكَ وَقاَلِ.
Manusia tidaklah dapat di harapkan akan sepakat hatinya semua. 

Pasti ada yang menguji kamu dan yang mencela.  

Kehidupan bermasyarakat harus banyak bersabar dengan 
berbagai sifat, tingkah laku dan perbuatan anggota masyarakat 
yang tidak menyenangkan karena ada sikap saling mengangkat 
dan menjatuhkan. Terdapat juga anggota yang tidak senang 
dengan kamu tetapi ucapan-ucapannya begitu manis sedangkan 
tindakannya senantiasa mencurigakan macam perbuatan  serigala. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

يـعُْطِيْكَ مِنْ طَرَفِ اللِّسَانِ حَلَاوَةً.

           وَيـرَُوْغُ فِعْلُ كَمَا يـرَُوْغُ الثّـَعْلَبُ.
Dia berikan kepada kamu dari ujung lidah ucapan-ucapan 

yang manis-manis sedangkan perbuatan sealalu mencurigakan, sebagai 
perbuatan serigala.   

Masyarakat Islam senantiasa wajib menjaga ikatan nama 
baik seseorang, menjaga kehormatannya, tidak memburukkan 
saudaranya sesama muslim, tidak menyindir apalagi menikam 
dengan pedang, menusuk dengan tombak dan ejekan yang 
melukakan hati. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan.

نَانِ لَاَ التِئَامٌ. جِراَحَاتُ السِّ
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            وَلايَـلَْتَئِمُ مَاجَرحََ اللِّسَانُ.
Luka disebabkan tikaman padang masih boleh disembuhkan, 

Namun tikaman yang disebabkan lidah atau lisan tidak dapat diobati.  

	 Kehidupan bermasyarkat dalam Islam adalah hidup 
dalam keadaan bersatu padu yang tidak terlepas ikatan antara 
satu keluarga dengan keluarga yang lain. Masyarkat Islam penuh 
toleransi, saling menghormati, kuat rasa tolong-menolong yang 
diikat oleh tali ajaran Islam yang utuh dan kukuh. 

3.8.2. Orang Islam Bersaudara Seperti Tubuh Yang Satu

	 Orang beriman seperti tubuh yang satu seperti sebuah 
bangunan yang saling menguatkan sebahagiannya dengan 
bahagian yang lain. Dari Abu Musa r.a, katanya, Nabi s.a.w 
bersabda:

الَْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ كَالْبـنُـيَْانِ يَشُدُّ بـعَْضُهُ بـعَْضًا.
	 Seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya bagaikan 
sebuah bangungan yang sebahagiannya menguatkan sebahagian yang 
lain. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

Kehidupan orang Islam tidak terpisahkan, mereka saling 
mengikat oleh tali Islam yang tidak terputus, tetap utuh dan kukuh 
hidup dalam bingkai Islam. Orang mukmin saling mencintai, 
saling menyayangi dan saling mengasihi bagaikan tubuh yang 
satu bila satu bahagian anggota tubuh sakit terasa bahagian yang 
lain mengalami kesakitan. Dari Nukman bin Basyir r.a, katanya: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مِنْهُ  اِشْتَكَى  اِذَا  مَثَلُ الَْسَدِ  وَتـعََاطفُِهِمْ  هِمْ  وَتـرَاَحُِ تـوََادِّهِمْ  الْمُؤْمِنِيَْ فِ  مَثَلُ 
عُضْوٌ تَدَاعَى لَهُ سَائرُِ الَْسَدِ بِلسَّهَرِ وَالْمَُّى.



301Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

Perumpamaan orang mukmin dalam hal saling mencintai, saling 
mengasihi, saling menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabilan salah satu 
anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh tubuh merasa sakit, tidak 
dapat tidur merasa demam. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).    

Kehidupan orang muslim atau orang mukmin adalah 
bersaudara yang senantiasa menjadi cermin atau contoh kepada 
mukmin yang lain, mereka saling menutupi kekurangan dan 
mendukung dari belakang saudaranya. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْهِ ضَيـعَْتَهُ، وَيَُوْطهُُ  الْمُؤْمِنِ، يَكُفُّ  أَخُو  وَالْمُؤْمِنُ  الْمُؤْمِنِ،  مِرْآةُ  الَْمُؤْمِنُ 
مِنْ وَراَئهِِ.    

Seorang mukmin adalah cermin bagi mukmin yang lainnya. 
Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya, ia akan 
menutupi kekurangannya dan mendukung dari belakangnya. (H.R. 
Imam Abu Daud).   

 Mereka saling mencintai satu sama lain, mencintai 
saudaranya seperti mencintai diri sendiri baru menampakkan 
kepribadian dan identitas seorang muslim yang beriman. Dari 
Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يـؤُْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتَّ يُِبَّ لَِخِيْهِ مَا يُِبُّ لنِـفَْسِهِ.
	 Tidak beriman seseorang kamu, sehingga ia mencintai 
saudaranya, seperti ia mencintai diri sendiri. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Orang yang beriman itu saling berkasih sayang, tolong-
menolong dan saling merahmati seperti tubuh yang satu apabila 
satu bagian sakit yang lain cukup terasa kesakitannya. Orang 
Islam bersaudara yang saling mencintai karena Allah sesamanya 
akan mendapat naungan Allah di akhirat. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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 إِنَّ اَلله يـقَُوْلُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ أيَْنَ الْمُتَحَابّـُوْنَ بَِلَالِ الْيـوَْمَ أظُِلُّهُمْ فِ ظِلِّي يـوَْمَ 
لَا ظِلَّ إِلاَّ ظِلِّي. 

	 Sesungguhnya Allah s.w.t, berfirman pada hari kiamat kelak. 
Mana orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari 
ini Kunaungi mereka di mana tidak ada naungan lain selain naunganKu. 
(H.R. Imam Muslim). 

	 Orang Islam adalah bersaudara dengan orang Islam 
yang lain saling menghormati, menjaga kehormatan, tidak boleh 
menghina dan dilarang membuat kejahatan kepada sesama Islam. 
Dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya, berkata:  Nabi s.a.w, 
bersabda:

الَْمُسْلِمُ أَخُوْ الْمُسْلِمِ، لَا يَظْلِمُهُ وَلَ يُسْلِمُهُ وَمَنْ كَانَ فِ حَاجَةِ أَخِيْهِ، كَانَ 
اللهُ فِ حَاجَتِهِ، وَمَنْ فـرََّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ، فـرََّجَ اللهُ عَنْهُ كُرْبةًَ مِنْ كُرَبِ يـوَْمِ 

الْقِيَامَةِ، وَمَنْ سَتـرََ مُسْلِمًا، سَتـرََهُ اللهُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ.   
	 Seorang muslim itu adalah bersaudara kepada muslim yang 
lain, tidak boleh menzhaliminya dan tidak boleh menghinakannya. 
Barang siapa yang membantu memenuhi kebutuhan saudaranya, maka 
Allah akan memenuhi kebutuhannya, barang siapa yang melepaskan 
kesusahan seorang muslim, maka Allah akan melepaskan kesusahannya 
pada hari kiamat, dan barang siapa yang menutup aib seorang muslim, 
maka Allah akan menutup aibnya pada hari kiamat. (H.R. Imam At-
Tirmidzi).  

	 Orang Islam seperti tubuh yang satu, saling menguatkan 
antara satu anggota badan dengan yang lainnya sehingga ia teguh 
dan kukuh.  Orang Islam itu bersaudara saling tolong-menolong, 
membantu yang lemah, saling menghormati dan tidak menghina 
yang rendah, persis seperti tubuh yang satu saling mendukung 
dan menguatkan.
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3.8.3. Mengeratkan Hubungan Persaudaraan 

	 Islam menganjurkan untuk mempererat hubungan 
persaudaraan antara keluarga, ahli famili baik yang jauh 
maupan yang dekat menjadi satu kumpulan yang saling kunjung 
mengunjungi sebagai mengikat hubungan yang kuat dan kasih 
sayang yang tidak terputus. Dari Anas bin Malik r.a, katanya dia 
mendengar: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ أَحَبَّ أَنْ يـبُْسَطَ لَهُ فِ رزِْقِهِ، وَيـنُْسَأَ لَهُ فِ أثَرَهِِ فـلَْيَصِلْ رَحَِهُ.
	 Barang siapa yang ingin dilapangkan rezkinya, dipanjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia menghubungkan tali persaudaraannya. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Memperbaiki dan memperkuat hubungan komponen 
persaudaraan dan saling kunjung-mengunjung akan memudahkan 
rezki, bertambah usia dan kematian dalam keadaan baik. Dalam  
yang lain dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الصَّدَقَةَ وَصِلَةَ الرَّحِمِ يزَيِْدُ اللهُ بِِمَا فِ الْعُمُرِ، وَيَدْفَعُ بِِمَا مَيـتَْةَ الْمَكْرُوْهِ 
وَالْمَحْذُوْرِ.

	 Sesunggunya sedekah dan silaturrahim itu, Allah akan 
menambah dengan keduanya umurnya dan menolak dengan keduanya 
kematian yang dibenci dan ditakuti. (H.R. Abu Ya’la). 

Dalam hadits yang lain tentang hubungan persaudaraan, 
orang yang beriman kepada Allah dan hari  akhirat senantiasa 
mengikat tali persaudaraan yang baik, selalu harmonis dan tidak 
masuk syurga orang yang memutuskan tali persaudaraan. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ قاَطِعُ رَحِمٍ. 
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Tidak akan masuk syurga orang yang memutuskan tali persaudaraan. 
(H.R. Imam  Muslim). 

	 Orang Islam bersama orang Islam yang lain bersaudara, 
apalagi saudara seketurunan dan saudara sedarah tidak 
boleh bermusuh, dengki dan tidak hala memutus hubungan 
persaudaraan lebih dari tiga hari. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تـبََاغَضُوْا وَلَا تََسَدُوْا وَلَا تَدَابـرَُوْا وكَُوْنـوُْا عِبَادَ اِلله إِخْوَانً وَلَا يَِلُّ لِمُسْلِمٍ أَنْ 
يـهَْجُرَ أَخَاهُ فـوَْقَ ثَلَاثٍ.

	 Jangan kamu saling marah, jangan saling dengki, saling tidak 
suka satu sama lain. Tetapi jadilah kamu semua bersaudara, tidak halal 
bagi seorang muslim menjauhi saudaranya sesama muslim lebih dari 
tiga hari. (H.R. Imam Muslim).     

	 Setiap orang Islam hendaklah mengikat tali persaudaraan 
dengan karabatnya atau saudara seperti adik kakak, abang, ayah, 
ibu dan saudara yang lain karena hubungan persaudaraan yang 
baik memudahkan rezki dan memanjangkan usia. Memutuskan 
tali persaudaraan, seseorang itu tidak akan masuk syurga.

3.8.4. Kehidupan Bertetangga.

	 Jiran tetangga adalah semua orang yang tinggal berdekatan 
dengan kita dari sekeliling, kiri, kanan, depan, belakang, atas 
dan bawah dihitung sehingga 40 rumah dari setiap penjuru dan 
arah. Mereka itulah yang dikatakan tetangga. Mereka semua 
mempunyai hak-hak atas kamu dan atas mereka juga ada 
beberapa kewajiban terhadap kamu. Kehidupan bertetangga 
harus ada sikap saling membantu, memuliakan, menghormati 
dan termasuk sifat keimanan seseorang. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَنْ كَانَ يـؤُْمِنُ بِ لِله وَالْيـوَْمِ اْلآخِرِ فـلَْيُكْرمِْ جَارَهُ.
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 

hendaklah dia memuliakan tetangganya. (H.R. Imam Muslim).  

Antara hak dan kewajiban yang perlu dilakukan terhadap 
tetangga:

3.8.4.1. Hak Saudara Bertetangga

	 Setiap tetangga mempunyai hak dan kewajiban antara 
satu sama lain. Antara hak tetangga adalah: Jangan sampai ada 
orang yang melakukan penganiayaan kepada tetangganya yang 
lain. Melindunginya dari siapa yang berniat tidak baik kepada 
tetangga. Memperlakukan tetangga dengan cara yang baik. 
Membalas segala kesalahan tetangga dengan sopan santun dan 
pemaaf.  

Tetangga ada tiga yaitu tetangga dengan orang kafir, 
tetangga orang Islam dan tetangga Islam bersaudara seperti 
bertetangga adik dengan abang, dengan paman atau ibu dan 
ayah. Ketiga-tiga tetangga itu mempunyai hak yang berbeda. 
Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

سْلِمُ، لَهُ 
ُ
الْيِـرْاَنُ ثَلاثَةٌَ: جارٌَ لَهُ حَقٌّ: وَهُوَ الْمُشْركُِ؛ وَجَارٌ لَهُ حَقَّانِ: وَهُوَ الم

حَقُّ لِْوَارِ، وَحَقُّ اْلِإسْلَمِ؛ وَجَارٌ لَهُ ثَلاثَةَُ حُقُوْقٍ: مُسْلِمٌ لَهُ رَحِمٌ، فـلََهُ حَقُّ 
الِْوَارِ، وَحَقُّ اْلِإسْلَامِ  وَالرَّحِمِ.

Tetangga itu tiga: Tetangga yang mempunyai satu hak; yaitu 
tetangga yang musyrik (kafir). Tetangga yang mempunyai dua hak; yaitu 
tetangga muslim yang ada hak tetangga dan hak Islam. Dan tetangga 
yang mempunya tiga hak; yaitu tetangga muslim yang mempunyai 
tali kerabat, mempunyai hak kejiranan, mempunyai hak Islam dan 
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persaudaraan. (H.R. Imam Ath-Thabrani).    

Hak tetangga tetap diberikan walaupun ia seorang kafir. 
Dari Abdullah bin Umar, ia mengatakan berkali-kali kepada 
hambanya: Jika kamu potong-potong daging kambing, jangan 
lupa mula-mula sekali berikan jiran kita si Yahudi itu, sebab saya 
pernah mendengar Nabi s.a.w, bersabda:

مَازاَلَ جِبْيِْلُ عَلَيْهِ السَّلَامُ يـوُْصِيْنِ بِ لْاَرِ حَتَّ ظنَـنَْتُ أنََّهُ سَيـوَُرثِّهُُ.
Jibril terus-menerus mengingatkan aku (untuk berbuat baik 

kepada tetangga) tentang hak tetangga sehingga aku menyangka dia 
akan mendapat bahagian dari warisan. (H.R. Imam Muslim dan Ibnu 
Majah).  

Hak tetangga harus saling menjaga jangan sampai ada 
tetangga dalam keadaan kelaparan. Nabi s.a.w, bersabda:

مَا آمَنَ بِْ مَنْ بَتَ شَبـعَْانَ، وَجَارَهُ جَائِعٌ إِلَ جَنْبِهِ وَهُوَ يـعَْلَمُ بِهِ.
Tidak sempurna keimanan orang yang tidur sedangkan perutnya  

kenyang, padahal jirannya lapar disebelah rumahnya dan dia tau. (H.R. 
Imam Bukhari). 

Membantu tetangga suatu kewajiban apalagi tetangga 
miskin yang perlu dihulurkan dan diberikan bantuan keuangan, 
kekayaan sehingga mereka terselamat dari kejahatan dan 
penyelewengan. Orang yang punya harta kekayaan memberikan 
kepada yang tidak punya kekayaan. Dari Abu Sa’id Al-Khudri 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ كَانَ مَعَهُ فَضْلُ ظَهْرٍ فـلَْيـعَُدْ بِهِ عَلَى مَنْ لَاظَهْرَلَهُ، وَمَنْ كَانَ مَعَهُ فَضْلُ 
زاَدٍ فـلَْيـعَُدْ بِهِ عَلَى مَنْ لَازاَدَ لَهُ.

Siapa yang mempunyai lebih kekayaan, hendaklah ia memberikan 
kepada siapa yang tidak mempunya kekayaan. Siapa yang mempunyai 
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lebih makanan, hendaklah dia memberikan kepada siapa tidak ada 
makanan. (H.R. Imam Muslim). 

Untuk membantu tetangga sebelah rumah, bisa membantu 
dengan memberi pakaian dan makanan. Apabila memasak 
lebihkan makanan atau memasak gulai lebihkan kuahnya untuk 
dapat diberikan kepada tetangga. Dari Abu Dzar r.a, katanya: 
Rasulullah s.a.w bersabda:

إِذَ طبََخْتَ مَرَقَةً فأََكْثِرْ مَاءَهَا وَتـعََاهَدْ جِيـرْاَنَكَ.
Apabila kamu memasak gulai, perbanyaklah kuahnya dan 

berikan untuk tetanggamu.   

(H.R. Imam Muslim dan At-Tirmidzi). 

Islam menitik beratkan untuk membantu tetangga, 
berbuat baik kepada tetangga, memberi pakaian kalau dia tidak 
punya, memberi makan, membuat dia gembira dan menunaikan 
keperluannya semua itu sebaik-baik amalan dengan tetangga. 
Dari Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَشْبـعَْتَ  أوَْ  عَوْرَتهُُ،  الْمُؤْمِنِ، كَسَوْتَ  عَلَى  السُّرُوْرِ  إِدْخَالُ  الَْعْمَالِ  أفَْضَلُ 
جَوْعَتَهُ، أوَْقَضَيْتَ لَهُ حَاجَةً.

Seutama-utama amalan ialah menimbulkan kegembiraan 
seorang mukmin seperti munutup auratnya, menghilangkan 
kelaparannya dan menunaikan semua keperluannya. (H.R. Imam Ath-
Thabrani). 

Orang  yang miskin perlu dibantu apalagi tetangga yang 
dekat dengan rumah kita karena kemiskinan akan menarik 
kepada kekufuran. Nabi s.a.w, bersabda:

كَادَ الْفَقْرُ أَنْ يَكُوْنَ كُفْراً.
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Hampir-hampir kemiskinan itu akan menarik kepada kekufuran. (H.R. 
Imam Baihaqi).   

	 Tetangga sebelah rumah sama mempunyai hak dalam 
berbagai kehidupan susah dan senang. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

لِرَهِِمْ مِنْ دَارهِِمْ مِثْلُ مَالَمُْ.

           عَلَى راَحَةٍ مِنْ عَيْشِهِمْ وَلغُُوْبِ.
	 Bagi mereka dan tetangga di sebelah rumah mereka sama 
mempunyai hak, dari ketenangan hidup serta penolakan semua 
kesusahannya. 

 	 Setiap tetangga punya hak dan kewajiban yang sama 
tinggi walaupun tetangga yang miskin, kaya dan tidak ada 
pandangan rendah, hina, mulia, berpendidikan dan yang tidak 
berpendidikan adalah sama tanggungjawabnya. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:

فَمَا أَحَدٌ مِنَّا بِهُْدٍ لِاَرهِِ.

           أذََاةً وَلَ مُزْرٍ بِهِ وَهُوَ عَائِدُ.

لَِنَّ نـرََى حَقَّ الِْوَارِ أمََانةٌَ.

عَاهِدُ.
ُ
          وَيَْفَظهُُ مِنَّا الْكَرِيُْ الم

	 Harus dipelihara setiap yang mulia dari umat, tiada siapa 
antara kita sanggup membahayakan tetangganya atau menimbulkan 
kemarahannya, padahal tetangga itu di depan matanya. Karena kami 
memandang hak tetangga itu sebagai amanah. 

	 Hidup bertetangga saling bergaul dan kenal-mengenal 
antara satu sama lain hubungan senantiasa rapat terutama 
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pergaulan sama anak-anak kecil dan sesama orang tua  yang 
begitu banyak. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

وَمَا ضَرَّنَ أَنَّ قلَِيْلٌ وَجَارُنَ.

           عَزيِـزٌْ وَجَارُ الَْكْثَريِْنَ ذَليِْلُ.
Tidak ada sia-sialah kiranya kami kecil dan tetangga kami. Mulia 

dan yang lain-lain walaupun banyak tetapi hina. 

Kehidupan bertetangga saling punya hak, kewajiban yang 
harus dipenuhi dan dijaga dengan baik supaya setiap tetangga 
terpenuhi keperluanya. Setiap tetangga memberi perhatian, 
bantuan dan nasehat kepada tetangga sebelah rumahnya, saling 
menegur, bertanya keadaannya, mengetahui suasana, kondisi 
kesehatannya dan hal-hal lain yang diperlukan oleh tetangga kita.

 3.8.4.2. Melindungi Tetangga

	 Setiap orang berkewajiban melindungi, berbuat baik, 
memelihara tetangga dari penganiayaan, malapetaka dan 
musibah yang menimpa jirannya, membantu dengan tangan, 
kekuasaan dan keuangan. Melindungi dan memelihara tetangga 
dari malapetaka adalah hak seorang muslim dan tidak boleh 
mencacinya, apalagi tetangga itu seorang muslim. Dari Abdullah 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

سْلِمِ فُسُوْقٌ، وَقِتَالهُُ كُفْرٌ.
ُ
سِبَابُ الم

	 Mencaci-maki seorang muslim itu adalah fasik dan membunuhnya 
adalah kafir. (H.R. Imam Muslim dan An-Nasa-i).    

Melindungi jiran dengan menunjukkan sikap baik 
terhadapnya, bila ia sakit dikunjungi, bertakziah jika jiran 
meninggal, membimbing dan menasehatinya bila diperlukan. 
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Orang Islam yang bertetangga harus menjaga supaya tetangganya 
aman, sentosa dan selamat dalam lingkungannya. Tidak 
masuk syurga orang yang membuat tetanggagnya tdak aman 
dari  tindakannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لايََدْخُلُ الْنََّةَ مَنْ لَا يَْمَنُ جَارهُُ بـوََئقَِهُ.
Tidak masuk syurga orang tidak membuat tetangganya merasa 

aman dari perbuatan, perangainya yang tidak senonoh. (H.R. Imam 
Muslim).  

Dalam hadis yang lain disebutkan orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kiamat harus berbuat baik kepada 
tetangganya dan memuliakan tetamunya. Islam menganjurkan 
umatnya melindungi tetangganya dari berbagai gangguan, 
keselamatan dan terhindar dari kejahatan. Dari Amru bin Syu’aib, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ أَغْلَقَ بَبهَُ دُوْنَ جَارهِِ مََافَةً عَلَى أَهْلِهِ وَمَالهِِ، فـلََيْسَ ذَلِكَ بِؤُْمِنٍ. وَليَْسَ 
يـؤُْمِنُ مَنْ لَْ يَْمَنْ جَارَهُ بـوََائقَِهُ.

Barang siapa menutup pintunya terhadap tetangganya karena 
bimbang atas keluarganya dan harta bendanya, maka bukanlah dia 
seorang mukmin. Dan tidaklah beriman siapa yang tetangganya tidak 
selamat dari kejahatannya. (H.R. Imam Ath-Thabrani).  

Setiap tetangga harus menyelamatkan tetangganya yang 
lain, bukan membuat kejahatan, keburukan, kecelakaan terhadap 
tetangganya dan orang yang membuat tetangga terganggu ia 
termasuk orang tidak beriman. Dari Abi Syuraih r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

وَاِلله لايَـؤُْمِنُ، وَاِلله لايَـؤُْمِنُ، وَاِلله لايَـؤُْمِنُ، قِيْلَ مَنْ يَرَسُوْلَ اِلله، قاَلَ الَّذِيْ 
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لَايَْمَنُ

جَارهُُ بـوََائقَِهُ.	
Demi Allah, tidak beriman! Demi Allah, tidak beriman! Demi 

Allah, tidak beriman! Ditanya kepada Rasulullah: Siapa dia Wahai 
Rasulullah! Jawabnya: Orang yang tetangganya tidak terlepas dari pada 
kejahatannya. (H.R. Imam Bukhari). 

Melindungi, menjaga dan memelihara tetangga yang 
susah jika kita punya kelebihan kekayaan dan makanan patut 
diberikan dan wajar membantunya. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

يـوَُاسُوْنَ مُوْلَاهُمُ فِ الْغِنَا.

           وَيَْمُوْنَ جَارَهُمْ إِنْ ظلُِمْ.
Membantu mereka yang susah jika kaya, melindungi tetangganya 

jika dianianya. 

    	 Tetangga sesama tetangga saling membantu dan bekerja 
sama, tidak membiarkan yang lain menderita dan susah. Dalam 
kata hukamak yang lain disebutkan:

وَلَاضَيـفُْنَا عِنْدَ الْقِرَى بِدَُفَّعٍ.

           وَمَاجَارُنَ فِ النَّائبَِاتِ بِسُْلَمِ.
	 Yang bertemu tidak wajar ditolak, yang bertetangga pula 
tidaklah pantas dibiar susah. 

	 Setiap orang muslim harus menjaga kehormatan tetangga, 
harga diri, kepribadian dan tidak menggaggu perempuan-
perempuan dan anak gadis yang bertengga, dengan penglihatan 
nakal dan tindakan keji. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:
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إِذَا مَا بِتُّ أَخْتِلُ عُرْسَ جَاريِ.

            ليُِخْفِيَنِ الظَّلَامُ فَمَا خَفِيْتُ.

حُ جَارَتِ وَأَخُوْنُ جَاريِ. أأَفَُضِّ

           فَلَا وَلِله أفَـعَْلُ مَا حَيِيْتُ.
	 Apakah patut aku curi pandangan perempuan-perempuan 
tetanggaku?! Miski kegelapan malam menyelubungiku, namun tidak 
menyembunyikan diriku. Apakah pantas kiranya aku menodai gadis 
jelita tetanggaku?! Demi Allah! Tidak aku buat yang itu selama hayat 
dikandung badanku.   

	 Anak perempuan tetangga yang masih gadis cantik dan 
menarik hati tidak dipandang terus dengan penglihatan nakal, 
diganggu ketika keluar rumah dan pulang-pergi. Dalam suatu 
kata hukamak yang lain dinyatakan:

وَأَغُضُّ طَرْفِْ إِنْ بَدَتْ لِْ جَارَتِْ.

               حَتَّ يـوَُاريَِ جَارَتِْ مَأْوَاهَا.   
	 Kututup mataku setiap kali gadis jelita tetanggaku keluar. 
Hinggalah dia berlalu dan kembali ke rumahnya. 

 	 Hidup bertetangga saling menjaga kepentingan dan 
melindungi keperluan bersama. Antara anggota tetangga 
memelihara keamanan, mengatur ketertiban dan mewujutkan 
kebahagiaan dan suasana harmoni, dalam pergaulan antara 
anak-anak tetangga dan tidak menganggu anak gadis manis 
yang jelita dalam lingkungan tetangga sehingga kehidupan  alam 
bertetangga aman, damai dan sejahtera. 
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 3.8.4.3. Berbuat Baik Kepada Tetangga  

	 Berbuat baik kepada tetangga suatu kewajiban, apalagi 
tetangga yang ada hubungan persaudaraan lebih utama dan 
tetangga yang bukan persaudaraan harus berbuat baik juga. Allah 
s..w.t, berfirman:

وَاعْبُدُوا اللَّـهَ وَلَ تُشْركُِوا بِهِ شَيـئًْا ۖ وَبِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانً وَبِذِي الْقُرْبَٰ وَالْيـتََامَىٰ 
وَالْمَسَاكِيِن وَالْاَرِ ذِي الْقُرْبَٰ وَالْاَرِ الْنُُبِ وَالصَّاحِبِ بِلْنَبِ وَابْنِ السَّبِيلِ 

وَمَا مَلَكَتْ أيَْاَنُكُمْ ۗ إِنَّ اللَّـهَ لَ يُِبُّ مَن كَانَ مُْتَالً فَخُوراً ﴿٦٣﴾
	 Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua ibu bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil (musafir) dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
menyombong dan membangga-banggakan diri . (Q.S. An-Nisaa’: 36). 

	 Orang Islam diharuskan mencintai tetangganya sebagai 
saudaranya dan berbuat baik kepada tetangganya sebagai bukti 
sempurna imannya. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

لايَـؤُْمِنُ اَحَدكُُمْ حَتَّ يُِبَّ لَِخِيْهِ اوَْ قاَلَ لِاَرهِِ مَايُِبُّ لنِـفَْسِهِ.
	 Belum sempurna iman seseorang kamu sebelum ia mencintai 
bagi seudaranya atau bagi tetangganya apa yang dicintai untuk diri 
sendiri. (H.R. Imam Muslim).      

	 Setiap orang yang beriman dianjurkan berbuat baik kepada 
tetangganya. Dari Abu Syuraih r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ كَانَ يـؤُْمِنُ بِ لِله وَالْيـوَْمِ الْخِرِ فـلَْيُحْسِنْ إِلَ جَارهِِ وَمَنْ كَانَ يـؤُْمِنُ بِ لِله 
وَالْيـوَْمِ الْخِرِ فـلَْيُكْرمِْ ضَيـفَْهُ.



314 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

	 Siapa yang beriman dengan Allah dan hari kiamat, maka 
hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya. Siapa yang beriman 
dengan Allah dan hari kiamat, hendaklah ia memuliakan tetamunya. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim).   

	 Orang yang baik senantiasa berbuat baik kepada 
tetangganya maka orang yang jahat adalah orang yang berbuat 
jahat kepada tetangganya. Orang baik atau jahat ditentukan apa 
yang dikatakan oleh tetangganya maka jika dikatakan orang 
baik maka baiklah ia atau sebaliknya. Dari Abdullah, berkata: 
Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi tentang orang berbuat 
baik atau jahat. Nabi s.a.w, bersabda:

عْتـهَُمْ  وَإِذَا سَِ أَحْسَنْتَ،  فـقََدْ  أَحْسَنْتَ  قَدْ  أَنْ  يـقَُوْلُوْنَ:  جِيـرْاَنَكَ  عْتَ  إِذَا سَِ
يـقَُوْلُوْنَ: قَدْ أَسَأْتَ فـقََدْ أَسَأْتَ.     

	 Jika kamu mendengar bahwa tetanggamu mengatakan bahwa 
kamu telah berbuat baik, maka kamu adalah orang yang baik. Dan jika 
kamu mendengar mereka mengatakan bahwa kamu telah berbuat jahat,  
maka kamu adalah orang yang jahat. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

Kehidupan bertetangga yang saling tolong-menolong, 
saling menghormati, menjaga nama baik dan membina 
kepribadian yang berakhlak sehingga menjadi suatu rahmat bagi 
sesama mereka dan Allah memberi rahmat kepada siapa yang 
merahmati orang lain. Nabi s.a.w, bersabda:

الَرَّحُِوْنَ يـرَْحَُهُمُ الرَّحَْنُ، اِرْحَُوْا مَنْ فِْ الَْرْضِ يـرَْحَْكَمْ مَنْ فِْ السَّمَاءِ.
	 Orang yang merahmati orang lain akan dirahmati oleh Allah 
Maha Pengasih. Rahmatilah orang yang di atas bumi, niscaya kamu 
akan dirahmati oleh siapa yang di langit. (H.R. Imam At-Tirmizi dan 
Abu Daud). 

        Setiap orang Islam harus dapat memberi kesejahteraan 
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kepada orang lain dengan menolong yang miskin terutama 
tetangga, membantu jika ditimpa musibah dan memberi nasehat 
jika diperlukan.

 3.8.4.4. Apabila Bertemu Berilah Salam

	 Umat Islam dianjurkan saling memberi dan mengucapkan 
salam apabila bertemu terutama kepada tetangga, kepada orang 
yang dikenal maupun yang tidak dikenal. Salam diberikan 
dari orang yang sedikit kepada orang banyak, orang yang 
berkenderaan kepada orang yang berjalan kaki dan orang yang 
berjalan kaki memberi salam kepada yang duduk sesuai sunnah 
Nabi. Memberi salam merupakan tanda atau pemberitauan 
seseorang sudah sampai dan berada di suatu tempat atau berada 
di luar rumah. Untuk masuk ke rumah orang lain harus meminta 
izin dan memberi salam lebih dulu. Allah berfirman:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَ تَدْخُلُوا بـيُُوتً غَيـرَْ بـيُُوتِكُمْ حَتَّٰ تَسْتَأْنِسُوا وَتُسَلِّمُوا عَلَىٰ 
لِكُمْ خَيـرٌْ لَّكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ ﴿٧٢﴾ أَهْلِهَا ۚ ذَٰ

Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu memasuki rumah  yang 
bukan rumah kamu, sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu agar kamu (selalu) 
ingat. (Q.S.An-Nuur: 27).  

 	 Dalam ayat yang lain tentang ucapan salam terhadap 
penghuni rumah, Allah  berfirman:

لِكَ  فإَِذَا دَخَلْتُم بـيُُوتً فَسَلِّمُوا عَلَىٰ أنَفُسِكُمْ تَِيَّةً مِّنْ عِندِ اللَّـهِ مُبَاركََةً طيَِّبَةًۚ  كَذَٰ
ُ اللَّـهُ لَكُمُ الْيَتِ لَعَلَّكُمْ تـعَْقِلُونَ ﴿١٦﴾ يـبَُيِّ

	 Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninya, salam yang 
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ditetapkan dari sisi Allah yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. (Q.S. 
An-Nuur: 61).

Orang yang paling utama ketika bertemu adalah orang 
yang memulakan memberi salam. Nabi bersabda:

إِنَّ أوَْلَ النَّاسِ بِاِلله مَنْ بَدَأَهُمْ بِلسَّلَامِ.
 Sesungguhnya orang yang paling utama di sisi Allah, ialah 

orang yang memulakan memberi salam. (H.R. Imam Abu Daud). 

Orang yang lebih terpandang sebaiknya memulakan 
memberi salam apabila dua orang itu bertemu. Dari Abu Ummah 
r.a, bertanya: Baginda bersabda:

يَ رَسُوْلَ اِلله، الَرَّجُلَانِ يـلَْتَقِيَانِ أيَّـُهُمَا يـبَْدَأُ بِلسَّلَامِ، قاَلَ: أوَْلَاهُاَ بِلِله تـعََالَ.
Wahai Rasulullah! Apabila dua orang laki-laki bertemu muka, 

yang mana satu yang mesti memulakan salam? Jawabannya: Orang 
yang lebih terpandang antara keduanya kepada Allah. (H.R. Imam At-
Tirmizi).  

	 Memberi salam ketika bertemu antara orang Islam dengan 
orang Islam yang lain baik yang di kenal maupun yang tidak 
dikenal sangat dianjurkan. Dari Abdullah bin Umar r.a berkata: 
seorang bertanya kepada Nabi s.a.w, dan bersabda:

 أَيُّ اْلِإ سْلَامِ خَيـرٌْ، قاَلَ: تُطْعِمُ الطَّعَمَ، وَتـقَْرَأُ السَّلَمَ عَلَى مَنْ عَرَفْتَ وَمَنْ 
لَْ تـعَْرِفْ.

	 Islam yang bagaimana yang paling baik sekali? Jawab Baginda: 
Hendaklah kamu memberi makan, dan memberi salam kepada siapa yang 
kamu kenal dan yang kamu tidak kenal. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim).     
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	 Menyebarkan salam salah satu cara untuk menimbulkan 
kasih sayang dan mendapatkan balasan syurga. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تَدْخُلُوْا اَلْنََّةَ حَتَّ تـؤُْمِنُوا، وَلَا تـؤُْمِنـوُْا حَتَّ تََابّـُوْا، اوََلَا أدَُلُّكُمْ عَلَى شَيْءٍ 
إِذَا فـعََلْتُمُوْهُ تََابـبَـتُْمْ، أفَْشُوْا السَّلَامَ بـيَـنَْكُمْ.

	 Kamu tidak akan masuk syurga sehingga kamu beriman. Dan 
kamu tidak beriman sehingga kamu kasih mengasihi. Maukah kamu aku 
tunjukkan kepada suatu perkara, jika kamu membuatnya niscaya kamu 
akan kasih mengasihi? Sebarkan salam antara sesama kamu. (H.R. 
Imam Muslim dan Abu Daud).   

	 Salam itu ada orang yang memberi, yang menjawab dan 
menjawab salam merupakan salah satu hak orang muslim atas 
orang muslim yang lain. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

: إِذَ الَقِيـتَْهُ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ وَإِذَ دَعَكَ فأََجِبْهُ وَإِذَ  حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ سِتٌّ
تْهُ وَإِذَ مَرِضَ فـعَُدْهُ وَإِذَا  اسْتـنَْصَحَكَ فأَنَْصَحْ لَهُ وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ اَلله فَسَمِّ

مَاتَ فاَتَّبِعْهُ.
	 Hak seorang muslim terhadap seorang muslim enam perkara: 
(1) Bila kamu bertemu denganya ucapkan salam kepadanya. (2) Bila dia 
mengundangmu, penuhilah undangannya. (3) Bila dia minta nasehat, 
beri dia nasehat. (4) Bila dia bersin lalu membaca tahmid. (5) Bila dia 
sakit, kunjungilah dia. (6) dan bila dia meninggal, ikutilah mengantar 
janazahnya ke kubur. (H.R. Imam Muslim).      

	 Orang Islam dianjurkan senantiasa memberi salam setiap 
kali bertemu. Orang yang berkenderaan diseru memberi salam 
kepada orang berjalan kaki, orang yang berjalan kaki dianjurkan 
memberi salam kepada orang yang duduk dan orang yang sedikit 
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memberi salam kepada orang banyak. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الْقَاعِدِ،  عَلَى  اشِيْ 
َ
وَالم الْمَاشِيْ،  عَلَى  الرَّاكِبُ  الْكَبِيِْ،  عَلَى  الصَّغِيـرُْ  يُسَلِّمُ 

وَالْقَلِيْلُ عَلَى الْكَثِيِْ.
Orang yang lebih muda memberi salam kepada orang yang 

lebih tua. Orang yang berkenderaan memberi salam kepada orang yang 
berjalan kaki. Orang yang berjalan kaki memberi salam kepada orang 
yang duduk. Kumpulan orang yang sedikit memberi salam kepada 
kepada kumpulan orang banyak. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

	 Ucapan salam juga diberikan dari orang muda kepada 
orang yang lebih tua yang berjalan kaki kepada yang duduk 
dan orang yang sedikit kepada yang banyak. Dari Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يُسَلِّمُ الصَّغِيـرُْ عَلَى الْكَبِيِْ .
	 Orang yang muda memberi salam kepada orang tua. (H.R. 
Imam Abu Daud). 

	 Nabi memberi salam bukan hanya kepada orang yang 
lebih tua, tetapi Nabi turut memberi salam kepada anak-anak. 
Dari Anas bin Malik r.a, katanya:

أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صَلَّي اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى غِلْمَانِ فَسَلَّمَ عَلَيْهِمْ.
 Rasulullah s.a.w bertemu dengan beberapa orang kanak-kanak, 

lalu beliau memberi salam kepada mereka. (H.R. Imam Muslim dan 
Abu Daud).    

Nabi s.a.w, menghormati semua orang, termasuk memberi 
salam kepada anak-anak dan orang perempuan. Dari Asma binti 
Yazid, r.a, berkata:
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مَرَّ عَلَيـنَْا رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ نِسْوَةٍ فَسَلَّمَ عَلَيـنَْا.
	  Rasulullah s.a.w, melintasi kami dalam kumpulan perempuan, 
maka beliau memberi salam kepada kami. (H.R. Imam Ibnu Majah dan 
Abu Daud). 

	 Ucapan salam pernah disampaikan oleh Jibril kepada 
Aisyah melalui Nabi S.A.W. Dari Aisyah r.a, berkata:

أَنَّ رَسُولَ اِلله صلعم قاَلَ لَاَ: إِنَّ جِبـرْاَئيِْلَ يـقَْرَأُ عَلَيْكِ السَّلَامَ، قاَلَتْ: وَعَلَيْهِ 
السَّلَامُ وَرَحَْةُ اِلله.  

	 Sesungguhnya Rasulullah s.a.w bersabda kepadanya, 
Sesungguhnya Jibril menyampaikan kepadamu salam, Aisyah 
menjawab, Wa alaihis-salaam wa rahmatullahi. (H.R. Imam Ibnu 
Majah).   

	 Apabila seseorang datang ke suatu rumah hendaklah 
memberi salam dulu kemudian meminta izin dari penghuninya 
untuk bertamu. Nabi pernah berkata kepada pembantunya 
karena ada orang di luar rumah untuk mengajar cara meminta 
izin masuk dan menyeru memberi salam. Dari Nafi’ bin Abdul 
Harits, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أأَدَْخُلُ؟  عَلَيْكُمْ.  الَسَّلَامُ  قُلْ:  لَهُ:  فـقَُلْ  اْلِاسْتِئْذَانَ،  فـعََلِّمْهُ  هَذَا  إِلَ  اخُْرجُْ 
فَسَمِعَهُ الرَّجُلُ فـقََالَ: الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ. أأَدَْخُلُ؟ فأََذِنَ لَهُ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 

وَسَلَّمَ فَدَخَلَ.    
	 Pergilah kepada orang yang diluar itu, dan ajarkannya cara 
meminta izin dan katakan  kepadanya: Ucapkanlah: Assalamu alaikum! 
Boleh tidak saya masuk. Laki-laki itu mendengar kata-kata Nabi s.a.w 
itu: Maka ia mengucapkan: Assalamualaikum! Boleh tidak saya masuk? 
Lalu Nabi  mengizinkannya, dan barulah ia masuk. (H.R. Imam Abu 
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Daud).  

	 Cara Nabi mendatangi suatu rumah tidak berhadapan 
dengan pintu dari mukanya tetapi baginda datang dari sebelah 
kiri atau kanan. Dari Abdullah bin Busra, berkata:   

الْبَابَ  يَسْتـقَْبِلِ  لَْ  قـوَْمٍ  أتََى بَبَ  إِذَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ  كَانَ 
مِنْ تلِْقَاءِ وَجْهِهِ، وَلَكِنْ مِنْ ركُْنِهِ اْلَأيْنَِ أوَْ الْيَْسَرِ، وَيـقَُوْلُ: الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ، 

الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ.
	 Adalah Rasullah s.a.w, jika mendatangi pintu sesuatu kaum, 
baginda tidak menghadapi pintu itu dari mukanya. Akan tetapi banginda 
mendatanginya dari bagian kanan atau kiri, lalu baginda mengucapkan: 
Assalamu alaikum! Assalamu alaikum. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Memberi salam mendapat fahala, menurut panjang ucapan 
lafat salam, akan mendapat fahala sepuluh, dua puluh dan tiga 
puluh. Dari Imran bin Hushain, berkata:

جَاءَ رَجُلٌ إِلَ النَّبِْ صلعم: فـقََالَ الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ فـرََدَّ عَلَيْهِ السَّلَامُ ثَُّ جَلَسَ 
عَلَيْهِ  فـرََدَّ  اِلله  وَرَحَْةُ  عَلَيْكُمْ  الَسَّلَامُ  فـقََالَ  آخِرُ  جَاءَ  ثَُّ  عَشْرٌ  النَّبُِّ:  فـقََالَ 
فَجَلَسَ فـقََالَ: عِشْرُوْنَ ثَُّ جَاءَ آخَرُ فـقََالَ الَسَّلَامُ عَلَيْكُمْ وَرَحَْةُ اِلله وَبـرَكََاتهُُ 

فـرََدَّ عَلَيْهِ فَجَلَسَ فـقََالَ: ثَلاثَـوُْنَ. 
 Seorang laki-laki datang kepada Nabi  s.a.w, dan berkata, 

‘Assalamualaikum’ maka Nabi menjawab salam, orang itu duduk, 
lalu Nabi bersabda: fahala sepuluh. Kemudian datang seorang lagi dan 
berkata, ‘Assalamualaikum warahmatullah’ Nabi menjawab salam, 
kemudian orang itu duduk, lalu Nabi bersabda, fahala dua puluh. 
Kemudian datang seorang lagi, mengucapkan, ‘Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh’ Nabi menjawab salam, kemudian Nabi  
bersabda, fahala tiga puluh. (H.R. Imam Abu Daud).  
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Berilah salam apabila anda datang kesuatu majlis, tempat 
pertemuan, tempat orang banyak dan apabila ingin berbicara 
dalam suatu majlis beri salam. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا انـتْـهََى أَحَدكُُمْ إِلَ الْمَجْلِسِ فـلَْيُسَلِّمْ، فإَِذَا أرََدَ أَنْ يـقَُوْمَ فـلَْيُسَلِّمْ فـلََيْسَتْ 
الُأوْلَ بَِحَقَّ مِنْ الآخِرَةِ.   

Apabila salah seorang dari kamu telah sampai di suatu majlis 
maka hendaklah ia mengucapkan salam, dan apabila ia hendak berdiri, 
maka hendaklah ia mengucapkan salam, dan tidaklah yang pertama itu 
lebih berhak dari yang terakhir. (H.R. Imam Abu Daud). 

Apabila orang berjama’ah datang ke suatu majlis, seorang 
saja yang memberi salam maka mendapat fahala semua jama’ah 
dan dalam mejlis seorang saja yang menjawab salam maka 
mendapat fahala bagi semua orang yang duduk. Dari Ali bin Abu 
Thalib r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـرَُدَّ  أَنْ  الْلُُوسِ  عَنْ  وَيُْزئُِ  أَحَدُهُمْ  يُسَلِّمَ  أَنْ  مَرُّوا  إِذَا  الَْمَاعَةِ  عَنْ  يُْزئُِ 
أَحَدُهُمْ.

Satu jama’ah akan diberikan fahala ketika mereka melintas, 
apabila salah seorang dari mereka mengucapkan salam, dan diberikan 
fahala bagi semua orang yang sedang duduk apabila salah seorang dari 
mereka menjawab salam. (H.R. Imam Abu Daud).   

	 Ucapan salam hanya untuk orang Islam saja, tidak boleh 
diucapkan kepada orang kafir karena itu ucapan khusus yang 
mengadung rahmat dan kesejahteraan dari Allah S.W.T. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لاتَـبَْدَأوُْا الْيـهَُوْدِ وَالنَّصَارَى بلِسَّلَامِ.
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Jangan kamu memulakan memberi salam kepada kaum Yahudi dan 
Nasrani. (H.R. Imam Muslim).   

	 Jika salam diberikan oleh orang bukan muslim maka 
menjawab seperti sabda Nabi s.a.w:

إِذَا سَلَّمَ عَلَيْكُمْ أَهْلُ الْكِتَابِ فـقَُوْلُوْا: وَعَلَيْكُمْ.
	 Apabila kaum ahli kitab memberi salam kepada kamu, maka 
katakan hanya: Wa alaikum!.  (H.R. Imam Muslim).   

   	 Apabila bertemu sesama Islam selain memberi 
salam, lebih baik lagi dengan berjabat tangan dan 
memuji Allah s.w.t, maka akan diampunkan dosa 
keduanya.                                                                                                                                                                                                                                                                                             

	 Apa bila dua orang bertemu, memberi salam dan berjabat 
tangan maka diampuni doa nya sebelum mereka berpisah. Dari 
al-Barra r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا مِنْ مُسْلِمَيِْ يـلَْتَقِيَانِ فـيَـتََصَافَحَانِ إِلاَّغُفِرَ لَمَُا قـبَْلَ أَنْ يـتَـفََرَّقاَ.	
Tidak ada dua orang muslim yang bertemu, lalu berjabat tangan, 

melainkan diampuni keduanya sebelum mereka berpisah. (H.R. Imam 
Ibnu Majah dan Abu Daud). 

	 Berjabat tangan setelah memberi salam akan menghapuskan 
dengki dan saling memberi hadiah lebih menyayangi dan 
terhapus permusuhan. Islam memerintahkan kepada setiap	
orang yang beriman yang bertetangga saling membatu, tolong 
menolong, saling menghormati dan jika bertemu berilah salam.  
Orang Islam supaya senantiasa memantau,  mengawasi dirinya 
dan wajib membimbing keluarga atau kerabatnya dan tetangga 
ke jalan yang baik dan benar serta mencegah dari perbuatan 
kemungkaran dan kejahatan.
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Seorang kepala keluarga atau suami wajib menjaga dan 
mengawasi diri dari perbuatan kemungkaran dan juga mengawasi 
keluarga, isteri dan anak-anak dari api neraka. Konsep kehidupan 
menurut ajaran Islam ini merupakan dasar untuk mengabdi 
kepada Allah s.w.t dan mendidik anak-anak untuk berbuat 
kebaikan dan menjaga diri dan keluarga bagi setiap muslim agar 
terselamat dari azab  api neraka.
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Kehidupan usia muda adalah berada pada status usia 
produktif, umur penuh potensi untuk menentukan 
kualitas kepribadian yang berhasil dan cemerlang dalam 

berbagai aktivitas dan mendalami pekerjaan untuk masa depan. 
Kepribadian pada usia muda sangat unggul, biasanya memiliki 
prestasi yang positif dari segi phisikal yang kuat, mental penuh 
semangat, memiliki akidah yang kukuh, ibadah yang sehat, 
akhlak mulia, sikap amanah, sifat jujur, ikhlas, bertanggungjawab 
dan punya pengetahuan yang mencukupi itulah gaya anak 
muda yang islami. Usia muda menurut suatu pendapat adalah 
sejak baliq sampai umur 40 tahun yang merupakan usia unggul 
yang punya kesempatan sangat luas dan cukup bertenaga untuk 
berkerja, menuntut ilmu, meraih berbagai keberhasilan dalam 
beribadah dan aktivitas yang sesuai dengan ajaran Islam. 

KEHIDUPAN DI 
USIA MUDA

BAB EMPAT
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	 Usia muda penuh keistimewaan dan Nabi memuji anak 
muda yang istiqamah, konsisten dalam mentaati Allah dan 
berhasil mengalahkan hawa nafsu yang sedang memuncak dan 
bergejolak ketika muda. Seorang pemuda memiliki masa terbaik 
dan waktu paling produktif dalam mengembangkan dirinya, 
fasa mencari ilmu pengetahuan,  membekal diri dengan amal 
dan akhlak yang mulia. Kepribadian pemuda  akan terlihat pada 
kewibawaannya, sikap, kewajiban, tugasnya dan tanggungjawab 
terhadap diri, keluarga,  masyarakat dan negara.

stop

4.1. Kepribadian Seorang Pemuda

	 Kepribadian seorang pemuda dapat diukur dan nampak 
pada badan yang sehat fizikal, pikiran yang produktif, fizikal 
dan mental yang paling kuat berada pada usia muda. Ketika usia 
mempunya fase usia terpanjang sebelum tua yang berpotensi 
untuk membangun kepribadian dengan meraih ilmu pengetahuan 
dan ketaatan mengamalkan agama tersedia pada usia muda. 
Kepribadian yang baik, sikap sopan santun, penuh pengetahuan, 
menjadi cendakiawan, sebagai ilmuwan, intelektual yang 
menjadi ulama dan berhasil dalam pekerjaan adalah orang yang 
mampu memanfaatkan potensi ketika usia muda. Usia muda 
penuh gejolak, didorong hawa nafsu, banyak pengaruh negatif 
dan mereka yang selamat adalah yang istiqamah dan konsisten 
dalam mentaati Allah s.w.t akan selamat di dunia dan akhirat. 
Usia muda memiliki kepribadian yang diberi dengan umur yang 
cukup untuk berfikir dan dapat mengambil peringatan. Allah 
s.w.t, berfirman: 

أوََلَْ نـعَُمِّركُْم مَّا يـتََذكََّرُ فِيهِ مَن تَذكََّرَ وَجَاءكَُمُ النَّذِيرُۖ  فَذُوقُوا فَمَا للِظَّالِمِيَن مِن 
نَّصِيٍر ﴿٧٣﴾
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	 … Dan apakah  Kami tidak memanjangkan umurmu dalam 
masa yang cukup untuk berfikir bagi orang-orang yang mau berfikir, 
dan apakah tidak datang kepada kamu pemberi peringatan (Q.S. Faathir: 
37). 

	 Pemuda yang berkepribadian yang baik dan positif 
menurut Islam adalah pemuda yang taat, dia membesar dalam 
ketaatan kepada Allah termasuk salah satu dari tujuh golongan 
yang mendapat perlindungan Allah di hari kiamat yang tidak 
ada perlindungan selain dari perlindunganNya. Pemuda yang 
mendapat perlindungan itu cukup baik, apalagi kalau ada 
pemuda menjadi pemimpin yang adil dan pemuda menjadi 
orang-orang yang hatinya terikat dengan Masjid, pemuda yang 
menolak rayuan wanita cantik untuk berzina karena takut kepada 
Allah maka sudah pasti lebih banyak pemuda yang mendapat 
perlindungan Allah dari tujuh golongan di akhirat. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نَشَأَ  الْعَادِلُ، وَشَابٌّ  مَامُ  الِْ يـوَْمَ لَا ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ  ظِلِّهِ  فِى  يظُِلُّهُمُ اللهُ  سَبـعَْةٌ 
بِعِبَادَةِ اِلله، وَرَجُلٌ قـلَْبُهُ مُعَلَّقٌ فِ الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلَانِ تََابَّ فِ اِلله اجْتَمَعَا عَلَيْهِ 
وَتـفََرَّقاَ عَلَيْهِ، وَرَجُلٌ دَعَتْهُ امْراَةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجَاَلٍ فـقََالَ إِنِّ أَخَافُ اَلله، 
وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ بِصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا حَتَّ لاتَـعَْلَمُ يَيِـنُْهُ مَا تـنُـفَْقُ شِاَلهُُ، وَرَجُلٌ ذكََرَ 

اَلله خَاليًِا فـغََاضَتْ عَيـنَْاهُ.
	 Ada tujuh golongan yang mendapat naungan dari Allah s.w.t 
pada hari kiamat, di mana tidak ada naungan pada hari itu melainkan 
perlindungan dari Allah S.W.T.: (1). Imam (pemimpin) yang adil, (2). 
Pemuda yang mendewasa dalam beribadat kepada Allah, (3). Orang yang 
tergantung hatinya di Masjid. (4). Dua orang yang saling mencintai 
satu sama lain karena Allah dan berkumpul karena Allah dan berpisah 
karena Allah, (5). Seorang laki-laki yang dirayu oleh wanita bangsawan 
yang cantik  untuk berbuat mesum lalu dia menolak dengan  berkata: 
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Aku takut kepada Allah. (6). Orang yang bersedekah dengan diam-diam, 
sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang disedekahkan 
tangan kirinya. (7). Orang yang mangalir air matanya ketika berzikir, 
mengingat dan menyebut nama Allah dalam keadaan bersunyi diri. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

   	  Kepribadian pemuda dapat diukur dari menguasai ilmu 
pengetahuan, ketajaman pemikiran, sifat lemah lembut, memiliki 
kepandaian, dapat menguasai diri dan mengekang hawa nafsunya 
serta dapat beramal untuk akhirat. Nabi s.a.w, bersabda:

وْتِ، وَالْعَاجِزُ مَنْ أتَـبَْعَ نـفَْسَهُ هَوَاهَا 
َ
الَْكَيِّسُ مَنْ دَانَ نـفَْسَهُ وَعَمِلَ لِمَا بـعَْدَ الم

وَتَنََّ عَلَى اِلله الَأمَانَِ.
	 Orang yang pandai ialah orang yang dapat menguasai hawa 
nafsunya dan beramal untuk bekalan sesudah mati. Dan orang yang 
malas ialah orang yang menurutkan hawa nafsunya serta berangan-
angan kosong terhadap Allah. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Kepribadian pemuda harus baik dan berakhlak mulia 
lebih dikasihi oleh Allah dari orang yang berperangai buruk. Dari 
Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

شَابٌّ سَخِيٌّ حَسَنُ الْلُُقِ أَحَبُّ اِلَ اِلله مِنْ شَيْخٍ بَِيْلٍ عَابِدٍ سَيِّئٍ الخلُُقِ.
	 Pemuda yang pemurah, berperangai baik, lebih dikasihi Allah 
dari pada orang tua yang kikir, banyak beribadah lagi buruk perangai. 
(H.R. Imam Ad-Dailami).    

	 Akal yang sehat, tubuh yang kuat biasanya dimiliki, 
terdapat pada orang muda dan suka melakukan kebajikan 
sepanjang hidupnya ketika akal yang sehat terdapat dalam tubuh 
yang sehat. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

الَْعَقْلُ السَّلِيْمُ فِ الِْسْمِ السَّلِيْمِ.
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Akal yang sehat terdapat dalam tubuh yang sehat pula. 

	 Pemuda yang berakal sehat penuh pengetahuan senantiasa 
berbuat kebajikan maka ia dicintai di sisi Allah dan manusia. 
Dalam suatu hukamak disebutkan:

الَْوَلَدُ الْقَائمُِ بِوَجِبَاتهِِ.

         مَْبـوُْبٌ عِنْدَ اِلله وَالنَّاسِ.
	 Pemuda yang tetap melaksanakan tugasnya sebagai pemuda, 
dicintai di sisi Allah dan manusia. 

	 Kehebatan, keunggulan dan dikagumi seorang pemuda 
bukan pada kegagahan, tidak pada rupanya yang menarik 
dan bukan juga pada pakaian yang cantik tetapi akannampak 
potensi hebat dan menarik seorang pemuda pada ilmu, amal dan 
akhlaknya. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

ليَْسَ الَْمَالْ بِثَـوَْابِ تـزَُيـنْـهَُا.

            إِنَّ الَْمَلْ جَاَلُ الْعِلْمِ وَالَْدَابِ.
	 Bukanlah hebat (bagus) seseorang dengan cantik rupa 
pakaiannya, sesungguhnya cantik seseorang bagus ilmu dan baik sopan 
santunnya. 

	 Pemuda harus berani melawan tantangan dan berjiwa 
besar dalam menghadapi situasi, tantangan zaman, tidak berjiwa 
kecil dalam memecah masalah dan tidak mudah mengalah tentang 
pekerjaan besar jika berjiwa besar, terutama ketika menuntut ilmu 
untuk kecemerlangan potensi diri demi masa depan. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:

وَتـعَْظِمُ فِ عَيِْ الصَّغِيِْ صِغَارُهَا.

              وَتَصْغُرُ فِ عَيِْ الْعَظِيْمِ الْعَظَّائمُِ.
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	 Terpandang sangat besar oleh orang yang berjiwa kecil sesuatu 
yang kecil. Dan terpandang kecil saja pekerjaan besar  oleh yang berjiwa 
besar. 

	 Hasil usaha seseorang sangat tergantung pada aktivitas 
kepribadiannya, semangat kerja dan tingkat keras usaha akan 
datang hasil sesuai usaha terutama ketika usia muda. Setelah 
berusaha dengan sekuat tenaga hasilnya tidak memuaskan tetapi 
bukan gagal, memang itulah hasilnya menurut tingkat kesuksesan 
yang dicapai dan kemampuannya yang dimiliki. Hasil usaha 
yang mulia dilakukan oleh orang yang berkepribadian mulia 
pula. Dalam suatu kata hukamak disebutkan: 

عَلَى قَدْرِ اهَْلِ الْعَزْمِ وَتَتِْى الْعَزاَئمُِ.

             وَتَتِْى عَلَى اقَدْرِ الْكِراَمِ لِمَكَارمُِ.             
	 Menurut tingkat kerasnya kemauan orang yang berkemauan 
akan datang hasil  usaha yang akan dikerjakan dan akan berhasil pula 
usaha sesuatu kerja yang mulia dari orang yang mulia pula. 

	 Hasil usaha akan diperoleh menurut tingkat kerasnya 
usaha, kemampuan berkerja dan berusaha dengan gigih, tidak 
akan mengalah akan memperoleh hasil yang baik dan paling 
maksimal. Pada usia muda umur tiga puluhan perlu berkerja 
keras untuk mencapai kemegahan pada masa hadapan, kalau 
tidak pada masa muda bila lagi. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

إِذَا بـلََغَ الْفَتَ ثَلاثَـوُْنَ عَامًا.

             وَأَعْجَزَهُ الْفِخَارُ فَلافَِخَارَ.	
	 Jika seorang pemuda mencapai umur tiga puluh, belum mendapat  
kemegahan, niscaya tidak ada kemegahan lagi.  
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	 Kesempatan, peluang dan mendapat kedudukan atau 
berpangkat seseorang ditentukan pada usia muda karena pada 
usia muda penuh potensi dan banyak prestasi yang harus merebut 
kesempatan, tersedia peluang dan mengguna masa yang berharga 
jangan disia-siakan. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

إِذَا لَْ تَسُدْ فِ ليََالِ الشَّبَابِ.

            فَلَاسُدْتَ مَاعِشْتَ مِنْ بـعَْدِ هِنَّهْ.

وَهَلْ جُلُّ عُمْركَِ إِلاَّ الشَّبَابُ.

          خُذِ الَْظَّ مَنْهُ وَلاتَـهُْمِلَنَّهْ.
	 Jika kamu tidak berpangkat sejak hari-hari muda. Alamat tidak 
berpangkatlah hidupmu sampai hari tua. Bukankan umur yang berharga 
itu masa usia muda. Rebutlah peluang itu dan jangan biarkan ia berlalu 
sia-sia.    

	 Masa muda penuh potensi, masa memperoleh keberhasilan 
dan masa penentuan yang perlu komitmen dengan berkerja keras 
karena usia muda umur yang berharga, masa kemuncak maka 
peluang dan kesempatan usia muda digunakan sebaiknya, jangan 
dibiarkan berlalu sia-sia dan tidak berharga. Untuk memperoleh 
keberhasilan dan kejayaan, seorang pemuda harus merebut 
peluang, punya minat dan cita-cita yang tinggi. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

مَا أَضْيَقَ الْعَيْشُ لَوْلَا فُسْحَةُ الَْمَلِ.	
	 Alangkah sempitnya hidup ini, kalau tidak ada lapangan cita-
cita.    

	  Pada usia muda harus berusaha semaksimal mungkin 
sesuai cita-cita dan kenginan walaupun kurang berhasil, gagal dan 
jatuh bangun tetapi terus berusaha jangan berputus asa karena 
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kegagalan menjadi motivasi dan semangat untuk memperoleh 
hasil terbaik, orang yang jatuh akan bangun kembali dan berhasil. 
Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

لَا تـيَـئَْسُوْا لَنْ تَسْتَدُِوْا مَْدكَُمْ.

             فـلََرُبَّ مَغْلُوْبٍ هَوَى ثَُّ إِرْتـقََى.
  	 Jangan kamu putus asa hendak mengembalikan kemuliaanmu. 
Tidak sedikit orang yang terkapar kalah, tegak kembali dengan 
tangkasnya. 

	 Seorang pemuda akan berusaha untuk memperoleh suatu 
keberhasilan, mendapat kemuliaan dengan ilmu dan kesuksesan 
sesuai dengan bakat dan keinginannya. Untuk mendapat 
kemuliaan seorang pemuda harus bergaul dengan orang yang 
mulia. Dalam suatu kata hukamak dikatakan:

مَنْ عَاشَراَْلَأشْرَفَ عَاشً مُشَرَّفاً.

               وَمُعَاشِرُ اْلانَْذَالِ غَيـرُْ مُشَرَّفٍ.
	 Barang siapa yang menggauli orang yang mulia, dia akan mulia 
pula. Dan orang yang menggauli orang yang hina tidaklah akan mulia. 

	 Pemuda harus berjiwa besar, mendapat kemuliaan dalam 
berkerja, mengembangkan berbagai aktivitas berguna, berusaha 
tidak ada sifat pengecut dan rendah diri seorang pemuda. Dalam 
suatu kata hukamak disebutkan:

بَْ رأَْيٌ. يـرََى الْبُـنََاءُ أَنَّ الُْ

             فتَِلْكَ طبَِيـعَْةُ الْنـفَْسِ الْلَّئِيْمِ.
	 Sipengecut berpendapat bahwa pengecut itu ialah siasat. 
Begitulah tabiat jiwa yang telah rusak. 



333Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

	 Dalam diri seorang pemuda terdapat kelebihan, ada 
bakat tertentu, ada sesuatu yang baik sesuai dengan jiwa, selaras 
kepribadian pemuda itu sendiri yang perlu di jaga dan dipelihara 
kelebihannya itu sebagai sebutan yang baik sebagai umur kedua. 
Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

اِحْفَظْ لنِـفَْسِكَ قـبَْلَ مَوْتِكَ ذِكْرَهَا.

نْسَانِ عُمْرُ ثَنٍ.              فاَلذكِّْرُ لِلِْ
	 Sebelum kamu mati, peliharalah untuk dirimu sendiri sebutan 
yang baik, sebab sebutan yang baik itu umur yang kedua bagi manusia. 

	 Seorang pemuda perlu menjaga nama baiknya, punya 
keberhasilan yang positif, memiliki potensi bakatnya untuk 
menunjukkan kehebatannya dan kesuksesannya yang telah 
dimiliki oleh seorang pemuda yang dapat berguna bagi dirinya, 
keluarga dan masyarakat. Seorang pemuda harus ada jati diri 
yang baik dan mengagumkan serta dapat memberikan suatu 
pendapat, kuat berjuang dan punya akidah yang kukuh. Hidup 
di masa muda penuh perjuangan. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

قِفْ دُوْنَ رأَيِْكَ فِ الْيََاِة مَُاهِدًا.

                إِنَّ الْيََاةَ عَقِيْدَةٌ وَجِهَادُ.
	 Tegaklah pada pendapatmu di dalam hidup ini dan berjuanglah 

karena sesungguhnya hidup itu ialah akidah dan perjuangan.  

	  Kehidupan pada masa muda harus aktif, ada potensi, 
bersifat kreatif, dapat mengasah bakat, punya buah pikiran yang 
berguna, banyak pendapat dan boleh berjuang dalam menyeru 
untuk kebaikan dan mencegah kemungkaran.
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4.2. Kewajiban Menuntut Ilmu di Masa Muda

	 Menuntut ilmu suatu kewajiban bagi setiap orang Islam 
terutama pada waktu muda yang masih banyak kesempatan, 
punya potensi yang masih unggul, tersedia masa yang cukup 
panjang, kesehatan yang sangat stabil, pemikiran masih segar 
bugar, tenaga masih kuat untuk mencapai keberhasilan dan 
meraih kesuksesan. Orang yang berilmu dipandang tinggi dalam 
masyarakat dan terdapat perbadaan antara orang yang berilmu 
dengan orang yang tidak berilmu jauh berbeda. Allah s.w.t, 
berfirman:

يـرَْفَعِ اللَّـهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ
	 Allah mengangkat orang-orang yang berilmu dan orang-orang 
yang diberi ilmu beberapa derajat tingginya. (Q.S. Al-Mujadalah: 11). 

	 Kedudukan orang berilmu dengan orang yang tidak 
berilmu tidak sama, jauh berbeda maka Islam mewajibkan 
menuntut ilmu untuk mengangkat mertabat dan meninggikan 
derajat manusia. Tugas menuntut ilmu diwajibkan ke atas kaum 
muslimin dan muslimat. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ وَمُسْلِمَةٍ.
	 Menuntut ilmu difardhukan atas tiap-tiap muslim dan muslimat. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Belajar atau mencari ilmu sehingga menjadi orang alim 
suatu keutamaan sehingga siapa yang dikehendaki Allah menjadi 
baik maka akan menambah pemahaman dalam bidang agama. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ يرُدِِ اللهُ بِهِ خَيـرْاً يـفَُقِّهْهُ فِ الدِّيْنِ.
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Barang siapa dikehendaki Allah untuk menjadi baik, maka Allah akan 
memahamkannya dalam masalah agama. (H.R. Imam Bukhari dan 
Ibnu Majah). 

	 Kewajiban belajar atau misi menuntut ilmu terletak pada 
bahu para pemuda karena ketika muda tersedia masa yang cukup, 
waktu yang panjang dan terbuka kesempatan yang sangat luas 
untuk menimba, mempelajari ilmu apapun dan di manapun ilmu 
itu berada. Orang yang mencari ilmu akan memudahkan jalan ke 
syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَمَنْ  سَلَكَ طَريِـقًْا يـلَْتَمِسُ فِيْهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَريِـقًْا إِلَ الْنََّةِ.
	 Barang siapa yang menuju suatu jalan untuk mencari ilmu 
pengetahuan, niscaya Allah akan memudahkan baginya suatu jalan 
menuju ke syurga. (H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah). 

	 Dalam hadis yang lain disebutkan tentang orang yang 
berjalan menuntut ilmu akan dipermudah jalan ke syurga, para 
malaikat melindunginya, penghuni langit, makhluk bumi dan 
hatta ikan dilaut akan meminta ampun kepada orang yang 
menuntut ilmu. Dari Abu Ad-Darda’ r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ سَلَكَ طَريِـقًْا يَطْلُبُ فِيْهِ عِلْمًا سَلَكَ اللهُ  بِهِ طَريِـقًْا مِنْ طرُُقِ الْنََّةِ، وَإِنَّ 
ليََسْتـغَْفِرلَُهُ مَنْ فِ  الْعَالَِ  الْعِلْمِ، وَإِنَّ  أَجْنِحَتـهََا رِضًا لِطاَلِبِ  الْمَلائَِكَةَ لتََضَعُ 
السَّمَوَاتِ، وَمَنْ فِ الَْرْضِ، وَالْتَِانُ فِ جَوْفِ الْمَاءِ، وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِِ عَلَي 

الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ ليَـلَْةَ الْبَدْرِ عَلَي سَائرِِ الْكَوَاكِبِ. 
	 Barang siapa yang berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah 
akan memperjalankannya di antara jalan-jalan yang ada di syurga, 
sedangkan malaikat akan meletakkan sayapnya (berdoa) lantaran senang 
dengan para penuntut ilmu, seluruh penghuni langit serta  bumi dan 
ikan-ikan di laut akan  meminta ampun kepada orang yang mempunyai 
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ilmu pengetahuan karena kelebihan dan keutamaan orang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan atas ahli ibadah bagaikan keutamaan 
bulan purnama atas bintang-bintang di sekitarnya. (H.R. Imam Abu 
Daud dan Ibnu Majah). 

	 Dalam hadis yang lain disebutkan, orang yang keluar 
rumah untuk menuntut ilmu akan mandapat perlindungan 
dengan meletakkan sayapnya untuk orang menuntut ilmu. Dari 
Safwan bin Assal r.a, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ خَارجٍِ خَرجََ مِنْ بـيَْتِهِ فِ طلََبِ الْعِلْمِ إِلاَّ وَضَعَتْ لَهُ الِمَلائَِكَةُ أَجْنِحَتـهََا 
رِضًا بِاَ يَصْنَعُ.

	 Tidaklah seorangpun yang keluar dari rumahnya  dalam mencari 
ilmu, kecuali malaikat akan melatakkan sayap-sayapnya untuknya 
karena senang terhadap apa yang dilakukan oleh orang tersebut. (H.R. 
Imam Ibnu Majah).  

	 Orang yang mempelajari dan belajar ilmu dipemudah 
jalan ke syurga, orang yang berkumpul di rumah Allah, mereka 
membaca dan mempelajari kitab Allah, melainkan malaikat 
mengelilinginya, diturunkan rasa ketenangan dan Allah 
menyebut-nyebut mereka kepada siapa saja yang ada di sisiNya. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَمَا  الْنََّةِ،  إِلَ  طَريِـقًْا  بِهِ  لَهُ  عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ  فِيْهِ  يـلَْتَمِسُ  طَريِـقًْا  وَمَنْ سَلَكَ 
اجْتَمَعَ قـوَْمٌ فِ بـيَْتٍ مِنْ بـيُـوُْتِ اِلله يـتَـلُْوْنَ كِتَبَ اِلله وَيـتََدَارَسُوْنهَُ بـيَـنْـهَُمْ إِلاَّ 
وَذكََرَهُمُ اللهُ  الرَّحَْةُ،  وَغَشِيـتَـهُْمُ  السَّكِيـنَْةُ،  عَلَيْهِمُ  وَنـزََلَتْ  الْمَلائَِكَةُ،  حَفَّتـهُْمُ 

فِيْمَنْ عِنْدَهُ، وَمَنْ أبَْطأََ بِهِ عَمَلُهُ لَْ يُسْرعِْ بِهِ نَسَبُهُ.
	 Barang siapa yang keluar mencari ilmu, maka Allah akan 
mempermudah baginya jalan menuju syurga. Tidaklah suatu kaum 
berkumpul di dalam sebuah rumah di antara rumah-rumah Allah mereka 
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membaca kitab Allah dan mempelajarinya sesama mereka melainkan 
malaikat akan mengelilingi mereka dan diturunkan rasa ketenangan 
kepada mereka. Dan Allah menyebut-nyebut mereka kepada siapa saja 
yang ada di sisiNya. Barang siapa yang memperlambat amalannya di 
dunia, maka tidak bermanfaat kemuliaan nasab baginya. (H.R. Imam 

Ibnu Majah).  

	 Perbuatan yang baik adalah mengingati Allah, orang 
berilmu dan orang yang belajar menuntut ilmu. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَعَالِمًا  وَمَاوَالَاهُ  تـعََالَ،  ذِكْرَ اِلله  مَافِيـهَْا، إِلاَّ  مَلْعُوْنٌ  مَلْعُوْنةٌَ،  نـيَْا  الدُّ إِنَّ  أَلَا 
أوَْمُتـعََلِّمًا.

	 Ketahuilah, sesungguhnya dunia itu terkutuk, dan terkutuk 
semua yang ada padanya, kecuali mengingati Allah (berzikir) dan 
mentaatiNya, dan orang yang berilmu pengetahuan dan orang yang 
menuntut ilmu pengetahuan. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Orang yang menutut ilmu berada pada jalan Allah 
sehingga ia kembali. Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ خَرجََ فِْ طلََبِ الْعِلْمِ فـهَُوَ فِْ سَبِيْلِ اِلله حَتَّ يـرَْجِعَ.
	 Barang siapa yang keluar untuk menuntut ilmu pengetahuan 
maka dia berada pada jalan Allah, sehingga dia kembali. (H.R. Imam 
At-Tirmizi). 

	 Menuntut ilmu yang berguna wajib dilakukan, umpama 
ilmu kedoktoran, ilmu sains, teknologi dan lain-lain ilmu yang 
bermanfaat perlu dikuasai maka ilmu itu suatu kebijaksanaan 
siapa yang mendapatinya. Menuntut ilmu harus ikhlas karena 
Allah s.w.t, bukan untuk meraih  kemegahan dan kehebatan dunia, 
orang yang mencari ilmu bukan karena Allah tidak mendapat bau 
syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:
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مَنْ تـعََلَّمَ عِلْمًا مَِّا يـبُـتْـغََى بِهِ وَجْهُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ، لايَـتَـعََلَّمُهُ إِلَا ليُِصِيْبَ بِهِ عَرَضًا 
دْ عَرْفَ الْنََّةِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ، يـعَْنِ، ريَِْهَا. نـيَْا، لَْ يَِ مِنَ الدُّ

	 Siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya dituju kepada 
Allah, sedang ia mempelajarinya karena meraih kesenangan duniawi, 
maka pada hari kiamat dia tidak pernah mencium bau syurga. (H.R. 
Imam Abu Daud dan Ibnu Majah).   

	 Dalam hadis yang lain disebutkan, orang yang mencari 
ilmu untuk bermegah bagi menghina orang lain yang bodoh, 
menyembongkan diri kepada ulama dan memberi muka kepada 
manusia maka tempatnya di dalam neraka. Dari Ibnu Umar r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ طلََبَ الْعِلْمَ ليُِمَاريَِ بِهِ السُّفَهَاءَ، أوَْ ليِـبَُاهِيَ بِهِ الْعُلَمَاءَ، أوَْ ليَِصْرِفَ وُجُوْهَ 
النَّاسِ إِليَْهِ فـهَُوَ فِ النَّارِ.

	 Barang siapa yang mencari ilmu untuk menghina orang-orang 
yang bodoh atau menyombongkan diri kepada para ulama atau untuk 
mengambil muka di depan manusia, maka tempatnya di dalam neraka. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Ketika menuntut ilmu hendaknya senantiasa berdoa 
kepada Allah untuk menambahkan ilmu dan memberi manfaat 
dari  ilmu yang didapati, sebagaimana Nabi  berdoa dengan 
sabdanya:

عِلْمًا وَالَْمْدُ لَِِّ عَلَى  يـنَـفَْعُنِ، وَزدِْنِ  مَا  بِاَ عَلَّمْتَنِ، وَعَلِّمْنِ  انـفَْعْنِ  الَلَّهُمَّ 
كُلِّ حَالٍ.

	 Ya Allah berilah aku manfaat dari apa yang telah Engkau ajarkan 
kepadaku. Ajarilah aku akan apa bermanfaat untukku, dan tambahkanlah 
ilmu kepadaku. Segala puji bagi Allah pada segala keadaan.  (H.R. Imam 
Ibnu Majah). 
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	 Dalam mempelajar ilmu, Nabi juga berdoa untuk 
berlindung dari ilmu yang tidak bermanfaat, doa yang tidak 
didengar, hati yang tida khusyuk dan nafsu yang tidak pernah 
kenyang. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَلَّهُمَّ إِنِّ أَعُوْذُ بِكَ مِنْ عِلْمٍ لَا يـنَـفَْعُ، وَمِنْ دُعَاءٍ لَا يُسْمَعُ، وَمِنْ قـلَْبٍ لَا 
يَْشَعُ، وَمِنْ نـفَْسٍ لَا تَشْبَعُ، أَعُوْدُبِكَ مِنْ هَؤُلَاءِ الَْرْبَعِ. 

	 Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari ilmu 
yang tidak bermanfaat, doa yang tidak didengar, hati yang tidak khusu’ 
dan nafsu yang tidak pernah kenyang. (H.R. Imam Ibnu Majah).     

	 Usia muda, masa menuntut ilmu, pergi merantau ke tempat 
yang jauh di mana ilmu itu berada dengan meninggalkan negeri 
dan kampung halaman. Jangan takut merantau mencari ilmu 
karena di mana negeri  itu adalah negeri Allah dan hambapun 
hamba Allah yang dapat menjadi kawan atau saudara anda dan 
jika beruntung menetaplah di situ. Dari Zubir, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

الَْبِلَادُ بِلَادُ اِلله وَالْعِبَادُ عِبَادُ اِلله فَحَيـثُْمَا أَصَبْتَ خَيـرْاً فأَقَِمْ.
	 Setiap negeri itu negeri Allah (di manapun) dan bermula hamba 
itu hamba Allah, maka di mana kamu dapati memperoleh kehidupan 
yang beruntung maka menetaplah kamu di situ. (H.R. Imam Ahmad).   

	 Belajar menuntut ilmu suatu kewajiban yang kadang-
kadang harus meninggalkan kampung halaman dan merantau 
mencari sumber ilmu. Merantaulah mencari ilmu, nanti mendapat 
gantian dari apa yang telah ditinggalkan. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

سَفِرْ تَِدْ عِوَظاً عَمًّا تـفَُرقِهُُ.

          وَنْصَفْ فإَِنَّ الَّذِى دَالْعِشِ فِ النَّاسَبِ.
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	 Merantaulah kamu, nanti dapat gantian dari apa yang telah 
kamu tinggalkan. Bertekatlah, sesungguhnya akan mendapat ilmu 

kehidupan yang lebih baik  dari orang-orang yang kamu tinggalkan. 

	 Merantau itu akan mandapat berbagai ilmu dan 
pengalaman berharga, akan mendapat pembaruan dan kemajuan 
dari pada tinggal di kampung tempat kelahiran. Pergilah merantau 
menuntut ilmu, mengembangkan bakat, menimba pengalaman 
dan membentangkan sayap di perantauan  lebih berhasil dari 
pada mengurung diri dan terikat di kampung sendiri dalam 
kesempitan. Manusia berasal dari tanah maka semua bumi di atas 
dunia ini negeriku dan semua manusai saudaraku, oleh karena 
itu jangan takut merantau sebab semua tempat negeriku. Dalam 
suatu kata hukamak dinukilkan:

إِذَا كَانَ أَصْلِى مِنْ تـرُاَبٍ.

         فَكُلُّهَا بَلَادِىْ وكَُلُّ الْعَالَمِيَْ اقَاَرِبِْ. 
	 Kalau benar asalku dari tanah, maka semuanya adalah negeriku 
dan semua manusia keluargaku. 	      

	 Kita berasal dari tanah maka semua tempat negeri kita, 
maka pergilah merantau  mencari ilmu dan menimba pengalaman 
karena semua tempat itu kampung kita juga. Jangan takut pergilah 
merantau, jangan ada sikap pengecut, karena sikap pengecut, malu 
akan timbul dan sikap berani bertindak terutama untuk menutut 
ilmu akan mendapat kemegahan dan kemuliaan. Menuntut ilmu 
suatu perjuangan dan siapa yang lari dari perjuangan tidak akan 
terlepas dari taqdir. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

قْدَامِ مَكْرَمَةٌ. بِْ عَارٌ وَفِ الِْ فِ الُْ

             وَمَنْ يفَِرُّ فَلَا يـنَْجُوْ مِنَ الْقَدَرِ.
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Pada sikap pengecut, malulah yang akan timbul, dan pada keberanian 
bertindak terletaklah kemuliaan, dan barang siapa yang lari dari 
perjuangan, tidaklah dia akan terlepas dari taqdir. 

	 Pergilah merantau, tinggal terus di kampung tempat 
kelahiran biasanya bakat tidak berkembang, pemikiran beku, 
jiwa tidak bersih, tidak baik  dan seperti air yang tidak mengalir 
akan tetap kotor. Seorang ahli hukamak bermadah:

إِنِّ رأَيَْتُ وُقـوُْفَ الْمَاءِ يـفُْسِدُهُ.

            إِنْ صَلَّ تَبَ لَْ يَْرىِ لَْ يَطِيبْ.
	 Sesungguhnya aku melihat air yang berhenti itu buruk sifatnya. 
Sungguh apabila ia tetap tidak mengalir maka tidak baik (kotor).      

	 Merantaulah mencari ilmu ketika usia muda, semasa 
sehat, waktu yang masih luas, sebelum datang usia tua, sebelum 
terhalang dan terhenti oleh masa, maka gunakan waktu sebelum 
kewalahan, selama mata hari masih berjalan sebelum berhenti. 
Seorang ahli hukamak mengumpamakan:

الَشَّمْسُ لَوْ وَقـفََتْ فِ الْفَلَقِ دَائِمَةً.

             لَمَنْ لَاَ النَّاسُ مِنْ عَاجَمٍ وَ مِنْ عَارَبٍ.
	 Apabila mata hari berhenti tetap diam pada peredaran sumbunya. 
Maka kewalahan (menyesallah) manusia dari orang ajam (bukan arab) 
dan orang arab. 

	 Belajar dan mempelajari ilmu supaya menjadi pandai, 
bijaksana dan tanpa ilmu pasti anda menjadi bodoh. Dalam suatu 
kata hukamak disebutkan:

تـعََلَّمْ فـلََيْسَ الْمَرْءُ يـوُْلَدُ عَالِمًا.

          وَليَْسَ اَخُوْ عِلْمٍ كَمَنْ هُوَ جَاهِلُ.
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	 Belajarlah kamu, karena tidak ada seorang pun yang lahir dalam 
keadaan pandai, tanpa punya ilmu pastilah ia menjadi orang yang bodoh.  

	 Ilmu yang dipelajari pada waktu muda cukup tersimpat 
dengan baik, sangat berkesan, tidak terlupakan, terus teringat, 
sangat melekat dan dapat digunakan sampai usia tua. Ilmu yang 
dipelajari pada masa tua susah diingat dan mudah terlupakan. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

ارَاَنِ انَْسَ مَا تـعََلَّمْتُ فِ الْكَبِْ.

            وَلَسْتُ بنَِاسٍ مَاتـعََلَّمْتُ فِ الصِّغَرِ.
	 Telah mencerminkan kepada kepribadianku , kelalaian sesuatu 
yang aku pelajari di masa tua. Dan aku tidak lupa sesuatu yang aku 
pelajari pada masa muda. 

	 Belajar di masa kecil, ilmu akan kekal tersimpan dalam 
hati laksana batu ukiran dan tidak akan hilang selamanya. Dalam 

suatu kata hukamak yang lain disebutkan: 

غَرِ. وَلَوْفـلََقَ الْقَلْبَ الْمُعَلِّمُ فِ الصِّ

             لَلُْقِيَ فِيْهِ الْعِلْمُ كَالنّـَقْشِ فِ الَْجَرِ.
	 Apabila mengajar membuka hati pada masa kecil, maka sungguh 
aku temui ilmu yang tersimpan di dalamnya laksana batu ukiran. 

	 Kehidupan seorang pemuda harus dibekali dengan ilmu 
dan taqwa supaya lebih berprestasi, berkualitas dan bermafaat 
bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. Imam Syafi-i telah 
bersumpah tentang kehidupan pemuda dalam kata hukamaknya:

حَيَاةُ الْفَتَ وَاِلله بِلعِلْمٍ وَالتّـُقَى.

           اِذَا لَْ يَكُوْنَ لَا اِعْتِبَارَ الِزَّاتهِِ.
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	 Hidup pemuda, demi Allah dengan ilmu dan taqwa, jika kedua 
itu tidak ada maka tidak ada arti hidupnya. 

	 Jika seorang pemuda tidak ada prinsip untuk menutut ilmu 
pada waktu muda, maka dikira ia telah mati, maka sembahyang 
mayatlah atasnya. Imam Syafi-i bermadah:

وَمَنْ فاَتَهُ التـعَْلِيْمِ وَقْتَ شَبَابِهِ.

ْ عَلَيْهِ أرَْبـعًَا لِوَفاَتهِِ.              فَكَبِّ
	 Siapa yang luput untuk menuntut ilmu pada waktu mudanya. 
Maka sembayang mayatlah ke atasnya karena ia telah mati.   

	  Imam Syafi-i berkata lagi tentang siapa yang tidak 
menuntut ilmu pada masa muda maka ia akan meneguk 
kebodohan sepanjang hidupnya:

وَمَنْ لَْ يَذُقْ ذُلَ التّـَعَلُّمْ سَاعَةً.

            تََرَّعَ ذُلَ الْهَْلِ طوُْلَ حَيَاتهِِ.
	 Siapa yang tidak menggunakan waktu untuk menuntut ilmu 
pada waktu sesaat. Dia akan meneguk kebodohan sepanjang hidupnya.   

	 Dalam menuntut ilmu berlajarlah dari pengalaman Imam 
Asy-Syafi-i seorang ulama besar yang kuat belajar dan menguasai 
berbagai ilmu pengetahuan, banyak membaca dan menulis untuk 
mendapat ilmu, walaupun kita tidak setara dengannya. Dalam 
menuntut ilmu beliau aktif mengunakan sepenuh waktu siang dan 
malam maka rahasia dalam berlajar tidak gelap di waktu malam 
sama terang benderang dengan siang hari dalam kehidupannya. 
Imam Syafi’i  sendiri bermadah: 

رىِْ كَإِعْلَانِ وَتلِْكَ خَلِيـقَْتِ. فَسِّ

           وَظلُْمَةُ ليَْلِى كَضُوْءِ نـهََارنَِ.
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	 Rahasiaku sama saja dengan kehidupan nyataku, dan gelap 
gulita malamku sama saja dengan terang benderang siangku. 

	 Imam Syafi’i yang banyak menguasai ilmu dan semakin 
bertambah ilmunya, dia mengakui masih bodoh, yang 
menunjukkan ilmu itu tidak akan habis dipelajari. Dalam kata 
hukamaknya dinukilkan:

كُلَّمَا إِزْدَدْتُ عِلْمًا.

     إِزْدَدْتُ عِلْمًا بَِحْلِى.
	 Tiap-tiap Tuhan menambah ilmuku, bertambah yakinlah aku 
bahwa aku ini masih bodoh.  

	 Setiap orang harus memiliki ilmu dengan belajar 
bersungguh-sungguh karena semua orang akan mati tetapi orang 
yang berilmu akan terus hidup. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

فـفَُزْ بِعِلْمٍ وَلَا تَْهَلْ بِهِ أبََدًا.

           وَالنَّاسُ مَوْتَى وَأَهْلُ الْعِلْمِ اَحْيَاءُ.
	 Bekalkan diri dengan ilmu dan jangan kamu bodoh selalu. Semua 
manusia akan mati dan orang-orang berilmu akan tetap hidup. 

	 Orang yang tidak ada ilmu atau bodoh jauh tertinggal 
dengan orang yang berilmu. Orang bodoh bagaikan telah mati 
sebelum ia mati seperti telah berada di kubur sebelum terkubur.  
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَفِ الْهَْلِ قـبَْلَ الْمَوْتِ مَوْتُ لَِهْلِهِ.

                  فاََجْسَدُهُمْ قـبَْلَ الْقُبـوُْرِ قـبُـوُْرٌ.    
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Kebodohan itu menyebabkan orang belum mati bagaikan telah mati. 
Sementara tubuh mereka sebelum dikuburkan bagaikan telah berada 
dalam kubur. 

	 Pemuda yang hebat, bergaya dan berwibawa memiliki 
ilmu dan menguasai ilmu yang memenuhi rongga dadanya. 
Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

ليَْسَ بِعِلْمٍ مَا حَوَى الْقِمَطْرُ.

            مَاالْعِلْمُ إِلاَّ مَاحَوَاهُ الصَّدْرُ.
	 Bukanlah ilmu apa yang memenuhi kertas-kertas. Tetapi yang 
dikatakan ilmu apa yang memenuhi rongga dada.  

	 Untuk memperoleh ilmu pada masa muda harus belajar 
bersungguh-sungguh dan berusaha menempuh jalannya mencari 
ilmu di institusi pendidikan tinggi, baru mendapat ilmu, kalau 
tidak mau belajar tidak mendapat ilmu. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan:

تـرَْجُوْ النَّجَاةَ وَلَْ تَسْلُكْ مَسَا لِكَهَا.

             إِنَّ السَّفِنَةَ لَا تَْرىِ عَلَى الْيـبََسِ.
	 Kamu mengharapkan kemenangan tetapi tidak menempuh 
jalannya. Sesungguhnya kapal itu tidak pernah berjalan di daratan. 

Untuk memperoleh keberhasilan harus berusaha sesuai 
dengan ilmu maka memiliki ilmu suatu jalan untuk mencapai 
kesuksesan. Seorang pemuda harus rajin dalam menuntut ilmu, 
bersungguh-sungguh dalam berlajar jangan lalai dan malas 
dalam bekerja untuk mencapai kejayaan supaya jangan menyesal 
di masa tua. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan: 

اِجْهَدْ وَلَ تَكْسَلْ وَلاتََكُ غَافِلًا.	



346 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

            فـنََدَامَةٌ الْعُقْبَ لِمَنْ يـتََكَاسَلُ.
	 Besungguh-sungguhlah jangan malas dan jangan pula lalai, 
akan menyesal akhirnya orang yang pemalas itu.    

Tanpa ilmu usaha tidak akan berhasil dengan baik, 
kehidupan tidak berilmu akan terombang-ambing, tidak menentu, 
orang berilmu berkedudukan tinggi dan orang yang tidak berilmu 
dikira yatim karena tidak ada yang membimbing dan tidak ada 
pengangan hidup. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

ليَْسَ الْيَتِيْمُ الَّذِيْ قَدْ مَاتَ وَالِدُهُ.

             وَلَكِنْ اليَتِيْمَ يتَِيْمُ الْعِاْمِ وَالَْدَبِ.
	 Bukanlah berarti yatim anak yang ditinggalkan mati oleh 
bapaknya, tetapi yang dikatakan yatim itu ialah tidak ada ilmu 
pengetahuan dan adab kesopanan. 

Seorang anak yatim dilihat dari segi ilmu bukan karena 
meninggal orang tuanya tetapi yang kira yatim tidak mempunyai 
ilmu dan tidak ada adab karena tanpa ilmu tidak ada bimbingan, 
hilang panduan, tidak ada pegangan dan pedoman dalam 
kehidupan. Pemuda hendaklah ada ilmu supaya jangan dianggap 
yatim maka pemuda harus menjadi alim, orang yang belajar atau 
orang yang mendengar ilmu dan jangan menjadi orang yang jahil. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

كُنْ عَالِمًا أوَْ مُتـعََلِّمًا أوَْ مُسْتَمِعًا.

                وَلَا تَكُنْ الرَّابِعَ فـتَـهَْلِكَ.
Jadi olehmu alim atau orang belajar atau orang mendengar, dan 

jangan ada kamu orang yang keempat yaitu jahil, maka binasalah kamu. 

 Seorang pemuda yang memiliki ilmu akan berkedudukan 
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tinggi dan berbudi pekerti yang mulia dapat mengangkat 
derajatnya, jika tidak ada ilmu menjadi bodoh yang akan mendapat 
kerendahan dan kehinaan. Seorang ahli hukamak menyatakan:

راَيَْتُ الْعِزَّ فِ ادََبٍ وَعِلْمٍ.

           وَفِ الِْهْلِ الْمَذَلَّةُ وَهَوَانُ.
Aku melihat ketinggiaan itu dalam budi pekerti dan berilmu, di 

dalam kebodohan hanya kerendahan dan kehinaan. 

Ilmu membawa manfaat kepada orang yang menuntut 
dan mengamalkannya. Ilmu itu akan menjaga kamu sedangkan 
harta kamu yang menjagakannya. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

الَْعِلْمُ يَْرُسُكَ وَأنَْتَ تَْرُسُ الْمَالَ.

         وَالْمَالُ تـنَـقُْصُهُ النّـَفَقَةُ.

نـفَْاقِ. وَالْعِلْمُ يـزَكُْوْ عَلَى الِْ

         وَصَنِيْعُ الْمَالِ يـزَُوْلُ بِزَوَالهِِ.
Ilmu itu menjaga kamu, sedangkan kamu harus menjaga 

hartamu. Harta itu terhakis karena nafkah. Penumpuk harta itu lenyap, 
bersama ludesnya kekayaan.   

Seorang pemuda untuk mendapatkan sejumlah ilmu 
harus merantau ke tempat yang jauh, meninggalkan kampung 
halaman bagi menimba ilmu, setelah mendapat ilmu kembali ke 
kampung untuk mengembangkan ilmu terhadap diri, keluarga 
dan masyarakat.
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4.3. Mengembangkan dan Mengamalkan Berilmu

	 Pemuda harus memiliki ilmu, menjadi ulama, orang alim, 
cendakiawan dan ilmuwan yang mewarisi berbagai keahlian, 
punya seni, ada bakat dan kemahiran. Pemuda dapat berperanan 
sebagai pengajar, menjadi pendakwah untuk mengembangkan 
ilmu dan menjadi sebagai suatu kelompok umat yang menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah yang mungkar. Allah s.w.t, 
berfirman:

وَلْتَكُن مِّنكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلَ الَْيِْ وَيَْمُرُونَ بِلْمَعْرُوفِ وَيـنَـهَْوْنَ عَنِ الْمُنكَرِۚ  
وَأوُلـَئِٰكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ ﴿٤٠١﴾

	 Hendaklah ada di antara kamu suatu umat yang menyeru kepada 
kebaikan, mereka menyeru berbuat baik dan melarang yang mungkar 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran: 104). 

	 Serulah manusia dengan cara lemah lembut, perangai 
yang baik, bijaksana dan berdialok dengan cara yang baik. Allah 
s.w.t, berfirman:

ادعُْ إِلَٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِلِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْسَنَةِ ۖ وَجَادِلْمُ بِلَّتِ هِيَ أَحْسَنُ ۚ 
إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعْلَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِهِ ۖ وَهُوَ أَعْلَمُ بِلْمُهْتَدِينَ ﴿٥٢١﴾

	 Serulah kamu ke jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan, dan 
pengajaran yang baik dan berbincanglah dengan mereka menurut cara 
yang baik. (Q.S. An-Nahl: 125)    

	 Ajakan menjadi suatu umat yang menyeru kepada 
kebajikan, mengajak dengan bijaksana, berbincang dengan cara 
yang baik dan melarang yang mungkar dalam Islam adalah 
untuk mencapai matlamat yang ingin dicapai melalui dakwah 
antaranya: Membawa kepada Islam bagi orang yang belum Islam. 
Meningkatkan mutu kefahaman dan penghayatan bagi orang 
Islam. Mendirikan sebuah Negara yang diredhai. Menuju kepada 
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keselamatan dan kebahagiaan. Mendapat keredhaan Allah dan 
syurgaNya.    

	  Seru manusia dengan cara yang baik, mudah jangan 
menyusahkan dan gembirakan jangan menakutkan. Nabi s.w.t, 
bersabda:

رُوْا وَلَا تـنُـفَِّرُوْا. رُ، وَبَشِّ رُوْا وَلاتَـعَُسِّ يَسِّ
	 Permudahkanlah dan jangan menyusahkan, gembirakanlah dan 
jangan menakutkan. (H.R. Muttafak Alaihi).

	 Menyeru dengan cara mudah, tidak menyusahkan dan 
berbicara menurut kadar fikiran mereka. Untuk mengembangkan 
ilmu, hendaklah orang yang datang ke suatu majlis ilmu  
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir. Dari Ibnu Umar 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ليِـبُـلَِّغْ شَاهِدكُُمْ غَائبَِكُمْ.
	 Hendaklah orang yang menyaksikan di antara kamu 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir dari kamu. (H.R. Imam 
Ibnu Majah).   

	 Allah memperelok rupa orang yang menuntut ilmu dengan 
mendengar ucapan Nabi, memelihara, menyampaikan ilmu dari 
Nabi dan yang menyampaikan ilmu dari ulama sebagai pewaris 
Nabi. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

، فـرَُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ غَيـرُْ فَقِيْهٍ،  عَ مَقَالَتِ فـوََعَاهَا، ثَُّ بـلََّغَهَا عَنِّ نَضَّرَ اللهُ عَبْدًا سَِ
وَرُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ إِلَ مَنْ هُوَ أفَـقَْهُ مِنْهُ.

	 Semoga Allah mengelokkan rupa seseorang yang yang mendengar 
ucapanku, kemudian memeliharanya, lalu menyampaikannya dariku. 
Mungkin saja orang yang membawa ilmu bukanlah orang yang pandai, 
dan mungkin juga seseorang akan menyampaikan ilmu kepada orang 
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yang lebih berilmu darinya. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Orang yang mempunyai ilmu atau ulama sebagai pewaris 
Nabi yang menyeru, menyampaikan ilmu dan membina umat. 
Nabi s.a.w, bersabda: 

وَمَنْ  وَافِرٍ،  أَخَذَ بَِظٍ  أَخَذَهُ  مَنْ  الْعِلْمِ  الْنَبِْيَاءِ وَوَرَّثـوُْا  وَرَثةَُ  هُمْ  الْعُلَمَاءَ  وَأَنَّ 
سَلَكَ طَريِـقًْا يَطْلُبُ بِهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ لَهُ طَريِـقًْا إِلَ الْنََّةِ.

	 Dan sesungguhnya ulama itu pewaris para Nabi dan mereka 
mewariskan ilmu. Barang siapa yang mengambil ilmu dengan penuh 
perhatian yang sempurna (diamalkan) dan barang siapa yang menempuh 
suatu jalan dengan mencari ilmu Allah akan memudahkan baginya jalan 
ke syurga. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Orang yang berilmu adalah para ulama yang memberi 
penerangan seperti bintang di langit yang memberi petunjuk 
dalam kegelapan, kalau tidak ada ulama manusia akan sesat 
jalan. Nabi bersabda: 

إِنَّ مَثَلَ الْعُلَمَاءِ فِ الَْرْضِ كَمَثَلِ النُّجُوْمُ فِ السَّمَاءِ يـهَْتَدِى بِاَ فِ الْظلُُمَاتِ 
الْبـرَِّ وَالْبَحْرِ، فإَِذَا انْطَمَسَتِ الْنُجُوْمِ أوُْشَكَ أَنْ تَضِلَّ الْدَُاةً.

	 Sesungguhnya perumpamaan ulama di permukaan bumi ini 
adalah laksana bintang-bintang di langit yang dapat menjadi petunjuk 
dalam kegelapan baik di darat maupun di lautan, bila semua bintang-
bintang tertutup awan yang tebal maka dikhawatirkan manusia akan 
sesat jalan. (H.R. Imam Ahmad). 

	 Para ulama yang menyampaikan ilmu dan memberi 
petunjuk laksana bintang di langit untuk menerangkan manusia 
supaya jangan sesat jalan. Ulama atau orang yang mengajar 
ilmu baginya mendapat fahala sama dengan orang yang 
mengamalkannya. Dari Mu’adz bin Anas, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:
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مَنْ عَلَّمَ عِلْمًا فـلََهُ أَجْرُ مَنْ عَمِلَ بِهِ، لَا يـنَـقُْصُ مِنْ أَجْرِ الْعَامِلِ.
	 Barangsiapa yang mengajarkan ilmu, maka baginya fahala 
orang yang mengamalkannya dan tidak mengurangi fahala orang yang 
melakukan amal tersebut.  (H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Para pendakwah atau orang menyeru kepada petunjuk 
agama akan mendapat fahala sama dengan orang yang 
mengerjakan dari apa yang diseru tanpa dikurang sedikitpun. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ دَعَا إِلَ هُدًى كَانَ لَهُ مِنَ الَْجْرِ مِثْلُ أُجُوْرِ مَنِ اتّـَبـعََهُ لايَـنَـقُْصُ ذَلِكَ مِنْ 
أُجُوْرهِِمْ شَيـئًْا.

	 Siapa yang menyeru kepada jalan kebenaran atau petunjuk 
agama akan mendapat fahala, sama seperti orang yang mengikutinya, 
tidak dikurangi sesuatupun dari fahala mereka. (H.R. Imam Muslim).   

	 Orang mukmin yang mengajar ilmu, menyebarkan ilmu 
akan menemuinya setelah mati dan amal kebajikan  lain yang 
menemuinya stelah mati anak shalih yang ditinggalkan, Al-
Qur’an yang diwariskan, masjid yang dibangunkan, sungai yang 
dialirkan airnya dan sedekah yang dikeluarkan semasa hidupnya 
semua akan menemuinya setelah meninggal dunia. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ مَِّا يـلَْحَقُ الْمُؤْمِنَ مِنْ عَمَلِهِ وَحَسَنَاتهِِ بـعَْدَ مَوْتهِِ، عِلْمًا عَلَّمَهُ وَنَشَرَهُ، وَوَلَدًا 
ِبـنََاهُ، أوَْ  بْنِ السَّبِيْل  صَالِاً تـرَكََهُ، وَمُصْحَفًا وَرَّثهَُ، أوَْ مَسْجِدًا بـنََاهُ، أوَْ بـيَـتًْا لِِ
بـعَْدِ  يـلَْحَقُهُ مِنْ  تِهِ وَحَيَاتهِِ  أَخْرَجَهَا مِنْ مَالهِِ فِ صِحَّ أَجْرَهُ، أوَْ صَدَقَةً  نـهَْراً 

مَوْتهِِ.
	 Sesungguhnya salah satu amal perbuatan dan kebajikan-
kebajikan seorang mukmin yang akan menemuinya setelah kematiannya, 
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adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya, anak shalih yang 
ditinggalkannya, muhshaf (Al-Qur’an) yang diwariskannya,  masjid 
yang dibangunnya, rumah ibnu sabil yang dibangunnya, sungai  yang 
dialirkan airnya, atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya 
diwaktu sehat dan hidupnya, semuanya itu akan menemuinya setelah 

meninggal dunianya. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Ilmu harus dikembangkan dan disampaikan kepada orang 
lain, jangan disembunyikan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ سُئِلَ عَنْ عِلْمٍ فَكَتَمَهُ، أَلَْمَهُ اللهُ بلِِجَامٍ مِنْ نَرَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ. 
	 Barang siapa yang ditanya suatu ilmu lalu dia 
menyembunyikannya maka Allah maka Allah mengekangnya dihari 
kiamat dari kekangan api neraka. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Setiap ilmu perlu dikembangkan dan diajarkan kepada 
orang lain maka orang yang mendengar suatu ilmu harus 
disampaikan kepada orang yang tidak mendengar. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَ مِنْكُمْ. تُسْمَعُوْنَ وَيُسْمَعُوْ مِنْكُمْ، وَيُسْمَعُ مَِّنْ سَِ
	 Kamu yang mendengan dari Nabi hendaknya menyampaikan 
kepada orang lain, sedangkan orang yang mendengar dari kamu 
hendaknya menyampaikan kepada orang setelahnya. (H.R. Imam Abu 
Daud). 

	 Sampaikanlah ilmu itu kepada orang lain karena 
mendapat fahala sama dengan orang yang mengamalkan ilmu 
itu. Menyampaikan ilmu atau berdakwah suatu kebajikan 
maka hendaklah kamu menjadi seorang guru atau segolongan 
pendakwah dan berlomba-lombalah berbuat baik di mana sajapun 
kamu berada ada kebaikan kerana akan datang suatu masa Allah 
akan mengumpulkan kamu semua. Dalam suatu kata hukamak 
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dinukilkan:

وَلِكُلِّ وِجْهَةٌ هُوَ مُوَليِـهََا فاَسْتَبِقُوا الْيَـرْاَتِ.

يـعًْا.                أيَْنَ مَاتَكُوْنـوُْا يَْتِ بِكُمْ اللهُ جَِ
	 Dan bagi tiap-tiap orang ada jurusan yang dihadapi, sebab itu 
maka berlomba-lombalah berbuat baik. Karena di mana sajapun kamu 
ada, namun Allah akan mengumpulkan kamu sekalian jua. 

	 Ilmu pengetahuan perlu dikembangkan, diajar kepada 
orang lain untuk dapat dimanfaatkannya. Orang yang mengajar 
ilmu seperti guru menjadi mulia dan terhormat karena guru 
itu menyamai seorang utusan. Dalam suatu kata hukamak 
disebutkan:

قُمْ للِْمُعَلِّمِ وَفِّهِ التـبَْجِيْلًا.

         كَادَ الْمُعَلِّمُ أَنْ يَكُوْنَ رَسُوْلًا.	
	 Berdirilah dan hormati guru, dan berilah penghargaan, seorang 
guru itu hampir saja  merupakan seorang utusan.  

	 Seorang guru, pengajar atau ulama merupakan seorang 
utusan untuk mengajar dan membimbing umat. Ulama atau guru 
lebih bertanggungjawab mengajar orang yang tidak mengetahui 
atau orang jahil supaya memahami ilmu agama dan dapat 
mengamalkannya. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

لَا يُسْئَلُ الْهَُلَاءُ لِمَا لَْ يـتَـعََلَّمُوْا.

             حَتَّ يَسْأَلَ الْعُلَمَأُ لِمَا لَْ يـعَُلِّمُوْا. 
	 Orang jahil tidaklah bertanggungjawab mengapa tidak belajar, 
yang lebih dahulu bertanggungjawab ialah ulama mengapa mereka tidak 
mengajar. 
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	 Seorang pemuda yang berilmu harus mengambangkan dan 
menanam ilmu kepada orang lain supaya ilmu ada manfaatnya. 
Seorang pemuda juga yang masih punya tenaga dan kekuatan 
seperti dapat menanam tumbuh-tumbuhan yang dapat dirasakan 
hasilnya oleh generasi yang akan datang. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

لَقَدْ غَرَسُوْا حَتَّ أَكَلْنَا وَ إِنّـَنَا.

           لنَـغَْرُسُ حَتَّ يَْكُلَ النَّاسُ بـعَْدَنَ.     
	 Sungguh orang dahulu sudah menanam, sehinggga kita dapat 
memakan dan merasakan buahnya. Seharusnya kita dapat menanam 
sebagaimana orang dahulu sehinggga generasi mendatang dapat 
memetik dan merasakannya.   

	 Pemuda yang memiliki ilmu harus dapat mengembangkan 
ilmu dengan mengajar, berdakwah, melakukan penelitian, 
penyelidikan, hasil kajian dan adanya penemuan baru. Ilmu 
dapat juga dikembangkan dengan penulisan karya ilmiyah, 
penulisan buku untuk pegangan, tatapan  bagi generasi yang akan 
datang dan sebagai amal yang saleh yaitu ilmu yang bermanfaat 
bagi orang lain.  Ilmu yang sudah dimiliki dan dipelajari harus 
diamalkan sesuai dengan yang telah diketahui maka siapa yang 
beramal tidak sesuai dengan ilmunya, amalannya akan ditolak 

dan tidak diterima. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَ كُلُّ مَنْ بِغَيِْ عِلْمٍ يـعَْمَلُ.

            اعَْمَالهُُ مَرْدُوْدَاةٌ لَا تـقُْبَلُ.
	 Dan siapa saja yang dengan tanpa ilmu berbuat sesuatu amal, 
maka amalannya itu akan  tertolak tidak diterima Allah. 

	 Perbuatan dan amalan seseorang pemuda harus sesuai 
dengan ilmu demikian juga dalam berkata, bertindak sesuai 
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dengan ilmu dan bersikap selaras dengan ilmunya. Ilmu harus 
diamal sesuai dengan apa yang telah diketahui dan ilmu 
tanpa amalan adalah gila,  kata Imam Al-Ghazali dalam kata 
hukamaknya:

الَْعِلْمُ بِلَا عَمَلٍ جُنـوُْنٌ.

        وَالْعَمَلُ بِلَا عِلْمٍ لَا يَكُوْنُ.
	 Ilmu dengan tidak ada amalan itu gila, dan amal dengan tidak 
ada ilmu itu tidak ada (yakni tidak sah). 

	  Seseorang harus mengamalkan ilmunya sesuai dengan 
apa yang telah didapat, apabila ilmu sudah ada tetapi tidak 
mengamalkan dan tidak berbuat menurut ilmunya akan diazab 
di akhirat kelak. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

فـعََالٌِ بِعِلْمِهِ لَْ يـعَْمَلَنَّ.

         مُعَذَّبٌ مِنْ قـبَْلِ عَابِدِ الْوَثَنِ.
	 Seseorang yang berpengetahuan tidak mengamalkan ilmunya, 
diazab lebih dahulu dari pada penyembah berhala. 

	 Demikian juga suatu amal  dan berbagai ibadah  yang 
tidak didasarkan menurut ilmu maka ibadah itu tidak ada nilai, 
tidak berharga dan mungkin membawa kerusakan dan kesesatan. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

الَْعِلْمُ بِغَيِْ عَمَلٍ ذَنْبٌ كَبِيـرٌْ.

           وَالْعَمَلُ بِغَيْعِِلْمٍ ضَلَالٌ شَدِيْدٌ.
	 Ilmu tanpa beramal dosa besar, dan amal tanpa ilmu adalah 
kesesatan yang nyata. 
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Mencegah dan melarang sesuatu perbuatan harus konsisten 
dengan ilmu yang diamalkan dan jika kita melakukan perbuatan 
yang serupa  dengan apa yang dilarang akan membawa celaan  
yang besar atas kamu. Dalam suatu kata hukamak dikatakan:

لاتَـنَـهَْا عَنْ خُلُقٍ وَتَْتَِ مِثـلَْهُ.

         عَارٌ عَلَيْكَ اِذَا فـعََلْتَ عَظِيْمُ.
	 Janganlah kamu mencegah sesuatu perbuatan, sedangkan kamu 
membuat serupa itu. Suatu celaan besar atasmu jika kamu kerjakan.    

	 Ilmu yang diamalkan dengan baik akan memberi manfaat 
kepadanya dan ilmu itu akan menjaga kamu, sedangkan harta 
kamu yang menjaganya. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

الَْعِلْمُ تَْرُسُكَ، وَالْمَالُ تَْرُسُهُ.
	 Ilmu selalu menjaga kamu, sedangkan harta kamu yang 
menjaganya.  

	 Kewajiban menuntut dan mengembangkan ilmu dapat 
membangun dirinya, memperdalam ilmunya menjadi orang 
yang baik. Orang yang tidak ada ilmu, orang yang tidak baik 
jiwanya dan tidak dapat melihat sesuatu yang baik-baik di alam 
ini. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan.

وَتـرََى الشَّوْكَ فِ الْوُرُوْدِ وَتـعَْمَى.

             أَنْ تـرََى فـوَْقـهََا النَّدَى اكِْلِيْلًا.

وَالَّذِى نـفَْسُهُ بِغَيِْ جَاَلٍ.

يْلًا.          لايَـرََى فِ الْوُجُوْدِ شَيـئًْا جَِ
	 Kamu hanya melihat duri di tengah bunga-bunga mamar. Kamu 
buta terhadap embun yang menjadi mahkota bunga itu. Orang yang 
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jiwanya tidak baik, maka ia tidak akan  dapat melihat yang baik-baik di 
alam ini. 

	 Ilmu yang sudah dipelajari perlu diamalkan dari berbagai 
ilmu perlu diamalkan sesuai dengan hukum  dalam ilmu figh 
dan jangan disia-siakan, seperti dinukilkan dalam suatu kata 
hukamak:

أيَّـُهَا الْمُبـتَْدِى لتَِطْلُبْ عِلْمًا.

            كُلُّ عِلْمٍ عَبْدٌ لِعِلْمِ الْكَلَامِ.

حَ حُكْمًا. تَطْلُبُ الْفِقْهَ كَيْ تُصَحِّ

           ثَُّ أَغْفَلْتَ مَنْزلَِ الَْحْكَامِ.
        	 Wahai kamu para pemula! Hendaklah segera menuntut ilmu. 
(Dan ketahuilah bahwa)  setiap ilmu adalah hamba bagi ilmu kalam. 
Kamu menuntut ilmu fiqih agar dapat mensahihkan satu hukum 
kemudian kamu lalaikan hukum-hukum itu.   

	 Tersedia banyak peluang dan kesempatan pada usia 
muda yang perlu dipergunakan dengan sebaik-baiknya dalam 
mengamalkan ilmu. Seorang pemuda akan hebat, tinggi derajat 
jika punya ilmu, kuat beriman, taat beramal dan baik akhlaknya. 
Dengan ilmu seorang pemuda akan berhasil dalam bekerja, 
berusaha dan mampu berjuang terhadap dirinya, keluarga dan 
masyarakat.

4.4. Kehidupan Dalam Pergaulan Generasi Muda

	 Kehidupan dalam pergaulan menurut Islam ada batasnya 
terutama generasi muda, bukan pergaulan bebas tanpa batas dan 
tidak ada aturannya. Perjumpaan dalam pergaulan pemuda dan 
pemudi harus ditemani oleh muhrimnya bagi perempuan seperti 
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ayah, ibu, abang, adik laki-laki dan kekeknya. Pergaulan dalam 
Islam tidak dibenarkan berdua-duaan karena dikhawatirkan 
membawa fitnah dan syaitan akan masuk sebagai orang ke 
tiga yang menggoda orang muda yang nafsu keduanya sedang 
memuncak. Berdua-duan laki-laki dan perempuan tanpa muhrim 
merupakan langkah pertama syaitan untuk mengoda keduanya 
supaya berbuat kejahatan, keji dan mungkar. Allah s.w.t, 
berfirman:

يَ أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَ تـتََّبِعُوا خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِۚ  وَمَن يـتََّبِعْ خُطوَُاتِ الشَّيْطاَنِ 
فإَِنَّهُ يَْمُرُ بِلْفَحْشَاءِ وَالْمُنكَرِ

	 Hai orang yang beriman jangan kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barang siapa yang mengikuti langkah syaitan, maka 
sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan  yang keji 
dan mungkar. (Q.S. An Nuur: 21).    

	 Pergaulan laki-laki dan perempuan supaya dilakukan 
dengan cara menyeru kepada yang makruf dan mencegah 
perbuatan mungkar sesuai ajaran Islam. Bergaul berlawanan jenis 
antara pemuda dan anak gadis menurut Islam secara bebas tanpa 
muhrim tidak dibenarkan seperti saling memandang atau melihat 
kecantikan perempuan dengan nafsu syahwat. Dalam pergaulan 
muda-mudi tidak dibenarkan menyentuh perempuan atau anak 
gadis yang tidak halal baginya. Dari Ma’qil bin Yasar, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

لَأنْ يَطْعَنَ فِْ رأَْسِ أَحَدكُِمْ بِخَِيْطٍ مِنْ حَدِيْدٍ خَيـرٌْ مِنْ أَنْ يََسَّ امْرَأةًَ لَا تَِلُّ 
لَهُ.

	 Kalau sampai ditusuk pada kepala seseorang kamu dengan 
batang besi atau jarum besi, itu adalah lebih baik dari pada ia menyentuh 
seorang perempuan yang tidak halal baginya. (H.R. Imam At-Thabrani 
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dan Al-Baihaqi). 

	 Pergaulan dalam Islam dianjurkan dengan kawan yang 
berkelakuan baik, kuat agama, ada adab sopan santun dan 
dapat memberi nasehat yang berguna. Kawan dalam bergaul 
akan mempengaruhi kawan yang lain dan menurut kelakuan 
kawannya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَْمَرْءُ عَلَى دِيْنِ خَلِيْلِهِ، فـلَْيـنَْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُاَلِلُ.
	 Manusia itu diukur atas kelakuan kawannnya, sebab itu 
hendaklah seseorang kamu meneliti siapa orangnya yang diambil 
menjadi kawannya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Baik buruk seseorang diukur dalam pergaulan yang 
ditentukan oleh kawan karena biasanya seseorang menurut 
keadaan kawannya. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

عَنِ الْمَرْءِ لاتََسْأَلْ وَسَلْ عَنْ قَريِنِْهِ.

               فَكُلُّ قَريِْنٍ بِلْمُقَارنِِ يـقَْتَدِيْ.   
	 Orang itu tidak usah ditanya, tetapi tanya kawan  yang ia ikut. 
Sebab setiap kawan kepada kawannya senantiasa menurut. 

	 Dalam pergaulan ada kawan sejati yang setia membantu 
dan sedia berkorban dalam menolong kawan ketika senang 
dan susah. Kawan menilai kepentingan kawan sama dengan 
keperluan diri sendiri, rela berkorban apa saja demi kebahagiaan 
dan kesejahteraan serta bersamamu ketika mudharat dan 
meninggalkan urusannya untuk membantu, seperti dinukilkan  
dalam kata hukamak ini:

إِنَّ صَدِيْقَ الْقَلْبِ مَنْ كَانَ مَعَكَ.

            وَمَنْ يَضُرُّ نـفَْسَهُ ليِـنَـفَْعَكَ.
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وَمَنْ إِذَا رَيْبُ الزَّمَانِ صَدَعَكَ.

           شَتَّتَ فِيْكَ شَلَْهُ ليَِجْمَعَكَ.
	 Sesungguhnya kawan yang sejati adalah yang ada bersama kamu 
dan orang yang rela dirinya terkena mudharat untuk dapat memberi 
manfaat pada kamu. Dan orang yang jika perubahan masa menimpa 
kamu dia rela meninggalkan urusannya agar dapat melaksanakan 
urusan kamu. 

	 Dalam pergaulan muda-mudi antara kawan dengan 
kawan harus menjaga batas, adab sopan antara laki-laki dan 
perempuan sebaiknya ada muhrim. Dalam bergaul harus 
menjaga pandangan, penglihatan, sentuhan, kata hati dan dapat 
mengekang hawa nafsu.

4.4.1. Menjaga Pandangan Mata dan Mengekang Hawa Nafsu

	 Pergaulan bebas di kalangan generasi muda masa 
kini telah merusakkan jiwa, meruntuhkan akhlak, buruknya 
pandangan dan kelihatan suasana pergaulan tanpa batas yang 
menghancurkan kehidupan mereka. Islam, agama yang menjaga 
kehidupan manusia supaya memelihara nyawa, harta, keturunan 
dan akal. Islam melarang pandangan dan penglihatan yang 
haram seperti melihat aurat dan memandang kecantikan seorang 
perempuan yang diiringi dengan hawa nafsu. Setiap orang dalam 
pergaulan terutama laki-laki harus mengekang hawa nafsu dan 
menjaga pendengaran, perkataan, penglihatan dan hati semuanya 
akan dipertanggung jawabkan. Allah s.w.t, berfirman:

وَلَ تـقَْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ ۚ إِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ أوُلـَئِٰكَ كَانَ 
عَنْهُ مَسْئُولً ﴿٦٣﴾
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	 … Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya 
itu akan diminta pertanggung jawaban. (Q.S. Al-Israa’: 36). 

	 Seorang laki-laki yang beriman dalam pergaulan harus 
menahan pandangan dan memelihara kemaluan untuk menjaga 
kesuciannya. Allah s.w.t, berfirman:

لِكَ أزَكَْىٰ لَمُْۗ  إِنَّ اللَّـهَ  قُل للِّْمُؤْمِنِيَن يـغَُضُّوا مِنْ أبَْصَارهِِمْ وَيَْفَظوُا فـرُُوجَهُمْۚ  ذَٰ
خَبِيٌر بِاَ يَصْنـعَُونَ ﴿٠٣﴾

	 Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. (Q.S. An-Nuur: 30)

	 Orang perempuan juga harus menjaga pandangan 
orang lain terhadapnya dengan menutup aurat mereka supaya 
jangan nampak tubuhnya sehingga orang laki-laki juga terjaga 
pandangannya. Allah s.w.t, berfirman: 

وَقُل للِّْمُؤْمِنَاتِ يـغَْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ وَيَْفَظْنَ فـرُُوجَهُنَّ وَلَ يـبُْدِينَ زيِنـتَـهَُنَّ 
إِلَّ مَا ظَهَرَ مِنـهَْا ۖ وَلْيَضْربِْنَ بُِمُرهِِنَّ عَلَىٰ جُيُوبِِنَّ ۖ

	 Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya dan jangan 
menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa nampak dari padanya. 
Dan hendaklah mereka menutupkan kain tudung ke dadanya. (Q.S. An 
Nuur: 31). 

	 Orang muda yang tidak mampu kawin harus menjaga 
pandangan dan  kesuciannya sehingga Allah memberi 
kelebihanNya. Allah s.w.t, berfirman:

دُونَ نِكَاحًا حَتَّٰ يـغُْنِيـهَُمُ اللَّـهُ مِن فَضْلِهِ وَلْيَسْتـعَْفِفِ الَّذِينَ لَ يَِ
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Orang-orang yang tidak mampu kawin itu hendaklah menjaga kesucian 
dirinya, sehingga Allah memampukan mereka dengan kurniaNya. (Q.S. 
An-Nuur: 33). 

	 Dalam Islam dilarang memandang yang bernafsu sehingga 
menjadi pandangan serong, jahat, nakal, dan liar yang membawa 
kerusakan terutama generasi muda. Nafsu senantiasa menyeru 
manusia kepada kejahatan. Allah s.w.t, berfirman:

وَمَا أبُرَِّئُ نـفَْسِي ۚ إِنَّ النّـَفْسَ لََمَّارَةٌ بِلسُّوءِ إِلَّ مَا رَحِمَ رَبِّ ۚ إِنَّ رَبِّ غَفُورٌ 
رَّحِيمٌ ﴿٣٥﴾

	 Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku  Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Yusuf: 53).   

	 Penglihatan atau renungan adalah anak panah syaitan 
yang berbahaya untuk menggodanya dan orang yang takut 
kepada Allah yang selamat dari dosa akan digantikan dengan 
kemanisan iman. Nabi s.a.w, bersabda:

مَا مِنْ مُسْلِمٍ  يـنَْظرُُ إِلَ اِمْرَأةٍَ أوََّلَ رَمْقَةٍ، ثَُّ يـغَُضُّ بَصَرَهُ إِلاَّ أَحْدَثَ اللهُ تـعََالَ 
دُ حَلَاوَتـهََا فِ قـلَْبِهِ. لَهُ عِبَادَةً يَِ

	 Tidak ada seorang Islam yang memandang kepada perempuan 
pada mula-mula pandangannya, kemudian dipejam matanya karena 
takut kepada Allah melainkan dikurniakan oleh Allah s.w.t, akan ibadah 
yang akan dirasakan kemanisan perasaannya di dalam hatinya. (H.R. 
Imam Ahmad). 	

	 Memandang antara laki-laki dan perempuan tidak 
dibenarkan dalam Islam, apalagi seorang laki-laki suka 
memandang terus perempuan yang menarik hatinya. Tidak 
dibenarkan memandang atau melihat sembarangan yang bukan 
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muhrimnya. Pandangan secara kebetulan atau tidak sengaja harus 
segera dialihkan. Dari Jabir bin Abdullah r.a, bertanya kepada 
Nabi s.a.w, dan bersabda:  

سَألَْتُ رَسُوْلَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ نَظَرِ الْفُجَاءَةِ فاَمََرَنِ أَنْ اَصْرِفَ 
بَصَرىِ.

	 Aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w, kalau aku terlihat 
tanpa sengaja. Maka Nabi memerintahkan memalingkan penglihatan 
secepatnya. (H.R. Imam Muslim).  

	 Melihat seorang perempuan hanya untuk sekali saja 
untuk mengenalnya dan tidak dilanjutkan dengan pandangan 
kedua, apalagi pandangan nakal yang menarik hati. Nabi pernah 
melarang Saidina Ali dari pandangan pertama dengan pandangan 
kedua. Dari Ibnu Buraidah  r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

! لَا تـتُْبِعْ النَّظْرَةَ النَّظْرَةَ، فإَِنَّ لَكَ الُْوْلَ، وَليَْسَتْ لَكَ الَْخِرَةُ. يَ عَلِيُّ
	 Wahai Ali, jangan kamu lanjutkan pandangan pertama dengan 
pandangan kedua, sesungguhnya pandangan pertama bagi kamu, 
sedangkan pandangan kedua tidak diperbolehkan untuk kamu. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi).  

	 Dalam pergaulan tidak dibenarkan memandang dan 
melihat aurat atau kawan yang berlawanan jenis dengan 
penglihatan nakal yang membawa kepada hawa nafsu. 

Untuk menjaga adab dan memelihara aurat dalam pergaulan, 
terutama anak gadis yang sudah baliqh harus menutup aurat 
dengan sempurna, hanya boleh nampak muka dan telapak 
tangan, tidak boleh terbuka aurat, berkaian tipis dan ketat. Nabi 
s.a.w, pernah menegur adik iparnya Asma’ binti Abu Bakar ketika 
menghadapnya dengan memakai pakaian tipis. Dari Aisyah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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يَ أَسْاَءُ! إِنَّ الْمَرْأةََ إِذَا بـلََغَتْ الْمَحِيْضَ، لَْ تَصْلُحْ أَنْ يـرَُى مِنـهَْا، إِلاَّ هَذَا وَ 
هَذَا، وَأَشَارَ إِلَ وَجْهِهِ وكََفَّيْهِ.  

	 Wahai Asma’, jika perempuan telah mengalami haid (baliqh) 
maka dia tidak boleh memperlihatkan  auratnya kecuali ini dan ini. Nabi 
memberi isyarat pada wajah dan kedua telapak tangan. (H.R. Imam 
Abu Daud).  

	 Dalam kehidupan pergaulan pemuda laki-laki dan 
perempuan sejak baliqh sudah wajib melaksanakan semua rukun 
Islam seperti shalat lima waktu, puasa Ramadhan dan menutup 
aurat karena melaksanakan shalat dan kewajiban agama yang lain 
dengan penuh keimanan dapat mencegah perbuatan mungkar. 
Menutup aurat sesuai syari’at Islam bagi perempuan dan menjaga 
batas pergaulan dapat memelihara marwah, harga diri, lebih 
selamat dan tidak akan diganggu. Berpakaian dalam pergaulan 
terutama remaja perempuan tidak perlu berpakaian seksi untuk 
menarik perhatian kawan yang berlawanan jenis, bersoleh 
berlebihan, meniru pakaian orang bukan Islam, mengecat rambut 
serupa orang kafir, maka siapa yang meniru suatu kaum maka ia 
termasuk kaum atau golongan itu.  Dari Ibnu Umar r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ تَشَبَّهَ بِقَوْمٍ فـهَُوَ مِنـهُْمْ.
	 Orang yang meniru suatu kaum maka dia termasuk bagian dari 
mereka itu. (H.R. Imam Abu Daud).   

	 Mata yang selalu menjadi masalah yang ingin terus 
melihat, menimbulkan hawa nafsu, mengganggu ketentraman 
jiwa, mengacaukan pikiran dan pendangan mata melekat di hati 
yang mempengaruhi setiap manusia. Mata senantiasa dipelihara 
dari melihat yang dilarang oleh Allah s.w.t, maka ada tiga mata 
yang selamat dari pada api neraka. Dari  Ibnu Abbas r.a, berkata: 
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Nabi s.a.w, bersabda: 

مِنْ  بَكَتْ  وَعَيٌْ  سَبِيْلِ اِلله،  فِ  حَرْسَتْ  عَيٌْ  النَّارُ:  أَعْيـنُـهُُمُ  تـرََى  لَا  ثَلاثَةٌَ 
خَشْيَةِ اِلله، وَعَيٌْ كَفَّتْ عَنْ مََارمِِ اِلله.    

	 Tiga manusia, yang matanya tidak akan melihat api neraka: 
Mata yang senantiasa berjaga-jaga di medan perang, mata yang 
senantiasa menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang menahan 
penglihatannya kepada larangan Allah. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Mata yang selamat dari api neraka, mata yang menangis 
takut kepada Allah dan tidak melihat yang dilarang. Mata 
sumber segala sesuatu yang membuat orang senang atau gelisah, 
mata senang melihat yang dilarang, lebih suka memandang, jiwa 
bergembira tetapi hati yang luka dan berbahaya akibat perbuatan 
mata yang tajam dan nakal. Mata nakal suka melirik atau 
menjeling yang cantik dan menarik hati. Dari mana datangnya 
cinta kalau bukan dari mata turun ke hati. Dalam pergaulan dan 
pandangan mata muda-mudi ada batasnya tidak boleh melewati 
bingkai Islam dan tidak dibenarkan berdua-duan laki-laki dengan 
perempuan kecuali ada muhrim yaitu kaum kerabat. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَايَْلُوَنَّ أَحَدكُُمْ بِمْرَأةٍَ إِلاَّ مَعَ ذِيْ مَْرَمٍ.
	 Jangan seseorang kamu duduk senderian dengan seorang wanita, 
kecuali ada bersama kamu kaum kerabat. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Pergaulan berdua-duaan laki-laki dan perempuan nanti 
syaitan akan masuk menjadi orang ketiga yang menggoda mereka. 
Dari Jabir dan Amr bin Ash r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَايَْلُوَنَّ رَجُلٌ وَامْرَأةٌَ إِلاَّ كَانَ الشَّيْطاَنُ ثَلثِـهَُمَا.
	 Tidak akan menyendiri seorang laki-laki dan seorang perempuan 
melainkan syaitan akan menjadi orang ketiganya. (H.R. Imam Tirmizi). 
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	 Pandangan mata membawa ke hati menjadi tertarik yang 
kemudian ingin bertemu, apalagi antara pemuda dan dara yang 
suka berbicara untuk melampiaskan keinginan, maka tidak 
dibenarkan berdua-duan, nanti syaitan orang menjadi orang 
ketiga yang membuat keduanya dalam bahaya. Penglihatan dan 
pergaulan diluar ajaran Islam menjadi fitnah antara laki-laki dan 
wanita.  Dari Usamah bin Zaid r.a berkata, Nabi  s.a.w bersabda:

مَا تـرَكَْتُ بـعَْدِي فِ النَّاسِ فِتـنَْةً أَضَرَّ عَلَى الرّجَِالِ مِنَ النِّسَاءِ.
	 Aku tidak meninggalkan fitnah kepada manusia sesudahku yang 
lebih berbahaya bagi kaum laki-laki melainkan kaum wanita. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi).  

	 Penglihatan atau pandangan antara laki-laki dan 
perempuan yang saling menarik, memberi perhatian dan 
penaksiran, kemudian menjadi senyuman, selanjutnya 
percakapan dan perjanjian yang membawa kepada kebaikan atau 
keburukan yang tidak dapat di duga akibatnya. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan: 

كُلُّ الْوََادِثِ مَبْدَاهَا مِنَ النَّظَرِ.

            وَمُعْظَمُ النَّارِ مِنْ مُسْتَصْغِرِ الشَّرَرِ. 

كَمْ نَظْرَةٍ فـعََلَتْ فِ قـلَْبِ صَاحِبِهَا. 

هَامِ بِلَا قـوَْسٍ وَلَاوَتَرِ.             فِعْلَ السِّ
 	 Matalah sebab segala kelakuan yang ganjil-ganjil.  Nyala api 
itu biasanya dari percikan yang kecil. Betapa banyak penglihatan yang 
mengganggu hati tuannya. Laksana anak panah yang menikam jantung 
menembusi sanubarinya. 

	 Mata segala sumber perbuatan yang merenung 
kecantikan seorang wanita, dari pandangan mata menurun ke 
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hati menjadi renungan dan pemikiran. Mata yang senang  untuk 
melihat yang cantik, lebih menarik dan mata yang bergembira 
serta menyenangkan tetapi hati yang menderita dan ditimpa 
mudharatnya. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَالْمَرْءُ مَادَامَ ذَا عَيٍْ يـقَُلِّبـهَُا.

        فِ أَعْيُِ الْغَيَدِ مَوْقـوُْفٌ عَلَى خَطَرِ.

يَسُرُّ مُقْلَتَهُ مَاضَرَّ مُهْجَتَهُ.

      لَامَرْحَبًا بِسُرُوْرٍ عَادَ بِلضَّرَرِ.
	 Selama manusia mempunyai mata yang dipermain-mainkannya. 
Merenung pandangan ke mata jelitawan tetap membahayakannya. 
Matalah yang bergembira namun hati yang menerima padahnya. Biar 
tidak bergembira kiranya diri yang ditimpa mudharatnya.   

 	 Perbuatan salah atau serong biasanya dari pandangan 
yang salah, dari senda gurau dan sentuhan kecil yang nakal 
membawa ke nafsu. Dari hal yang kecil-kecil dan main-main dalam 
pergaulan muda-mudi sesuka hati, membawa diri terjerumus ke 
dalam lembah dosa besar karena penglihatan sedikit membuat 
pikiran kamu tidak menentu.  Dalam kata hukamak yang lain 
disebutkan:

وكَُنْتَ إِذَا أرَْسَلْتَ طَرْفَكَ راَئِدًا.

            لِقَلْبِكَ يـوَْمًا أتَـعَْبـتَْكَ الْمَنَاظِرُ.

رأَيَْتَ الَّذِي لَا كُلَّهُ أنَْتَ قاَدِرٌ.

          عَلَيْهِ وَلَاعَنْ بـعَْضِهِ أنَْتَ صَابِرُ.
	 Ingat jika kamu lepaskan penglihatan secara sesuka hati. Nanti 
yang menanggung susah dari penglihatan itu ialah hati. Kamu lihat 
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sedikit saja yang lainnya kamu tidak mampu. Sedikit itu pun sudah 
membuat fikiranmu tidak menentu.   

	 Setiap orang perlu menjaga pandangan mata, jika 
melihat yang baik dan bermanfaat mendapat fahala. Palingkan 
dan tinggalkan jika suatu pandangan mendapat dosa, merusak 
moral dan  mengganggu jiwa. Asal sesuatu pertemuan mulanya 
dari penglihatan, senyuman, bertanya khabar, perjanjian dan 
kemudian pertemuan. Seperti yang disebutkan dalam kata 
hukamak ini:

نَظْرَةٌ فاَبتِْسَامَةٌ فَسَلَامٌ.

          فَكَلَامٌ فَمَوْعِدٌ فلَِقَاءٌ.   
	 Mulanya pandangan, kemudian senyuman, kemudian bertanya 
sapa, kemudian percakapan, kemudian perjanjian, kemudian pertemuan.  

	 Pandangan pertama biasanya akan diikuti oleh pandangan 
selanjutnya yang lebih menarik, membawa penafsiran, lebih serius 
dan menaruh harapan yang menjerumus kepada tarikan hawa 
nafsu. Pandangan yang berterusan terhadap lawan jenis akan 
membawa kepada nafsu yang mendorong untuk berbuat jahat. 
Jika nafsu menguasai akal maka manusia tidak ingat lagi semua 
itu. Tetapi jika nafsu dihadapkan dengan keinginan menahan 
seperti berpuasa ia akan kalah dan menyerah. Nafsu itu berada 
dalam keadaan rendah dan bodoh maka kita harus berhati-hati 
menghadapi nafsu karena nafsu senantiasa memerintahkan 
melakukan kejahatan.  Nafsu suka melakukan yang buruk dan 
jahat, apabila nafsu sudah bergelora ia seperti binatang jahat dan 
ganas. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

كَحِمَارِ السُّوْءِ إِنْ أَشْبـعَْتَهُ.

         رَمَحَ النَّاسَ وَإِنْ جَاعَ نـهََقَ.
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	 Nafsu itu ibarat keledai jahat, jika kenyang menyepak, dan jika 
lapar menjerit-jerit dan merintih. 

	 Nafsu senantiasa mendorong kita untuk berbuat kejahatan, 
melakukan kerusakan dan mengajak kepada dosa maka jagalah 
nafsu karena kita tidak akan selamat dari kejahatannya. Dalam 
suatu kata hukamak dinukilkan:

تـوََقَّ نـفَْسَكَ لَا تَْمَنْ غَوَائلَِهَا.

           فاَلنّـَفْسُ اَحْبَثُ مِنْ سَبْعِيَْ شَيْطاَنً.
	 Jagalah nafsumu, jangan sekali-kali merasa diri selamat dari 
kejahatannya, karena nafsu lebih jahat jika di bandingkan dengan tujuh 
puluh syaitan.      

	 Nafsu jangan dibiarkan menurut kemahuannya apa 
yang diinginkan, ia perlu dikendalikan  dan dikawal sesuai 
keperluannya saja.  Dalam suatu kata hukamak yang lain 
dinyatakan:

فاَلنّـَفْسُ راَغِبَةٌ إِذَا رَغَبـتَـهَْا.

          وَإِذَا تـرَُدُّ إِلَ قلَِيْلٍ تـقَْنَعُ. 
	 Memang jika nafsu dibiarkan, ia akan menginginkan yang ini 
dan yang itu, tetapi jika dikembalikan kepada sekadar  perlunya saja, ia 
tetap kuat. 

	 Kebanyakan orang kalah dalam mengakang hawa nafsu, 
tidak sanggup memikul tanggungjawab mengendalikan nafsu, 
hanya orang yang beriman dan bertakwan mampu mengawal 
nafsunya. Jika nafsu dipertanggungkan kepada gunung sekalipun 
akan lebur karenanya. Kaum sufi yang senantiasa mengekang 
nafsunya dan bermadah:
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لُ مِنْ ثقَِلَ الْوََى مَالَوْ أنََّهُ. وَأَحِْ

مَا.             عَلَى الْبََلِ الصَّلْدِ الَأصَمَّ تـهََدَّ
	 Aku sanggup memikul tanggungan hawa nafsu sekiranya 
andainya. Jika ditanggungkan ke atas gunung yang teguh sekalipun 

akan lebur karenanya.  

	 Nafsu dapat dikendalikan dan dikawal dengan baik karena 
sangat tergantung kepada sesorang bagaimana menempatkan 
aktivitas nafsu. Jika mengikuti kemahuannya maka ia semakin 
rakus, jika dikendalikan tidak rakus. Dalam suatu kata hukamak 
dinyatakan:

وَمَا النّـَفْسُ إِلاَّ حَيْثُ مَْعَلُهَا الْفَتَ.

                 فإَِنْ اطُْمِعَتْ تَقَتْ وَإِلاَّ تَسَلَّتِ.
	 Nafsu itu tergantung kepada bagaimana seseorang 
menempatkannya, jika selalu dituruti kemauannya ia semakin rakus , 
jika tidak, ia tidak akan rakus.   

 	 Dalam hidup ini, terutama para pemuda harus memelihara 
pandangan mata terutama pada tempat yang dilarang melihat 
yang berterusan seperti melihat perempuan yang menarik hati. 
Pandangan yang berterusan akan menimbulkan nafsu yang 
mendorong kepada keburukan dan melakukan kejahatan. Dalam 
pergaulan muda-mudi harus memelihara pandangan mata, tidak 
bersentuhan dan dilarang berpegang tangan bagi yang bukan 
muhrim supaya kehidupan dalam pergaulan sesuai dengan 
syari’at Islam.

4.4.2. Jangan Mendekati Zina

	 Pergaulan bebas, tanpa batas muda-mudi pada zaman ini 
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merupakan suatu perbuatan mendekati zina. Akibat pergaulan 
bebas yang tidak diawasi oleh keluarganya sudah banyak generasi 
muda Islam yang terjebak dengan perbuatan zina. Perbuatan zina 
bermula dengan pandangan yang nakal dan serong. Pandangan 
membawa senyuman. Senyuman mengundang percakapan. 
Pecakapan membibitkan kemesraan. Kemesraan melakukan 
sentuhan. Sentuhan menaikkan kegairahan. Kegairahan 
membakar syahwat yang membawa kerusakan.     

	 Perbuatan zina mendatangkan enam perkara kecelakaan 
dan keburukan di dunia dan di akhirat. Yaitu: Menyempitkan 
rezki, menghilangkan berkat, apabila mati rohnya keluar menuju 
tempatnya ke neraka. Di akhirat, Allah murka kepadanya, 
mukanya menjadi hitam, hisabnya sangat berat, dihela dia 
dengan belenggu ke neraka.    Islam lebih tegas dalam melarang 
perbuatan zina maka Islam melarang apa saja perbuatan yang 
mendekati kepada zina. Allah s.w.t, berfirman:

وَلَ تـقَْرَبوُا الزِّنَٰ ۖ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلً ﴿٢٣﴾
	 Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al-
Israa: 32). 

	 Penzina berdosa besar yang dikenakan hukuman berat. 
Allah s.w.t, berfirman:

لزَّانيَِةُ وَالزَّانِ فاَجْلِدُوا كُلَّ وَاحِدٍ مِّنـهُْمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ ۖ
	 Penzina perempuan dan penzina laki-laki, maka sebatlah setiap 
seorang dari keduanya seratus sebat. (Q.S.An-Nuur: 2).

Zina itu mulai dari zina mata yang suka memandang, 
menaksir, menilai yang tidak berhak dan tidak dibenarkan. Nabi 
s.a.w, bersabda:
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الَْعَيـنَْانِ تـزَْنيَِانِ وَزنَِهُاَ النَّظَرُ.
Kedua mata itu berzina, dan zinanya ialah memandang (kepada 

yang tidak berhak). (H.R. Imam Bukhari).   

	 Zina itu dosa besar dan mendapat siksa Allah jika zina 
terjadi dalam suatu kampung. Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا ظَهَرَ الزّنَِ وَالرّبَِ فِ قـرَْيةٍَ، فـقََدْ أَحَلُّوْا بِنَـفُْسِهِمْ عَذَابَ اِلله.
	 Apabila zina dan riba terjadi dalam suatu kampung, maka telah 
patut diri mereka menerima siksa Allah. (H.R. Imam Al-Hakim).   

	 Pada akhir zaman zina terjadi di mana-mana tempat dan 
terdapat orang yang menghalalkan zina. Nabi s.a.w, bersabda:

، وَالَْمْرَ، وَالْمَعَازِفَ. ليََكُوْنَنَّ فِ أمَُتِْ أقَـوَْامٌ يَسْتَحِلُّوْنَ الِْرَّ
	 Akan muncul dari umatku, orang-orang yang menghalalkan 
zina, kain sutera, minum arak, dan lagu-lagu yang melalaikan jiwa. 
(H.R. Imam Bukhari dan Ahmad).  

	 Orang yang melakukan zina akan ditimpa oleh keadaan 
yang buruk seperti memutuskan rezki, murka Allah dan kekal 
dalam api neraka. Nabi s.a.w, bersabda:

كُمْ وَالزِّنَ، فإَِنَّ فِيْهِ أرَْبَعَ خِصَالٍ: يذُْهَبُ الْبـهََاءَ عَنِ الْوَجْهِ، وَيـقَْطَعُ الرّزِْقَ،  إِيَّ
وَيُسْخِطُ الرَّحْاَنَ، وَيُسَبِّبُ الْلُُوْدَ فِ النَّارِ.

	 Awas kamu dari pada zina, karena padanya ada empat perkara: 
Menghapuskan kejernihan muka, memutuskan rezki, memurkakan 
Tuhan Maha Pengasih dan menyebabkan kekal di dalam api neraka. 
(H.R. Imam Ath-Thabrani). 

	 Para penzina akan masuk neraka dan akan terbakar 
kemaluannya dengan api neraka. Nabi s.a.w, bersabda:
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إِنَّ الزُّنَةَ تَشْتَعِلُ فـرُُوْجُهُمْ نَراً.
	 Sesungguhnya para penzina itu, akan tebakar kemaluan mereka 
oleh api. (H.R. Imam At-Thabrani). 

	 Zina tidak terlepas dari segenap anggota badan yang 
ada pada manusia jika tidak dijaga dengan sebaiknya. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُتِبَ عَلَى ابْنِ آدَمَ نَصِيـبُْهُ مِنَ الزِّنَ، فـهَُوَ مُدْركٌِ لَامََالَةَ، الَْعَيـنَْانِ زنَِهُاَ النَّظَرُ، 
سْتِمَاعُ، وَاللِّسَانُ زنَِهُ الْكَلَامُ، وَالْيَدُ زنَِهَا الْبَطْشُ، وَالْرّجِْلُ  وَالْذُُنَنِ زنَِهُاَ الِْ

، وَيُصَدِّقُ ذَالِكَ الْفَرجُْ أوَْ يُكَذِّبهُُ. زنَِهَا الْطَُى، وَالْقَلْبُ يـهَْوَى وَيـتََمَنَّ
	 Telah ditentukan ke atas anak Adam bahagiannya dari zina 
dan dia tidak akan terlepas dari padanya: Kedua belah mata, zina 
penglihatan, kedua belah telinga, zinanya pendengeran, lidah, zina 
percakapan, tangan zinanya penganiayaan, kaki, zinanya melangkah, hati 
mengingini dan mengharapkan, sedangkan kemaluan membenarkannya 
atau mendustakannya. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).   

	 Perbuatan zina zaman sekarang sudah merebak di 
kalangan generasi muda Islam akibat pergaulan bebas dan 
kelemahan ibu bapak yang kurang memberi pendidikan agama, 
kurang pengawasan sehingga anak-anak remaja bebas bergaul 
antara laki-laki dan perempuan. Dalam pergaulan bebas laki-
laki dan perempuan, mereka tidak akan selamat dari perbuatan 
zina karena dipengaruhi oleh syaitan yang mengikut aliran darah 
manusia. Syaitan sangat dekat dengan manusia,  maka dilarang 
masuk pada tempat perempuan yang ditinggalkan suami atau 
tidak ada muhrim. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِ، قـلُْنَا:  لَا تلَِجُوْا عَلَى الْمُغِيـبَْاتِ فإَِنَّ الشَيْطاَنَ يَْريِ مِنْ أَحَدكُِمْ مَْرَى الدَّ
وَمِنْكَ؟ قاَلَ: وَمِنِّ وَلَكِنَّ اَلله أَعَانَنِ عَلَيْهِ، فأََسْلَمُ. 
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	 Jangan kamu masuk kepada perempuan-perempauan yang 
ditinggalkan pergi suaminya, karena sesungguhnya syaitan mengalir 
pada diri kamu semua dengan mengikuti aliran darah. Kami bertanya, 
termasuk anda? Nabi menjawab, termasuk aku, tetapi Allah menolongku 
sehingga aku selamat dari godaan syaitan. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Islam sangat melarang seseorang masuk ketempat 
perempuan tanpa muhrim dan tidak dibenarkan berdua-duaan 
walaupun dengan adik ipar, kakak ipar atau abang ipar karena 
mereka juga berbahaya, dapat melakukan kejahatan yang 
dipengaruhi syaitan. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

كُمْ وَالدُّخُوْلَ عَلَى النِّسَاءِ، فـقََالَ رَجُلٌ مِنَ الْنَْصَارِ: يَ رَسُولَ اِلله أفَـرََأيَْتَ  إِيَّ
الَْمْوَ قاَلَ: الَْمْوُ الْمَوْتُ. 

	 Jauhilah oleh kamu masuk pada kaum perempuan. Seorang laki-
laki dari kaum Anshar bertanya, Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan 
saudara iparnya?Rasullullah bersabda, saudara ipar adalah bahaya 
sangat besar. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Zina merupakan perbuatan terkutuk dan sangat keji 
karena merendahkan  kepribadian, menghancurkan maruah 
dan merusakkan keturunan manusia. Islam sangat melarang 
perzinaan, maka jika seseorang tertarik kepada perempuan 
cantik karena pandangan nafsu dan cinta diluar kawalan yang 
menggugah hatinya maka bagi laki-laki yang sudah kawin balik 
ke rumah datangilah isterinya karena yang dia punyai sama 
dengan yang ada pada isterinya. Dari Abu Zubir dan Jabir bin 
Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اِمْرَأةًَ  أَحَدكُُمُ  رأََى  فإَِذَا  شَيْطاَنٍ،  صُورَةِ  فِ  أقَـبْـلََتْ  أقَـبْـلََتْ  إِذَا  الْمَرْأةََ  إِنَّ 
فأََعْجَبـتَْهُ   فـلَْيَأْتِ أَهْلَهُ فإَِنَّ مَعَهَا مِثْلَ  الَّذِي مَعَهَا.
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	 Sesungguhnya kalau perempuan sedang menghadap, maka ia 
menghadap dalam bentuk syaitan. Apabila seseorang di antara kamu 
melihat perempuan yang menggugah hasratnya maka datangilah 
isterinya, karena yang ia punyai sama seperti yang dipunyai isterinya. 
(H.R. Imam Muslim dan At-Tirmidzi). 

	 Pertemuan dan pergaulan laki-laki dan perempuan pada 
zaman modern begitu bebas karena kaum perempuan juga keluar 
rumah untuk bekerja, belajar dan mencari pembelanjaan hidup, 
mereka dapat bertemu setiap hari di tempat kerja, di kantor, di 
pasar dan dalam perjalanan yang menjurus kepada zina mata, 
tangan, angan-angan dan sebagainya. Perempuan senantiasa 
menarik perhatian laki-laki, maka perempuan sebagai aurat, 
ketika keluar maka syaitan menghiasinya dalam pandangan laki-
laki. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَْمَرْأةَُ عَوْرَةٌ، فإَِذَا خَرَجَتْ اِسْتَشْرَفـهََا الشَّيْطاَنُ.
	 Perempuan adalah aurat. Ketika perempuan keluar, maka syaitan 
menghiasinya (dalam pandangan laki-laki). (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

	 Untuk menjaga kesucian dan marwah orang perempuan 
supaya tidak terjadi kejahatan dan kemungkaran yang melibatkan 
perempuan maka dalam Islam dilarang perempuan berpergian 
seorang diri tanpa mahramnya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda: 

لَا تُسَافِرُ امْرَأةٌَ مَسِيـرَْةَ يـوَْمٍ وَليَـلَْةٍ إِلاَّ وَمَعَهَا ذُوْ مَْرَمٍ. 
	 Janganlah seorang perempuan berpergian dalam masa satu hari 
satu malam, kecuali bersama mahramnya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

  	 Seorang perempuan yang berpergian jauh sampai satu 
hari satu malam harus ditemani oleh mahramnya yaitu ayahnya, 
saudaranya, suaminya, anaknya dan orang yang ada hubungan 
mahram dengannya. Penjagaan perempuan oleh mahramnya 
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sangat penting terutama anak gadis dalam menghadapi zaman 
pergaulan bebas yang merusakkan akhlak dan moral. Setiap 
orang harus memantau, pengawasi dan mendidik anak-anak 
dengan ilmu agama yang mencukupi untuk tidak terjebak dalam 
perbuatan zina akibat pergaulan bebas. Kini banyak terdapat 
di kota-kota besar remaja perempuan hamil tanpa nikah dan 
membuang bayi di berbagai tempat akibat perbuatan zina. 

4.5. Kehidupan di Alam Perkawinan di Usia Muda

	 Pemuda dianjurkan untuk kawin jika sudah sampai 
masa, sudah siap phisikal dan mental, sudah melengkapi diri 
dengan ilmu pengetahuan, punya kemampuan, artinya punya 
uang, mampu menanggung pembelanjaan keluarga dan ada 
pekerjaan tetap. Masa yang baik untuk kawin adalah pada masa 
muda, masa yang penuh potensi, masa berkemampuan, ketika 
badan sehat, tenaga masih kuat, masa bekerja keras dan mampu 
menanggung tanggung jawab sebagai ketua keluarga. Masa muda 
yang sudah siap dengan ilmu pengetahuan dan keuangan perlu 
mencari pasangan sebagai isteri supaya tidak terjebak dalam 
kemaksiatan dan kecurangan. Manusia diciptakan untuk hidup 
berpasangan untuk saling mencintai, memberi kasih sayang dan 
mengembangkan keturunan.

4.5.1. Anjuran Kawin 

	 Islam mengajurkan pemuda yang berkemampuan untuk 
kawin artinya punya ilmu, memiliki uang, ada pendapatan dengan 
pekerjaan tetap yang mempu membiayai keluarga. Anjuran kawin 
bagi pemuda yang mampu untuk mengisi kehidupan berpasangan 
supaya jangan terjebak dalam kemaksiatan, kecurangan dan 
dapat mengekang hawa nafsu. Manusia diciptakan untuk hidup 
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berpasangan, saling mencintai, berkasih sayang, mengembangkan 
keturunan demikian juga binatang antara jantan dan betinanya.  

Apabila seorang pemuda sudah sampai masa dan 
berkemampuan hendaklah memilih pasangan hidup untuk kawin.  
Kehidupan berkeluarga merupakan fitrah manusia dijadikan 
Allah untuk hidup berpasang-pasangan. Manusia dijadikan 
berpasang-pasangan untuk hidup aman, damai, berkasih sayang 
dan untuk mengembangkan keturunan. Allah s.w.t, berfirman: 

وَاللَّـهُ جَعَلَ لَكُم مِّنْ أنَفُسِكُمْ أزَْوَاجًا وَجَعَلَ لَكُم مِّنْ أزَْوَاجِكُم بنَِيَن وَحَفَدَةً 
وَرَزَقَكُم مِّنَ الطَّيِّبَاتِ ۚ أفَبَِالْبَاطِلِ يـؤُْمِنُونَ وَبنِِعْمَتِ اللَّـهِ هُمْ يَكْفُرُونَ ﴿٢٧﴾
 Telah dijadikan dari diri kamu  itu pasangan suami-isteri, dan dari 
pasangan suami-isteri itu pula anak-anak dan cucu-cicit (keturunan) 
dan memberi rezki dari yang baik-baik. (Q.S An Nahl: 72).

Dalam ayat yang lain, Allah s.w.t, berfirman:

يَ أيَّـُهَا النَّاسُ اتّـَقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن نّـَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنـهَْا زَوْجَهَا 
وَبَثَّ مِنـهُْمَا رجَِالً كَثِيراً وَنِسَاءً ۚ وَاتّـَقُوا اللَّـهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالَْرْحَامَ ۚ إِنَّ 

اللَّـهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا ﴿١﴾
 Wahai manusia, Bertakwalah kepada Tuhanmu yang menjadikan kamu 
dari diri yang satu lalu dijadikan dari padanya pasangan (suami-isteri) 
lalu diperkembang biakkan dari pada keduanya lelaki dan wanita yang 
banyak. (Q. S. An Nisa’: 1). 

Tanda kebesaran Allah diciptakan manusia untuk hidup 
berpasangan, supaya kamu hidup tenteram dan berkasih sayang. 
Allah s.w.t, berfirman: 

بـيَـنَْكُم  إِليَـهَْا وَجَعَلَ  لتَِّسْكُنُوا  أزَْوَاجًا  أنَفُسِكُمْ  لَكُم مِّنْ  أَنْ خَلَقَ  وَمِنْ آيَتهِِ 
لِكَ لَيَتٍ لِّقَوْمٍ يـتَـفََكَّرُونَ ﴿١٢﴾ مَّوَدَّةً وَرَحَْةً ۚ إِنَّ فِ ذَٰ
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 Di antara tanda-tanda kebesaranNya diciptakanNya bagi kamu pasangan 
suami-isteri dari diri kamu untuk kamu merasa tenteram antara satu 
dengan lain, dan dijadikanNya kasih sayang dan belas kasihan antara 
kamu. (Q.S. Ar-Rum: 21).

Nabi menganjurkan untuk kawin bagi anak muda yang 
berkempuan dan bagi yang belum mampu hendaklah berpuasa. 
Nabi s.a.w, bersabda:

للِْبَصَرِ،  فإَِنَّهُ أَغَضُّ  فـلَْيـتَـزََوَّجْ،  الْبَاءَةَ  مِنْكُمُ  اسْتَطاَعَ  مَنِ  الشَّبَابِ:  مَعْشَرَ  يَ 
وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، فَمَنْ لَْ يَسْتَطِعْ فـعََلَيْهِ بِلصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ.

Wahai anak-anak muda! Barang siapa di antara kamu yang 
mampu kawin, hendaklah kawin! Karena  sesungguhnya perkawinan itu 
menunduk pandangan dan memelihara kemaluan. Tetapi barang siapa 
yang tidak mampu, hendaklah berpuasa, sebab yang demikian itu akan 
menahan nafsu. (H.R. Jama’ah). 

Setiap orang yang berkemampuan terutama orang muda 
hendaklah kawin karena perkawinan adalah fitrah manusia. 
Orang yang ingin kawin akan dipermudah jalannya oleh Allah 
dengan menolong mereka dari tiga golongan. Dari Abu  Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda:

ثَلاثَةٌَ حَقٌّ عَلَى اِلله عَوْنـهُُمْ: الْمُكَاتَبُ الَّذِي يرُيِْدُ الَأدَاءَ، وَالنَّاكِحُ الَّذِي يرُيِْدُ 
الْعَفَافَ، وَالْمُجَاهِدُ فِ سَبِيْلِ اِلله.   

Ada tiga golongan yang telah menjadi ketetapan Allah untuk 
menolong mereka: seorang anak yang tengah mengangsur pembayaran 
guna memerdekakan dirinya, seseorang yang menikah demi memelihara 
kehormatan dirinya, dan orang yang berjihat di jalan Allah. (H.R. 
Imam An-Nasa’i).      

Perkawinan suatu perbuatan yang sangat suci  untuk 
menjaga kehormatan diri, amat dihormati, paling indah untuk 
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kemaslahatan, saling mencintai dan mengasihi antara dua sejoli. 
Pada masa Nabi ada orang berkata, yang ingin terus berpuasa, 
tidak tidur, tidak akan menikah dan terus beribadah, kemudian 
Nabi melarang membujang karena berlawanan dengan tabiat 
manusia maka orang yang mampu, tidak kawin bukan dari 
golongan Nabi. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَابَلُ أقَـوَْامٍ يـقَُوْلُوْنَ كَذَا وكََذَا؟ لَكِنِّ أُصَلِّي وَأَنَمُ، وَأَصُومُ، وَأفَْطِرُ، وَأتَـزََوَّجُ 
.ْ النِّسَاءَ، مَنْ كَانَ مُوْسِراً لَِنْ يـنَْكَحَ ثَُّ لَْ يـنَْكَحْ فـلََيْسَ مِنِّ

Apa urusan mereka yang mengatakan begini dan begini? Akan 
tetapi sungguh aku shalat, tidur, berpuasa dan berbuka serta menikah 
wanita. Barangsiapa yang mampu (mempunyai kelebihan) untuk kawin, 
tetapi tidak kawin, maka bukanlah ia dari golonganku. (H.R. Imam An-
Nasa’i). 

Perkawinan merupakan sunnah Nabi supaya manusia 
hidup bahagia, aman, tenteram dan sejahtera. Kawin dapat 
menundukkan pandangan dan telah menyempurnakan sebagian 
agamanya. Nabi s.a.w, bersabda: 

 اِذَا تـزََوَّجَ الْعَبْدُ فـقََدِ اسْتَكْمَلَ نِصْفِ الدِّيْنَ فـلَْيـتََّقِ اَلله فِ النِّصْفِ الْبَاقِى.       
 	 Apabila hamba Allah kawin, dia telah melengkapi sebagian 
agamanya, dan hendaklah dia bertaqwa kepada Allah s.w.t untuk 
memenuhi kekosongan sebagian lagi. (H.R. Iman Al-Baihaqi). 

Melangsungkan perkawinan bagi seorang pemuda berarti 
ia telah melaksanakan separuh dari agamanya, hanya tinggal 
separuh lagi	 ajaran agama untuk dilakukan dan diamalkan 
setelah kawin yaitu mentaati Allah dan memenuhi seruan Nabi 
seperti melaksanakan shalat lima waktu, berpuasa, memberi 
zakat, mengerjakan yang makruf dan meninggalkan perbuatan 
yang mungkar. Pemuda yang telah kawin maka sudahlah tenang, 
lengkap dan sempurnalah kehidupannya dalam berkeluarga 
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dan beragama dengan mengamalkan ajaran Islam dan memberi 
nafkah, mendidik anak yang salih, mengambangkan keturunan 
sampai ke anak cucu, senantiasa taat dan bertakwa kepada Allah 
s.w.t sampai ke akhir hayat. 

Orang muda yang berkemampuan dari segi phisikal, 
mental dan keuangan hendaklah segera kawin karena perkawinan 
itu merupakan sunnah Nabi, menjadi fitrah manusia hidup 
berpasangan dan dapat mengembangkan keturunan.

4.5.2. Memilih Calon Isteri

Para pemuda yang ingin kawin pilihlah calon isteri yang 
terbaik, pilihan yang tepat, sesuai, tertarik dan puas hati. Dalam 
menentukan calon isteri dan suami jangan terlalu memilih karena 
tidak ada manusia yang paling sempurna pasti ada kekurang dan 
kelebihan tersendiri. Nabi menyeru kawin dengan perempuan 
yang dapat melahirkan banyak anak dan  pilihlah calon yang 
sesuai, sederajat dan setingkat, pilihan yang tepat dan cocok 
dengan dirinya. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi bersabda:

تَيَّـَرُوْا لنُِطَفِكُمْ وَانْكِحُوْا الَْكْفَاءَ وَ أنَْكِحُوْا إِليَْهِمْ.
 Pilihlah tempat yang baik untuk keturunan kamu dan kawinlah 

dengan yang sekufu (sederajat) dan nikahkanlah anak perempuan kamu 
dengan yang sepadan. (H.R Imam Ibnu Majah). 

Memilih calon pasangan yang sama taraf, tingkat 
kedudukan, keturunan dan sosial yang sesuai agar hidup bahagia, 
aman damai karena sama kedudukan dan sepadan untuk menuju 
ke alam perkawinan. Ketika memilih calon isteri atau menentukan 
suami lihatlah bakal isteri dan suami apakah sesuai, sepadan dan 
setuju  atau tidak suka untuk menjadi pasangan hidup kelak. 
Melihat calon pengantin suami-isteri yang sesuai untuk mengenal 
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dari dekat, supaya puas hati, menentukan keserasian dan dapat 
mengekalkan kasih sayang.  Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

أنُْظرُْ إِليَـهَْا فإَِنَّهُ أَحْرَى أَنْ يـؤُْدَمَ بـيَـنَْكُمَا.
 Lihatlah kepada perempuan itu, sebab yang demikian itu akan 

mengekalkan kasih sayang antara kedua kamu. (HR. Imam Muslim 
dan Tirmidzi). 

Dalam syari’at Islam dibenarkan untuk melihat calon 
pasangan hidup dan berbicara kepada orang yang bekal meminang 
dan yang dipinang agar kedua belah pihak bersesuaian, berpuasa 
hati, suka sama suka, mengenal hati budi, ada persetujuan, 
bukan kawin paksaan. Dibenarkan melihat yang sepatutnya dan 
yang wajar saja. Dari Muhammad bin Maslamah, ia berkata, 
aku melamar seorang perempuan, kemudian aku bersembunyi 
mengintipnya di sisi pokok kurma miliknya sehingga aku dapat 
melihatnya dan kemudian meminangnya. Kemudian dikatakan 
kepadanya, mengapa aku lakukan perbuatan ini, padahal aku 
sahabat Rasulullah. Aku pernah mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا  ألَْقَى اللهُ فِ قـلَْبِ امْرئٍِ خِطْبَةَ امْرَأةٍَ  فَلَا بَْسَ  أَنْ يـنَْظرَُ إِليَـهَْا.
Apabila Allah memberi keinginan di dalam hati seseorang laki-

laki untuk melamar seorang perempuan, maka ia tidak mengapa untuk 
melihatnya. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Untuk melihat perempuan yang akan dipinang hanya 
melihat muka dan tapak tangan dan tidak boleh berdua-duan 
harus ada muhrimnya jika bertemu. Memilih calon isteri yang 
sudah matang pemikirannya, berbudi luhur, sopan santun, 
berketurunan yang baik, akalnya bijak, punya sifat keibuan, 
yang cantik menurut penilaian sendiri, sehingga merasa saling 
mencintai dan puas hati. Pilih calon pasangan yang masih gadis 
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atau anak dara perawan yang banyak anak mereka lemah lembut 
dan kurang tipu daya. Dari Uwaim bin Sa’idah Al-Anshari r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْكُمْ بِلأبَْكَارِ، فإَِنّـَهُنَّ أَعْذَبُ أفَـوَْاهًا، وَأنَـتَْقُ أرَْحَامًا، وَأقََلُّ خِبًّا، وَأرَْضَى 
بِلْيَسِيِْ.

 Hendaklah kamu memilih gadis-gadis yang perawan, karena 
sesungguhnya mereka itu lemah-lembut kata-katanya, bisa melahirkan 
anak yang banyak, kurang tipu dayanya dan senantiasa cukup dengan 
yang sedikit. (H.R. Imam Ibnu Majah(. 

Memilih anak gadis yang masih perawan punya kelebihan 
tersendiri, masih suci, cukup setia, punya nilai yang tinggi, ada 
hikmah tersembunyi dan terdapat faedah yang berguna karena 
mereka masih punya sikap lemah lembut, tidak banyak tuntutan, 
cukup dengan apa yang ada, masih tersipu malu dan baru 
pengalaman pertama berpasangan sebagai suami-isteri. Memilih 
gadis perawan dapat menguatkan hubungan percintaan, lebih 
taat pada suami, penuh kasih sayang, tingkah lakunya cukup 
baik serta jujur antara perkataan dan perbuatan. 

Sikap anak gadis masih lemah lembut, sangat sopan santun, 
cukup memikat, penuh kemesraan karena suaminya orang yang 
pertama dikenal, sangat dicintai, melayan suami dengan baik, 
sangat ikhlas dan saling mengasihi keduanya antara teruna dan 
dara. Berbeda kawin dengan janda yang sudah banyak asam 
garam berumah tangga, mungkin ia sudah banyak pengalaman 
dalam perkawinan pertama, berbeda sikap, kurang kemesraan, 
banyak tuntutan, kurang tertarik dengan suami kedua, akan 
dapat membandingkan, ada perbedaan akhlak dan hal lain yang 
tidak sama antara suami pertama dulu dengan suami kedua. Nabi 
menyeru dan memberi panduan untuk mengawini perempuan 
yang banyak anak. Dari Ma’qil bin Yasar berkata: Nabi s.a.w, 
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sabdanya:

ْ مُكَاثرٌِ بِكُمُ الْمَُمَ. تـزََوَّجُوْا الْوَلُوْدَ الْوَدُوْدَ فإَِنِّ
 Kawinilah perempuan yang banyak anak, yang menarik, 

sesungguhnya aku bangga karena banyak bilangan di atas umat-umat 
yang lain dengan kamu. (H.R. Imam Nasa-i).  

  Untuk memilih perempuan banyak anak dapat dilihat 
pada badannya yang sehat, berketurunan banyak anak dan dilihat 
keadaan ibunya banyak anak atau tidak, melihat situasi kakak-
adik yang sudak kawin, jika mereka banyak anak maka biasanya 
dia juga akan sama dengan keluarganya. Dalam menentukan 
memilih isteri, pilihlah yang cantik, punya harta, berketurunan 
dan kuat agama, tetapi yang terbaik pilihan adalah yang kuat 
agama. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

لِمَالِاَ وَلَِسَبِهَا وَلَِمَالِاَ وَلِدِينِْهَا، فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّيْنِ  الْمَرْأةَُ لَأرْبَعٍ:  تـنُْكَحُ 
تَربَِتْ يَدَاكَ.

Seorang wanita dinikahi karena empat sebab: Karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. 
Maka hendaklah kamu memilih yang kuat agama, itulah pilihan terbaik. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

Pilih isteri yang kuat agama sangat baik akan menimbulkan 
cinta suci, cinta sejati dan abadi,  kalau pilih yang cantik saja tidak 
bertahan karena kecantikan cepat luntur, hilang seketika apalagi 
kalau kecantikan karena solekan. Pilih yang kaya mungkin dia 
congkak, angkuh dan sombong, mungkin juga anda kurang 
dihargai dan tidak dihormati bila anda miskin. Pilih yang kuat 
agama akan ada ikatan kehormonian, ada rasa kesetiaan, berpuasa 
hati, tetap utuh, terus kukuh, bertahan selamanya karena 
baik akhlak, sopan santun, berbudi perkerti mulia, menjaga 
dirinya, membina keluarga, mendidik anak-anak berterusan 
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untuk selamanya dan tidak akan luntur. Memilih pasangan 
yang kuat agama supaya dapat menjalankan tanggungjawab 
dalam rumah tangga dan kewajiban menjaga anak-anak sampai 
dewasa. Apabila sudah sesuai dalam memilih pasangan maka 
dilakukan peminangan. Dalam Islam dilarang meminang seorang 
perempuan yang sudah dipinang oleh saudaranya yang lain. Dari 
Ibnu Umar r.a, katanya: 

نـهََى النَّبُِّ صلعم أَنْ يبَِيْعَ بـعَْضُكُمْ عَلَى بـيَْعِ بـعَْضٍ وَلَا يَْطُبُ الرَّجُلُ عَلَى 
خِطْبَةِ أَخِيْهِ حَتَّ يـتَـرُْكَ الْاَطِبُ قـبَـلَْهُ أوَْ يَْذَنَ لَهُ الْاَطِبُ.

Nabi s.a.w, melarang orang menawar barang yang sedang 
ditawar orang lain, atau meminang perempuan yang sedang dipinang 
saudaranya sampai orang yang meminang pertama melepaskan atau 
memberi izin kepadanya. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

 Dalam menentukan menjadi pasangan hidup harus ada 
pesetujuan ibu bapak kedua belah pihak sehingga hubungan 
kekeluargaan tetap baik dan harmonis. Para wali perempuan yang 
anaknya dipinang supaya memilih peminang yang kuat agama, 
punya akhlak yang mulia dan dapat memikul tanggungjawab 
dalam keluarga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
memberi panduan dengan sabdanya:

إِذَا خَطَبَ إِليَْكُمْ مَنْ تـرَْضَوْنَ دِيـنَْهُ وَخُلُقَهُ فـزََوِّجُوْهُ، إِلاَّ تـفَْعَلُوْا تَكُنْ فِتـنَْةٌ فِْ 
اْلَأرْضِ، وَفَسَادٌ عَريِْضٌ.

 Apabila datang kepada kamu peminang yang kamu puas hati 
dengan agamanya dan kelakuannya maka kawinilah dia. Jika tidak kamu 
lakukan, akan berlaku fitnah di atas muka bumi, dan kerusakan yang 
berpanjangan. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).     

Ibu-bapah hendaklah  mengawinilah anak gadis apabila 
datang peminang yang kuat agama, berakhlak mulia, puas hati, 
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sesuai sebagai menantu, punya pendidikan, dapat mendidik 
isterinya, bisa menjadikan rumah tangga yang aman damai, 
mawaddah warahmah sesuai seruan Nabi. Pilih calon menantu 
yang kuat agama sebagai pilihan terbaik karena Ilahi, saling 
percaya,  bisa bertanggungjawab, dapat mendidik, mampu 
membimbing, boleh menjaga dan melindungi serta berlaku adil 
terhadap isterinya dan mampu memberi nafkah walaupun tidak 
kaya. 

Jika anak gadis yang baik, bersih dan suci tidak dikawinkan 
dengan calon yang kuat agama, bisa jadi ia jatuh menjadi isteri 
orang tidak berpendidikan, tidak ada marwah, kurang agama, 
rusak kelakuannya, tidak perduli kepada isteri, suka melakukan 
kejahatan, suka hidup dalam maksiat, hidup penuh dengan noda 
dan dosa, anak-anak jauh dari agama. Inilah yang dimaksud oleh 
Nabi jika anak tidak dikawinkan dengan peminang yang kuat 
agama akan belaku fitnah dan kerusakan yang berkepanjangan.

4.5.3. Ketika Melangsungkan Pernikahan

	 Pernikahan diawali dengan pinangan, dilakukan dengan 
persetujuan dan yang sekufu antara laki-laki dan perempuan. 
Pernikahan dilakukan dengan persetujuan wali dari pihak 
perempuan yang masih gadis dan persetujuan calon sendiri dari 
pengantin perempuan dan leki-laki. Pernikahan anak perempuan 
yang masih gadis harus ada persetujuan wali kecuali bagi seorang 
janda bisa menikah tanpa pengetahuan walinya. Dalam Islam 
tidak sah nikah anak gadis tanpa walinya dan tidak dibenarkan 
seseorang melarikan anak gadis untuk bernikah, jika tidak ada 
persetujuan walinya maka tidak sah nikahnya. Dari Abu Musa 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

. لَا نِكَاحَ إِلاَّ بِوَلٍِّ
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	 Tidak sah suatu pernikah kecuali dengan wali. (H.R. Imam At-
Tirmidzi dan Abu Daud).   

	 Pernikahan dengan tidak ada izin walinya bagi anak gadis, 
maka pernikahan itu batal dan tidak sah. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

اَ امْرَأةٍَ نَكَحَتْ بِغَيِْ إِذْنِ وَليِِّهَا فنَِكَاحُهَا بَطِلٌ، فنَِكَاحُهَا بَطِلٌ، فنَِكَحُهَا  أيَُّ
بَطِلٌ.

	 Setiap perempuan yang dinikahi tanpa seizin walinya maka 
nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. (H.R. Imam At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah).  

	 Bagi pemuda yang sudah dewasa dan mampu, Nabi s.a.w, 
menyuruh menikah untuk memperbanyak umat dengan kamu. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda: 

انِْكِحُوا، فإَِنِّ مُكَاثرٌِ بِكُمْ.   
Menikahlah kamu, sesungguhnya aku memperbanyak umat 

dengan kamu. (H.R. Imam Ibnu Majah).    

Dalam pernikahan diharamkan menikah disebabkan 
pesusuan yaitu disusukan oleh seorang ibu yang menyusu 
keduanya ketika masih kecil. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ اَلله حَرَّمَ مِنَ الرَّضَاعَةِ مَا حَرَّمَ مِنَ الْولَِادَةِ.
	 Sesungguhnya Allah mengharamkan karena susuan 
seperti mengharamkan karena (nasab) kelahiran. (H.R. Imam At-
Tirmidzi).   	

	 Dalam pernikahan anak gadis dengan persetujuan walinya 
maka wali harus meminta izin atau pesetujuan anaknya untuk 
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dikawinkan, demikian juga kalau janda, persetujuannya lebih 
utama dari pada walinya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi  
s.a.w, bersabda:

لَا تـنُْكَحُ الثّـَيِّبُ حَتَّ تُسْتَأْمَرَ وَلَا تـنُْكَحُ الْبِكْرُ حَتَّ تُسْتَأْذَنَ، وَإِذْنـهَُا الصُّمُوْتُ.
	 Janda tidak boleh dinikahkan kecuali dengan meminta izin 
kepadanya. Anak gadis tidak boleh dinikahkan kecuali dengan meminta 
izin kepadanya dan izinnya adalah diam. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

	 Dalam mengawinkan anak gadis harus bermusyawarah 
dengannya untuk meminta izin, biasanya anak gadis itu merasa 
malu dan persetujuannya adalah diam. Dari Aisyah r.a, katanya: 

يَ رَسُوْلُ اِلله إِنَّ الْبِكْرَ تَسْتَحِى قاَلَ رِضَاهَا صَمْتـهَُا. 
	 Ya Rasulullah! Gadis perawan itu biasanya pemalu, Rasul 
menjawab: Tanda sukanya adalah diamnya. (H.R. Imam Bukhari).   

	 Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa janda lebih 
berhak dari pada walinya dan seorang gadis diminta izin untuk 
dirinya dengan diam. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

اَلَْيُِّ أَحَقُّ بنِـفَْسِهَا مِنْ وَليِِّهَا، وَالْبِكْرُ تُسْتَأْذَنُ فِْ نـفَْسِهَا، وَإِذْنـهَُا صُمَاتـهَُا.
	 Janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya. Seorang gadis 
diminta izin  untuk dirinya dan izinnya adalah diamnya. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi dan Abu Daud).  

Perkawinan dalam Islam harus memenuhi semua syarat 
yang diperlukan seperti ada mampelai, pesetujuan wali, adanya 
mahar, saksi dan lain-lain syarat yang diperlukan. Dalam 
perkawinan mahar tidak musti emas, uang atau barang-barang 
yang berharga tetapi boleh dengan jasa baik, mengajar sesuatu 
yang bermanfaat bagi penganting perempuan. Nabi pernah 
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menikahkan sahabat dengan mengajar membaca Al-Qur’an 
kepada perempuan yang akan dinikahkan sebagai maharnya. 
Dari Sahl bin Sa’d berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَعْطِهَا وَلَوْ خَاتَاً مِنْ حَدِيْدٍ. فـقََالَ: ليَْسَ مَعِي. قاَلَ: قَدْ زَوَّجْتُكَهَا عَلَى مَا 
مَعَكَ مِنَ الْقُرْآنِ.     

Berilah ia (mahar), walaupu sebuah cincin dari besi, orang 
tersebut berkata, saya tidak memilikinya. Maka Rasulullah bersabda: 
Aku menikahkanmu dengannya dengan mahar hafalan Qur’an yang 
kamu miliki. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

 Nabi juga menikah dengan Juariah dengan pembebasanya 
dari tawanan sebagai maharnya dan Nabi menikah dengan 
Sapiah memerdekakan sebagai maharnya. Dari Anas bin Malik 
r.a, berkata:

أَنَّ النَّبِْ صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلّمَ أَعْتَقَ صَفِيَّةَ، وَجَعَلَ عِتـقَْهَا صَدَاقـهََا. 
Sesungguhnya Nabi s.a.w telah memerdekakan Safiyah dan 

beliau menjadi pembebasan  tersebut sebagai maharnya. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi dan Abu Daud). 

Nabi ketika menikahkan Fatimah kepada Saidina Ali 
meminta sesuatu supaya diberikan sebagai maharnya, tetapi Ali 
r.a menjawab tidak ada apa-apa. Nabi s.a.w, bertanya, mana baju 
besimu? Untuk diberi sebagai mahar Fatimah. Dari Ibnu Abbas 
r.a, berkata:

لَمَّا تـزَُوَّجَ عَلِيٌّ فاَطِمَةَ قاَلَ لَهُ رَسُوْلُ اِلله صلعم، أَعْطِهَا شَيـئًْا! قاَلَ مَا عِنْدِي 
شَيْئٌ، قاَلَ: أيَْنَ دِرْعُكَ الْطَُمِيَّةُ.  

Ketika Ali r.a menikah dengan Fatimah r.a, Rasulullah s.a.w, 
berkata kepada Ali, berikan sesuatu kepadanya. Kemudian Ali menjawab, 
saya tidak punya apa-apa, Rasulullah bersabda, Mana baju besimu?. 
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(H.R. Imam Abu Daud).   

	 Apabila diadakan suatu pernikah perlu dilengkapi 
syarat-syarat sah nikah, diberitaukan kepada orang banyak 
untuk kebaikan dan kemaslahatan dengan memukul rebana 
karena sudah diadakan perkara yang baik yaitu menyatukan 
dua mampelai secara sah dan halal. Dari Muhammad bin Hatib, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فَصْلُ مَا بـيََْ الْرَاَمِ وَالَْلَالِ: الدُّفُّ وَاصَّوْتُ فِ النِّكَاحِ.	
	 Pembeda antara perkara yang haram (zina) dan yang dihalalkan 
(pernikahan) adalah dengan memukul rebana dan suara keras dalam 
pernikahan.  (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

	 Setelah diadakan pernikahan, kemudian buatlah kenduri 
kawin atau pesta perkawinan walaupun dengan acara sederhana. 
Ketika sahabat Nabi Abdurrahman kawin, Nabi menyeru 
membuat walimah kawin walaupun dengan seekor kambing. 
Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

بَرَكَ اللهُ لَكَ أوَْلِْ وَلَوْ بِشَاةٍ. 
	 Semoga Allah memberkatimu dan buatlah walimah (resepsi) 
walaupun dengan seekor kambing. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Apabila dibuat kenduri kawin dan diundang untuk hadir 
maka penuhilah undangannya. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

  إِذَا دُعِيَ أَحَدكُُمْ إِلَ وَليِْمَةِ عُرْشٍ فـلَْيُجِبْ.  
	  Apabila kamu diundang ke suatu pesta perkawinan, hendaklah 
kamu perkenankan undangan itu. (H.R. Imam Muslim dan At-
Tirmidzi). 

Apabila anda menghadiri suatu majlis perkawinan 
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berdoalah kepada kedua mampelai. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w berdoa kepada orang yang baru kawin dengan 
sabdanya: 

بَرَكَ اللهُ لَكَ، وَبَرَكَ عَلَيْكَ، وَجََعَ بـيَـنَْكُمَا فِْ خَيٍْ..
Moga-moga Allah memberkatimu dan memberi berkat atasmu, 

dan menyatukan kamu berdua di atas yang baik. (H.R. Imam-At 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

	 Dalam Islam seorang laki-laki dilangan memadu isterinya 
dengan saudara atau bibi sebelah ibunya dan bibi sebelah 
ayahnya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

تِهَا وَلَا بـيََْ الْمَرْأةَِ وَخَالتَِهَا. لَا يُْمَعُ بـيََْ الْمَرْأةَِ وَعَمَّ
	 Perempuan jangan dimadu sekaligus dengan saudara (bibinya) 
ibunya atau dengan saudara bapaknya. (H.R. Imam Bukhari dan 
Muslim). 

  	 Dalam perkawinan usia terlalu muda atau kanak-kanak 
seperti yang dilakukan oleh Nabi s.a.w, dengan Aisyah  pada 
usia tujuh tahun tetapi tidak tinggal bersama dan  Nabi tinggal 
bersama Aisyah pada usia sembilan tahun. Dari Abdullah r.a, 
berkata:  

 َ تـزََوَّجَ النَّبُِّ صلعم عَائِشَةَ وَهِيَ بنِْتُ سَبْعٍ، وَبـنََ بِاَ وَهِيَ بنِْتُ تِسْعٍ، وَتـوَُفِّ
عَنـهَْا وَهِيَ بنِْتُ ثَاَنِ عَشْرَةَ سَنَةً.

	 Rasulullah s.a.w, menikahi Aisyah pada saat ia berusia tujuh 
tahun, dan beliau berkumpul denganya pada saat ia berusia sembilan 
tahun, dan beliau meninggalkannya (wafat) pada saat ia berusia delapan 
belas tahun. (H.R. Imam Ibnu Majah dan Abu Daud).  

`	 Perkawinan suatu amanah, sebagai bertanggungjawab 
dan mesti bersungguh-sungguh bukan main-main dan bukan 
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senda gurua kerena dalam perkawinan yaitu nikah, talak dan 
ruju’ yang bersenda gurua menjadi pasti dan sungguh maka tidak 
boleh main-main dalam tiga perkata itu. Diri Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ثَلَاثٌ جِدُّهُنَّ جِدُّ، وَهَزْلُنَُّ جِدٌّ، النِّكَاحُ، وَالطَّلَاقُ، وَالرَّجْعَةُ.   
	 Ada tiga perkara yang sungguh-sungguhnya menjadi sungguh 
dan senda guraunya jadi sungguh-sungguh, yaitu nikah, thalak dan 
ruju’. (H.R. Imam At-Tirmidzi).    

	 Dalam perkawinan di usia muda diharapkan bersungguh-
sungguh, bisa  mengembangkan keturunan yang dapat melahirkan 
anak yang shalih dan shalihah, dengan senantiasa berdoa dalam 
menggauli isteri untuk mendapatkan anak yang taat kepada 
agama sesuai anjuran Nabi. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَوْ أَنَّ أَحَدكُُمْ إِذَا أتََى أَهْلَهُ قاَلَ: بِسْمِ اِلله، الَلَّهُمَّ جَنِّبـنَْا الشَّيْطاَنَ، وَجَنِّبِ 
الشَّيْطاَنَ مَا رَزَقـتْـنََا فإَِنْ قَضَى اللهُ بـيَـنْـهَُمَا وَلَدًا لَْ يَضُرَّهُ الشَّيْطاَنٌ أبََدًا.

	 Apabila seseorang di antara kamu akan mengauli isterinya, maka 
hendaklah mengucapkan, “ Dengan nama Allah, wahai Allah, jauhkanlah 
kami dari syaitan, dan jauhkanlah syeitan itu dari apa yang telah Engkau 
kurniakan kepada kami keturunan. Jika Allah mentakdirkan suami-isteri 
itu mempunyai anak, maka syaitan tidak akan memudharatkan anak itu  
selama-lamanya. (H.R. Imam Bukhari dan At-Tirmidzi).   

	 Dalam ajaran Islam, apabila seseorang setelah menggauli 
isteri, baik suami maupun isteri wajib mandi, yang disebut mandi 
junub untuk membersihkan diri dari hadas besar. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا جَلَسَ بـيََْ شُعَبِهَا الَْرْبَعِ ثَُّ جَهَدَهَا فـقََدْ وَجَبَ عَلَيْهِ الْغُسْلُ. 
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	 Apabila kamu duduk di antara empat cabang tubuh perempuan, 
kemudian kamu bersetubuh dengannya, maka kamu wajib mandi. (H.R. 
Imam Muslim). 

	 Perkawinan merupakan sunnah Nabi yang menghalalkan 
perhubungan pergaulan suami-isteri, maka bagi pemuda yang 
sudah berkemampuan dianjurkan untuk kawin. Perkawinan 
dilakukan sesuai ajaran Islam dengan meminang anak gadis 
dan menikah dengan persetujuan walinya. Kehidupan berumah 
tangga atau bersuami isteri harus saling berkasih sayang, tolong-
menolong, saling melengkapi dan menutupi bila satu pihak 
mendapat kekurangan dalam mengharungi bahtera rumah 
tangga supaya sejahtera, aman dan damai.

4.5.4. Tanggung Jawab  Suami dan Isteri

 	 Suami yang baik adalah suami yang bertanggungjawab 
sebagai pemimpin dalam rumah tangga karena laki-laki telah 
dilebihkan atas perempuan untuk menafkahkan hartanya dan 
isteri sebagai perempuan saleh yang taat kepada Allah, patuh 
pada suami serta memelihara dirinya: Allah s.w.t, berfirman: 

الرِّجَالُ قـوََّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بِاَ فَضَّلَ اللَّـهُ بـعَْضَهُمْ عَلَىٰ بـعَْضٍ وَبِاَ أنَفَقُوا مِنْ 
أمَْوَالِِمْ ۚ فاَلصَّالِاَتُ قاَنتَِاتٌ حَافِظاَتٌ للِّْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللَّـهُ ۚ

 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena itu, 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagaian yang 
lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) akan menafkahkan sebagian 
dari harta mereka. Karena itu, wanita salehah itu ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah akan 
memelihara mereka. (Q.S. Al-Nisa’: 34).

Suami yang bertanggungjawab adalah suami yang 
memberi nafkah secukupnya kepada keluarganya dan dikira 
sebagai sedekah. Dari Abu Mas’ud Al-Anshari r.a, berkata: Nabi 
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s.a.w, bersabda:

إِذَا أنَـفَْقَ الْمُسْلِمُ نـفََقَةً عَلَى أَهْلِهِ وَهُوَ يُْتَسِبـهَُا كَانَتْ لَهُ صَدَقَةٌ.
	 Apabila seorang muslim memberi balanja kepada keluarganya 
sebagai nafakah maka dikira baginya adalah sedekah. (H.R. Imam 
Bukhari dan At-Tirmidzi). 

	 Seorang suami akan mendapat fahala yang besar yang 
memberi nafkah kepada keluarganya ketika anak-anaknya masih 
kecil. Dari Abu Qilabah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فأََيُّ رَجُلٍ أَعْظَمُ أَجْراً مِنْ رَجُلٍ يـنُْفِقُ عَلَى عِيَالٍ لَهُ صِغَارٍ يعُِفُّهُمْ اللهُ بِهِ وَ 
يـغُْنِيْهِمْ اللهُ بِهِ.

Laki-laki manakah yang lebih besar fahalanya dari pada seorang 
laki-laki yang menafkahi keluarganya yang masih kecil-kecil, di mana 
karenanya Allah akan memeliharanya dan Allah akan memperkaya 
mereka. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

Seorang suami berkewajiban memberi nafkah kepada 
keluarganya setelah kawin, dengan memberi nafkah, Allah akan 
memudahkan rezki, hidup dalam keadaan tenang dan lebih aman 
dibandingkan dengan orang yang belum kawin. Setelah kawin 
seorang pemuda lebih rajin berkerja, bertanggungjawab, berkasih 
sayang dan berkewajiban memberi nafkah seperti makan, pakaian 
dan tempat tinggal. Dalam sebuah hadis, Nabi s.a.w, bersabda:

عَلَيْهِ؟  أَحَدِنَ  زَوْجَةِ  مَا حَقُّ  يَرَسُوْلَ اِلله  قـلُْتُ:  قاَلَ:  الْقُشَيِْيِّ  مُعَاوِيةََ  عَنْ 
قاَلَ: أَنْ تُطْعِمَهَا إِذَا طَعِمْتَ، وَتَكْسُوَهَا إِذَا اكْتَسَيْتَ، وَلَا تَضْرِبِ الْوَجْهَ وَلَا 

تـقَُبِّحْ وَلَا تـهَْجُرْ إِلاَّ فِ الْبـيَْتِ.
 Diriwayatkan oleh Muawiyah Al-Qusyairi, dia berkata, saya 

bertanya, Wahai Rasulullah, apa hak isteri-isteri kami, maka Rasulullah 
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menjawab, kamu cukupi kebutuhan makannya jika kamu makan, kamu 
cukupi kebutuhan pakaiannya jika kamu berpakaian atau jika kamu 
mendapat sesuatu. Jangan kamu memukul wajahnya, jangan berkata 
yang menyakitkannya, jangan kamu meninggalkannya kecuali di rumah. 
(H.R. Imam Abu Daud).   

	 Suami yang baik adalah suami yang bertanggungjawab 
terhadap keluarga, sangat menyayangi dan teramat baik kepada 
isterinya. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

خَيـرْكُُمْ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِهِ، وَأَنَ خَيـرْكُُمْ لَِهْلِيْ. 	
Sebaik-baik kamu ialah yang paling baik kepada isterinya, dan 

aku adalah yang teramat baik sekali kepada isteriku (H.R.  Imam Ibnu 
Majah).   

	 Suami yang sampurna imannya adalah yang paling baik 
kelakuannya dan paling lembut dengan isterinya. Nabi s.a.w, 
bersabda:

ؤْمِنِيَْ إِيْاَنً أَحْسَنـهُُمْ خُلُقًا وَخِيَاركُُمْ خِيَاركُُمْ لنِِسَائهِِمْ خُلُقًا.
ُ
أَكْمَلُ الم

Sesempurna-sempurna iman orang mukminin ialah yang paling 
baik kelakuannya dan akhlak yang paling baik adalah yang paling lembut 
terhadap isterinya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

Suami yang bertanggungjawab adalah suami yang 
paling baik kelakuannya dan lembut terhadap isterinya. Kalau 
terdapat suatu kelakuan isteri yang kurang baik, suami dapat 
menasehatinya dan jika terdapat sifat yang tidak baik, mungkin 
terdapat suatu perangai yang menyenangkan maka suami 
harus bersabar terhadap tingkah laku isterinya. Dalam hadis 
yang terdahulu sudah disebutkan tentang perangai isteri yang 
kurang baik tetapi ada juga sifat yang menyanangkan. Nabi telah 
menyatakan isteri atau perempuan bagai tulang rusuh yang 
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bengkok tidak dapat diluruskan.

 Walau bagaimanapun kehidupan suami-isteri ada 
kelebihan dan kelemahan masing-masing maka perlu saling 
melengkapi dan menutupi kelemahan untuk mencapai 
kesempurnaan. Seorang suami terutama yang masih muda 
dilarang memukul isteri tetapi selesaikan setiap masalah dengan 
cara baik dan bermusyawarah. karena seorang suami memerlukan 
isteri pada malam hari. Dari Abdullah bin Zam’ah, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِلَامَ يَْلِدُ أَحَدكُُمْ امْرَأتََهُ جَلْدَ الَأمَةِ؟ وَلَعَلَّهُ أَنْ يُضَاجِعَهَا مِنْ آخِرِ يـوَْمِهِ.
Mengapa salah seorang di antara kamu memukul isteri layaknya 

ia memukul budak? (Padahal) barangkali saja ia menggaulinya pada 
malam hari. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Kehidupan suami-isteri dapat dicontohi dalam keluarga 
Rasulullah s.a.w yang hidup aman, damai dan penuh keharmonian 
sebagai keluarga mawaddah wa rahmah. Nabi tidak pernah 
memukul isterinya, sahabat, pembantunya dan siapapun. Dari 
Aisyah r.a, berkata:

مَا ضَرَبَ رَسُوْلُ اِلله صلعم خَادِمًا لَهُ وَلَا امْرَأةًَ، وَلَاضَرَبَ بيَِدِهِ شَيـئًْا.
Rasulullah s.a.w, tidak pernah memukul seorangpun dari 

pembantu beliau, tidak juga isteri, dan beliau tidak pernah memukul 
apapun dengan tangan beliau. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

Suami yang baik adalah dapat memilih isteri yang kuat 
agama dan salehah merupakan suatu pilihan yang tidak akan 
luntur, sangat tepat, cukup berharga bagi seorang suami karena 
kalau melihatnya menyenangkan, apabila disuruh ia taat, 
menjaga harta suami dan dirinya. Perkawinan yang mulia dan 
sempurna adalah memiliki isteri yang salehah, kuat agama, penuh 
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persefahaman, saling percaya, memiliki cinta kasih, berbudi luhur 
dan berakhlak mulia.  Isteri yang salihah adalah perhiasan yang 
baik. Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

رْأةَُ الصَّالِةَُ.
َ
نـيَْا مَتَاعٌ وَخَيـرُْ مَتَاعِهَا الم الَدُّ

 	 Dunia itu adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan ialah 
perempuan (isteri) yang salehah. (H.R. Imam Muslim). 

	 Dalam suatu perkawinan antara suami isteri jika terdapat 
perselisihan, tidak bersesuaian, tidak sehaluan dan tidak dapat 
didamaikan lagi, secara Islam boleh bercerai sebagai jalan 
penyelesaian dan kebaikan kedua belah pihak. Seorang suami 
boleh menceraikan isteri dalam keadaan suci, tidak boleh dalam 
keadaan haid. Dari Salim dari ayahnya:

عَنْ سَالٍِ عَنْ أبَيِْهِ: أنََّهُ طلََّقَ اِمْرَأتََهُ فِ الْيِْضِ، فَسَأَلَ عُمَرُ النَّبِِّ صلعم؟ فـقََالَ: 
مُرْهُ فـلَْيـرَُجِعْهَا، ثَُّ ليُِطلَِّقْهَا طاَهِراً أوَْ حَامِلًا.      

Dari Salim dari ayahnya: Ia menceraikan isterinya dalam keadaan 
haid. Kemudian Umar bertanya kepada Nabi s.a.w, lalu Nabi menjawab: 
Perintahkan ia untuk merujuk isterinya, kemudian menceraikannya 
dalam keadaan suci atau hamil. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Dalam membina perkawinan harus banyak bersabar atau 
menjalankan mahligai rumah tangga jadilah suami yang baik 
dan isteri salehah sebagai asas pembentukan alam rumah tangga 
yang penuh dengan kasih sayang, saling mencintai dan hidup 
aman dan damai mawaddah wa rahmah. Isteri yang baik dan 
bertanggungjawab adalah isteri yang patuh dan taat pada suami, 
mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anak dengan baik 
menjadi anak yang salih dan salihah yang dapat membantu orang 
tuanya di dunia dan di akhirat. 

Kehidupan seorang pemuda dalam berumah tangga 
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merupakan suatu tanggungjawab besar dalam memberi nafkah, 
mendidik isteri menjadi keluarga yang saleh dan mendidik 
anak-anak taat beragama. Kehidupan pemuda yang baik dalam 
berkeluarga harus memiliki ilmu, dapat menentukan saat memilih 
isteri dengan bijaksana, pilihlah yang tepat, kuat agama, anak 
dara yang masih perawan, cantik rupawan, punya sifat keibuan, 
suka sama suka, berketurunan yang baik dan adanya restu kedua 
ibu bapak supaya hidup aman damai, bahagia dan sejahtera.

Kehidupan para pemuda harus memiliki ilmu 
pengetahuan, kuat beriman, senantiasa beramal dan berakhlak 
mulia. Masa muda penuh potensi, masa cukup sehat, masa 
yang cukup panjang dan luas dalam berusaha untuk mencapai 
kesuksesan, keberhasilan dalam menuntut ilmu, mengembangkan 
ilmu, mampu menjadi sebagai pemimpin rumah tangga apabila 
kawin. Kehidupan seorang pemuda dapat memberi manfaat bagi 
dirinya, keluarga,  masyarakat dan negara.
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Kehidupan di masa tua adalah berada dalam usia 60 
sampai 70 dan usia tua bangka apabila  umur mencapai 
80 tahun sampai menemuai ajal atau mati. Pada masa tua 

tenaga sudah mulai lemah dan dihinggapi banyak penyakit yang 
kadang-kadang tidak mampu diobati lagi untuk sembuh seperti 
sedia kala. Kekuatan tubuh di usia tua sudah lemah, tenaga 
berkurang, kulit mulai berkedut, rambut sudah nampak putih  dan 
banyak penyakit tanda sudah tua, usia sudah pendek, ajal sudah 
dekat hanya menunggu saat kematian. Sebenarnya usia sebelum 
memasuki tua yaitu usia 40 tahun sudah dapat meningkatkan 
ibadah, sepatutnya tidak ada masa lagi  untuk mengejar dunia, 
lalai dari ibadah, tidak lagi terpesona dengan keindahan dunia 
dan kegembiraan dengannya. Sebenarnya waktu sudah sempit 
sesudah mencapai usia 40 tahun. Di waktu itu tidak sesuai lagi 
untuk bermain-main, lalai dan bersenda gurau karena masa 

KEHIDUPAN DI USIA TUA 
DAN SAAT KEMATIAN

BAB LIMA
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untuk menempuh mati sudah hampir tiba.     

	   Pada usia tua banyak penyakit, kadang-kadang penyakit 
kronik datang tiba-tiba yang menuju kematian dan merengut 
nyawa, maka pada usia tua jangan lagi lalai, memperbanyak amal 
shalih, bersedekah, beribadah untuk bekal akhirat dan senantiasa 
mengingati mati. Umur tua jangan lagi disibukkan oleh harta 
benda dan anak-anak dari mengingat Allah, sudah sampai 
masanya menjadi orang yang bertakwa, lebih taat mengerjakan 
kebajikan dan mendekatkan diri kepada Allah S.W.T. Kehidupan 
manusia mulai dari kanak-kanak menjadi remaja, mencapai 
muda, dewasa, sampai usia sehingga tua dan menemui ajal. 

   

5.1. Ketika Memasuki Usia Tua

	 Bukan semua orang mendapat rahmat dan nikmat 
mencapai usia sampai tua, manusia tidak tau berapa lama usia 
yang dimiliki, banyak orang yang mati masih kanak-kanak, ramaja 
dan pada usia muda. Rahasia usia, ajal, maut dan saat kematian 
tidak diketahui manusia semuanya rahasia Allah S.W.T. Masa 
usia yang ada tidak menentu dan tidak pasti, apalagi sampai 
usia tua merupakan suatu nikmat, karunia Ilahi dan modal yang 
berharga tiada tara. Orang yang diberi panjang usia sampai tua 
perlu bersyukur, menilai, bertafakkur, beristighfar, jangan kufur 
dan takabur, perlu memuji Allah s.w.t sebanyak-banyaknya 
karena bukan semua orang dipanjangkan usia sampai tua.    

 	 Usia tua melebihi 60-70 tahun dan ada yang sampai 
tua bangka  telah diberikan Allah kepada seseorang yang 
dikehendakinya tetapi banyak juga orang yang tidak sampai 
usia tua telah dimatikan pada usia kanak-kanak dan usia 
muda. Diberikan usia tua suatu kesempatan menginsafi diri, 
peluang bertaubat supaya dapat bersyukur, mengerti umur dan 
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memahami pemberian Allah yang memiliki masa tua sampai ajal. 
Allah s.w.t, berfirman:

هُوَ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن تـرُاَبٍ ثَُّ مِن نُّطْفَةٍ ثَُّ مِنْ عَلَقَةٍ ثَُّ يُْرجُِكُمْ طِفْلً ثَُّ 
لتِـبَـلُْغُوا أَشُدَّكُمْ ثَُّ لتَِكُونوُا شُيُوخًا ۚ وَمِنكُم مَّن يـتُـوََفَّٰ مِن قـبَْلُ ۖ وَلتِـبَـلُْغُوا أَجَلً 

مُّسَمًّى وَلَعَلَّكُمْ تـعَْقِلُونَ ﴿٧٦﴾
	 Kemudian Kami melahirkan kamu sebagai seorang anak, 
kemudian kamu dibiarkan hidup sampai dewasa, kemudian dibiarkan 
hidup sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu, 
supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahaminya. (Q.S. Al-Mu’min: 67).

	 Usia manusia itu yang dilalui berperingkat dan bervariasi, 
ketika bayi lemah, usia muda, dewasa kuat setelah tua lemah 
kembali. Allah s.w.t, berfirman:

اللَّـهُ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن ضَعْفٍ ثَُّ جَعَلَ مِن بـعَْدِ ضَعْفٍ قـوَُّةً ثَُّ جَعَلَ مِن بـعَْدِ 
قـوَُّةٍ ضَعْفًا وَشَيـبَْةً ۚ يَْلُقُ مَا يَشَاءُ ۖ وَهُوَ الْعَلِيمُ الْقَدِيرُ ﴿٤٥﴾

	 Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah (bayi), 
kemudian dia menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat 
(dewasa) kemudian Dia yang menjadikan kamu lemah kembali (tua) dan 
beruban. Dia yang menciptakan apa yang dikehendakiNya. Dialah yang 
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (Q.S. Ar-Rum: 54). 

	 Memasuki usia masa tua harus punya prinsip, merupakan 
umur bonus yang diberikan perlu disyukuri dan dipergunakan 
untuk beramal serta dihabiskan pada tempat ibadah dan 
memperbanyak kebajikan. Masa tua ditandai dengan usia sudah 
lebih 50 tahun, tenaga sudah berkurang, mulai berpenyakit, mata 
mulai kabur dan tumbuh rambut putih atau uban maka setiap 
orang harus sadar bahwa masa hidup tidak lama lagi, sudah 
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dekat dengan mati. Uban sebagai salah satu tanda tua, maka ubat 
itu menjadi cahaya pada hari kiamat.  Dari Ka’ab bin Murrah 
berkata: aku mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

سْلَامِ، كَانَتْ لَهُ نـوُْراً يـوَْمَ الْقِيَامَةِ. مَنْ شَابَ شَيـبَْةً فِ الِْ
	 Barang siapa yang tumbuh satu uban dalam Islam, maka itu akan 
manjadi cahaya baginya pada hari kiamat. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Semakin tua dan bertambah usia seseorang diharapkan 
semakin bertambah kebaikannya, maka jangan kita minta mati 
kalau sudah mati tidak dapat lagi beribadah, masa beramal sudah 
habis dan bertambah usia dapat memperbanyak kebajikan. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يـتََمَنَّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ وَلَا يَدعُْ بِهِ مِنْ قـبَْلِ أَنْ يَتْيَِهُ انَِّهُ إِذَا مَاتَ أَحَدكُُمْ 
انِـقَْطَعَ عَمَلُهُ وَإِنَّهُ لَا يزَيِْدُ الْمُؤْمِنَ عُمُرهُُ إِلاَّ خَيـرْاً.

	 Jangan sekali-kali kamu meminta mati, dan jangan pula 
mendoakannya sebelum mati itu datang sendiri. Karena apabila kamu 
telah mati maka berhentilah kamu beramal. sesungguhnya bertambah 
panjang umur seorang muslim bertambah pula  kebaikan yang dapat 
diperbuatnya. (H.R. Imam Muslim). 

	 Orang yang paling baik adalah orang yang panjang 
umurnya dan baik pula amalannya. Dari Amr bin Qais 
menceritakan seorang yang bertanya kepada Nabi s.a.w:

أَنَّ أَعْراَبيًِا قاَلَ: يَرَسُوْلَ اِلله! مَنْ خَيـرُْ النَّاسِ؟ قاَلَ: مَنْ طاَلَ عُمُرهُُ وَحَسُنَ 
عَمَلُهُ.

	 Ada seorang Arab Badui bertanya kepada Nabi, “Wahai 
Rasulullah siapa orang yang paling baik itu?, Beliau menjawab orang 
yang paling baik panjang umurnya dan baik amalannya. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 
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	 Allah memberikan seseorang panjang umur mungkin 
disebabkan kesehatannya yang baik, tidak berpenyakit dan 
terhindar dari faktor yang menyebabkan kematian sehingga ia 
panjang umur sampai tua bangka. Manusia itu memiliki sembilan 
puluh faktor penyebab kematian, jika penyebab itu tidak 
mengenainya maka ia menjadi tua bangka sampai meninggal 
dunia. Dari Abdullah bin Asy-Syikhir, dari ayahnya, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مُثِّلَ ابْنُ آدَمَ وَإِلَ جَنْبِهِ تِسْعَةٌ وَتِسْعُوْنَ مَنِيَّةً، إِنْ أَخْطأَتَْهُ الْمَنَايَ وَقَعَ فِ الْرََمِ 
حَتَّ يَوُْتَ.

	 Manusia itu digambarkan memiliki sembilan puluh sembilan 
faktor penyebab kematianya. Jika faktor-faktor penyebab kematian itu 
tidak mengenainya maka dia akan menjadi tua bangka hingga meninggal 
dunia. (H.R. Imam At-Tirmidzi).      

	 Dalam hadis yang lain, Nabi membuat garis di tengah segi 
empat, di bahagian luar beliau buat sebuah garis. Kemudian di 
bahagian garis tengah dibuat beberapa garis, di mana anak Adam 
(manusia) berada di tengah, sedangkan garis-garis ajal yang akan 
menimpanya, jika selamat dari satu garis maka ia akan diserang 
oleh garis yang lain, sedangkan garis diluar adalah harapannya. 
Dari Abdullah bin Mas’ud r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

هَذَا ابِْنُ آدَمَ، وَهَذَا أَجَلُهُ مُِيْطٌ بِهِ، وَهَذَا الَّذِيْ فِ الْوَسَطِ الِإنْسَانُ، وَهَذِهِ 
الْطُوُطُ عُرُضُهُ، إِنْ نََا مِنْ هِذَا، يـنَـهَْشُهُ هَذَا، وَالَْطُّ الْاَرجُِ، الَأمَلُ.  

	 Ini adalah anak  Adam (manusia). Ini adalah ajal yang 
mengelilinginya. Yang ditengah ini adalah manusia. Sedangkan garis-
garis itu adalah hal-hal yang akan menimpanya. Jika ia selamat dari 
garis ini, maka ia akan diserang oleh garis yang lain. Sedangkan garis 
yang ada diluar adalah harapan atau cita-citanya. 
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	 Setiap orang yang masih hidup akan menemui ajal kapan 
saja dan di mana saja karena 	 digambarkan oleh Nabi 
manusia memiliki sembilan puluh sembilan faktor kematian dan 
dikelilingi oleh garis-garis ajal yang menimpanya. Jika faktor itu 
tidak menimpanya maka ia panjang umur, tua bangka sampai 
ajal. Ajal itu qadha Allah yang telah ditetapkan, hanya yang dapat 
mengubah umur bertambah adalah doa dan amal kebajikan. Dari 
Abu Utsman An-Nahdi dan dari Salman berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

عَاءُ، وَلَا يزَيِْدُ فِ الْعُمْرِ إِلاَّ الْبُِّ.  لَا يـرَُدُّ  الْقَضَاءَ إِلاَّ الدُّ
	 Tidak ada yang dapat menolak ketentuan Allah (qadha) kecuali 
doa. Tidak ada yang dapat membuat umur bertambah kecuali amal 
kebaikan. (H.R. Imam At-Tirmidzi).     

	  Usia setiap manusia yang diberikan akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat dan akan ditanya tentang 
umur, masa mudanya dan hartanya di mana diperoleh dan ke 
mana  telah dihabiskan. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w 
,bersabda:

أفَـنَْاهُ  فِيْمَا  عُمُرهِِ  عَنْ  أرَْبَعٍ:  عَنْ  يُسْأَلَ  الْقِيَامَةِ حَتَّ  يـوَْمَ  عَبْدٍ  قَدَمَا  لاتَـزَُوْلُ 
وَعَنْ شَبَابِهِ فِيْمَا أبَْلَاهُ، وَعَنْ مَالهِِ مِنْ أيَْنَ اكْتَسَبَهُ وَفِيْمَا أنَـفَْقَهُ، وَعَنْ عِلْمِهِ 

مَا عَمِلَ فِيْهِ.
	 Tidak akan terganjak kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat 
melainkan sesudah ditanya empat perkara: Tentang umurnya di mana dia 
telah menghabiskan, tentang masa mudanya untuk apa dipergunakan, 
tentang hartanya dari mana diperoleh dan untuk apa dibelanjakannya, 
tentang ilmunya apa yang sudah dia lakukan dengannya. (H.R. Imam 
Tirmizi).   

	 Usia tua masa bonus, diberi peluang yang luas, masa yang 
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panjang, harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya karena 
setiap umur mesti dipertanggung jawabkan sejak muda sampai 
tua, ke mana dihabiskan usia selama hidup sampai seseorang 
mati. Orang yang memiliki usia sampai tua sebagai penghargaan, 
kasih sayang Allah diberi waktu bertaubat maka perlu bersyukur 
dan memperbanyak ibadah sebagai bekal untuk akhirat. Allah 
tidak menerima lagi keuzuran seseorang yang telah diberikan 
umur melebihi 40 tahun belum beribadat dan bertaubat. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَعْذَرَ اللهُ إِلَ  امْرئٍِ أَخَّرَ أَجَلَهُ حَتَّ بـلََغَ سِتِّيَْ سَنَةً.
	 Allah s.a.w sudah tidak mau menerima keuzuran seseorang 
yang dilanjutkan usia sehingga ia sampai umur empat puluh tahun 
(sedangkan ia mati dengan tidak sempat berbuat ibadat). (H.R. Imam 
Bukhari). 

	 Allah telah memberi ruang yang luas kepada orang 
yang berusia lebih 40 dan tidak diterima keuzurannya lagi. 
Sepantutnya orang tua dia telah diberi banyak peluang dan ruang 
untuk beribadah, dan sepatutnya dalam usia itu jiwanya sudah 
berubah, pembawaan lebih baik, cara hidupnya sudah matang 
dan berwibawa. Usia tua dipenuhkan dengan amal ibadah, 
memperbanyak zikir, membaca Al-Qur’an dan mengingati mati.        

	  Anak kecil dan orang yang sudah berusia tua sama taraf, 
harus dihormati dan dilayani dengan baik. Dari Amru bin Syu’i 
dari ayahnya, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

ليَْسَ مِنَّا مَنْ لَْ يـرََحَمْ صَغِيـرَْنَ، وَيـعَْرِفْ حَقَّ كَبِيِْنَ.
	 Bukan dari golongan kami, siapa yang tidak menyayangi anak 
kecil kami   dan tidak pula mengenal kemuliaan  orang tua kami. (H.R. 
Imam At-Tirmizi). 
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	 Orang yang berusia tua tenaganya sudah lemah, tidak kuat 
lagi, perlu dibantu, selalu dihormati, dilayani dan dimuliakan. 
Memuliakan orang muslim yang sudah tua termasuk dalam 
membesarkan Allah S.W.T. Dari Abu Musa r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِنَّ مِنْ إِجْلَالِ اِلله تـعََالَ إِكْراَمُ ذِيْ الشَّيـبَْةِ الْمُسْلِمِ.
	 Sesungguhnya termasuk membesarkan Allah  Ta’ala, yaitu 
memuliakan seorang muslim yang sudah lanjut usianya. (H.R. Imam 
Abu Daud). 

	 Orang yang tua usianya lebih diutamakan seperti menjadi 
imam dalam sembahyang, menjadi pemimpin, diminta pendapat 
dan nasehat karena mereka sudah matang pemikirannya dan 
banyak pengalamannya. Nabi s.a.w, bersabda:

ْ مِنْكُمْ أوُْلُوْ اْلَأحْلَامِ وَالنّـُهَى ثَُّ  اِسْتـوَُوْا وَلَا تَْتَلِفُوْا فـتََخْتَلِفَ قـلُُوْبُكُمْ. ليَِلِيـنَِّ
الَّذِيْنَ يـلَُوْنـهَُمْ، ثَُّ الَّذِيْنَ يـلَُوْنـهَُمْ.

	 Luruskanlah barisan kamu, dan jangan berpecah belah, kelak 
berpecah belah pula hati kamu. Hendaklah yang memimpin kamu orang-
orang yang sudah tua matang fikirannya dan banyak pengalamannya, 
kemudian orang yang menyusul mereka, dan orang-orang yang 
menyusul mereka. (H.R. Imam Muslim).        

	 Setiap orang seperti pemuda harus menghormati orang 
yang lebih tua usianya supaya dia dihormati pula apabila tua 
kelak. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا أَكْرَمَ شَابٌّ شَيْخًا لِسِنِّهِ إِلاَّ قـيََّضَ اللهُ لَهُ مَنْ يُكْرمُِهُ عِنْدَ سِنِّهِ.
	 Tidak ada seorang pemuda yang menghormati seorang yang 
lebih tua usianya, melainkan Allah akan mentakdirkan baginya orang 
lain untuk menghormatinya kelak, apabila dia pula mencapai usia tua. 



407Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

(H.R. Imam At-Tirmizi).   

	 Orang tua harus dihormati, dimuliakan dan lebih 
diutamakan dalam memberikan sesuatu dari pada orang muda. 
Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

الْخَرِ،  مِنَ  أَكْبـرَُ  أَحَدُهُاَ  رَجُلَنِ  فَجَاءَنِْ  بِسِوَاكٍ،  أتََسَوَّكُ  الْمَنَامِ  فِْ  أرََنِْ 
ْ فَدَ فـعَْتُهُ إِلَ الَْكْبَِ مِنـهُْمَا. وَاكَ الَْصْغَرَ، فَقِيْلَ لِْ كَبِّ فـنََاوَلْتُ السِّ

	 Aku mimpikan diriku sedang bersiwak, maka datanglah dua 
orang laki-laki, yang satu lebih tua usianya dari yang lain. Lalu aku 
menghulurkan siwak itu kepada yang muda dari mereka, tetapi suatu 
suara berkata kepadaku: Berikan kepada yang tua, maka aku berikan 
kepada yang tertua di antara keduanya. (H.R. Imam Muslim). 

	 Setiap orang dilayani menurut ke dudukannya masing-
masing, orang tua dilayan sesuai usianya. Orang yang sudah tua 
dilayan dengan baik sesuai usianya, kedudukan sudah tua dan 
lemah. Usia tua memberi tanda rambut sudah putih, kulit berkerut 
karena umurnya sudah tua. Orang tua senantiasa dihormati dan 
tidak disia-siakan. Nabi bersabda:

سْلَامِ، وَذُوْ الْعِلْمِ، وَإِمَامٌ  ثَلَاثٌ لايََسْتَخِفُّ بِِمْ إِلاَّ مُنَافِقٌ: ذُوْ الشَّيـبَْةِ فِْ الِْ
مُقْسِطُ.

	 Tiga orang, tidak ada siapa yang membuat perkara tidak senonoh 
kepadanya,   melainkan dia seorang yang munafik: Seorang tua muslim, 
ahli ilmu pengetahuan dan pemimpin yang adil. (H.R. Imam Ath-
Thabrani).  

	 Siapa yang dapat memasuki usia tua bersyukurlah dan 
muhasabah diri karena masih diberi kesempatan, peluang untuk 
bertaubat dan senantiasa beribadah. Usia tua biasanya banyak 
penyakit seperti kencing manis,  gaut, sakit jantung, ganguan 
buah pinggang, kabur mata dan tenaga sudah lemah. Masa tua 
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sudah ditakdirkan Allah, menimpa berbagai penyakit, terimalah 
apa saja penyakit, apa saja kejadian dengan penuh kesabaran, 
bisa jadi kita selamat dan aman dari apa yang tidak ditakdirkan.  
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

مَا قَدْ قُضِى يَ نـفَْسُ  فاَ صْطَبِِيْ لَهُ.

             وَلَكَ الَْمَانُ مِنَ الَّذِيْ لَْ يـقُْدَرِ.
	 Apa yang sudah ditakdirkan Allah terimalah dengan sabar, 
karena kamu aman dari apa-apa yang tidak ditakdirkan. 

	 Apa saja yang ditakdirkan Allah terutama ketika usia tua 
pasti datang seperti ditimpa penyakit kronik yang sukar untuk 
disembuhkan yang kadang-kadang membawa kepada kematian. 
Segala yang ditakdirkan pasti menimpa, suka atau tidak suka, 
bersabar atau tidak bersabar. Dalam suatu kata hukamak 
dinyatakan:

رَ كَائِنٌ. وَتََقَّقِيْ أَنَّ الْمُقَدَّ

        حَتْمًا عَلَيْكَ صَبـرَْتَ أمَْ لَْ تَصْبِْي.
	 Yakinlah kamu bahwa segala yang ditakdirkan pasti datang, 
suka atau tidak suka, bersabar ataupun tidak bersabar.       

	 Orang yang sudah tua dilayani dengan baik, diberi 
keutamaan apabila berada dalam suatu majlis, tidak 
merendahkannnya dan tidak berbuat hal-hal yang tidak baik 
kepada orang tua. Masa umur tua terus berjalan yang mendekatkan 
ajal menuju ke kubur karena masa tidak akan berulang lagi, masa 
muda telah pergi dan uban dikepala tidak akan hilang lagi. Dalam 
suatu kata hukamak diungkapkan:

اَ. مَ تـتَـرَْى وَإِنَّ تَرُُّبنَِا اْلَأيَّ



409Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

          نُسَاقُ إِلَ اْلَأجْدَاثِ وَالْعَيُْ تـنَْظرُُ.

فَلَاعَائِدٌ ذَاكَ الشَّبَابُ الَّذِىْ مَضَى.

          وَلَا زاَئِلٌ هَذَا الْمَشِيْبُ الْمُكَدِّرُ.
	 Masa terus berubah hari saling berganti. Ajal menyeret ke kubur 
sedang mata hanya memerhati. Tidak akan berulang masa muda yang 
telah pergi. Tidak akan hilang uban di kepala yang digeli. 

	 Umur tua berada dalam keadaan lemah, kurang bertenaga, 
pendengaran dan penglihatan tidak begitu jelas lagi. Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:

تَهُ. مُ جِدَّ مَنْ عَاشَ أَخْلَقَتِ اْلَأيَّ

            وَخَانهَُ ثقَِتَاهُ السَّمْعُ وَالْبَصَرُ.
	 Yang panjang umur akan terus hidup dalam khayalan hari-
harinya. Tetapi pendengaran dan penglihatannya tetap pula akan 
mengecewakannya. 

	 Ketika tua nikmat kehidupan mulai hilang, nikmat kesehatan 
mulai berkurang, kesenangan, kebahagia dan paling menyenangkan 
pada masa muda. Pada masa tua hilang nikmat kesehatan dan hilang 
masa bahagia yaitu masa muda yang segar bugar, masa tua, masa lemah 

yang menimpa diri. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

ةُ الْعَيْشِ صِحَّةٌ وَشَبَابُ. لَذَّ

.            فإَِذَا وَلَّيَا عَنِ الْمَرْءِ وَلَّ

وَإِذَا الشَّيْخُ قاَلَ أُفٍّ فَمَامَلَّ.

اَ الضُّعَفَ مَلاَّ.           حَيَاةً وَ إِنَّ
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	 Kenikmatan hidup ialah kesehatan  dan masa muda. Tanpa 
keduanya tidaklah akan bahagia. Orang tua bangka bukanlah benci 
hidup lagi. Tetapi yang dikesalkan kelemahan kini menimpa diri.   

	 Umur tua adalah suatu rahmat, kemulian dan kelebihan yang 
diberikan Allah s.w.t kepada orang yang sampai usia tua. Bukan semua 
orang mencapai umur sampai tua, banyak orang yang sudah meninggal 
dunia pada masa kanak-kanak, remaja dan pemuda yang telah tutup usia 
maka yang tua perlu dihormati dan dimuliakan.

 5.2. Meningkatkan Ibadah di Usia Tua

	 Apabila seseorang sudah tua harus berubah sikap, tabiat dan 
perbuatan ke arah yang positif dengan memperbanyak ibadah dan 
meningkatkan amal salih, kalau tidak rugilah orang yang panjang usia. 
Sebaik-baik manusia panjang usia atau orang tua yang baik amalannya 
dan seburuk-buruk manusia panjang usia dan jahat amalannya. 
Abdurrahman bin Abu Bakrah dari ayahnya berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

خَيـرُْ النَّاسِ مَنْ طاَلَ عُمْرهُُ وَحَسُنَ عَمَلُهُ، وَشَرُّ النَّاسِ مَنْ طاَلَ عُمْرهُُ وَسَاءَ 
عَمَلُهُ.

	 Sebaik-baik manusia ialah orang yang panjang usianya dan bagus 
amalannya, dan sedang seburuk-buruk manusia ialah yang panjang 
usianya dan buruk amalan perbuatannya. (H.R. Imam Tirmidzi). 

	 Orang tua harus menjadi manusia yang baik, berpikiran positif, 
meningkatkan ibadah sebagai peluang untuk bertaubat dan bukan masa 
lagi menambah dosa di usia tua. Orang tua yang melakukan dosa diberi 
siksa yang pedih di hari kiamat seperti berzina. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ثَلاثَةٌَ لايَُكَلِّمُهُمُ اللهُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ، وَلايَـزُكَِّيْهِمْ، وَلايَـنَْظرُُ إِليَْهِمْ، وَلَمُْ عَذَابٌ ألَيِْمٌ: 
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شَيْخٌ زاَنٍ، وَمَلِكٌ كَذَّابٌ، وَعَائِلٌ مُسْتَكْبٌِ.
	 Tiga manusia, tidak akan dibicarakan Allah kepadanya pada hari 
kiamat, dan tidak mensucikannya dan tidak akan melihat kepadanya dan 
bagi mereka disediakan siksa yang pedih, yaitu: Orang tua yang berzina, 
raja yang berdusta dan orang yang tidak punya yang meninggi diri. 
(H.R. Imam Muslim). 

	 Orang tua yang melakukan dosa besar tidak dilihat oleh Allah 
dan mendapat siksa yang pedih. Usia tua memperbanyak amal dan 
menjauhkan dosa karena semua perbuatan yang dilakukan tidak akan 
terlepas dari amal baik atau buruk akan dicatat dan ditulis dengan rapi 
sebagai bukti pada hari kiamat untuk menerima pembalasannya bagi 
mendapat syurga atau neraka. Hanya tiga perkara yang tidak dicatat 
yaitu anak kecil, orang tidur dan orang gila. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

يَكْبـرَُ،  النَّائمِِ حَتَّ يَسْطيَْقِظَ، وَعَنِ الصَّغِيِْ حَتَّ  الْقَلَمُ عَنْ ثَلاثَةٍَ: عَنِ  رفُِعَ 
وَعَنِ الْمَجْنـوُْنِ حَتَّ يـعَْقِلَ اوَْ يفُِيْقَ.  

	 Diangkat pena, tidak dicatat dari tiga perkara: dari orang yang 
tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil hingga ia dewasa, dan dari orang 
gila hingga ia sedar atau sembuh. (H.R. Imam Ibnu Majah  dan An-
Nasa’i).   

	 Perbuatan dosa yang baru diniat dalam hati, belum dilakukan 
dan belum diucapkan maka dimaafkan dan tidak ditulis. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ثَتْ بِهِ أنَـفُْسَهَا مَا لَْ تـعَْمَلْ بِهِ أوَْ تَكَلَّمْ بِهِ. إِنَّ اَلله تََاوَزَ لِمَُّتِ عَمَّا حَدَّ
	 Sesungguhnya Allah memaafkan untuk umatku terhadap 
sesuatu yang terdetik dalam hatinya, selama ia belum melakukan atau 
mengucapkannya. (H.R. Imam Ibnu Majah). 
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	 Pada usia tua tidak lagi berbuat dosa, harus banyak berbuat 
baik, menyeru kebaikan, mencegah kemungkaran, tolong-menolong, 
mengasihi orang lain dan berkasih sayang sesama manusia supaya 
dikasihi oleh yang ada di langit. Dari Abdullah bin Amru, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

الرَّاحُِونَ يـرَْحَُهُمْ الرَّحَْنُ، اِرْحَُوْا مَنْ فِ الَْرْضِ، يـرَْحَْكُمْ مَنْ فِ السَّمَاءِ.
	 Orang-orang penyayang  disayangi oleh Zat yang Maha 
Penyayang. Sayangilah kamu orang-orang yang ada di bumi, niscaya 
mereka yang ada di langit akan menyayangi  kamu. (H.R. Imam At-
Tirmidzi). 

	 Dalam hadis yang lain disebutkan barang siapa yang tidak 
menyayangi manusia maka Allah tidak akan menyayangnya. Dari  Jarir 
bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ لَا يـرَْحَمُ النَّاسَ لَا يـرَْحَهُُ اللهُ.
	 Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak 
menyayanginya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).    

	 Bertaubatlah dan minta ampun dari segala kesahan dan 
ketelanjuran masa nyawa masih di kandung badan dan berapapun 
dosanya Allah akan mengampunkannya. Dari Anas bin Malik r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda dalam hadis Qudsi, Allah s.w.t, berfirman: 

يَ إبْنَ آدَمَ إِنَّكَ مَادَعَوْتَنِْ وَجَوْتَنِ غَفَرْتُ لَكَ عَلَى مَاكَانَ مِنْكَ وَلَا أبَُلِْ، 
يَابْنَ آدَمَ لَوْ بـلََغَتْ ذُنـوُْبُكَ عَنَانَ السَّمَاءِ ثَُّ اسْتـغَْفَرْتَنِْ غَفَرْتُ لَكَ، يَابْنَ 
آدَمَ إِنَّكَ لَوْأتَـيَـتَْنِْ بِقُراَبِ الَْرْضِ خَطاَيَ ثَُّ لِقَيـتَْنِْ لاتَُشْركُِ بِْ شَيـئًْا لَتَـيَـتُْكَ 

بِقُراَبِاَ مَغْفِرَةً.
	 Hai anak Adam! Selama kamu  masih berdoa dan berharap 
kapadaKu, Aku mengampuni bagimu akan segala dosa yang ada 
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padamu dan Aku tidak perduli (walaupun dosa itu banyak sekali). Hai 
anak Adam! Jika seandainya dosamu itu sampai ke atas awan  yang 
ada di langit, kemudian  kamu datang mengharapkan keampunan dari 
padaKu niscaya Aku berikan keampunan kepadamu. Hai Anak Adam! 
Sesungguhnya jikalau kamu datang kepadaKu membawa dosa sepenuh 
bumi ini, kemudian kamu datang menemui Aku pada hal kamu tidak 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu, niscaya Aku akan datangkan 
kepadamu sepenuh bumi pula keampunan. (H.R. Imam At-Tirmizi).      

	 Orang yang sudah tua harus memperbanyak amal ibadah seperti 
shalat sunat, bersedekah, beristiqhfar dan meminta ampun dari segala 
dosa. Usia tua sebenarnya lebih mencintai Allah, mendekatkan diri 
kepadaNya, menjadi zuhud, cukup dengan apa yang ada dan bertawakkal 
sehingga hati menjadi senang dan tenang. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

أرََى الزُّهَادَ فِ رَوْحٍ وَرَحَهْ.

نـيَْا مُزاَحَهْ.          قـلُُوْبـهُُمْ عَنِ الدُّ
	 Aku malihat orang-orang yang zuhud. Mereka selalu dalam 
keadaan senang dan tenang, hati mereka jauh dari pengaruh dunia yang 
selalu mengecewakan.     

	 Bukan semua orang dapat meningkatkan ibadah di usia tua, 
banyak orang meninggalkan ibadah walaupun sudah tua karena tidak 
terbiasa ketika remaja dan usia muda. Berapa banyak orang yang sudah 
tua, mengaku Allah tuhannya dan cinta kepadaNya tetapi tidak beribadah, 
melanggar perintahNya, bertambah banyak dosa dan durhaka kepada 
Tuhannya. Jika kita benar mencintai Allah laksanakan perintahNya 
dan tinggalkan laranganNya, apalagi usia sudah tua, tunjukkan bukti 
mencintai dengan setia beribadah dan kuat bertaubat. Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:
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لَهَ وَانَْتَ تُظْهِرُ حُبَّهُ. تـعَْصِى الِْ

        هَذَا مَُالٌ فِ الْفِعَالِ بَدِيْعُ.

إِنْ كَانَ حُبُّكَ صَادِقاً لََطَعْتَهُ.

       إِنَّ الْمُحِبَّ لِمَنْ يُِبُّ مُطِيْعُ.
	 Kamu durhaka kepada Tuhan, padahal kamu menyatakan cinta 
kapadaNya. Ini adalah perbuatan mustahil dan amat ganjil. Jika benar 
cintamu itu niscaya kamu laksanakan perintahnya. Karena orang yang 
tercinta kepada kecintaannya adalah  setia. 	  

	 Beribadah dan bertaqarrub kepada Allah sebagai hamba adalah 
perkara yang tinggi nilainya dan mahal harganya. Dalam suatu kata 

hukamak dinukilkan:

نـرَْتَِي الْقُرْبَ بِلْبِعَادِ وَهَذَا.

          نـفَْسُ حَالِ الْمُحَالِ لِلْلَْبَابِ.
          	 Kita hanyalah mendekati hamba, padahal taqarrub kepada 
Allah adalah suatu perkara yang mahal harganya, demikian, ini adalah 
menurut fikiran yang sehat.   

	 Usia tua kesempatan meningkatkan ibadah, lebih bertaqwa 
untuk dapat kemuliaan dan mencintai dunia adalah suatu penghinaan 
dan kerusakan. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan: 

اَ القَّقْوَى هِيَ الْعَزُّ وَالْكَرَمُ. أَلَا إِنَّ

نـيَْا هُوَ الذُلُّ وَالْعَدَمُ.             وَحُبُّكَ للِدُّ
	 Ingatlah, taqwa adalah keperkasaan dan kemuliaan, dan cintamu 
kepada dunia hanyalah suatu penghinaan dan kerusakan.  
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	 Pada usia tua harus kuat beribadah untuk menghapuskan dosa, 
tidak lagi melakukan dosa besar dan dosa-dosa kecil bisa terhapus dengan 

berwuduk. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

وَبِجْتِنَابٍ للِْكَبَائرِْ تُكْفَرُ.

          صَغَائرُِ وَجَا الْوُصُوْ يُكَفِّرُ.
	 Dengan menjauhi dosa-dosa besar niscaya terampun dosa-dosa 
kecil dan telah datang riwayat bahwa wudhuk itu menghapuskan dosa. 

	 Usia tua sebagai kesempatan untuk bertaubat, muhasabah diri, 
memutuskan hubungan yang membawa dosa dan tidak lagi mengikut 
hawa nafsu, karena nafsu terus mendorong kepada kejahatan dan dosa. 
Perbuatan dosa dan kejahatan dibalas dengan yang setimpal sedangkan 
kebaikan dibalas dengan berlipat ganda, seperti dinukilkan dalam suatu 
kata hukamak ini:

فاَلسَّيِّئَاتُ عِنْدَهُ بِلْمِثْلِ.

        وَالَْسَنَاتُ ضُوْعِفَتْ بِلْفَضْلِ.
	 Maka perbuatan-perbuatan jahat itu di sisi Allah adalah 
(terbalas) dengan yang setimpal dan kebaikan-kebaikan itu dilipat 
gandakan dengan keutamaan. 

	 Setiap orang yang sudah tua, meningkatkan ibadah, senantiasa 
bertakwa, menjadi orang tua yang baik dan sebagai orang yang terpilih 
bersikap sabar dan mengikuti yang benar.  Dalam suatu kata hukamak 
dinyatakan:

وكَُنْ كَمَا كَانَ خِيَارُ الْلَْقِ.

.            حَلِيْفَ حِلْمٍ تَبِعًا للِْحَقِّ
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	 Dan jadilah kamu sebagai mana keadaan para makhluk yang 
terpilih yang senantiasa menetapi sikap sabar dan selalu mengikuti 
kepada yang hak.  

	  Jika ikut hawa nafsu selalu senang dan berturusan membuat 
dosa disebabkan nafsu seperti anak kecil yang terus suka menetek sampai 
dewasa jika tidak dipisahkan. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

وَالنّـَفْسُ كَالطِّفْلِ إِنْ تـهُْمِلْهُ شَبَّ عَلَى.

                حُبِّ الرَّضَاعِ وَإِنْ تـفَْطِمْهُ يـنَـفَْطِمِ.
	 Hawa nafsu itu adalah bagai anak kecil, ia pasti terus senang 
menetek. Jikau dibiarkan ia terus berlarut-larut, tetapi dikalau kamu 
putuskan tetekannya, maka iapun suka meninggalkannya.  

	 Pada masa usia tua dapat menginsafkan diri, merenung kembali 
dan menghitung masa remaja, ketika muda apa yang telah dilakukan 
sampai kini sudah masuk usia tua. Usia tua kesempatan terakhir yang 
diberikan Allah untuk bertaubat, meminta ampun  dari segala dosa yang 
pernah dilakukan.

 

5.3. Usia Tua Banyak Penyakit dan Perlu Berobat

	 Orang yang sudah tua banyak penyakit, selalu sakit-sakit dan 
sering masuk rumah sakit untuk berobat. Apabila ditimpa penyakit atau 
sudah sering sakit dianjurkan untuk berdoa kepada Allah supaya cepat 
sembuh dan membaca al-Qur-an sebagai obat bagi segala penyakit dan 
rahmat bagi orang beriman. Allah s.w.t, berfirman:

وَنـنَُزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحَْةٌ للِّْمُؤْمِنِيَنۙ  وَلَ يزَيِدُ الظَّالِمِيَن إِلَّ خَسَاراً 
﴾٢٨﴿

	 Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi obat 
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penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an 
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian. 
(Q.S. Al-Israa’: 82). 

	 Diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk, menjadi rahmat, 
untuk penawar dan obat bagi orang beriman yang mau membacanya. 
Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa  minuman terbaik yang menjadi 
obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit adalah  madu lebah. 
Madu lebah adalah minuman favorit yang amat populer, 
sangat terkenal, mengadung banyak khasiat, unggul, manis 
dengan cita rasa yang enak, lezat, sedap, beraroma dan semua 
orang menyukainya karena cukup mujarab sebagai obat untuk 
menyembuhkan manusia terutama orang yang sudah tua harus 
minum secara intensif dan teratur. Allah s.w.t, berfirman:

ذِي مِنَ الْبَِالِ بـيُُوتً وَمِنَ الشَّجَرِ وَمَِّا يـعَْرشُِونَ  وَأوَْحَىٰ رَبُّكَ إِلَ النَّحْلِ أَنِ اتَِّ
﴿٨٦﴾ ثَُّ كُلِي مِن كُلِّ الثَّمَراَتِ فاَسْلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلًۚ  يَْرجُُ مِن بطُوُنِاَ 
يـتَـفََكَّرُونَ  لِّقَوْمٍ  لَيةًَ  لِكَ  ذَٰ فِ  إِنَّ   ۗ للِّنَّاسِ  شِفَاءٌ  فِيهِ  ألَْوَانهُُ  مُّْتَلِفٌ  شَراَبٌ 

﴾٩٦﴿
 Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: Buatlah sarang-sarang 
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan tempat-tempat yang dibikin 
manusia. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan. (Q.S. An-Nahl: 
68-69).  

	  Setiap penyakit ada obatnya seperti membaca Al-Qur’an dan 
minum madu lebah, Allah yang menurunkan penyakit dan diturunkan 
obatnya. Nabi s.a.w, bersabda:
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إِنَّ اَلله لَْ يـنَْزلِْ دَاءً اِلاَّ انَـزَْلَ لَهُ شِفَاءً عَلِمَهُ مَنْ عَلِمَهُ وَجَهِلَهُ مَنْ جَهِلَهُ.
	 Allah tidak menurunkan sesuatu penyakit melainkan diturunkan 
pula obatnya, yang diketahui oleh siapa saja yang mengetahuinya dan 
tidak diketahui oleh siapa saja yang tidak mengetahuinya.  (H.R. Imam 
Ahmad).  

	 Tiap-tiap penyakit ada obatnya, apabila obat sesuai dengan 
penyakit dia akan sembuh dan sehat dengan izin Allah S.W.T. 
Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اءَ برَىِءَ بِِذْنِ اِلله عَزَّ وَجَلَّ. وَاءُ الدَّ لِكُلِّ دَاءٍ دَوَاءٌ، فإَِذَّا أَصَبَ الدَّ
	 Tiap-tiap penyakit ada obatnya, dan apabila obat mengenai 
penyakit, dia akan sembuh dengan izin Allah azzawajalla. (H.R. Imam 
Muslim).  

	 Dalam sebuah hadits yang Nabi menyuruh setiap orang 
yang sakit mesti berobat untuk sembuh dan setiap penyakit ada 
obatnya. Dari Usamah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُنْتُ عِنْدَ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَجَاءَتِ الَْعْرَبُ، فـقََالُوْا: يَرَسُولَ اِلله 
أنََدَاوَى، فـقََالَ: نـعََمْ يَعِبَادَ اِلله تَدَاوَوْا، فإَِنَّ اَلله عَزَّ وَجَلَّ لَْ يَضَعْ دَاءً إِلاَّ وَضَعَ 

لَهُ شِفَاءً، غَيـرَْ دَاءٍ وَاحِدٍ، قاَلُوْا: مَاهُوَ، قاَلَ: الْرََمُ.
 	 Saya berada di sisi Nabi s.a.w, ketika datang rombongan  orang-
orang Arab dusun. Mereka berkata: Wahai Rasulullah! Apakah kami 
mesti berobat? Baginda menjawab: Ya, wahai hamba-hamba Allah! 
Berobatlah kamu! Sesungguhnya Allah azzawajalla tidak menjadikan 
penyakit, melainkan menjadikan baginya obat, kecuali satu penyakit 
saja. Mereka bertanya: Apa dia itu? Jawab Baginda: Tua. (H.R. Imam 

Abu Daud dan At-Tirmidzi). 

	 Orang tua yang sudah terkena suatu penyakit harus 
berusaha untuk berobat, selalu makan obat, berdoa kepada 



419Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

Allah agar penyakit cepat sembuh dan menjauhkan hal-hal 
yang menambah penyakit. Orang tua  yang mengalami diabetes, 
menahan diri dari makanan yang manis, berkolestrol tinggi  dan 
makanan yang tidak boleh dimakan yaitu, berpantang supaya 
penyakit cepat sembuh. Sebuah hadits dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, berkata:

قـلُْتُ: يَرَسُولَ اِلله، أرَأَيَْتَ رقًُى نَسْتـرَْ قِيـهَْا، وَدَاءً نـتََدَاوَى بِهِ، وَتـقَُاةً نـتََّقِيـهَْا، 
هَلْ تـرَُدُّ مِنْ قَدَرِ اِلله شَيـئًْا؟ فـقََالَ عَلَيْهِ الصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ: هِيَ مِنْ قَدَرِ اِلله.

	 Kataku: Wahai Rasulullah! Apakah doa jampi yang kita 
menjampinya, dan obat yang kita berobat dengannya, dan pantang 
yang kita berpantang denganya; adakah semua itu bertentangan dengan 
takdir Allah? Jawab baginda: Semua itu adalah dari takdir Allah juga. 
(H.R. Imam Ahmad dan At-Tirmidzi). 

	 Setiap penyakit yang menimpa seseorang akan ada obatnya 
untuk sembuh maka setiap orang yang sakit perlu berusaha mencari 
obatnya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا أنَـزَْلَ اللهُ دَاءً إِلاَّ أنَـزَْلَ لَهُ شِفَاءً.
	 Bagi setiap penyakit yang ditutunkan Allah, ada obatnya yang 
juga diturunkanNya. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Obat yang dimakan ketika sakit adalah obat yang 
diperbuat dari barang yang halal bukan dari barang yang haram 
atau terlarang. Allah akan menyembuhkan penyakit dari barang 
yang halal dan tidak ada kesembuhan dari obat yang haram. 
Barang yang haram seperti arak atau barang yang memabukkan 
dan berbahaya, khamar bukan obat tetapi penyakit. Dari Thariq 
bin Suwaid yang berobat dengan khamar, Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّهُ ليَْسَ بِدَوَاءٍ وَلَكِنَّهُ دَاءٌ.
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	 Sesungguhnya arak itu bukanlah obat (penawar), tetapi ianya 
penyakit. (H.R. Imam  At-Tirmidzi). 

	 Dalam hadits yang lain tentang penyakit dan obat. Nabi s.a.w, 
bersabda:

وَاءَ وَجَعَلَ لَكُمْ دَاءٍ وَدَوَاءً فـتََدَاوَوْا وَلَا تَدَاوَواْ بَِراَمٍ. اءِ وَالدَّ إِنَّ اَلله أنَـزَْلَ الدَّ
	 Sesungguhnya Allah s.w.t  telah menurunkan penyakit 
dan obat, dan menjadikan buat kamu penyakit dan obat, maka 
hendaklah kamu berobat, akan tetapi jangan kamu berobat 
dengan yang haram. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Obat yang baik adalah minum madu, berbekam dan berdiang 
dengan api. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda: 

فَاءُ فِ الثَّلاثَةٍَ فِ شَرْطَةِ مِْجَمٍ اوَْ شَرْبةٍَ عَسَلٍ اوَكَْيَّةٍ بنَِارٍ، وَانـهَْى امَُّتِ عَنِ  الَشِّ
       . الْكَيِّ

	 Kesembuhan dari penyakit itu adalah dengan melakukan tiga 
hal: berbekam, minum madu, dan dibakar dengan besi panas. Tetapi 
aku melarang umatku membakar dengan besi panas itu. (H.R. Imam 
Bukhari).  

	 Berbekam suatu cara pengobatan yang sering dilakukan 
pada masa Nabi untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Dari 
Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عْتُ  عَنْ جَابِربِْنِ عَبْدِ اِلله عَادَ الْمُقَّنَّعَ ثَُّ قاَلَ: لَا ابَـرْحَُ حَتَّ تَْتَجِمَ فإَِنِّ سَِ
رَسُوْلَ اِلله صلعم يـقَُوْلُ: إِنَّ فِيْهِ شِفَاءٌ.

	 Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya  dia mengunjungi 
Al-Muqanna yang sadang sakit. Kemudian ia berkata, aku tidak 
akan meninggalkan tempat ini sehingga kamu berbekam. Karena aku 
mendengar Rasulullah bersabda: Sesungguhnya berbekam itu adalah 
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suatu cara pengobatan. (H.R. Imam Muslim). 

	 Berbekam suatu cara dan usaha untuk menghilangkan 
penyakit yang sering dilakukan pada masa Nabi. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنْ كَانَ فِْ شَيْئٍ مَِّا تَدَاوَيـتُْمْ بِهِ خَيـرٌْ، فاَلِْجَامَةُ.
	 Jika ada sesuatu yang kamu gunakan untuk berobat itu ada 
sesuatu kebaikan, maka itu adalah berbekam. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Selain berbekam dan minum madu, makan kurma ajwah 
itu menjadi obat dan penawar racun. Dari Aisyah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ فِ عَجْوَةِ الْعَاليَِةِ شِفَاءً.
	 Sesungguhnya kurma ajwa tumbuh di dataran tinggi Madinah 
mengandung obat. (H.R Imam Muslim). 

	 Kelebihan kurma ajwah sebagai obat dan penawar racun 
atau sihir disebutkan dalam hadis yang lain. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:  

. الْعَجْوَةُ مِنَ الْنََّةِ، وَفِيـهَْا شِفَاءٌ مِنَ السُّمِّ
	 Kurma ajwah itu dari syurga dan ia mengadung obat penawar 
racun. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Dalam hadis yang lain disebutkan  yang makan tujuh biji 
kurma ajwah tidak terkena racun dan sihir. Dari Sa’ad bin Abi 
Waqas r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda:

مَنْ تَصَبَّحَ سَبْعَ تَرَاَتٍ عَجْوَةٍ، لَْ يَضُرَّهُ ذَلِكَ الْيـوَْمَ سَمٌّ وَلَا سِحْرٌ.
	 Orang yang sarapan tujuh biji kurma ajwah dalam sehari maka 
dia tidak terkena racun atau sihir. (H.R. Imam Abu Daud).  
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	 Kurma ajwah itu dari syurga, mengandung penawar 
racun dan kam’ah itu dari makanan manna dan airnya menjadi 
obat mata. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

، وَالْكَمْأَةُ مِنَ الْمَنِّ، وَمَاؤُهَا شِفَاءٌ  الَْعَجْوَةُ مِنَ الْنََّةِ، وَفِيـهَْا شِفَاءٌ مِنَ السُّمِّ
للِْعَيِْ.  

	 Kurma ajwah itu dari syurga dan ia mengandungi penawar 
racun. Sementara tumbuhan kam’ah itu dari makanan manna dan 
airnya adalah obat mata. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Penyakit lain seperti demam panas dapat diobatkan 
dengan menggunakan air. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabbda:

ةَ الْمَُّى مِنْ فـيَْحِ جَهَنَّمَ فاَبـرُْدُوْهَا بِلْمَاءِ.  إِنَّ شِدَّ
	 Penyakit demam panas itu berasal dari panas neraka jahanam. 
Karena itu dinginkanlah (kompres) dengan air. (H.R. Imam Muslim dan 
Ibnu Majah).    

	 Jika ditimpa penyakit demam bersabarlah karena demam 
itu suatu penyakit yang dapat menghapuskan dosa maka jangan 
mencacinya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـوُْبَ كَمَا تـنَْفِي النَّارُ خَبَثَ الَْدِيْدِ. لَا تَسُبّـَهَا فإَِنّـَهَا تـنَْفِي الذُّ
	 Jangan kamu mencacinya, karena sesungguhnya demam itu 
dapat menghilangkan dosa, sebagaimana api menghilangkan kotoran 
(karat) besi. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Berobatlah karena Allah yang menjadikan penyakit dan 
disediakan obatnya. Nabi s.a.w, bersabda:

وَاءَ. اءَ، خَلَقَ الدَّ تَدَاوَوْا، فإَِنَّ الَّذِي خَلَقَ الدَّ
 	 Berobatlah karena sesungguhnya Tuhan yang menjadikan 
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penyakit itu dan Dialah yang menjadikan penawarnya. (H.R. Imam 
Ahmad). 

	 Berusaha berobat dari penyakit dan berdoa kepada Allah 
s.w.t supaya disembuhkan dari berbagai penyakit. Nabi berdoa kalau 
mengunjungi orang sakit. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أذَْهِبِ الْبَأْسَ رَبَّ النَّاسِ اشْفِ أنَْتَ الشَّاِفي لَا شِفَاءَ إِلاَّ شِفَاؤُكَ شِفَاءً لَا 
يـقَُادِ رُسَقَمًا.

	 Ya Allah, Tuhannya manusia, hilangkanlah penyakit ini dan 
sembuhkanlah ia, karena Kamu Dzat yang menyembuhkan, tidak 
ada kesembuhan kecuali dengan pengobatan-Mu, kesembuhan yang  
menghilangkan penyakit. (H.R. Imam Bukhari dan Abu Daud).  

	 Apabila membaca doa, memohon kepada Allah untuk 
sembuh dari penyakit maka usaplah tempat yang sakit sebanyak 
tujuh kali dan berdoalah. Dari Utsman bin Abu Al-Ash berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

أَعُوْذُ بِعِزَّةِ اِلله وَقُدْرَتهِِ مِنْ شَرِّ مَا أَجِدُ،  إِمْسَحْهُ بيَِمِيْنِكَ سَبْعَ مَرَّاتٍ، وَقُلْ 
 ، عِبَادِهِ، وَمِنْ هََزاَتِ الشَّيَاطِيِْ التَّامَّةِ مِنْ غَضَبِهِ، وَشَرِّ  بِكَلِمَاتِ اِلله  أَعُوْذُ 

وَأَنْ يَْضُرُوْنِ.
	 Usaplah bagian yang sakit itu dengan tangan kananmu sebanyak 
tujuh kali dan berdoalah, Aku berlindung dengan keagungan dan 
kekuasaan Allah dari segala kejahatan yang aku rasakan. Aku berlindung 
kepada Allah dengan kalimahnya yang sempurna dari murkaNya, dari 
kejahatan hamba-hambanNya dan godaan syaitan yang merasuki jiwa 
manusia. (H.R. Imam Abu Daud).        

	 Berobatlah dari penyakit dengan apa saja obat yang ada, 
halal, bukan dari barang yang haram dan bukan dengan tangkal 
atau azimat untuk penawar penyakit. Dilarang menggunakan 
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tangkal dan azimat untuk keselamatan dan mengelak dari 
penyakit. Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ عَلَّقَ تَيِْمَةً فَلَا أَتََّ اللهُ لَهُ، وَمَنْ عَلَّقَ وَدْعَةً فَلَا أوَْدعََ اللهُ لَهُ.
	 Siapa yang menggantungkan tangkal, niscaya Allah tidak akan 
selamatkannya dari tangkal itu. Dan siapa yang mengantungkan azimat, 
niscaya Allah tidak sempurnakan azimat itu. (H.R. Imam Ahmad dan 
Al-Hakim).  

	 Dalam hadits yang lain, Nabi melarang mengunakan 
tangkal, dengan sabdanya:

أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رأََى رَجُلًا فِْ يَدِهِ حَلْقَهُ مِنْ صُفْرٍ فـقََالَ مَا هَذِهِ 
الْلَْقَهُ قاَلَ هَذِهِ مِنْ انْزعِْهَا فإَِنّـَهَا لاتََزيِْدُكَ إِلاَّ وَهْنًا.

	 Nabi s.a.w melihat seorang laki-laki  yang memakai gelang 
tembaga kekuningan seperti emas. Baginda bertanya: Apa guna gelang 
ini ? Laki-laki itu menjawab: Ini adalah sebagai penangkal rasa letih dan 
lemah. Baginda bersabda: Buanglah sebab ianya hanya membuat kamu 
semakin letih dan lemah. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Mengharapkan sembuh dari mengantung tangkal tidak 
akan sampai dan tidak makbul karena akan digantung harapan 
sembuh dari tangkal itu. Dari Abdullah bin Ukaim, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ عَلَّقَ شَيـئًْا وكُِلَ إِليَْهِ.
	 Barang siapa yang mengantung suatu tangkal, niscaya 
digantung harapan kepada tangkal itu. (H.R. Imam At-Tirmizi).  

	 Membuat azimat, obat kebal, bikin mantra dan barang 
yang mengadung hikmat untuk penolak bala dan tidak terkena 
penyakit adalah syirik. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia mendegar, 
Nabi s.a.w, bersabda:
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إِنَّ الرُّقَى وَالتَّمَائمَِ وَالتِّوَلَةَ شِرْكٌ.
	 Sesungguhnya azimat, mantra-mantra dan barang penolak bala 
adalah perbuatan syirik. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Kalau sudah ditimpa suatu penyakit, makanlah obat 
yang sesuai dengan penyakit, bukan dengan membuat tangkal 
atau azimat untuk sembuh dan berdoalah kepada Allah supaya 
disembuhkan dengan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebagai doa, 
dan minta disembuhkan. Dari Abu Ishaq katanya, Nabi berdoa 
ketika mengunjungi orang sakit, dengan bersabdanya:

الَلَّهُمَّ أذَْهِبِ الْبَأْسَ، رَبَّ البَأْسِ، اِشْفِ أنَْتَ الشَّافِ، لَاشِفَاءَ إِلاَّ شِفَاؤُكَ، 
شِفَاءً لايَـغَُادِرُ سَقَمًا.

	 Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhan yang menyembuhkan 
penyakit, sembuhkanlah wahai Maha Penyembuh. Tiada penyembuhan 
melainkan penyembuhan-Mu itu, yaitu suatu penyembuhan yang tidak 
akan membiarkan penyakit. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah(. 

	 Untuk menyembuhkan berbagai penyakit boleh dengan 
berdoa, membaca ayat-ayat Al-Qur’an seperti surah yasin, surah 
al-ikhlas, surah annas dan ayat kursi apabila penyakit diduga 
datang dari jin, makhluk halus, pengaruh jahat, maka Nabi 
menyuruh membaca kalimah yang baik. Dari Anas r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

الْكَلِمَةُ  الْطَّيِّبَةُ  الْكَلِمَةُ  الَْسَنَةُ  الْكَلِمَةُ  الْفَأْلُ  وَيـعُْجِبُنِ  طِيـرَْةَ  وَلَا  لَاعَدْوَى 
الصَّالِةَُ يَسْمَعُهَا أَحَدكُُمْ.

		  Tidak ada penularan, tidak ada pengaruh jahat suara 
burung. Tetapi yang mengagumkanku ialah Al Fa’l yaitu kalimah 
hasanah atau kalimah thayyibah, kalimah shalihah yang diucapkan salah 
seorang kamu. (H.R. Imam Muslim).   
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	 Penyakit menimpa seseorang barang kali karena penyakit 
tua, darah tinggi dan disebabkan makan makanan yang 
berkolestrol tinggi yang menyebabkan penyakit dan kencing 
manis yang merosakkan buah pinggang, serangan jangtung, 
rabun mata dan strok bukan karena jin dan hantu yang menjadi 
kepercayaan tahyul dan kurafat. Dari Abu  Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

لَاعَدْوَى وَلَا هَامَةَ وَلَا نـوَْءَ وَلَا صَفَرَ، لَاعَدْوَى وَلَا طِيـرَْةَ وَلَا غُوْلَ.
	 Tidak ada penularan, tidak ada mayat bergentayangan menjadi 
hantu kuburan, tidak ada binatang tertentu muncul menyebakan hujan 
dan tidak ada tabu di bulan safar. Tidak ada pengaruh bahaya suara 
burung dan tidak ada hantu. (H.R. Imam Muslim).   

	 Kalau seseorang ditimpa suatu penyakit setelah berdoa 
dan berzikir tidak sembuh pergi berobat pada dokter untuk 
diperiksa apa penyakit yang sedang dialami. Jangan pergi kepada 
dukun dan tukang tenung karena mereka tidak dapat memeriksa 
dengan tepat dan benar, hanya banyak berdusta dan bohong. 
Dari Aisyah r.a, pernah bercerita kepada Rasulullah s.a.w dan 
bersabda:

الَْقُّ  الْكَلِمَةُ  تلِْكَ  قاَلَ  حَقَّا،  فـنََجِدُهُ  بِلشَيْءٍ  يَُدِّثـوُْنـنََا  الْكُهَّانَ كَانـوُْ  إِنَّ   
ُّ فـيَـقَْذِ فـهَُا فِ اذُُنِ وَليِِّهِ وَيزَيِْدُ فِيـهَْا مِائَةَ كَذْبةَِ. يَْطَفُهَا الِْنِّ

	 Bahwa para tukang tenung berkata begini dan begitu. Kami lihat 
kenyataannya memang benar. Sabda Nabi s.a.w: Kata-kata yang  benar 
itu tertangkap oleh sebangsa jin, lalu dibisikkannya ke telinga tukang 
tenung dan ditambah-tambahnya dengan ratusan dusta. (H.R. Imam 
Muslim).  

	 Pergi berobat kepada tukang tenung, melihat nasib, 
meminta bantuan dukun yang merajim dengan doa serapah 
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memuja jin dan alam  di luar dari bacaan ayat Al-Qur’an adalah 
perbuatan dosa. Orang yang mendatangi tukang tenung  untuk 
meminta sesuatu obat atau perlindungan untuk selamat dan 
bagi mendapat kesejahteraan, maka Allah s.w.t tidak menerima 
shalatnya 40 malam. Dari Shafiyah r.a, dari sebagian isteri Nabi 
s.a.w, sabdanya:

مَنْ أتََى عَرَّافاً فَسَالََهُ عَنْ شَيْءٍ لَْ تـقُْبَلْ لَهُ صَلَاةٌ ارَْبعَِيَْ ليَـلَْةً.
	 Siapa yang mendatangi tukang tenung, lalu dia menanya 
sesuatu kepada tukang tenung itu, tidak diterima Allah shalatnya selama 
40 malam. (H.R. Imam Musim).   

	 Orang Islam yang mendapat bencana atau ditimpa  suatu 
penyakit dan musibah harus bersabar, berdoa dan berusaha, jangan 
sampai meminta bantuan tukang tenung karena ditimpa suatu 
penyakit. Orang mukmin yang ditimba musibah dan menimpa 
penyakit kronik, sakit berkepanjangan yang terus-menerus, 
mengalami kesedihan, kesengsaraan dan menyusahkannya maka 
Allah akan menghapuskan keburukan-keburukannya dengan 
kesakitan itu. Dari Abu Sa’id bin Al-Khudri r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَا مِنْ شَيْءٍ يُصِيْبُ الْمُؤْمِنَ مِنْ بَصَبٍ، وَلَا حَزَنٍ، وَلَا وَصَبٍ، حَتَّ الْمَُّ 
يـهَُمُّهُ إِلاَّ يُكَفِّرُ اللهُ بِهِ عَنْهُ سَيِّئَاتهِِ.

	 Orang mukmin yang ditimpa kepayahan, kesedihan atau sakit 
yang terus-menerus sampai kepada kesengsaraan yang menyusahkan, 
maka Allah akan menghapuskan keburukan-keburukan dengan apa yang 
menimpanya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Setiap penyakit dan musibah yang menimpa seseorang 
maka Allah s.w.t  akan mengampunkan dosa-dosanya. Dari 
Abdullah bin Mas’ud r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُصِيـبُْهُ اذًَى مِنْ مَرِضٍ فَمَاسِوَاهُ اِلاَّ حَطَّ لَهُ سَيِّئَاتهِِ كَمَا تَُطُّ 
الشَّجَرَةُ وَرَقـهََا.

	 Setiap orang Islam yang mendapat bencana penyakit dan 
lain-lain, maka Tuhan  menggugurkan (mengampuni) kesalahannya, 
sebagaimana pohon kayu menggugurkan daunnya. (H.R. Imam 
Bukhari).  

	 Dalam hadis yang lain, disebutkan setiap bencana penyakit 
ditimpa  terhadap seseorang akan diampunkan dosa. Dari Aisyah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا مِنْ مُصِيـبَْةٍ تُصِيْبُ الْمُسْلِمَ إِلاَّ كَفَّرَ اللهُ بِاَ عَنْهُ حَتَّ الشَّوكَْةِ يُشَاكُهَا. 
	 Setiap kali orang Islam mendapat malapetaka, Allah mengampuni 
dosanya karena malapetaka itu, bahkan yang disebabkan oleh terkena 
duri. (H.R. Imam Bukhari).   

	 Dalam hadis yang lain seseorang yang ditimpa penyakit 
dapat menghapuskan dosa seperti hadis dari Ummu Ala’, berkata:

عَدَنِْ رَسُولُ اِلله صلعم وَأَنَ مَريِْضَةٌ، فـقََالَ: أبَْشِريِ يَ أمَُّ الْعَلَاءِ، فإَِنَّ مَرَضَ 
الْمُسْلِمِ يذُْهِبُ اللهُ بِهِ خَطاَيَهُ، كَمَا تُذْهِبُ النَّارُ خَبَثَ الذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ.   
	 Ketika saya sedang sakit, Rasulullah s.a.w, mengunjungiku, 
kemudian beliau bersabda: bergembiralah kamu wahai Ummu Ala’ 
sesungguhnya sakit seorang muslim itu dapat menghapuskan  dosanya 
kepada Allah sebagaimana api dapat membersihkan kerak dari emas dan 
logam perak. (H.R. IImam Abu Daud).    

	 Penyakit yang menimpa seseorang kadang-kadang tidak 
dapat disembuhkan lagi sehingga ia meninggal dunia seperti 
sakit perut dan kolera dikira mati syahid. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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الَْمَبْطوُْنُ شَحِيْدٌ وَالْمَطْعُوْنُ شَحِيْدٌ.
	 Siapa yang mati karena sakit perut adalah mati syahid. Siapa 
yang mati karena penyakit kolera adalah mati syahid. (H.R. Imam 
Bukhari). 	

         Memasuki usia tua sudah banyak penyakit, sering sakit 
dan biasa terlantar di rumah sakit karena penyakitnya tidak 
dapat disembuhkan lagi. Orang yang ditimpa suatu penyakit 
berat jangan dipaksa lagi makan dan minum karena Allah yang 
memberi makan minumnya. Dari Uqbah bin Amir r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تُكْرهُِوْا مَرْضَاكُمْ عَلَى الطَّعَامِ وَالشَّراَبِ، فإَِنَّ اَلله يطُْعِمُهُمْ وَيَسْقِيْهِمْ.
	 Janganlah kamu paksa orang yang sakit di antara kamu untuk 
makan dan minum. Karena sesungguhnya Allah telah memberi mereka 
makan dan minum. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).  

	 Orang sudah tua banyak penyakit yang bersumber dari 
makanan, maka tidak boleh tamak, jangan rakus makan dan 
tamak serta pantang dari makanan yang dilarang karena segala 
obat adalah pantang. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

أَصْلُ كُلِّ دَاءِ الْبـرَُدَةُ.

       وَأَصْلُ كُلِّ دَوَاءِ الِْمْيَةُ.
	 Asal segala penyakit adalah rakus dan asal segala obat adalah 
pantang.  

	 Usia tua harus mengawal makanan dan dihinggapi banyak 
penyakit sebagai pertanda awal dan bakal menuju kematian 
karena usia tua, tidak ada doktor  yang mampu mengobati untuk 
sehat seperti sedia kala kecuali mati saja. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:
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إِذَا كَانَتِ السَّبـعُْوْنَ دَاءَكَ لَْ يَكُنْ.

             لِدَائِكَ إِلَّ أَنْ تَوُْتَ طبَِيْبُ.

وَإِنَّ امْرَءًا قَدْ سَارَ سَبْعِيَْ حِجَّةً.

            إِلَ مَنـهَْلٍ مِنْ وِرْدِهِ لَقَريِْبُ.
	 Jika umur tujuh puluh tahun menjadi penyakit anda. Tidak ada 
doktor yang dapat mengobatimu kecuali mati saja. Apabila seseorang 
itu telah pun mencapai umur tujuh puluhan. Alamat ke danau air bah 
masanya ke situ sudah berhampiran.   

	 Walaupun  orang tua yang sudah ditimpa banyak penyakit 
hendaklah berobat dan berdoa kepada Allah supaya cepat sembuh 
dan dipanjangkan usia. Usia lebih tujuh puluhan dan delapan 
puluhan yang sudah berpenyakit tua, masa sudah nyanyuk 
seperti bayi kecil yang baru lahir. Seorang penyair bermadah:

وَمَا صَاحِبُ السَّبْعِيَْ وَالْعِشْرُ بـعَْدَهَا.

            بِقَـرَْبَ مَِّنْ حَنَّكَتْهُ الْقَوَابِلُ.

لُهَا الْفَتَ. وَلَكِنَّ آمَالًا يـؤَُمِّ

           وَفِيْهِنَّ للِرَّاجِيَْ حَقٌّ وَبَطِلُ.
	 Orang yang berusia tujuh puluhan dan yang mencapai delapan 
puluhan. Serupalah dengan bayi-bayi kecil yang sedang ditimang-
timang oleh para bidan. Semua cita-citanya yang diharap-harapkan 
oleh orang tua uban. Sialnya apa yang dicita-cita   itu bukan semuanya 
benar, tetapi banyak yang angan-angan.  

	  Kalau penyakit sudah berat dan tidak ada harap sembuh 
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lagi dengan obat, menandakan ajal sudah dekat untuk menuju 
kematian.  Penyakit dan kesakitan yang tidak akan sembuh 
lagi hanya mati yang dapat menyembuhkan, maka orang yang 
sedang sakit menuju maut harus sabar menderita dan malaikat 
maut yang akan datang mengobatinya dengan mencabut nyawa. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

لَْ أُسْلِمِ النّـَفْسَ لِلَْسْقَامِ تـتُْلِفُهَا.

           إِلاَّ لِعِلْمِ بِ إِنَّ الْمَوْتَ يُشْفِيـهَْا.

نـفَْسُ الْمُحِبِّ عَلَى الَْلَِ صَابِرَةً.

          لَعَلَّ مُتْلِفُهَا يـوَْمًا يدَُاوِيـهَْا. 
 Saya tidak serahkan diriku memikul kesakitan, hanyalah karena 	
 aku tau bahwa maut juga akan menyembuhkan aku. Jiwa yang sedang
 menderita, sabar menderita. Semoga yang menjemput, Dia  sendiri yang
    .mengobati

	 Apabila penyakit sudah akut dan kronik tidak ada harapan 
lagi untuk hidup maka tidak perlu mengadu lagi  pada dokter 
karena tidak ada obat lagi untuk sembuh hanya Allah yang 
memberi penyakit dan Dia yang menyembuhkannya. Jika ajal 
sudah dekat perlu memohon kepada Allah untuk diampunkan 
dosa dan ditempatkan bersama orang yang salih ketika berjumpa 
denganNya. Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

كَيْفَ اَشْكُوْ إِلَ الطَّبِيْبِ لِمَابِ.

          وَالَّذِى قَدْ اَصَابَنِ مِنْ طبَِيْبِْ.

ليَْسَ راَحَةٌ وَلَالِ شِفَاءٌ.
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         مِنْ سَقَامِى إِلاَّ بِوَصْلِ حَبِيْبِْ.
	 Untuk  apa aku mengeluh kepada Dokter, tentang penyakitku ini. 
Padahal dokterku juga yang menimpakan penyakit padaku. Tidak ada 
obat tidak ada kesembuhan sakitku. Kecuali sampai waktu perjumpaanku 
dengan kekasihku. 

	 Allah yang memberi penyakit, Dia yang menyembuhkan, 
kalau tidak sembuh lagi tunggu waktu maut untuk berjumpa 
denganNya sebagai obat. Apabila orang tua kita mencapai usia 
tua bangka, sudah sakit-sakitan, peliharalah dia dengan sebaik-
baiknya sebagai kewajiban dan tanggungjawab seorang anak 
menjaga orang tuanya untuk membalas budi sebagai mana mereka 
melahirkan kita ketika bayi, menyusu, memberi makan, mendidik 
sehingga dewasa, itulah suatu harapan untuk mendapat balasan 
syurga.

 5.4. Mengunjungi Orang Sakit

 	 Orang yang berusia atau sudah tua sering sakit dan 
terlantar di rumah sakit yang perlu dikunjungi sebagai motivasi 
dan didoakan untuk cepat sembuh. Mengunjungi orang sakit 
suatu kewajiban dalam Islam.  Ketika sakit sering dikunjung oleh 
anak cucu, keluarga, kawan-kawan, kenalan sebagai saudara 
sesama muslim dan hak mereka untuk berkunjung orang sakit. 
Hak orang muslim ke atas orang muslim ada enam perkara, salah 
satunya mengunjungi orang sakit. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ  خَْسٌ: رَدُّالسَّلَامِ وَعِيَادَةُ الْمَريِْضِ، وَاتبَِّاعُ الْنََائزِِ، 
عْوَةِ، وَتَشْمِيْتُ الْعَاطِسَ. وَإِجَابةَُ الدَّ

	 Hak seorang muslim ke atas orang muslim yang lain adalah lima 



433Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

perkara: Menjawab salam , menziarahi orang sakit, mengikuti jenazah, 
menerima undangan, dan mengucapkan rahmat terhadap orang yang 

bersin. (H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah). 

	 Menziarahi orang sakit merupakan suatu kewajiban yang 
diperintahkan oleh Nabi S.A.W. Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عُوْدُوْا الْمَريِْضَ، وَأَطْعِمُوْا الْاَئِعَ، وَفُكُّوْا الْعَانَِ)اْلَأسِيـرَْ(.
	 Ziarahilah orang yang sakit, beri makan orang yang lapar, dan 
bebaskan orang yang susah. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Orang yang menziarahi orang sakit karena Allah maka 
orang yang menziarah itu menjadi baik pula dan memperoleh 
sebuah rumah di syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَْشَاكَ،  وَطاَبَ  طِبْتَ  بَِنْ  مُنَادٍ  نَدَاهُ  اِلله  فِْ  أَخًا  زاَرَ  أوَْ  مَريِْضًا  عَادَ  مَنْ 
وَتـبَـوََّأْتَ مِنَ الْنََّةِ مَنْزلًِ.

	 Barang siapa yang menziarahi orang yang sakit atau menziarahi 
kawan karena Allah, maka ada penyeru (malaikat) yang menyeru 
kepadanya: Moga-moga kamu menjadi sejahtera, dan baik pula 
langkahmu, dan kamu telah memperoleh sebuah rumah di syurga. (H.R. 
Imam At Tirmizi). 

	 Ketika orang sedang sakit, dianjurkan untuk 
mengunjunginya. Nabi mengunjungin orang sakit sesudah 
berlalu tiga hari, diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, katanya:

كاَنَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  لايَـعَُوْدُ مَريِْضًا إِلَّ بـعَْدَ ثَلَاثٍ.
	 Adalah Nabi s.a.w, tidak melawat orang sakit, melainkan sesudah 
berlalu tiga hari. (H.R. Imam Ibnu Majah dan Baihaqi).  
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	 Mengunjungin orang sakit yang  muslim sama seperti 
memetik buah-buahan di syurga. Dari Abu Qilabah r.a, berkata, 
Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الْمُسْلِمَ إِذَا عَادَ أَخَاهُ الْمُسْلِمَ لَْ يـزََلْ فِ خُرْفَةِ الْنََّةِ. 
	 Sesungguhnya ketika seorang muslim mengunjungi saudaranya 
yang muslim, maka ia senantiasa memetik buah-buahan di syurga. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi).   

	 Orang yang mengunjungi orang sakit waktu  pagi akan 
dimintakan rahmat oleh tujuh puluh ribu malaikat sampai petang, 
dan apabila mengunjungi waktu petang maka malaikat meminta 
rahmat sampai pagi. Dari Ali r.a, berkata: aku mendengar Nabi 
s.a.w bersabda:

مَلَكٍ حَتَّ  ألَْفَ  سَبـعُْوْنَ  عَلَيْهِ  صَلَّى  إِلاَّ  غُدْوَةً  مُسْلِمًا  يـعَُوْدُ  مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا 
يُْسِيَ، وَإِنْ عَادَهُ عَشِيَّةً إِلاَّ صَلَّى عَلَيْهِ سَبـعُْوْنَ ألَْفَ مَلَكٍ حَتَّ يُصْبِحَ، وكََانَ 

لَهُ خَريِْفٌ فِ الْنََّةِ.  
	

	 Tidaklah seorang muslim menjenguk muslim lainnya di waktu 
pagi melainkan tujuh puluh malaikat meminta rahmat kepadanya 
sampai petang. Kalau dia menjenguknya di waktu petang, maka tujuh 
puluh malaikat memintakan rahmat sampai datang waktu pagi, dan  ia 
akan memetik buah-buahan dari syurga. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah).  

	 Apabila menziarahi orang sakit maka berdoalah ketika 
menemuinya. Nabi berdoa ketika menziarahi orang sakit dengan 
doanya. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, berdoa: 

الَلَّهُمَّ رَبَّ النَّاسِ، أذَْهِبِ الْبَأْسَ، اِشْفِ أنَْتَ الشَّافِْ، لَاشِفَاءَ إِلاَّ شِفَاؤُكَ، 
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شِفَاءً لايَـغَُادِرُ سَقَمًا.
	 Ya Allah! Ya Tuhan segala manusia! Hapuskanlah penyakit, 
sembuhkanlah, karena Engkau Maha menyembuhkan penyakit, tidak 
ada penyembuhan melainkan penyembuhanMu, suatu penyembuhan 
yang tidak meninggalkan penyakit. (H.R. Imam  Muslim).  

	   Jika kamu menziarahi orang sakit doakanlah dia panjang 
umur. Dari Abu Said Al-Khudri r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا دَخَلْتُمْ عَلَى مَريِْضٍ فـنَـفَِّسُوْا لَهُ فِْ أَجَلِهِ. فإَِنَّ ذَلِكَ لايَـرَُدُّ شَيـئًْا، وَيطُيَِّبُ 
نـفَْسَهُ.

	 Jika kamu masuk menemui orang sakit, doakanlah dia panjang 
umur, karena yang demikian itu tidak akan mengubah sesuatu, tetapi 
menyenangkan jiwanya. (H.R. Imam At-Tirmizi dan Ibnu Majah). 

	 Apabila kamu masuk menziarahi orang sakit, berdoalah 
kepadanya dan disunatkan memohon kesejahteraan kepadamu 
karena doa orang sakit seperti doa Malaikat. Dari Umar bin 
Khatab r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا دَخَلْتَ عَلَى مَريِْضٍ فَمُرْهُ فـلَْيَدعُْ لَكَ، فإَِنَّ دُعَاءَهُ الْمَلائَِكَةِ. 
	 Jika anda masuk menziarahi orang sakit, maka suruhlah dia 
mendoakan kamu, karena doanya sama seperti dengan doa para Malaikat. 
(H.R. Imam Ibnu Majah).  

 	 Apabila menjenguk orang sakit atau orang yang sedang 
sakratul maut maka berdoalah dan ucapkan yang baik-baik 
untuknya karena malaikat mengaminkan ucapan kamu. Dari 
Ummu Salamah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـوُْنَ عَلَى مَا  إِذَا حَضَرْتُْ الْمَريِْضَ أوَْ الْمَيِّتَ فـقَُوْلُوْا خَيـرْاً، فإَِنَّ الْمَلائَِكَةَ يـؤَُمِّ
تـقَُوْلُوْنَ.
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	 Jika kamu menjenguk orang sakit atau orang yang sedang 
mengalami sakratul maut maka ucapkanlah yang baik-baik, 
sesungguhnya malaikat akan  mengaminkan apa yang kamu ucapkan. 
(H.R. Imam Ibnu Majah dan Abu Daud).     

	 Berdoa kepada orang sakit sebanyak tujuh kali dengan 
memohon kepada Allah, maka Allah akan menyembuhkan 
penyakitnya. Hadis dari Ibnu Abbas r.a, katanya:

مَا مِنْ عَبْدٍ مُسْلِمٍ يـعَُوْدُ مَريِْضًا، لَْ يَْضُرْ أَجَلُهُ، فـيَـقَُوْلُ سَبْعَ مَرَّاتٍ: أَسْأَلُ اَلله 
الْعَظِيْمَ رَبَّ الْعَرْشِ الْعَظِيْمِ، أَنْ يَشْفِيَكَ إِلاَّ عُوْفََ.

	 Tidaklah seorang hamba muslim menziarahi orang sakit yang 
belum sampai ajalnya, kemudian ia membaca doa ini  sebanyak tujuk 
kali: Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan  Arasy 
yang besar, moga-moga Dia menyembuhkan kamu, melainkan Allah 
menyembuhkannya daripada penyakitnya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Orang yang sedang mengalami kesakitan meletakkan 
tangan di tempat yang sakit dan berdoa senderian. Hadits dari 
Usman bin Ash, dia telah mengadu sakit dalam badannya kepada 
Nabi s.a.w, maka Baginda bersabda:

ضَعْ يَدَكَ عَلَى الَّذِيْ يَْلَُ مِنْ جَسَدِكَ وَقُلْ: بِسْمِ اِلله )ثثالا( وَقُلْ سَبْعَ مَرَّاتٍ: 
أَعُوْذُ بِعِزَّةِ اِلله وَقُدْرَتهِِ، مِنْ شَرِّ مَاأَجِدُ وَأُحَاذِرُ.

	 Letakkan tangamu di tempat sakit dari badanmu, dan ucapkan: 
Bismillah (tiga kali), kemudian ucapkan pula tujuh kali doa ini: Aku 
berlindung diri dengan kebesaran Allah dan kekuasaanNya daripada 
kejahatan yang aku rasakan, dan aku takut. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Nabi berdoa dan memohon perlindungan dengan kalimah 
Allah kepada cucunya Hasan dan Husein dari syaitan dan yang 
menyebabkan penyakit. Dari Ibnu Abbas  r.a, berkata:
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سَيَْ يـقَُوْلُ: أَعُوْذُ بِكَلِمَاتِ اِلله التَّامَّةِ، مِنْ  كَانَ النَّبُِّ صلعم يـعَُوِّذُ الَْسَنَ وَالُْ
كُلِّ شَيْطاَنٍ وَهَامَّةٍ، وَمِنْ كُلِّ عَيٍْ لَامَّةٍ.

	 Nabi memohon perlindungan untuk Hasan dan Husein, beliau 
berdoa, aku berlindung dengan kalimah-kalimah Allah yang sempurna 
dari  syaitan, binatang yang berbisa  dan pandangan mata yang menimpa 
penyakit. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Berpenyakit bukan pertanda buruk atau sial tetapi kita 
sakit diserang kuman penyakit maka jangan berprasangka buruk, 
disihir orang sehingga menjadi perbuatan syirik. Dari Abdullah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَطَّيـرََةُ شِرْكٌ، وَمَا مِنَّا إِلاَّ، وَلَكِنَّ اَلله يذُْهِبُهُ بِلتَـّوكََّلِ. 
   	 Meramal pertanda buruk atau sial adalah perbuatan syirik, dan 
itu hanya prasangka kita. Tetapi Allah akan menghilangkannya dengan 
bertawakal. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

	 Nabi menyuruh menjauhkan diri dari pada penyakit yang 
mudah merebak. Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

أنََّهُ كَانَ فِْ وِفْدِ ثقَِيْفٍ رَجُلٌ مَْذُوْمٌ، فأََرْسَلَ إِليَْهِ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
اِرْجِعْ فـقََدْ بَيـعَْنَاكَ.

	 Bahwa terdapat dalam rombongan Tsaqif seorang yang 
berpenyakit kusta, maka Rasulullah s.a.w mengutus kepadanya: 
Kembalilah, kami telah menerima bai’atmu. (H.R. Imam Ibnu 
Majah).    	     

	 Orang yang mengunjungi orang sakit berkewajiban untuk 
memberi motivasi, meningkatkan semangat dan berdoa supaya 
cepat sembuh. Orang sakit sangat mengharapkan doa supaya 
cepat sehat seperti sedia kala.
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5.5. Apabila Ajal Datang 

	 Kematian datang dengan berbagai sebab, bagi orang yang 
sudah tua, penyakit yang sudah parah atau sudah tahap empat 
sebab utama yang berakhir dengan sampai ajal. Kematian dari 
dunia datang menjemput nyawa tanpa diundang, malaikat maut 
datang  merebut nyawa karena ajal telah tiba. Kematian dari dunia 
tetap terjadi tanpa kompromi, perlu persiapan bekalan amalan bila 
ajal datang siang atau malam. Dunia pasti ditinggalkan pergi dan 
akhirat akan menanti. Orang yang sudah tua mengalami berbagai 
penyakit yang tidak dapat disembuhkan supaya sehat seperti 
sedia kala karena ajal sudah dekat, obatnya hanya menunggu 
mati. 

	 Hakikat dunia sementara, hakikat akhirat yang kekal abadi 
maka hudup di dunia menuju mati, bercerai dengan dunia yang 
harus bersiap sedia menghadapi sakratul maut. Kehidupan di 
dunia suatu ketetapan yang berakhir dengan kematian, tidak ada 
seorangpun yang terus hidup tidak akan mati, semuanya menuju 
mati, proses alami.	 Setiap yang bernyawa pasti mati, tidak ada 
yang terus hidup tidak akan mati. Semua makhluk hidup akan 
mati bila ajal sudah sampai. Allah s.w.t, berfirman:

اَ تـوَُفّـَوْنَ أُجُوركَُمْ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ ۖ كُلُّ نـفَْسٍ ذَائقَِةُ الْمَوْتِ ۗ وَإِنَّ
	 Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan fahalamu. (Q.S. 
Ali Imran: 185). 

Semua yang hidup akan menemui mati. Allah s.w.t, juga 
berfirman:

إِنَّكَ مَيِّتٌ وَإِنّـَهُم مَّيِّتُونَ ﴿٠٣﴾
	  Sesungguhnya kamu akan mati, dan sesungguhnya mereka 
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akan mati pula. (Q.S. Az-Zumar: 30).  

	 Apabila ajal telah datang, mati segera akan terjadi tepat pada 
waktunya tidak dapat diperlambat dan dipercepat. Allah s.w.t, berfirman:

فإَِذَا جَاءَ أَجَلُهُمْ لَ يَسْتَأْخِرُونَ سَاعَةً ۖ وَلَ يَسْتـقَْدِمُونَ ﴿١٦﴾
	  … Apabila telah tiba waktu ajal yang ditentukan bagi mereka, 
tidaklah bagi mereka dapat mengundurkannya barang sesaat dan tidak 
pula mendahulukannya. (Q.S. An-Nahl: 61).  

	 Mati adalah sakratul maut datang merebut nyawa yang 
manusia lari dari padanya. Allah s.w.t, berfirman:

لِكَ مَا كُنتَ مِنْهُ تَِيدُ ﴿٩١﴾ وَجَاءَتْ سَكْرَةُ الْمَوْتِ بِلَْقِّ ۖ ذَٰ
	 Dan datanglah sakratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah 
yang kamu selalu lari dari padanya. (Q.S. Qaaf: 19).

	 Menghadapi kematian sesuatu yang menakutkan dan 
tidak boleh lari dari padanya. Orang yang sedang bergelut dengan 
sakratul maut sangat mengharapkan rahmat Allah dan takut 
akan dosa. Hati orang yang akan mati yang sangat takut kecuali 
Allah memberikan apa yang diharapkan  dan mengamankan 
dari ketakutan. Dari Anas r.a, berkata: Nabi s.a.w mengunjungi 
pemuda yang hampi mati dan bersabda:

أَنَّ النَّبَِّ صلعم دَخَلَ عَلَى شَابِّ وَهُوَ فِ الْمَوْتِ، فـقََالَ: كَيْفَ تَِدُكَ؟ قاَلَ: 
ْ أَخَافُ ذُنـوُْبِ، فـقََالَ رَسُوْلُ اِلله صلعم:  وَاِلله يَ رَسُولَ اِلله! أَنِّ أرَجُْ اَلله، وَإِنِّ
لَا يَْتَمِعَانِ فِْ قـلَْبِ عَبْدٍ فِ مِثْلِ هَذَا الْمَوْطِنِ إِلاَّ أَعْطاَهُ اللهُ مَا يـرَْجُو، وَآمَنَهُ 

مَِّا يَاَفُ.    
	 Nabi s.a.w mengunjungi seorang pemuda yang hampir mati. 
Nabi lalu bertanya, Bagaimana keadaanmu? Dia menjawab, demi 
Allah hai Rasulullah, aku mengharapkan rahmat Allah dan aku takut 
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akan dosaku. Rasulullah bersabda: Tidak berkumpul di hati seorang 
hamba dua perkara (mengharapkan rahmat Allah dan takut dosa) pada 
waktu seperti ini, kecuali Allah akan memberi kepadanya apa yang 
diharapkannya dan Allah  mengamankannya dari apa yang ia takuti. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).        

	 Bagaimana kita menghadapi sakratul maut yang sangat 
ditakuti oleh setiap manusia. Nabi berdoa saat menghadapi 
sakratul maut, dengan sabdanya dari Aisyah r.a:

وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ  رأَيَْتُ  قاَلَتْ:  عَنـهَْا  رَضِيَ اللهُ  عَائِشَةَ  عَنْ 
وَهُوَ وَعِنْدَهُ قَدَحٌ فِيْهِ مَاءٌ وَهُوَ يدُْخِلُ يَدَهُ فِ الْقَدَحِ ثَُّ يَْسَحُ وَجْهَهُ بِلْمَاءِ ثَُّ 

يـقَُوْلُ: الَلَّهُمَّ أَعِنِّ عَلَى غَمَراَتِ الْمَوْتِ وَسَكَاراَتِ الْمَوْتِ.
	 Dari pada Aisyah r.a berkata: Aku melihat Rasulullah s.a.w, 
sedang menghadapi sakratul maut dan di sisinya ada sebuah mangkuk 
yang berisi air, kemudian beliau memasukkan tangannya ke dalam 
mangkuk air lalu menyapu mukanya dengan air sambil berkata: Ya 
Allah! Berikanlah pertolongan kepadaku untuk menghadapi kepedihan  
mati dan sakratul-maut. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Apabila seseorang sudah sampai ajalnya tidak dapat 
ditangguhkan lagi, pasti mati dan apabila orang itu mati di suatu 
tempat maka dia akan pergi ke tempat dia mati.    Dari Abu Azzah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا قَضَى اللهُ لِعَبْدٍ أَنْ يَوُْتَ بِرَْضِ، جَعَلَ لَهُ إِليَـهَْا حَاجَةً.
	 Jika Allah telah menetapkan seseorang hamba meninggal dunia 
di suatu tempat, maka Allah akan membuatnya memiliki keperluan 
untuk  pergi ke tempat itu. (H.R. Imam At-Tirmidzi).      

	 Manusia, apalagi yang sudah tua dianjurkan supaya selalu 
mengingat mati yang memutuskan hubungan dengan kesenangan 
dunia. Seseorang yang sakit berat, mau mati sebaiknya dibaca 
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surat yasin. Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ مَعْقَلِ ابْنِ يَسَارٍ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اقِـرَْءُوْ مَوْتَكُمْ .  
	 Dari Ma’qal bin Yasar. Nabi bersabda, Bacalah olehmu surat 
Yasin kepada orang yang sakit parah (hampir mati). (H.R. Imam Abu 
Daud dan Nasa’i).     

	 Apabila datang ajal seseorang atau mau mati maka Nabi 
menyeruh ajarkan kalimah Laa Ilaha Illallah. Dari Abu Said Al-
Khudri, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَقِّنـوُْا مَوْتَكُمْ لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ.
	 Ajarkanlah kepada orang yang akan meninggal dunia di antara 
kamu kalimah Laa Ilaha Illallah. (H.R. Imam Muslim dan At-Tirmidzi).    

	 Hadits Nabi dari Mu’adz bin Jabal r.a. mengatakan 
siapa yang mengucapkan Laa Ilaha Illallah masuk syurga. Dia 
mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ كَانَ آخِرُ كَلَامِهِ لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ دَخَلَ الْنََّةَ.
	 Barang siapa yang mengakhiri perkataanya di dunia ini dengan 
kalimah Laa Ilaha Illallah, maka ia pasti masuk syurga.  (H.R. Imam 
Abu Daud).  

	 Sangat dianjurkan apabila orang mau meninggal dunia 
diajarkan kalimah syahadah supaya ia mati mendapat syurga 
atau mati dalam husnul khatimah. Baik atau buruk mati seseorang 
tergantung menurut amal yang dilakukan dan pengakuan orang 
yang masih hidup, jika mayat diakui baik maka masuk syurga 
dan jika mayat diakui jahat maka masuk neraka karena orang 
hidup saksi Allah di bumi. Dari Umar bin Khatab r.a, bertanya 
kepada Nabi tentang kepastian mayat, Nabi s.a.w, menjawab:
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قاَلَ هَذَا أَشْنـيَـتُْمْ عَلَيْهِ خَيـرْاً فـوََجَبَتْ لَهُ الْنََّةُ وَهَذَا أَشْنِيـتُْمْ عَلَيْهِ شَرَّا فـوََجَبَتْ 
لَهُ النَّارُ انَـتُْمْ شُهَدَاءُ اِلله فِ الَْرْضِ. 

	 Nabi menjawab: Kamu katakan mayat itu baik, maka pasti 
masuk syurga. Kamu katakan pula mayat si Anu jahat, pasti pula ia 
masuk neraka. Kamu semua adalah para saksi Allah di bumi. (H.R. 
Imam Bukhari).   

	 Setiap orang yang mati disaksikan atau diakui oleh empat 
orang bahwa dia baik maka dimasukkan ke dalam syurga. Dari 
Umar bin Khatab r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فـقَُلْنَا  وَثَلاثَةٌَ  قاَلَ  وَثَلاثَةٌَ  فـقَُلْنَا  الْنََّةَ  أدَْخَلَهُ  بَِيٍْ  أرَْبـعََةٌ  لَهُ  شَهِدَ  مُسْلِمٍ  اَ  أيَُّ
وَاثـنَْانِ فـقََالَ وَاثـنَْانِ.

	 Seorang muslim yang disaksikan (diakui) oleh empat orang 
bahwa ia baik, maka orang itu dimasukkan Allah ke syurga. Kami 
bertanya, bagaimana kalau tiga orang? Nabi menjawab, ya, tiga orang 
juga. Tanya kami lagi, kalau dua orang? Nabi menjawab, ya, dua orang 
juga. (H.R. Imam Bukhari).      

 	 Apabila seseorang telah mati disuruh tutup matanya, 
meyubut yang baik-baik, mendoakannya, meminta diampunkan 
dosanya. Dari Syadad bin Aus, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

اِذَا حَضَرْتُْ مَوْتَكُمْ فاََغْمِضُوا الْبَصَرَ فإَِنَّ الْبَصَرَ يـتَـبَْعُ الرُّوْحَ وَقـوُْلُوْا خَيـرْاً فإَِنَّهُ 
يـؤَُمَّنُ عَلَى مَا قاَلَ اهَْلُ الْمَيْتِ.

	  Apabila kamu menghadapi orang mati, hendaklah kamu tutupkan 
matanya karena sesungguhnya mata itu mengikutkan roh. Hendaklah 
kamu mengucapkan yang baik, mendoakannya, karena sesungguhnya ia 
dipercayai menurut apa yang diucapkan oleh penghuni rumah keluarga 
orang mati.  (H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah).  
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	 Setiap orang bercita-cita mati dalam keadaan baik yaitu 
selamat iman, mati sebagai orang mukmin dan meminta mati 
syahid dianjurkan sebagai amalan yang mulia. Dari Sahal bin 
Abu Umamah, dari kakeknya, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:  

مَنْ سَأَلَ اَلله الشَّهَادَةَ بِصِدْقٍ بـلََّغَهُ اللهُ مَنَازلَِ الشُّهَدَاءِ وَإِنْ مَاتَ عَلَى فِراَشِهِ.
	 Siapa yang meminta mati syahid kepada Allah dengan 
sebenarnya, maka Allah akan menyampaikannya kepada derajat para 
syuhada, sekalipun pada kenyataannya dia mati di atas tempat tidurnya. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Mati terbaik adalah mati dalam peperangan untuk 
mempertahankan agama Allah. Mereka mati istimewa yang akan 
mendapat syurga, maka mereka yang syahid berlumuran darah 
tidak dimandikan, tidak dikafankan dan tidak disembahnyangkan, 
hanya dikebumikan  dengan pakaian dan keadaan yang ada 
sebagai bukti mati syahid.

	  Selain mati syahid dalam perang dijalan Allah, terdapat 
mati yang dikira fahala syahid yaitu mati karena penyakit kolera, 
ditimpa masibah dan mati di jalan Allah. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فِ  وَالشَّهَدَاءُ  اْلهدَْمِ  وَصَاحِبُ  وَالْغَريِْقُ  وَالْمَبْطوُْنُ  الَْمَطْعُوْنُ  خَْسَةٌ  الَشُّهَدَاءُ 
سَبِيْلِ اِلله.

	  Manusia yang mati syahid itu ada lima macam: (1) mati 
karena penyakit kolera, (2) mati karena penyakit perut, (3) mati karena 
tenggelam, (4) mati karena ditimpa barang berat, (5) Mati di jalan Allah. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Mati yang dikira syahid seperti lima macam itu maka dikira 
juga mati syahid orang yang terbunuh dalam mempertahan hak 
asasinya seperti mempertahankan hartanya, membela agama, 
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mempertahankan diri dan membela keluarganya. Dari Sa’id bin 
Zaid r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ قيُِلَ دُوْنَ مَالهِِ، فـهَُوَ شَهِيْدٌ، وَمَنْ قتُِلَ دُوْنَ دِينِْهِ، فـهَُوَ شَهِيْدٌ، وَمَنْ قتُِلَ 
دُوْنَ دَمِهِ فـهَُوَ شَهِيْدٌ، وَمَنْ قتُِلَ دُوْنَ أَهْلِهِ، فـهَُوَ شَهِيْدٌ.   

	 Barang siapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, 
maka ia adalah syahid, barang siapa yang terbunuh karena mempertahan 
agamanya,  maka ia syahid, barang siapa yang terbunuh karena membela 
darahnya (dirinya), maka ia adalah syahid, dan barang siapa yang 
terbunuh karena membela keluarganya, maka ia adalah syahid. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 

	 Mati syahid mendapat kemuliaan dan keistimewaan 
di sisi Allah s.w.t terutama orang mati dalam peperangan 
mempertahankan agama Allah. Mati syahid mendapat derajat 
tertinggi,  maka mendapat enam kemuliaan. Dari Al-Miqdam bin 
Ma’di Karib, ia berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

للِشَّهِيْدِ عِنْدَ اِلله سِتُّ خِصَالٍ: يـغُْفَرُ لَهُ فِىي أوََّلِ دَفـعَْةٍ، وَيـرََى مَقْعَدَهُ مِنَ 
الْنََّةِ، وَيَُارُ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ، وَيَْمَنُ مِنَ الْفَزعَِ الَْكْبَِ، وَيـوُْضَعُ عَلَى رأَْسِهِ 
نـيَْا وَمَا فـيَـهَْا، وَيـزَُوَّجُ اثـنْـتَـيَِْ وَسَبْعِيَْ  تَجُ الْوَقاَرِ، اليَاقـوُْتَهُ مِنـهَْا خَيـرٌْ مِنَ الدُّ

زَوْجَةً مِنَ الْوُْرِ الْعَيِْ، وَيُشَفَّعُ فَْ سَبْعِيَْ مِنْ أقَاَربِِهِ.    
	 Bagi orang yang mati syahid, di sisi Allah, ada enam balasan: 
(1) Akan diampunkan dosanya sejak pertama kali darahnya keluar. (2) 
Ia akan melihat tempatnya di syurga. (3) Ia akan diselamatkan dari 
siksa kubur dan dahsyatnya hari kiamat. (4) Akan diletakkan di atas 
kepalanya mahkota kewibawaan, satu yakut pada mahkota tersebut lebih 
baik dari dunia dan apa yang ada di dalamnya. (5) Ia akan dikawinkan 
dengan tujuh puluh dua isteri  yang berupa bidadari. (6) Ia akan 
diterima syafaatnya untuk tujuh puluh orang keluarganya. (H.R. Imam 
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At-Tirmidzi).   

	 Orang mati syahid mendapat berbagai kelebihan dan 
keberuntungan di syurga yang diberikan kepadanya, maka 
orang yang syahid ingin kembali ke dunia untuk dibunuh lagi 
sebagai syuhada karena telah melihat kemuliaan yang diberikan 
kepadanya.  Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا، غَيـرُْ الشَّهِيْدِ، فإَِنَّهُ يُِبُّ  مَا مِنْ أَحَدٍ مِنْ أَهْلِ الْنََّةِ يَسُرُّهُ أَنْ يـرَْجِعَ إِلَ الدُّ
نـيَْا، يـقَُوْلُ: حَتَّ أقُـتَْلَ عَشْرَ مَرَّاتٍ فِْ سَبِيْلِ اِلله، مَِّا يـرََى مَِّا  أَنْ يـرَْجِعَ إِلَ الدُّ

أَعْطاَهُ مِنَ الْكَراَمَةِ.
	 Tidak ada seorang hambapun dari penduduk syurga yang ingi 
kembali ke dunia kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya ia 
ingin kembili ke dunia, ia berkata, supaya aku dapat dibunuh sepuluh 
kali di jalan Allah. Itu karena ia telah melihat kemuliaan yang diberikan 
kepadanya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Mati syahid adalah mati rela mengorbankan jiwa dan raga 
di jalan Allah maka mati diberi derajat tertinggi. Mati syahid yang 
mulia itu tidak merasa sakit ketika terbunuh. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

دُ أَحَدكُُمْ مِنْ مَسِّ الْقَرْصَةِ.  دُ الشَّهِيْدُ مِنْ مَسِّ الْقَتْلِ، إِلاَّ كَمَا يَِ مَا يَِ
	 Tidaklah orang yang mati syahid itu merasakan sakitnya dibunuh 
kecuali seperti salah seorang di antara kamu merasakan sakitnya digigit. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).     

	 Mati syahid adalah orang yang mati dalam medan perang 
tetapi hakikat kematian seseorang hanya Allah s.w.t yang 
menentukannya. Hakikat kematian seseorang hanya Allah yang 
tau baik atau buruk. Orang yang mati tersangkut dengan utang 
jika ia berutang, harus dibayar dengan harta peninggalannya atau 
dibayar oleh keluarganya. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
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s.a.w, bersabda:

يْنُ، فـيَـقَُوْلُ: هَلْ تـرََكَ لِدَينِْهِ مِنْ قَضَاءٍ؟  كَانَ يـؤُْتَى بِلرَّجُلِ الْمُتـوََفَّ عَلَيْهِ الدَّ
فإَِنْ حُدِّثَ أنََّهُ تـرََكَ وَفاَءً صَلَّى عَلَيْهِ.        

	 Rasulullah pernah didatangkan seorang mayit laki-laki yang 
mempunyai utang, maka beliau bersabda, apakah ada peninggalan yang 
bisa dipakai untuk membayar utangnya?. Bila beliau telah diberi tau 
bahwa ia meninggalkan harta untuk membayarnya, maka Rasulullah 
s.a.w, menshalatinya. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Jiwa orang mukmin yang meningggal terhalang oleh 
utangnya sampai utang itu dibayar. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

نـفَْسُ الْمُؤْمِنِ مُعَلَّقَةٌ بِدَينِْهِ حَتَّ يـقُْضَى عَنْهُ. 
	 Jiwa orang mukmin terhalang oleh utangnya sampai utang itu 
dibayar. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Orang mukmin yang meninggal dunia berkeringat di 
dahinya. Nabi s.a.w, bersabda:

الَْمُؤْمِنُ يَوُْتُ بِعَرْقِ الْبَِيِْ.
	 Orang mukmin itu mati dengan berkeringat di dahinya 
(meninggal tanda kebaikan). (H.R. Imam Ibnu Majah dan At-Tirmizi).  

	 Mati dalam keadaan berkeringat karena berkerja keras dan 
bersungguh-sungguh dalam melakukan amal shalih. Berkeringat 
tanda kesungguhan beramal shalih, bertakwa kepada Allah telah 
mencapai kemuncaknya ketika dia bertemu dengan Allah.  

	 Seseorang yang mati akan mendapat kebaikan terutama 
semasa dikebumikan tidak mendapat siksa dan fitnah kubur  
terutama orang yang meninggal pada hari atau malam jum’at. 
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Dari Abdullah bin Amr r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَوُْتُ يـوَْمَ الْمُُعَةِ أوَْ ليَـلَْةَ الْمُُعَةِ إِلاَّ وَقاَهُ اللهُ فِتـنَْةَ الْقَبِْ.
	 Orang Islam yang mati pada hari Jum’at atau malam Jum’at 
akan dijaga oleh Allah dari fitnah kubur. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Janazah orang yang telah meninggal harus dihormati 
dan dihargai, apabila janazah dibawa hendaklah berdiri sebagai 
penghormatan untuknya. Dari Ibnu Umar r.a berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِذَا رأَيَـتُْمُ الْنََازَةَ فـقَُوْمُوْا لَاَ حَتَّ تُلَِّفَكُمْ أوَْ تـوُْضَعَ.
	 Apabila kamu melihat janazah, maka berdirilah sampai janazah 
itu lewat, atau sampai janazah itu diletakkan. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

    	 Penghormatan terhadap mayat begitu besar 
penghargaaanya maka siapa yang menyaksikan orang yang 
meninggal dunia sampai disembahyangkan dan dikebumikan 
akan mendapat pahala yang besar. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ شَهِدَ الْنََازَةَ حَتَّ يُصَلَّى عَلَيـهَْا وَتُدْفَنَ عَادَ مِنَ الَْجْرِ بِقَدْرِ قِيـرَْطَيِْ، كُلُّ 
قِيـرْاَطٍ كَجَبَلِ أُحُدٍ.

	 Siapa saja yang menyaksikan orang yang meninggal dunia 
sampai ia disembahyangkan dan dikebumikan, maka ia pulang dengan 
membawa fahala dua qirath emas, satu qirath sebesar gunung Uhud. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

	 Penghargaan terdapat mayat sangat diutamakan dan 
sangat disayanginya dengan rasa sedih seperti mencium janazah 
dan menetes air mata. Nabi pernah mencium Janazah, dari Aisyah 
r.a, berkata:
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أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قـبََّلَ عُثْمَانَ بْنَ مَظْعُوْنٍ وَهُوَ مَيِّتٌ وَهُوَ يـبَْكِي 
أوَْ قاَلَ عَيـنَْاهُ تَذْرفِاَنِ.

	 Nabi s.a.w, mencium Utsman bin Mazh’un yang telah meninggal 
dan beliau menangis atau perawi berkata, kedua mata beliau meneteskan 
air mata. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Menjelang kematian seseorang akan mengalami kesakitan. 
Dari Aisyah r.a, berkata: 

ةِ مَوْتِ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى   مَا أَغْبِطُ أَحَدًا بِوَْنِ مَوْتٍ، بـعَْدَ الَّذِي رأَيَْتُ مِنْ شِدَّ
اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. 

	 Aku sangat iri kepada seseorang yang meninggal dengan 
mudahnya, setelah aku melihat Rasulullah s.a.w meninggal dengan 
sangat sakit. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

	 Orang yang telah mati, dalam keadaan dan bentuk apapun 
ia mati maka ia telah sampai untuk menerima pembalasan baik 
atau buruk maka jangan memaki atau mengungkit keburukan 
orang yang telah mati. Dari Al-Mughirah bin Syu’bah, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

لَا تَسُبّـُوْ الَأمْوَاتَ، فـتَـؤُْذُو الَأحْيَاءَ. 
	 Janganlah kamu memaki orang yang telah meninggal, sehingga 
kamu akan menyakiti orang-orang yang masih hidup (keluaganya). 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).   

	 Hidup sampai bila, mati dan saat maut tidak diketahui 
seseorang sampai kapan habis umur dan bila datang ajalnya. 
Hidup mati kuasa berada di tangan Allah dan ketentuanNya, 
banyak orang sehat-sehat mati tiba-tiba,  banyak orang sakit-
sakitan dan lama menderita masih hidup lagi dan panjang usia. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:
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نْ صَحِيْحٍ مَاتَ مِنْ غَيَِ عِلَّةٍ. فَكَمْ مِّ

هْرِ. نْ عَلِيْلٍ عَاشَ حِيٌْ مِنَ الدَّ              وكََمْ مِّ
	 Berapa banyaknya orang yang segar bugar meninggal tidak ada 
penyakit. Dan berapa banyaknya orang yang lama menderita masih 
hidup bertahun-tahun.    	  

	 Kematian sesuatu yang pasti maka yang masih hidup 
sedang menuju akhir hayat dan menunggu saat kematian datang. 
Sakratul maut pasti datang dan benar akan dihadapi seseorang 
yang sangat ditakuti dan selalu ingin mengelak dari padanya. 
Aisyah r.a, bermadah:

. وَجَاءَتْ سَكْرَةُ الْمَوْتِ بِلَْقِّ

            ذَلِكَ مَاكُنْتَ مِنْهُ تَِيْدُ.
	 Dan datanglah sakratul maut dengan sebenarnya, itulah yang 
kamu daripadanya selalu mengelakkan diri. 

	 Hidup ini sedang menanti untuk mati, hidup laksana 
tidur dan maut adalah bangunan sejati maka manusia antara 
keduanya, laksana bayangan yang sedang berjalan. Dalam  suatu 
kata hukamak dinukilkan:

الَْعَيْشُ نـوَْمٌ وَالْمَنِيَّةُ يـقَْظَةٌ.

        وَالْمَرْءُ بـيَـنْـهَُمَا خَيَالٌ سَارٍ.
	 Hidup yang sekarang ini adalah laksana tidur dan maut adalah 
bangunan sejati, dan manusia di antara  keduanya itu adalah laksana 
bayangan yang sedang berjalan. 

	  Mati yang terbaik adalah mati dalam peperangan sebagai 
syahid, mati yang paling sempurna yang disifatkan hidup di sisi 
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Allah dan diberi rezki. Dalam suatu kata hukamak dikatakan:

وَصِفْ شَهِيْدَ الْرَْبِ بِلْيََاةِ.

             وَرَزْقهُُ مِنْ مُشْتـهََى الْنََّاتِ.
	 Dan disifatkan orang yang mati syahid dalam peperangan 
itu dengan hidup. Dan Allah memberi rezkinya dengan kenikmatan-
kenikmatan syurga yang disukai. 

	 Ajal dan maut akan datang sendiri apabila sudah sampai 
masa maka tidak masalah untuk mati kapan saja, di mana saja 
dan tidak dapat dijangka. Orang mati ada yang terbunuh, lain-
lain sebab dan sebab yang utama adalah sudah sampai ajal dan 
habis umurnya. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَمَيِّتٌ بِعُمْرهِِ مَنْ يـقُْتَلُ.

         وَغَيـرُْ هَذَا بَطِلُ لَا يـقُْبَلُ.
	 Dan orang yang terbunuh itu adalah dengan sebab habis 
umurnya. Selain pendapat ini adalah batil, tidak diterima.   

	  Kita yang penting tetap beramal dan bersiap sedia untuk 
mati tetapi harus mati dalam keadaan muslim, beriman dan 
jangan takut pada dosa karena Allah mengampuni hambaNya. 
Jika Tuhan ingin memasukkan kamu dalam neraka karena dulu 
Tuhan telah mengilhamkan tauhid dalam hatimu, yang penting 
mati sebagai seorang muslim. Dalam suatu kata hukamak 
dinukilkan:

نـوُْبِ فَلَا تََفْ. مُتْ مُسْلِمًا وَمِنَ الذُّ

            حَاشَا الْمُهَيْمِنُ أَنْ يـرََى تـنَْكِيْدَا.
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لَوْ راَمَ أَنْ يُصْلِيَكَ نَرَ جَهَنَّمَ.

           مَا كَانَ ألَْمََ قـلَْبَكَ الْتـوَْحِيْدَ.
	 Matilah kamu dalam keadaan muslim dan terhadap dosa-dosa 
janganlah kamu takut karena Tuhan Yang Maha mengawasi, tidak 
mau melihat kesusahan hidup hambaNya. Kalau memang Dia ingin 
memasukkan kamu ke dalam neraka jahannam maka tidaklah dulu Dia 
ilhamkan tauhid pada hati kamu. 

	 Kita mengharapkan mati dalam keadaan beriman, beramal 
salih dan mati dalam husnul khatimah, kematian yang baik dan 
diberkati. Orang yang mati dalam keadaan berdosa dan tidak 
bertaubat maka urusannya nanti terserah kepada Tuhannya. 
Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَمَنْ يَُتْ وَلَْ يـتَُبْ مِنْ ذَنبِْهِ.

             فأََمْرهُُ مُفَوَّضٌ لِرَبِّهِ.
	 Barang siapa yang mati sedang dia tidak bertaubat maka 
urusannya nanti diserahkan kepada Tuhannya.  

	 Orang yang mati tidak bertaubat dan berdosa besar adalah 
urusan Allah untuk mengazab dan ditempatkan dalam neraka, 
seperti dinyatakan dalam suatu kata hukamak:

وَوَاجِبٌ تـعَْذِيْبُ بـعَْضِ إِرْتَكَبْ.

            كَبِيـرَْةً ثَُّ الْلُُوْدُ مُْتـنََبْ.
	 Dan wajiblah mengazab sebahagian orang yang melakukan dosa 
besar, kemudian kekalnya dalam neraka dijauhi.   

	  Beriman dengan kematian adalah wajib maka malaikat 
maut datang merebut nyawa maka kita mati, seperti dinukilkan 
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dalam suatu kata hukamak: 

وَوَاجِبٌ اِيْاَنـنَُا بِلْمَوْتِ.

           وَيـقَْبِضُ الرُّوْحَ رَسُوْلُ الْمَوْتِ.
	 Dan berimannya kita dengan mati adalah wajib. Dan utusan 
mautlah yang akan menggenggam roh itu. 

	 Apabila ajal telah datang maka mati tidak dapat dielakkan 
lagi, semua tidak berguna lagi dan termasuk azimat, obat kebal 
tidak ada kekuatan lagi. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَاِذَ الْمَنِيَّةُ انَْشَبَتْ اظَْفَارَهَا.

           الَْفَيْتَ كُلُّ نَيِْمَةِ لاتَـنَـفَْعُ.
	 Apabila maut telah datang mencekam kuku-kukunya maka tidak 
dapat dielakkan dengan azimat, tumbal. Bahkan kamu jumpai semua 
azimat itu tidak berguna sama sekali. 

	 Orang yang masih hidup akan menuju mati tepat pada 
waktunya, mati hanya sekali dan mati akan dialami dengan 
bermacam-macam sebab. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

وَمَنْ لَْ يَُتْ بِصَيْفِ مَاتَ بِغَيْهِِ.

           مُتـنَـوَِّعَةُ الَْسْبَابِ الْمَوْتُ وَاحِدٌ.
	 Barang siapa yang tidak mati dengan pedang maka matilah 
selainnya. Bermacam-macam sebab mati, mati itu hanya sekali. 

	 Orang Islam hendaknya mati dalam keadaan baik, penuh 
ketakwaan dan sarat dengan beribadah. Apabila orang tua taat, pemurah 
dan kuat ibadah, bila ia meninggal banyak orang yang berdoa karena 
banyak jasa terhadap masyarakat dan dikenang sebagai orang baik 
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setelah mati. Apabila mati orang jahil, bodoh tanpa ibadah, melakukan 
kejahatan dan kemungkaran, hidupnya tidak bermanfaat maka tidak ada 
orang yang perduli dan menyesalinya kematiannya. Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:

فَذَاكَ الَّذِيْ إِنْ عَاشَ لَْ يـنُـتْـفََعْ.

           وَإِنْ مَاتَ لاتَـبَْكِيْ عَلَيْهِ أقَاَربِهُْ.           
	 Itulah dia orang yang kiranya hidup tidak seorang dapat 
memanfaatnya. Dan jika ia  mati  tidak ada kerabat yang akan 
menangisinya. 

	 Kehidupan di dunia hanya permainan dan menunggu saat 
kematian maka semakin menambah usia makin dekat dengan 
mati. Orang yang sudah tua sudah banyak ciri-ciri dan tanda 
menuju mati bahwa usia tidak lama lagi hanya menunggu saat 
kematian dan ajal datang.

5.6. Melakukan Ta’ziah Kematian

	 Ta’ziah dilakukan untuk mengunjungi ahli keluarga yang 
ditimpa musibah kematian dan kawan yang telah kehilangan 
orang yang tersayang untuk menyampaikan doa. Apabila 
seseorang mendengar berita musibah kematian saudaranya maka 
mengucapkan doa, inna lillahi wa inna ilaihi raji’uun. Dari Ummu 
Salamah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا أَصَابَتْ أَحَدكَُمْ مُصِيـبَْةٌ، فـلَْيـقَُلْ: إِنَّ لَِِّ وَإِنَّ إِليَْهِ راَجِعُوْنَ، الَلَّهُمَّ عِنْدَكَ 
أَحْتَسِبُ مُصِيـبَْتِ، فَآجِرْنِ فِيـهَْا، وَأبَْدِلْ لِ بِاَ خَيـرْاً مِنـهَْا.       

	

Apabila di antara kamu ditimpa musibah, maka ucapkanlah, inna lillahi 
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wa inna ilaihi raji’uun (diri kami ini adalah milik Allah dan akan kembali 
kepadaNya). Ya Allah, bagiku itu adalah musibah dari-Mu, maka berilah 
fahala kepada kami dan gantilah untukku yang lebih baik dalam musibah 
ini. (H.R. Imam Abu Daud).       

	 Kunjungan dilakukan dengan penuh adab, sopan santun, 
ucapan yang lembut, rasa simpati, sangat prihatin dan untuk 
dapat menenangkan hati keluarga orang mati. Melakukan ta’ziah 
suatu kemuliaan dan mendapat fahala. Dari Amru bin Hazm r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ مُؤْمِنٍ يـعَُزّيِْ  أَخَاهُ بِصُِيـبَْتِهِ إِلاَّ كَسَاهُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ مِنْ حُلَلِ الْكَراَمَةِ.
	 Tidak ada seorang mukmin yang menyampaikan ta’ziah kepada 
saudaranya karena suatu musibah yang menimpanya, malainkan Allah 
akan memakainya dengan pakaian kemuliaan. (H.R. Imam Baihaqi dan 
Ibnu Majah). 

	 Orang yang melakukan ta’ziah mendapat fahala. Dari 
Abdullah bin Mas’ud r.a berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ عَزَّى مُصَابً، فـلََهُ مِثْلُ أَجْرهِِ.
	 Barang siapa yang memberi ta’ziah kepada seorang yang 
ditimpa musibah, maka baginya fahalanya. (H.R. Imam Tirmizi dan 
Baihaqi).    	  

	 Ta’ziah dilakukan sebagai rasa sedih, memberi ucapan, 
kata-kata semangat, tetap tabah menghadapi musibah dan dalam 
Islam biasanya hendaklah mengatakan:

أَعْظَمَ اللهُ أَجْرَكَ، وَأَحْسَنَ عَزاَءَكَ، وَغَفَرَ لِمَيِّتِكَ.
	 Moga-moga Allah menggandakan fahalamu, memberikan ta’ziah 
yang baik kepadamu serta mengampunkan yang meninggal itu.    

	 Dalam melakukan ta’ziah, Abdullah bin Amru bin Ash 
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telah meriwayatkan sebuah hadits, bahwa Nabi s.a.w, telah berkata 
kepada Fatimah r.a, putrinya:

فـتَـرََحَّْتُ  الْمَيِّتِ،  هَذَا  أَهْلَ  أتَـيَْتُ  قاَلَتْ:  بـيَْتِكِ،  مِنْ  يَفاَطِمَةُ  أَخْرَجَكِ  مَا 
إِليَْهِمْ مَيِّتـهَُمْ أوَْ عَزَّيـتْـهَُمْ بِهِ.

	 Wahai Fatimah! Apa sebab kamu keluar rumah? Jawab Fatimah: 
Saya pergi melawat keluarga orang mati itu, saya mengucapkan belas 
kasihan ke atas mayat mereka, atau saya memberi ta’ziah kepada mereka. 
(H.R. Imam Abu Daud dan An-Nasa-i).    

	 Ketika musibah terjadi buatlah makanan untuk keluarga 
yang ditimpa musibah kematian, Nabi menyuruh membuat 
makanan ketika Ja’far meninggal dunia.  Dari pada Abdullah bin 
Ja’far, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اِصْنـعَُوْا لِلِ جَعْفَرٍ طَعَامًا، فإَِنَّهُ قَدْ أَتَهُمْ أمَْرٌ يَشْغَلَهُمْ.
	 Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja’far karena mereka 
sedang sibuk dengan musibah kematian yang minimpa mereka. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah).    

	 Melakukan ta’ziah suatu kewajiban bagi setiap orang 
Islam untuk melakukan kunjungan bagi saudaranya yang ditimpa 
musibah terutama kematian saudara. Menurut hadis di atas, Nabi 
menyuruh membuat makanan untuk keluarga orang meninggal 
atau memberi makanan kepada tetamu yang melakukan takziah, 
jika makanan yang dibawa melebihi keperluan keluarga yang 
musibah. Dari hadis ini menjadi dasar membuat kenduri dari 
keluarga orang yang meninggal kepada tamu yang datang, 
apalagi famili, keluarga dekat yang datang wajar diberi makan. 
Takziah kematian senantiasa dilakukan     oleh keluarga terdekat, 
tetangga, kawan dan orang sekampung untuk memberikan rasa 
simpati supaya mereka tabah dan menghilangkan kesedihan 
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dalam menghadapi musibah.  

  

5.7. Kewajiban Terhadap Mayat

	 Kewajiban terdapat mayat yang harus dilakukan adalah 
dimandikan, dikafankan, disembahyangkan dan dikuburkan.  
Mayat seseorang segara diuruskan baik orang saleh atau tidak 
karena antara keduanya ada yang membawa kebaikannya dan 
keburukan untuk kamu. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

اَسْرعُِوْا بِلْنََازَةِ فإَِنْ كَانَتْ صَالِةًَ قـرََّبـتُْمُوْنـهََا اِلَ الَْيِْ وَإِنْ كَانَتْ غَيـرَْ ذَلِكَ 
فَشَرٌّ تَضَعُوْنهَُ مِنْ رقِاَبِكُمْ. 

	 Dari Abu Hurairah, Rasulullah s.a.w, berkata, Bersegeralah 
kamu mengurus janazah, jika ia orang saleh, berarti kamu telah 
mengerjakan kebaikan untuknya; dan jika ia bukan orang saleh berarti 
kamu telah meletakkan keburukan dari pundakmu. (H.R. Jama’ah).  

	 Mayat orang yang telah meninggal harus diredhai oleh 
keluarganya dan mayat akan disiksa sebab tangisan keluarganya. 
Dari Ibnu Umar dan Umar Al-Khatab r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّ الْمَيِّتَ ليَـعَُذِّبُ ببُِكَاءِ أَهْلِهِ عَلَيْهِ.
	 Sesungguhnya mayat akan disiksa dengan sebab tangisan 
keluarganya atas pemergiannya. (H.R.  Imam At-Tirmidzi). 

	 Dalam Islam dilarang tangisan terhadap mayat yang melampaui 
batas dengan merobek pakaian, memukul badan dan ratapan yang 
berlebihan. Dari Abdullah r.a, berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

ليَْسَ مِنَّا مَنْ شَقَّ الْيُـوُْبَ وَضَرَبَ الْدُُوْدَ وَدَعَا بِدَعْوَةِ الْاَهِلِيَّةِ. 
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	 Tidak termasuk golongan aku orang yang menyobek pakaian, 
memukul-mukul  pipi dan memanggil seperti  panggilan orang jahiliyah. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).  

    	 Setiap orang akan mengalami kematian dengan berbagai 
sebab dan orang yang telah meninggal dunia wajib dimandikan. 
Dari Ummu Athirah r.a, berkata: Nabi masuk ke tempat kami, 
memandikan putrinya Zainab, beliau bersabda:

اغَْسِلْنـهََا ثَلَاثً أوَْ خَْسًا أوَْ سَبـعًْا إِنْ رأَيَْـتَُّ ذَلِكَ، وَاجْعَلْنَ آخِرَهُ كَافـوُْراً أوَْ 
شَيـئًْا مِنَ الْكَافـوُْرِ وَإِذَا غَسَلْتُمُوْهَا فَآذَنَّنِْ.

Mandikanlah dia sebanyak tiga kali, lima kali, atau tujuh kali, jika 
menganggap itu lebih baik. Pada kali terakhir, campurlah air itu dengan 
daun bidara atau kapur barus. Jika kamu sudah selesai memandikannya, 
maka beritaulah aku. (H.R. Imam  Muslim).   

Orang yang memandikan mayat mendapat fahala  yang 
besar jika menjaga kepercayaan dan tidak menceritakan apa yang 
dilihat pada mayat. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ غَسَلَ مَيِّتًا فاَدََّى فِيْهِ اْلَامَانَتَ وَلَْ يـفُْشِ عَلَيْهِ مَايَكُوْنُ مِنْهُ عِنْدَ ذَالِكَ خَرجََ 
مِنْ ذُنـوُْبِهِ كَيـوَْمَ وَلَدَتْهُ امُُّهُ.

Dari Aisyah, Rasulullah s.a.w berkata, Barang siapa yang 
memandikan mayat dan dijaga kepercayaan, tidak membukanya kepada 
orang lain apa-apa yang dilihat pada mayat itu, maka bersihlah dia dari 
segala dosa, seperti keadaannya sewaktu dilahirkan oleh ibunya. (H.R. 
Imam Ahmad). 

Orang yang memandikan mayat, hendaklah dia mandi 
setelah memandikan mayat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ غَسَّلَ الْمَيِّتَ فـلَْيـغَْتَسِلْ، وَمَنْ حَلََهُ فـلَْيـتََوضَّأْ. 
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Siapa yang memandikan mayat, hendaknya dia mandi (selesai 
memandikan mayat), dan siapa yang membawa mayat ketika dimandikan 
hendaknya dia berwudhu’. (H.R. Imam Abu Daud). 

 Mayat yang telah dimandikan setelah itu dikafankan 
dengan kain putih. Nabi s.a.w, bersabda:

الَْبَسُوْا الْبـيََاضَ فإَِنّـَهَا خَيـرُْ ثيَِابِكُمْ أوَْ مِنْ أَطْيَبِ ثيَِابِكُمْ، وكََفِّنـوُْا فِيـهَْا مَوْتَكُمْ.
	 Pakailah pakaian yang berwarna putih, karena sebaik-baik 
pakaian bagimu. Dan kafanilah orang yang meninggal dunia di antara 
kamu dengan kain yang berwarna putih. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Mengkafankan mayat dengan kain yang putih dan jika 
saudarany mencintainya kafankan mayat dengan kain kafan yang 
baik. Dari Abu Qatadah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا وَلَِ أَحَدكُُمْ أَخَاهُُ فـلَْيُحْسِنْ كَفَنَهُ.
	 Apabila seseorang di antara kamu mencintai saudaranya, maka 
hendaklah ia mengkafaninya dengan kain kafan yang baik. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi).  

	 Mengkafankan mayat dengan kain putih yang sederhana 
tidak berlebih-lebihan. Nabi s.a.w, bersabda:

لاتَـغََالَوْ فِ الْكَفَنِ فإَِنَّهُ يُسْلِبُ سَريِـعًْا.
	 Jangan kamu berlebih-lebihan dalam memberikan kain kafan 
karena kain itu akan segera hancur. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Memakai kain kafan pada janazah dengan lebih baik, rapi dan 
bagus karena manusia dibangkitkan di akhirat dengan kain kafannya. 
Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نُ كَفَنَهُ، فإَِنّـَهُمْ يـبُـعَْثـوُْنَ فِ أَكْفَانِِمْ وَيـتَـزَاَوَرُوْنَ  إِذَا وَلَِ أَحَدكُُمْ أَخَاهُ فـلَْيُحَسِّ
فِ أَكْفَانِِمْ.
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	 Jika salah seorang di antara kamu diamanahkan untuk mengurus 
janazah saudaranya yang meninggal dunia, maka hendaklah ia 
membaguskan pemakaian kafannya. Sebab di akhirat kelak manusia akan 
dibangkitkan dengan kain kafannya dan mereka akan saling berziarah 
sesamanya dengan mamakai kain kafan itu.  (H.R. Imam Muslim). 

	 Dalam hadis yang lain, dari Abu Said Al-Khudri ketika ia 
hendak meninggal, meminta dikafankan dengan pakaian yang 
baru, kemudian  berkata: Saya mendengar, Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّ الْمَيِّتَ يـبُـعَْثُ فِ ثيَِابِهِ الَّتِ يَوُْتُ فِيـهَْا.
	 Sesungguhnya mayat akan dibangkitkan dengan pakaianya 
sewaktu ia meninggal. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Orang yang meninggal dunia dikafankan dengan tiga lapis 
kain, sebagaimana Nabi dikafankan ketikan wafat. Dari Aisyah 
r.a, berkata:

فِيـهَْا  ليَْسَ  يَاَنيَِةٍ،  بيِْضٍ  أثَـوَْابٍ  ثَلاثَةَِ  فِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَى اللهُ  النَّبُِّ  كُفِّنَ 
قَمِيْصٌ وَلَا عِمَامَةٌ.

	 Nabi dikafani tiga lapis kain Yaman yang putih, yang di 
dalamnya tidak ada baju dan serban. (H.R. Imam At-Tirmidzi).     

	 Setelah seseorang yang meninggal dunia dimandikan 
maka dishalatkan mayatnya. Nabi s.a.w, bersabda: 

صَلُّوْا عَلَى مَوْتَكُمْ.
Shalatkanlah olehmu orang-orang yang telah mati (H.R. Imam Ibnu 
Majah).  

	 Anjuran untuk shalatkan mayat, dalam hadits yang lain, 
Nabi s.a.w, bersabda:

اِذْاُتَِ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  النَّبِِّ صَلَّى اللهُ  عِنْدَ  بْنِ اْلاكَْوعَِ: كُنَّا جُلُوْسًا  عَنْ سَلَمَةَ 
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بَِنَازَةٍ  قاَلَ: صَلُّوْا عَلَى صَاحِبِكُمْ.
 	 Dari Salamah bin Al-Akwa, Pada suatu saat kami duduk-duduk 
dekat Nabi. Ketika itu dibawa seorang mayat, beliau berkata kepada 
kami, shalatkanlah teman kamu itu. (H.R. Imam Bukhari).  

	 Orang yang melakukan shalat janazah hendaklah 
mengikhlaskan doa bagi mayat. Dari Ummu Salamah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

نـوُْنَ عَلَى مَا  اِذَا حَضَرْتُُ الْمَريِْضَ اوَِ الْمَيِّتَ فـقَُوْلُوْا خَيـرْاً فإَِنَّ الْمَلائَِكَةَ يـؤَُمِّ
تـقَُوْلُوْنَ.  

	  Apabila kamu mengunjungi orang sakit atau orang meninggal, 
maka ucapkan doa yang baik karena malaikat mengaminkan ucapan 
kamu.  (H.R. Imam  Muslim).  

	 Orang telah meninggal perlu diucapkan doa yang baik dan 
memperbanyak orang yang shalat untuk memberi syafaat kepada 
orang yang mati. Orang yang shalat janazah berjumlah 40 orang 
akan memberi syafaat shalat itu kepada si mati. Dari Abdullah 
bin Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ مُسْلِمٍ يَوُْتُ فـيَـقَُوْمُ عَلَى جَنَازَتهِِ أرَْبـعَُوْنَ رَجُلًا لايَُشْركُِوْنَ بالِله شَيـئًْا إِلاَّ 
شُفِّعُوْا فِيْهِ.

	 Setiap orang muslim yang meninggal dunia, lalu ada 40 
orang menyembahyangkan jenazahnya dan mereka tidak menyekutu 
Allah dengan sesuatu apapun, maka shalat yang mereka lakukan akan 
memberi syafaat kepada si mati. (H.R. Imam Muslim, Abu Daud dan 
Ibnu Majah).   

	 Apabila janazah di shalatkan oleh serutus orang muslimin 
dan memohon syafaat  bagi mayat maka Allah mengabulkan 
permohonan mereka itu. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
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sabdanya:

مَا مِنْ مَيِّتٍ تُصَلِّى عَلَيْهِ امَُّةٌ مِنَ الْمُسْلِمِيَْ يـبَـلُْغُوْنَ مِائَةً كُلُّهُمْ يَشْفَعُوْنَ لَهُ 
إِلاَّ شُفِّعُوْا فِيْهِ.

	 Tidak ada suatupun mayat yang dishalatkan oleh seratus orang 
kaum muslimin, dan semuanya memohonkan syafaat bagi mayat itu, 
melainkan Allah mengabulkan peremohonan mereka itu. (H.R. Imam 
Muslim).   

	 Shalat janazah yang dilakukan mencapai tiga shaf oleh 
kaum muslimin akan diampunkan dosa orang yang mati. Dari 
Malik bin Hubairah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامَنْ مُؤْمِنٍ يَوُْتُ فـيَُصَلِّىْ عَلَيْهِ امَُّةٌ مِنَ الْمُسْلِمِيَْ يـبَـلُْغُوْنَ أَنْ يَكُوْنـوُْا ثَلاثَةََ 
صُفُوْفٍ اِلاَّغْفِرَلَهُ.

	  Tiada seorang mukminpun yang meninggal, lalu dishalatkan 
oleh segolongan kaum muslimin sehingga mereka mencapai tiga shaf, 
kecuali diampuni dosanya. (H.R. Lima Ahli  Hadis).

	 Shalat janazah boleh dilakukan kepada orang mati di 
tempat jauh dengan shalat ghaib. Dari Abu Hurairah r.a, berkata:

أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صلعم نـعََى للِنَّاسِ النَّجَاشِيَّ فِ الْيـوَْمِ الَّذِى مَاتَ فِيْهِ فَخَرجََ بِِمْ 
إِلَ الْمُصَلَّى وكََبّـَرَ ارَْبَعَ تَكْبِيـرْاَتٍ.

	 Pada hari kematian Raja Najasyi (Raja Habsyah), Rasulullah 
s.a.w mengumumkannya kepada orang banyak. Sesudah itu Nabi ke 
tempat shalat, lalu beliau  shalat ghaib empat kali takbir. (H.R. Imam 
Muslim). 

	 Orang yang mati syahid dalam perang mempertahankan 
agama Allah tidak dimandikan, tidak dishalatkan dan cukup 
dikafan dengan pakaian yang berlumuran darah. Dari Jabir r.a, 
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berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَنَّ النَّبَِّ: امََرَ فِْ قـتَـلَْى احُُدٍ بِدَفْنِهِمْ بِدِمَائهِِمْ وَلَْ يـغُْسَلُوْا وَلَْ يُصَلَّ عَلَيْهِمْ.
	 Sesungguhnya Nabi s.a.w telah memerintahkan kepada sahabat-
sahabatnya, bagi orang yang gugur dalam peperangan Uhud, supaya 
mereka dikuburkan beserta darah mereka, tidak dimandikan dan tidak 
pula dishalatkan. (H.R. Imam Bukhari).  

	 Apabila orang yang mati sudah siap dimandi, dikafan, 
disembahyangkan  dan janazah dikuburkan. Dari Ibnu Mas’ud 
r.a berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فإَِنَّهُ مِنَ  فـلَْيَحْمِلْ بَِوَانِبِ السَّريِْركُِلِّهَا  اتّـَبَعَ جَنَازَةً  مَنِ  مَسْعُوْدٍ قاَلَ  ابْنِ  عَنِ 
السُّنَةِ.

	 Dari Ibnu Mas’ud, Ia berkata, Barang siapa yang mengikuti 
janazah, maka hendaklah memikul pada keempat penjuru keranda, 
karena sesungguhnya cara yang demikian itu termasuk sunnah Nabi 
S.A.W. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Untuk menguburkan mayat disunatkan membuat lubang 
lahat yaitu relung dilubang kubur tempat meletakkan mayat 
kemudian di tutup dengan papan. Dari Amir  bin Sa’d  berkata:

نَصْبًا كَمَاصُنِعُ  اللِّبَْ  عَلَيَّ  وَانَْصِبـوُْا  لَْدًا  اَلِْدُوْالِْ  قاَلَ  سَعْدٍ  عَامِربِْنِ  عَنْ 
بِرَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.

	 Dari Amir bin Sa’d. Ia berkata, Buatkan olehmu lubang lahad 
untukku dan pasanglah di atasku batu batu, sebagaimana dibuat pada 
kuburan Rasulullah S.A.W. (H.R. Imam Muslim).    	  

	 Setelah mayat dikuburkan hendaklah berdoa dan meminta 
ampun saudaramu yang telah meninggal. Dari Utsman bin Affan r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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لَهُ   َ وَاَسْألَُواالله لَِخِيْكُمْ  اِسْتـغَْفِرُوْا  فـقََالَ:  عَلَيْهِ  وَقَفَ  الْمَيِّتِ  دَفْنِ  مِنْ  اِذَافـرَغََ 
التّـَثْبِيْتَ فإَِنَّهُ اْلآنَ يُسْأَلُ.

	 Apabila selesai menguburkan mayat, beliau berdiri, lalu bersabda, 
beristighfarlah meminta ampun saudaramu dan mintakanlah supaya ia 
berketetapan iman kepada Allah, karena ia sekarang ditanya (malaikat). 
(H.R. Imam Abu Daud).   

	 Ketika Abu Salamah meninggal dunia, Ummu Salamah 
mendatangi Nabi memberi tau dan beliau bersabda kepadaku, 
bacalah doa:

الَلَّهُمَّ اغْفِرْلِ وَلَهُ وَأَعْقِبْنِْ مِنْهُ عَقْبً حَسَنَةً. قاَلَتْ فـفََعَلْتُ، فأََعْقَبَنِ اللهُ مِنْ 
هُوَ خَيـرٌْ مِنْهُ، مَُمَّدْ رَسُوْلُ اِلله. 

	 Bacalah doa, Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berilah aku 
ganti darinya   dengan yang lebih baik. Ummu Salamah berkata, lalu 
aku lakukannya, maka Allah memberi ganti untukku dengan orang yang 
lebih baik darinya (Abu Salamah, suaminya), yaitu Nabi Muhammad 
S.A.W.  (H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Doa yang sering dibacakan terhadap janazah antaranya, 
adalah:

الَلَّهُمَّ لَتَْرمِْنَا اَجْرَهُ وَلاتَـفَْتِنَّا بـعَْدَهُ وَاغْفِرْ لنََا وَلَهُ.
	 Ya Allah, jangan Engkau halangi (tutupi) kami dari mendapat 
ganjarannya, jangan Engkau beri kami fitnah sepeninggalannya, dan 
ampunilah kami dan dia.      

	 Keluarga yang ditinggalkan karena kematian harus 
menerima musibah ini dengan penuh kesabaran dan ketaatan 
kepada Allah atas ketentuanNya karena semua yang hidup akan 
menemui mati hanya waktu yang berbeda. Setiap keluarga harus 



berkabung kematian selama tiga hari, kecuali isteri yang kematian 
suami selama empat bulan sepuluh hari. Dari Ummu Habibah r.a, 
isteri Nabi, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:  

لَا يَِلُّ لِمْراَةٍَ تـؤُْمِنُ بِلِله وَالْيـوَْمِ الَْخِرِ تُِدُّ عَلَى مَيِّتٍ فـوَْقَ ثَلَاثٍ إِلاَّ عَلَى 
زَوْجٍ أرَْبـعََةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً. 

	 Tidak halal bagi seorang perempuan yang percaya kepada Allah 
dan hari akhirat, berkabung lebih dari tiga hari karena kamatian, selain 
terhadap suami selama empat bulan sepuluh hari. (H.R. Imam Bukhari).    

	 Orang yang mencapai usia tua perlu bersyukur dan 
mempersiapkan diri dengan amal kebajikan. Apabila ajal datang 
menuju mati tidak ada yang kurang amalan dan tidak keberatan 
untuk menerima kedatangan maut. Orang tua yang taat, penuh 
dengan amal salih sudah bersiap sedia dengan kematian dan sudah 
ada bekal menuju akhirat. Masa di usia tua untuk bertaubat, tidak 
lagi melakukan perbuatan dosa, hanya mengingati mati, selalu 
sakit-sakit yang tak mungkin sembuh lagi pertanda ajal akan tiba.
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Kehidupan di alam barzakh adalah kehidupan setelah 
mati yang berada di alam kubur yang tidur berlantaikan 
tanah, tidak berbantal, berselimut dengan kain kafan, 

berada seorang diri, dan berpisah dengan anak, suami, isteri dan 
tidak ada lagi orang yang disayangi dan dicintai di sisi. Dalam 
alam kubur ada kehidupan lain di alam ghaib di mana semua jasat 
telah hancur dan roh orang telah meninggal bertempat tinggal di 
dalamnya. Yang jelas dalam alam kubur manusia akan menerima 
dua kemungkinan, yakni antara kemungkinan mendapat nikmat 
kubur dan kemungkinan mendapat azab kubur.   

6.1. Janazah Bersemadi di Alam Kubur

Kubur tempat penentuan dan tempat bersemadi janazah 
boleh jadi sebagai taman syurga atau lobang ke neraka, hal ini 

KEHIDUPAN DI ALAM 
BARZAKH

BAB ENAM
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sangat tergantung menurut tingkat amal seseorang ketika berada 
di dunia, apakah kubur itu menjadi tempat terbaik atau terburuk 
bagi seseorang. Nabi s.a.w, bersabda:

الَْقَبـرُْ رَوْضَةٌ مِنْ ريَِضِ الْنََّةِ أوَْ حُفْرَةٌ مِنْ حُفَرِ النَّارِ.
Kubur itu boleh menjadi sebagai taman syurga dan boleh menjadi  

sebagai lobang neraka. (H.R. Tirmizi). 

Kubur itu tempat transit atau alam persinggahan pertama 
menuju akhirat. Dari Utsman r.a, berkata:  Nabi s.a.w, bersabda:

 إِنَّ الْقَبـرَْ أوََّلُ مَنْزلٍِ مِنْ مَنَازلِِ الْخِرَةِ، فإَِنَّ نََا مِنْهُ، فَمَا بـعَْدَهُ أيَْسَرُ مِنْهُ، وَإِنْ 
لَْ يـنَْجُ مِنْهُ، فَمَا بـعَْدَهُ أَشَدُّ مِنْهُ.

 Sesungguhnya kubur itu merupakan tempat persinggahan 
pertama dari tempat-tempat di akhirat nanti.  Jika seseorang selamat 
dari kubur, maka tempat setelahnya akan lebih mudah baginya. Jika dia 
tidak selamat darinya, maka tempat setelahnya akan lebih mengerikan 
darinya. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

	 Apabila seseorang berhasil menghadapi bencana, 
melepaskan malapetaka di dalam kubur maka ia akan selamat di 
akhirat kelak. Sebaliknya apabila seseorang gagal dan tersangkut 
dalam menghadapi pemeriksaan, soal siasat dan mendapat 
azab kubur maka ia akan sengsara di akhirat kelak. Orang yang 
meninggal dunia segera dikuburkan, apabila ia baik segera 
menyampaikan kebaikan kepadanya dan apabila ia tidak baik 
maka segera menghindarkan bahaya kepada kita. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

أَسْرَعُوْا بِلْنََازَةِ فإَِنْ تَكُ صَالِةًَ فَخَيـرٌْ تـقَُدِّمُونـهََا وَإِنْ تَكُ سِوَى ذَلِكَ فَشَرٌّ 
تَضَعُوْنهَُ عَنْ رقِاَبِكُمْ.
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	 Segerakanlah menguburkan mayat, jika ia baik berarti kamu 
telah menyampaikannya kepada kebaikannya. Dan jika ia tidak baik, 
berarti kamu telah menghindarkan bahaya daripadamu. (H.R. Imam 
Bukhari dan Muslim).        

Di dalam kubur tinggal seorang diri, setelah mayit 
dikuburkan semua orang, anak, isteri, suami dan sanak saudara 
semuanya balik kembali hanya tinggal seorang diri tanpa kawan. 
Mayit dalam kubur akan di temani oleh amalannya, menyertainya 
dan membelanya sampai berjumpa Allah s.w.t sebagai kawan 
setia. Dalam sebuah hadis dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

 يـتَـبَْعُ الْمَيِّتَ ثَلاثَةٌَ، أَهْلُهُ وَمَالهُُ وَعَمَلُهُ فـيَـرَْجِعُ اثـنَْانِ وَيـبَـقَْى وَاحِدٌ، يـرَْجِعُ أَهْلُهُ 
وَمَالهُُ وَ يـبَـقَْى عَمَالهُُ.

 Ada tiga macam yang akan menghantarkan janazah ketika 
dibawa ke perkuburan, yaitu keluarganya, hartanya dan amalannya. 
Dua di antaranya akan kembali dan yang satu lagi akan tetap tinggal 
menyertainya. Keluarga dan hartanya akan kembali pulang, sedangkan 
amalannya akan tetap setia bersamanya. (H.R. Imam Muslim dan At-
Tirmidzi). 

Orang telah meninggal setelah dikebumikan famlinya 
akan kembali ke rumah hanya tinggal janazah dalam kubur 
dengan amalnya. Jika ada amal yang baik dia akan selamat 
dari azab kubur, jika banyak amal kejahatan akan menghadapi 
malapetaka dan mengalami siksa kubur. Dari Zaid bin Tsabit r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فـلََوْلَا اَلاَّ تَدَافـنَـوُْا لَدَعَوْتُ اَلله أَنْ يُسْمِعَكُمْ مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ الَّذِى اَسَْعُ مِنْهُ 
ثَُّ اقَـبَْلَ عَلَيـنَْا بِوَجْحِهِ فـقََالَ تـعََوَّذُوْا بِاِلله مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ، قاَلُوا نـعَُوذُ بِلِله 

مِنْ عَذَابِ الْقَبِْ. 
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Seandainya aku tidak khawatir yang kamu semua akan takut 
menguburkan mayat, akan aku mohon kepada Allah s.w.t supaya ia 
memperdengarkan kepada kamu bagaimana dahsyatnya siksa kubur 
seperti yang terdengar olehku. Kemudian beliau menghadapkan 
mukanya kepada kami seraya bersabda: Berlindunglah kamu semua dari 
siksa kubur, kata para sahabat: Kami berlindung dengan Allah dari siksa 
kubur. (H.R. Imam Muslim).   

Kubur itu tempat transit untuk menuju akhirat yang 
akan diperiksa dan ditanya seseorang tentang perbuatan dan 
amalannya selama hidup di dunia. Hidup di dunia perlu amalan 
dan iman yang mantap untuk menghadapi siksa, pertanyaan dan 
pemeriksaan di kubur. Dari Al-Bara’ bin Azib r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

يـثُـبَِّتُ اللهُ الَّذِيْنَ آمَنـوُْا بِلْقَوْلِ الثَّابِتِ قاَلَ نـزََلَتْ فِ عَذَابِ الْقَبِْ فـيَـقَُالُ لَهُ: 
َ اللهُ وَنَبِِّ مَُمَّدٌ صلعم فَذَالِكَ قـوَْلهُُ عَزَّوَجَلَّ »يـثُـبَِّتُ اللهُ  مَنْ رَبُّكَ؟ فـيَـقَُوْلُ: رَبِّ

نـيَْا وَفِ الْخِرَةِ«.  الَّذِيْنَ آمَنـوُْا بِلْقَوْلِ الثاّبِتِ فِ الْيََاةِ الدُّ
Allah Ta’ala meneguhkan iman orang-orang yang beriman 

dengan ucapan yang mantap. Kata beliau,  ayat itu diturunkan mengenai 
azab kubur. Si mayat ditanya, siapa Tuhanmu? Jawabnya, Tuhanku 
Allah, dan Nabiku Muhammad S.A.W. Begitulah firman Allah ‘Azza 
wa Jalla, Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang mantap dalam kehidupan dunia dan akhirat. (H.R. Imam 
Muslim). 

  Apabila mayat telah dikuburkan akan datang dua 
malaikat, Mungkar dan Nakir untuk memeriksa  dan bertanya 
kepada penghuni kubur. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

إِذَا قُبَِ الْمَيِّتُ، اوَْ قاَلَ أَحَدكُُمْ، أَتَهُ مَلَكَانِ أَسْوَدَانِ أزَْرَقاَنِ، يـقَُالُ لَِحَدِهِاَ 
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الْمُنْكَرُ وَالَْخَرُ الْنَّكِيـرُْ، فـيَـقَُوْلَانِ: مَاكُنْتَ تـقَُوْلُ فِ هَذَا الرَّجُلِ؟ فـيَـقَُوْلُ مَا 
كَانَ يـقَُوْلُ: هُوَ عَبْدُ اِلله وَرَسُوْلهُُ، أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَا اللهُ وَأَنَّ مَُمَّدًا عَبْدُهُ 
وَرَسُولهُُ، فـيَـقَُولَانِ: قَدْ كُنَّا نـعَْلَمُ أنََّكَ تـقَُوْلُ هَذَا، ثَُّ يـفُْسَحُ لَهُ فِ قـبَْهِِ سَبـعُْوْنَ 

ذِراَعًا فِ سَبْعِيَْ ثَُّ  يـنَـوََّرُ لَهُ فِيْهِ.      
Apabila mayit telah dikuburkan, maka datanglah dua malaikat 

yang hitam dan biru. Salah satunya bernama Munkar dan yang kedua 
Nakir. Kedua malaikat itu berkata: “Apa yang kamu katakan laki-laki 
ini (Nabi Muhammad)?” Mayit menjawab seperti sebelum ia mati, 
“Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, aku bersaksi bahwa tidak 
ada zat yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad utusanNya.” 
Kedua malaikat itu berkata lagi, kami tau kamu akan berkata bergitu, 
kemudian diluaskanlah kuburnya, lebar dan panjang tujuh puluh hasta 
serta diterang cahaya. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

Bagi orang yang kuat iman dan banyak amal maka akan 
selamat dari pemeriksaan di kubur karena dapat menjawab 
pertanyaan malaikat sehingga kuburnya diluaskan dan bercahaya. 
Bagi mayit orang munafik tidak dapat menjawab pertanyaan dua 
malaikat itu maka mereka akan mendapat siksa dan dijepit oleh 
bumi. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

عْتُ النَّاسَ يـقَُوْلُوْنَ: فـقَُلْتُ مِثـلَْهُ: لَا أدَْريِ فـيَـقَُوْلَانِ:  وَإِنْ كَانَ مُنَافِقًا قاَلَ: سَِ
عَلَيْهِ  فـتَـلَْتَئِمُ  عَلَيْهِ،  التَئِمِي  لْلَأرْضِ:  فـيَـقَُالُ  ذَلِكَ،  تـقَُوْلُ  أنََّكَ  نـعَْلَمُ  قَدْ كُنَّا 
مِنْ مَضْجَعِهِ  فـتََخْتَلِفُ فِيـهَْا أَضْلَاعُهُ فَلَا يـزَاَلُ فِيـهَْا مُعَذَّبً، حَتَّ يـبَـعَْثَهُ اللهُ 

ذَلِكَ.     
Kalau manyit orang munafik, maka ia akan menjawab dengan 

berkata, aku mendengar orang mengatakan orang-orang mengatakan 
demikian, maka akupun mengatakan seperti mereka katakan, aku tidak 
tau. Kedua malaikat itu berkata, Aku tau kamu akan menjawab seperti 
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itu, lalu dikatakan kepada bumi, jepitlah dia, maka bumi menjepitnya 
sehingga tulang rusuknya remuk dan ia terus menerus dalam siksaan 
tersebut sampai Allah membangunkannya dari tempat siksaannya itu. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).    

Mayat yang telah dikuburkan akan ditempatkan sesuai 
dengan amalannya, jika ia ahli syurga ditempatkan sebagai 
penduduk syurga. Jika mayat termasuk ahli neraka ditampatkan 
sebagai penduduk neraka. Duduk ditempat itu sampai hari 
kiamat. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

إِنَّ أَحَدكَُمْ إِذَا مَاتَ عُرِضَ عَلَيْهِ مَقْعَدُهُ بِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيِّ إِنْ كَانَ مِنْ أَهْلِ 
هَذَا  يـقَُالُ  النَّارِ  أَهْلِ  فَمِنْ  النَّارِ  أَهْلِ  مَنْ  وَإِنْ كَانَ  الْنََّةِ  أَهْلِ  فَمِنْ  الْنََّةِ 

مَقْعَدُكَ حَتَّ يـبَـعَْثَكَ اللهُ إِليَْهِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ. 
Apabila salah seorang kamu telah meninggal dunia, maka 

diperlihatkan Allah Ta’ala kepadanya pagi dan petang tempatnya di 
syurga, jika dia menjadi penduduk syurga, atau ditempatkan di neraka 
jika dia menjadi penduduk neraka. Seraya dikatakan kepadanya, inilah 
tempat dudukmu sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat. 
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim).    

Mayit yang berada dalam kubur ditempatkan dan digelar 
menurut amal perbuatannya yang diteruskan sampai  hari kiamat 
dan dia akan diselamatkan dari fitnah dan siksa kubur. Dari Amru 
bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ مَيِّتٍ يُْتَمُ عَلَى عَمَلِهِ، إِلاَّ الَّذِى مَاتَ مُراَبِطاً فِ سَبِيْلِ اِلله، فإَِنَّهُ يـنُْمَى 
لَهُ عَمَلُهُ إِلَ يـوَْمِ الْقِيَامَةِ، وَيَْمَنُ مِنْ فِتـنَْةِ الْقَبِْ.     

Setiap orang yang meninggal dunia itu digelar sesuai dengan 
amal perbuatannya, kecuali orang yang meninggal dalam keadaan 
menjaga (dari serangan musuh) di jalan Allah. Sesungguhnya amal 
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perbuatannya akan dikembangkan untuknya sampai hari kiamat dan ia 
akan diselamatkan dari fitnah kubur. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Untuk menguburkan mayat disunatkan membuat lubang 
lahat yaitu relung dilubang kubur tempat meletakkan mayat 
kemudian di tutup dengan papan. Dari Amir  bin Sa’d,  berkata:

أَنَّ سَعْدَبْنِ اَبِ وَقَّاصٍ قاَلَ فِ مَرَضِهِ الَّذِى هَلَكَ فِيْهِ الَْدُوْالِْ لَْدًا وَانَْصِبـوُْا 
عَلَيَّ اللَّبَِ نَصْبًا كَمَاصُنِعَ بِرَسُوْلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.

	 Ketika Sa’ad bin Abi Waqqash sakit hampir meninggal,dia 
berkata: Buatkan olehmu lubang lahad untukku dan susunkan batu batu 
di atas kuburanku sebagaimana dibuat pada kuburan Rasulullah S.A.W. 
(H.R. Imam Muslim). 

	 Setelah jenazah dikuburkan maka ia telah sampai ke 
tampat istirahat yang terakhir untuk mempertanggung jawabkan 
semua perbuatan semasa hidupnya, maka kamu jangan mencaci 
maki orang yang telah mati. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

 لَا تَسُبُّوا الَْمْوَاتَ فإَِنّـَهُمْ قَدْ أفَْضَوْا إِلَ مَا قَدَّمُوا. 
	 Janganlah kamu memaki orang yang telah mati. Karena 
sesungguhnya mereka telah menemui apa yang mereka amalkan semasa 
hidupnya. (H.R. Imam Bukhari).    

	 Alam kubur tempat menetap sementara bagi orang yang 
telah meninggal  untuk menuju ke akhirat. Semasa mayit berada di 
kubur akan diintrograsi, diperiksa amalan dan dipersoalkan apa 
yang telah dikerjakan semasa di dunia. Kalau seseorang terlepas 
dari azab kubur, nilainya baik, jika selamat dari pertanyaan 
malaikat adalah hak dan merasai nikmat di kubur sesuatu yang 
wajib baginya maka dia akan selamat di akhirat. Dalam suatu 
kata hukamak dinukilkan:
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سُؤَالنَُا ثَُّ عَذَابُ الْقَبِْ.

         نعَِيْمُهُ وَاجِبْ كَبـعَْثِ الَْشْرِ.
	 Pertanyaan malaikat kepada kita kemudian azab kubur serta 
nikmatnya adalah wajib seperti juga hari kebangkitan di padang mahsyar. 

	 Kubur tempat transit dengan penuh misteri dan berbagai 
dugaan apakah seseorang itu dalam kubur akan selamat, mendapat 
kebahagiaan, memperoleh nikmat kebaikan dan kesenangan atau 
seseorang mendapat keburukan dan kesengsaraan. Baik atau 
buruk nasib seseorang di alam kubur sangat tergantung menurut 
amalnya semasa hidup di dunia. Kalau di dunia banyak amal 
yang salih selamatlah di kubur dan orang yang banyak dosa tidak 
akan selamat di akhirat dan ditempat di neraka. 

6.2. Berdoa Kepada Ahli Kubur 

 	 Setiap orang yang terlibat dalam menguburkan mayat 
hendaklah berdoa kepada mayat, meminta ampun supaya dosanya 
diampunkan dan di tempat di sisi orang yang salih dan salihah.  
Berdoalah kepada ahli kubur karena mereka dalam kubur seperti 
orang tenggelam dalam laut yang perlu pertolongan dari bapak, 
ibunya, anak dan sahabatnya sehingga dapat menyelamatkannya. 
Dari Ibnu Abbas r.a. berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَاالْمَيِّتُ فِ قـبَْهِِ إِلاَّ شِبْهُ الْغَريِْقِ الْمُتـغََوِّثِ يـنَـتَْظِرُ دَعْوَةً تـلَْحَقُهُ مِنْ اَبٍ وَ امٍُّ 
نـيَْا وَمَا فِيـهَْا.	 اوَْ وَلَدٍ اوَْ صَدِيْقٍ ثقَِةٍ فإَِذَا لَِقَتْهُ كَانَتْ أَحَبَّ الِيَْهِ مِنَ الدُّ

	 Tidaklah seorang mayit di dalam kubur kecuali seperti orang yang 
tenggelam dalam lautan  menunggu pertolongan dari bapak, ibunya, 
anaknya dan sahabatnya sehingga dapat menyelamatkannya. Apabila ia 
mendapatkannya, maka ia lebih senang dari pada (mendapatkan) dunia 
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seisinya. (H.R. Imam Baihaqi dan Ad-Dailami).   

	 Berdoalah kepada ahli kubur untuk mendapatkan rahmat 
dan menyelamatkan mereka dari azab dan kesengsaraan di kubur 
seperti doa yang diajarkan oleh Nabi:

الَسَّلَامُ عَلَى أَهْلِ الدِّيَرِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَْ وَالْمُسْلِمِيَْ وَيـرَْحَمُ اللهُ الْمُسْتـقَْدِمِيَْ مِنَّا 
وَالْمُسْتَأْخِريِْنَ وَإِنَّ إِنْ  شَآءَ اللهُ بِكُمْ لَاحِقُوْنَ.

	 Semoga keselamatan tetap pada penghuni kubur kaum mukmin 
dan muslim, semoga Allah memberi rahmat kepada orang-orang yang 
telah mendahului kami dan orang-orang yang belakangan, dan jika 
Allah menghendaki maka sungguh kami akan menyusul anda sekalian. 
(H.R. Imam Abu Daud).  

	  Nabi menyeru setelah mayat dikuburkan hendaklah 
berdoa dan meminta ampun saudaramu yang telah meninggal. 
Baginda bersabda:

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اِذَافـرَغََ مِنْ دَفْنِ الْمَيِّتِ وَقَفَ  عَنْ عُثْمَانَ كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ 
َ لَهُ التّـَثْبِيْتَ فإَِنَّهُ اْلآنَ يُسْأَلُ. عَلَيْهِ فـقََالَ: اِسْتـغَْفِرُوْا لَِخِيْكُمْ وَاَسْألَُواالله

	 Dari Usman, Nabi s.a.w, apabila selesai menguburkan mayat, 
beliau berdiri, lalu bersabda, Mintakanlah ampun saudaramu dan 
mintakanlah supaya berketetapan iman kepada Allah, karena ia sekarang 
ditanya. (H.R. Imam Abu Daud). 

Berdoalah kepada orang yang telah meninggal dunia 
seperti ibu, ayah dan saudara kita yang berada di kubur untuk 
menerangi dan mendapat rahmat Allah S.W.T. Nabi sering 
mengiringi janazah ke kubur, pada suatu hari Nabi duduk di tepi kubur 
menundukkan kepalanya, kemudian mengangkat kepalanya dan berkata, 
sekiranya kamu tau apa yang aku tau, kamu sedikit ketawa dan banyak 
menangis. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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أيَّـُهَا النَّاسُ وَاِلله لَوْ تـعَْلَمُوْنَ مَا أَعْلَمُ لَضَحِكْتُمْ قلَِيْلًا وَلبََكَيـتُْمْ كَثِيـرْاً.
	 Wahai sekalian umat manusia! Demi Allah, kalaulah kamu 
mengetahui apa yang aku ketahui sekarang ini, niscaya kamu akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Setiap orang yang masih hidup dapat menolong orang 
yang telah meninggal dunia dengan senantiasa berdoa kepada 
mereka. Berdoalah dengan doa yang diajar oleh Nabi untuk 
meringankan beban ahli kubur dan diampunkan dosa orang yang 

telah meninggal dunia dengan doanya: 

عْ مَدْخَلَهُ وَاغْسِلْهُ بِلْمَاءِ  الَلَّهُمَّ اغْفِرْلَهُ وَارْحَْهُ وَعَافِهِ وَاعْفُ عَبْهُ وَاكَْرمِْ نـزُلَُهُ وَوَسِّ
نَسِ وَابَْدِلْهُ  وَالثّـَلْجِ وَالْبـرََدِ وَنـقَِّهِ مِنَ الَْطاَيَ كَمَا يـنُـقََّى الثّـَوْبُ الْبَـيَْضُ مِنَ الدَّ
دَاراً خَيـرْاً مِنْ دَارهِِ وَاهَْلًا خَيـرْاً مِنْ أَهْلِهِ وَزَوْجًا خَيـرْاً مِنْ زَوْجِهِ وَقِهِ فِتـنَْةَ الْقَبِْ 

وَعَذَابَ النَّارِ.
	 Ya Allah ampunilah dia, kasihanilah dia, sejahterakanlah dia 
dan ampunilah kesalahan  dan dosanya, hormatilah kedatangannya, 
luaskanlah tempat tinggalnya, mandikanlah dia dengan air, dengan salju 
dan dengan embun. Bersihkanlah dia dari segala dosa sebagaimana kain 
putih yang bersih dari segala kotoran, dan gantilah rumahnya dengan 
rumah yang lebih baik, gantilah keluarganya dengan keluarga yang lebih 
baik, dan gantilah suami\isterinya dengan suami\isteri yang lebih baik, 
hindarkanlah dia dari fitnah kubur  dan azab neraka. 

	 Nabi menyeru agar sesorang meminta ampun dan 
mendoakan orang yang telah meninggal dunia sejak dari shalat 
janazah dan berdoa kepada mereka ketika menziarah kubur 
untuk diampunkan saudara kita yang telah berada di kubur, 
dengan doanya:

خْوَاننَِا الَّذِيْنَ سَبـقَُوْنَ  الَلَّهُمَّ لَا تَْرمِْنَا أَجْرَهُ وَلَا تـفَْتِنَّا بـعَْدَهُ وَاغْفِرْ لنََا وَلَهُ وَلِِ
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يْاَنِ وَلَا تَْعَلْ فِ قـلُُوْبنَِا غِلاًّ للَِّدِيْنَ آمَنـوُْا رَبّـَنَآ إِنَّكَ رَؤْفٌ رَحِيْمٌ. بِالِْ
	 Engkau  Ya Allah jangan Engkau  menghalangi pahalanya 
(sampai) kepada kita, jangan menimpakan fitnah kepada kami 
sepeningggalnya, dan ampunilah dosa-dosa kami dan dosanya dan dosa-
dosa saudara-saudara kita yang telah mendahului kita  dengan membawa 
iman, dan janganlah Engkau jadikan kegelisahan di hati kami dan hati 
orang-orang yang beriman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

	 Kita hendaknya selalu berdoa kepada orang tua kita 
seperti ibu bapak, kakek, nenek dam saudara kita yang lain karena 
mereka di kubur sangat mengharapkan dan menggu-nunggu 
datangnya bantuan doa dari anak dan keturunannya yang salih 
yang ditinggalkan di dunia. Doa dari kita anak yang salih dapat 
membantu mereka untuk diampunkan dosa, meringankan beban 
sehingga berkat doa anak yang salih maka mereka ditempatkan 
bersama para aulia dan diberikan syurga.

6.3. Menziarahi Kubur 

	 Menziarahi kubur dapat kubur dapat mengingatkan kita 
kepada mati, dapat menginsafkan dan menyadarkan bahwa 
suatu masa kita juga akan masuk dan ditempatkan di kubur. 
Dengan menziarahi kubur kita dapat mengenang kembali jasa, 
kebaikan arwah semasa hidupnya dan kita dapat berdoa kepada 
ahli kubur supaya Allah  s.w.t dapat mengampunkan dosanya 
dan ditampatkan bersama orang-orang yang salih.    Nabi dulu 
melarang menziarahi kubur, kemudian membenarkannya 
dan memerintahkan menziarahi kubur untuk mengingatkan 
kematian. Dari Buraidah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُنْتُ نـهََيـتُْكُمْ عَنْ زيَِرَةِ الْقُبـوُْرِ فـزَُوْرُوْهَا فإَِنَّ  فِْ زيَِرَتِاَ تَذْكِرَةً  .
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Dahulu aku melarang kamu dari pada menziarahi kubur, maka 
sekarang ziarahilah kubur. Sesungguhnya ziarah itu dapat menjadi 
peringatan. (H.R. Imam Abu Daud dan At-Tirmidzi).    

Ziarahlah kubur untuk mengingat kepada mati dan 
akhirat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فـزَُوْرُوْا الْقُبـوُْرَ فإَِنّـَهَا تُذكَِّرُ الْمَوْتَ. 
Ziarahlah kubur, sebab ia dapat mengingat kamu kepada mati. (H.R. 
Imam Muslim). 

	 Menziarahi kubur dapat menginsafkan seseorang, 
menguatkan iman karena ia akan mati juga, menerima nasib yang 
sama suatu masa dengan ahli kubur, dapat melembutkan hati dan 
mengingat akan kematian. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.w.t, bersabda:

إِسْتَأْذَنْتُ رَبِّ تـعََالَ عَلَى أَنْ أَسْتـغَْفِرَ لَاَ، فـلََمْ يـؤُْذَنْ لِ، فاَسْتَأْذَنْتُ أَنْ أزَُوْرَ 
قـبَـرَْهَا، فأََذِنَ لِ، فـزَُوْرُوْا الْقُبـوُْرَ، فإَِنّـَهَا تُذكَِّرُ بِالْمُوْتِ.       

	 Aku memohon kepada Allah supaya diizinkan untuk memohon 
ampun dosanya (ibuku), tetapi Allah tidak mengizinkanku, kemudian 
aku memohon kepadaNya supaya aku diizinkan menzarahi kuburnya, 
Diapun mengizinkan, maka berziarahlah kamu ke kubur,sesungguhnya 
ziarah kubur  mengingatkan kematian. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Apabila masuk ke tempat pemakaman atau kuburan 
hendaklah berdoa dan memberi salam. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: 

قـوَْمٍ  دَارَ  عَلَيْكُمْ  الَسَّلَامُ  فـقََالَ:  الْمَقْبـرََةِ،  إِلَ  خَرجََ  صلعم  اِلله  رَسُوْلُ  أَنَّ 
، وَإِنَّ إِنْ شَاءَ اللهُ بِكُمْ لَا حِقُوْنَ.    مُؤْمِنِيَْ
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	 Ketika Rasulullah s.a.w memasuki tempat pemakaman, seraya 
memberi salam, keselamatan semoga tercurahkan untuk kamu semua di 
kampung orang-orang mukmin, sesungguhnya kami insya Allah akan 
menyusul kamu. (H.R. Imam Abu Daud).        

	 Menziarah kubur harus ada berakhlak, berazab, sopan 
santun, bersikap yang sesuai dengan suasana di sekitar kuburan 
dan tidak melakukan perkara yang tidak baik seperti shalat dan 
duduk di atas kubur. Dari Abu Murtsadi r.a, berkata: Nabi s.a.w, 

bersabda:

لَا تُصَلُّوْا إِلَ الْقُبـوُْرِ وَلَاتَْلِسُوا عَلَيـهَْا.
	 Janganlah sekali-kali kamu sengaja melaksanakan shalat di 
perkuburan dan jangan pula sekali-kali kamu duduk di atasnya. (H.R. 
Imam Muslim). 

	 Duduk di atas kubur perbuatan yang sangat buruk lebih 
baik duduk di atas bara api yang terbakar baju dan kulitmu. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لََنْ يَْلِسَ أَحَدكُُمْ عَلَى جَْرَةٍ فـتَُحْرقَِ ثيَِابهَُ فـتََخْلُصَ اِلَ جِلْدِهِ خَيـرْلٌَهُ مِنْ انَْ 
يَْلِسَ عَلَى قـبٍَْ.

	 Jika kamu duduk di atas bara api, lalu terbakar kulitmu, itu lebih 
baik bagimu daripada duduk di atas kuburan. (H.R. Imam Muslim). 

              Setiap orang harus bersedia menghadapi mati dan 
mempersiapkan diri dengan amal kebajikan untuk disemadikan 
di alam kubur. Apabila ajal datang menuju mati bagi orang yang 
senantiasa beramal salih maka tidak ada yang kurang amalannya 
dan tidak keberatan untuk menerima kedatangan maut yang 
akan diusung ke kubur. Orang tua yang taat, penuh dengan amal 
sudah bersiap sedia dengan kematian, rela singgah di kubur dan 
sudah ada bekal untuk menuju akhirat. Masa yang ada dan setiap 
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usia yang dimiliki harus dibekalkan untuk bertaubat, tidak lagi 
melakukan perbuatan dosa, hanya mengingati mati, apa lagi kalau 
selalu sakit-sakit yang tidak mungkin sembuh lagi, pertanda ajal 
akan tiba untuk menetap di alam kubur.   
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Kehidupan di akhirat dimulai dari kebangkitan manusia 
dari kuburnya untuk menerima pengadilan dari Allah 
s.w.t tentang baik atau buruk nasib sesorang sehingga 

prosesnya sampai kepada masuk ahli syurga ke dalam syurga 
dan masuk ahli neraka ke dalam neraka. Semua manusia akan 
bangkit dari kuburnya baik orang kafir maupun yang Islam 
menuju ke padang mahsyar untuk menerima balasan sesuai 
amalannya masing-masing. Kemudian mereka ditentukan sesuai 
menurut tingkat amalannya akan di tempat di syurga bagi mereka 
yang mempunyai amalan kebajikan dan mereka yang berdosa, 
memiliki amalan kejahatan dan orang-orang kafir di tempatkan 
di neraka.

 Sebelum kehidupan di akhirat dunia akan kiamat yang 
menghancurkan dan berakhirnya kehidupan manusia serta 

KEHIDUPAN HARI 
AKHIRAT DI SYURGA DAN 

DI NERAKA

BAB TUJUH
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leburnya segala makhluk di bumi. Mengenai bila dunia akan 
kiamat tidak ada penjelasan, penentuan yang tepat dan tidak 
ada kepastiaanya kapan terjadi tetapi sudah dekat. Nabi kita 
hanya menerangkan tanda-tanda dunia hampir kiamat. Dunia 
kini sudah dekat dengan kiamat, dunia sudah tua, banyak terjadi 
gempa bumi, banjir besar, angin topan, banyak terjadi malapetaka, 
peperangan demi peperangan, banyak perbuatan maksiat yang 
merajalela di kalangan manusia dan tidak takut lagi pada dosa.

 7.1. Tanda Dunia Akan Kiamat  

 	 Terdapat banyak hadis Nabi yang memberi peringatan, 
sebagai pedoman yang berharga bagi menjadi tanda dan bukti 
bahwa dunia sudah dekat dengan kiamat supaya manusia berhati-
hati, waspada dan mempersiapkan diri menghadapai hari kiamat 
itu. Tanda-tanda dunia akan kiamat menurut hadis. Dari Anas 
r.a, berkata: Nabi s.a.w bersabda:

عْتُ رَسُوْلَ اِلله  عَنْ أنََسٍ قاَلَ: لََحَدِّثـنََّكُمْ حَدِيـثْاً لَايَُدِّثُكُمْ أَحَدٌ بـعَْدِى سَِ
صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يـقَُوْلُ: مِنْ أَشْراَطِ السَّاعَةِ أَنْ يقَِلَّ الْعِلْمُ وَيَظْهَرَ الْهَْلُ 
الْقَيِّمُ  امْرَأةًَ  لَِمْسِيَْ  يَكُوْنَ  حَتَّ  الرّجَِالُ  وَيقَِلَّ  النِّسَاءُ  وَتَكْثـرَُ  الزّنَِ  وَيَظْهَرَ 

الْوَاحِدُ.
Dari Anas r.a berkata: Akan aku ceritakan kepada kamu sebuah 

hadis yang tidak ada orang lain yang akan menceritakannya setelah 
aku. Aku mendengar Rasullah s.a.w, bersabda: Di antara tanda kiamat 
ialah sedikit ilmu, banyak kejahilan, berlaku banyak perzinaan, banyak 
orang perempuan dan sedikit kaum laki-laki sehingga nantinya seorang 
laki-laki akan mengurus limapuluh orang perempuan. (H.R. Imam 
Bukhari). 
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Tanda dunia akan kiamat sedik ilmu, banyak kejahilan, 
banyak perzinaan, ramai perempuan, timbul banyak fitnah, 
melimpahkan harta kekayaan dan terjadinya banyak peperangan. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 لاتَـقَُوْمُ السَّاعَةُ حَتَّ يفَِيْضَ الْمَالُ وَتَظْهَرَ الْفِتَُ وَيَكْثـرَُ الْرَجُْ قاَلُوْا وَمَاالْرَجُْ 
يَرَسُوْلَ اِلله؟ قاَلَ الَْقَتْلُ الْقَتْلُ الْقَتْلُ ثَلَاثً.

Hari kiamat tidak akan terjadi sehingga melimpah ruah harta 
benda dan timbul fitnah dan banyak berlaku al-Harj. Sahabat bertanya, 
apakah al-Harj itu hai Rasulullah? Nabi, menjawab: Peperangan demi 
peperangan demi peperangan. (H.R. Imam Muslim). 

Dunia akan kiamat apabila datang suatu masa di mana 
manusia tidak perduli lagi harta yang diperoleh dari harta haram 
atau halal sama saja. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يَْتِ عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ مَا يـبَُالِ الرَّجُلُ مَنْ أيَْنَ أَصَابَ الْمَالَ، مِنْ حَلَالٍ أوَْ 
حَراَمٍ. 

Akan datang suatu zaman kepada manusia, di mana seseorang 
tidak lagi perduli dari manakah harta itu didapatkan dari usaha yang 
halal atau yang haram. (H.R. Imam An-Nasa’i).  

Terjadi kiamat apabila fitnah, berita bohong merajalela, 
melimpahnya harta kekayaan dan masa menjadi singkat maka 
dirasakan masa setahun seperti sebulan dan sebulan seperti 
seminggu. Dari Anas bin Malik r. a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَالشَّهْرُ كَا  السَّنَةُ كَالشَّهْرِ  وَتَكُوْنَ  الزَّمَانُ  يـتَـقََارَبَ  حَتَّ  السَّاعَةُ  تـقَُوْمُ  لَا 
الْمُْعَةِ وَتَكُوْنَ الْمُْعَةُ كَالْيـوَْمِ وَيَكُوْنَ الْيـوَْمُ كَالسَّاعَةِ وَتَكُوْنَ السَّاعَةُ كَالضَّرمَِةِ 

بِلنَّارِ. 	
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Tidak akan terjadi kiamat sehingga masa menjadi singkat, maka setahun 
dirasakan seperti sebulan dan sebulan dirasakan seperti seminggu dan 
seminggu dirasakan seperti sehari dan sehari dirasakan seperti satu 
jam dan satu jam dirasakan seperti satu petikan api. (H.R. Imam At-
Tirmizi). 

	 Dalam hadis yang lain Nabi mengatakan tidak akan terjadi 
kiamat sehingga dihapuskan ilmu pengetahuan, banyak terjadi 
gempa bumi, timbul berbagai bencana dan melimpahnya harta 
benda. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w,  bersabda:

وَتَظْهَرَ  الزَّمَانُ  وَيـتَـقََارَبَ  الزَّلَازلُِ  وَتَكْثـرَُ  الْعِلْمُ  يـقُْبَضَ  السَّاعَةُ حَتَّ  تـقَُوْمُ  لَا 
الْفِتَُ وَيَكْثـرَُ الْرَجُْ وَهُوَ الْقَتْلُ الْقَتْلُ حَتَّ يَكْثـرَُ فِيْكُمُ الْمَالُ فـيََفِيْضُ.

	 Hari kiamat belum akan terjadi sehingga telah dihapuskan ilmu 
pengetahuan, banyak terjadi gempa bumi, waktu terlalu pendek, timbul 
berbagai macam bencana, banyak terjadi peristiwa yang mengemparkan 
seperti pembunuhan dan harta melimpah di sekitarmu. (H.R. Imam 
Bukhari).  

	 Tanda hari kiamat akan tiba masa dirasakan semakin 
singkat dan manusia bermegah-megah serta berbangga dengan 
membuat masjid yang indah, besar dan cantik tetapi tidak di isi 
dengan ibadah shalat berjama’ah. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

  مِنْ أَشْراَطِ السَّاعَةِ أَنْ يـتَـبََاهَى النَّاسُ فِ الْمَسَاجِدِ.
	 Dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya Rasulullah s.a.w 
bersabda: Tidak terjadi hari kiamat sehingga umatku bermegah-megah 
membina masjid. (H.R. Imam An-Nasa’i). 

	 Kemajuan dengan banyaknya bangunan yang tinggi, 
membina masjid yang indah dan mengah sebagai tanda dunia 
akan kiamat. Tanda kiamat juga bahwa tanah yang tandus akan 
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menjadi subur dan diairi sunga-sungai. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لاتَـقَُوْمُ السَّاعَةُ حَتَّ تـعَُوْدَ أرَْضُ الْعَرَبِ مُرُوْجًا وَأنَـهَْاراً.
	 Tidak akan terjadi kiamat sehinggalah Tanah Arab yang tandus 
itu menjadi lembah yang subur dan diairi sungai-sungai. (H.R. Imam 
Muslim).  

	 Tanda dunia akan kiamat kemajuan, kemakmuran 
semakin meningkat dan maju, orang perempuan telah bekerja 
untuk membantu suami, banyak orang memutuskan hubungan 
kekeluargaan dan kemajuan teknologi alat tulis, media cetak, 
komputer  dan internet begitu mudah. Nabi s.a.w, bersabda:

عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُوْدٍ قاَلَ: عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: إِنَّ بـيََْ 
عَلَى  زَوْجَهَا  الْمَرْأةَُ  تعُِيَْ  حَتَّ  التِّجَارَةِ  وَفُشُوَّ  الْاَصَّةِ  تَسْلِيْمَ  السَّاعَةِ  يَدَيِ 

التِّجَارَةِ وَقَطْعَ الَْرْحَامِ وَشَهَادَةَ الزُّوْرِ وكَِتْمَانَ شَهَادَةِ الَْقِّ وَظهُُوْرَ الْقَلَمِ.
	 Dari pada Abdullah bin Mas’ud r.a berkata: Rasullah s.a.w telah 
bersabda: Sesungguhnya apabila kiamat sudah hampir tiba: (1) orang 
hanya memberi salam kepada orang yang dikenal saja, (2) perniagaan 
akan bertambah maju, sehingga orang perempuan membantu suaminya 
berniaga, (3) banyak orang memutuskan hubungan kekluargaan, (4)  
banyak saksi palsu, (5) orang suka menyembunyikan penyaksian yang 
benar, (6) dan banyak kemudahan alat tulis. (H.R. Imam Ahmad).  

	 Keadaan dunia yang akan kiamat telah diterangkan 
oleh Nabi dan telah dijelaskan tentang gambaran situasi akhir 
zaman yang sedang menuju kepada kiamat. Hadis Nabi yang 
menjelaskan tanda-tanda perubahan manusia, bencana alam 
merupakan suatu bukti dan realitas yang menjadi pertanda sudah 
hampir hari kiamat.	 Kiamat terjadi apabila kejahatan sudah 
merajalela dan mata hari terbit di barat, maka Nabi menyeru 
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segera  melakukan amal ibadah sebelum terjadi kiamat. Dari Abu 
Huriarah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabada:

بَدِرُوْا بِلَْعْمَالِ سِتًّا، طلُُوْعَ الشَّمْسِ مِنْ مَغْربِِاَ أوَِ الدُّخَانَ أوَِ الدَّجَّالَ أوَِ 
ابةََ اوَِ خَاصَّةَ أَحَدكُِمْ أوَِ أمَْراَلْعَامَّةِ. الدَّ

	 Segeralah kamu beramal sebelum terjadi enam perkara: (1) 
Sebelum mata hari terbit di barat. (2) Keluar asab atau kabut. (3) 
Keluar Dajjal. (4) Keluar Dabbah (binatang melata). (5) Peristiwa yang 
menimpa diri (maut). Peristiwa yang menimpa orang banyak (kiamat). 
(H.R. Imam Muslim).  

	 Apabila kiamat telah terjadi, kemudian manusia akan 
dibangkitkan kembali untuk mempertanggungjawabkan 
semua perbuatannya ketika hidup di dunia. Setiap orang akan 
dibangkitkan menurut keadaan pada masa mati dulu. Dari Jabir 
bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـبُـعَْثُ كُلُّ عَبْدٍ عَلَى مَا مَاتَ عَلَيْهِ.
	 Setiap orang akan dibangkitkan kelak (hari kiamat) menurut 
keadaan (akidah) nya ketika ia mati. (H.R. Imam Muslim).   

	 Pada hari kiamat manusia dibangkitkan dan disusun 
kembali untuk dihidupkan dari sebatang tulang dari pangkal 
ekor yang tidak hancur. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

نَبِ، وَمِنْهُ  نْسَانِ إِلاَّ يـبَـلَْى إِلاَّ عَظْمًا وَاحِدًا، وَهُوَ عَجْبُ الذَّ ليَْسَ شَيْئٌ مِنَ الِْ
يـرُكََّبُ الْلَْقُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ.  

	 Tidak ada sesuatu pada dari manusia melainkan akan usang 
(menyisakan) sebatang tulang, yaitu pangkal ekor. Dan dari padanya 
semua makhluk disusun kembali pada hari kiamat. (H.R. Imam Ibnu 
Majah).  
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	 Dunia hampir kiamat dan umur dunia sudah tua, banyak 
terjadi malapetaka dan musibah yang menimpa manusia yang 
perlu banyak berzikir kepada Allah, jangan berputus asa  jika 
mendapat musibah yang tidak diduga yang membuat kita kagum. 
Dalam suatu kata hukamak dinukilkan:

وَلَا تـيَْأَسْ إِذَا مَا نَبَ خَطْبٌ.

         فَكَمْ فِْ الْغَيْبِ مِنْ عَجَبٍ عَجِيْبٍ.
	 Janganlah berputus asa jika mendapat musibah, Karena dalam 
alam gaib  banyak kejadian yang membuat kita kagum.        

	 Setiap manusia dihari kiamat akan dibangkitkan kembali 
dari kuburnya sebagai tempat singgahan pertama menuju  
akhirat. Mereka di hari kiamat akan digiring ke syurga atau ke 
neraka sesuai dengan amal mereka semasa di dunia. Dunia tempat 
penentu nasib seseorang di akhirat, apakah selamat, beruntung, 
bernasib baik mendapat syurga atau bernasib buruk, sengsara, 
mendapat malapetaka dan siksa karena dosa yang menuju ke 
neraka.   

  

7.2. Kehidupan Manusia di Akhirat.

Kehidupan di akhirat lebih baik, kekal dan abadi untuk 
selama-lamanya yang penuh nikmat bagi orang yang beriman 
dan penuh dengan kesengsaraan, azab dan siksa bagi orang kafir. 
Kehidupan di akhirat lebih sempurna, penuh kegembiraan dan 
kesenangan dibandingkan dengan kenikmatan kehidupan di 
dunia yang hanya sementara dan amat sedikit. Kehidupan di 
dunia dibandingkan dengan kehidupan di akhirat hanya sedikit 
dan tidak ada bandingannya. Allah s.w.t, berfirman:

نـيَْا فِ الْخِرَةِ إِلَّ قلَِيلٌ ﴿٨٣﴾ فَمَا مَتَاعُ الْيََاةِ الدُّ
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	 Pada hal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirat hanya sedikit. (Q.S. At Taubah: 38). Dalam ayat 
yang lain Allah s.w.t, berfirman:

نـيَْا مَتَاعٌ وَإِنَّ الْخِرَةَ هِيَ دَارُ الْقَراَرِ ﴿٩٣﴾ اَ هَٰـذِهِ الْيََاةُ الدُّ يَ قـوَْمِ إِنَّ
 Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan di dunia ini hanya kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. (Q.S. 
Al-Mu’min: 39). 

	 Negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa. 
Allah s.w.t, berfirman:

ارُ الْخِرَةُ خَيـرٌْ للَِّّذِينَ يـتَّـَقُونَ ۗ أفََلَ تـعَْقِلُونَ ﴿٩٦١﴾ وَالدَّ
	 Dan kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. 
(Q.S. Al-A’raaf: 169). Negeri akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. 
Allah s.w.t, berfirman:

وَالْخِرَةُ خَيـرٌْ وَأبَـقَْىٰ ﴿٧١﴾
 Sedangkan kehidupan di akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. (Q.S. 
Al-A’laa:17). Di negeri akhirat yang sebenar-benar kehidupan. 
Allah s.w.t, berfirman:

ارَ الْخِرَةَ لَِيَ الْيَـوََانُۚ  لَوْ كَانوُا  نـيَْا إِلَّ لَوٌْ وَلَعِبٌۚ  وَإِنَّ الدَّ وَمَا هَٰـذِهِ الْيََاةُ الدُّ
يـعَْلَمُونَ ﴿٤٦﴾

	 Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 
kalau mereka mengetahui. (Q.S. Al-Ankabut: 64). 

	 Walaupun kehidupan di akhirat lebih baik, lebih kekal 
dan kehidupan di dunia hanya kesenangan sementara, carilah 
kehidupan di akhirat itu tetapi jangan lupa pula mencari 
kebahagian di dunia. Allah s.w.t, berfirman:
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	 Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat dan jangan kamu melupakan bahagianmu 
dari kenikmatan duniawi. (Q.S. Al-Qashash: 77). 

	 Kehidupan di akhirat adalah kehidupan yang terbaik, 
kekal dan kehidupan yang terakhir setelah manusia dibangkitkan 
dari kuburnya masing-masing kemudian dikumpulkan di padang 
mahsyar untuk menuju ke syurga atau ke neraka. Manusia 
dikumpulkan dengan berjalan kaki, ada yang menaiki kenderaan 
dan ada yang diseret atas wajahnya. Dari Bahz bin Hakim  dari 
kakeknya berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِنَّكُمْ مَْشُوْرُوْنَ رجَِالًا وَركُْبَانً وَتَُرُّوْنَ عَلَى وُجُوْهِكُمْ.
	 Sesungguhnya kamu akan dikumpulkan dengan berjalan kaki 
dan ada yang menaiki kenderaan, serta diseret di atas wajah kamu. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi).  

	 Kehidupan di akhirat sebagai tempat terakhir untuk 
menuju ke syurga atau ke neraka. Orang masuk syurga dengan 
rahmat Allah bagi siapa yang dikehendakiNya dan orang yang 
masuk neraka azab Allah bagi siapa yang dikehendakinya. 
Syurga dan neraka saling berdebat tentang penghuninya. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِحْتَجَّتْ الْنََّةُ وَالنَّارُ، فـقََالَتْ الجنََّةُ: يَدْخُلُنِ الضُّعَفَاءُ وَالْمَسَاكِيُْ، وَقاَلَتْ 
وُْنَ، فـقََالَ للِنَّارِ: أنَْتِ عَذَبِ، أنَـتَْقِمُ بِكِ مَِّنْ  النَّارُ: يَدْخُلُنِ الْبََّارُوْنَ وَالْمُتَكَبِّ

شِئْتُ، وَقاَلَ للِْجَنَّةِ: أنَْتِ رَحَْتِ، أرَْحَمُ بِكِ مَنْ شِئْتُ.   
	 Syurga dan neraka saling berdebat. Syurga berkata, orang yang 
lemah dan miskinlah yang banyak masuk ke tempatku. Nerakapun 
berkata, orang-orang yang angkuh dan sombonglah yang masuk ke 
tampatku. Allah lalu berfirman kepada neraka. Kamu adalah azabKu, 
denganmu Aku memberikan azab untuk siapa saja yang Aku kehendaki. 
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Kemudian Allah berfirman kepada syurga. Kamu adalah rahmatKu, 
denganmu Aku memberi rahmat kepada siapa saja yang Aku kehendaki.
(H.R. Imam At-Tirmidzi). 

	 Apabila datang hari akhirat, Nabi Muhammad s.a.w akan 
menjadi pemimpin para nabi dan umat manusia menjadi sebagai 
juru bicara mereka, pemilik syafa’at mereka dan tidak sombong.  
Dari Ubai bin Ka’ab r.a, dari ayahnya, bahwa Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا كَانَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ كُنْتُ إِمَامَ النَّبِيِّيَْ وَخَطِيـبْـهَُمْ وَصَاحِبَ شَفَاعَتِهِمْ، غَيـرَْ 
فَخْرٍ. 

	 Jika datang hari kiamat, maka aku akan menjadi pemimpin para 
nabi dan juru bicara mereka dan tidak sombong. (H.R. Imam Ibnu 
Majah). 

Di akhirat manusia akan diperiksa sesuai amal 
perbuatannya, setiap orang yang diperiksa dengan teliti akan 
tersiksa di hari akhirat. Dari Aisyah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ حُسِبَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ عُدِّبَ، فـقَُلْتُ الَيَْسَ قَدْ قاَلَ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ، فَسَوْفَ 
اَ ذَاكَ الْعَرْضُ مَنْ نـوُْقِسَ  يَُاسَبُ حِسَابً يَسِيـرْاً، فـقََالَ ليَْسَ ذَاكَ الِْسَابُ إِنَّ

الِْسَابَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ عُذِّبَ. 
	 Siapa yang diperiksa pada hari kiamat, dia akan tersiksa, tanya 
Aisyah “Bukankah Allah Azza wa jalla telah berfirman, mereka akan 
diperiksa dengan pemeriksaan  yang mudah, jawab beliau, itu belum 
pemeriksaan, tetapi baru sekedar mengemukakan bukti-bukti. Orang 
yang diperiksa dengan teliti niscaya akan tersiksa. (H.R. Imam 
Muslim).  

	 Semua manusia akan diperiksa dan diadili di akhirat  
menurut nilai perbuatan mereka dan yang pertama sekali diadili 
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adalah masalah pembunuhan. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

أوََّلُ مَايـقُْضَى بـيََْ النَّاسِ فِ الدِّمَاءِ.
	 Nanti yang lebih dulu diadili di antara manusia ialah soal darah 
(pembunuhan). (H.R. Imam Bukhari).  

Di akhirat manusia akan berdiri dihadapan Allah untuk 
diperiksa dan menerima balasannya sesuai amalannya. Mereka 
yang mempunyai amal yang baik menuju ke syurga dan bagi 
mereka yang memiliki amal kejahatan menuju ke neraka. Di 
akhirat masuk syurga atau neraka sesuai dengan pujian manusia 
di dunia yang dipenuhi telinganya baik atau buruk. Dari Ibnu 
Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَهْلُ الْنََّةِ مَنْ مَلَأ اَلله أذُُنـيَْهِ مِنْ ثـنََاءِ النَّاسِ خَيـرْاً وَهُوَ يَسْمَعُ، وَأَهْلُ النَّارِ مَنْ   
مَلَا أذُُنـيَْهِ مِنْ ثـنََاءِ النَّاسِ شَرًّا وَهُوَ يَسْمَعُ.     

Penghuni syurga adalah orang yang dipenuhi kedua telinganya 
oleh Allah dengan pujian yang baik dari manusia, dan ia pun 
mendengarnya. Sedangkan penghuni neraka adalah orang yang kedua 
telinganya dipenuhi Allah dengan cacian yang buruk dari manusia, dan 
ia pun mendengarnya. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

 Untuk mendapat syurga harus bersusah payah untuk 
berusaha melakukan amal salih dan neraka diperoleh dengan 
kejahatan dan hawa nafsu. Syurga dikelilingi oleh kesusahan 
dan neraka dikeliling oleh hawa nafsu. Dari Anas bin Malik r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

حُفَّتِ الْنََّةُ بِلْمَكَارهِِ، وَحُفَّتِ النَّارُ بِلشَّهَوَاتِ.
	 Syurga itu dikelilingi oleh kesusahan, manakala neraka pula 
dikelilingi oleh hawa nafsu. (H.R. Imam Muslim). 
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Kehidupan di hari akhirat adalah kehidupan yang tidak 
ada lagi kematian yang berakhir dengan penghuni syurga masuk 
ke syurga dan pengahuni neraka masuk ke neraka, mereka kekal 
di dalamnya. Dari Ibnu Umar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا دَخَلَ أَهْلُ الْنََّةِ الْنََّةَ وَأَهلُ النَّارِ النَّارَ ثَُّ يـقَُوْمُ مُؤَذِّنٌ بـيَـنْـهَُمْ يَ أَهْلَ النَّارِ 
لَامَوْتَ وَيَ أَهْلَ الْنََّةِ لَامَوْتَ خُلُوْدٌ.

Setelah penghuni syurga masuk ke dalam syurga dan penghuni 
neraka, berdirilah orang yang memberi pengumuman kepada mereka, 
mengucapkan, hai penghuni neraka! tidak ada lagi kematian! Hai 
penghuni syurga! tidak ada lagi kematian! Kekal selamanya. (H.R. 
Imam Bukhari dan Muslim).    

Untuk memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera 
di akhirat nanti maka dianjurkan untuk meminta syurga kepada 
Allah dan dijauhkan dari neraka sebanyak tiga kali maka syurga 
berkata, ya Allah masukkanlah ia ke syurga dan neraka berkata, 
ya Allah jauhkan ia dari neraka. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

وَمَنْ  الْنََّةَ،  أدَْخِلْهُ  الَلَّهُمَّ!  الجنََّةُ:  قاَلَتْ  مَرَّاتٍ  ثَلَاثَ  الْنََّةَ  اَلله  سَأَلَ  مَنْ 
اِسْتَجَارَ مِنَ النَّارِ ثَلَاثَ مَرَّاتٍ قاَلَتْ النَّارُ: الَلَّهُمَّ! أَجِرْهُ مِنَ النَّارِ.    

Barang siapa yang meminta syurga kepada Allah sebanyak tiga 
kali, maka syurga berkata, Ya Allah masukkanlah ia ke syurga. Dan 
barang siapa yang meminta dijauhkan dari api neraka tiga kali, maka 
neraka berkata, Ya Allah, jauhkanlah ia dari api neraka. (H.R. Imam 
Ibnu Majah dan An-Nasa’i).   

 Syurga dan neraka memiliki banyak pintu untuk masuk 
bagi mereka yang menghuninya. 	 Penghuni syurga kebanyakan 
orang fakir dan penghuni neraka banyak orang perempuan. Dari 
Imran r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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اطََّلَعْتُ فِ الْنََّةِ فـرََأيَْتُ أَكْثـرََ أَهْلِهَا الْفُقَراَءَ وَاطََّلَعْتُ فِ النَّارِ فـرََأيَْتُ أَكْثـرََ 
أَهْلِهَا النِّسَاءَ.

	  Aku melihat ke dalam syurga maka aku melihat kebanyakan 
penghuninya adalah dari pada kalangan orang-orang fakir. Dan aku 
melihat ke dalam neraka maka aku melihat kebanyakan penghuninya 
adalah dari pada golongan perempuan. (H.R. Imam Bukhari).  

	 Umat Nabi Muhammad s.a.w, diakhirat mudah dikenal 
oleh Nabi sendiri dengan muka, pergelangan tangan dan kakinya 
yang putih  kesan dari wudhuk bagi orang yang senantiasa 
melakukan shalat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

تَردُِوْنَ عَلَيَّ غُرًّا مَُجَّلِيَْ مِنَ الْوُضُوْءِ، سِيْمَاءُ أمَُّتِ، ليَْسَ لَِحَدٍ غَيْهَِا. 
	 Diperlihatkan kepadaku dengan muka dan kedua pergelangan 
tangan serta kaki yang putih karena wudhuk, sebagai tanda umatku. 
Tidak seorangpun selain umatku yang demikian. (H.R. Imam Ibnu 
Majah).  

	 Umat Nabi Muhammad s.a.w baru selamat di akhirat 
setelah melintas jembatan Shiratal Mustaqim yang diletakkan 
ditepi api neraka yang dilintasi oleh setiap manusia, ada yang 
selamat dan yang tidak selamat. Dari Abu Sa’id, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

ثَُّ  السَّعْدَانِ،  حَسَكٍ كَحَسَكِ  عَلَى  جَحَنَّمَ،  ظَهْراَنَْ  بـيََْ  رَطُ  الصِّ يـوُْضَعُ 
وَمَنْكُوْسٌ  بِهِ،  وَمُْتـبََسٌ  نَجٍ  ثَُّ  بِهِ،  وَمَْدُوْجٌ  مُسَلَّمٌ،  فـنََاجٍ  النَّاسُ،  يَسْتَجِيـزُْ 

فِيـهَْا.
	 Jembatan Shiratal Mustaqim diletakkan di antara dua tepi api 
neraka di atas pohon berduri seperti berdurinya pohon Sa’dan. Kemudian 
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para manusia melintasinya, maka di antara manusia ada yang selamat 
dengan baik, ada pula yang selamat dengan luka, kemudian ada yang 
selamat sedang ia tertahan serta ada pula yang selamat dalam keadaan 
terbalik. (H.R. Imam Ibnu Majah).    

	 Hari akhirat adalah hari pembalasan bagi orang yang 
berbuat baik maka ia terlepas dari malapetak dan siksaan hari 
kiamat serta mendapat siksaan bagi orang yang berdosa. Dosa 
yang mendapat segera siksaan di dunia atau di simpan di akhirat 
adalah orang yang suka menganiaya dan memutuskan hubungan 
silaturrahim. Dari Abu Bakrah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا مَعَ مَا يَدَّخِرلَُهُ فِ  لَ اللهُ لِصَاحِبِهِ الْعُقُوْبةََ فِ الدَّ مَامِنْ ذَنْبٍ أَجْدَرُ أَنْ يـعَُجِّ
الْخِرَةِ، مِنَ الْبـغَْيِ وَ قَطِيـعَْةِ الرَّحِمِ.

	 Tidak ada dosa yang layak bagi Allah untuk menyegerakan 
siksaan bagi pelakunya di dunia dan disimpan di akhirat nanti daripada 
sikap aniaya dan memutuskan hubungan silaturrahim. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi).   

	 Pada hari akhirat adalah kehidupan yang penuh 
ketakutan dan kesengsaraan ketika manusia diperiksa, menerima 
pembalasan, hari penentuan dan hari terakhir menerima nasib 
baik atau buruk. Semua manusia ketakutan ketika Allah Yang 
Maha Bijaksana menjalankan keadilannya. Dalam suatu kata 
hukamak dinukilkan:

يَ وَيـلَْتَا مِنْ مَوْقِفٍ مَابِهِ.

          أَخْوَفُ مِنْ أَنْ يـعَْدِلَ الْاَكِمُ.
	 Sungguh menakutkan keadaan, ketika Zat yang Maha Bijaksana 
menjalankan keadilanNya. 
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Untuk selamat dari malapeta dan kesengsaraan hari kiamat 
harus banyak beribadah, bertaubat dari dosa dan noda. Ambillah 
kesempatan malam untuk bermunajat sebagai persediaan 
menghadapi hari kiamat yang terlalu sukar. Dalam suatu kata 
hukamak dinyatakan:

فَدُوْنَكَ هَذَا اللَّيْلَ خُذْهُ ذَريِـعَْةً.

          ليِـوَْمٍ عَبـوُْسٍ عَبـوُْسٍ عَزَّ فِيْهِ الذَّراَئِعُ.
	 Ambillah kesempatan malam itu, jadikan dia sebagai jalan 
persediaan untuk menghadapi hari kiamat yang mana jalan untuk 
menujunya terlalu sukar.   

Kehidupan di akhirat dalam keadaan dihisap dan diperiksa 
di tempat pemberhentian yang penuh ketakutan bagi orang yang 
berdosa maka tidak ada pertolongan kecuali pertolongan Allah 
S.W.T. Dalam suatu kata hukamak disebutkan:

وَالْيـوَْمُ الَْخِرُ ثَُّ هَوْلُ الْمَوْقِفِ.

            حَقٌّ فَخَفِّفْ يَرَحِيْمُ وَاسْعِفِ.
	 Dan hari akhir itu, kemudian ketakutan di tempat pemberhentian  
adalah hak maka ringankanlah wahai Yang Maha Pengasih dan berilah 
pertolongan.  

Di akhirat kehidupan seseorang ditentukan oleh amalnya, 
apakah ia selamat  atau tidak ketika dalam penentuan di titian 
sirat maka ada yang selamat dan ada yang tergelincir, seperti 
dinukilkan dalan suatu kata hukamak:

راَطُ فاَلْعِبَادُ مُْتَلِفْ. كَذَا الصِّ

            مُرُوْرُ هُمْ فَسَالٌِ وَ مُنـتَْلِفْ.
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Seperti ini adalah shirat (titian). Maka para hamba itu berbeda-beda 
laluan mereka, ada yang selamat, ada pula yang tergelincir. 

Kahidupan di akhirat akan diperiksa melalui titian dan 
dibuka buku catatan amal yang wajib diketahui oleh setiap orang 
Islam untuk mempersiapkan diri seperti dinyatakan dalam Al-
Qur’an. Dalam suatu kata hukamak dinyatakan:

وَوَاجِبُ أَخْذُ الْعِبَادِ الصُّحُفَا.

            كَمَا مِنَ الْقُرْأَنِ نَصَّا عُرفِاَ.
Dan mengambilnya para hamba akan buku catatan amal adalah 

wajib sebagaimana telah diketahui dari Al-Qur’an dalam keadaan telah 
dinaskan.   

Setiap orang di akhirat akan dikira buku catatan amalnya 
antara amal yang baik dan buruk serta ditimbang perbuatan 
dari catatan amalnya  mana yang lebih berat. Dalam suatu kata 
hukamak disebutkan:

وَمِثْلُ هَذَا الْوَزْنُ وَالْمِيـزْاَنُ.

             فـتَـوُْزَنُ الْكُتْبُ أوَِ الَْعْيان. 
 Seperti ini adalah menimbang perbuatan hamba dan timbangan, 

maka ditimbanglah akan catatan-catatan amal atau amalan sendiri. 

Keberadaan syurga dan neraka adalah benar dan hak bagi 
orang yang menghuninya dan telah dijadikan kedua sebagai 
tempat yang bahagia, menyenangkan dan penuh kenikmatan bagi 
syurga. Neraka tempat pembalasan azab, siksa yang amat pedih 
bagi  orang yang berdosa. Dalam suatu kata hukamah dinukilkan:

وَالنَّارُ حَقٌّ أوُْجِدَتْ كَالْنََّهْ.
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              فَلَا تَِلْ لِاَحِدٍ ذِيْ جِنَّهْ.

دَاراَ خُلُوْدٍ للِسَّعِيْدِ وَالشَّقِى.

              مُعَذَّبٌ مُنـعََّمٌ مَهْمَا بقَِى.
Dan neraka itu adalah hak, telah dijadikan dia seperti juga 

syurga. Maka janganlah kamu condong kepada orang ingkar yang gila. 
Syurga dan Neraka itu rumah untuk yang bahagia dan yang celaka. 
Diberi azab (bagi yang celaka) dan diberi nikmat (bagi yang bahagia) 
selama (setiap dua golongan itu) masih tinggal di dalamnya. 

Kehidupan di akhirat ditentukan menurut amal masa di 
dunia dan sebagai tempat pembalasan, mereka masuk untuk 
menghuni syurga atau menghuni neraka tergantung menurut 
amal di dunia. Amallah yang menentukan seseorang untuk di 
tempatkan di syurga atau di neraka. Pilih yang mana anda suka 
ke syurga atau ke neraka.

7.3. Kehidupan di Syurga.

Syurga suatu tempat untuk menerima pembelasan 
kebajikan yang menyenangkan bagi orang yang beriman dan 
beramal saleh. Kehidupan di syurga itu terdiri dari beberapa 
tingkat antaranya: Syurga Firdaus, syurga Adn, syurga Na’iim, 
syurga Na’wa, syurga Darussalam, syurga Darul Muqaamah, 
syurga Al-Maqqamul Amin dan syurga Khuldi. 

	 Penghuni syurga Adn mereka akan masuk bersama orang 
yang salih dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya, anak cucunya 
dan Malaikat masuk ke tempat mereka dari semua pintu. Allah 
s.w.t, berfirman:

تِِمْۖ  وَالْمَلَئِكَةُ  جَنَّاتُ عَدْنٍ يَدْخُلُونـهََا وَمَن صَلَحَ مِنْ آبَئهِِمْ وَأزَْوَاجِهِمْ وَذُرِّيَّ
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يَدْخُلُونَ عَلَيْهِم مِّن كُلِّ بَبٍ ﴿٣٢﴾ سَلَمٌ عَلَيْكُم بِاَ صَبـرَْتُْ ۚ فنَِعْمَ عُقْبَ 
ارِ ﴿٤٢﴾ الدَّ

Yaitu, syurga Adn yang mereka masuk kedalamnya bersama-
sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-
isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-
tempat mereka dari semua pintu; (sambil mengucapkan): “ Salamun 
alaikum bima shabartum.” Maka alangkah baiknya tempat kesudahan 
itu. (Q.S. Ar-Ra’d: 23-24). 

Allah akan memanggil dan mengundang hambaNya yang 
salih untuk kembali kepadaNya dengan mempersilakan masuk 
ke dalam syurgaNya dengan hati yang puas dan diredhai. Allah 
s.w.t, berfirman:

يَ أيَّـَتـهَُا النّـَفْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ ﴿٧٢﴾ ارْجِعِي إِلَٰ رَبِّكِ راَضِيَةً مَّرْضِيَّةً ﴿٨٢﴾ 
فاَدْخُلِي فِ عِبَادِي ﴿٩٢﴾ وَادْخُلِي جَنَّتِ ﴿٠٣﴾

 Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diredhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-
hamba-Ku dan masuklah ke dalam syurga-Ku. (Q.S. Al-Fajr: 27-30). 

Syurga tempat yang tenang penuh kenikmatan, puas 
hati dan diredhai dengan penuh kesenangan yang di dalamnya 
terdapat makanan dan minuman dengan sungai dan lautan yang 
dialirkan di dalamnya untuk dipenghuni syurga. Dari Hakim bin 
Muawiyah, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

تُشَقَّقُ  ثَُّ  الَْمْرِ،  وَبَْرَ  اللَّبَِ،  وَبَْرَ  الْعَسَلِ،  وَبَْرَ  الْمَاءِ،  بَْرَ  الْنََّةِ   إِنَّ فِ 
الْنَـهَْارُ ــ بـعَْدُــ.

Sesungguhnya di syurga terdapat lautan air, lautan madu, 
lautan air susu dan lautan arak, kemudian sungai-sungai dialirkan 
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setelah penghuni syurga memasukinya. (H. R. Imam At-Tirmidzi).  

Syurga tempat pembalasan bagi orang yang membuat 
kebajikan dengan tempat yang berbau harum,  wangi, tawar 
airnya, bertanah datar  dan siramannya memuji Allah S.W.T. Dari 
Ibnu Mas,ud r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

السَّلَامَ،  مِنِّ  أمَُّتَكَ  أقَْرئِْ  مَُمَّدُ!  يَ  فـقََالَ:  بِ،  أُسْريَِ  ليَـلَْةَ  إِبـرْاَهِيْمَ  لَقِيْتُ 
غِراَسَهَا:  وَأَنَّ  قِيـعَْانٌ،  وَأنَّـَهَا  الْمَاءِ،  عَذْبةَُ  الْتُـّرْبةَِ،  طيَِّبَةُ  الْنََّةَ  أَنَّ  وَأَخْبِهُْمْ 

، وَلَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ، وَاللهُ أَكْبـرَُ.       سُبْحَانَ اِلله، وَالَْمْدُ لَِِّ
Aku pernah bertemu dengan Ibrahim pada malam aku diisra’kan, 

lalu ia berkata, Wahai Muhammad, ucapkanlah salam untuk umatmu 
dariku, dan beritaulah mereka bahwa tanah syurga adalah wangi, tawar 
airnya, bertanah datar, dan siramannya adalah: Maha suci Allah, segala 
puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah dan Allah Maha besar. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).         

	 Syurga tempat yang menyenangkan dan penuh 
kenikmatan walaupun tempat yang kecil di syurga lebih baik dari 
dunia dan seisinya, siapa yang mendapat syurga telah beruntung. 
Kehidupan di dunia hanya kesengsaraan yang memperdayakan. 
Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا وَمَا فِيـهَْا، اقِـرَْءُوْا إِنْ شِئـتُْمْ فَمَنْ  إِنَّ مَوْضِعَ سَوْطٍ فِ الْنََّةِ، لَيَـرٌْ مِنَ الدُّ
نـيَْا إِلاَّ مَتَاعُ الْغُرُوْرِ.   زُحْزجَِ عَنِ النَّارِ وَأدُْخِلَ الْنََّةَ فـقََدْ فاَزَ وَمَا الْيَاةَُ الدُّ

	 Sesungguhnya tempat yang terkecil di syurga lebih baik dari 
pada dunia seisinya. Jika kamu mau bacalah, barang siapa dijauhkan dari 
neraka dan dimasukkan ke dalam syurg, maka sesungguhnya ia telah 
beruntung.  Kehidupan di dunia itu tidak lain hanyalah kesengsaraan 
yang memperdayakan. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  
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Nabi  Muhammad s.a.w orang pertama datang ke syurga untuk 
meminta pintu syurga dibuka dan tidak dibuka sebelum Nabi 
Muhammad datang. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

مَُمَّدٌ  فأَقَـوُْلُ  انَْتَ  مَنْ  الْاَزنُِ  فـيَـقَُوْلُ  فأََسْتـفَْتِهُ  الْقِيَامَةِ  يـوَْمَ  الْنََّةِ  بَبَ  آتِ 
فـيَـقَُوْلُ بِكَ أمُِرْتُ لَا أفَـتَْحُ لَِحَدٍ قـبَـلَْكَ.

Aku akan datang nanti ke syurga, lalu aku minta supaya pintu 
dibukakan. Penjaga bertanya, siapa anda? Jawab aku, “Muhammad” 
Lalu kata penjaga, Aku diperintahkan supaya tidak membuka pintu ini 
sebelum anda datang. (H.R. Imam Muslim).   

	 Syurga itu tempat yang penuh kenikmatan, kemuliaan dan 
tempat yang luas dengan berbagai tingkat syurga, hidup selama-
lamanya, terus sehat, tidak akan sakit, senantiasa muda, tidak 
mati lagi dan tidak akan tua selama-lamanya. Dari Abu Sa’id Al-
Khudri dan Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـنَُادِى مُنَادٍ: إِنَّ لَكُمْ أَنْ تَصِحُّوا فَلَا تَسْقَمُوْا ابََدًا وَإِنَّ لَكُمْ أَنْ تَْيـوَْا فَلَا تَوُْتـوُْا 
ابََدً وَإِنَّ لَكُمْ أَنْ تَشِبّـُوْا فَلَا تـهَْرُمُوْا ابََدً وَإِنَّ لَكُمْ أَنْ تـنَـعَْمُوْا فَلَا تـبَـتَْئِسُوْا ابََدً.
	 Seseorang menyerukan: Kamu selalu sehat, tidak akan pernah 
sakit selama-lamanya. Selalu hidup tidak pernah mati selama-lamanya. 
Selalu muda, tidak pernah tua selama-lamanya. Selalu merasa nikmat 
tidak pernah susah selama-lamanya. (H.R. Imam Muslim dan At-
Tirmidzi).    

	 Ahli syurga umurnya sebaya dalam keadaan muda, 
berumur dalam tiga puluh tahun, kulitnya halus dan bercelak 
mata. Dari Mu’adz bin Jabal r.a, berkata: Nabi s.a.w  bersabda:

، أبَـنَْاءَ ثَلاثَِيَْ أوَْ ثَلَاثٍ وَثَلاثَِيَْ  يَدْخُلُ أَهْلُ الْنََّةِ الْنََّةَ، جُرْدًا مُرْدًا مُكَحَّلِيَْ
سَنَةً.
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	 Ahli syurga masuk ke dalam syurga dalam keadaan halus 
kulitnya, awet muda, matanya bercelak dan berusia tiga puluh atau tiga 
puluh tiga tahun. (H.R. Imam At-Tirmidzi).   

Syurga merupakan tempat yang paling tinggi dan 
menyenangkan terdiri dari seratus tingkat yang tertinggi syurga 
Firdaus yang mengalir empat sungai, maka kita diseru memohon 
mendapat syurga Firdaus kepada Allah S.W.T. Dari Ubadah bin 
Ash-Shamid, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فِ الْنََّةِ مِائَةُ دَرَجَةٍ، مَابـيََْ كُلِّ دَرَجَتـيَِْ كَمَا بـيََْ الَْرْضِ وَالسَّمَاءِ، وَالْفِرْدَوْسُ 
أَعْلَاهَا دَرَجَةً، وَمِنـهَْا تـفَُجَّرُ أنَـهَْارُ الْنََّةِ الَْرْبـعََةُ، وَمِنْ فـوَْقِهَا يَكُوْنُ الْعَرْشُ، 

فإَِذَا سَألَْتُمُ اَلله، فَسَلُوْهُ الْفِرْدَوْسَ. 
Di syurga terdapat seratus derajat (tingkat). Jarak antara satu 

syurga dengan syurga yang lain seperti jarak antara langit dan bumi. 
Syurga Firdaus adalah syurga yang tertinggi. Darinya mengalir empat 
sungai syurgawi. Di atas syurga Firdaus  terdapat Arsy Allah. Jika 
kamu hendak memohon kepada Allah, maka mohonlah syurga Firdaus 
kepadaNya. (H.R. Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).  

Masuk syurga dengan mendapat rahmat Allah karena 
amalnya belum tentu mendapatkan untuk memasukkanya ke 
syurga, walaupun demikian harus kuat beribadah, memperbanyak 
kebajikan dan giat beramal agar mendapat rahmat Allah untuk 
masuk syurga. Dari Jabir r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـرْهُُ مِنَ النَّارِ وَلَا انََ إِلاَّ بِرَحَْةٍ مِنَ اِلله. لَا يدُْخِلُ آحَدًا مِنْكُمْ عَمَلُهُ الْنََّةَ وَلَا يَِ
Bukan amal seseorang yang memasukkannya ke syurga atau 

melepaskannya dari neraka, termasuk juga aku, tetapi ialah semata-mata 
rahmat Allah s.w.t belaka. (H.R. Imam Muslim). 

Apabila mendapat rahmat masuk ke syurga maka boleh 
memilih mana-mana pintu yang sangat luas. Di syurga orang 
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yang pertama memberi pembelaan adalah Nabi Muhammad 
s.a.w, Nabi yang banyak pengikut dari Nabi yang lain dan 
umatnya yang paling banyak masuk syurga. Dari Anas bin Malik 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, sabdanya:

أَنَ أوََّلُ النَّاسِ يَشْفَعُ فِ الْنََّةِ وَأَنَ أكْثـرَُ اْلأنَبِْيَاءِ تـبَـعًَا.
	 Aku adalah orang pertama-tama jadi pembela di syurga kelak. 
Dan aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya dari sekalian 
Nabi-Nabi. (H.R. Imam Muslim). 

	 Untu masuk ke syurga melalui berbagai pintu yang 
dibuka setiap hari Isnin dan Kamis di mana Allah s.w.t akan 
mengampunkan dosa hamba yang tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu. Dari Abu Hurairah r.a, bekata: Nabi s.a.w, 
bersabda: 

تـفُْتَحُ أبَـوَْابَ الْنََّةِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ الِإثـنْـيَِْ وَالَْمْسِيَْ فـيَـغَْفِرُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ لِكُلِّ 
عَبْدٍ لايَُشْركُِ بِ لِله شَيـئًْا: إِلاَّ رَجُلًا كَانَ بـيَـنَْهُ وَبـيََْ أَخِيْهِ شَحْنَاءُ، فـيَـقَُوْلُ: 

انُْظرُُوا هَذَيْنِ حَتَّ يَصْطلَِحَا.
	 Pintu-pintu syurga akan dibuka pada setiap hari Isnin dan 
Kamis, lalu Allah s.w.t akan mengampunkan setiap dosa hamba yang 
tidak menyekutukan sesuatu denganNya, kecuali seorang laki-laki 
yang di antaranya dengan saudaranya ada permusuhan. Allah berkata: 
Tangguhkanlah kedua orang ini sehingga keduanya berdamai. (H.R. 
Imam Muslim).  

Penghuni syurga tinggal pada tingkat yang berbeda sesuai 
dengan amal mereka masing-masing dan dapat melihat penghuni 
yang lain di sebelah mereka. Nabi s.a.w, bersabda:

رّيَِّ  إِنَّ أَهْلَ الْنََّةِ ليَـتَـرَاَءَوْنَ أَهْلَ الْغُرَفِ مِنْ فـوَْقِهِمْ كَمَا يـتَـرَاَءَوْنَ الْكَوكَْبَ الدُّ
الْغَابِرَ فِْ الأفُُقِ مِنَ الْمَشْرقِِ وَمِنَ الْمَغْرِبِ لتِـفََاضُلٍ مَابـيَـنْـهَُم.
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	 Sesungguhnya penghuni syurga akan dapat melihat penghuni 
syurga yang lain di sebelah atas mereka, seperti halnya mereka melihat 
bintang-bintang yang bergemerlapan dan bertaburan di ufuk langit 
sebelah timur dan barat, ini adalah disebabkan oleh amal perbuatan 
mereka sehingga mereka memiliki tingkat yang berbeda-beda. (H.R. 
Imam Bukhari dan Muslim).      

   	 Orang yang beriman dan beramal saleh akan hidup kekal 
di akhirat dengan menghuni tempat di syurga. Mereka terus 
hidup tidak akan mati, terus sehat tidak akan sakit, terus muda 
tidak akan tua dan terus senang tidak akan susah selama-lamanya. 
Semua umat Nabi Muhammad s.a.w masuk syurga kecuali yang 
tidak mau. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

كُلُّ امَُّتِ يَدْخُلُوْنَ الْنََّةِ إِلَّ مَنْ اَبَ، قاَلُوْا: يَرَسُوْلُ اِلله، وَمَنْ يَْبَ، قاَلَ مَنْ 
اطَاَعَنِ دَخَلَ الْنََّةَ وَمَنْ عَصَانِ فـقََدْ اَبَ.

	 Semua umatku itu akan masuk syurga kecuali orang yang 
enggan, para sahabat bertanya: Siapa yang enggan itu ya Rasulullah? 
Beliau menjawab: Barang siapa yang taat kepadaku itulah yang masuk 
syurga dan barang siapa yang maksiat kepadaku itulah orang yang 
enggan namanya. (H.R. Imam Bukhari).  

	 Penghuni di syurga adalah orang yang beriman dan 
beramal salih dengan kehidupan  yang penuh rahmat dan 
nikmat sesuai dengan tingkat amal semasa di dunia. Dunia ini 
tempat penentuan  untuk masuk ke syurga terutama umat Nabi 
Muhammad s.a.w yang taat kepadanya. 

7.3.1. Orang Yang Masuk Syurga

	 Untuk mendapat syurga harus taat kepada perintah Allah, 
ikut ajaran Nabi dan meninggalkan larangannya. Orang yang 
masuk syurga, orang taat, beriman, berilmu,  beramal dan orang 
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ketika mati dapat mengucapkan kalimah syahadah maka masuk 
syurga. Dari Muadz bin Jabal r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نـيَْا لَا إِلَهَ إِلَا اللهُ دَخَلَ الْنََّةَ. مَنْ كاَنَ آخِرُ كَلَامِهِ مِنَ الدُّ
	 Siapa yang mengakhiri pertakataanya  dengan kalimah Laa Ilaha 
Illallah, (tidak ada tuhan selain Allah)  maka ia akan masuk syurga. 
(H.R. Imam Abu Daud).  

	 Orang yang dimudahkan jalannya menuju ke syurga 
termasuk orang yang menuntut ilmu. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ سَلَكَ طَريِـقًْا يـلَْتَمِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَلَ اللهُ  لَهُ بِهِ طَريِـقًْا إِلَ الْنََّةِ.
	 Siapa yang berusaha mencari ilmu, Allah memudahkan baginya 
jalan ke syurga. (H.R. Imam Muslim). 

	 Siapa yang mati dalam keadaan yakin bahwa tidak ada 
Tuhan yang disembah selain Allah masuk syurga. Dari Usman 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ مَاتَ وَهُوَ يـعَْلَمُ انََّهُ لَا الَِهَ اِلاَّ اللهُ دَخَلَ الْنََّةَ.
	 Barang siapa mati dalam keadaan dia yakin bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, maka dia masuk syurga. (H.R. Imam Muslim). 

	 Orang yang mengaku tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad Rasul Allah diyakini dengan pengakuan tanpa ragu, 
bila meninggal dunia masuk syurga. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

شَاكٍّ  غَيـرَْ  عَبْدٌ  بِِمَا  يـلَْقَى اَلله  لَا  رَسُوْلُ اِلله  وَأَنِّ  اِلاَّ اللهُ  الَِهَ  لَا  أَنْ  أَشْهَدُ 
فـيَُحْجَبُ عَنِ الْنََّةِ. 

	 Aku mengaku tidak ada Tuhan selain Allah dan aku Rasulullah. 
Tidak ada seorang juapun yang meninggal dunia dengan menyakini 
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kedua pengakuan itu tanpa ragu, yang dihalangi untuk masuk syurga. 
(H.R. Imam Muslim). 

	 Dalam hadis yang lain disebutkan orang yang 
mengucapkan syahadah dengan niat semata-mata karena Allah  
haram masuk ke neraka maka akan masuk ke syurga. Dari Itban 
bin Malik berkata, Nabi s.a.w bersabda:

فإَِنَّ اَلله قَدْ حَرَّمَ عَلَى النَّاسِ مَنْ قاَلَ لَا الَِهَ اِلاَّ اللهُ يـبَـتَْغِى بِذَلِكَ وَجْهَ اِلله.
	 Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka orang-orang yang 
mengucapkan “La Ilaaha illallah” dengan niat semata-mata karena ingin 
keredaan Allah. (H.R. Imam Bukhari).  

	 Orang yang mati tidak menyekutu Allah akan masuk 
syurga. Dari Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ مَاتَ لَا يُشْركُِ بِلِله شَيـئًْا دَخَلَ الْنََّةِ. 
	 Siapa yang mati tidak menyekutukan Allah, orang itu 
masuk syurga. (Imam Bukhari).   

	 Dalam hadis yang lain disebutkan masuk syurga orang 
yang mati dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun. Dari Abu Dzar r.a berkata, Nabi s.a.w  bersabda;

أنََّهُ قاَلَ أتََنِ جِبْيِْلُ عَلَيْهِ السَّلَامُ فـبََشَّرَنِ أنََّهُ مَنْ مَاتَ مِنْ أمَُّتِكَ لايَُشْرَكَ بِلِله 
شَيـئًْا دَخَلَ الْنََّةَ قـلُْتُ وَإِنْ زَنَ وَإِنْ سَرَقَ؟ قاَلَ وَإِنْ زَنَ وَإِنْ سَرَقَ. 

	 Jibril a.s. datang kepadaku, lalu ia  menyampaikan berita 
gembira kepadaku: Siapa saja dari umatmu yang mati, sedang ia tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, dia masuk syurga. 
Tanyaku, sekalipun ia berzina dan  mencuri? Jawabnya, Ya, sekalipun 
ia berzina dan mencuri. (H.R. Imam Muslim).  
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Masuk syurga orang yang mengaku redha dengan Allah sebagai 
Tuhannya,  redha Islam menjadi agamanya dan Muhammad 
sebagai Rasulnya. Dari Abu Said Al-Khudri r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

مَنْ قاَلَ: رَضِيْتُ بِلِله رَبًّ وَبِ لِإسْلَامِ دِيـنًْا، وَبِحَُمَّدٍ رَسُوْلًا وَجَبَتْ لَهُ الْنََّةُ.  
	 Barangsiapa yang mengucapkan Rhadhiitu billaahi rabba, wa bil 
islami diinaa wa bi Muhammadin Rasuula. (Aku redha Allah sebagai 
Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai Rasul), maka wajib 
baginya syurga. (H.R. Imam Abu Daud).       

	 Nabi sangat mengharapkan semua umatnya masuk syurga, 
agar setengah dari penghuni syurga adalah umatnya dan tidak 
masuk syurga melainkan orang yang beriman. Dari Abdullah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

تَكُوْنـوُْا  أَنْ  أتَـرَْضُوْنَ  أَهْلِ الْنََّةِ؟ فـقَُلْنَا: بـلََى، قاَلَ:  تَكُوْنـوُْا ربُعَُ  أَنْ  أتَـرَْضُوْنَ 
ثـلُُثَ أَهْلِ الْنََّةِ؟ قـلُْنَا: نـعََمْ، قاَلَ: وَالَّذِيْ نـفَْسِي بيَِدِهِ! إِنِّ لَارْجُوْ أَنْ تَكُوْنـوُْا 

نِصْفَ أَهْلِ الْنََّةِ، وَذَلِكَ أَنَّ الْنََّةَ لَا يَدْخُلُهَا إِلاَّ نـفَْسٌ مُسْلِمَةٌ.     
	 Maukah kamu menjadi seperempat dari penghuni syurga? 
Kami menjawab, tentu. Beliau bertanya lagi, Maukah kamu menjadi 
sepertiga dari penghuni syurga? Kami menjawab tentu, Beliau bersabda, 
Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya. Sesungguhnya aku 
mengharapkan kamu menjadi setengah dari penghuni syurga. Dan 
karena itu syurga tidaklah dimasuki melainkan oleh jiwa yang beriman. 
(H.R. Imam Ibnu Majah). 

	 Masuk syurga orang yang beriman, mereka saling 
mencintai sesamanya dan senantiasa menebarkan salam di antara 
mereka. Dari Zubir bin Awwam r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ حَتَّ تـؤُْمِنـوُْا، وَلَا تـؤُْمِنـوُْا حَتَّ تََابّـُوْا، أفََلَا أنُـبَِّئُكُمْ بِاَ يـثُـبَِّتُ 
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ذَاكُمْ لَكُمْ؟! أفَْشُوا السَّلَامَ بـيَـنَْكُمْ. 
	 Kamu tidak akan masuk syurga hingga beriman dan kamu tidak 
akan beriman sehingga saling mencintai. Maukah kamu aku beritaukan 
sesuatu yang dapat memperteguh keimanan kamu? Tebarkanlah salam 
di antara kamu. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

	 Orang yang masuk syurga adalah orang yang mati syahid, 
anak-anak yang meninggal ketika dilahirkan dan anak-anak yang 
di kubur hidup-hidup. Dari Hasna’ binti Mu’awiyah bertanya 
kepada Rasulullah  s.a.w siapa yang berada si syurga:

وَالْمَوْلُوْدُ فِ  الْنََّةِ،  وَالشَّهِيْدُ فِ  الْنََّةِ،  النَّبُِّ صلعم فِ  قاَلَ:  الْنََّةِ؟  مَنْ فِ 
الْنََّةِ، وَالْوَئيِْدُ فِ الْنََّةِ.   

	 Siapa saja yang berada di syurga? Rasulullah s.a.w menjawab, 
Rasulullah berada di syurga, orang yang mati syahid berada di syurga, 
anak kecil yang meninggal ketika dilahirkan berada di syurga, dan anak 
kecil yang dikuburkan hidup-hidup berada di syurga. (H.R. Imam Abu 
Daud).   

	 Orang yang banyak dapat syurga disebabkan memperoleh 
syafa’at umat Nabi dari golongan Bani Tamim selain syafa’at 
Nabi sendiri. Dari Abdullah bin Syaqiq, mendengan: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يَدْخُلُ الْنََّةَ بِشَفَاعَةِ رَجُلٍ مِنْ أمَُّتِ أَكْثـرَُ مِنْ بَنِ تَيِْمٍ، قِيْلَ: يَ رَسُولَ اِلله! 
سِوَاكَ، قاَلَ: سِوَايَ.  

	 Yang paling banyak masuk syurga karena syafa’at dari umatku 
adalah dari golongan Bani Tamim. Ditanyakan kepada beliau, Wahai 
Rasulullah, selain dirimu? Beliau menjawab, selain diriku. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi(.    
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Orang yang masuk syurga, menjadi penduduk dan terus menetap 
di syurga untuk selama-lamanya, mereka terdiri dari tiga macam 
orang. Dari Iyadh bin Himar r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَأَهْلُ الْنََّةِ ثَلاثَةٌَ ذُوْسُلْطاَنٍ مُقْسِطٌ مُتَصَدِّقٌ مُوَفَّقٌ وَرَجُلٌ رَحِيْمٌ رَقِيْقُ الْقَلْبِ 
لِكُلِّ ذِىْ قـرُْبَ وَمُسْلِمٍ، وَعَفِيْفٌ مُتـعََفِّفُ ذُوْعِيَالٍ.  

	 Penduduk syurga ada tiga macam: (1) Penguasa yang adil, 
pemurah, dan bertindak sesuai dengan hukum. (2) Orang yang berhati 
pengasih dan berhati lembut terhadap karib (kaum karabat) dan kaum 
muslimin. (3) Orang yang dha’if yang tidak terkendalikan otaknya, 
mereka di samping kamu hanyalah ikut-ikutan, mereka tidak berkeluarga 
dan tidak menghendaki kekayaan. (H.R. Imam Muslim).      

Masuk syurga orang yang telah dijamin mendapat syurga 
pada masa hidup Nabi s.a.w sebanyak sepuluh orang sahabatnya. 
Dari Abdurrahman bin Auf r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أبَـوُْبَكْرٍ فِ الْنََّةِ، وَعُمَرُ فِ الْنََّةِ، وَعُثْمَانُ فِ الْنََّةِ، وَعَلِيٌّ فِ الْنََّةِ، وَطلَْحَةُ 
فِ الْنََّةِ، وَالزُّبـيَـرُْ فِ الْنََّةِ، وَعَبْدُ الرَّحَْنِ بْنُ عَوْفٍ فِ الْنََّةِ، وَسَعْدٌ فِ الْنََّةِ، 

وَسَعِيْدٌ فِ الْنََّةِ، وَأبَـوُْ عُبـيَْدَةَ بْنُ الْرََّاحِ فِ الْنََّةِ.
Abu Bakar di syurga, Umar di syurga, Utsman di syurga, Ali 

di syurga, Thalhah di syurga, Zubir di syurga, Abdurrahman bin Auf 
di syurga, Sa’ad di syurga, Sa’id di syurga, dan Abu Ubaidah bin Al-
Jarrah di syurga. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

Selain sahabat yang dijamin syurga banyak orang Islam 
yang masuk syurga, antaranya adalah orang yang bertakwa 
kepada Allah dan berakhlak mulia. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata:

سُئِلَ النَّبُِّ صلعم مَا أَكْثـرَُ مَا يَدْخُلُ الْنََّةَ؟ قاَلَ: التّـَقْوَى وَحُسْنُ الْلُُقِ. 
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Rasulullah s.a.w ditanya tentang perkara apa yang banyak 
menyebabkan masuk Syurga: Nabi menjawab, bertakwa kepada Allah 
dan akhlaknya mulia.  (H.R. Imam Ibnu Majah). 

Orang yang menjaga kemaluan atau anggota kelaminnya 
tidak berbuat dosa dengannya dan menjaga lidahnya tidak 
berkata yang berdosa maka dijamin masuk syurga. Dari Sahal bin 
Sa’ad r.a, berkata: Nabi ersabda:

مَنْ تـوَكََّلَ لِ مَا بـيََْ رجِْلَيْهِ وَمَا بـيََْ لَيْـيَْهِ تـوَكََلْتُ لَهُ بِلْنََّةِ. 
Siapa yang menjamin kepadaku apa yang di antara kakinya 

(anggota kelamin) dan apa yang antara tulang rahangnya (lidahnya), 
niscaya aku menjamin syurga kepadanya. (H.R. Imam Bukhari).   

Masuk syurga orang yang menjawab azan seperti yang 
disebutkan oleh muadzin sampai habis azan. Dari Umar bin 
Khathab r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اكَْبـرَُ ثَُّ قاَلَ  اكَْبـرَُ اللهُ  اكَْبـرَُ فـقََالَ أَحَدكُُمْ اللهُ  اكَْبـرَُ اللهُ  إِذَا قاَلَ الْمُؤَذِّنُ اللهُ 
أَشْهَدُ أَلاَّ الَِهَ إِلاَّ اللهُ قاَلَ أَشْهَدُ أَلاَّ الَِهَ إِلاَّ اللهُ ثَُّ قاَلَ لَا الَِهَ إِلاَّ اللهُ قاَلَ لَا إِلَهَ 

إِلاَّ اللهُ مِنْ قـلَْبِهِ دَخَلَ الْنََّةِ.
Apabila muadzin menyeru azan, maka jawablah sebagai berikut: 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, jawabnya Allahu Akbar Allahu Akbar, 
Asyhadu alla ilaaha illallah, jawabnya, Asyhadu alla illaaha illallah. 
Kemudian, La ilaaha illallah, Jawabnya, La ilaala illallah…… Jika kamu 
jawab seperti itu dengan sepenuh hatimu, maka kamu masuk syurga. 
(H.R. Imam Muslim).        

Orang yang senantiasa beribadah, tidak menyekutuNya 
dengan sesuatu apapun, mengerjakan shalat, menunaikan zakat 
dan menjauhi dosa-dosa besar maka baginya mendapat syurga. 
Dari Abu Aiyub Al-Anshari r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَنْ جَاءَ يـعَْبُدُ اَلله، وَلَا يُشْركُِ بِهِ شَيـئًْا، وَيقُِيْمُ الصَّلَاةَ، وَيـؤُْتِ الزَّكَاةَ، وَيَْتَنِبُ 
الْكَبَائرَِ، كَانَ لَهُ الْنََّةُ.  

Siapa yang beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu apapun, mengerjakan shalat, menunaikan zakat, dan 
menjauhi dosa-dosa besar, niscaya baginya syurga. (H.R. Imam An-
Nasa’i).  

Masuk syurga orang yang senantiasa memperbaiki 
wudhuknya kemudian shalat dua rakaat dengan sepenuh hati 
dan wajah menghadap Allah maka wajib baginya syurga. Dari 
Uqbah bin Amir Al Juhaini, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

بِقَلْبِهِ وَوَجْهِهِ،  مَنْ تـوََضَّأَ، فأََحْسَنَ الْوُضُوْءَ، ثَُّ صَلَّى ركَْعَتـيَِْ يـقُْبِلُ عَلَيْهِمَا 
وَجَبَتْ لَهُ الْنََّةُ. 

Barang siapa yang memperbaiki wudhuknya kemudian shalat 
dua rakaat, menghadap kepadaNya dengan hati dan wajahnya, maka 
wajib baginya syurga. (H.R. Imam An-Nasa’i).     

Orang yang masuk syurga dan berada bersama Nabi 
dalam syurga adalah orang yang memelihara anak yatim. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

بِلسَّبَّابِةِ  مَالِكٌ  وَاَشَرَ  الْنََّةِ،  فِ  وَهُوَ كَهَاتـيَِْ  انََ  لِغَيْهِِ  أوَْ  لَهُ  الْيَتِيْمِ  كَافِلُ 
وَالْوُسْطَى. 

Orang yang bertanggungjawab memelihara anak yatim, baik 
dari keluarga sendiri atau tidak maka aku dan dia kelak seperti dua ini 
di syurga. Dan beliau memberi isyarat dengan merapatkan jari telunjuk 
dan jari tengah. (H.R. Imam Muslim dan Abu Daud).     

Masuk syurga orang yang menyebarkan salam, memberi 
makan dan orang yang shalat ketika orang-orang yang lain sedang 
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tidur. Dari Abdullah bin Salam, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

تَدْخُلُوا  نيَِامُ،  وَالنَّاسُ  وَصَلُّوا  الطَّعَامَ،  وَأَطْعِمُوا  السَّلَامَ،  أفَْشُوا  النَّاسُ!  أيَّـُهَا 
الْنََّةَ بِسَلَامٍ.    

Wahai sekalian manusia, tebarkanlah salam, berikanlah makan 
dan shalatlah ketika orang-orang sedang tidur, niscaya kamu akan 
masuk syurga dengan selamat. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

Orang yang memberi nafkah dua anak perempuan akan 
masuk syurga. Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

مَنْ عَالَ جَاريِـتَـيَِْ دَخَلْتُ أَنَ وَهُوَ الْنََّةَ كَهَاتـيَِْ- وَأَشَارَ بُِصْبـعَُيْهِ.
Barangsiapa yang menanggung nafka dua anak perempuan 

niscaya aku dan dia masuk syurga seperti ini. Nabi memberi isyarat 
dengan dua jarinya.    

Orang fakir dari kaum muslimin lebih dahulu masuk 
syurga dibandingkan dengan orang kaya dengan jarak waktu 
lima ratus tahun. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يَدْخُلُ فـقَُراَءُ الْمُسْلِمِيَْ الْنََّةَ قـبَْلَ أَغْنِيَائهِِمْ بنِِصْفِ يـوَْمٍ وَهُوَ خَْسُ مِائَةِ عَامٍ.
Orang fakir dari kaum muslimin akan masuk syurga lebih 

dahulu sebelum orang-orang kaya di antara mereka dengan selisih waktu 
setengah hari, yaitu lima ratus tahun.   

Orang yang beriman dan bersungguh-sungguh beramal 
salih akan dimasukkan ke syurga. Dari Rifa’ah Al-Juhani r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

وَالَّذِي نـفَْسُ مَُمَّدٍ بيَِدِهِ! مَامِنْ عَبْدٍ يـؤُْمِنُ ثَُّ يُسَدِّدُ إِلاَّ سُلِكَ بِهِ فِ الْنََّةِ، 
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فِ  مَسَاكِنَ  ذَراَريِِّكُمْ  مِنْ  صَلَحَ  وَمَنْ  أنَـتُْمْ  تـبَـوََّءُوْا  يَدْخُلُوْهَا حَتَّ  أَلاَّ  وَأرَْجُوْ 
الْنََّةِ.      

Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tanganNya. Tidaklah 
seorang hamba beriman, lalu ia bersungguh-sungguh (menjalankan 
keimannanya), melainkan ia akan dimasukkan ke dalam syurga. Dan 
aku berharap tidaklah mereka memasukinya sehinggga kamu telah 
mendudukinya. Juga orang-orang salih dari keturunan kamu akan 
disediakan tempat di syurga. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

Setiap orang akan masuk syurga menurut pintu amalan 
yang paling banyak dilakukan seperti ahli shalat ia masuk di pintu 
shalat, yang berjihad masuk melalui pintu jihad dan ahli puasa 
masuk melalui pintu rayyan. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ أنَـفَْقَ زَوْجَيِْ فِ سَبِيْلِ اِلله، نـوُْدِيَ فِ الْنََّةِ: يَ عَبْدَ اِلله! هَذَا خَيـرٌْ، فَمِنْ 
كَانَ مِنْ أَهْلِ الصَّلَاةِ، دُعِيَ مِنْ بَبِ الصَّلَاةِ، وَمَنْ كَانَ مِنْ أَهْلِ الِْهَادِ، 
دُعِيَ مِنْ بَبِ الِْهَادِ، وَمَنْ كَانَ مِنْ أَهْلِ الصَّدَقَةِ، دُعِيَ مِنْ بَبِ الصَّدَقَةِ، 

نِ.         يَامِ، دُعِيَ مِنْ بَبِ الرَّيَّ وَمَنْ كَانَ مِنْ أَهْلِ الصِّ
Barang siapa yang menginfakkan dua pasang di jalan Allah, 

maka ia akan diseru di syurga, wahai hamba Allah, ini lebih baik. Barang 
siapa yang termasuk golongan ahli shalat, maka ia akan diseru dari pintu 
shalat. Barang siapa yang termasuk ahli jihad, maka ia akan diseru dari 
pintu jihad. Barang siapa yang termasuk ahli sadakah, maka ia akan 
diseru dari pintu sadakah. Barang siapa yang termasuk ahli puasa, maka 
ia akan diseru dari pintu rayyan. (H.R. Imam At-Tirmidzi).  

Di syurga akan diberi kenikmatan, kesenangan dan 
pakaian yang tidak rusak dan usianya muda. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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مَنْ يَدْخُلُ الْنََّةَ يـنَـعَْمُ وَلَا يـبَْأَسُ، لاتَـبَـلَْى ثيَِابهُُ وَلَا يـفَْنَ شَبَابهُُ.
	 Siapa saja yang masuk ke dalam syurga akan diberi kenikmatan, 
bukannya kesengsaraan. Pakaiannya tidak pernah rosak dan usia 
mudanya tidak akan pernah dimakan usia. (H.R. Imam Muslim). 

Untuk mendapat jaminan syurga harus senantiasa 
membuat enam perkara tentang kebajikan. Dari Ubadah bin Ash-
Shamit r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ثـتُْمْ، وَأوَْفـوُْا  اِضْمَنـوُْا لِْ سِتًّا مِنْ أنَـفُْسِكُمْ أَضْمَنْ لَكُمُ الْنََّةَ: اُصْدُقـوُْا إِذَا حَدَّ
وكَُفُّوْا  أبَْصَاركَُمْ  وَغُضُّوْا  فـرُُوْجَكُمْ،  وَاحْفَظوُْا  ائـتَْمَنـتُْمْ،  إِذَا  وَأدَُّوْا  وَعَدْتُْ،  إِذَا 

أيَْدِيَكُمْ.
	 Jaminkan diri kamu tentang enam perkara berikut, niscaya 
aku akan dijamin kamu masuk syurga: Berkata benar apabila kamu 
berbicara, tepati janji apabila kamu berjanji, tunaikan amanah apabila 
kamu diamanahkan, jaga kehormatan kamu, tahan penglihatan kamu 
serta cegah tangan kamu. (H.R. Imam Ahmad dan Al-Hakim).   

	 Kehidupan di dalam syurga penuh kenikmatan, tidak 
ada lagi kesengsaraan, tidak sedih, tidak kencing dan semuanya 
dalam kesenangan. Nabi s.aw, bersabda:

إِنَّ أَهْلَ الْنََّةِ لَا يـبَـوُْلُوْنَ وَلَا يـتََمَخَّطوُْنَ وَلايَـتَـغََوَّطوُْنَ وَلَا يـهَْتَمُّوْنَ وَلَايَْزَنـوُْنَ.
	 Sesungguhnya penghuni syurga tidak kencing, tidak 
mengeluarkan hingus, tidak buang air besar, tidak berduka cita dan 
tidak sedih. (H.R. Imam Muslim). 

	 Di dalam syurga ada pasar, jika ahli syurga masuk ada 
hembusan bau wangi minyak kasturi yang menabur ke wajah 
mereka yang akan bertambah cantik dan indah. Dari Anas bin 
Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:
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فِ  فـتَـنَـثْـرُُ  مَالِ  الشِّ ريِْحُ  عَلَيْهِمْ  فـتَـهَُبُّ  الْمُؤْمِنـوُْنَ  يَدْخُلُهُ  سُوْقاً  الْنََّةِ  فِ  إِنَّ 
فـيَـقَُوْلُوْنَ  وَحُسْنِهِمْ  جَاَلِِمْ  إِلَ  وَجَاَلًا  حُسْنًا  فـيَـزَْدَادُوْنَ  الْمِسْكَ  وُجُوهِهِمْ 

لبِـعَْضِهِمُ الْبـعَْضَ: اِزْدَدْتُْ حُسْنًا وَجََلًا إِلَ حُسْنِكُمْ وَجَاَلِكُمْ.
	 Sesungguhnya di dalam syurga terdapat pasar. Jika orang 
masuk ke dalamnya, mereka akan merasakan hembusan angin dari arah 
utara yang menaburkan wangi minyak kasturi ke wajah-wajah mereka, 
maka dengan demikian keindahan dan kecantikan semakin bertambah. 
Sehingga mereka saling berkata: Kamu semakin bertambah indah dan 
cantik yang amat luar biasa. (H.R. Imam Muslim).  

	 Orang yang masuk syurga adalah orang yang banyak 
amalan kebajikan, tidak merasakan azab neraka dan  haram 
masuk neraka baginya, karena baik dengan manusia,  lemah 
lembu dan mulia budi pekertinya. Dari Abdullah bin Mas’ud r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 ٍ أَلَا أَخْبِكُُمْ بِنَْ يَْرُمُ عَلَى النَّارِ أوَْ بِنَْ تَْرُمُ عَلَيْهِ النَّارُ؟ عَلَى كُلِّ قَريِْبٍ هَيِّ
سَهْلٍ.

	 Maukah kalian aku beritaukan orang yang haram masuk neraka 
atau orang yang api neraka haram baginya?. Yaitu orang yang dekat 
kepada manusia, lemah lembut dan mulia budi pekertinya. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi).  

	 Setiap orang Islam yang taat kepada Allah, melaksanakan 
yang disuruh, meninggalkan laranganNya dan senantiasa sujud 
dengan melaksanakan shalat maka tidak masuk neraka karena 
bekas sujud haram kepada api neraka. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata, Nabi s.a.w, bersabda:

أثَـرََ  تَْكُلَ  أَنْ  النَّارِ  عَلَى  اللهُ  حَرَّمَ  السُّجُوْدِ،  أثَـرََ  إِلاَّ  آدَمَ  ابْنَ  النَّارُ  تَْكُلُ 
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السُّجُوْدِ.
	 Api memakan anak Adam (manusia), kecuali bekas sujud. 
Karena Allah mengharamkan kepada api untuk memakan bekas sujud. 
(H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Membaca doa tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
Allah akan menjadi harta simpanan di syurga. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَكْثِرْ مِنْ قـوَْلِ: لَاحَوْلَ وَلَا قـوَُّةَ إِلاَّ بِلِله، فإَِنّـَهَا كُنـزٌْ مِنْ كُنـوُْزِ الْنََّةِ.
	 Perbanyak membaca, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
Allah. Sesungguhnya ia termasuk sekian dari harta simpanan di syurga. 
(H.R. Imam At-Tirmidzi).     

  	 Masuk ke syurga tidak susah bagi orang yang 
menginginkanya karena senantiasa beribadah tidak merasa 
payah untuk menanggung kepedihan dan kesempitan. Dalam 
suatu kata hukamak dinukilkan: 

مَا ضَرَّ مَنْ كَانَتِ الْفِرْدَوْسُ مَسِكَنَهُ.

             مَاذَا تََمَّلَ مِنْ بـوُْسٍ وَإِقـتَْارٍ.
	 Orang yang menginginkan masuk syurga, tidak merasa payah 
untuk menanggung kepedihan dan kesempitan. 

Syurga suatu tempat yang indah, penuh nikmat, banyak 
jumlah dan nama syurga serta banyak pintu yang di buka hari 
Isnin dan Kamis serta diampunkan dosa hambanya maka 
disunatkan berpuasa pada hari Isnin dan Kamis untuk mendapat 
pengampunan dosa dan memperoleh syurga.   
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 7.3.2. Masuk Syurga Dengan Syafaat Nabi dan Tanpa Hisab 

	 Orang beriman masuk ke syurga secara berombongan 
dengan mukanya berseri-seri seperti bulan purnama, mereka 
tidak lagi buang air besar dan kecil. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

اوََّلُ زُمْرَةٍ تلَِجُ الْنََّةَ صُوَرُهُمْ عَلَى صُوْرَةِ الْقَمَرِ ليَـلَْةَ الْبَدْرِ لَا يـبَْصُقُوْنَ فِيـهَْا وَلَا 
يَتَْخِطوُْنَ وَلَا يـتَـغََوَّطوُْنَ فِيـهَْا آنيِـتَـهُُمْ وَامَْشَاطهُُمْ مِنَ الذَّهَبِ وَالْفِضَّةِ وَمََامِرُهُمْ 
مِنَ الْلَُوَّةِ وَرَشْحُهُمْ الْمِسْكُ وَلِكُلِّ وَاحِدٍ مِنـهُْمْ زَوْجَتَانِ يـرَُى مُخُّ سَاقِهِمَا مِنْ 

سْنِ. وَراَءِ اللَّحْمِ مِنَ الُْ
	 Rombongan yang pertama-tama masuk syurga mukanya seperti 
bulan purnama. Mereka tidak meludah, tidah buang air besar di sana. 
Bejana dan sisir mereka dari emas dan perak. Pedupaan mereka memakai 
kayu gaharu yang harum. Keringat mereka harum bagai kasturi. Setiap 
pria mempunyai dua isteri yang kedua betisnya tembus pandang 
sehingga kelihatan sumsumnya di bawah kulit karena sangat indahnya.  
(H.R. Imam Bukhari dan Muslim).  

	 Nabi Muhammad s.a.w sangat penyayang, amat mencintai 
umatnya dan menangis meminta kepada Allah untuk dapat 
membela umatnya di akhirat nanti untuk masuk ke syurga. Dari 
Abdullah bin Amru bin Ash r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

الَلَّهُمَّ أمَُّتِ أمَُّتِ وَبَكَى، فـقََالَ اللهُ: يَجِبْيِْلُ اِذْهَبْ إِلَ مَُمَّدٍ وَرَبُّكَ أَعْلَمُ فَسَلْهُ 
مَا يـبُْكِيْكَ، فأََتَهُ جِبْيِْلُ فَسَألََهُ فأََخْبـرََهُ رَسُوْلُ اِلله صلعم بِاَ قاَلَ وَهُوَ أَعْلَمُ 
فـقََالَ اللهُ يَجِبْيِْلُ اِذْهَبْ اِلَ مَُمَّدٍ فـقَُلْ إِنَّ سَنـرُْضِيْكَ فِ أمَُّتِكَ وَلَا نَسُوْءُكَ.
	 Wahai Allah! umatku! umatku! dan sesudah itu Nabi menangis. 
Maka berfirman Allah kepada Jibril, hai Jibril! Pergilah kepada 
Muhammad dan sesungguhnya Tuhanmu Maha Tahu, tanyalah 
kepadanya kenapa dia menangis. Maka pergilah Jibril kepada Nabi, 
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menanyakan kenapa dia menangis. Rasulullah menceritakan kepada 
Jibril kenapa beliau menangis dan mengatakan: Padahal Allah Maha 
Tahu. Maka firman Allah, Hai Jibril! Pergilah kepada Muhammad, 
katakan kepadanya: Aku akan membolehkanmu membela umatmu dan 
tidak mengcewakan kamu. (H.R. Imam Muslim).   

	 Allah s.w.t telah memberikan izin kepada Nabi Muhammad 
s.a.w untuk membela umatnya dan mengabulkan permintaannya 
untuk memberi syafa’at kepada umatnya agar dapat dimasukan 
ke dalam syurga serta tidak perlu lagi diadili dari  pintu-pintu 
sebelah kanan dan lain-lain pintu.  Dari Abu Hurairah r.a, berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

اِرْفَعْ رأَْسَكَ سَلْ تـعُْطَهْ اشْفَعْ تُشْفَعْ، فاَرَْفَعُ رأَْسِى فأَقَـوُْلُ  قاَلَ اللهُ: يَمَُمَّدُ 
يَرَبِّ أمَُّتِ أمَُّتِ، فـيَـقَُالُ يَمَُمَّدُ أدَْخِلِ الْنََّةَ مِنْ أمَُّتِكَ مَنْ لَاحِسَابَ عَلَيْهِ 
ذَلِكَ مِنَ  فِيْمَا سِوَى  النَّاسِ  الْنََّةِ وَهُمْ شُركََاءُ  ابَـوَْابِ  مِنْ  الَْيْنَِ  الْبَابِ  مِنَ 
الْنََّةِ  مِصَاريِْعِ  مِنْ  الْمِصْراَعَيِْ  مَابـيََْ  إِنَّ  بيَِدِهِ  مَُمَّدٍ  نـفَْسُ  وَالَّذِى  الْبَـوَْابِ 

لَكَمَا بـيََْ مَكَّةَ وَهَجَرَ اوَكَْمَا بـيََْ مَكَّةَ وَبُصْرَى.
	 Allah berfirman: Ya, Muhammad! Angkat kepalamu! Mintalah! 
Permintaan kamu akan dikabulkan. Belalah! Pembelaanmu akan 
diterima. Maka kuangkat kepalaku seraya berkata, Wahai Tuhanku! 
Umatku! Umatku!  Lalu difirmankan Allah kepadaku, Ya, Muhammad! 
Masukkanlah ke dalam syurga umatmu yang tidak perlu lagi dihisab, 
melalui pintu-pintu sebelah kanan, sedangkan yang lain secara bersama-
sama dari pintu-pintu lain. Demi Allah yang jiwa Muhammad di 
tanganNya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu dari pintu-
pintu syurga itu adalah kira-kira sejauh antara Makkah dengan Hajar 
atau Makkah dengan Bushra. (H.R. Imam Muslim dan At-Tirmidzi).      

Dalam suatu hadis diceritakan bahwa Allah s.w.t telah 
berjanji kepada Nabi Muhammad s.a.w tentang umatnya boleh 
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masuk syurga tujuh puluh ribu orang tanpa hisap dan tidak 
disiksa. Dari Abu Umamah r.a berkata: aku mendengar Nabi 
s.a.w, bersabda:

وَعَدَنِ رَبِّ سُبْحَانهَُ أَنْ يدُْخِلَ الْنََّةَ مِنْ أمَُّتِ سَبْعِيَْ ألَْفًا لَا حِسَابَ عَلَيْهِمْ 
وَلَا ذََابَ، مَعَ كُلِّ ألَْفٍ سَبـعُْوْنَ ألَْفًا، وَثَلَاثُ حَثـيََاتِ مِنْ حَثـيََاتِ رَبِّ غَزَّ 

وَجَلَّ.. 
	 Tuhanku telah menjanjikan kepadaku akan memasukkan tujuh 
puluh ribu orang dari umatku ke dalam syurga tanpa dihisab dan 
disiksa. Bersama setiap seribu orang disertai tujuh puluh ribu orang, 
dan dengan tiga raupan Tangan di antara raupan Tangan Tuhanku 
Yang Maha Agung. (H.R. Imam Ibnu Majah).   

Mereka masuk ke dalam syurga secara serentak, saling 
berpegang tangan, masuk bersama-sama dari barisan depan dan 
barisan belakang sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa diperiksa 
dan diadili. Mereka adalah orang yang tidak berobat memakai 
jampi, tidak bertahyul dan tidak berobat dengan tusukan besi 
panas tetapi mereka tawakal kepada Tuhan mereka. Dari Imran 
Ibnu Hushain r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَدْخُلُ الْنََّةَ مِنْ أمَُّتِ سَبـعُْوْنَ ألَْفًا بِغَيِْ حِسَابٍ، قاَلُوْا مَنْ هُمْ يَرَسُوْلُ اِلله؟ 
لُوْنَ. قاَلَ هُمُ الَّذِيْنَ لَا يَسْتـرَْقـوُْنَ وَلَا يـتََطيَّـَرُوْنَ وَلَا يَكْتـوَُوْنَ وَعَلَى رَبِِّمْ يـتَـوَكََّ

	 Kelak akan masuk syurga tujuh puluh ribu umatku tanpa 
diperiksa. Para sahabat bertanya, “Siapa mereka itu ya Rasulullah?” 
Jawab Rasulullah, mereka ialah orang-orang yang tidak berobat memakai 
jampi-jampi, tidak percaya suara burung (tahayul), tidak berobat dengan 
tusukan besi panas tetapi mereka bertawakkal kepada Tuhan mereka. 
(H.R. Imam Muslim). 

Orang beriman dan beramal salih sangat beruntung di 
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akhirat nanti karena mereka mendapat balasan syurga, mereka 
masuk beribu-ribu orang secara serentak tanpa hisab dengan 
berpegang tangan dan berbaris. Setelah pintu syurga dibuka, 
umat Nabi Muhammad s.a.w masuk beribu-ribu orang. Dari 
Sahal bin Sa’ad r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ليََدْخُلَنَّ الْنََّةَ مِنْ أمَُّتِْ سَبـعُْوْنَ ألَْفًا أوَْ سَبـعُْمِائَةِ ألَْفٍ لايََدْرىِ ابَـوُْحَازمِِ ايَّـُهُمَا 
آخِرُهُمْ  يَدْخُلَ  حَتَّ  أوََّلُمُْ  يَدْخُلُ  لَا  بـعَْضًا  بـعَْضَهُمْ  آخِدُ  مُتَمَاسِكُوْنَ  قاَلَ 

وُجُوْهُهُمْ عَلَى صُورَةِ الْقَمَرِ ليَـلَْةَ الْبَدْرِ.  
	 Umatku yang masuk ke dalam syurga sebanyak 70 ribu atau 700 
ribu orang umatku sambil berpegang tangan satu sama lain. Mereka 
masuk bersama-sama, tidak dahulu mendahui, muka mereka bercahaya-
cahaya bagai bulan purnama.  (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Ketika Nabi s.a.w berkata kepada sahabatnya bahwa 70 
ribu orang masuk syurga tanpa diperiksa, tanpa dihisab dan 
tidak diadili maka terdapat sahabatnya yang meminta Nabi 
mendoakannya supaya masuk dalam kelompok 70 ribu yang 
masuk syurga. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

يَدْخُلُ مِنْ أمَُّتِ الْنََّةَ سَبـعُْوْنَ الَْفًا بِغَيِْ حِسَابٍ. فـقََالَ رَجُلٌ يَرَسُوْاِلله أدعُْ اَلله 
أَنْ يَْعَلَنِ مِنـهُْمْ قاَلَ اللَّهُمَّ اجْعَلْهُ مِنـهُْمْ ثَُّ  قاَمَ آخَرُ فـقََالَ يَرَسُولُ اِلله أدعُْ 

اَلله أَنْ يَْعَلَنِ مِنـهُْمْ قاَلَ سَبـقََكَ بِاَ عَكَاشَةُ.
	 Ada tujuh puluh ribu orang umatku yang akan masuk syurga 
tanpa hisab atau diadili. Mendengar sabda Nabi itu, lalu seorang laki-
laki berkata, ya, Rasulullah! Doakanlah kepada Allah semoga aku masuk 
di antara mereka. Maka Nabi s.a.w mendoakannya. Wahai, Allah!  
Masukkanlah di antara mereka! Laki-laki yang lain meminta pula. Ya, 
Rasulullah! Doakanlah kepada Allah semoga aku termasuk di antara 
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mereka. Jawab Rasulullah, kamu telah didahului Ukasyah. (H.R Imam 
Muslim).        

	 Umat Nabi Muhammad yang paling banyak masuk 
syurga sebagai umat terbaik dan paling mulia di sisi Allah S.W.T. 
Dari Mu’awiyah Al-Qusairi berkata: ia mendengar, Nabi s.a.w, 
bersabda:

إِنَّكُمْ وَفّـَيـتُْمْ سَبْعِيَْ أمَُّةً، أنَـتُْمْ خَيـرُْهَا، وَأَكْرَمُهَا عَلَى اِلله.  
Sesungguhnya kamu telah menyempurnakan tujuh puluh umat, 

dan kamu adalah yang terbaik dari mereka serta yang paling mulia di 
sisi Allah. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

 Penghuni yang akan masuk syurga terdiri dari seratus dua 
puluh barisan dan delapan puluh barisan umat Nabi Muhammad 
S.A.W. Dari Buraidah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

: ثَاَنـوُْنَ هَذِهِ الأمَُّةِ، وَأرَْبـعَُوْنَ مِنْ سَائرِِ الْمَُمِ.  أَهْلُ الْنََّةِ عِشْرُوْنَ وَمِائَةُ صَفٍّ
Penghuni syurga terdiri dari seratus dua puluh barisan. Delapan 

puluh barisan dari umat ini, dan empat puluh barisan terdiri dari semua 
umat. (H.R. Imam Ibnu Majah  dan At-Tirmidzi). 

Umat Nabi Muhammad s.a.w terlebih sebagai umat 
terakhir tetapi umat yang pertama dihisab dan umat yang 
terdepan. Dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يَّةُ وَنبَِيّـُهَا فـنََحْنُ  نَْنُ آخِرُ الْمَُمِ، وَأوََّلُ مِنْ يَُاسَبُ، يـقَُالُ: أيَْنَ الْمَُّةُ الأمُِّ
الْخِرُوْنَ الَأوَّلُوْنَ.

Kita adalah umat terakhir dan yang pertama akan dihisab, maka 
akan diserukan, mana umat yang Nabinya buta huruf?, kita adalah 
umat terakhir namun terdepan. (H.R. Imam Ibnu Majah). 

Untuk masuk syurga setiap Nabi punya doa yang 
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mustajab untuk membantu umatnya, tetapi banyak para Nabi 
yang lain telah mempergunakan doanya di dunia, sedangkan 
Nabi Muhammad s.a.w mempergunakan doanya dan syafaatnya 
di akhirat untuk menolong umatnya masuk syurga. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لِكُلِّ نَبٍِّ دَعْوَةٌ مُسْتَجَابةٌَ فـتَـعََجَّلَ كُلُّ نَبٍِّ دَعْوَتَهُ وَإِنِّ اخْتـبََأْتُ دَعْوَتِ شَفَاعَةً 
لِمَُّتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ فَهِيَ نَئلَِةٌ إِنْ شَاءَ اللهُ مَنْ مَاتَ مِنْ أمَُّتِ لَا يُشْركُِ بِ لِله 

شَيـئًْا.
Setiap Nabi mempunyai doa mustajab (doa pasti diperkenalkan). 

Karena itu, para Nabi segera memanfaatkan doanya itu. Tetapi aku akan 
aku manfaatkan nanti untuk umatku di hari kiamat. Insya Allah doaku 
itu akan mencapai setiap umatku yang mati dengan tidak menyekutukan 
Allah. (H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah).  

Nabi Muhammad s.a.w orang yang pertama yang menjadi 
pembela di syurga dan Nabi yang paling banyak pengikutnya. 
Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَنَ أوََّلُ شَفِيْعٍ فِ الْنََّةِ لَْ يُصَدَّقْ نَبٌِّ مِنَ الْنَبِْيَاءِ مَاصُدِّقْتُ وَإِنَّ مِنَ الْنَبِْيَاءِ 
نبَِيًّا مَا يُصَدِّقهُُ مِنْ أمَُّتِهِ رَجُلٌ وَاحِدٌ.

Aku adalah orang yang pertama-tama menjadi pembela di 
syurga. Tidak seorangpun di antara para Nabi yang mempunyai 
sebanyak umatku. Bahkan ada Nabi yang pengkutnya hanya seorang. 
(H.R. Imam Muslim).   

	 Syurga diberikan oleh Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyang, yang mana Allah mempunya nama yang baik-
baik, indah dan nama yang agung terdiri dari 99 nama. Siapa yang 
menghafal 99 nama Allah akan masuk syurga. Dari Abu Hurairah 
r.a, berkat: Nabi s.a.w, bersabda:
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إِنَّ اَلله تِسْعَةَ وَتِسْعِيَْ اَسَْآءً مَنْ حَفِظَهَا دَخَلَ الْنََّةَ وَإِنَّ اَلله وِتـرٌْ يُِبُّ الْوِتـرَْ.
	 Allah mempunyai 99 nama, siapa yang menghafalnya masuk 
syurga. Sesungguhnya  Allah itu maha ganjil dan paling senang kepada 
yang ganjil (tidak genap). (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

	 Syurga suatu tempat yang penuh kesenangan, banyak 
kenikmatan dan di tempatkan di dalamnya orang-orang yang 
beriman dan beramal salih. Kehidupan di syurga berjalan untuk 
selama-lamanya yang penuh bahagia, hidup tenang dengan 
makanan yang lezat dan penuh nikmat sebagai balasan bagi 
orang mukmin.   

7.3.3. Orang Yang Tidak  Masuk Syurga 

	 Orang yang tidak masuk adalah orang kafir, orang munafik, 
orang yang tidak ada amalan kebaikan, peminum arak, orang 
yang sombong, orang yang memutuskan silaturahim, orang yang 
dayus terhadap keluarganya. Orang yang tidak masuk syurga 
itu seperti yang disabdakan oleh Nabi dalam hadis berikut ini. 
Orang yang tidak masuk syurga adalah peminum arak, percaya 
sihir dan memutuskan tali persaudaraan. Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ مُدْمِنُ خَْرٍ، وَلَا مُؤْمِنٌ بِسِحْرٍ، وَلَا قاَطِعُ رَحِمٍ.
	 Tidak akan masuk syurga peminum arak, tidak juga orang yang 
mempercayai sihir, dan juga orang yang memutuskan tali silaturrahim. 
(H.R. Imam Ibnu Hibban).  

	   Tidak masuk syurga orang yang ada dalam hatinya sifat 
sombong. Nabi bersabda:

لايََدْخُلُ الْنََّةَ مَنْ كَانَ فِ قـلَْبِهِ مِثـقَْالُ ذَرَّةٍ مِنْ كِبٍْ.
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Tidak akan masuk syurga, siapa yang ada dalam hatinya seberat zarrah 
sifat sombong. (H.R. Imam Muslim).  

	 Selain orang yang sombong ada lagi tiga golongan yang 
tidak akan masuk syurga, orang derhaka kepada ibu bapak, 
orang dayus dan perempuan yang menyerupai laki-laki. Nabi 
s.a.w, bersabda:

تَشَبِّهَةُ بِلرّجَِالِ.
ُ
يـوُْثُ، وَالرَّجُلَةُ الم ثَلاثَةٌَ لَا يَدْخُلُوْنَ الْنََّةَ: الَْعَاقُّ لِوَالِدَيْهِ، وَالدَّ

	 Tiga golongan yang tidak akan masuk syurga yaitu: Orang yang 
menderhaka kepada ibu bapak, laki-laki yang (dayus) tidak bermarwah 
terhadap keluarganya dan perempuan yang menyerupai laki-laki. (H.R. 
Imam An-Nasa-i dan Al-Hakim).   

   	 Tidak masuk syurga orang yang menyiarkan berita palsu 
untuk mengacaukan keadaan. Dari Hudzaifah r.a, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ نََّامٌ.
Tidak masuk syurga, orang-orang yang menyiar-nyiarkankan 

berita untuk mengacau. (H.R. Imam Muslim).   

Orang yang yang membuat perkara buruk kepada tetangga, 
perbuatan tidak baik, menganiaya sehingga tetangganya tidak 
aman dari perbuatannya maka ia tidak masuk syurga. Dari Abu 
Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ مَنْ لَا يَْمَنُ جَارَهُ بـوََائقَِهُ.
Tidak akan dapat masuk syurga orang yang membuat 

tetangganya merasa tidak aman dari perangainya yang tidak senonoh. 
(H.R. Imam Muslim). 

Orang yang memutuskan hubungan persudaraan dengan 
keluarganya tidak akan masuk syurga. Dari Muhammad bin 
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Jubair bin Muth’im dari ayahnya, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ قاَطِعُ رَحِمٍ.
Tidak masuk syurga orang yang memutuskan hubungan 

silaturahmi. (H.R. Imam Muslim).  

Tidak masuk syurga orang yang menipu, bakhil dan orang 
yang jahat perangainya. Nabi s.a.w, bersabda:

لَا يَدْخُلُ الْنََّةَ خَبٌّ وَلَا بَِيْلٌ وَلَا سَيِّئُ الْمَلَكَةِ.
Tidak dapat masuk ke syurga penipu dan yang bakhil dan yang 

jahat perangainya. (H.R. Imam At-Tirmidzi). 

Kehidupan di syurga dalam kondisi penuh kenikmatan 
dan kelazatan sebagai kehidupan yang kekal abadi yang hidup 
terus tidak akan mati dan hidup tanpa kesudahan. Kehidupan di 
syurga penuh gembira, cukup nikmat dan senantiasa bahagia. Di 
syurga hidup tenang, terus sehat, tidak akan sakit, terus muda 
dan tidak akan tua selama-lamanya.

7.4. Kehidupan di Neraka	

	 Kehidupan di neraka diperuntuk bagi orang kafir, orang 
berdosa yang mereka dilakukan semasa hidup di dunia. Neraka 
adalah api yang sangat panas untuk ditempat orang kafir, orang 
yang berdosa sebagai pembalasan azab yang sangat pedih atas 
perbuatan kejahatan dan kezaliman yang dilakukan semasa hidup 
di dunia. Neraka bervariasi yang terdiri dari beberapa tingkat, 
antaranya: Neraka Jahannam, Neraka Jahim, Neraka Hawiyah, 
Neraka Wail, Neraka Sa’iir, Neraka Ladhaa, Neraka Saqar dan 
Neraka Huthamah. Untuk selamat dari api neraka hendaklah 
melakukan kebaikan dan bertaubat dari segala dosa yang telah 
terlanjur dilakukan maka jangan berputus asa dari bertaubat mulai 
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sekarang selama hayat masih dikandung badan. Orang berdosa 
dianjurkan segera bertaubat, Allah akan mengampunkan segala 
dosa hambanya yang melampaui batas. Allah s.w.t, berfirman:

قُلْ يَ عِبَادِيَ الَّذِينَ أَسْرَفُوا عَلَىٰ أنَفُسِهِمْ لَ تـقَْنَطوُا مِن رَّحَْةِ اللَّـهِ ۚ إِنَّ اللَّـهَ 
يعًا ۚ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ ﴿٣٥﴾ يـغَْفِرُ الذُّنوُبَ جَِ

	 Katakanlah: Hai hamba-hambaku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Az-Zumar: 
53). 

 	 Orang yang berdosa masih ada kesempatan untuk 
bertaubat karena masih ada sifat rahman dan rahmat dari 
Allah untuk mengampunkan dosa. Dosa dapat dihapuskan 
supaya terhindar dari azab neraka dengan mengerjakan shalat, 
puasa, berzikir dan berdoa kepada Allah dari siksa neraka dan 
ditempatkan di syurga.

7.4.1. Orang Yang Masuk Neraka

	 Keadaan orang yang berdosa kekal di dalam neraka 
Jahannam dan tidak diringankan azab itu. Allah s.w.t, berfirman:

فِيهِ  وَهُمْ  عَنـهُْمْ  يـفَُتّـَرُ  لَ  خَالِدُونَ ﴿٤٧﴾  جَهَنَّمَ  عَذَابِ  فِ  الْمُجْرمِِيَن  إِنَّ 
مُبْلِسُونَ ﴿٥٧﴾

	 Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab 
neraka jahannam. Tidak diringankan azab itu dari mereka di dalamnya 
berputus asa. (Q.S. Az-Zukhruf: 74-75). 

	 Orang kafir akan dimasukkan ke dalam neraka, setiap 
kulit mereka yang hangus akan diganti dengan kulit yang lain 
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supaya merasakan azab. Allah s.w.t, berfirman:

لْنَاهُمْ  إِنَّ الَّذِينَ كَفَرُوا بِيَتنَِا سَوْفَ نُصْلِيهِمْ نَراً كُلَّمَا نَضِجَتْ جُلُودُهُم بَدَّ
جُلُودًا غَيـرَْهَا ليَِذُوقُوا الْعَذَابَ ۗ إِنَّ اللَّـهَ كَانَ عَزيِزاً حَكِيمًا ﴿٦٥﴾

Sesungguhnya orang yang kafir kepada ayat-ayat kami kelak 
akan kami masukkan mereka ke dalam neraka, setiap kali kulit mereka 
hangus kami gantikan dengan kulit yang lain supaya mereka merasakan 
azab.  Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. 
An-Nisa’: 56).   

	 Orang yang diazab dalam neraka menyesal, mereka 
mengatakan tentang penyesalan itu. Allah s.w.t, berfirman:

الرَّسُولَ  وَأَطَعْنَا  اللَّـهَ  أَطَعْنَا  ليَـتْـنََا  يَ  يـقَُولُونَ  النَّارِ  فِ  وُجُوهُهُمْ  تـقَُلَّبُ  يـوَْمَ 
﴾٦٦﴿

	 Pada hari ketika mereka dibolak balikkan dalam neraka, mereka 
berkata: Alangkah baiknya, andai kata kami taat kepada Allah dan taat 
kepada Rasul. (Q.S. Al-Ahzab: 66). 

 	 Kehidupan di neraka pada hari kiamat manusia akan 
dibelenggu dan di kawal ketat oleh para Malaikat. Dari Abdullah 
bin Mas’ud r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

يـؤُْتَى بِلنَّارِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ لَاَ سَبـعُْوْنَ ألَْفَ زمَِامٍ مَعَ كُلِّ زمَِامٍ سَبـعُْوْنَ ألَْفَ مَلَكٍ 
يَُرُّوْنـهََا.

	 Neraka akan dihadapkan kepada seluruh umat manusia pada 
hari kiamat. Ia diikat dengan 70 ribu belenggu. Setiap satu belenggu 
dijaga dan dikawal ketat oleh 70 ribu malaikat yang menariknya. (H.R. 
Imam At-Tirmidzi). 

	 Neraka merupakan api yang sangat panas yang berwarna 
hitam legam yang menjadi kemuncak paling panasnya api, di 
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mana api neraka telah dinyala selama ribuan tahun. Nabi s.a.w, 
bersabda:

أوُقِدَ عَلَى النَّارِ ألَْفَ سَنَةٍ حَتَّ احَْرَّتْ وَأوُقِدَ عَلَيـهَْا ألَْفَ سَنَةٍ حَتَّ ابـيَْضَّتْ 
وَأوُقِدَ عَلَيـهَْا ألَْفَ سَنَةٍ حَتَّ اسْوَدَّتْ فَهِيَ سَوْدَاءُ مُظْلِمَةٌ.

	 Allah menyalakan api neraka selama seribu tahun hingga 
warnanya menjadi merah. Kemudian Allah menyalakan lagi selama 
seribu tahun sehingga warnanya menjadi putih. Kemudian menyalakan 
kembali seribu tahun sehingga warnanya menjadi hitam, maka jadilah ia 
berwarna hitam legam. (H.R. Imam At-Tirmizi). 

	 Orang yang berbuat dosa segera bertaubat agar tidak 
masuk neraka. Api neraka sangat panas dibandingkan dengan 
api yang ada di dunia, api dunia panasnya sepertujuhpuluh api 
neraka. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

نَركُُمْ جُزْءٌ مِنْ سَبـعَْيَْ جُزْأً مِنْ نَرِ جَهَنَّمَ قِيْلَ يَرَسُولُ اِلله إِنْ كَانَتْ لَكَافِيَةً 
لَتْ عَلَيْهِنَّ بتِِسْعَةٍ وَسِتِّيَْ جُزْأً كُلُّهُنَّ مِثْلُ حَرّهَِا.   قاَلَ فُضِّ

	 Api di dunia ini sepertujuhpuluh api neraka. Ada orang berkata, 
keadaannya sudah mencukupi, Beliau bersabda: Ditambah lagi dengan 
enam puluh sembilan kali panasnya dari api di dunia. (H.R. Imam 
Bukhari).       

	 Orang yang masuk neraka adalah orang yang mati 
menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain. Dari Jabir r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَنْ مَاتَ يُشْركُِ بِلِله شَيـئًْا دَخَلَ النَّلرُ.
	 Siapa yang mati menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain 
dia masuk neraka. (Imam Bukhari dan Muslim).   
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	 Orang yang menjadi penduduk neraka disebabkan 
perbuatan mereka yang kasar, besar mulut, orang yang angkuh, 
hidup mewah namun kikir dan sombong. Dari Harisah bin Wahab 
r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

أَلَا أَخْبِكُُمْ بِهَْلِ النَّارِ؟ قاَلُوْا، بـلََى، قاَلَ: كُلُّ عُتُلٍّ جَوَّاظٌ مُسْتَكْبٌِ.   
	 Maukah kamu aku beritaukan siapa penduduk neraka? Jawab 
mereka, Tentu! Sabda beliau, setiap orang yang kasar, besar mulut, 
angkuh, mewah namun kikir dan sombong. (H.R. Imam Muslim).  

	 Orang yang sombong akan masuk neraka jahannam, 
mereka diberi minuman dari nanah dan dicampur darah dari 
penghuni neraka. Dari Amr  bin Syu’aib, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:

وُْنَ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ أمَْثاَلَ الذَّرِّ فِ صُوَرِ الرّجَِالِ، يـغَْشَاهُمْ الذُّلُّ مِنْ   يُْشَرُ الْمُتَكَبِّ
كُلِّ مَكَانٍ، فـيَُسَاقـوُْنَ إِلَ سِجْنٍ فِ جَحَنَّمَ، تـعَْلُوْهُمْ نَرُ الْنَـيَْارِ، يُسْقَوْنَ مِنْ 

عُصَارَةِ أَهْلِ النَّارِ، طِيـنَْةَ الْبََالِ. 
	 Orang-orang yang sombong pada hari kiamat nanti akan 
dibangkitkan seperti biji sawi yang menjelma dalam bentuk kaum pria. 
Mereka digiring ke tempat tahanan di neraka Jahanam yang berada di 
neraka teratas. Mereka diberi minum dari perasan penghuni neraka, 
yaitu nanah yang bercampur darah dari penghuni neraka. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 

	 Dalam hadis yang lain Nabi menyatakan bahwa penduduk 
neraka ada lima macam. Dari Iyadh bin Himar, berkata: Nabi 
s.a.w, bersabda:

وَأَهْلُ النَّارِ خَْسَةٌ الضَّعِيْفُ الَّذِى لَا زَبـرَْلَهُ الَّذِيْنَ هُمْ فِيْكُمْ تـبَـعًَا لَا يـبَـتْـغَُوْنَ 
أَهْلًا وَلَا مَالًا وَاْلخاَئِنُ الَّذِى لَا يَْفَى لَهُ طَمَعٌ وَإِنْ دَقَّ إِلاَّ خَانهَُ وَرَجُلٌ لَا 
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يُصْبِحُ وَلَا يُْسِ إِلاَّ وَهُوَ يُاَدِعُكَ عَنْ أَهْلِكَ وَمَالِكَ وَذكََرَ الْبُخْلَ اوَِ الْكَذِبَ 
نْظِيـرُْ الْفَحَّاشُ.  وَالشِّ

	 Penduduk neraka ada lima macam: (1) Orang dhaif yang 
tidak mempergunakan otaknya, mereka hanya menjadi pengikut, tidak 
berusaha mencari nafkah untuk diri dan keluarganya. (2) Pengkhianat 
yang tidak malu, sampai hal-hal kecil dikhianatinya. (3) Orang yang 
pergi petang berusaha hendak menipumu tentang keluargamu dan 
hartamu. (4) Orang bakhil atau pendusta. (5) Orang yang bermulut 
kotor suka mengunjing. (H.R. Imam Muslim).    

	 Terdapat tiga golongan yang tidak diperdulikan Allah, 
tidak  diampunkan dosa, dan mendapat siksa yang pedih. Dari 
Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

ثَلاثَةٌَ لَا يُكَلِّمُهُمُ اللهُ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ وَلَا يـزُكَِّهِمْ وَلَا يـنَْظرُُ الِيَْهِمْ وَلَمُْ عَذَابٌ الَيِْمٌ: 
ابٌ وَعَائِلٌ مُسْتَكْبٌِ. شَيْخٌ زاَنٍ وَمَلِكٌ كَذَّ

	 Ada tiga golongan di mana Allah tidak akan berkata kepada 
mereka dan tidak membersihkan mereka dari pada dosa, tidak melihat 
kepada mereka bahkan mereka mendapat siksa yang pedih. )1) Orang tua 
yang berzina. (2) Penguasa pendusta. (3) Orang miskin yang sombong. 
(H.R. Imam Muslim).  

	 Orang muslim yang saling membunuh keduanya 
masuk neraka yang terbunuh masuk neraka karena ada niat 
untuk membunuh kawannya tetapi ia yang terbunuh dan yang 
membunuh masuk neraka juga. Dari Abu Musa Al-Asy’ ari r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

إِذَا تـوََجَهَ الْمُسْلِمَانِ بِسَيـفَْيْهِمَا، فـقََتَلَ أَحَدُهُاَ صَاحِبَهُ، فاَلْقَاتِلُ وَالْمَقْتـوُْلُ فِ 
النَّارِ، قاَلَ رَجُلٌ: يَ رَسُولَ اِلله! هَذَا الْقَاتِلُ، فَمَا بَلُ الْمَقْتُولِ؟ قاَلَ: إِنَّهُ أرََدَ 

قـتَْلَ صَاحِبِهِ.    
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	 Jika dua orang muslim saling berhadapan sambil menentang 
pedang masing-masing, lalu salah seorang dari keduanya membunuh 
sahabatnya niscaya orang yang membunuh dan orang yang dibunuh 
berada dalam neraka. Seorang bertanya, “Wahai Rasulullah, hal ini 
suatu kewajaran bagi yang membunuh, tetapi bagaimana dengan orang 
yang dibunuh”. Beliau bersabda: Sesungguhnya ia juga bermaksud 
membunuh sahabatnya. (H.R. Imam An-Nasa’i).   

	 Orang yang membunuh orang kafir yang mendapat 
perlindungan akan masuk neraka. Dari Abdullah bin Amr 
r.a,berkata: Nabi s.a.w bersabda:

دْ ريِْحَ الْنََّةِ، وَإِنَّ ريَِْهَا ليَـوُْجَدُ مِنْ مَسِيـرَْةِ  مَنْ قـتََلَ قتَِيْلًا مِنْ أَهْلِ الذِّمَةِ، لَْ يَِ
أرَْبعَِيَْ عَامًا. 

	 Siapa yang membunuh seseorang dari kalangan kafir ahli 
dzimmah, niscaya ia tidak mendapat bau syurga. Sedangkan bau syurga 
bisa tercium dari jarak perjalanan 40 tahun. (H.R. Imam An-Nasa’i).   

	 Neraka tempat siksaan yang amat pedih, di mana penghuni 
neraka dibakar sesuai dengan kesalahannya. Dari Samurah bin 
Jundab r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مِنـهُْمْ مَنْ تَْخُذُهُ النَّارُ إِلَ كَعْبـيَْهِ وَمِنـهُْمْ مَنْ تَْخُذُهُ النَّارُ إَلَ ركُْبـتَـيَْهِ وَمِنـهُْمْ مَنْ 
تَْخُذُهُ النَّارُ إِلَ حُجْزَتهِِ وَمِنـهُْمْ مَنْ يَْخُذُهُ  النَّارُ إِلَ تـرَْقـوَُتهِِ.

	 Di antara para penghuni neraka ada yang dibakar hingga kedua 
mata kakinya. Ada yang dibakar hingga kedua lutut. Ada yang dibakar 
hingga pinggang, dan ada yang dibakar hingga lehernya. (H.R. Imam 
Muslim).   

	 Orang yang paling ringan mendapat siksa neraka adalah 
orang yang diletakkan bara api pada kakinya dan mendidih 
sampai ke otaknya. Dari Nu’man bin Basyir, berkata: Nabi s.a.w, 
bersabda:



529Pedoman  Kehidupan  Dari Hadis-hadis 
Populer  Dan  Kata-kata  Hukamak

إِنَّ أَهْوَنَ أَهْلِ النَّارِ عَذَابً يـوَْمَ الْقِيَامَةِ: رَجُلٌ، فِ أَخَْصِ قَدَمَيْهِ جَْرَتَنِ، يـغَْلِى 
مِنـهُْمَا دِمَاغُهُ. 

	 Sesungguhnya siksa paling ringan bagi ahli neraka pada hari 
kiamat adalah seseorang yang pada lekuk kedua tapak kakinya terdapat 
dua bara api, di mana otaknya mendidih karena bara itu. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi). 

	 Orang banyak masuk neraka disebabkan oleh mulutnya 
perkataan yang tidak baik seperti berdusta, berbohong, 
menyebarkan berita palsu dan kemaluan yang melakukan zina, 
pelacuran, sodomi dan lain-lain dari sebab rongga mulut dan 
kemaluan yang dapat masuk neraka. Dari Abu Hurairah r.a, 
berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

سُئِلَ النَّبُِّ صلعم: مَا أَكْثـرَُ مَا يدُْخِلُ النَّارَ؟ قاَلَ: الَأجْوَفاَنِ: الَْفَمُ وَالْفَرجُْ. 
	 Rasulullah ditanya, perkara apa yang banyak menyebabkan 
masuk neraka? Beliau menjawab, dua rongga yang terbuka yaitu 
mulut dan kemaluan. (H.R. Imam Ibnu Majah).  

	 Dalam neraka di tempatkan orang kafir dan bagi orang 
yang berdosa dari orang Islam yang tidak sempat bertaubat 
semasa masih hidup di dunia ditempatkan di neraka, kalau ada 
iman di hatinya suatu masa akan dikeluar dari neraka.

7.4.2. Keluar Dari Neraka Dengan Syafaat Nabi

	 Allah s.w.t memuliakan dan mengizinkan hambaNya 
memberi syafaat kepada siapa yang dikehendakiNya di hari 
kiamat. Nabi Muhammad s.a.w di akhirat diutamakan memberi 
syafaat kepada umatnya untuk dikeluarkan dari neraka dan orang 
yang syahid diberi izin memberi syafaat kepada keluarganya. 
Dari Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:



530 Dr. Razali  Muhammad  Ali, MA.

أَنَّ اَلله يُْرجُِ قـوَْمًا مِنَ النَّارِ بِ الشَّفَاعَةِ.
	 Sesungguhnya Allah akan mengeluarkan suatu kaum dari 
neraka karena syafa’at (pembelaan). (H.R. Imam Muslim).  

	 Syafa’at Nabi Muhammad s.a.w diberikan untuk 
membantu orang yang melakukan dosa besar dari umatnya. Dari 
Jabir bin Abdullah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

 إِنَّ شَفَاعَتِ يـوَْمَ الْقَيَامَةِ لَِهْلِ الْكَبَائرِِ مِنْ أمَُّتِ.  
	 Sesungguhnya syafa’atku pada hari kiamat akan diberikan 
untuk orang yang melakukan dosa besar di antara umatku. (H.R. Imam 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

	 Umat Islam yang berdosa dan ditempatkan dalam neraka 
akan dikeluarkan dengan syafa’at Nabi. Dari Imran bin Al 
Hushain, berkata: Nabi s.a.w, bersabda: 

ليََخْرُجَنَّ قـوَْمٌ مِنَ النَّارِ بِشَفَاعَتِ  فـيََدْخُلُوْنَ الْنََّةَ وَيُسَمُّوْنَ الْهََنَّمِيِّيَْ. 
	 Sungguh suatu kaum akan keluar dari neraka karena syafa’atku, 
lalu mereka masuk ke syurga, mereka disebut dengan kalangan Al-
Juhannamiah. (H.R. Imam Ibnu Majah).    

	 Nabi Muhammad s.a.w turut memberi syafa’at kepada 
pamannya Abu Thalib karena kasih sayang dan pembelaanya 
dari neraka yang paling bawah sehingga menjadi sangat ringan. 
Dari Abbas bin Abdul Muthalib r.a, katanya dia bertanya kepada 
Rasulullah s.a.w:

يَرَسُولُ اِلله هَلْ نـفََعْتَ ابََطاَلِبٍ بِشَيْئٍ فإَِنَّهُ كَانَ يَُوطُكَ وَيـغَْضَبُ لَكَ؟ قاَلَ 
رْكِ الَْسْفَلِ مِنَ النَّارِ. نـعََمْ هُوِ فِ ضَحْضَاحٍ مِنْ نَرٍ وَلَوْ لَا انََ لَكَانَ فِ الدَّ

	 Ya, Rasulullah! Adakah bermanfaat kepada Abu Thalib kasih-
sayang dan pembelaannya terhadap anda? Jawab Rasulullah s.a.w, ada! 
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Dia berada dalam neraka dengan kedalaman sebatas mata kaki. Kalaulah 
bukan karena pembelaanku kepadanya, dia berada di tingkat yang paling 
bawah dalam neraka. (H.R. Imam Muslim).   

	 Nabi Muhammad s.a.w akan mengeluarkan dari neraka 
umatnya dengan syafa’atnya, orang yang ada mengucapkan 
syahadah dalam hatinya dan ada iman walaupun sebesar zarrah.  
Dari Anas bin Malik r.a, berkata: Rasulullah s.a.w, bersabda:

يُْرجَُ مِنَ النَّارِ مَنْ قاَلَ لااَلَِهَ اِلاَّ اللهُ وكََانَ فِ شَعِيـرَْةَ ثَُّ يُْرجَُ مِنَ النَّارِ مَنْ قاَلَ 
لااَلَِهَ اِلاَّ اللهُ وكََانَ فِ قـلَْبِهِ مِنَ الَْيِْ مَايزَنُِ قـلَْبِهِ مِنَ الَْيِْ مَايزَنُِ شَعِيـرَْةَ بـرَُّةً ثَُّ 

يُْرجَُ مِنَ النَّارِ مَنْ قاَلَ لااَلَِهَ اِلاَّاللهُ وكََانَ فِ قـلَْبِهِ مِنَ الَْيِْ مَايزَنُِ ذَرَّةً. 
	 Akan dikeluarkan dari neraka, orang yang mengucapkan La 
illaha illallah, sedangkan dalam hatinya terdapat iman seberat biji 
gandum. Kemudian orang yang mengucapkan La ilaaha illallah dan 
di dalam hatinya terdapat iman  seberat beras. Kemudian orang yang 
mengucapkan  La illaha illaallah dan dalam hatinya terdapat iman 
seberat debu. (H.R. Imam Bukhari dan Muslim). 

Dalam hadis yang lain Nabi memberi tau orang yang 
memperoleh syafaatnya pada hari kiamat yang mengucapkan 
syahadah dengan ikhlas dalam hatinya. Sabdanya:

أَسْعَدُ النَّاسُ بِشَفَاعَتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ مَنْ قاَلَ: لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ، خَالِصًا مِنْ قـلَْبِهِ 
اوَْ نـفَْسِهِ.

	 Orang yang paling beruntung dengan memperoleh syafaatku 
pada hari kiamat, yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah secara ikhlas 
dari dalam hatinya dan seluruh jiwanya. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Orang yang mengaku tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad itu Rasul Allah yang benar-benar terbit dari hatinya 
maka Allah melindungi dari api neraka. Dari Anas bin Malik r.a, 
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berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

مَامِنْ آحَدٍ يَشْهَدُ أَنْ لَا الَِهَ إِلاَّ اللهُ وَأَنَّ مَُمَّدًا رَسُوْلُ اِلله صِدْقاً مِنْ قـلَْبِهِ إِلاَّ 
حَرَّمَهُ اللهُ عَلَى النَّارِ.  

	 Siapa yang mengakui tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad itu sesungguhnya Rasul Allah dengan pengakuan benar-
benar dari hati sanubarinya, maka Allah akan melindunginya dari api 
neraka. (H.R. Imam Bukhari). 

	 Setiap Nabi tersedia doa yang pasti dikabulkan maka Nabi 
Muhammad s.a.w sudah menyimpan doa untuk memberi syafaat 
bagi umatnya pada hari kiamat. Nabi s.a.w, bersabda:

دَعْوَتِ   اِخْتـبََأْتُ  وَأَنِّ  دَعْوَتَهُ،  نَبِِّ  فـتَـعََجَّلَ كُلِّ  مُسْتَجَابةٌَ،  دَعْوَةٌ  نَبِِّ  لِكُلِّ 
شَفَاعَةً لِمَُّتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ، فَهِيَ نَئلَِةٌ مَنْ مَاتَ مِنـهُْمْ لَا يُشْركُِ بِلِله شَيـئًْا. 

	 Setiap Nabi tersedia baginya doa yang mustajab, maka semua 
Nabi telah tergesa-gesa mempergunakan doanya. Sesungguhnya aku 
menyimpan doaku untuk memberi syafaat kepada umatku kelak pada 
hari kiamat, maka itu akan didapat oleh orang yang mati di antara 
mereka dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu. 
(H.R. Imam Muslim dan Ibnu Majah). 

Dalam hadis yang lain Nabi menyatakan, setiap Nabi 
pernah mengajukan permintaan dan diberi kesempatan berdoa, 
ada yang telah mengajukan dan dikabulkan. Nabi Muhammad 
s.a.w menyimpan permohonannya untuk memberi syafaat pada 
hari kiamat. Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Nabi s.a.w, bersabda:

فاَسْتَجِيْبُ،  دُعَابِاَ  دَعْوَةً،  نَبِ  لِكُلِّ  قاَلَ:  أوَْ  سُؤَالًا،  سُأِلَ  قَدْ  نَبِ  كُلُّ 
فَجَعَلْتُ دَعْوَتِى شَفَاعَةَ لِمَُّتِ يـوَْمَ الْقِيَامَةِ.

	 Setiap Nabi pernah mangajukan permintaan, (dalam riwayat 
yang lain). Setiap Nabi diberi kesempatan berdoa, lalu ia telah 
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mengajukannya dan telah dikabulkan. Namun aku akan menyimpan 
permohonanku agar menjadi syafaat bagi umatku pada hari kiamat. 
(H.R. Imam Muslim). 

	 Terdapat banyak orang yang mendapat syafaat Nabi 
di akhirat untuk mengeluarkan umatnya dari neraka. Nabi 
mengutamakan menyelamatkan umatnya dengan menyimpankan 
doa dan permahonan syafaat di akhirat dari pada di dunia, 
berbeda dengan Nabi lain yang telah memohon syafaat bagi 
umatnya di dunia.

	 Selain Nabi Muhammad s.a.w, umatnya juga diberi 
kelebihan dan keistimewaan oleh Allah s.w.t kepada orang 
syahid, orang saleh dan para aulia untuk memberi syafaat di 
akhirat kepada keluarganya. Dalam suatu hadis Nabi menyatakan 
bahwa orang yang syahid sebagai syuhada dapat memberi syafaat 
kepada tujuh puluh orang keluarganya. Dari Abu Darda’ berkata: 
Nabi s.a.w, bersabda:

   يَشْفَعُ الْشَهِدُ فِ سَبْعِيَْ مِنْ أَهْلِ بـيَْتِهِ.
	 Seorang syuhada akan memberi syafaat untuk tujuh puluh orang 
dari keluarganya. (H.R. Imam Abu Daud). 

	 Selain mendapat syafaat Nabi dan syafaat orang syahid 
untuk keluar dari neraka dan masuk syurga dan masih diberi 
kesempatan kepada orang Islam yang masih beriman dalam 
batinnya walaupun imannya sebesar biji sawi maka dikeluarkan 
dari neraka. Nabi s.a.w, bersabda:

أَخْرجُِوْا مِنَ النَّارِ مَنْ كَانَ فِْ قـلَْبِهِ مِثـقَْالُ ذَرَّةٍ مِنْ إِيْاَنٍ.
	 Keluarlah dari neraka setiap orang yang masih memiliki iman 
di dalam batinnya, walaupun hanya sebesar biji sawi. (H.R. Imam 
Bukhari dan Muslim). 
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	 Untuk selamat dari api neraka maka senantiasa berdoalah 
kepada Allah S.W.T. Nabi s.a.w, bersabda:

الْمَمَاتِ  وَفِتـنَْةِ  الْمَحْيَا  وَفِتـنَْةِ  الْقَبِْ  وَعَذَابِ  النَّارِ  عَذَابِ  مِنْ  أَعُوْذُ بِلِله  قُلْ 
وَفِتـنَْةِ الْمَسِيْحِ الدَّجَّالِ.

	 Bacalah doa berikut ini: Aku berlindung kepada Allah dari siksa 
api neraka, siksa kubur, fitnah kehidupan, fitnah kematian dan fitnah 
Dajjal. (H.R. Imam An-Nasa’i).   

	 Seringan-ringan siksa di neraka adalah diletakkan dua 
bara api diletak di kaki yang mendidih sampai ke otak. Nabi 
s.a.w, bersabda:

عْتُ رَسُوْل اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  عَنِ النّـُعَمَانِ بْنِ بَشِيٍْ رَضِىَ اللهُ عَنـهُْمَا قاَلَ: سَِ
وَسَلَّمَ يـقَُوْلُ: إِنَّ اهَْوَنَ اهَْلِ النَّارَ عَذَابً يـوَْمَ الْقِيَامَةِ لِرَجُلٌ يـوُْضَعُ فِ أَخَْصِ 
وَإِنَّهُ  عَذَابً  مِنْهُ  أَشَدُّ  أَحَدًا  أَنَّ  مَايـرََى  دِمَاغُهُ،  مِنـهُْمَا  يـغَْلِى  جَْرَتَنِ  قَدَمَيْهِ 

لََهْوَنـهُُمْ عَذَابً.
	 Dari Nukman bin Basyir r.a berkata: Aku mendengar Rasulullah 
s.a.w bersabda: Sesungguhnya seringan-ringan siksa penghuni neraka 
pada hari kiamat ialah seorang akan diletakkan di bawah telapak kakinya 
dua buah bara api neraka sehingga mendidih otak  yang ada di kepalanya. 
Dia tidak mengira bahwa ada orang lain yang lebih dahsyat siksaan dari 
padanya, padahal  dialah orang yang paling ringan siksanya. (H.R. 
Imam Bukhari dan Muslim). 

Kehidupan di akhirat adalah adalah kehidupan  yang 
terakhir, kekal, abadi dan untuk selama-lamanya. Kehidupan yang 
penuh nikmat, sangat menyenangkan, banyak rahmat dan hidup 
dalam keadaan sejahtera bagi orang yang mendapat syurga. Di 
akhirat bisa saja mendapat kehidupan  yang penuh malapetaka, 
kesengsaraan, azab yang pedih dan siksa yang dahsyat jika 
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memperoleh tempat di neraka. Kehidupan masa di dunia yang 
mentukan amalan dan perbuatan baik yang membawa fahala 
akan selamat dan dapat memasuki syurga.  Perbutan jahat yang 
membawa dosa, mereka akan menjadi penghuni neraka. Semua 
itu, di akhirat nanti tergantung dan terserah menurut amalan kita 
di dunia  mau ke syurga atau ke neraka, pilih yang mana anda 
suka.  
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